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PENGANTAR PENERBIT

'Aqidah menempati posisi terpenting dalam ajaran Islam.
Ia ibarat pondasi dalam sebuah bangunan. Bila'aqidah seseorang

rusak, rusak pula seluruh bangunan Islam yang ada di dalam
dirinya. Bila aqidahnya runtuh, runtuh pula seluruh bangunan
keislamannya. Bahkan bagian-bagian Islam yang berupa syari'at,
mu'amalah, dan akhlak tak mungkin dapat ditegakkan dalam
masyarakat muslim sebelum'aqidah mereka lurus dan mengakar
kuat di hati sanubari. 'Aqidah sangat menentukan tegaknya
syari'at Islam dan akhlak kaum Muslimin.

Al-Imam al-Bukhari l,#, meriwayatkan dalam kitab shahih-
nya darilbnu 'IJmar cS bahwa Rasulullah ffi pernah bersabda:

d, -(

;ti),&l
9/

,+tJ ,;v

vt it
s-)r

Y 'J:l 
:;W :r:,,; JL iY-,)' 'r4

,.61t ,D,2t f\t ,il J";', (r;J
.06, i_r:

"Islam dibangun di atas lima pilar: (1). Syahadat bahwa tidak
ada Ilah yangberhak diibadahi selain Allah dan Muhammad
adalah RazulAllah, (2). menegakkan shalat, (3). menunaikan
zakat, (a) berhaji, dan (5). puasa di bulan Ramadhan."

Perhatikanlah hadits di atas, Rasulullah menyatakan bahwa
Islam dibangun di atas lima pilar utama. Pilar pertama dan paling
utama adalah syahadat yangmerupakan inti'aqidah Islam, baru
kemudian disusul oleh pilar-pilar yang lain.
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Begitu besarnya pengaruh dan peranan'aqidah ini terhadap

ajaran Islam yanglain sehing ga ayat-ayat al-Qur-a n )rang diturun-
kan kepada Rasulullah ffi lebih sepertiganya berbicara tentang
'aqidah. Dan selama tiga belas tahun pertama di Makkah Rasu-

lullah ffi hanyamendakwahkan'aqidah saja. Bahkan sejak awal

dakwah hingga akhir hayatnya, beliau tetap mendakwahkan
tauhid ini.

Perhatikanlah tema Rasulullah E ketika pertama kali ber-

dakwah secara terang-terangan kepada kaum Quraisy. Imam al-

Bukhari meriwayatkan &ri Ibnu Abbas W bahwa ketika turun
ayat (;Jtrta:'p'ri:i:t) "Ddn berilah peringdtd.n kepada kerabar-

kerabatmu terdekat", Rasulullah menyeru Bani Fihr dan Bani
Adiy dari atas Bukit Shafa, lalu berdatanganlah manusia termasuk

Abu Lahab dan orang-orang Quraisy. Selanjutnya Rasulullah ffi
bersabda:

O/

dl

u

Y!

jz
o //ot/ ,o./

rry' -P
l.- ,-o

d te .VJe

t o t o ..?*i .5:l;J!

- .o7- nG- c //Olc V.r> U ,e

o to/- /

(*l-,,1

, t/ t.o, + o /to 4 1 o r)[.- dl t'srt J

fjo tG:G'i*i
it:1 ,* l,s,a i* 7'bu:i.; E
4 u.ifi-U F ui va; aai ,9

.lc./ C.1
.r-Li . iUJ- L>,

{ @,.:bkr,fic;b [giu c -,?J
"Ap, pendapat kalian seandainya saya beritakan bahwa di
lembah ini ada sepazukan kuda yangmau menyeratgkalian,
apakah kalian mempercayaiku?" Mereka menjawab: "Ya,
kamitidak mengenalmu kecuali selalu jrj*." "Kalau demikian,
sesungguhnya saya memperingatkan kalian akan datangrLya

adzab pedih yang mengancam kalian." Mendengar itu Abu

;l

rAv
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Lahab menyahutrLya seraya berkata: "Celakalah engkau (hai

Muhammad) sepanjang hari. Hanya untuk inikah kamu
mengumpulkan kami?" La[u turunlah ayat yang artinya:
"Binasalah kedua tangdn Abu Labab dan sesunggubnya dia
akan binasa. Tidaklah berfaedab bagirrya harta benda dan apa

yangdia usabakan.o

Ketika Razulullah ffi sedangsakit dan menjelang alalnyatiba,
beliau pun tetap mengingatkan ummatnya akan pentingnya
aqidah ini. Imam al-Bukhari meriwayatkan dalam shahihnya
dari 'Aisyah W- bahwa Rasulullah ff bersabda pada saat sakit
menjelang ajalnya:

i-:lC:)*6 e:qi;irt-'-t 6;At:;1iltii, j
.t:)-.2''L.i-"ri;* ;';');i {: o'; :z;s.G

"semoga Allah melaknat kaum Yahudi dan Nasrani . Mereka

menjadikan kubur-kubur para Nabi mereka sebagai masjid-

masjid. 'Aisyah berkata: Kalau bukan karena kekhawatiran
seperti itu, niscaya kuburan Nabi ditampakkan. Hanya saja

dikhawatirkan akan dijadikan masjid."

Dari sini dapat diambil kesimpulan bahwa'aqidah meruPa-

kan nafas &n ruh Islam sebagai esensi a:larannya dari awal hingga

akhirnya. Dengan'aqidah sepeni inilah Rasrlullah ffi membangun

masyarakat muslim di Madinah y*g kuat dan kokoh, membangun

peradaban manusia yaflgluhur, menebarkan rahmat ke seluruh

alam semesta, dan menyebarkan Islam ke seluruh penjuru dunia,

sehingga disegani oleh kawan maupun lawan.

Inilah rahasia kejayaan Islam pada masa lampau. Dan dia

akan tetap menjadi kata kunci bagi keiayaaonya pada masa kini
dan yang akan datang. Oleh karena itu, apabila ummat Islam

saat ini ingin meraih kembali keiayaannya yang telah hilang,
maka tidak ada jawaban yangpaling tepat kecuali dengan mem-
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bangun kembali 'aqidah ummat seperti pada masa-masa yang
lalu. Yaitu, pada saat'aqidah ini pernah membuat jaya ummat
Islam generasi pertama.

Imam Malik SE pernah berkata:

.u*ti :, * *rvt,,vr :y ;i'e U

"Tidak akan menjadi baik urusan urlmat ini kecuali dengan

sesuatu yangtelah membuat baik generasi pertama ummat
ini."
Berangkat dari kesadaran akan hal inilah Pustaka Imam

asy-Syafi'i menerbitkan sebuah kitab'aqidah yang disusun oleh
Ustadz Yazidbin Abdul QadirJawas. Kitab ini memuat berbagai
permasalahan aqidah mulai dari definisi'aqidah, definisi Ahlus-
Sunnah wal Jama'ah, definisi salaf, Obyek kajian ilmu 'aqidah,

sejarah munculnya Ahluszunnah wal Jama'ah dan zumber-sumber
rujukan dalam masalah tersebut sampai masalah bid'ah, karak-
teristik aqidah Ahlus-Sunnah wal Jama'ah, tauhid dan macam-
macamnya, syirik dan macam-macamnya, rukun iman dan pe-

rinciannya, pengertian kufur, ntfde, tbiyarah (meramal nasib
dengan fenomena burung dan semacamnya), tanjim (ramalan
bintang), tabanuk (mencari berkah), istisqa bil anwa (menisbat-
kan turunnya hujan kepada bintang), sihir dan lain-lain.

Buku yangsedang Anda baca ini add,ah cetakan ketiga yang
diterbitkan oleh Pustaka Imam asy-Syafi'i. Sebelumnya cetakan

peftama dan kedua diterbitkan oleh Pustaka At-Taqwa Bogor.

Selain lengkap, pembahasan dalam buku ini juga mengacu
kepada manhaj yang benar, yatgdidukung oleh kitab para ulama
terdahulu dengan dalil-dalil yangshahih dari al-Qur-an dan as-

Sunnah, penjelasan para Sahabat, Tabi'in dan Tabi'ut-Tabi'in,
serta para ulama yang mengikuti jejak mereka dengan baik.
Penulis juga mengambil rujukan dari kitab-kitab yangtelah di-
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akui kelurusannya oleh para ulama Ahlus-Sunnah dari zamarT

dahulu hingga sekarang.

Semoga buku ini bisa dijadikan bahan bacaan oleh ummat
Islam yang ingin mengenal lebih jauh tentang permasalahan-
permasalahan'aqidah dan dapat menuntlrn mereka kepada'aqidah
yang benar. Dan semoga penulisnya dan penerbit yang menerbit-
kannya diberi balasan kebaikan yang berlipat ganda oleh Allah IM .

Shalawat dan salam semoga selalu Allah curahkan kepada
junjungan kita Nabi Muhammad ffi, keluarganya, dan seluruh
Sahabatnya.

Jakarta, Jumadil Awwal 1427 H

Juni 2005 M

Penerbit
Pustaka Imam asy-Syafi'i
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MUQADDIMAH
CETAKANKETIGA

ott. o i., lol.. tt.oa,, tte n,, )t.o - )r zo o d

))i.,/ otitt t-f S o)iiil) A+n);;; & i;Jl Jl

',y-};i l;vihr :y r,tl:t( 7v"4',vi
Wit ;i 'a;f 't i-x-,llr vl it,t oi :tlzi'.i G,u >u

-i- , ,, o i. :-. "1 - 
]\. i- .rlo, .- .t)o- .4t - t d;

.*': *t-,,-cl'1 dl &': qli irl -b il";rJ;^* t:r3.; JI

Att)*artllkab,segala puji bagi Orrrn, shalawat dan salam
semoga dilimpahkan kepada Rasulullah ff,p^r^ Sahabatnya, dm
orang-ora ng yang mengikuti petunjuknya sampai hari Kiamat.

Albamdulillaab, dengan rzin danpertolongan dari Allah W,
cetakan ketiga dari buku SYARAH 'AQIDAH AHLUS SLIN-
NAH \IALJAMA'AH telah terbit.

Pada Cetakan Ketiga ini, penulis berusaha memperbaiki ke-
salahan dan kekeliruan yangterjadi pada Cetakan Pertama dan
Kedua. Ada beberapa kesalahan cetak pada Cetakan Pertama
dan Kedua, ada arti ayat dan hadits yang kurang, kesalahan tulis
bahasa Arab, kesalahan nomor hadits, adanya pengulangan nomor
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footnou danyanglainnya. Jadi, pada Cetakan Ketiga ini sekaligus
-sebagai 

ralat dan koreksi atas kesalahan pada Cetakan Pertama

dan t<edua, mohon dimaklumi. Saya mohon amPun kepada Allah
dan juga mohon maaf. kepada pembaca atas kesalahan yangtet-

ladi pida cetakan sebelumnya. HaI ini menuniukkan kgpada

telemahan manusia, bahwasanya manusia itu banyak salah dan

keliru.

Dalam sebuah hadits dari Sahabat Anas bin Malik €B , ia
berkata, "Rasulullah ffi bersabda:

' o ).4 6..
.o j.l jAl

'setiap anak Adam banyak berbuat salah dan sebaik-baik
otrrrg yrtg banyak berbuat kesalahan adalah yatlg banyak

bertaubat."'1

Semoga Allah mengampuni kesalahan dan kekeliruan penulis.

Penulis pun berharap dari para ulama, ustadz dan tbullaabul

'ilmi (ptara penuntut ilmu) untuk memberikan saran' nasihat

yang ikhlas karena Allah, dan ilmiah agar buku ini menjadi lebih

baik dan bermanfaat untuk kaum Muslimin.

Pada Cetakan Ketiga ini, ada sedikit tambahan kata, kalimat,

ayat darL hadits untuk menyempurnakan dan melengkapi pem-

bahasan yang dikaji. Karena itu, sudah pasti pula bertambah jum-

lah halaman. Perlu diketahui oleh pembaca bahwa pada buku ini
penulis hany a mencantumkan beberapa bio grafi dari pata ulama

yangpenulis anggap perlu, mohon dimaklumi.

Semoga Allah menjadikan amal ini ikhlas karena Allah dan

mengharap ridha-Nya.

1 HR. Ahmad (IIII198), at-Tirmidzi (no.2499),Ibnu Majah (no. a25\ dan al-

Hakim (V /244),lihet Sbahiihul taami' asb'Sbaghiir (no. a515).

6!At,fu:b?;1 iJr
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Semoga shalawat dan salam senantiasa Allah limpahkan
kepada Nabi kita Muhammad ffi , kel:uarganya, dan para Sahabat-
nya, serta orangorang yang mengikuti mereka dengan baik hingga
hari Kiamat. Aamiin.

Bogor,
Rabi'ul Awwal 1427 H
April 2006M

Penulis

Yazid bin Abdul QadirJawas
(Abu Fat-hi)

Syarah'Aqidah Ahlus Sunnah wal lama'ah
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:rei, ,li;!:-;,t il;, ni,r vt '^)L\ oi Wi .li Grr; x

,'..*i ir*\t !) ,Pt y\t *f;,ri'? r:^;JLi

Segala puji bagi Allah, kita memuji-Nya, memohon per-
tolongan dan ampunan kepada-Nya, kita berlindung kepada
Allah dari kejahatan diri kita dan kejelekan amalan-amalan kita,
barangsiapa yang Allah beri petunjuk, maka tidak ada yang
dapat menyesatkannya, dan barangsiapa yang Allah sesatkan,
maka tidak ada yang dapat memberinya hidayah.

Aku bersaksi bahwa tidak adayangberhak disembah dengan
benar kecuali hanya Allah semata, tidak ada sekutu bagi-Nya,
dan aku bersaksi bahwasanya Muhammad ffi, adalah hamba dan
utusan Allah.

*l'i i't, -*w'F 
^i 

1 fii 1 -r-r"'u"itt r:it" *
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(g'oA,";eis
"Hai orang-ordng yang beriman bertaqwalah kepada Allah
dengan sebenar-benalnya. tdq@d. dan janganlab kalian mati
kecuali dalam keadaan Islam.'(QS. Ali 'Imran: L02)

zde
-(-

,1 '.,
e t*)3

,s;ff '8J \#i ucri 41 F
;b -"5 6-t: Ue i*t i'+'r

; K,{*
("5 *Q,

'o('frr

( o ti{r"r<{"
*lV'ahai rranusia bmaqualab k pod" Rabb-mu yang telab mm-
ciptakanmu dari diri yang satu, dan daripadanya Allah men-
cipakan isterinya, dan daipada keduanya Alldh memperkem-

bangbiakkan lakiJaki dan peretnpudn ydng banyak. Dan ber-

taqwalab kepada Allah ydng dengan (menggunakan) Nama-
Nya kamu saling rneminta sdtu sarnd lain dan (pelibaralab)
hubungan silaturrabim. Sesunggubnya Allab selalu menjaga
dan mengawasirnu.' (QS. An-Nisaa': 1)

L

^i 
&us-€-.j""€*s

{6 C+bW:c;;t,7si;:
*W'abai orang-ofttng yang beriman bertaqualah kamu kepada

Allah dan katakanlah dengan perkataan ydng benar, niscaya

Allnh mempubaiki bagimu anuzkn-amalanmu dan mmgampuni
bagnna d,osad,owmu dan barangsiapa mentaati Allab dan Rasul-

L1" ?;illt', ,-, o-;;6 6fi ,ffi 16ts

(**'.ly i;ySfii \#i 1-r-,r" 'u"ifi t:jly
"Se
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Nya maka sesunguhnya ia telab mendapat kemenangan ya.ng

besar.' (QS. N-Ahzaab: 7 0-7 t)

Amma ba'du:

ffi rZJ is:{^ ,S4t ?, irr l+rf e--r-ir A:l>i oV
'-ir-. 

'Q;U-r-,.,

rae
"sesungguhnya sebenar-benar perkataan adalah Kitabullah,
sebaik-baik petunjuk adalah petunjuk Muhammad #,, se-

buruk-buruk perkara adalah yang diada-adakan dalam agama,

setiap yangdiada-adakan adalah bid'ah dan setiap bid'ah itu
sesat dan setiap kesesatan itu tempatnya di Neraka."'

2 Khutbah ini dinamakan bbutbaat haajah (*'*t'-4i1, yaitu khutbah pembuka yang
biasa dipergunakan Rasululleh ffi untuk'mengawali setiap majelisnya. Beliau E
juga mengajarkan khutbah ini kepada para Salnbatnye &.Iftutbah ini diriwayat-
kan dari inam Sahabat Nabi ffi.Diiiweyatkan oleh Imam Ahmad 0'/392-393),
Abu Dawud (no.1097,2118), an-Nasa-i (fr'/t0+105), at-Tirmidzi (no. 1105),
Ibnu Majah (no. 1892), d-Hakim W182-183), ath-Thayalisi (no. 336), Abu Ya'la
(no. 5211), ad-Darimi (II/142) dan al-Baihaqi(n/2ta,VIV146), dari Sahabat
'Abdullah bin Mas'ud .$a . Hadits ini shahih.

Hadits ini ada beberapa syawaabid. (penguat) dari beberapa Sahabat, yaitu:

1. Sahabat Abu Musa al-Asy'ari ^$ (itat Majtna'uz Zawaa-i.dlV /288).

2. Sahabat'AMullah bin'Abbas ,g GIR.Muslim no.868 dan al-Baihaqi nynO.
3. Jabirbin'AMillah # GIR. Nwed,Il/37,Mtslim no.867 dan d-Baihaqi fr'/2t4).
4. Nubaith bin Syarith "Eb GIR.Al-Baiheqi trI/2ts).
5. Ummul Mukminin'Aisyah @, .

Lthat Khutbatul Haajah Allatii Kaana Rasuulullaah H Yu'allimubaa Ash-baabahu

karya Imam Muhammad Nashiruddin al-Albani M, cet.IVl Al-Maktab al-Islami,
th. 1400 H, dan cet. I/ Maktabah al-Ma'arif, th. 1421 H.

Di saiap khutbahnya" Rasulullah !E seldumemulai dengan memuji dan menyan-
jung Allah W sena bertasyahbud (mengucapkan dua kalimat syahadat) sebagaimana
yang diriwayatkan oleh para Sahabat, di antartnya'
1. Dari Asma' binti Abu Bakar r,€c., ia berkata, "... Nabi ffi memuli Ailah dan

menyanjung-Nya, kernudian beliau bersaMx Arnma bd'dil...." (FIR. Al-Bukhari,
no. 86, 184 dan922)

l.
4zz 6 t ,

ilY.; Aer". Sf t a;:x.
l/

7, o .tii.t--..
. ,{,", "..',)_t'vt fJ

dtil*,Ft
,r:
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Allah,98 berfirman, mengingatkan para hamba-Nya tentang
besarnya nikmat yangDia anugerahkan kepada mereka:

2. 'Amr bin Taghlib $15 , dengan lafazh ytngsama dengan hadits Asma' di atas.

GIR. Al-Bukhari, no. 923)

3. 'Aisyah Sr, berkata: "...Tatkala selesai shalat Shubuh, Nabi E menghadap ke-

pada pel: Sahabat, lo.eliau krusyahbud (mengucapkan kalimat syahadat) kemudian

bersabda: Arnrna ba'du...' GIR. Al-Bukhari, no.924)

4. Abu Humaid as-Sa'idi berkata: "Bahwasanya Rasulullah j*berdti khutbah pada

waktu petang sesudah shalat (Ashar), lalu beliau bertasyahhud dan menyanjung

serta memuii Allah yang memang hanya DiaJah yang berhak mendapatkan san-

jt-gpn dan pujian, kemudian bersaLdra Amma ba'du..J' (FIR. Al-Bukh ai no. 925)-

Nabi jl$ benabda:

.,r1:isr ik',t w w',; y 
"y

"Setiap khutbah yang tidak dimulai dengan tasyalrhud, maka khutbah itu sepeni

tarrgan yang berpenyakit lepra/kusta." (FIR. Abu Dawud no. 4841; Ahmad IIl
302., 3+3; Ibnu Hibban no. l99|al'Mauaarid; dan selainnya. Llhat Sikilatul
Ahaadiis asb-Sbdbiihah no. 159).

Menurut Syaikh al-Albani $$S,yangdimalsud 4.qg"-" tasyahhud di hadits ini
addah khutbatul hn1$yang diajarkan oleh Rasulull ah $,kepada para Sahabat &, ,

yitu: "Innalbamddlilldth...(dan seterusnya)." (Lihat hadits Ibnu Mas'ud Sb di atas).

Kata Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah di5: 'Khutbah ini adalah Sunnah, dilaku-
kan ketika mengajarkan Al-Qur-an, As-Sunnah, fiqih, menasihati orang dan semacam-

nya.... Sesungguhnya hadits Ibnu Mas'ud &, tidak mengkhususkan untuk khutbah
nikah saja, tetapi khutbah ini pada setiap ada keperluan untuk berbicara kepada

hamba-hamba Allah, sebagian kepada sebagian ymglinnyt..." (Majmau'Fataauaa

Sy aikbil k laam lbni Tairniyy ab, XVIII/ 286-287).

Syaikh Muhammad Nashiruddin al-Albani 4'$5 krktta,'"'sesungguhnya khutbah

ini dibaca sebagai pembuka setiap khutbah, baik itu khutbah nikah, khutbahJum'at,
atauyelglainnya (sepeni ceramah, mengajar danyanglainnya-F"'), tidak khusus

nntuk khutbah nikah saja, sebagaimana disangka oleh sebagian orang..." (Khutbatul

Haalah (hal. 35), cet. y Maktabah al-Ma'arif).

Kemudian beliau melanjutkan: 'Khutbatul heqahini hukumnya sunnah bukan
wajib, dan saya membawakan hal ini untuk menghidupkan Sunnah Nabi ffi yang

ditinggalkan oleh kaum Muslimin dan tidak dipraktekkan oleh para khatib, pen-

ceramah, guru, pengajar dan selain mereka. Mereka harus berusaha untuk meng-

hafalnyadan mempraktekkannya ketika memulai khutbatr, ceramah, makalah, atau

pun mengajar. Semoga Allah merealisasikan tujuan mereka." (Khutbaal Haaiab

(hal. +O) cet. I/ Maktabah al-Ma'arif, dan an'Nashiihah $tel.81-82) cet. I/ Daar lbru
'Affan/ th.1420H.)
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,[ *latttr,:i
b

\r:Jri'oi 6dr'or::iy{ ,,6

(g G**;k ot*y*;oi# |x-xi
oMereka telab merasa mernberi nikrnat kepadamu dcngan ke-
Islaman mereka. Katakanlah: fanganlab kamu merasa telab
memberi nikmat kepadaku dcngan ke-Islamanmu, sebenarrtya
Allab, Dia-lab ydng melimpahkan nikmat kepadamu dengan
menunjukima kepada heimanan jika kamu adalah orang-orang
ydng benar." (QS. Al-Hujura at: 17)

Maka, segala puji hanya milik Allah &yatgtelah menunjuk-
kan Islam kepada kita dan kita tidak akan pernah mendapat pe-
tunjuk jika tidak dianugerahi hidayah oleh-Nya.

Di antara karunia dan nikmat AllahJB bagi ummar ini adalah
diutusnya Nabi Muhamm ad ffi kepada ummat Islam.

Allah W berfirman:

"rcuJ.4AS-":i

a$i;|aft"fi; ,,iY"

( @# Nd$ul;(ob1,;aat
"Sunggub Allab telah memberi karunia kepada ordng-ordng
yang brirnan wtkala Allah mengutus di antara mereka seorumg
Rasul dai golongan mereka sendii, yd.ng n?enxbacakan krpodo
nrcrcka ayat-ayat Allah, mernbsihkan fii*o) merekq dan mmga-
jarkan krpod" mereka al-Kiwb (Al-Qur-an) dan al-Hikmah (As-
Sunnah). Dan sesunggubnya, sebelum (kedatangan Nabi) itu,
mereka ddalah benar-benar dalam kesesatan ydng rrydta." (QS.
Ali 'Imran: $a)

Dengan diutusnya Rasulullah ffi,, Allah W menjadikan mata
yang buta terbuka, menjadikan telinga yangtuli mendengar dan

't/ t/dl 6/
.P dl crG'1;i
o j. i i-.
ff UL-

3Jjy
- tl

f+:$l

ISyatah'Aqidah Ahlrc futnnah wal Jama'ah



membuka qalbu yangterkunci mati. Dengan diutusnya Rasu-
lullah ffi, AIIah iH menunjuki orang yargsesat, memuliakan
orangyang hina dan menguatkan orang yang lemah, serta menya-

tukan orang dan kelompok setelah bercerai-berai dan bermusuhan.

Kemudian, Rasulullah ffi menlalankan tugasnya dengan se-

baik-baiknya. Beliau menyampaikan risalah, menunaikan amanah

dan berjihad di jalan Allah M dengan jihad yang sebenar-benar-
nya, hingga kematian datangkepada beliau ff sementara ummat
manusia masuk ke dalam agama Allah ,J& dengan berbondong-
bondong. Semoga Allah,!E senantiasa mencurahkan shalawat dan

salam kepada beliau ffi dan memberi ganjaranyanglebih besar
atas jasa beliau kepada kita, melebihi ganjaranyangpernah di-
berikan-Nya kepada seorang Nabi karena berjasa kepada ummat-
nya.

Tatkala Allah W menyempurnakan agama yangDia ridhai
untuk menjadi agama bagi ummat ini, Allah menurunkafl ayat
kepada Nabi-Nya dalam rangka mengingatkan beliau dan ummat-
nya terhadap karunia-Nya, yaitu sebuah ayat yang berbunyi:

) ..'{
O^ilJG.JE. ?ei Y&rE"#

{O 6-;#yiFL4,
*Pada bari ini telab Kusempurnakan untukmu dgdrndrnu, dan

telah Kucukupkan kepadamu nikmat-Ku, dan telab Kuridhai
Islam itu menjadi dgarnd. bagimu.'(QS. Al-Maa-idah: 3)

Ayrt ini turun padahari besar ummat Islant', hari berkumpul-
nya kaum Muslimin yargpaling agung yaitu hari dilaksanakan-
nya wukuf di'Arafah yang bertepatan dengan hari Jum'at se-

bagai hari raya ummat Islam setiap pekannya. IJmmat manusia te-

lah berdatangandari berbagai penjuru dunia untuk melaksanakan

3 Lihat Sbahiihul Bukbari (no.45,4407,4606 dan7268), Muslim (no. 3017), dan an-
Nasa-i (V/251 d^nVm/[4), dari Thariq bin Syihab dari 'Umar bin al-Khaththab.
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ibadah haji bersama Rasulullah ff,, makapara Sahabat mendengar
langsung ayatinidari lisan beliau ffi, sehingga mereka mengetahui
besarnya karunia dan nikmatyarrgAllah & anugerahkan kepada
mereka berupa agama ini dan A1lah ,E telah menyempurnakan
dan memilihnya untuk mereka. Para Sahabat pun mengetahui
bahwa Allah J8 telah memilih mereka untuk mengibarkan dan
menyebarkan panji-panji agama-Nya, berjuang dan berkorban
di jalan-Nya, baik dengan jiwa maupun dengan harca dan raga,
dengan meneladani Rasulullah M.Ini pun merupakan nikmat dan
karunia dari Allah & atas ummat ini, yaitu karena mereka telah
membawa bendera jihad dan dakwah, menyampaikan Dienul-
laab (agama Allah) di atas dasar ilmu sehingga Islam menyebar
di berbagai penjuru dunia dan cahaya Islam menerangi belahan
Timur dan Barat bumi ini, melalui perjuangan mereka &.

Allah W telah menyempurnakan agama Islam dan Allah
jt,ga yang memelihara agama-Nyr. Hal ini selaras dengan fir-
man-Nya:

d gbfui,{ 6ts'f ai ii * 6lb
"sesunggubnya KamiJab ydng menurunkan Adz-Dzikr (Al-

Qur-an) dan sesunggubnya Kami bsnar-benar memelihardnyd. "
(QS. Al-H\r:9)

Maksud dari A1lah W memelihara agama Islam adalah A1-

Qur-an maupun As-Sunnah terpelihara dan keduanya tetap di-
jaga oleh Allah tH.

Imam Muhammad bin Ibrahim al-\lazir (hidup tahun775-
840 H) ,gb berkata dalam kitabnyaa: 'I(onsekuensi dari ayat ini
adalah bahwa syari'at Rasulullah ffi tetap terpelihara dan Sun-
nahnya tetap d\aga oleh Allah."

4 Ar-Raudhul Baasirn fidz Dzabbi 'an Sunnati Abil Qasin $ $/64), cet.
I/Daar A'lamil Fawaa-id, th. 1419 H.
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Terpeliharanya Al-Qur-an dan As-Sunnah tidak lepas dari
perjuangan para Sahabat Nabi &,,Tabi'in, dan Tabi'ut Tabi'in
ri.dltwaanullaabi'akihim ajma'iin dalam berdalrwah dan menegak-
kan kebenaran.

Jalan yang ditempuh oleh para Sahabat M diikuti oleh para
Tabi'in dan ulama yang menetapi manhaj Salafush Shalih. Mereka
mengajak manusia kepada agama ini. Merekaberjihadfii sabilillaah
dan tampil membela al-haqq (kebenaran). Mereka merintis jalan
agar mudah ditempuh oleh umat manusia untuk mendengar suara
al-baaq ftebenaran). Dan setiap ada ulama yang meninggal dunia,
maka Allah .€ menggantinya dengan generasi baru, dan mereka
adalah penerus terbaik y^ng mewarisi generasi Salaf terbaik.

Dalam kaitan ini, Rasulullah ffi bersabda:

e;^; r; L, iu|F c?, ,* a1i,i ,*it d; lr lt
-/A

. Q;r

"Sesungguhnya Allah akan mengutus untuk ummat ini pada

awal setiap seratus tahun orang yang men-ajdid agama me-
1 rr5reKa. -

Maka, segala puji hanya milik Allah & yangtelah menjadi-
kan pada setiap masa yangkosong dariparaRasul, pewaris yang
terdiri dari ulama yang berdakwah dan mengajak orang yang sesat

5 HR. Abu Dawud (no.429t), al-Hakim W/522) dan yang leinnya, dari Sahabat
Abu Hurairah .S. Dishehihkan oleh Imam d-Hakim, sebagaiman e ymgdinukil
oleh Imam al-Munawi dalam Faidhal Qddiir (tr/358), cet. Daarul Kutub al-'Ilmiy-
yah, th. 1415 H. Dishahihkan juga oleh Syaikh al-Albani dalan Sikilatul Abaa-
diits ash-Sbah iihab (no. 599).

Men-ujdid, secara bahasa aninye memperbaharui, malsudnya edalah menjelaskan
Sunnah dari bid'ah, memperbanyak ilmu dan memuliakan pemiliknya, membela
Sunnah dan pengikutnya, dan menghancurkan bid'ah dan pelakunya, baik dengan
lisan, tulisan, pendidikan dan sejenisnya. Dan ini terjadi ketika sudah berkurang orang
yang mengamalkan AlQur-an dan As-Sunnah serta baryaknya kesyirikan, kebodohan
dan bid'ah. ('Aunal Ma'buud Syarah Sunan Abi Dauud S7/30t, cet. Daarul Fikr/
th. 1415 H), dar, Mdjmuu' Fataawaa Syaikhil Isldrn fbni Taimiyyab 6VlI/297))
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kepada hidayah. Mereka tabah dan sabar menghadapi bermacam-

macam tantangan dan ujian untuk menghidupkan merekayang
mati hatinya dengan Kitabullah dan dengan cahaya Allah,9B,
menjadikan terbuka mata mereka yarlgbuta. Sehingga tidak se-

dikit dari mereka yang (hatinya) telah mati terbunuh oleh iblis
kembali dihidupkan dan banyak dari mereka yang sesat dan ke-

bingungan, kembali mendapat petunjuk.

Alangkah baik warisan mereka untuk manusia tetapi sebalik-

nya, sungguh buruk penerimaan sebagian manusia terhadap wa-
risan mereka. Para ulama itu telah tampil menolak manipulasi
Kitabullah yang dilakukan oleh mereka yang berlebihJebihan,
dan mencegah pemalsuan orang-orang yang berkecimpung dalam

kebathilan serta menolak ta'-wil terhadap Kitabullah yang di-
perbuat oleh orang-orang bodoh yar..g mengibarkan bendera
bid'ah dan melepaskan tali pengikat fitnah. Mereka adalah orang-

orang yang berselisih tentang Kitabullah sekaligus menyelisihi-
nya. Mereka bersepakat untuk memisahkan diri dari Kitabullah
dengan membahas tentang Allah dan tentang Kitabullah tanpa
ilmu. Mereka menyampaikan pendapat dan ucapan yang me-
ngandung syubhat yarLgmembingungkan dan mengecoh orang-
orang awam. Kita berlindung kepada Allah & dari fitnah orang-
orang yangsesat.6

Albamdulillaab, segala puji hanya milik Allah, Rabb sekalian

alam, yang telah memberi karunia berupa hidayah taufiq kepada

hamba-Nya, baik berupa ilmu yang bermanfaat, iman, amal shalih
maupun pemaham an yang benar dan manh a1 yang haq (benar),

yaitu mengikuti jejak Salafus Shalih &.
Shalawat dan salam semoga senantiasa dicurahkan kepada

Nabi Muhammad i*, keluarganya, para Sahabatnya dan orang-
orang yang mengikuti petunjuk beliau ffi sampai hari Kiamat.

6 Bagan akhir ini dipetik dari khutbah Imam Ahmad bin Hanbal $iE, dalan,lxlrteb
ny^, arRddd'alal iahrniyyab. Selengkapnya dapat dilihat pada muqaddimahMan'
hajul hnaam asy-Syaf i $ig fii tsbaa;l Aqiidah Q/3-5) oleh Dr- Muhammad bin
'Abdul Iflahhab al-'Aqil dengan sedikit perubahan dan tambahan.
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'Aqidah tauhid merupakan pegangan yar,g sangat prinsip
dan menentukan bagi kehidupan manusia di dunia dan akhirat.
Karena tauhid merupakan pondasi bangunan agama dan menjadi
dasar bagi setiap amalan yang dilakukan hamba-Nya. Tauhid
merupakan inti dakwah para Nabi dan Rasul rlJur ;)L.4Jl r+J, .

Mereka pertama kali memulai dakwahnya dengan tauhid dan
tauhid merupakan ilmu yangpaling mulia.

'Aqidah yang benar adalah perkara yang amat penring dan
kewajiban pali"g besar yang harus diketahui oleh setiap Muslim
dan Muslimah. Karena sesungguhnya sempurna dan tidaknya
suatu amal, diterima dan tidaknya amal tersebut bergantung ke-
pada 'aqidahyang benar. Kebahagiaan dunia dan akhirat dapat
diperoleh oleh orang-orang yang berpegang pada 'aqidah yang
benar ini dan menjauhkan diri dari hal-haI yang menafikan dan
mengurangi kesempurnaan'aqidah tersebut.

'Aqidah yang benar adalah 'aqidah al-Firqatun Naajiyab
(golongan yang selamat),'aqidah ath-Thaa-ifatul Mansbuurab
(golongan yang mendapat pertolongan Allah), 'aqidah Salaf,
'aqidah Ahlul Hadits, 'aqidah Ahlus Sunnah wal Jama'ah.

Islam yangAllah karuniakan kepada kita harus kita pelajari,
fahami dan amalkanm adalah Islam yang bersumber dari A1-

Qur-an dan As-Sunnah yangshahih menurut pemahamanpara
Sahabat (Salafush Shalih). Pemahaman para Sahabat M yang
merupakan aplikasi langsung dari apa yarrg diajarkan oleh Ra-
sulullah ffi adalah satu-satunya pemahaman yarrg benar dan
'aqidah dan manhaj mereka adalah satu-sarunyayangbenar. Se:
sungguhnyaialan kebenaran menuiu kepada Allah hanya
satu, sebagaimana sabda Rasulullah ffi tentang hadits lftiraaqul
Ummab (tentang perpecahan ummat):

-31t D:ffi Itt ,'y, lG :Jv 4e lvi :",f
,*lit,'.oto.. -A. ?, n z

e o"#J At e;r-tg _-O, zO 9.. ,gfi l, .*r;'c r(GlJIJ-.JY,
/a
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o'.#s a;;V;7';;) ;i ,* ,slAr ,*7r, ,;1t
a'-o.i . 

'r. 
r'r:.. .:.' a o o ''l-A ,.* rZ.1 ,.a qn$ ,aL)t e 6r-l's ,6t e

o"rjlt OA) dl e 6:r-11 cal'rit ;g..*,,s oN ,* "oul

" 

. uo . o z '.

.qat*,)r ; :ju I p r.. ,at J";:rt;--Jt ( r6t e
Dari Sahabat 'Auf bin Malik qb' , raberkata, 'nrrrrl,rllrh ffi
bersabda, 'lJmmat Yahudi berpecah belah menjadi 71 (tujuh
puluh satu) golongan, maka hanyasatu golonganyangmasuk
Surga dan70 (tujuh puluh) golongan mazuk Neraka. IJmmat
Nasrani belpecah belah menjadi 72 (ttl,rhpuluh dua) golongan

danTt (tujuh puluh satu) golongan masuk Neraka danhanya
satu golonganyangmasuk Surga. Dan demi jiwa Muhammad
yarLg berada di tangan-Ny, sungguh akan berpecah belah
ummatku menjadi 73 (tujuh puluh tiga) golongan, hanya satu

(golongan) masuk Surga dan72 (tujuh puluh dua golongan)
masuk Neraka. Rasulullah ffi ditanya, 'Wahai Rasulullah,
siapakah mereka (satu golongan yang selamat)?' Rasulullah

ffi menla:wab,'Al-Jam a' ah.""

' HR. Ibnu Majah danlafazhini miliknya, dalam Kiuabul Fitan,bab lfiirqaqul.
(Jmam (no.lSlZ), al-Lalika-i dalam Syarab [Jshuul I'tiqaad Ahlis Sunnah wal

Jamaa'ait (no. 149), Ibnu Abi 'Ashim dalart Kitaabus Sunnah (no. 63). Hadits ini
hasan, lihat Silsilatul Abaad,ii* ash'Shabiihab (no. 1492).

Satu golongan dari ummat Yahudi yang masuk Surga adalah mereka yang beriman
kepada Allatr-dan kepada Nabi Musa .Bgp: serta mati dalam keadaan beriman. Dan
begitu juga satu golongan dari ummat Nasrani yang masuk Surga adalah mereka

yang beriman kepada Allah dan kepada Nabi 'Isa sebagai Nabi, Rasul dan hamba

AlaL serta mati daiam Leadaan beriman. Adapun setelah ditrtsnya Nabi Muharnmad ffi,
maka semua ummat Yahudi dan Nasrani wajib masuk Islam, yaitu egxnayangdtbawa
oleh Rasulullah iE sebagai penutup para Nabi. Prirsip ini berdasarkan hadits Nabi E:

t"r3" n ,'C:;; \-r ',s ir*" y\i :y i Li "€r'C:;- \ ,:y. '-- j; q:tt t
.rrlt ,-t;Li',4Lk'ly,* .-l--,1 6iu ai l)

"Demi (R.abb) yang diri Muhammad ada di tangan-Nya, tidaklah mendengar se-

orang dari urnmat Yahudi dan Nasrani tentang diutusnya aku (Muhammad), ke-
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Dalam riwayat lain disebutkan:

.Ja>ii ^y 
(t v :il-rj 

^s,,t1 ,tilt€."r#

"€J"5"-)6*,&i:
R@o-#

"Semua golongan tersebut tempatnya di Neraka, kecuali satu
(yaitu) yangaku dan para Sahabatku berjalan di atasnya."8

Allah memerintahkan kepada ummat Islam agar mengikuti
satu jalan, dan tidak boleh mengikuti jalan yang menceraiberai-
kan manusia dari jalan-Nya sebagaimana firman-Nya:

bj?i\;"{.ti ;#6t*U, ,},b t-i;LiSb
"Ad -* si::-L,

"Ddn babua (yang Kami puinabkan) ini adalab jalan-Ku yang
lurus, maka ikutilah dia; dan jangankh kamu mengikuti jakn-
jolon (yanglar.n), karuta jakn-jolon itu mencerai-bqaikan kamu
dari jakn-Nya Yangdemikizn itu diperintabkan Alkb k"podo-
rnu dgdr kamu bertaqan." (QS. Al-An'aam: 153)

Imam Ibnul Qayyrm (wafat tahun 75tIX {s5 berkata: 'T{al
ini disebabkan jalan menuju Allah hanyalah satu. Jalan itu adalah
ajaran yang telah Allah wahyukan kepada Rasul-rasul-Nya dan
Kitab-kitab yangtelah diturunkan kepada mereka. Tidak ada satu

pun yang dapat sampai kepada-Nyatanpa melalui jalan tersebut.
Sekiranya ummat manusia mencoba seluruh lalanyangada dan

mudian ia mati dalam keadaan tidak hdmao dengan 
^p 

yutgaku diutts dengan-

nya (Islam), niscaya ia termasuk penghuni Neraka." (F{R. Muslim Q./L34, r,o.
153), dari Sahabat Abu Hurairah S)

E Hadits ini hasan, diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (no. 2641) dan al-Hakim (/129)
dari Sahabat'Abdullah bin'Amr, dan dihasankan oleh Syaikh al-Albani dalam
Shabiihul laami' (no.5343). Lihat Dar-al lrtidab'anHadiiu Maa Anaa'alaihi ua
Ash-haabii oleh Syaikh Salim bin 'Ied al-Hilali, cet. Daarur Rayeh/ th. 1410 H.
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berusaha mengetuk seluruh pintu yangada, maka seluruh jalan

itu tertutup dan seluruh pintu itu terkunci kecuali dai jalanyang

satu itu. Jalan itulah yangberhubungan langsung kepada Allah
dan menyampaikan mereka kepada-Nya.e

Akan tetapi, faktor yang membuat kelompok-kelompok
dalam Islam itu menyimpang dari jalan yang lurus adalah ke-

lalaian mereka terhadap rukun ketiga yangsebenarnya telah di-
isyaratkan dalam Al-Qur-an dan As-Sunnah, yakni memahami
Al-Qur-an dan As-Sunnah menurut pemahaman Salafush Shalih.

Surat al-Faatihah secara gamblang telah menjelaskan ketiga rukun
tersebut, Allah,JE berfirman:

(O'et;JJf .b'Hi tj+ii}
*Tunjukilab kami jalan yang lurus." (QS- Al-Faatihah: 6)

Ayat ini mencakup rukun pertama (Al-Qur-an) dan rukun
kedua (As-Sunnah), yakni meruiuk kepada Al-Qur-an dan As-

Sunnah, sebagaimana telah dijelaskan di atas.

Allah,ffi berfirman:

* ?#ip"#J;;iU"ifi r,*.\
(O'dl:ci: o

"(Yaitu) jalan ordng'ordng yang telab Engkdil anugerahkan

nikmat bepada mereka, bukan jalan mereka ydng dirnurkai
(Yahudi) dan bukan pula jalan mereka ydng sesat (Nasrani)."

(QS. Al-F aatihah: 7)

Ayatini mencakup rukun ketiga, yakni meruiuk kepada pe-

mahaman Salafush Shalih dalam meniti ialan yang lurus ter-

sebut. Padahal sudah tidak diragukan bahwa siapa saia yang ber-

' Tafsiirul QoWi* libnil Qayyim (hal. 1+15).
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pegangteguh dengan Al-Qur-an dan As-sunnah pasti telah men-
dapat petunjuk kepada jalan yarg lurus. Oleh karena metode
manusia dalam memahami Al-Qur-an dan As-Sunnah berbeda-

beda, adayangbenar dan ada yang salah, maka haruslah memenuhi
rukun ketiga untuk menghilangkan perbedaan tersebut, yakni
meruiuk kepada pemahaman Salafush Shalih.lo

Ibnul Qayyrm 4V berkata: "Perhatikanlah hikmah berharga
yangterkandung dalam penyebutan sebab dan akibat ketiga ke-

lompok manusia (yrrg tersebut di akhir zurat al-Faatihah) dengan

ungkapan yangsangat ringkas. Nikmat yangdicurahkan kepada

kelompok pertama adalah nikmat hidayah, yakni ilmu yang ber-
manfaat dan amal shalih."tt

TJraian di atas merupakan penegasan dari beliau bahwa
generasi yang paling utama yang dikaruniai Al1ah ilmu dan
amal shalih adalah para Sahabat Rasul ffi. Hal itu karena
mereka telah menyaksikan langsung turunnya Al-Qur-an, me-

nyaksikan sendiri penafsiran yang shahih yang rnereka fahami
dari petunjuk Rasulullah yang muJia M,.

Setiap Muslim dan Muslimah dalam sehari semalam minimal
17 (tujuh belas) kali membaca ayat:

zczq/g-$ri t
'€LAi L'Hi tj/ii F

( O'c -t-ci "l: ;** *#i p "#
'u"At L'b @

*Tunjukilab kami jalan ydng lurus. (Yaitu) jalan ordng-ordng
yangtelah Engkau anugerahkan nikmat kepad.a mereka, bukan
jalan mereka ydng dimurkai (Yabudi) dan bukan pula jalan
mereka ydng sesdt Ndsrdni).' (QS. Al-Fatihah: 6-7)

Madaarikun Nazbarfu Siaasah baina Tathbilqdattsy Syar'iyyah ual Infi'aalaatil
Hamaasiyyab @al. 27-28) karya 'Abdul Malik bin Ahmad bin al-Mubarak Ra-

madhani Aljezaii, cet.II/ th. 1418 H.
Lihat Madaarijus Saalihin $/20, cet. Daarul Hadits, Kairo).11
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Permohonan dan do'a seorang Muslim setiap hari agar di-
berikan petunjuk ke jalan yanglurus harus direalisasikan dengan
menuntut ilmu syar'i, belajar agama Islam yartgbenar berdasar-
kan Al-Qur-an dan As-Sunnah yang shahih menurut pemahaman
para Sahabat (pemahaman Salafush Shalih), dan mengamalkan-
nya sesuai dengan pengamalan mereka. Aninya, ummat Islam
harus melaksanakan agama yangbenar menurut cara beragama-
nya para Sahabat, karena sesungguhnya mereka adalah orang
yarLgmengikuti Sunnah Nabi ffi dengan benar.

Apabila ummat Islam memahami Islam menurut pemahaman
Salaf dan mengamalkannya menurut cara yang dilaksanakan
Rasulullah ff, dan para Sahabatnya, maka ummat Islam akan
mendapatkan hidayah (petunjuk), barakah, ketenangan hati, ter-
hindar dari pemahaman-pemahaman dan aliran yang sesat, di-
berikan keselamatan, kemuliaan,kejayaan dunia dan akhirat serca

diberikan pertolongan oleh Allah untuk mengalahkan musuh-
musuh Islam dari orang-orang kafir dan munafiqin. Realita kondisi
ummat Islam yang kita lihat sekarang ini adalah ummat Islam
mengalami kemunduran, terpecah belah dan mendapatkan ber-
bagai musibah dan petaka, dikarenakan mereka tidak berpegang
teguh kepada 'aqidah dan manhq yang benar dan tidak melaksa-
nakan syari'at Islam sesuai dengan pemahaman Sahabat, serta
banyak dari mereka menyelisihi Sunnah Rasulullah ff-.

Nabi Muhammad ffi bersabda:

o'-G--o--ool-i-
(P 6 aJ q-ft '-ojt',/ a ,* )0r: ai:lr'5,-r...

' 
.;o .tl.fP re

"...Dijadikan kehinaan dan kerendahan atas orang-oran g yang
menyelisihi Sunnah-ku. Dan barangsiapa menyerupai suatu
kaum, maka ia termasuk golongan mereka.""

'2 HR. Ahmad [I/50,92), dari Sahabat 'Abdullah bin'Umar #g-r, dishahihkan
oleh Syaikh Ahmad Syakir 4b dd.an tahqiqnya terhadap Musnad lrnam Ahmad
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Pertama kali yang harus diluruskan dan diperbaiki adalah
'aqidah dan manhajl'umat Islam dalam meyakini dan melaksa-

nakan agamalslam. Hal ini merupakan upaya untuk mengembali-
kan jati diri umat Islam untuk mendapatkan ridha Allah & dan
kemuliaan di dunia dan di akhirat.

Sebagai salah satu upaya untuk memperbaiki dan melurus-
kan'aqidah urlmat Islam, penulis berusaha ikut andil untuk men-
jelaskan 'aqidah dan manhaj yang benar sesuai dengan pema-
haman para Sahabat i,:'+i,,<+ "irr ;lr;, dan yang mengikuti mereka
dengan baik.

Buku yang ada di tangan pembaca adalah "Syarah 'Aqidah
Ahlus Sunnah wdJama'ah." Penulis berusaha semaksimal mung-
kin untuk menjelaskan tentang 'aqidah dan manhaj yang benar
dari kitab-kitab para ulama terdahulu dengan dalil-dalil yang
shahih dan ilmiah dari Al-Qur-an dan Sunnah Nabi ffi y^ng
shahih, penjelasan para Sahabat, Tabi'in, dan Tabi'ut Tabi'in,
serta para ulama yangmengikuti jejak mereka dengan baik.

Penulis berusaha mengambil rujukan yang benar dan ilmiah
dari kitab-kitab yang telah diakui keotentikarutya oleh para ulama
Atrlus Sunnah darizamandahulu sampai sekarang. Tujuan penulis
menjelaskan tentang 'aqidah dan manhaj Ahlus Sunnah wal Ja-
ma'ah agar diyakini dengan seyakin-yakinnya oleh umat Islam

(no. 566),Ibnu Abi Syaibah N/575 no. 98) Kitaabul Jihad, cet. Daanrl Fikr, Fat-

bul Baari (VY98).
13 Manhai artinya jalan atau metode. Dan manhaj yang benar adalah jalan hidup yang

lurus dan terang dalam beragama menurut pemahaman para Sahabat &.
Syaikh Dr. Shalih bin Fauzan al-Fauzan menjelaskan antara'aqidah dan manhaj,
beliau bertata, t\danhai lebih umum dari'aqidah. Manhai diterapkan dalam'aqidah,
suluk, akhlak, mu amalah, dan dalam semua kehidupan seorang Muslim. Setiap
langkah yang dilakukan seorangMuslim dikatakan rnanhai. Adapun'aqidah yang
dimalsud adalah pokok iman, makna dua kalimat syahadat, dan konsekueruinya,
inilah 'aqidah." (Al-Ajutibawl Mafiidab 'an As-iktil Manaahij al-ladiidab, hel,. 123.

Kumpulan jawaban Syaikh Dr. Shalih bin Fauzan a'I-Fauzan atas berbagai per-
tenyl n seputar manhaj, dikumpulkan oleh Jamal bin Furaihan al-Haritsi, cet.
III, Daarul Manhaj/ th. A2aH.)
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terutama oleh para da'i, ustadz,kyai dan lainnya. 'Aqidah ini
harus difahami dengan benar dan diamalkan dalam kehidupan
sehari-hari dan diajarkan kepada kaum Muslimin dalam setiap

majelis ta'lim dan lembagaJembaga pendidikan lainnya.

Buku ini juga sebagai bantahan kepada orang atau kelompok
atau jama'ahyang mereka telah menyimpang jauh dari'aqidah
dan manhaj Atrlus Sunnah wal Jama'ah, namun mereka mengaku-

ngaku sebagai golongan dan "pengikut Ahlus Sunnah walJama'ah"
atau "pengikut Imam asy-Syafi'i #s5". Pengakuan dan dakwaan
mereka tidaklah benar. Bagaimana mungkin mereka dikatakan
Ahlus Sunnah wal Jama'ah dan pengikut Imam asy-Syaff i'1t)5,
sedangkan mereka masih tetap melakukan perbuatan syirik dan

bid'ah. Di antara contoh penyimpangan-penyimpangan mereka
adalah mengajak orang untuk beribadah kepada selain Allah,
menyembah kubur para wali, tawassul dengan orang mati'
menyembelih binatang untuk penghuni kubur, menyembelih
binatang untuk dipersembahkan kepada jin dan lainnya, me-
ngingkari sebagian Sifat-Sifat Allah, menta'-util Sifat-Sifat Allah
dan mengajak orang untuk melakukan perbuatan-perbuatan
bid'ah dan sebagainya. Pengakuan dan perbuatan mereka adalah

kebohongan dan kepalzuan yang harus diralat, dikritik, dibantah
dan diluruskan agar ummat Islam tidak tertipu dengan aiaran
dan propaganda mereka, karena sesungguhnya 'aqidah Imam
asy-Syafi'i NW bukanlah 'aqidah Asy'ariyah yang menta'-zuil
Sifat-Sifat Allah. 'Aqidah Imam asy-Syafi'i'o i;E adalah 'aqidah

1' Nama lengkap beliau, Imam Abu'Abdillah Muhammad bin Idris bin'Abbas al-

Qurasyi asy-Syaf i ';\i5,, yat1terkenal dengan sebutan Imam asy-Syaf i, beliau
punya hubungan nasab dengan anak paman Rasulullah ffi,yengbertemu dengan-

nya pada silsilah 'AMi Manaf. Beliau dilahirkan tahun 150 H. Para ulama sep-akat

bahwa beliau adalah or^ngyelgtsiqah, amanah, adil, zuhud, wara', 'alim, faqih
dan dermawan. Beliau wafat di Mesir th. 204H ddam usia 54 tahun. Di antara

kitab-kitab karya beliau adalah lrjteb al-Umrn dalern bidang fiqlh, ar-Risaalab
dalam ushul fiqih dan lainnya. Lihzt Siar A'laa.min Nubalaa' (X/5-99). Untult
mengetahui lebih jelas tentang manhaj Imam asy-Syaf i dalam masalah'aqidah
dapat dilihat padtlr;rtab Manhajul Imaam q-\aaf i f,bfii Isbaatil Aqiidah karya
Dr. Muhammad bin'Abdul tUflahhab al-'Aqil, cet.I,1419 H, dalam dua jilid.
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Ahlus Sunnah, 'aqidah Salaf dan mengikuti Al-Qur-an dan As-
Sunnah menurut pe-mahaman dari Sahabat M. Beliav dM ada-
lah seorangrnuttabi' (orang yang mengikutr) Rasulullah Mbttkan
pembuat bid'ah, dan beliau tidak menta'-wil Sifat-Sifat Allah.
Beliau gsg mengajak ummat untuk mentauhidkan Allah W dan
menjauhkan syirik.

Syarah (penielasan) 'Aqidah Ahlus Sunnah wal Jama'ah
sangat penting sebagai petunjuk bagi kaum Muslimin terutama
bagi para da'i, ustadzrkyai atau pun tuan guru t fang mengaku
penganut madz-hab Imam asy-Syafi'i namun mereka menyelisihi
'aqidah dan manhaj Imam asy-Syafi'i. Mereka justru melakukan
syirik dan bid'ah yangmembuat mereka menyimpang dari jalan
yang lurus bahkan membuat mereka sesat, karena perbuatan
syirik dan bid'ah yang mereka lakukan telah merusak agama
Islam. N as - alullaaba as - salaamah ual'aafiy ab.

Semoga Allah memberi petunjuk kepada mereka ke jalan
yangbenar dan mengembalikan mereka kepada As-Sunnah.

Semoga Allah memberikan bidayah (petunjuk) kepada kaum
Muslimin yang masih berbuat syirik, bid'ah dan maksiyat agar
mereka kembali kepada tauhid, Sunnah dan senantiasa taat ke-
pada Allah dan Rasul-Nyr.Mudah-mudahan Allah mewafatkan
kita dalam keadaan busnul kbatimah (akhir kehidupan yang baik).

Apayang saya susun dalam buku ini mudah-mudahan ber-
manfaat bagi penulis, pembaca dan kaum Muslimin. Tidak lupa
penulis mengucapkan terima kasih kepada thullaabul llmi (pta"ra

penuntut ilmu) yangturut membantu menyelesaikan buku ini,
mudah-mudahan Allah M memberi ganjaranyang baik kepada
mereka.

Apa yang benar dalam buku ini datangnya dari Allah ffi dan
apa yang keliru adalah dari kesalahan penulis dan syaithan. Pe-
nulis memohon ampun kepada Allah &YangMaha Pengampun
lagi Maha Penyayang. Akhirnya, penulis berharap agar parapem-
baca memberikan nasihat yarTg baik apabila di dalam buku ini
terdapat kesalahan dan kekurangan.
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Mudah-mudahan Allah memberikan kepada kita ganlaran
yang baik dan menunjukkan jalanyanghaq, menghidupkan dan

mewafatkan kita di atas Sunnah. Semoga shalawat dilimpahkan
kepada Nabi Muhammad ffi, keluarga, dan para Sahabatnya.

Alh amdulillaahi Rabbil Aalamiin.

Bogor, Jumadil Akhir 1425 H
A g, st u s 2004M

Penulis

Yazid bin Abdul Qadir Jawas
(Abu Fat-hi)
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BAB I

PENGERTIAN 'AQIDAH
AHLUS SUNNAH \TAL JAMA'AH

A. Definisi'Aqidah

Aqidab G,#l menurut bahasa Arab (etimologi) berasal dari
kata al-'aqdu (45 yang berarti ikatan, at-tautsiiqu (;-Pry yarlg
berarti kepercayaan atau keyakinan yang kuat, al-ihkaamu (G*1\1
yang artinya mengokohkan (menetapkan), dan ar-rabthu biquw,-
uah lera'r',)\ yang berarti mengikat dengan kuat.l5

S.d"rrgkrn menurut istilah (terminologi): 'aqidah adalah iman
yangteguh dan pasti, yarLgtidak ada keraguan sedikit pun bagi
o r ang y ang meyakininya.

Jadi, 'Aqidah Islamiyyah adalah keimanan yangteguh dan
bersifat pasti kepada Allah W dengan segala pelaksanaan ke-
wajiban, bertauhidl6 dan taar kepada-Nya, beriman kepada
Malaikat-malaikat-Nya, Rasul-rasul-Nya, Kitab-kitab-Nya, hari
Akhir, takdir baik dan buruk dan mengimani seluruh apa-apa
yangtelah shahih tentang Prinsip-prinsip Agama (Ushuluddin),

Lisaanul'Arab (X/311: r;r) karya Ibnu Manzhur (wafat th. TttH) {E dm
MuJamul \Yasiitb gI/614: rie).
Tauhid Rububiyyah, Uluhiyyah, dan Asma'wa Shifat Allah.

15
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perkara-perkara yarlg ghaib, beriman kepada apa yang menjadi
ijma' (konsenzus) dari Salafush Shalih, serta seluruh berita-berita
qath'i (pasti), baik secara ilmiah maupun secara amaliyah yang
telah ditetapkan menurut Al-Qur-an dan As-Sunnah yang shahih
serta ijma' Salafush Shalih.17

B. Obiek Kaiian Ilmu 'Aqidah18

'Aqidah jika dilihat dari sudut pandang sebagai ilmu -sesuai
konsep Ahlus Sunnah wal Jama'ah- meliputi topik-topik Tauhid,
Iman, Islam, masalah gbaibryyaar (hal-hal ghaib), kenabian, takdir,
berita-berita (tentanghal-hal yang telah lalu dan yang akan datang),
dasar-dasar hukum yang qdtb'i (pasti), seluruh dasar-dasar agama
dan keyakinan, termasuk pula sanggahan terhadap ahlul abwa'
ual bida' (pengikut hawa nafzu dan ahli bid'ah), semua aliran dan
sekte yang menyempal lagi menyesatkan serta sikap terhadap
mereka.

Disiplin ilmu'aqidah ini mempunyai namalain yang sepadan
dengannya, dan nama-nama tersebut berbeda antaraAhlus Sunnah
dengan firqah-firqah (golongan-golongan) lainnya.

o Penamaan 'Aqidah menurut Ahlus Sunnah:

Di antara nama-nama'aqidah menurut ulama Ahlus Sunnah
adalah:

1. Al-Iman

'Aqidah disebut juga dengan al-Iman sebagaimana yang di-
sebutkan dalam Al-Qur-an dan hadits-hadits Nabi ff,,karena
'aqidah membahas rukun iman yang erram dan hal-hal yang ber-
kaitan dengannya. SebagaimarLa penyebutan al-Iman dalam se-

buah hadits yang masyhur disebut dengan hadits Jibril -$@. Dan

Llhat Buhuuafii Aqiidah Ablis Sunnah anl latnaa'ah (hal. 11-12) oleh Dr. Nashir
bin'AMul Karim d-'Aql, cet.IU Daarul 'Ashimah./ rh. t4l9 H, 'Aqiidah Ahlis
SunnahwalJarnda'db (hat. 13-14) karya Syaikh Muhammad bin Ibrahim al-Hamd
dan Mujmal Usbuul Ablis Sunnah anl larnaa'dh fil 'Aqiidab oleh Dr. Nashir bin
'Abdul Karim al-'Aql.
Lihet Bubuutsfii'Aqiidab Ablis Sunnab wal tatnaa'ab ftal. 12-1a).18
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para ulama Ahlus Sunnah sering menyebut istilah'aqidah dengan

al-Iman dalam kitab-kitab mereka. 1'

2. 'Aqidah (I'tiqaad dan 'Aqaa-id)

Para ulama Ahlus Sunnah sering menyebut ilmu 'aqidah
dengan istilah 'Aqidah Salaf: 'Aqidah Ahlul Atsar dan al-I'tiqaad
di dalam kitab-kitab mereka.'o

3. Tauhid

'Aqidah dinamakan dengan Tauhid karena pembahasannya
berkisar seputar Tauhid atau pengesaan kepada Allah di dalam
Rububiyyah, tlluhiyyah dan Asma'wa Shifat. Jadi, Tauhid me-

rupakan kajian ilmu 'aqidahyangpaling mulia dan merupakan
tujuan utamanya. Oleh karena itulah ilmu ini disebut dengan
ilmu Tauhid secara umum menurut ulama Salaf.2'

4. As-Sunnah

As-Sunnah aninya jalan.'Aqidah Salaf disebut As-Sunnah
karena para penganutnya mengikuti jalan yarrg ditempuh oleh
Rasulullah ffi danpara Sahabat M di dalam masalah 'aqidah.
Dan istilah ini merupakan istilah masybur (populer) pada tiga
generasi pertama.z'

Seperti Kitaabul limaankarya Imam Abu'Ubaid al-Qasim bin Sallam (wafat th.
224H), Kitaabal limaankarry al-HErfr Abu Bakar'AMullah bin Muhammad

bin Abi Syaibah (wafat th. 235 H), al-Imaan karya Ibnu Mandah (wafat th. 359

H) dan Kiubul Iman karya Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah (wafat th.728H),
.lt a6r.
Seperti 'Aqiid,atas Salaf Ash-haabil Hadiix karya ash-Shabuni (wafat rh.449H),
Syarah Ushuul ftQaad Ablis Sunnah wal Janua'ah (hal. t6) oleh Imam al-Lalika-i
(wafat th. 418 H) dan al-IlQaad oleh Imam al-Baihaqi (wafat th. 458 FI), -iurr+-.r.

Seperti Kitaabut Taabiid. deJam Sbahiihul Bukbarikarye Imam al-Bukhari (wafat

th.256H), Kitaabut Tauhiid wa Itsbaat Sbifaatir Rabb karya Ibnu Khuzaimah
(wafat th. 311 Ir, Kitmb I'tQaadit T&hiid oleh Abu'AMillah Muhammad bin
Khafif (wafat t}' 37tkl), Kitaabut Tauhiid olehlbnu Mandah (wafat th. 359 FI) dan

Kitadbat Taabiid olehMuhammad bin 'AMil 'Watrhab (wafat th. 1206H), nr .a^.,.
Sepeni litrb as-Sannib karya Imam Ahmad bin Hanbal (wafat th. 24tH), as'

Sinnah karya'AMullah bin Ahmad bin Hanbal (wafat th. 290H), as-Sunnah

L9
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5. Ushuluddin dan Ushuluddiyanah

Ushul artinya rukun-rukun Iman, rukun-rukun Islam dan
masalah-masalah yang qath'i serta hal-hal yangtelah menjadi ke-

sepakatan para ulama.23

6. Al-Fiqhul Akbar

Ini adalah nama lain Ushuluddin dan kebalikan dari al-Fiqhul
Ashgbar, yaitu kumpulan hukum-hukum ijtihadi.2a

7. Asy-Syari'ah

Maksudnya adalah segala sesuatu yangtelah ditetapkan oleh
Allah,JB dan Rasul-Nya berupa jalan-jalanpetunjuk, terutama dan

yang paling pokok adalah Usbuludd,in (masalah-masalah'aqidah).2s

Itulah beberapa nama lain dari ilmu'Aqidahyangpaling ter-
kenal, dan adakalanya kelompok selain Ahlus Sunnah menama-
kan'aqidah mereka dengan nama-nama yarlgdipakai oleh Ahlus
Sunnah,sepertisebagianaliranAsyaa'irab(Asy'ariyyah),terutama
para ahli hadits dari kalangan mereka.

o Penamaan 'aqidah menurut firqab (sekte) lain:

Ada beberapa istilah lain yar,g dipakai oleh firqah (sekte)
selain Ahlus Sunnah sebagai nama dari ilmu'aqidah, dan yang
paling terkenal di antaranya adalah:

24

25

karya al-Khalld (wafat th. 311 H) dan Syarbus Sunnah karya Imam al-Barba-
hari (v'.r'at th.329 H), ir6o'r.
Scperti kitab Usbuuluddinkarya al-Baghdadi (wafat th. 429 H), a.sy-Syarh rual
Ibaanah 'an Usbuuliddiyaanahkarye Ibnu Baththah al-Ukbari (wafat th. 387 H)
den al-Ibaanah'an Usbuuliddiyaanahka,rye Imam Abul Hasan al-Asy'ari (wafat
th.324 H), irr+-.r.

Seperti l<rtab al-FQbal Akbar karya Imam Abu Hanifah ,i{)7" (wafat th. 150).

Seperti l<rtab asy-Syarii'ah oleh d-Ajurri (wafat th. 360 H) dan al-Ibaanab 'an
Syarii'atil Firqab an-Naajiah karya Ibnu Baththah.
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1. Ilmu Kalam

Penamaan ini dikenal di seluruh kalangan aliran teologis mu-

takallimin (pengagung ilmu kalam), sePerti aliran Mu'tazilah,
Asyaa'iraff ' dan kelompok yarlg seialan dengan mereka. Nama
ini tidak boleh dipakai, karena ilmu Kalam itu sendiri meruPa-

kan suatu hal yang baru lagi diada-adakan dan mempunyai prinsip

aqawuul (mengatakan sesuatu) atas Nama Allah dengan tidak
dilandasi ilmu.

Dan larangan tidak bolehnya nama tersebut dipakai karena

berrentangan dengan metodologi ulama Salaf dalam menetapkan

masalah-masalah'aqidah.

2. Filsafat

Istilah ini dipakai oleh para filosof dan orang yang sejalan

dengan mereka. Ini adalah nama yang tidak boleh dipakai dalam

'aqidah, karena dasar filsafat itu adalah khayalan, rasionalitas,

fiktif dan pandangan-pandangan khurafat tentang hal-hal yang
ghaib.

3. Tashawwuf

Istilah ini dipakai oleh sebagian kaum Shufi, filosof, orientalis
serta orang-orang yatgsejalan dengan mereka. Ini adalah nama
yang tidak boleh dipakai dalam'aqidah, karena merupakan pe-

namaan yangbaru lagi diada-adakan. Di dalamnya terkandung
igauan kaum Shufi, klaim-klaim dan pengakuan-pengakuan
kburafat mereka yang dijadikan sebagai rujukan dalam' aqidah.

Penamaan Tashawwuf dan Shufi tidak dikenal pada awal

Islam. Penamaan ini terkenal (ada) setelah itu atau masuk ke

dalam Islam dari qaran agama dan keyakinan selain Islam.

Dr. Shabir Tha'imah memberi komentar dalam kitabnya,
ash-Sbuuftyyah Mu'aqad.an ua Maslakan:'J elas bahwa Tashawwuf

26 Seperti SyarbulMaqaashidfii'IlrnilKalaamkaryaat-Takazaru (wafat th. 79lFI).
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dipengaruhi oleh kehidupan para pendeta Nasrani, mereka suka

memakai pakaian dari bulu domba dan berdiam di biara-biara,
dan ini banyak sekali. Islam memutuskan kebiasaan ini ketika ia
membebaskan setiap negeri dengan tauhid. Islam memberikan
pengaruh yang baik terhadap kehidupan dan memperbaiki tata
cara tbadah yang salah dari orang-orang sebelum fs1am."27

Syaikh Dr. Ihsan Ilahi Zhahir (wafat th. 1407 4 Nsy" brt-
kata di dalam bukunya at-Tasbauuuful-Mansya' utal Masbaadir:
"Apabila kita memperhatikan dengan teliti tenta ng ajaran Shufi
yang perr.ama dan terakhir (belakangan) serta pendapat-pendapat

yatgdinukil dan diakui oleh mereka di dalam kitab-kitab Shufi
baik yang lama maupun yengbaru, maka kita akan melihat de-

ngan jelas perbedaan yang jauh antara Shufi dengan ajaran Al-

Qur-an dan As-Sunnah. Begitu juga kita tidak pernah melihat
adanya bibit-bibit Shufi di dalam perjalanan hidup Nabi M, dan
para Sahabat beliau &,,yangmereka adalah (sebaik-baik) pilihan
Allah W dari para hamba-Nya (setelah para Nabi dan Rasul).

Sebaliknya, kita bisa melihat bahwa ajaran Tashawwuf diambil
dari para pendeta Kristen, Brahmana, Hindu, Yahudi, serta ke-

zuhudan Budha, konsep asy-Syu'ubi di Iran yang merupakan
Majusi di periode awal kaum Shufi, Ghanusiyah, Yunani, dan
pemikiran Neo-Platonisme, yang dilakukan oleh orang-orang
Shufi belakangan.""

Syaikh 'Abdurrahman al-'Wakl,$iw berkata di dalam kitab-
nya, Mashra'ut Tashauwtuf *sesrtngguhnya Tashawwuf itu adalah
tipuan (makar) paling hina dan tercela. Syaithan telah membuat
hamba Allah tertipu dengannya dan memerangiAllah {6i dan
Razul-Nya ffi. SeJungguhnya Tashawwuf adalah (sebagai) kedok

Ash-Sbuufiyyab Mu'tdqadan ua Maslahan Qtil.17), dikutip dari Hdqiiqatutb
Tashawwufkarya Syaikh Dr. Shalih bin Fauzan bin'Abdillah al-Fauzan ftal.
18-1e).

At-Tasbawwuf al-Mansyd'wal Mashaddir $ril.50), cet. I/ Idnreh Turjumanis
Sunnah, Lahore-Pakistan, th. 1406 H.
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Majusi agar ia terlihat sebagai seorang yang ahli ibadah, bahkan
juga kedok semua musuh agamalslam ini. Bila diteliti lebih men-
dalam, akan ditemui bahwa di dalam ajaranshufi terdapat ajaran
Brahmanisme, Budhisme, Zoroasterisme, Platoisme, Yahudi,
Nasrani dan Paganisme."2e

4. Ilaabiyy ar (Teologi)

Illahiyat adalah kajian'aqidah dengan metodologi filsafat.
Ini adalah nama yarrg dipakai oleh mutakallimin, para filosof,
para orientalis dan para pengikutnya. Ini juga merupakan pena-
maan yang salah sehingga nama ini tidak boleh dipakai, karena
yang mereka maksud adalah filsafatnya kaum filosof dan penjelasan-

penjelasan kaum mutakallimin tentang Allah W menurut per-
sepsi mereka.

5. Kekuatan di Balik Alam Metafisik

Sebutan ini dipakai oleh para filosof dan para penulis Barat
serta orang-orang yangsejalan dengan mereka. Nama ini tidak
boleh dipakai, karena hanya berdasar pada pemikiran manusia
semata dan bertentangan dengan Al-Qur-an dan As-Sunnah.

Banyak orang yang menamakan apa yer,g mereka yakini
dan prinsip-prinsip atau pemikiran yangmereka anut sebagai
keyakinan sekalipun hal itu palsu (bathil) atau tidak mempunyai
dasar (dalil) 'aqli maupun naqli. Sesungg"lr1f 'aqidah yarl1
mempunyai pengert ian yang benar yaitu' aqidah Ahlus Sunnah
wal Jama' ah yang bersumber dari Al-Qur-an dan hadits-hadits
Nabi i& y^rgshahih serta Ijma' Salafush Shalih.

C. Definisi Salaf (LtrrD

Menurut bahasa (etimologi), Salaf (|;fui) artinyayarlgter-
dahulu (nenek moyang), yarLglebih tua dan lebih utama.'o Salaf

Mashra'ut Tasbawwuf Qtal. 10), cet.I/ Riyaasah Idaaratil Buhuuts al-'Ilmiyyah
wal lftaa', th. 1414 H.
Lisaanul'Arab (,ll/331) karya Ibnu Manzhur (wafat th.711H) 'i&.
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berarti para pendahulu. Jika dikatakan 6*"St '-iL; salaf seseorang,

maksudnya kedua orang tua yangtelah men&hu1uinya."

Menurut istilah (terminologi), kata Salaf berarti generasi per-

tama dan terbaik dari ummat (Islam) ini, yang terdiri dart para

Sahabat, Tabi'in, Tabi'ut Tabi'in dan para Imam pembawa pe-

tunjuk pada tiga kurun (generasi/masa) pertama yartg dimulia-
kan oleh Allah lH, sebagaimana sabda Rasulullah H-:

"sebaik-baik manusia adalah pada masaku ini (yaitu masa

para Sahabat), kemudian yar,g sesudahnya (masa Tabi'in),
kemudian yangsesudahnya (masa Tabi'ut Tabi'in)."32

Menurut al-Qalsyani: "salafush Shalih adalah generasi per-

tama dari ummat ini yaflgpemahaman ilmunya sangat dalam,

yang mengikuti petunjuk Nabi ffi Mnmenjaga Sunnahnya. Allah
memilih mereka untuk menemani Nabi-Nya ffi dan menegak-

kan agama-Nya..."33

Syaikh Mahmud Ahmad Khafaji berkata di dalam kitabnya,
al-'Aqiidatul klamilryab bainas Salafiyyah ual Mu'tazilab: "Pene-

tapan istilah Salaf tidak cukup dengan hanya dibatasi waktu saja,

bahkan harus sezuai dengan A1-Qur-an dan As-Sunnah menurut
pemahaman Salafush Shalih (tentang 'aqidah, manhaj, akhlaq
dan suluk-r""t). Barangsiapa yangpendapatnya sesuai dengan A1-

Qur-an dan As-Sunnah mengenai'aqidah, hukum dan suluknya
menurut pemahaman Salaf, maka ia disebut Salafi meskipun
tempat ny a jauh dan b erb eda masanya. Sebalik ny a, baranesiapa

pendapatnya menyalahi Al-Qur-an dan As-Sunnah, maka ia bukan

t1

32

bhat al-)lufasiruun bainat Ta'wiil atal ltsfuatfii Aayatisb Sbifrfr {/ ll) karya Syaikh

Muhammad bin'AMurrahman al-Maghrawi, Muassasah ar-Risalah, th. 1420 H.
Mutufaq' alaih. }{R. Al-Bukhari (no. 2652) dan Muslim (no. 2533 Ql2)), dari
Sahabat'Abdullah bin Mas'ud r&.

Al-Mufassiruun bainat Ta uiil wal lubaatfii Aayatisb Sbifaat [/Ll).

'€r,;Glt i'g* u$ i'oi
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seorang Salafi meskipun ia hidup pada zaman Sahabat, Ta-bi'in
dan Tabi'ut Tabi'in.3a

Penisbatan kata Salaf ata:u as-Salaftyyaun bukanlah termazuk
perkara bid'ah, akan tetapi penisbatan ini adalah penisbat^nyang
sFar'i karena menisbatkan diri kepada generasi pertarna dari ummat
ini, yaitu para Sahabat, Tabi'in dan Tabi'ut Tabi'in.

Ahlus Sunnah wal Jama'ah dikatakan juga as-Salafiyyuun
karena mereka mengikuti manhaj Salafush Shalih dari Sahabat

dan Tabi'ut Tabi'in. Kemudian setiap orang yang mengikuti jejak

mereka serta berjalan berdasarkan manhaj mereka -di sepanjang
masa-, mereka ini disebut Salafi, karena dinisbatkan kepada Salaf.
Salaf bukan kelompok atau golongan sepertiyangdifahami oleh
sebagian orxng, tetapi merupakan manhaj (sistem hidup dalam
ber-'aqidah, beribadah, berhukum, berakhlak dan yang lainnya)
yang wajib diikuti oleh setiap Muslim. Jadi, pengertian Salaf di-
nisbatkan kepada orang yang menjaga keselamatan'aqidah dan
manhaj menurut apa yang dilaksanakan Rasulullah ffi dan para
Sahabat & sebelum terjadinya perselisihan dan perpecahan."

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah '+Sg (wafat th. 728 H)36

berkata: "Bukanlah merupakan aib bagi orang yaflgmenampak-

Al-Mufassiruun bainat Ta'-wiil wal l*baatfii Aayatkb Sbtfaat (I/13-14) dat dl-
Vajiizfii Aqiidah Salafush Sbaalrt ftal. 3a).

Mauqif Ahlis Sunnih wal tamaa'ab min Ablil Abwaa' wal Bi.da' Q./$-6a) karye
Syaikh Dr. Ibrahim bin'Amir ar-Ruhaili, Bdsbaa-iru Dzawi Syaraf bi Syarah
Maruiyyati Manhajis Salaf $ril. 2t) keryt Syaikh Salim bin 'Ied al-Hilali dan
Mujrnal Ushuul Ablis Sunnah wal Jamda'ahfi.l'Aqiidab.
Beliau adalah Ahmad bin'Abdul Halim bin'AMussalam bin'Abdillah bin
IGidhir bin Muhammad bin'Ali bin'AMillah bin Taimiyyah al-Harreni. Beliau
lahir pada hari Senin, 14 Rabi'ul Awwal th. 661 H di Harran (daenh dekat Syiria).
Beliau seorang ulama yang dalam ilmunya, luas pandangannya. Pembela Islam
sejati dan mendapat julukan Syaikhul Islam karena hampir menguasai semua
disiplin ilmu. Beliau termasuk Mujaddid abedke-7 H dan hafal Al-Qur-an sejak
masih kecil. Beliau,liJS mempunyai murid-murid yar,g'alim dan masyhur,

^ntlrelain: 
Syamsuddin bin'Abdul Hadi (wafat th.744 H), Syamsuddinadz-

Dzahebi (wafat th. 748t1), Syamsuddin Ibnu Qayyim al-lawiyyah (wafat th.
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kan manhaj Salaf dan menisbatkan dirinya kepada Salaf, bahkan

wajib menerima yarrg demikian itu karena manhaj Salaf tidak
lain kecuali kebenaran."37

D. Definisi Ahlus Sunnah wal Jama'ah

Ahlus Sunnah wal Jama'ah adalah:

Mereka yang menempuh seperti aPa yang pernah ditempuh
oleh Rasulullah # dan para Sahabatnya &. Disebut Ahlus
Sunnah, karena kuatnya (mereka) berpegang dan b erittib a' (me-

ngikuti) Sunnah Nabi ffi, danpara Sahabatnya &.
As-sunnah menurut bahasa (etimologi) adalah ialan/ cara,

apakah jalanitu baik atau buruk.38

Sedangkan menurut ulama'aqidah (terminologi), As-Sunnah
adalah petunjuk yang telah dilakukan oleh Rasulullah ffi danpara
Sahabatnya, baik tentang ilmu, i'tiqad (keyakinan), perkataan
maupun perbuatan. Dan ini adalah As-sunnah yang wajib diikuti,
orang yang mengikutinya akan dipuji dan orang yangmenya-
lahinya akan dicela.3e

Pengenian As-sunnah menurut Ibnu Rajab al-Hanbali'ad;5
(wafat 79 5 I) : "As-sunnah ialah ialan yang ditempuh, mencakup

di dalamnya berpegang teguh kepada aPayangdilaksanakan Nabi

75tLl), Syamsuddin Ibnu Muflih (wafat th. 763t1) serta'Imaduddin Ibnu Katsir
(wafat th. ZZ+ H), penulis kitab tafsir yang terkenal, Tafsiir lbnu Kasiir.

'Aqidah Sfikhul Islam adalah'aqidah Salaf, beliau 'iiV" noong.ttdujaddi{ yanS

berjuang untuk menegpkkan kebenaran, beriuang untuk menegalkan,Al-Qur-a,1

dan As-Sunnah rnemrut pemahaman Eara Sahabat &, t*epi ahlul bid'ah d."gLi
kepada beliau, sehingga banyak yang menuduh dan memfitnah. Beliau men-
jelaskan yang haq tetapi ahli bid'ah tidak senang dengan dakwahaya sehinggS

beliau diidukan kepada penguasa pada waktu itq akhirnya beliau beberapa kali
dipenjara sarnpai wafat pun di peniara (tefun728 FI). Semoge Allah mengampuni

dosa-dosanya, mencurahkan rahmat yang sangat luas dan memasukkan beliau
,$E ke dalam Surp-Nya . (Al- Bidnydh ann Nihayah Xfr/ 255, XIV/38, 14t-t45).

37 Majmu' Faaawaa Syailehil khm lbni Taimiyyah W / 149).
38 Lisaanul'Arab (17/399).

'e Bubuu*fii'Aqidah Ahlis Stnnah(hal. 16).
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ffi danpara khalifahnya yangterpimpin dan lurus berupa i'tiqad

fteyakinan), perkataan dan perbuatan. Itulah As-sunnah yang
sempurna. Oleh karena itu generasi Salaf terdahulu tidak me-
namakan As-Sunnah kecuali kepada apa saja yang mencakup
ketiga aspek tersebut. Hal ini diriwayatkan dari Imam Hasan al-

Bashri (wafat th. 110 H), Imam al-Auza'i (wafat th. 157 H) dan
Imam Fudhail bin'Iyadh (wafat th. 187 H)."00

Disebut al-Jama'ah, karena mereka bersatu di atas kebenaran,
tidak mau berpecah-belah dalam urusan agama, berkumpul di
bawah kepemimpinan para Imam (y^ngberpegang kepada) al-
boqq (kebenaran), tidak mau keluar dari jama'ah mereka dan
mengikuti ape yangtelah menjadi kesepakatan Salaful LJmmah.*'

Jama'ah menurut ulama'aqidah (terminologi) adalah generasi

pertama dari ummat ini, yaitu kalangan Sahabat, Tabi'ut Tabi'in
serta orang-orang yang mengikuti dalam kebaikan hingga hari
Kiamat, karena berkumpul di atas kebenaran. *2

Imam Abu Syammah asy-Syafi'i ,{E (wafat th. 665 H) ber-
kata: "Perintah untuk berpegang kepada jama'ah, maksudnya
adalah berpegang kepada kebenaran dan mengikutinya. Meski-
pun yang melaksanakan Sunnah itu sedikit dan yang menyalahi-
nyabanyak. Karena kebenaran itu apa yang dilaksanakan oleh
jama'ah yang pertama, yaitu yang dilaksanakan Rasulullah ffi
dan para Sahabatnya talpa melihat kepada orang-orang yang
menyimpang (melakukan kebathilan) sesudah mereka."

Sebagaimana dikatakan oleh Ibnu 1425'gd,4$b:a3

{l
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Jaarni'ul 'Uluurn wal Hikarn (hal. 495) oleh Ibnu Rajab, ubqiq dan u'liq Thtiq
bin 'Awadhullah bin Muhammad, cet. II-Daar Ibnul Jauzy*h. 1420 H.
Mujmal Ushuul Ahlis Sannab wal lanua;abfil'Aqiidah.
Syarhul'Aqiidah al-Vaasithiyyah ftal. 61) oleh Khalil Hirras.
Beliau adalah seonmg Sahabat Nabi 4, nama lengkapnya'Abdullah bin Mas'ud
bin Ghafil bin Habib al-Hadzeli, Abu'Abdirrahman, pimpinan BaniZahrah.
Beliau masuk Islam pada awal-awal Islam di Makkah, yaitu ketika Sa'id bin Zaid
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JlL J'.^*',:11'"5;t,91 J 6 AAi
"Al-Jama'ah adalah yang.rrgik.rti kebenaran walaupun
engkau sendirian."**

Jadi, Ahlus Sunnah wal Jama'ah adalah orang yang mem-

punyai sifat dan karakter mengikuti Sunnah Nabi ffi dan men-
jauhi perkara-perkara yangbaru dan bid'ah dalam agama.

Karena mereka adalah orang-orang yang ittiba' (mengikuti)
kepada Sunnah Rasulullah ffi &n mengikuti Atsar (ejak Salaful

Ummah), maka mereka juga disebrx Ahlul Hadits, Ahlul Atsar
dan Ahlul lttiba'. Di samping itu, mereka juga dikatakan sebagai

ath-Tlt aa-ifutul Manshuurab (golongan yang mendapatkan per-

tolongan Allah), al-Firqatun Naajiyah (golongan yang selamat),

Ghurabaa' (orang asing).

, i' i\o,C *i'oti o, Jti\

e;a' ;i &y,b ee;
'.- ot7'.- o- olll.): rdo u er-

.ui d:-

Tentang atb-Tbaa-ifatul Mansbuurab, Rasvlullah ffi ber-
sabda:

"senantiasa ada segolongan dari ummatku yang selalu mene-

gakkan perintah Allah, tidak akan mencelakai mereka orang
yaragtidak menolong mereka dan orang yang menyelisihi
mereka sampai datang perintah Allah dan mereka tetap di
atas yang demikian itu."45

dan isterinya -Fathimah bintu al-Khaththab- masuk hlam. Beliau melakukan dua

kali hijrdq mengalami shalat di dua Kiblat, ikut sena dalam perang Badar dan
perang lainnya. Beliau termasuk orang yang paling'alim tentang Al-Qur-an dan

iafsi*ya sebagaimana telah diakui oleh Nabi ff,.Beliau dikirim oleh'Umar bin
al-Khaththab .# ke Kufah untuk mengajar kaum Mrslimin dan diutus oleh tJaman
,# ke Madinah. Beliau # wafat tahun 32 H. Lihat al'Isbaabah W368 no. 4954).

Al-Baa'iB'dlaa Inkadril Bidt' wal Hawaadirhd'.91-92, tahqQ oleh Syaikh Masyhur
bin Hasan Salman dm Syardh Usbuulil ftQaad karya al-Lalika-i (no. 160).

HR. Al-Bukhari (no. 36a1) dan Muslim (no. 1037 (174)), dali Mu awiyah "$r .
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Tentang al-Gburab aa', Rasulullah ff bersabda:

ixrs!:#3
"Islam awalnya asing, dan kelak akan kembali asing sebagai-

mana awalnya, maka beruntunglah bagi al-Gburabaa'(orang-
orang asing)."*5

Sedangkan makna al-Ghurabaa' adalah sebagaimana yang di-
riwayatkan oleh'Abdullah bin'Amr bin al-'Ash +J ketika
suatu hari Rasulullah ffi menerangkan tentang makna dari al-

Ghurabaa', beliau M bersabda:

';- Fi 'f-e*;-'; -F ,"; d(t "G o'rlr; ),rit
o , tot t

"Orang-ora ngyangshalih yang berada di tengah b^ny^kn4r^
orang-orang yang jelek, orang yarrg mendurhakai mereka
lebih banyak daripada y ang mentaat i mereka. "47

Razulullah ffi jlga bersabda mengenai makna a1-Ghurabaa':
/e/o, ,o ) z o.,.
OJA4'- d.dJl

,Af 1>;'l,iiX
o .lz I

r.. ltt A | . r c

.*\r*tt G._rPe c\-P

.,J6t nt rb

46

47

"Yaitu, orang-ora ng yang senantiasa memperbaiki (ummat)
di tengah-tengah rusaknya manusia."as

HR. Muslim (no. 1a5) dari Sahabat Abu Hurairah.*,.
HR. Ahmad (V177,222),IbnuVadhdhah no. 168. Hadis ini dishahihkan oleh
Syaikh Ahmad Syakir dalam tahqiq Musnad lrnam Abrnad (VI/207 no. 5650).

Lihat juga Bashaa-iru Duui Syaraf bi Syarah Marwlryati Manhajas Salafhal. 125.

HR. AbuJa'far ath-Thahawi dalam Syarab Musykilil Aatsaar F/170 no. 589),

al-Lalika-i dal,an Syarah Ushuul ttiqaad Ablis Sunnah (r,o. 173) dari Sahabat Jabir
bin'AMillah &. Hadits iru sbabih lighairihi karena ada beberapa syawdhidnya.
Llhat Syarah Musykilil Aatsaar @/L7Gl7l) dan Silsilatal Ahaadiits asb-Shahiihab

(no.1273).
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Dalam riwayat yanglain disebutkan:

* q qy 4 c(st't;i 6,:'lLtLl- ;!
"Yaitu orang-ora ng yarlg memperbaiki Sunnahku (Sunnah

Rasulullah #) sesudah dirusak oleh manusia."ae

Ahlus Sunnah, ath-Tha-ifah al-Manshurah dan al-Firqatun

Najiyah semuanya disebut juga Atrlul Hadits. Penyebutan Ahlus

Sunnah, ath-Thailah al-Manshurah dan al-Firqatun Najiyah d.tgrt
Ahlul Hadits suatu hal yang masyhur dan dikenal sejak generasi

Salaf, karena penyebutan itu merupakan tuntutan nash dan sesuai

dengan kondisi dan realitas yangada. Hal ini diriwayatkan dengan

sanad yang shahih dari para Imam sePerti: 'Abdullah Ibnul
Mubarak: 'Ali Ibnul Madini, Ahmad bin Hanbal, al-Bukhari,

Ahmad bin Sinan dan yang lainnya, itra-r.so

Imam asy-Syafi'is1 (wafat th.2O4lH) 'rlW berkata: "Apabila

aku melihat seorang ahli hadits, seolah-olah aku melihat seorang

dari Sahabat Nabi ffi, mudah-mudahan Allah memberikan
ganjaran yatlg terbaik kepada mereka. Mereka telah menjaga

pokok-pokok agama untuk kita dan wajib atas kita berterima

kasih atas usaha mereka."52

Imam Ibnu Hazm azh-Zhahiri (wafat th- 456 T! '$W men-

jelaskan mengenai Ahlus Sunnah: "Ahlus Sunnah yartg kami

sebutkan itu adalah ablul boqq, sedangkan selain mereka adalah

51

52

HR. At-Tirmidzi (no. 2630), beliau berkata, 'Hadits ini hasan shahih." Dari

Sahabat'Amr bin'Auf .*,.

Sanan at-Tinnidzi: Kitaabut Fian to.2229.Ltltet Sikikwl Abadiis asb'Shahiihab

karya Imam Muhammad Nashiruddin d-Albany 'i,$z (/slg no.270) doaAhlul

Hadiix Hnnuth Thaa-r.fah al-Mansbuurab karya Syaikh Dr. Rabi'bin Hadi al-

Madkhali.

Lihat kembali biogra{i behau ''i$v" pada catatan kaki no' 14'

Llhet Siy ar A' laamin Nubalaa' W60).
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Ahlul Bid'ah. Karena sesungguhnya Ahlus Sunnah itu adalah para

Sahabat M dan setiap orang yang mengikuti manhaj mereka

dari para Tabi'in yangterpilih, kemudian asb-haabul badits dan

yang mengikuti mereka dari ahli fiqih dari setiap generasi sampai

pada masa kita ini serta orang-orang awam yangmengikuti me-

reka baik di timur maupun di barat."s3

E. Seiarah Munculnya Istilah Ahlus Sunnah wal Jama'ah

Penamaan istilah Ahlus Sunnah ini sudah ada sejak generasi
peftama Islam pada kurunyangdimuliakan Allah, yaitu generasi

Sahabat, Tabi'in dan Tabiut Tabi'in.

'Abdullah bin'Abbasto ,igu-d' berkata ketika menafsirkan fir-
man AllahJE:

(G',;', \'Fri;3 H ?";b
-zrdJA\-r*l ir-Il

# q ot i-ti 1 -*r* "#"1'fr. llt "ru;3

(@'otrs"
*Pada bari yang di uaktu itu ad,a uajab yangputib bersei, dan
adapula wajah yanghiam rnurArn. Adapun orang-ordngydng
hiam rnurdrn mukanya (kEodo mereka dikatakan): 'Kenapa

53 Al-Fisbalfil Milal wtal Ahuaa'uan Nibal @./27t), DaarulJiil, Beirut.
s4 Beliau adalah seorang Sahabat yang mulia dan termasuk orang pilihan S'.-

Nama lengkapnya addah'Abdullah bin'Abbas bin 'Abdul Muththalib al-Hasyrmi
al-Qurasyi, at ak paman Rasuluilah #, penafsir Al-Qur-an dan pemuka kaum
Muslimin di bidang tafsir. Dia diberi gelar ulama dan lautan ilmu, karena luas ke-
ilmuannya dalam bidang tafsir, bahasa dan syair Arab. Beliau dipanggil o.leh para
Khulafa-ur Rasyidin untuk dimintai nasehat dan pertimbangan dalam berbagai
pe rkara. Beliau 4J pernah menjadi gubernur palda zanan 'IJtsman t8# tahun
35 H, iLut memerangf kaum Khawarij benama'Ali, cerdas dan kuat huijahnya.
Menjadi 'Amir di Baihrah, kemudian tinggal di Thaif hingga meninggal dunia
tahun 58 H. Beliau lahir tiga tahun sebelum hijrah. Lihet al'Isbaabab [l/330,
no.478t).
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kamu kafir sesudab kamu berimanl Karena itu rasakanlah
adzab disebabkan kekafi.ranmu itu.'"(QS. Ali 'Imran: 106)

'Adapun orang yarlgputih wajahnya mereka adalah Ahlus
Sunnah wal Jama'ah, adapun orang yang hitam wajahnya me-

reka adalah Ahlul Bid'ah dan sesat."ss

Kemudian istilah Ahlus Sunnah ini diikuti oleh kebanya'kan

ulama Salaf ,bre<F;, di antaraaya.

1. Aynrb as-Sikhtiya^'idSg (wafat th. 131 FD, i, berkata: "Ap.-
bila aku dikabarkan tentang meninggalnya seoran g dari Ahlus
Sunnah seolah-olah hilang salah satu anggota tubuhku."

2. Sufyan ats-Tsaury '{M (*^f^tth. 161 H) berkata: 'Aku wa-
siatkan kalian untuk tetap berpegang kepada Ahlus Sunnah
dengan baik, karena mereka adalah a1-ghurabaa'. Alangkah
sedikitnya Ahlus Sunnah wal Jama' ilr."56

3. Fudhail bin 'Iyadht' '{)5 (wafat th. t87 FI) berkata: "...Ber-
kata Ahlus Sunnah: Iman itu keyakinan, perkataan dan
perbuatan."

4. Abu 'Ubaid d-Qasim bin Sallam '$M 1t"d"p th. t57-224 t{)
berkata dalam muqaddimah kitabny a, al- Iimaan5s : " ...Maka
sesungguhnya apabila engkau bertanya kepadaku tentang
iman, perselisihan umat tentang kesempurrlaarL iman, ber-
tambah dan berkurangnya iman dan engkau menyebutkan
seolah-olah engkau berkeinginan sekali untuk mengetahui
tentang iman menurut Ahlus Sunnah dariyangdemikian..."

5$

57

Lihat Tdfsiir lbni Katsiir [/419, cet. Darus Salam), Syarah Usbaal I'tiqaad Ablis
Sannah wal Jamaa'ah Q/79 no.7a).

Syarah tlsbrul lliqa,ad Ahlis Sunnab wal Jatnaa'rt {./Zt no. a9 dan 50).

Beliau adalah Fudhail bin 'Iyadh bin Mas'ud at-Tamimi ';{Y,, seorangyungter-
kenal zuhud, berasal dari Khurasan dan bermukim di Makkah, tsiqah, wara',
'alim, diambil riwayatnya oleh d-Bukhari dan Muslim. LlJrrat Taqriibut Tabdziib
(tr/15, no. 5448), TahdziibiltTdhdziib W264, no. 540) denSiarA'laaninNu-
balaa'$trt/+Zt).
Tahqiq dan takhrij Syaikh at-Albani 'rii5.
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5. Imam Ahmad bin Hanb^1st 4!{E (hidup th. L64-241 H),
beliau berkata dalam muqaddimah kitabnya, As-Sunnab:

"Inilah madzhab ahlul 'ilmi, ash-baabul atsar dan Ahlus
Sunnah, yarLg mereka dikenal sebagai pengikut Sunnah
Rasul # dan para Sahabatnya, dari semeniak zamat Pera
Sahabat & hingga padamasa sekarang ini..."

6. Imam Ibnu Jarir ath-Thabai'{sg (wafat th' 310 F$ berkata:
"...Adapur-yang benar dari perkatean' tentang keyakinan
bahwa kaum Mukminin akan melihat Allah pada hari Kiamat,

maka itu merupakan agamayalgkami beragama durgannya,
dan kami mengetahui bahwa Ahlus Sunnah wal Jama'ah
berpendapat bahwa penghuni Surga akan melihat Allah se-

suai dengan berita yengshahih dari Rasulullah ffi.":o

7. Imam Abu Ja'far Ahmad bin Muhammad ath-Thahawi '{SZ
(hidup th.239-321 H). Beliau berkata dalam muqaddimah
kitab i aqidahnya yang masyhur (al' Aqiidatutb TbahaawAyab),
*...Ini adalah penjelasan tentang'aqidah Ahlus Sunnah wal

Jama'ah."

Dengan penukilan tersebut, maka jelaslah bagi kita bahwa

lafazhAhlus Sunnah sudah dikenal di kalangan Salaf (generasi

awal ummat ini) dan para ulama sesudahnya. Istilah Ahlus Sunnah

merupakan istilah yangmutlak sebagai lawan kata Atrlul Bid'ah.

Para ulama Ahlus Sunnah menulis penjelasan tentang 'aqidah

Beliau d& adalah seorang lmam yang luar biasa dalam kecerdasan, kemuliaan,

keimamarl kewara'an, kezuhudan, hafalan, alim dan faqih. Nama lengkapnya

Abu'AMillah Ahmad bin Hanbal bin Hilal bin Asad asy-Syaibani,lahir pada

tahun 164 H. Seorang Muhaddits utama Ahlus Sunnah. Pada masa al-Ma'mun

beliau dipaksa mengatakan bahwa Al-Qur-an adalah makhluk, sehinga beliau

dipukul dan dipenjara, namun beliau menolak mengatakermtye. Beliau tetap

mingatakan ALQur-an adalah Kalamullab, buken rrnkhlut. Beliau wafat di
Baghdad. Beliau menulis beberapa kitab dan yang paling terkenal adil'ah al'
Milffiad fil Hddii9 QUt*il Inan Abnfud). L*at S i ar A' laatnin Nubalaa' W/ 177

no.78).

Lihat kitab Sbariihus Sunnah olehlmam ath-Tha;ba,ry {x.
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Ahlus Sunnah agar ummat faham tentang'aqidah yang benar dan
untuk membedakan antara mereka dengan Ahlul Bid'ah. Sebagai-

mana telah dilakukan oleh Imam Ahmad bin Hanbal, Imam al-
Barbahari, Imam ath-Thahawi serta yarlg lainnya.

Dan ini juga sebagai bantahan kepada orang yang berpendapat
bahwa istilah Ahlus Sunnah peftama kali dipakai oleh golongan
Asy'ariyyah, padahal Asy'ariryah timbul pada abad ke-3 dan
ke-4 Hijriwah."

Pada hakikatnya, Asy'ariryah tidak dapat dinisbatkan ke-
pada Ahlus Sunnah, karena beberapa perbedaan prinsip yang
mendasar, di antar any a:

1. Golongan Asy'ariyyah menta'-wil sifat-sifat Allah Ta'ala,
sedangkan Ahlus Sunnah menetapkan sifat-sifat Allah se-

bagaimana yangtelah ditetapkan oleh Allah dan Razul-Nyr,
seperti slf.at istiua', wajah, tangan, Al-Qur-an Kalamullah,
dan lainnya.

2. Golongan Asy'ariyyah menyibukkan diri mereka dengan
ilmu kalam, sedangkan ulama Ahlus Sunnah justru mencela
ilmu kalam, sebagaimana penjelasan Imam asy-Syafi'i *:W
ketika mencela ilmu kalam.

3. Golongan Asy'ariyyah menolak kabar-kabar yang shahih
tentang sifat-sifat Allah, mereka menolaknya dengan akal
dan qiyas (analogi) mereka.62

Lihat kitab Vasathiyab Ablis Sunnah bainal Firaq karya Dr. Muhammad Baa

Karim Muhammad Baa'AMullah (hal. 4144).

Lihat pembahasan tentang berbagai perbedaan pokok erft^r^ Ahlus Sunnah
dengan Asy'ariyyah dalan,lruteb Manhaj Ablis Sunnab arul larnaa'ab uaManhajil
Asyaa'irahfiiTarnbii"dilkahiTa'aalaa oleh Khalid bin'AMil Lathif bin Muham-
mad Nur dalarr2jilid, ca. V Maktabah d-Ghuraba' al-Atsariyyah, th. 1416 H.
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1.

2.

BAB II

KAIDAH DAN PRINSIP AHLUS
SUNNAH \TAL JAMA'AH DALAM

MENGAMBIL
DAN MENGGUNAKAN DALIL63

Sumber'aqidah adalah Kitabullah (Al-Qur-an), Sunnah Ra-

sulullah ffi yangshahih dan ijma' Salafush Shalih.

Setiap Sunnah yang shahih yang berasal dari Rasulullah ffi
wajib diterima, walaupun sifatnya abad.6a

Allah,9E berfirman:

Llhat Buhuusfii Aqiidah Ahlis Sunndh wal Jamaa'ab bal 4M5), Mujmal Ushuul

Ahlis Sunnah wal lamaa'rtfiL Aqrifoh (t rl 
'9) 

karfa Dr. Nashir bin 'Abdil Karim
al'Aql dan kitabkit ab linnya.
Hadits ahad adalah hadits yang tidak mencapai derajat mutauatir, yaitu hadis
yang diriwayatkan oleh seonng periwayat atau lebi[ tetapi periwayatzrwryt dalam
juort"h yang terhitung atau hadits ahad ialah hadis yang tidak memenuhi syarat-

syarat hadits mutawatir atau tidak memenuhi sebagian dari syarat-syarat muta-

watir. Lihat Nakbbawl Fikr oleh d-Hafizh Ibnu Haiar diAsqalani dmManhdjul
Inuam asy-Syaf ifii lxbaatil Aqiid,ah [/106).
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OJJTE9 J;ti'#t, q Ft-3

3.

)t - 
L. t- 4/K@...t#b

"Ddn dpd-apdyangdiberikan Rasul kqadamu, maka terimalab
ia. Dan d?d-dpd yang dilarangnyd bagimu, maka tinggalkan-
lab." (QS. Al-Hasyr: 7)

Yang menjadi rujukan dalam memahami Al-Qur-an dan As-
Sunnah adalah nash-nash (teks Al-Qur-an maupun hadits)
yang menjelaskannya, pemahaman Salafush Shalih dan para
Imam yang mengikuti jejak mereka, sena dilihat afti yang
benar dari bahasa Arab. Jika hal tersebut sudah benar, maka
tidak dipertentangkan lagi dengan hal-hal yar,g berupa ke-
mungkinan sifatnya menurut bahasa.

Prinsip-prinsip utama dalam agama (Ushuluddin), semua
telah dijelaskan oleh Nabi ffi. Siapa pun tidak berhak untuk
mengadakan sesuatu yang baru, yang tidak ada contoh se-

belumnya, apalagi sampai mengatakan hal tersebut bagian
dari agama. Allah telah menyempurnakan agama-Nya, wahlu
telah terputus dan kenabian telah ditutup, sebagaimana firman
Allah W:

! -.-/
t^il'j

4.

G-j*- ?ei F&;€"#
/ L/(O '6)#ii$L*:s

*Padd bai ini telah Kusempumakan untukmu agamamu, dan
telab Kucukupkan kepadamu nikmat-Ku, dan telab Kuridhai
Islam itu jadi dgdrnd bagirnu." (QS. Al-Maa-idah: 3)

Rasulullah ffi bersabda:

t, ,t7 to.rt *: 'A ti tr^ t|;i e obi jr
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"Barangsiapa yang mengada-ada dalam urusan (agama) kami
ini, sesuatu yang bukan bagian darinya, maka amalannyater-
tolak."'u

Berserah dti (aslim), patuh dantaathanya kepada Allah dan
Rasul-Nya, secara lahir dan bathin. Tidak menolak sesuatu

dari Al-Qur-an dan As-Sunnah yang shahih, @aik menolak-
nya itu) dengan qryas (analogi), perasaan, kasyf (iluminasi atau
penyingkapan tabir rahasia sesuatu yangghaib), ucapan se-

orang syaikh, ataupun pendapat imam-imam dan lainnya.

Allah IH berfirman:

';t14 ,d. -/ ) a.) /

;* 3*E j 1tu..
tLl-tSg

|'"il/ o t /'-;Bl :\ lcJAJ# t7;

t2:f'
4JJI

$B
jzaz

)+#.

'Maka dcmi Rabb-mu, mereka (pdna bakekatnya) tilak beriman
hingga mereka menjadikan kamu bakim dalam perkaraydng
mereka percelisihkan, kemudian mereka tidak rnerdsd keberaan
dalam bati mereka terbadap putusan ydng kamu berikan, dan
mereka meneima dengan sepenuhnya." (QS. An-Nisaa': 55)

Juga firman Allah W:

,Y"$ F

l66\r#rG
"Apayangdibeikan Rasul kepadamu maka teimalab ia. Dan
dpd yd.ng dilarangnya bagimu rnaka tinggalkanlah; dan ber-

taqanlab kepada Allah. Sesunggubnya Allah sdngdt keras bu-
kuman-Nya.' (QS. Al-Hasyr: 7)

65 HR. Al-Bukhari (no. 2697) dnMuslim (no. 1718), dari'Aisyah t$, .

I az
n&9 J;ti"€4

(g"Wi **'fiiL)
Q;t3t
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6.

7.

Dalil 'aqli (akal) yang benar akan sesuai dengan dalil naqli
(nash yang shahih). Sesuatu yangqatb'i (prrt} dari kedua dalil
tersebut, tidak akan bertentangan selamanya. Apabila seperti-
nya ada pertentangan di antara keduanya, maka dalll naqli
(ayat ataupun hadits) harus didahulukan.

Rasulullah ffi adalah ma'shum (dipelihara Allah dari ke-
salahan) dan para Sahabat &, secara keseluruhan dijauhkan
Allah dari kesepakatan di atas kesesatan, sebagaimana sabda

Rasulullah E:

*Sesungguhnya Allah Ta'ala telah melindungi ummatku
dari berkumpul (bersepakad di atas kesesatan."66

Namun secara individu, tidak ada seorang pun dari mereka
yang ma'shum. Jika ada perbedaan di antara para Imam atau
yang selain mereka, maka perkara tersebut dikembalikan
kepada Kitabullah dan Sunnah Rasulullah ru dengan memaaf-
kan orang yang keliru dan berprasangka baik bahwa ia adalah
orang yerLg berijtihad.

8. Bertengkar dalam masalah agama itu tercela, akan tetapi mu-
jadalab (berbantahan) dengan cara yang baik itu masyru'ah
(disyari'atkan). Dalam hal yang telah jelas (ada dalil dan ke-

terangannya dalam Al-Qur-an dan As-Sunnah) dilarang ber-
larutJarut dalam pembicaraan panjang tentangnya, maka
wajib mengikuti ketetapan dan menjauhi larangannya. Dan
wajib menjauhkan diri untuk berlarutJarut dalam pembi-
caraalyang memang tidak ada ilmu bagi seorang Muslim
tentangnya (misalnya tentang Sifat Allah, eadha'dan qadar,

tentang ruh dan lainnya, yang ditegaskan bahwa itu termasuk

& HR. Ibnu Abi 'Ashim darlam Kitaabas Sunnah (no. 82), dari Sahabat Ka'ab bin
'Ashim al-'Asy'ari .l$,. tihat Sikiktal Abaad.iis asb-shahiihah (no. 1331).

i>,; 'b'# oi i "ri 
,r*i i ia }i,r lt
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urusan Allah,98). Selanjutnya sudah selayaknya menyerah-

kan hal tersebut kepada Allah,*.

Rasulullah ffibersabda:

,J'rut t;):t * t';e di * ?,tt
'Jb 6

. -l:x.,
I

4

Y!

9.

10.

HR. At-Tirmidzi (no. 3253), Ibnu Majah (no. 4S), Ahn,ed N /252, 256), al-Hakim

W447448), dari Sahabat Abu Umamah,#. At-Tirmidzi berkata, "Hadits ini
hasan shahih." Hadits ini dishahihkan oleh al-Hakim dan disetujui oleh adz-

Dzahabi.

Malsud dari pemyataan ini adalah tentang brd'ahnytJahmiyyab yang menafi-

kan (meniadakan) Sifat-Sifat Allah, dibantah oleh Musyabbibah Qvlutessimah)
yang menyamakan Allah dengan makhluk-Nya atau sePerti bid'thnya Qadariy
yab yangmeng'*aken bahwa makhluk rnemPunyar kemampuan dan kekuasaan

yang tidak dicampuri oleh kekuasaan Allah ditentang oleh tabariyyah y*8
mengarakan bahwa makhluk tidak mempunyai kekuasaan dan makhluk ini di-

patsa menurut pendapat mereka. Ini adalah contoh tentang bid ah yang dilawan

dengan bid'ah. Valkahu a'km.

{e \**)ai;ir F
'Tidaklah sesat suatu kaum setelah Allah memberikan pe-

tunjuk atas mereka kecuali mereka suka berbantah-bantahan,

kemudian beliau ffi membacakan ayat: '...Mueka tidak nrcrn-

brikan pm.trnryfftaan itu kepadamu mckinkan dengan maksttd

membanab saja,." (QS. Az'Zukhrrtf: 58)67

Kaum Muslimin wajib senantiasa mengikuti manhaj (metode)

Al-Qur-an dan As-Sunnah dalam menolak sesuatu, dalam hal

'aqidah dan dalam menjelaskan suatu masalah. Oleh karena

itu, suatu bid'ah tidak boleh dibalas dengan bid'ah lagi, ke-

kurangan tidak boleh dibantah dengan berlebihJebihan atau

sebaliknya.68

Setiap perkara baru yang tidak ada sebelumnya di dalam

agema adalah bid'ah. Setiap bid'ah adalah sesat dan setiap

kesesatan tempatnya di Neraka.
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Rasulullah # bersabda:

.)6t e.^;>,; ,yr{rc lrrk
"Setiap bid'ah adalah sesat dan setiap kesesatan tempatnya
di Neraka."6e

6e HR. An-Nasa-i @/189) dari Jabir g dengan sanad yang shahih. Lihat Shahiih
Sunan an-Nasa-i (/346 no. t487), Misyhaatal Mashaabiih [/5t) dan Hid.aqtatur
Ruuaat ilaa TahhriijiAhaadiitsil Masbaabiih anl Mirybaat Q,/t2t)
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BAB III

PENJELASAN SEBAGIAN I(AIDAH
DALAM MENGAMBIL DAN
MENGGUNAI(AN DALIL

Penj elasan Kaidab Kedua

*S.tiap Sunnah yang shahih yarigberasal
dari Rasulullah ffi, wdib diteri'na,

walaupun sifatny t Abad."

Hadits ahad adalah hadits yang tidak memenuhi syarat-syarat

hadits mutawatir atau tidak memenuhi sebagian dari syarat'syarat

mutawatir.'o

Para ulama ummat ini pada setiap generasi, baik yang me-

ngatakan bahwa hadits ahad menunjukkan ilmu yakin maupun

yang berpendapat bahwa hadits ahad menunjukkan zbann, mereka

berijma'(sepakat) atas wajibnya mengamalkan hadits ahad. Tidak

70 Llhzrt an-Nukat 'alaa Nuz-batin Nazbar Syarah Nukbbatil Fikr ftal. 7G71) oleh

Syaikh'Ali bin Hasan bin'Ali al-Atsari.
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ada yang berselisih di antara mereka melainkan kelompok kecil
yang tidak masuk hitungan, seperti Mu'tazrlah dan Rafidhah.'zl

Syaikh Muhammad al-Amin bin Muhammad Mukhtar asy-
Syinqithi 'ffi (waf.at th. 1393 H) mengatakan: "Ketahuilah,
bahwa penelitian yangkita tidak boleh menyimpang dari hasil-
nya bahwa hadits ahad yang shahih harus diamalkan untuk
masalah-masalah Ushuluddin, sebagaim ana ia diambil dan diamal-
kan untuk masalah-masalah hukum,/furu'. Maka, apa yang datang
dari Rasulullah ffi dengan sanad yang shahih mengenai Sifat-
Sifat Allah, wajib diterima dan diyakini dengan keyakinan bahwa
sifat-sifat itu sesuai dengan ke-Mahasempurnaan dan ke-Maha-
agungan-Nya sebagaimana firman-Nya:

/-tbK@;;ii'e*tiW't54)*A Y

"...Tidak ada sesuatu pun ydng serupd dengan-Nya. Dan Dia-
lab Yang Maba Mendengar lagi Maharnelibat." (QS. Asy-
Syuura: 11)

Dengan demikian, Anda menjadi tahu bahwa penerapan para
abli kalam dan pengikutnya bahwa hadits-hadits ahad itu tidak
bisa diterima untuk dijadikan dalil dalam masalah-masalah 'aqidah
seperti tentang Sifat-Sifat Allah, karena hadits-hadits ahad itu
tidak menunjukkan kepada hal yarTg yakin melainkan kepada
zhann (dugaan) sementara masalah'aqidah itu harus mengandung
keyakinan. IJcapan mereka itu adalah bathil dan tertolak. Dan
cukuplah sebagai bukti dari kebathilannya bahwa pendapat ini
mengharuskan menolak riwayat-riwayat shahih yang datang dari
Nabi ffiberdasarkan hukum akal semata." 72

Lrhat Manbajul lrnaarn asy-Syaf ifii hsbaatil Aqiidah (/lt2) oleh Dr. Muhammad
bin'Abdul'S7ahhab ai-'Aqiil.

MudzakkirabfiiUsbuulil FQh $teJ t24), cet. IlllMaktabatul 'Ulum wal Hikam,
th.l425H.

7t

72
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Rasulullah # adalah pemakai bahasa Arab terbaik dan ter-
fasih, beliau telah dikaruniai jauaami'ul kalim (kemampuan
mengungkap kalimat ringkas dengan makna yangpadat, kalimat
sarat makna) dan ditugaskan untuk menyampaikannya. Dengan

begitu, tidaklah dapat dibayangkan -baik secara syar'i maupun
'aqli- bahwa beliau ffi akan membiarkan masalah'aqidah menjadi

samar dan penuh syubhat, sebab 'aqidah merupakan bagian ter-
penting dari seluruh rangkaianajarunagarrra. Sehingga bila beliau

menjelaskan masalah furu' secara detail, mustahil beliau ffi tidak
melakukan hal yangsama pada masalah ushul (pokok).'z3

Rasulullah E sudah menjelaskan masalah ushul ('aqidah)
dengan detail (rinci) dengan sejelas-jelasnya. Karena itu seorang

Muslim wajib menerima apa yarlg datang dari Rasulullah #
meskipun deralat haditsnya adalah ahad, tidak mencapai mutawatir.
Imam Ahmad 'iE berkata: "Barangsiapa yang menolak hadits

Nabi ffi, maka ia berada di tepi jurang kebinasaan."'o

Penjelasan Kaidab Kelima

"Berserah drri(taslim), patuh dantaat hanya kepada
Allah dan Rasul-Nya, secara lahir dan bathin. Tidak
menolak sesuatu dari Al-Qur-an dan As-Sunnah yang
shahih, (baik menolaknya itu) dengan qiyas (analogi),

perasaan, kasyf (rluminasi atat penyingkapan tabir
rahasia sesuatu yalrrg ghaib), ucapan seorang syaikh,
ataupun pendapat imam-irnam dan yang lainnya."

73 Lihat al-Madkhal li Diraasatil 'Aqiidab al-Islaamiyyah 'alaa Madzbab Ablis Sunnab

wal Jatnaa'ab ftal 28) oleh Dr. Ibrahim bin Muhammad al-Buraikan, cet IU
Darus Snnnah, th. 74t4 H.
Al-Ibaanab libni Baththab (/260 no.97).
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Imam Muhammad bin Syihab az-Zrhri 'S)H (wafat th. 124

H) berkata:

'Allah yang menganugerahkan risalah (mengutus para Rasrl),
kewajiban Rasul a&lah menyampaikan risalah, dan kewajiban
kita adalah tunduk dar,taet."75

Kewajiban seorang Muslim adalah tunduk dan taslim secara

sempurna, serta tunduk kepada perintahnya, menerima berita
yang datang dari beliau H dengat penerimaa n yarrLg penuh dengan

pembenaran, tidak boleh menentan g apa yang datang dari Allah
dan Rasul-Ny, ffi denganperkataan bathil, hal-hal yalgqnrbhat
atau ragu-ragu, dan tidak boleh juga dipertentangkan dengan

perkataan seorang pun dari manusia.

Penyerahan diri tunduk patuh dantaat kepada perintah Allah
& dan Rasul-Nyr # merupakan kewajiban seorang Muslim.
Taat kepada Allah dan Rasul-Ny, adalah mutlak. Taat kepada

Rasulullah G berarti taat kepada Allah,ffi.

Allah,€ berfirman:

-t3 J; ui"'ii *i fr J;1i e-;, F
( 6l ,L4;"#ttn:"ii

"Barangsiapa. ydng rnentadti Rasul itu, sesunggubrrya ia telab

mmtaati Alhh. Dan barangsiapa yang brpaling (dari ketaaan
itu), maka Kami tidak rnengatasrnu untuk menjadipernelihara
rnereka." (QS. An-Nisaa': 80)

Allah W berfirman:

75 HR. Al-Bukhari di dalam Kitaabut Tatbiid,.Lihrt Fat'bul fuari $fr,/503).

.r.tAr q?, l-)ir )i'Sr ,*, ,{c"Sr :t ,4
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-4i:i iui

i+;ie

';tt4 
!rK;J_;? s;:i:yol:i\s F

1 ;;r.#3 C; a; "#i,tU q{ -# }t;;,
(@ 

"J
"Maka demi Rabb-mu, mereka (pada hakekatnya) tidak ber-

iman bingga mereka menjadikanrnu bakim dalam perkara
ydng mereka perselisihkan, kemudian mereka tidak rnerrnit

keberatan dalam bati rnereka terhadap Piltusan yang kamu
berikan, dan mereka menerima dengan sepenubnya.' (QS.

An-Nisaa':65)

4l*i
C_ _. /.t Lt'y t,i;1;rl oi "&'3*x-

(g'o;rr5i
* Saungu.bnya jawaban orang-orztng mukmin, apabila mereka

dipanggil kepada Allah dan Rasul'I'{ya agar Rasul mengadili

di anwra mereka adalab ucapdn: 'Kami mendengar dan kami
taat.' Dan mereka itulah ordng-ord.ngydng beruntung." (QS.

An-Nuur: 51)

Juga firman Allah W:

rri;fri'r'trti A q*i.li yd;og t1'tF

,frirr'fiit qA ;ieri ; *rg &;fr ui

(6> q3J2'e3i

tt)'w35i Ji C( t-tb
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"Dd.n tidaklah pdtut bagi laki-laki yang mukmin dan tidak
(pula) bagi puempadn yang mukrnin, apabik Allab dan Rasul-
Nya telah rnenetd?kdn sua.tu ketetapan, akan ada bagi mereka
pilihan (yong lain) tentang urusdn mereka. Dan barangsiapa
mmdurbakai Allah dan Rasul-Nya maka sungub ia telab sesat,

denga kesesatan ydngnydttt." (QS. Al-Ahzaab: 35)

Seorang hamba akan selamat dari siksa Allah W bila ia men-
tauhidkan AllahJE dengan ikhlas dan ittiba'kepada Rasulullah
ffi. Tidak boleh mengambil kepada selain beliau ff sebagai pe-
mutus hukum dan tidak boleh ridha kepada hukum selain hukum
beliau ffi. Apapun yang Allah dan Rasul-Ny, E putuskan tidak
boleh ditolak dengan pendapat seorang gutu, imam, qiyas dan
lainnya.

Sesungguhnya seorang Muslim ddak akan selamat dunia dan
akhirat, sebelum ia berserah diri kepada Allah dan Rasrl-Nya ffi,
dan menyerahkan apa yang belum jelas baginya kepada orang
yang mengetahuinya. Hal tersebut aftinya, berserah diri kepada
nash-nash AlQur-an dan As-Sunnah. Tidak menentangnya dengan

pena'wilan yarTg rusak, syubhat, keragu-raguan dan pendapat
orang.

Ada sebuah riwayat, yaitu ketika beberapa Sahabat Nabi E
sedang duduk-duduk di dekat rumah Nabi ffi,tiba-tiba di antara
mereka ada yang menyebutkan salah satu dari ayat Al-Qur-an,
lantas mereka benengkar sehingga semakin keras suara mereka,
lalu Rasulullah ffi keluar dalam keadaan marah dan merah muka-
nya, sambil melemparkan debu seraya bersabda:

,*eY9
Ji"f o?l

|5{;7;J\i .sJ\i t+r,le t;">V
o, .,, o,, /-1. t o, ,

O! tb4 l12X'.-Ktt f*'rrrt ,Uqi
7' .: r, ". )-d . .t o,. 1 :. .t.t oz r' i.'..,
l^brr- Aerr. OJ@r_ Jr. tl-btt Aar, ,.7J5"_

to o.tl,,. ,.:
ca;., yof W
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7. tolt'to ot? -
.4^Jte jL o2>i uA ;J4-> V1 c*.

"Tenanglah wahai kaumku! Sesungguhtya cara bertengkar
seperti ini telah membinasakan umat-umat sebelum kalian,
yaitu mereka menyelisihi para Nabi mereka sena berpendapat

bahwa sebagian isi kitab itu bertentangan dengan sebagian

yang lain. Ingat! Sesungguhnya Al-Qur-an tidak turun untuk
mendustakan sebagian dengan sebagian yang lainnya, bahkan
ayat-ayat Al-Qur-an sebagian membenarkan sebagian yang
Iainnya. Karena itu apa yang telah kalian ketahui, maka
amalkanlah dan apa yang kalian tidak ketahui serahkanlah
kepada yang paling mengetahrli."T6

Rasulullah ffi telah bersabda:
)o

.yS o-trJt e ,trJ,l

"Bercengkar dalam masalah Al-Qur-an adalah kufur."z

Imam ath-Thahawi (wafat th.32tH) '$SZ berkata: "Barang-
siapa yangmencoba mempelajari ilmu yangterlarang, tidak puas
pemahamannya untuk pasrah (kepada Al-Qur-an dan As-Sunnah),
maka ilmu yang dipelajarinya itu akan menutup jalan baginya
dari kemurnian tauhid, kejernihan ilmu pengetahuan dan ke-
imanan yangbenar."78

HR. Ahmad E/181, t85,195,196), 'AMurrazaq dalam al-Musba.nnaf (no.20367),
Ibnu Majah (no. 85), al-Buhbarifii Afaalil 'Ibaad $tal.43), al-Baghawi (no. 121)
sanadnya hasan, dari Sahabat 'Amr bin Syu aib daf. ayahny4 dari kakeknya ,$.
Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Ahmad Muhammad Syakir dalan Tahqiiq
Musnad ltnaam Ahmad (no. 6668,6702).

HR. Ahmad F/286,3W,424,475, 503 dan 528), Abu Dawud (no. 4603), dengan
sanad yang hasan. Dishahihkan oleh al-Hakim (L/223) dan disetujui oleh adz-
Dzahabi, dari Sahabat Abu Hurairah 4r. Lihat juge Syarhus Sunnab lil Imam
al-Baghaui {/26t).
Lihat Syarbul 'Aqiid,ab ath-Thabaawiyyah, ukbrij dm u'lQ Syu'aib al-Arnauth
dan'Abdullah bin 'Abdul Muhsin at-Turki hel233).

t/
rrLiu

oj
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Penjelasan ini bermakna, larangan keras berbicara tentang
masalah agama tanpa ilmu.

Orang yang berbicara tenpe ilmu, tidak lain pasti mengikuti
hawa nafsunya. Allah.€ berfirman:

,*.tii '€ai L;* -y Lr A (,5i v, F
( g 1 H ^tb'os 

qn;1 iS st pi;
*Dan janganlah kamu mengikuti apayangkama ti.dak ntert-
punyai pengeabuan tentangnyd. Sesunggubnya pendengd.rdn,
penglibatan dan hati, semudnya itu akan dirninta pertdng-
gungjauabannya." (QS. Al-Israa' : 36)

" 
ini J;c'i *, L-r;'A & bi or" F

o ...Dan siapakah yang lebih saat dai pada orangyang mengikuti
haua nafsunya dmgan tidak mendapat petunjak dari Allab
sedikit pun. Sesunggubnya Alkb tidak memberikan petunjuk
k"podo kaum ydng zbalim." (QS. Al-Qashash: 50)

'"J- &J*hfi AJ+G qai e'tE
,U,{Giii,i;,{i*+i@*iH

(gr+,iv(rlte#
*Di antara manusia ada yang membantah tmung Alhb anpa
ilmu pmgetahrnn dan nrcngikuti setiap syaithan yang jahat, yang

telah ditetapkan terbadap syaitban ita babua barangsiapa yang
bqkauan dengannya tentu ia akan merryesatkannya dan mem-

bauanya ke dalam adzab Neraka." (QS. Al-Hajj: 3a)

cfrr^iLt
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Allah JB berfirman:

q"'frc b,-rusi G:?"*l
"JFa 6 i'i\f;i oii 4i h Cii i'{t

( 6ofuv u i'i J"\;'r: sl6vt -y
"Katakanlab: 'Rabbka hanya mmgharamkan perbuaan ydng

keji, baik ydng nampah rnar4?rrn ydng tersembunyi, dan per-

buatan dosa" mehnggar bak manusia anpa alasan yang benar,

(mmgharamkan) nrcrnpusekutukan Alkb dcngan sesild.t.t ya.ng

Allah tidak m.enurunkan hujjab untuk itu dan (mmgbaramkan)
rnengada-adakan terbadap Allab apa sajayangtidak kamu ke-

uhai." (QS. Al-A'raaf: 33)

Ketika Rasulullah ffi ditanyatentang anak-anak kaum musy-
rikin yang meninggal dunia, beliau ffi menjawab:

"Allah-lah Yang Mahatahu apa yerLgtelah mereka kerjakan."Te

Dari Abu Umamah al-Bahili &, ia berkata bahwa Rasulullah

ffibersabda:

'Tidaklah suatu kaum akan tersesat setelah mendapat hidayah
kecuali apabila di kalangan mereka diberi kebiasaan berdebat."

Lalu beliat ffi membacakan firman Allah ffi:

7e HR. Al-Bukhari dalam Shahiilnye (no. 138a) dan Muslim dalan Shahiihnya (no.
2659), drri Sahabat Abu Hurairah #.

#F

.*ct;s d rsi?'r,

.J:r'Jt trfti't1 * t;rs a;G - ?'rt J.b t1
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( @'o;.€t ?y i ".1."W *ttu i;iu F

"...Mereka tidak memberikztn pernrnpdrndan itu kepadamu
mekinkan dengan maksud rnembantab saja sebenarnla mereka
adalah kaum yang suka bertmgkar...'(QS. Az-Zukhnrfi S8)80

Dari'Aisyah cgg,,8t ia berkata: "Rasulullah

.@t1jvi ar

H bersabda:

JG")t'*i;tt,;y

'Sezungguhnya orang yang paling dibenci Allah adalah orang
yang paling keras membant ah."'82

Tidak diragukan lagi bahwa orang yang tidak taslim kepada
Rasulullah ffi, maka telah berkurang tauhidnya. Orang yang
berkata dengan ra'ywya (ogikanya), hawa nafsunya atau taqlid
kepada orang yang mempunyai ra'yu dan mengikuti hawa nafsu
tanpa petunjuk dari Allah, maka berkuranglah tauhidnya menurut
kadar jauhnya ia dari ajaran Islam yang dibawa oleh Rasulullah

HR. At-Tirmidzi (no. 3253),Ibnu Majah (no. 48), Ahmad N/252,256), ath-
Thabrani dalarn MuJamul Kabiir dan al-Hakim (tl/447448), dishahihkan oleh
al-Hakim dan disetujui oleh Imam adz-Dzahabi. Menurut Syaikh al-Albani ha-
dits ini hasan sebagaimana perkataan Imam at-Tirmidzi, lihat Sbabiihut Targhiib
uat Tarbiib (no. 1a1).

Beliau adalah Ummul Mukminin. Nama lengkapnya 'Aisyah bintu Abi Bakar
ash-Shiddiq, isteri Rasulull$ ffi yang dinikahi di Makkah pada waktu berusia
enam tahun. Nabi E hidup bersamanyadi Madinah ketika dia berusia sembilan
tahun pada tahun kedua Hijriyah dan tidak menikah dengan perawan selainnya.
Dia $, adalah isteri yang paling dicintainya di antara isteri-isteri lainnya. Dia
b*yrk menghafal hadis Nabi ffidmwanita yang paling cerdas dan paling'alim.
Rasulullah #, wefat saat 'Aisyah # berusia 18 tahun. 'Aisyah ,r$ wafat pada
tahnn 58 H dalam vsra67 tahun. Dimakarnkan di Baqi', Madinah an-Nabawiyyah.
Lihat al-Isbaabdh rti Tarnyiizish Shahaabah karya Ibnu Hajar al-'Asqalani (IVl
359, no.704), cet. Daarul Fikr.
HR. Al-Bukhari (no. 2457 den 4523), al-Fat-b (Vly1S8), Muslim (no.2668), at-
Tirmidzi (no. 297 6), an-Nasa-i Nm/ 248) dan Ahmad N7/ 55, 62, 205).

81
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ffi. Sesungguhnya ia telah menjadikan sesembahan selain Allah
Ta'ala.

Allah

*

w

;.p

berfirman:

ri'i {vis L',- , o ,'/ \qijt f
1

'4);A,i
zl

d,rr
-a 

t. .0JLl, -oA;y ,I*t -*', -o;' i[" ft3
( 6 btf i >ai"^i )11.b yfr,

"Maka pernabkah kamu rnelihat ordngyang mmjad.ikan hawa
nafsunya sebagai ilabnya dan Allab membiarkdnnya sesat ber-
dasarkan ilmu-Nya dan Allab tekb mengunci mati pmdcngaran
dan batinya dan meleakkan tutupdn aas pmglihatannyd. Makd,
siap akab yang akan memberinya p etunj uk sesuda.b Allah (mem-

biarkannya sesat). Maka, rnengdpd karnu tidak mengambil pe-

lajaran?" (QS. Al-laatsiyah: 23)"

Penjelasan Kaidab Keenam

*Dalil 'aqli ("k"1) yarrgbenar akan sesuai dengan
dalil naqli/nash yang shahih."

Kata Aql dalam bahasa Arab (etimologi) mempunyai bebe-
rapa arti,8a di antaranya: Ad-diab (denda), al-bikmab (kebijakan),
husnut tasharruf (tindakan yarTg baik atau tepat). Secara istilah
(terminologi): 'aql (selanjutnya ditulis akal) digunakan untuk
dua pengertian:

83 Lihat penjelasannya di dalam kitab Syarbul'Aqiidah ath-Tltabaawiyyab, ukhrij
dan u'lQ oleh Syu'aib al-Arnauth dan 'Abdullah bin 'AMul Mulxin at-Turki

bal.228-23s).84 Lthat al-Mad.lchal liDiraasatil'Aqiidab al-Iskantiyyab'alaaMadzhab Ablis Sunnab
anlJamaa'ah (hal. a0).
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L. Aksioma-aksioma rasional dan pengetahuan-pengetahuan

dasar yangada pada setiap manusia.

2. Kesiapan bawaan yang bersifat instinktif dan kemampuan
yaIJg matang.

Akal merupakan'ardb atau bagian dari indera yartgada da-

lam diri manusia yarg bisa ada dan bisa hilang. Sifat ini dijelas-

kan oleh Rasulullah # dalam salah satu sabdanya:

Jt i- drLit ft
*...Dan termasuk orang gila sampai l, t .rnUrt i,brr^k^1.'i'u

Akal adalah daya pikir yang diciptakan Allah W (untuk
manusia) kemudian diberi muatan tertentu berupa kesiapan dan

kemampu an yattgdapat melahirkan sejumlah aktivitas pemikiran
yang berguna bagi kehidupan manusia yang telah dimuliakan oleh

Allah ffi.
Firman-Nya:

( g -Jiili O"&a*t?n'" e.t;f -atb
oDan ,rruo*nnya telab Kami muliakan anak-anak Ad,am,

Kami angkat mereka di daraun dan di lautan....'(QS. A1-

Israa' 70)

Syari'at Islam memberikan nilai dan urgensi yang amat tinggi
terhadap akal manusia. Hal itu dapat dilihat pada beberapa point
berikut:

Pertam4 Allah hanya menyampaikan kalam-Nya kepada

orang yang berakal, karena hanyamereka yang dapat memahami

agama dan syari' at-Nya.

85 HR. Abu Dawud (no. 4,$03), Sbrtiih AbiDaarud (no. 3703) dan lrana'ul Ghdiil
@,/s-6).
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Allah W berfirman:

{ @ .-!1.iiJ;'! u3$ }
"... D dn rnerap akan p erin gatan bagi ordng- ofttng y ang rnern-
punyai akal.' (QS. Shaad: a3)

Kedua, akal merupakan syarar yang harus ada dalam diri
manusia nntuk dapat menerima taklif Sebanhukum) dari Allah .€.
Hukum-hukum syari'at tidak berlaku bagi mereka yang tidak
menerima taklif. Di antara yang tidak menerima taklif itu adalah
orang gila karena kehilangan akalnya.86

Rasulullah # bersabda:

6, n 6 ,, 't pn . a. .a,.e,*tfs,y-efytf
lA,? of=;jlt *r,:lLJ-

*Pena (catatan pahalad.r, dor.) di.rrgk", (dibebaskrrr) arri
tiga golongan: orangyangtidur sampai bangun, anak kecil
sampai bermimpi (baligh), orang gila sampai ia kembali sadar
(berakal)."87

Ketiga,88 Allah # mencela orang yang tidak menggunakan
akalnya. Misalnya celaan Allah terhadap atrli Neraka yangtidak
menggunakan akalnya.

Allah [ffi berfirman:

{ e r+ i gi -O& c Wii'# k ii ;qS
Lihat al-Mad.khal li Diraasatil Aqiidab dl-Islaamiyyah 'alaa Madzbab Ablis Sannah
wal Jamaa'ah (hal. 40).

HR. Abu Dawud (no. ,1403), Sbrtiih Sanan Ak Daarud @./832 no. 3703).
Lilnt dl-Madkhal li Diraadtil Aqiidah al-klaamiyyah 'alaa Madzhab Ahlis Sunnrt
waltatrua'ah (hd.41).

,ix * pr e,
ztY.

86

E7

88

Syarah'Aqidah Ahlw Sunnah wal lama'ah 67



"DAn mereka berkaa: 'sekiranya kami mendengarkan atau
mernikirkan (peringatan itu) niscaya tidaklab kami termasuk
penghuni-penghuni Neraka ydng menyala-nyala." (QS. Al-
Mulk: 10)

Keempat,s' penyebutan begitu banyak proses dan anjuran
berfikir dalam Al-Qur-an, seperti tadabbur, tafakkur, a-aqqul
dan lainnya. Maka kalimat sepefti "la'allakurn tdtdfdkkdruun"
(mudah-mudahan kamu berfikir), ata:u " afaka ta'qiluun" (apakah

kamu tidak berakal), atau "afalaa yatadabbarililna Al-Qur-ana"
(apakah mereka tidak mentadabburi,/merenungi isi kandungan
Al-Qur-an) dan lainnya.

Kelinu,Islam mencela to.qli.d yang membatasi dan melumpuh-
kan fungsi dan kerja akal.

Allah W berfirman:

u'di ",I. 
1 ;G fii'[ti u 1 #i'&

SrtW | "fiUt; 3s lti"s;tv

8e lbid,hal.4t.
eo Lihat Taariikh Ahlil Hadiits Ta'yiinul Firqah an-Naajiyab wa Annabaa Tbaa-fah

Ahlil Hadiits oleh Syaikh Ahmad bin Muhammad ad-Dahlawi al-Mtdan| ub-
qQ Syikh 'Ali bin Hasan al-Halabi ftal. 116).

/z\

Jal t\3 y
,, - c ze-9

a)-s V- ell

(6 o:'Q'ltQ,
"Dd.n apabila dikatakan kepada mereka: 'Ikutilah dpd ydng
telah diturunkan Alldh, m.ereka mmjawab: "Tidak! Teapi kami
harzya mengikuti dpd. ydng telab karni dapati dari (perbuawn)
nmek rnoydng kami. (Apakah mqeka akan mengikutinya juga)

ualaupun nenek rnoydng rnereka itu tidak mengeahui suatu
dprtp un, dan tidak mendap at p etanj uk?' (QS. Al-Ba qarah: 17 0)

Perbedaan arrtara taqlid dan ittiba' adalah sebagaimana telah
dikatakan oleh Imam Ahmad bin Hanbal: "Ittiba' adalah se-

seorang mengikuti apa-apa y arLg datang dari Rasulullah ffi ."to
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Ibnu'Abdil Barr (wafatth.463 H) dalam kitabnya, Jaami'u
Bayaanil 'Ilmi ua Fadhlihfl menerangkan perbedaanantara ittiba'
(mengikut| dr" taqlid yaitu terletak pada adanya dalildalil qath'i
yang jelas. Bahwa ittiba'yaitu penerimaan riwayat berdasarkan
diterimanya huljah sedangkan taqlid adalah penerimaan yarlg
berdasarkan pemikiran logika semata.

Berkata Ibnu Khuwaiz Mindad al-Maliki (namanya adalah
Muhammad bin Ahmad bin'Abdillah, wafat th. 390 FI): 'Makna
taqlid secara syar'i adalah merujuk kepada perkataan yang tidak
ada hujjah (dalil) atas orang yang mengatakatnya. Dan makna
ittiba' yaitu mengikuti apa-apa yang berdasarkan atas hujjah
(dalil) yangtetap. Ittiba' diperkenankan dalam agama, namun
taqlid dilarang."e2

Jadi definisi taqlid adalah menerima pendapat orang lain
tanpa dilandasi dalil.e3

Keendrn,ea Islam memuji orang-orartg yang menggunakan
akalnya dalam memahami dan mengikuti kebenaran.

Allah ffi berfirman:

'u1r?j',lrili3;*5_ 
U-ifi @ ;(r ;r;; F

. tl , ,
i i ti i ry;it rt'r & :L; U"At uL"n;i " i:s|t

(6'-1:{t
*...Sebab itu sampaikanlab berita (gembira.) itu kepada barnba-
hamba-Ku ydng mendcngarkan perkataan lala mengikuti apa

91

92

Ibill,hzl. tl6.
W,htl.177 danlaani'Bdyanil'Ilmi wa Fadhlihz, tahqiq Abu Asybal azZuhaiii.
F/ee3).
Lihat_Manhaj Imaarn a.sy-Syaf ifii ltsbaatil Aqiidab 0/L2l) ke,ryaDr. Muham-
mad bin'Abdul \Tahhab al-'Aqil.
Lihat al-Madkbal ftal. a1).
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yang paling baik di antardnyd.. Mqeka itulah orang-ora.ng ydng
rnernpunyd.i akzl." (QS. Az-Ztmarz 17-18)

Ketujuh, pembatasanwilayah kerja akal dan pikiran ma-

nusia, sebagaimana firman Allah,ffi:

c/
l'z t, Ivt cr,l Jl b bii "6 c'!i * nfu, F

(6 i,+SlyrG*'1
*Mereka bertanya kepadamu tentdng rub. Katakanlah: "Rub
itu adalab urr4s6tn Rabb-ku. Dan tiadalab kalian diberi ilmu
mekinkan sedikit." (QS. Al-Israa': 85)

Firman Allah,gE :

tt

* 3:1"**'.li a;;.G )ay
{e,:b

*Dia mmgetahuidpayangada dibadapan mmeka dan apayang
di belakang mereka, sedangkan ilmu mereka tidak dapat me-

liputi ilmu-Nya." (QS. Thaahaa: 110)

Ulama Salaf (Ahlus Sunnah) senantiasa men&huhkan naql
(wahyu) atas'aql (akal). Naql adalah dalil-dalil syar'i yarlgter-
tuang dalam Al-Qur-an dan As-Sunnah. Sedangkan yang di-
makzud dengan akal menurut Mu'tazlahadalah, dalil-dalil'aqli
yang dibuat oleh para ulama ilmu kalam dan mereka jadikan se-

bagai egama yangmenundukkan (mengalahkan) dalil-dalil syar'i.

Mendahulukan dalil naqli atas dalil akal bukan berani Ahlus
Sunnah tidak menggunakan akal. Tetapi makstrdnya adalah dalam
menetapkan 'aqidah mereka tidak menempuh cara seperti yang
ditempuh para ahli kalam yalgmenggunakan akal semata untuk

- t:i. t/. o -tr
^ o c- t-o r -^ -|.]l['! - l't-.*
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memahami masalah-masalah yeng sebenarnya tidak dapat di-
jangkau oleh akal dan menolak dalil naqli (dalil syar'i) yang
bertentangan dengan akal mereka atau rasio mereka.

Imam Abul Muzhaffar as-Sam'ani '{)5 (wafat th. 489 H)es

berkata: 'Ketahuilah, bahwa madzhab Ahlus Sunnah mengata-

kan bahwa akal tidak mewajibkan sesuatu bagi seseorang dan
tidak melarang sesu,rtu dainya, serta tidak ada hak baginya untuk
menghalalkan atau mengharamkan sesuatu, sebagaimana juga

tidak ada wewenang baginya untuk menilai ini baik atau buruk.
Seandainya tidak datang kepada kita wahyu, maka tidak ada

bagi seseorang suatu kewajiban agama pun dan tidak ada pula
yalgnamanya pahala dan dosa."

Secara ringkas pandangan Ahlus Sunnah tentang penggunaan

akal, di arrtararrya sebagai berikut:e6

1. Syari'at didahulukan atas akal, karena syari'at itu ma'shum
sedang akal tidak ma'shum.

2. Akal mempunyai kemampuan mengenal dan memahami
yangbersifat global, tidak bersifat detail.

3. Apa yang benar dari hukum-hukum akal pasti tidak ber-
tentangan dengan syari'at.

4. Apa yang salah dari pemikiran akal adalah apa yang ber-
tentangan dengan syari'at.

Beliau adalah Abu Muzhaffar Maruhur bin Muhammad bin'AMil Jabbar bin
Ahmad at-Taimi as-Sam'ani al-Maruzi (lahir th. 426489 H), seorang ahli fiqih,
imam yang masyhur, mufti Khurasan, seomng Syaikh dari madzhab Syaf iyyah"
dan beliau memiliki kitabkitab tentang fikih dan ushul fikih serta hadits. Lihat
al-Hujjah fii Bqaanil Mahajjah {/314) oleh Imam al-Ashbahani, trtqU Muhem-
mad bin Rabi' bin Hadi 'Amir al-Madkhdn cet. Daar ar-Raayah, th. 1411 H,
lihat j uga Si ar A'laamin Nubalaa' 6W 1l+Lt9, no. 62).

Llhet al-Madkhal li Diraasatil 'Aqiidah al-klaarniyydh 'dlu Mddzhdb Ahlis Sunnab
wal Jamaa'ah (hal. 45).
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5.

6.

7.

Penentuan hukum-hukam tafsbiliah (terinci sepefti wajib,
haram dan seterusnya) adalah hak prerogatif syari'at.

Akal tidak dapat menentukan hukum tertentu atas sesuatu

sebelum datangnya wahy,r, walaupun secara umum ia dapat

mengenal dan memahami yangbaik dan buruk.

Balasan atas pahala dan dosa ditentukan oleh syari'at.

Allah ,€ berfirman:

{ g "W e4 ;?'qr;:, & cs...b

"Kami tidak akan mengadzab sebingga Kami rnengutus se-

orang Rasul." (QS. Al-Israa': 15)

Janji Surga dan ancaman Neraka sepenuhnya ditentukan oleh
syari'at.

Tidak ada kewajiban tertentu terhadap Allah & yang diten-

tukan oleh akal kita kepada-Nyr. Karena Allah mengatakan

tentang Diri-Nya:

{O L;a.ltl }
"Maba Kuasa berbuat dpd. ya.ng d.ikebend,anr-*rr.'(QS. A1-

Buruuj: 16)

Dari sini dapat dikatakan bahwa keyakinan Ahlus Sunnah
adalah yang benar dalam masalah penggunaan akal sebagai dalil.

Jadi, akal dapat dijadikan dalil jika sesuai dengan Al-Qur-an dan

As-Sunnah atau tidak bertentangan dengan keduanya. Jika ia ber-

tentangan dengan keduanya, maka ia dianggap bertentaflgan
dengan sumber dan dasarnya. Keruntuhan pondasi berarti juga

keruntuhan bangunarl yang ada di atasnya. Sehingga akal tidak

8.

9.
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lagi menjadi bujjah (argumen, alasan) namun berubah menjadi
dalil yang bathil. e'

Penielasan Sikap Ahlus Sunnah
wal Jama'ah terhadap Ilmu Kalam

Imam Abu Hanifah (wafat th. 150 H) '{W berkata: "Aku
telah menjumpaipara ahli Ilmu Kalam. Hati mereka keras, jiwa-

nya kasar, tidak peduli jika mereka bertentangan dengan A1-

Qur-an dan As-Sunnah. Mereka tidak memiliki sifat wara' dan

tidak juga taqwa."e8

Imam Abu Hanifah 'tii6 juga berkata ketika ditanya tentang
pembahasan dalam ilmu kalam dari sosok dan bentuk, ia berkata:
"Hendaklah engkau berpegang kepada As-Sunnah dan jalan yang
telah ditempuh oleh Salafus Shalih. Jauhi olehmu setiaP hal baru,

karena ia adalah bid'ah."ee

e7 Lihat al-Madkhal li Diraasatil Aqiidah al-Islaarniyyah 'alaaMadzbab Ahlis Sunrwb

ual lamaa'ab,hel. 46.

Catatan: Lebih dari 30 hadits yang berkaitan dengan akal yang biasa digunakan

o\eh muukdllitnin (pengagung akal), namun semuanya palsu. Sepenilefazh:

'i k i,'i i:'t a:,"#t'.,A';-\i
"Agama adalah akal, dan tidak ada a1une bagi orang yang tidak memiliki
akal."

Hadits ini bathil!! Syaikh Muhammad Nashiruddin al-Albani 'ii6 mengtwali

};ltab Sikikal Ahaad,iis adh-Dha'iifah ual Maudhua'ab denganlefazh tru. Bahkan

Imam Ibnu Qanom d,-Jevryyah, dalanl<ttab Manaarul Muniiffii Sbahiih uadh

Dha'iif $nda hal. 66, no.l2O, ubqiq'AW,i Fattah Abu Ghuddah) mengatakan,

"seluruh hadits tentang akal addah dusta!!"
e8 Lthat Manhaj Imaam asy-Syaf ifii ltsbaatil 'Aqiidah [/7a) oleh Dr. Muham-

mad bin'Abdul r07ahhab d-'Aqil.
ee lbid,r/75.
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Al-Qadhi Abu Yusuf (wafat th. 182 H) '{8,'* murid dari
Abu Hani{ah 4!$5, berkata kepada Bisyr bin Ghiyats a1-Marisi101:

"Ilmu kalam adalah suatu kebodohan dan bodoh tentang ilmu
kalam adalah suatu ilmu. Seseorang, manakala menjadi pemuka
agama atau tokoh ilmu kalam, maka ia adalah zindiqatau di-
curigai sebagai zindiq (orang yang menampakkan permusuhan
terhadap Islam)." Dan juga perkataan beliau: "Barangsiapa yang
belajar ilmu kalam, ia akan menjadi zindiq..."ro2

Imam Ahmad (wafat th.24tLX '{SZ berkata: "Pemilik ilmu
kalam tidak akan beruntung selamanya.Para ulama kalam itu
adalah orang-orang zindiq (orang yarlg menampakkan per-
musuhan terhadap Islam)."103

Imam Ibnul larzi (wafat th.597 TI) 'rlfg berkata: "Paraulama

danfuqaba (atrli fiqih) ummat ini dahulu mendiamkan (mengabai-

kan) ilmu kalam bukan karena mereka tidak mampu, tetapi
karena mereka menganggap ilmu kalam itu tidak mampu me-

nyembuhkan seorangyang haus, bahkan dapat menjadikan se-

orang yarLgsehat menjadi sakit. Oleh karena itu, mereka tidak
memberi perhatian kepadanya dan melarang untuk terlibat di
dalamnya."loa

Beliau adalah murid Abu Hanifah yang paling pintar, seorang ahli hadits dan
termasuk Qadhi yang masyhur. Lihat Siyar A'laarnin Nubalaa'(Vm/535-539).
Ia adalah seorang tokoh ahlul Bid'ah yang sesat, tyahnye seorang Yahudi. Ia
mengambil pendapat-pendapat Jahm bin Shafwan dan berhujjah dengannya.
Ia termasuk or^ngyurgmenguasai ilmu Kalam.

Qutaibah bin Sa'id berkata: 'tsisyr al-Marisi adalah kafir." Dan Abu Zur'ah ar-

Razi berkata: "Bisyr al-Marisi adalah zindiq." Bisyr mati pada tahun 218H.
Lih*Miizaanul llidaal karya Imam tdz-Dzahabi (/322-323 no. t2l4).
Syarbul Aqiidah ath-Tbibaawiyyah (hal. 17), tahqiqSyu'ib al-Arnauth dan'Ab-
dullah bin'Abdul Muhsin at-Turki.
Lihat kitab Tdlhis Ibliis (hel. 112).

Llhar Manhaj Imaam asy-Syafi.'ifi.i hsba,atil'Aqiidah S/75) oleh Dr. Muham-
mad bin'Abdul r0flahhab al-'Aqil.

103

104
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Ibnu 'Abdil Barr (wafat th. 463I) '4,$5 berkata: '?ara ahli

fiqih dan ahli hadits yangberada di seluruh kota kaum Muslimin
telah sepakat bahwa ahli ilmu kalam adalah ahli bid'ah dan pe-

nyeleweng dari kebenaran. Sebagaimana kesepakatan mereka

bahwa ahli kalam ddak dianggap tergabung dalam tingkatan para

ulama. Yang dikategorikan ulama adalah ahli hadits dan orang-

orang yang memahaminya dan mereka beningkat-tingkat sesuai

dengan keahlian masing-masing dalam mencermati, memisahkan

(y^ng shahih dari y ang dha'if) dan memahami hadits. "' 05

Imam Malik bin Anas (wafat th. 179 t\ 'i'$5 berkata:

r$k u t"rtilr,i:r;*st .,,

.Jbt. ,* Ji'_ Jys

"seandainya ilmu kalam adalah ilmu, niscaya para Sahabat

dan Tabi'in akan membicarakannya sebagaimana pembicaraafl
mereka terhadap ilmu-ilmu syari'at, akan tetapi ilmu kalam
adalah sebuah kebathilanyang menunjukkan kepada ke-
bathilan."106

Imam asy-Syafi'i 'id6 berkata: "Barangsiapa yang memiliki
ilmu kalam, ia tidak akan beruntung." Beliau juga mengucapkan:
"Flukum untuk Ahli Kalam menurutku adalah mereka harus di-

cambuk dengan pelepah kurma dan sandal (sepatu) dan dinaik-
kan ke unta, lalu diiring keliling kampung. Dan dikatakan: 'Ini-
lah balasan orang yangmeninggalkan Al-Kitab dan As-Sunnah
serta mengambil ilmu Ka1am.">107

Lihet laami' Bayaanil 'Ilrni wa Fadhlih W942).
Dinukil dari kitab Syarhus Sunnah [/217) oleh Imam al-Baghawy dtn al'Amru
bil lttibaa'wan Na)ryu 'anil lbtidaa'(hal. 70) oleh Imam as-Suyuthi.

Lihat Abaadiits fii Dzarnnril Kdlaarn an Ahlih (hal. 99) karya Imam Abul Fadhl

al-Maqri' (wafat th. 4!4f},tahqiq Dr. Nashir bin'AMirrahman bin Muhammad

il<r+?#t ots;

{:<r, 941 l3\i e
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Segala U*" r.irn Al-Qur-an hanyalrfr -.ryiUukkan,
terkecuali ilmu hadits dan fiqh untuk mendalami agama.

Ilmu adalah yalgtercantum di dalamnya: "Qoola Haddatsana
(telah menyampaikan hadits kepada kami)."

Selainnya itu adalah'bisikan syaithan' belaka.

P enjelasan Kaidab Kesepulab

"Setiap perkaru baru yang tidak ada sebelumnya
di dalam agarna adalah bid'ah, setiap bid'ah adalah
sesat dan setiap kesesatan tempatnya di Neraka."

A. Pengertian Bid'ah

Bid'ah sama artinya dengan al-ikbtira' yaitu sesuatu yarlg
baru, yangdiciptakan tanpa ada contoh sebelumnya.,*

al-Juda'i; Jaami' Bdyaanil 'Ilmi uta Fadhlih karya Ibnu 'Abdil Barr (l/941), dan
Syarbul 'Aqiidah ath-Thahdawiyyab $al. t7-t1), takbrij dan u'le oleh Syu,aib
al-Arnauth dan'Abdullah bin'Abdul Muhsin at-Turki.

108 Llhat Diiwaan bnaam asy-Syaf i (hal 3S8 no.206), kumpulan dan syarah Mu-
hammad'AMurrahim, cet. Darul Fikr, th. 1415 H.

4.9 te,
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Bid'ah secara bahasa (etimologi) adalah hal yang baru dalam
agama setelah agama ini sempurna.llo Atau sesuatu yangdibuat-
buat setelah wafatnya Nabi ffiberupa kemauan nafsu dan amal
perbuatan.111 Apabila dikatakan: "Aku membuat bid'ah, artinya
melakukan satu ucapan atau perbuatantalpa adanya contoh se-

belumnya..." Asal kata bid'ah berarti menciptakan tanpa contoh
sebelumnya.l12

Di antaranya adalah firman Allah W:
b

{6 ".,1'ltt?"iAi&{}
'Allab pencipta langit dan bumi.,'(QS. Al-Baqarah: ll7)
Yakni, bahwa Allah menciptakan keduanyatanpa ada contoh

sebelumny^."'

Bid'ah secara istilah (terminologi) memiliki beberapa definisi
yang saling melengkapi menurut penjelasan para ulama, di antara-

tlyai

Al-Imam Ibnu Taimiyyah 4lf6z

Beliau 'td)Z mengungkapkan: "Bid'ah dalam Islam adalah
segala y^ngtidak disyari'atkan oleh Allah dan Rasul-Nyr, yakni
yang tidak diperintahkan baik dalam wujud perintah wajib atau

bentuk anjurart."l'o

roo Menurut Imam ath-Thunhusyi dd,am al-Hawdadits ual Bida'(hal. 40), dengan
uhqQ Syai}J.t 'Ali bin Hasan bin'Ali'Abdul Hamid al-Halaby al-Atsari.

"o Muhhtaarush Shihaab (hal. aa).

"' Al-Qarnaus al Mahiith, Lisaanul 'Arab dan al-Fataawaa karya Ibnu Taimiyyah.
1t2 MuJarnul lutaaazyk fil L"ghoh (hal. 1 19).

"' Mufradaat Alfaazbil Qur-an ftal. 111) oleh ar-Raaghib al-Ashfahani, materi kata
bada'a.

114 Majrnuu' Fataawaakarya Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah (IVl107-108).
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Bid'ah itu sendiri ada dua macam: Pertama,bid'ah dalam

bentuk ucapan atau keyakinan. Kedua,bid'ahdalam bentuk per-

buatan danibadah. Bentuk kedua ini mencakup juga bentuk per-

tama,sebagaimana bentuk pertama dapat menggirin g Pa& bentuk

y^ngkedua.115 Atau dengan kata lain, hukum asal dari ibadah

,alrf, dilarang, kecuali yang disyari'atkan. Sedangkan hukum
asal dalam masalah keduniaan dibolehkan kecuali yang dilarang
oleh Allah dan Rasul-Nyr.

Ibadah asal mulanya tidak diperbolehkan, kecuali yar,g
disyari'atkan oleh Allah,9E. Dan segala sesuatu (selain ibadah)

asal mulanya diperbolehkan, kecualiyar,g dilarang oleh
Allah.116

Beliau (Ibnu Taimiyyah 4dE) juga menyatakan: "Bid'ah
adalah yangbertentangan dengan Kitabullah dan Sunnah Ra-

sulullah ffi, atau ijma' para ulama as-Salaf berupa ibadah maupun

keyakinan, seperti pandangan kalangan al-Khawarij, Rafidhah,
qadariyyah dan Jahmiyyah. Mereka beribadah dengan tarian dan

nyanyiandalam masjid. Demikian juga mereka beribadah dengal
.rr, *.tt.ukur jenggot, mengkonzumsi ganja dan berbagai bid'ah

lainnya yangdijadikan sebagai ibadah oleh sebagian golongan
yrng t.n.ntingan dengan Kitabullah dan Sunnah Rasulullah W*
lYal I aah u d.' ldrn."r 17

Imam asy-syathibi'i$5 (wafat tahun 790 H):118

Beliau menyatakan:

{hrrJ*|^b";st G^\-a ,upl llt 6.ei,btd.i
.;it $a,-33r e,fJ3tq)t

1t5 lbid,(x)CI/306).
"6 lbid, w/196).
"' IAul, (XYlll/346 dan XXXV/414).

'rs Al-I'tisbam $tal.50), Abu Ishaq Ibrahim bin Musa bin Muhammad alGhamathi
asy-Syathibi, ubq"q Syaikh Sal'im bin'Ied al-Hilaly, cet.II/Daar Ibni 'Affan,
1414}t.
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"Bid'ah adalah cara baru dalam agama yang dibuat menyerupai
syari'at dengan maksud untuk berlebihlebihan dalam ber-
ibadah kepada Allah W."
Ungkapan: "Cara baru dalam agama," maksudnya bahwa

carayangdibuat itu disandarkan oleh pembuatnya kepada agama.

Tetapi sesungguhnya cara baru yang dibuat itu tidak ada dasar

pedomannya dalam syari'at. Sebab dalam agamaterdapat banyak
cara, di antaranya ada cara yang berdasarkan pedoman dalam
syari'at, tetapi juga ada cara yar,g tidak mempunyai pedoman
dalam syari'at. Maka, cara dalam agama yang termasuk dalam
kategori bid'ah adalah apabila cara itu baru dan tidak ada dasar-

nya dalam syari'at.

Artinya, bid'ah adalah cara baru yang dibuat tanpa ada

contoh dari syari'at. Sebab bid'ah adalah sesuatu yang ke luar
dari apa yang telah ditetapkan dalam syari'at.

Ungkapan "menyerupai syari'at" sebagai penegasan bahwa

sesuatu yangdiada-adakan dalam agama itu pada hakekatnya
tidak ada dalam syari'at, bahkan bertentangan dengan syari'at
dari beberapa sisi, seperti mengharuskan cara dan bentuk ter-
tentu yang ddak ada dalam syari'at. Juga mengharuskan ibadah-

ibadah teftentu yangtidak ada ketentuannya dalam syari'at.

Ungkapan "untuk melebih-lebihkan dalam beribadah kepada

Allah", adalah pelengkap makna bid'ah. Sebab demikian itulah
tujuan para pelaku bid'ah. Yaitu menganjurkan untuk tekun
beribadah, karena manusia diciptakan Allah hanya untuk ber-

ibadah kepada-Nya seperti disebutkan dalam firman-Nya: "Dan

Aku ti"dak mmcipakan jin dan manusia mekinkan supdyd mqeka
beribadah kEada-Ku. " (QS. Adz-Dzariyaat: 56). Seakan-akan

orang yang membuat bid'ah melihat bahwa makzud dalam mem-

buat bid'ah adalah untuk beribadah sebagaimana maksud ayat
tersebut. Dia merasa bahwa apa yang telah ditetapkan dalam

syari'at tentang undang-undang dan hukum-hukum belum men-
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cukupi sehingga dia berlebihJebihan dan menambahkan serta
mengulang-ulanginya. 1 1e

Beliau '{E jug mengungkapkan definisi lain: "Bid'ah adalah
satu cara dalam agama ini yang dibuat-buat, bentuknya menye-
rupai ajaran syari'at yarlg ada, tujuan dilaksanakannya adalah
sebagaimana tujuan syari' at."120

Beliau 'adS5 menetapkan definisi yang kedua tersebut bahwa
kebiasaan itu bila dilihat sebagai kebiasaan semata tidak akan
mengandung kebid'ahan apa-apa, namun bila dilakukan dalam
wufud ibadah, atau diletakkan dalam kedudukan sebagai ibadah,
ia bisa dimazuki oleh bid'ah. Dengan cara itu, berarti beliau telah
mengkorelasikan berbagai definisi yang ada. Beliau memberikan
contoh untuk kebiasaan yalgpasti mengandung nilai ibadah,
seperti jual beli, pernikahan, perceraian, penyewaan, hukum
pidana,... karena semuanya itu diikat oleh berbagai hal, per-
syaratan dan kaidah-kaidah syari'at yangtidak menyediakan
pilihan lain bagi seorang muslim selain ketetapan baku itu."'

Imam al-}{afizh Ibnu Rafab al-Hanbali (wafat th. 795I)
"{g"tzz

Beliau 'tif)H menyebutkan: 'Yang dimaksud dengan bid'ah
adalah yangtidak memiliki dasar hukum dalam ajaran syari'at
yang mengindikasikan keabsahannya. Adapun yang memiliki
dasar dalam syari'at yarTg menunjukkan kebenarannya, maka
secara syari'at tidaklah dikatakan sebagai bid'ah, meskipun se-

cara bahasa dikatakan bid'ah. Maka setiap orang yangmembuat-

t1e Llhat llmuUsbuulil Bida'hd,.2+25) oleh Syaikh'Ali Hasan'Ali'AMul Hamid.
r2o Al-I'tisbaam $al. 51).
12r Al-Ilisbaam [I/568, 569, 570,59a). Lihat juga Naarus Sunnah wa Zbulurnaatul

Bid'ah oleh Syaikh Sa'id bin rlfahf a1-Qahthany (hd. 3O30.

"' Jaami'ul 'Uluurn ual Hiknrn (hal. 501, cet.fi/Doar lbnul Jauzi, th. t420 t{) t"hqrq
Thariq bin 'Awadillah bin Muhammad. Lihat Nuurus Sunnab wa Zbulumaatul
Bid'ah (hal.3G3i).
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buat sesuatu lalu menisbatkannya kepada ajaran agame, namun
tidak memiliki landasan dari ajaran agama yang bisa dijadikan
sandaran, berarti itu adalah kesesatan. Ajaran Islam tidak ada

hubungannya dengan bid'ah semacam itu. Tak ada bedanya
antaraperkara yang berkaitan dengan keyakinan, amalan ataupun
ucapan, lahir maupun bathin.

Terdapat beberapa riwayat dari sebagian Ulama Salaf yang
menganggap baik sebagian perbuatan bid'ah, padahal yang di-
maksud tidak lain adalah bid'ah secara bahasa, bukan menurut
syari'at.

Contohnya adalah ucapan1Jmar bin al-Khaththab,g, ketika
beliau mengumpulkan kaum muslimin untuk melaksanakan
shalat malam di bulan Ramadhan (shalat Tarawih) dengan me-
ngikuti satu imam di masjid. Ketika beliau,.g keluar, dan melihat
mereka shalat berjamaah. Maka beliau +& berkata: "Sebaik-baik
bid'ah adalah yang semacam ini."r23

B. Pembagian Bid'ah124

1. Bid'ah Haqiqiyyab

Bid'dh hoqrq*yoh adalah bid'ah yang tidak memiliki indikasi
sama sekali dari syar'i baik dari Kitabullah, As-Sunnah ataupun
Ijma'. Serta tidak ada dalil yalgdigunakan oleh para ulama baik
secara global maupun rinci. Oleh sebab itu, disebut sebagai bid'ah
karena ia merupakan hal yang dibuat-buat dalam perkara agama
taflpa contoh sebelumnya. t'5

Di antara contohnya adalah bid'ahnya perkataan Jahmiyyah
yang menafikan Sifat-Sifat Allah, bid'ahnya Qadariyyah, bid'ah-
nya Murji'ah dan lainnya yang mereka mengatakan apa-apayang
tidak dikatakan oleh Rasulullah #, danpara Sahabatnya,**,.

rB Sbabiihul Bubhari (no.2010).
124 Lthat al-Ilisbaatn [/367 dan seterusnya).
125 lbi"d.
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Contoh lain adalah mendekatkan diri kepada Allah dengan

hidup kependetaan (seperci pendeta) dan mengadakan perayaan
maulid Nabi ffi,Isra'Mi'raj dan lainnya.

2. Bid'ah ldbafiyyab

Adapun bid'ah Idhafiyyab adalah bid'ah yang mempunyai dua

sisi. Pertama,terdapat hubungannya dengan dalil. Maka dari sisi

ini dia bukan bid'ah. Kedua,ddak ada hubunganlya sama-sekali

dengan dalil melainkan seperti apa yangterdapat dalam bid'ah
baqiqtryab. Artinya ditinjau dari satu sisi ia adalah Sunnah karena

bersandar kepada As-Sunnah, namun ditinjau dari sisi lain ia ada-

lah bid'ah karena hanya berlandaskan syubhat bukan dalil.

Adapun perbedaan antara keduanya dari sisi makna adalah

bahwa dari sisi asalnya terdapat dalil padanya.Tetapijika dilihat
dari sisi cara, sifat, kondisi pelaksanaannya atau perinciannya,
tidak ada dalil sama sekali, padahal kala itu ia membutuhkan
dalil. Bid'ah semacam itu kebanyakan terjadi dalam ibadah dan

bukan kebiasaan semata.

Atas dasar ini, maka bid'ah hoqqrlebih besar dosanya karena

dilakukan langsung oleh pelakunya tanpa perantara, sebagai pe-

langgaranmurni dan sangat jelas telah keluar dari syari'at, seperti

ucapan kaum Qadariyyah yang menyatakan baik dan buruk
menunrt akal, mengingkari hadits ahad sebagai hqjah,r26 meng-
ingkari adanya I:1ma', mengingk ari haramnya khamr, mengatakan

bahwa para Imam adalah ma'sltum (terpelihara dari dosa)t"... dan

hal-hal lain yang seperti itu.128

Dikatakan bid'ah ldbafi.yyah artinya bahwa bid'ah itu jika di-
tinjau dari satu sisi disyari'atkan tetapi dari sisi lain ia hanya pen-

dapat belaka. Sebab dari sisi orang yar.g membuat bid'ah itu

Sebagaimana yang dilakukan oleh Hizbut Tahrir dan orang-or^ngyengserupa
dengannya. Lihat kitab 'Ilmu Usbuulil Bida' b^1.148).
Seperti yang diyakini oleh Syi'ah Imamiyyah.
Al-Ilkhaam (/22t).

t26

127

t28
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dalam sebagian kondisinya masuk dalam kategori pendapat
pribadi dan iidak didukung oleh dalil-dalil dari setiaP sisi.12e

Sebagai contoh bid'ah di sini adalah dzikir iama'i. Tidak di-
ragukan lagi bahwa dzikir dianiurkan dalam syari'at Islam, namun
,p.bil, diliksanakan dengan berjama'ah, beramai-ramai (massal)

dan dengan satu suara, maka amalan ini tidak ada contohnya da-

lam syari'at Islam.

C. Hukum Bid'ah dalam Agama Islam

Sesungguhnya agama Islam sudah sempurna setelah wafat-

nya Rasulullah ffi. /,Jlah W berfirman:

G.Je. 
"6"k Jr:?i, "ft; "8 JK, iei ... F

{ g ...tL} #iiK.>*tur
*Pada bari ini telah Kusempumakan untuk kamu d.9d?nd.rnu'

dan tclah Kucukupkan kepadamu nikmat-Ku, dan telah Kuridhai
Iskm itu jadi dgdrnd. bagimu." (QS. Al-Maa-idah: 3)

Rasulullah ffi telah menyampaikan semua risalah, tidak
ada satupun yang ditinggalkan. Beliau ffi telah menunaikan
amanah dan menasihati ummatnya. Kewafiban seluruh ummat
mengikuti petuniuk Nabi Muhammad G, karena sebaik-

baik petunfuk adalah petuniuk Nabi Muhammad ffi dan
seielek-ielek perkara adalah yang diada-adakan. \flaiib bagi
seiuruh ummat untuk mengikuti beliau # dan tidak ber-buat
bid'ah serta tidak mengadakan perkara-perkara yarlg baru
karena setiap yang baru dalam agama adalah bid'ah dan

setiap yangbid'ah adalah sesat.

Tidak diragukan lagi bahwa setiap bid'ah dalam agama ada'
lah sesat dan haram, berdasarkan sabda Nabi f :

\',e lbid.
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frrkta'n a;'-,-k ry i\i:t'ttiel.
ii>:>

"Hati-hatilah kalian terhadap perkara-p erkara yang baru.
Setiap perkara-perkara yang baru adalah bid'ah, dan setiap

bid'ah adalah sesat."13o

Demikian juga sabda beliau E:

t1 tsn

.))
.t7 t" . "iJe'b d

"Barangsiapa yangmengada-ngada dalam urusan (agama) kami
ini, sesuatu yang bukan bagian darinya, maka ia terrolak""'

Kedua hadits di atas menunjukkan bahwa perkara baru yang
dibuat-buat dalam agama ini adalah bid'ah, dan setiap bid'ah itu
sesat dan tertolak. Bid'ah dalam agama itu diharamkan. Namun
tingkat keharamannya berbeda-beda tergantung jenis bid'ah itu
sendiri.

Ada bid'ah yang menyebabkan kekufuran (Bil.'ab Kufriyah),
sepefti berthawaf keliling kuburan untuk mendekatkan diri ke-
pada para penghuninya, mempersembahkan sembelihan dan
nadzar kepada kuburan-kuburan itu, berdo'a kepada mereka,
meminta keselamatan kepada mereka, demikian juga pendapat
kalangan Jahmiyyah, Mt tazilah dan Rafidhah.

Ada juga bid'ah yang menjadi sarana kemusyrikan, seperri
mendirikan bangunan di atas kuburan, shalat dan berdoa di atas
kuburan dan mengkhususkan ibadah di sisi kubur.

HR. Abu Dawud (no. tt607), at-Tirmidzi (no.2676), Ahmad W /4647) dan Ibnu
Majah (no. 42, 43, 44), dari Sahabat Irbadh bin Sariyah &, basan sbabih.

HR. Al-Bukhari (no. 2697) dan Muslim (no. 1718), dari'Aisyah qg.

130
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Ada juga perbuatan bid'ah yarLg bernilai kemaksiyatan, se-

peni bid'ah membujang -yakni menghindari pernikahan- puasa

sambil berdiri di terik panas matahari, mengebiri kemaluan dengan

niat menahan syahwat danlainJain.l32

Ahlus Sunnah telah sepakat tentang wajibnya mengikuti A1-

Qur-an dan As-Sunnah menurut pemahaman Salafush Shalih,
yaitu tiga generasi yang terbaik (Sahabat, Tabi'in, Tabi'ut Tabi'in)
yang disaksikan oleh Nabi H,bahwa mereka adalah sebaik-baik
manusia. Mereka iuga sepakat tentang keharamannya bid'ah
dan setiap bid'ah adalah sesat dan kebinasaan, tidak ada di
dalam Islam bid'ah y^tghasanah.

Ibnu'(Jmar r*a berkata:

'-- - t I $zz t 
'.a* i6r rhTl ;;l: ily"; :"r,F

"Setiap bid'ah adalah sesat, meskipun manusia memandang-
t 'l rr111nya DalK. ^--

Imam Sufyan ats-Tsaury 'ib (wafat th. 161 H)tr+ berkata:

-Jr .l oz

i?r)l
,o'
_. o tr/
4tJ4Jt o

it;r,tq t .-t ). o.?.- o

,+6- a*4*J\ a=o3t

.tlL i,ti- \

Lihat Kitaabut Taubiid (hal. 82 ) oleh Syaikh Shalih bin Fauzan al-Fauzan dan
Nuurus Sannah ua Zhulurnaa.tul Bid'ah beJ,.7|7n.
Riwayat al-Lalika-i dalam Syarah Ushuul I'tiqaad Ablis Sunnah ual Janua'ah
(no. t26),Ibnu Baththah al-'Ukbari dalam al-Ibadnab (no. 205). Lihat 'Ilrnu
Ushuulil Bid'ah b^. 92).

Nama lengkap beliau addah Sufyan bin Sa'id bin Masruq ats-Tsauri, Abu'Ab-
dillah al-Kufi, seorang h{tzhyangsiqrh, faqib ahli ibadah denlmaanulhujjah.
Beliau wafat tahun 161 H pada usia 64 tahun. Lihat biografi beliau dalam kitab
Taqiibut Tabdziib [/ 37 t).

1t2

134
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"Perbuatan bid'ah lebih dicintai oleh iblis daripada ke-
maksiyatan dan pelaku kemaksiyatan masih mungkin ia

untuk bertaubat dari kemaksiyatannya sedangkan pelaku
kebid' ahan sulit untuk bertaubat dari kebid' ahanny a." 13 5

Imam Abu Muhammad al-Hasan bin 'Ali bin Khalaf al-
Barbahari (beliau adalah Imam Ahlus Sunnah wal Jama'ah pada

zamannya, wafat th.329}{.) '{Sg berkata: 'Jauhilah sedap perkara
bid'ah sekecil apapun, karena bid'ah yang kecil lambat laun akan
menjadi besar. Demikian pula kebid'ahan yang terladi pada
ummat ini berasal dari perkara kecil dan remeh yang mirip ke-

benaran sehingga banyak orang terpedaya dan terkecoh, lalu
mengikat hati mereka sehingga susah untuk keluar dari jeratan-
nya dan akhirnya mendarah daging lalu diyakini sebagai agama.

Tanpa disadari, pelan-pelan mereka menyelisihi jalan lurus dan
keluar dari Is1am."136

Riwayat al-Lalika-i dalam Syarab Usbual I'tiqaad Ahlis Sunnab wal Jama'ah
(no.238).
Syarbus Sunnah lil Imaarn al-Barbabary (no.|, tahqiqKhelid bin Qasim ar-Radadi,
cet.IllDarus Salaf, th. 1418 H.

116
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BAB IV

BEBERAPA I(ARAKTERI STIK
.AQIDAHAHLUS SUNNAH

\rAL JAMA',AFI137

Sezungguhnya orarLgyangmau berfikir obyektif, jika ia mau

melakukan perbandingan antara berbagai keyakinarL yarrg ada di

afLtaraurlmat manusia saat ini, niscaya ia menemukan beberapa

karakteristik dan ciri-ciri dari'aqidah Ahlus Sunnah wal Jama'ah
yangmerupakan 'aqidah Islamiyyah yang hoqq (benar) berbeda

dengan lainnya.

Di antara karakter dan ciri-ciri'aqidah Ahlus Sunnah wal

Jama'ah adalah:

1. Keotentikan Sumbernya.

Hat ini karena'aqidah Ahlus Sunnah semata-mata hanya ber-

sandarkan kepada Al-Qur-an, hadits dan iima' para ulama salaf

t17 Pembahasan ini dinukil dari kitab Aqiidah Ablis Sunnah wal Jamaa'ah; MaJbuu-

rnuba, Kbasbaa-ishuba, Khasbaa-isbu Ablibad $tal.37) karya Muhammad bin

Ibrahim al-Hamd, cet.l/ tahun 1416 H dan kittb Buhuu*fii'Aqiidah Ahlis

Sannah ual Jamaa'rt @al. 37-38).
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serta penjelasan dari mereka. Ciri ini tidak terdapat pada aliran-
aliran rnuakallirnin (pengagons ilmu kalam), ahli bid'ah dan kaum
Shufi yang selalu bersandar kepada akal dan pemikiran atau ke-

pada kasyaf, ilham, wujud dan sumber-sumber lain yang berasal
dari manusia yang lemah. Mereka jadikan hal tersebut sebagai
patokan atau sandaran di &lam masalah-masalah yangghaib.

Sedangkan Ahlus Sunnah selalu berpegang teguh kepada A1-

Qur-an dan Hadits Razulullah ffi,Ijma' Salafush Shalih dan pen-
jelasan-penjelasan dari mereka. Jadi: 'aqidah apa saja yang ber-
sumber dari selain Al-Qur-an, hadits, ijma' Salaf dan penjelasan
mereka itu, maka termasuk kesesatan dan kebid'ahan.t38

2. Berpegang Teguh kepada Prinsip Berserah Diri kepada
Allah dan kepada Rasul-Nya W.

'Aqidah adalah masalah yang ghaib, dan hal yangghaib itu
hanya tegak dan bersandar kepada kepasrahan (taslim) serta ke-
yakinan sepenuhnya (mutlak) kepada Allah (dan Rasul-Nya ffi).
Maksudnya, hal tersebut adalah apayangdiberitakan Allah dan
Rasul-Nya (wajib diterima dan diyakini sepenuhnya). Taslim
merupakan ciri dan sifat kaum beriman yang karenarrya mereka
dipuji oleh Allah, seraya berfirman:

t rj:i- ,s'r,^- *- r=":$rr;Ai:q'Sg ;r F
{e #il;ir"ii@

"Alif Laam Miim. Kitab Al-Qur-an ini tidak ada keraguan
padanya, petunjuk bagi mereka yang bertaqwa, (ynit") mereka
beirnan kepada yang gbaib...'(QS. Al-Baqarah: 1-3)

138 Llhat Bubuutsfii'Aqiidab Ahlis Sunnah wal Jatnaa'ab (hal. 33-3a).
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Perkara ghaib itu tidak dapat diketahui atau dijangkau oleh
akal. Oleh karena itu, Ahlus Sunnah membatasi diri di dalam
masalah'aqi&h kepada berita dan wahpr yarrg datang dari Allah
W dan Rasul-Nya. Hal ini sangat berbeda dengan ahli bid'ah
dan muakallimin (ahli kalam). Mereka memahami masalah yang
ghaib itu dengan berbagai dugaan. Tidak mungkin mereka menge-

tahui masalah-masalah ghaib. Mereka tidak melapangkan akal-
nya"'dengan wslim, berserah diri kepada A1lah dan Rasul-Nyr,
dan tidak pula menyelamatkan'aqidah mereka dengan ittiba' dan
mereka menghalangi kaum Muslimin awam berada pada fitrah
yarLgtelah Allah fitrahkan kepada mereka.'oo

3. Sejalan dengan Fitrah yang Suci dan Akal yang Sehat.

Hal itu karena 'aqidah Ahlus Sunnah wal Jam'ah berdiri di
atas prinsip ittiba'(mengikutl), iqtida' (meneladani) dan ber-
pedoman kepada petunjuk Allah, bimbingan Rasulullah H, dan
'aqidah generasi terdahulu (Salaful Ummah). 'Aqidah Ahlus
Sunnah bersumber dari sumber fitrah yang suci dan akal yang
sehat serta pedoman yang lurus. Betapa sejuknya zumber rujukan
ini. Sedangkan'aqidah dan keyakinan golongan yarLg lain itu
hanya berupa khayalan dan dugaan-dugaan yang membutakan
fitrah dan membingungkan akal belaka.'o'

4. Mata Rantai Sanadnya Sampai kepada Rasulullah W,
Para Sahabatnya danPara Tabi'in serta Para Imam
yang Mendapatkan Petunfuk.

Tidak ada satu prinsip pun dari prinsip-prinsip 'aqidah Atrlus
Sunnah wal Jama'ah yang tidak mempunyai dasar atau sanad atas

qudwab (contoh) dari para Sahabat, Tabi'in dan Tabi'ut Tabi'in

13e Hal ini tidak boleh difahami bahwa Islam mengekang akd, menonaktifl<an fung-
sinya dan menghapts bakat berfikir yungeda pada manusia, namun sebaliknya,
Islam menyediakan bagi akal banyak sarana untuk mengetahui, mengamati,
berfikir dan berkarya, sesuatu yang cukup merangsang keinginannya terhadap
ciptaan Nleh. lValiaaba a'krn.-

'*o Buhuuxfii'Aqiidab Ahlis Sunnah anal Jamaa'ab (hal. 34).
t4t lbid.
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sefta para Imam yang mendapatkan petunjuk hingga hari Kiamat.
Hal ini sangat berbeda dengan'aqidah kaum rnubadi'ah (ahli
bid'ah) yang menyalahi kaum Salaf di dalam ber-'aqidah. 'Aqidah
mereka merupakan hal yang baru (bid'ah) tidak mempunyai san-

daran dari Al-Qur-an dan As-Sunnah, ataupun dari para Sahabat
Nabi ffi dan Tabi'in. Oleh karena itu, mereka berpegang kepada
kebid'ahan sedangkan setiap bid'ah adalah sesat.142

5. Jelas dan Gamblang.

'Aqidah Ahlus Sunnah mempunyai ciri khas yaitu gamblang
dan jelas, bebas dari kontradiksi dan ketidakjelasan, jauh dari
filsafat, serta kerumitan kata dan maknarya, karena'aqidah Ahlus
Sunnah bersumber dari lirman Allah yang sangat jelas, yang tidak
datang kepadanya kebathilan (kepalsuan), baik dari depan mau-
pun dari belakang, dan bersumber dari sabda Razulullah ffi yang
beliau tidak pernah berbicara dengan hawa nafsunya. Sedangkan
'aqidah dan keyakinan yang lainnya berasal dari ramuan yarLg

dibuat oleh manusia atau a'-uil dan ahrifmereka terhadap teks-

teks syar'i. Sungguh sangat jauh perbedaan sumber dari'aqidah
Ahlus Sunnah dan kelompok yang lainnya. 'Aqidah Ahlus Sunnah

adalah tauqifiyyab (berdasarkan dalillnash) dan bersifat ghaib,
tidak ada pintu bagi ijtihad sebagaimanayangtelah dimaklumi.la3

6. Bebas dari Kerancuan, Kontradiksi dan Kesamaran.

Tidak ada kerancuan pada'aqidah Islamiyyahyang murni
ini, tidak pula kontradiksi dan kesamaran. Hal itu karena 'aqidah

tersebut berzumber dariwahyu, kekuatan hubungan para penga-

nutnya dengan Allah, realisasi ubudiyyah (penghambaan) hanya
kepada-Nya semata, penuh tawakkal kepada-Nya semata, ke-
kokohan keyakinan mereka terhadap al-baqq (kebenaran) yang

Llhet Majrnuu'Fataawaa Syaikbil Islaatn lbni Tairniyyah S/9) den Buhauxfii
'Aqiidab Ablb Sunnah wal Jamaa'ab (hal. 35).

Lihat Buhuu*fii'Aqiidah Ahlis Sunnah wal larnaa'ah (hal. 35).
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mereka miliki. Orang yangmeyakini 'aqidah Salaf tidak akan
ada kebingungan, kecemasan, keraguan dan syubhat di dalam
beragarna. Berbeda halnya dengan para ahli bid'ah, tujuan dan
sasaran mereka tidak pernah lepas dari penyakit bingung, cemas,
ragu, rancu dan mengikuti kesamaran.

Sebagai contoh yang sangat jelas sekali adalah keraguan,
kegoncangan dan penyesalan yang terjadi padapara tokoh ter-
kemuka rnuakallimin (ahli kalam), tokoh filosof danparatokoh
Shufi sebagai akibat dari sikap mereka menjauhi 'aqidah Salaf.
Dan sebagian mereka kembali kepada taslim dan pengakuan ter-
hadap 'aqidah Salaf, terutama ketika usia mereka sudah lanjut
atau mereka menghadapi kematian, sebagaimana yang terjadi
pada Imam Abul Flasan al-Asy'ari (wafat th.324}{) *s5. Beliau
telah merujuk kembali kepada'aqidah Ahlus Sunnah walJama'ah
('aqidah Salaf) sebagaima ta yang dinyatakan di dalam kitabnya,
al-Ibaanab'an UsbuuliddiaanaD, setelah sebelumnya menganut
'aqidah mu'tazilah, kemudian talfxq (paduan antara 'aqidah mu'ta-
zilah dan 'aqidah Salaf) dan akhirnya kembali kepada 'aqidah
Ahlus Sunnah walJama'ah. Hal serupa juga dilakukan oleh Imam
al-Baqillani (wafat th. 403 FI) sebagaimana yang dinyatakan dalam
kitab at-Tambiid, dan masih banyak lagi tokoh terkemuka lain-
nya.'oo

7. 'Aqidah Ahlus Sunnah wal Jama'ah Merupakan Faktor
Utama bagi Kemenangan dan Kebahagiaan Abadi di
Dunia dan Akhirat

'Aqidah Atrlus Sunnah wal Jama'ah merupakan faktor urama
bagi terealisasinya kesuksesan, kemenangan dan keteguhan bagi
siapa saja yang menganutnya dan menyerukannya kepada ummat
manusia dengan penuh ketulusan, kesungguhan dan kesabaran.
Golongan yangberpegang teguh kepada'aqidah ini yaitu Ahlus

144 Llhat Majmuu'Fataawa Syaikhil klaam lbniTairniyyah (IY/72-73) dar- Bubuu*
fii'Aqiidah Ablis Sunnah wal tamaa'ah (hal. 35-36).
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Sunnah wal Jama'ah adalah golongan yang diberikan kemenangart

dan pertolongan, sebagaimana sabda Rasulullah #:
';'iA \ rAt ,* if $f ,4h:b Jti \

.uk era' ;i'iU&"{G
"Akan tetap ada satu golongan dari ummatku yang berdiri
tegak di atas al-haqq ftebenaran), tidak akan membahayakan

bagi mereka orang-o rarrg yarLgtidak menghiraukan mereka

hirrgg, datangperintah Allah dan mereka tetap seperti itu."o5

8. 'Aqidah Ahlus Sunnah wal Jama'ah adalah 'Aqidah yarag

D apat Mempersatukan l-Jmmat.

'Aqidah Ahlus Sunnah merupakan jalan yangpaling baik

untuk menyatukan kekuatan kaum Muslimin, kesatuan barisan

mereka dan untuk memperbaiki apa-apayangrusak dari urusan

agama dan dunia. Hal ini dikarenakan 'aqidah Ahlus Sunnah

mampu mengembalikan mereka kepada Al-Qur-an dan Sunnah

Nabi ffi serta jalannya kaum Mukminin, yaitu jalannya para

Sahabat. Keistimewaan ini tidak mungkin terealisasi pada suatu

golongan mana pun, atau lembaga da'wah apapun atau organisasi

apapun yang tidak menganut 'aqidah Ah1us Sunnah wal Jama'ah.
Sejarah adalah saksi dari kenyataan ini! Hanya r..egara-negaru

yang berpegang teguh kepada 'aqidah Ahlus Sunnah sajalah yang

dapat menyatukan kekuatan kaum Muslimin yang berserakan,

hanya dengan 'aqidah Salaf, maka iihad serta anldr ma'ruf dan

nahi mun-kar itvtegak dan tercapailah kemuliaan Islam.16

Diriwayatkan oleh Muslim (no. 1920) dan at-Tirmidzi (no. 2229), den Sahabat

Tsauban ,#. Pqinub Alkb, yaitudatangnya angin yang mewafatkan Mukmin
dan Mukminah (di akhir zanan).Llhat Syarab Shabiih Muslim (X111/66).

Lihet Buhuuxfii Aqiidab Ahlis Sunnah wal tamaa'ab ftal. 37-38).

r15
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9. Utuh, Kokoh dan Tetap Langgeng Sepaniang Masa.

'Aqidah Ahlus Sunnah wal Jama'ah adalah utuh dan sama

dalam masalah prinsipil (ushuluddin) sepanjang masa dan akan

tetap seperti itu hingga hari Kiamat kelak. Aninya'aqidah Ahlus
Sunnah selalu sama, utuh dan terpelihara baik secara riwayat
maupun keilmuannya, kata-kata, maupun makna nya. Ia diwaris-
kan dari generasi ke generasi berikutnya tanpa mengalami pe-

rubahan, pencampuradukan, kerancuan dan tidak mengalami
penambahan maupun pengurangan. Hal tersebut karena'aqidah
Ahlus Sunnah bersumber dari Al-Qur-an yang tidak datang
kepadanya kebathilan baik dari depan maupun dari belakang
dan dari Sunnah Nabi ffi yargbeliau ffi tidak pernah berbicara
dengan hawa nafsu.'*'

10. Allah Menjamin Kehidupan yang Mulia bagi Orang yang
Menetapi 'Aqidah Ahlus Sunnah wal Jama'ah.

Berada dalam naungan'aqidah Ahlus Sunnah akan menyebab-

kan rasa amarl dan kehidupanyangmulia. Hal ini karena'aqidah
Ahlus Sunnah senantiasa menjaga keimanan kepada Allah dan
mengandung kewajiban untuk beribadah kepada Allah sebagai

satu-satunya yang berhak diibadahi dengan benar. Orang yang
beriman dan bertauhid akan mendapatkan rasa aman, kebaikan,
kebahagiaan dunia dan akhirat. Rasa aman senantiasa menyertai
keimanan, apabila keimanan itu hilang maka hilang pula rasa

aman.

Firman Allah:

& $;i ,V -S;'";1-4i;:ttyr,'ullt}
{63:34rt;:'ii

147 lb'd, hal.38-39.
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" Orang-orang yang beriman dan tid,ak tnencdrnPuradukkan

iman mqeka dmgan kezhaliman (syirik), mereka itulab orang-

ordngyang rnendapatkan keamctnttn dan mereka itulab ordng-

orutngydng rnendapat petunjuk." (QS. Al-An'aam: 82)

Orang yarLg bertaqwa dan beriman akan mendapatkan rasa

aman yang sempurna dan petunjuk yangsempurna di dunia dan

akhirat. Adapun orang yang berbuat syirik, bid'ah dan maksiyat
mereka adalah orarlgyalgselalu diliputi dengan rasa takut, was-

was, tidak tenang dan tidak ada rasa aman. Mereka selalu diancam

dengan berbagai hukuman dan siksaan pada setiap waktu.1a8

L4t Llhat Aqiidah Ablis Sunnah aul Jantaa'ah; M$buamuba Kbasbaa-isbuba, Kbashaa-

ishu Ahlihaa t 
^.3n 

karya Muhammad bin Ibrahim al-Hamd, cet. I/ th. t4l6H,
dengan sedikit tambahan.
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BAB V

KE\TAJIBAN ITTIBA'
(MENGIKUTI JEJAK) SALAFUSH

SHALIH DANMENETAPKAN
MANHAJNYA

Mengikuti manhaj falan) Salafush Shalih (yaitu para Sahabat)
adalah kewajiban bagi setiap individu Muslim. Adapun dalildalil
yangmenunjukkan hal tersebut adalah sebagai berikut:

A. Dalil-dalil dari Al-Qur-an

Allah berfirman:

! .,,
f'o U_)*,lt-rtu F

,

(e;nu,r
*Maka jika mereka beriman kepada apd ydng kamu telah ber-
iman kepadanya, sungguh mereka telah mendapat petunjuk,
dan jika mereka brpaling sesunguhnya mereka berada dakm

, d.
o llc I t

t' kru
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peTrnilsilhdn (denganmu). Maka Allith akan memeliharamu dari
mereka. Dan Dialab YangMabamendcngar lagi Mabamenge-
ahui." (QS. Al-Baqarah: 137)

A1-Imam Ibnu Qayyim al-Ja:uziyyah ,#E (*afar th. 251 H)
berkata: "Melalui ayat ini Allah menjadikan iman para Sahabat
Nabi ffi sebagai timbangan (tolok ukur) untuk membedakan
antara petunjuk dan kesesatart, antara kebenaran dan kebathilan.
Apabila Ahlul Kitab beriman sebagaimana berimannya para
Sahabat Nabi ffi, maka sungguh mereka mendapat hidayah
(petunjuk) yang mutlak dan sempurna.Jik, mereka (Ahlul Kitab)
beryaling (tidak beriman) sebagaimana berima nnya para Sahabat,
maka mereka jatuh ke dalam perpecahan, perselisihan, dan ke-
sesatan yangsangat jauh ..."

Kemudian beliau ,{)5 melanjutkan: 'Memohon hidayah dan
iman adalah sebesar-besar kewajiban, menjauhkan perselisihan
dan kesesatan adalah wajib; jadi mengikuti (manhaj) Sahabat Rasul

& adalah kewajiban yangpaling wajib (utama)."*'
bj?i 1# .t, i;)it3 t.4;J,b,b r *; Li: b

"46 -* s?-,-Lrfi'i 
"

"Ddn baban (yorg Kami puinwbkan ini) adakb jalan-Ku yang
lurus, maka ikutilah dia; jangankb kalizn mengikuti jakn-jakn
(yonglain), karena jakn-jalan itu mmcerai-bqaikan kamu dari
jalan-l,{ya. Yangdernikian itu diperinuhkan oleh Alkh krpod"-
rnil dgdr kamu bmaqan.'(QS. Al-An'aam: 153)

rae Bashaa-ir Dzauii Syaraf bi Syarah Maruilryati Manhajis fukf Qtal. 53) karya
Syaikh Salim bin'Ied al-Hildi.

4;*"$',Yrt
{ @b#
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Ayx ini sebagaimana dijelaskan dalam hadits Ibnu Mas'ud +&

bahwa jalan itu hanya satu, sedangkan jalan selainnya adalah jalan
o rang-oran g yang mengikuti hawa nafzu dan jalannya ahli bid'ah.
Hal ini sesuai dengan apa yarlg telah dijelaskan oleh Imam Mu-
jahid ketika menafsirkar, ayat ini. Jalan yang saru ini adalah jalan
yang telah ditempuh oleh Rasulullah ffi danpara Sahabatnya &.
Jalan ini adalah asb-Sbirath al-Mustaqiim yangwajib atas setiap
Muslim menempuhry, dan jalan inilah yang akan mengantarkan
kepada Allah,€.

Ibnul Qrfyi- menjelaskan bahwa jalan yangmengantarkan
seseorang kepada Allah hanya SATU... Tidak ada seorang pun
yangdapat sampai kepada Allah kecuali melalui jalan yang saru
ini.tso

Allah W berfirman:

zd.t ,/ ,/

Clr., U _..t 1

d.

U? t- --

( @ fH1 o;-t-,')

"Dd.n barangsiapa yang rnenenang Rasul saudah jelns kebmaran
baginya, dan mengikuti jalan ydng bukan jalan orang-ordng
Mukmin, Kami biarkan ia leluasa tubadap kesesatanyangtelah
dikuasainya itu dan Kami masukkan ia ke dalarn Jabannam,
dan Jabannam itu seburuk-buruk tempat kembali.'(QS. An-
Nisaa': 115)

Ayat ini menunjukkan bahwa menyalahi jalannyakaum Muk-
minin sebagai sebab seseorang terjatuh ke dalam jalan-jalan ke-
sesatan dan diancam dengan masuk Neraka Jahannam. Ayat ini
juga menunjukkan bahwa mengikuti Rasulullah ffi adalah se-

1s0 Tafsiirul Qayyirn libnil Qayyirn !ral.14-15).

bJ;)iea.,'Y
*;'wr"35i *r; *

gt U;At t
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besar-besar prinsip dalam Islam yang mempunyai konsekuensi
wajibnya umat Islam untuk mengikuti jalannya kaum Mukminin
sedangkan jalannya kaum Mukminin pada ayat ini adalah keya-
kinan, perkataan dan perbuatal paraSahabat &. I{arena, ketika
turunnya wahyu tidak ada orang yarg beriman kecuali para
Sahabat, seperti firman Allah W:

*Rasul telah buiman kepada Al-Quran yang diturunkan kepada-

nya dai Rabb-nya dernikian pula orang-orangyangbriman."
(QS. Al-B aqarah: 285)

Orang-orang Mukmin ketika itu hanyalahpara Sahabat &,
tidak adayanglain.

Ayat di atas menunjukkan bahwasanya mengikuti jalanpara
Sahabat dalam memahami syari'at adalah wajib dan menyalahi-
nya adalah kesesatan.t5l

a 'o;X:.ii <rti*tl F

*1i:'Wrdt a,i_,fry jrts
" tai.i W i4b i$:\t,1176i * I'*i,

"'ori:-;i, -*) u 4),5;llJili , / r.
,ft"

' .at(f r^o l)' '\!=z

F

dz

uJt'r

{

t61{t us,6i

(e #r';;iE's
"Orang-orang ydng terdabulu lagi yang pertarnd-tdrna (masuk

kkm) di anura ord.ng-ordngMubajirin dan Anshar sma ordng-

ordngydngmengikuti mereka dmgan baik, Allab ridba terbadap

151 Basbaa-ir Dzawii Syaraf bi Syarah MarwiyyatiManhajis Salaf @al. 5\.
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rnerekd dan mereka idha kepada Allah. Allab menyediakan
bagi mereka Surga-Surga yang mengalir sungai-sungai di dzlam-
nya.; rnereka kekal di dalamnya selama-lamanya. Itulab
kemenangan ydng besar." (QS. At-Taubah: 100)

Ayat tersebut sebagai hujjah bahwa manhaj para Sahabat M
adalah benar. Orang yang mengikuti mereka akan mendapat-
kan keridhaan dari Allah W dan disediakan bagi mereka Surga.
Mengikuti manhaj mereka adalah wajib atas setiap Mukmin.
Kalau mereka tidak mau mengikuti maka mereka akan menda-
patkan hukuman dan tidak mendapatkan keridhaan Allah &.
Hal ini harus diperhatikan."'

+tj{\'oti:v €fr.U}i i,1 * # }
,,( ".n1 . ,,'( 6l .. 4'i'o*9t p;Ji ; J;t{'3

"Kdmu ad.akh ilrnrfi yang terbaiki"*f dilahiikan untuk ma-
nusi6 mmyuruh krpono yang ma'ruf dan mmcegah dai yang
rnungkar, dan beriman kepad,a Alldh,." (QS. Ali 'Imran: 110)

Ayat ini menunjukkan bahwa Allah J8 telah menetapkan
keutamaan atas sekalian ummat-um mat yaflg ada dan hal ini me-
nunjukkan keistiqamahan para Sahabat dalam setiap keadaan
karena mereka tidak menyimpang dari syari'at yangterang ben-
derang, sehingga Allah # mempersaksikan bahwa mereka me-
merintahkan setiap kema'rufan ftebaikan) dan mencegah setiap
kemungkarat. Hal tersebut menunjukkan dengan pasti bahwa
pemahaman mereka (Sahabat) adalah hujjah atas orang-orang se-

telah mereka sampai Allah # mewariskan bumi dan seisinya."'

152 Bashaa-ir Dzauii Syaraf bi Syarah Marutiyyati Manhajis Salaf $el. a3).
1s3 Lihat Lirnaadza lkhurtal Manhajas Salafi (hal.86), oleh Syaikh Salim bin

'Ied al-Hilaly.
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B. Dalil-dalil dari As-Sunnah

'Abdullah bin Mas'ud # berkata :

i,!j 'r,ia!, 1,.., o.o,,'i"l ,'r.. ,ro-4t&:,:^:Ju', dtb) ^';;,f tb:P; L;'s,ry
{ti i ,qt';ii,oe ^yvr .F q, ,; ff;,r;j

b

;;ritr t*U, &,b 6 Li: F, *i,;;

-- ,?-*3
4 o4r"46

"Rasulullah ff membuat garis dengan tangannya kemudian
bersabda: 'Ini jalan Allah yang lurus.' Lalu beliau membuat
garis-garis di kanan kirinya, kemudian bersabda: 'Ini adalah
jalan-jalan yangbercerai-berai (sesat) tidak satupun dari jalan-
jalan ini kecuali di dalamnyaterdapat syaithan yang menyeru
kepadanya.' Selanjutnya beliau membaca firman Allah,9E:
'Dan bahwa (yrrg Kami perintahkan ini) adalah jalan-Ku
yalg lurus, maka ikutilah dia, janganlah kalian mengikuti
jalan-jalat (ymg lain) karena jalan-jalan itu mencerai-berai-
kan kamu dari jalan-Nya. Yang demikian itu diperintahkan
oleh Allah kepadamu agar kamu bertaqwa.'" (QS. Al-An'aam:
153)154

154 Hadits shahih riwayar Ahmad 0/435,465), ad-Darimy $/67-68), al-Hakim
(nnfi), Syarhus Sunnah lil Imaam al-Bagbawy (no.97), dihasankan oleh
Syaikh al-Albani dalamAs-sunnah libniAbi'Ashim no. t7. Tafsir an-Nasa-i
(no. 19a). Adapun tambahan (rnatafarriqatun) diriwayatkan oleh Imam
Ahmad F/43s).

it ,V Lri. ,i|'i ,:yrb M ir J?t tt'E

-€J'iu.-r*La ,f "&'ri?; j?i
1#"1,
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Dari 'Abdullah bin Mas'ud # , ia berkata: "Rasulullah E
bersabda:

a!ral , t.ol,
f 'ft*

t _t t. A t c t t t.
L*- t ,tr*

,-- -- tto ,4 / o . i
.4i)14;' dL,o.r -r (4j.-o.r ^-AJ>l- o _-J_ __1.

" .o1 ,o1, )o-

€/ /", n-
:.,..- .t o.tol
o)t-(, N (!

a
'. 
-i.rjt

c
:.i-rjt

'sebaik-baik manusia adalah pada masaku ini (yaitu masa

para Sahabat), kemudian yang sesudahnya, kemudian yang
sezudahnya. Setelah itu akan datang suatu kaum yang persak-

sian salah seorang dari mereka mendahului sumpahnya dan
sumpahnya mendahului persaks iannya."'tss

Dalam hadits ini Rasulullah ffi mengisyaratkan tentang ke-

baikan dan keutamaan mereka, yarlg merupakan sebaik-baik
manusia. Sedangkan perkataan \ebaik-baik rnanilsia' yaitu tentang
'aqidahnya, manhajnya, akhlaknya, dakwahnya dan lain-lainnya.
Oleh karena itu mereka dikatakan sebaik-baik manusia.156 Dalam
riwayat lain disebutkan dengan ka:;. 1!?1 \ebaik-baik kalian'
dan dalam riwayat yanglain disebutkan (rli ;> \ebaik-baik
umrnatku.'

Sahabat Ibnu Mas'ud rS berkata:

'; M -u.'J3

/c, .. O i

-* *.L-.,-Cl

Muttafaq 'alaihi. HR. Al-Bukhari (no. 2652,3651, 6429, 6658) dan Muslim
(no.2533 Qt2)) dan lainnya dari Sahabat Ibnu Mas'ud &. Hadits ini mu-
tawatir sebagaimana telah ditegaskan oleh al-Hafrzh Ibnu Hajar dalam al-
Isbaabah F/12), al-Munawi dalanFaidhul Qddiir W478) sena disetujui oleh
al-Kattaany dalam kitab Nadhmal Mutanaatsiir (hal L27).Lrhat Limaadzaa
Ikhrartul Mafroj^ Salafi. $d, 87).

Limaadzaa lkhurtal Manhaj as Salafi. $al. 86-87).
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,o .tii.-'.o.t,o)1,
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/ dt

.: *, ajll

"sesungguhnya Allah melihat hati hamba-hamba-Nya dan

Allah mendapati hati Nabi Muhammad ffi adalah sebaik-baik

hati manusia, maka Allah pilih Nabi Muhammad ffi sebagai

utusan-Nya dan Allah memberikan risalah kepadanya, ke-

mudian Allah melihat dari seluruh hati hamba-hamba-Nya
setelah Nabi-Nya, maka didapati bahwa hati para Sahabat

merupakan hati yangpaling baik sesudahnya, maka Allah
jadikan mereka sebagai pendamping Nabi-Nyayang mereka

berperang untuk agama-Nya. Apa yang dipandang kaum Mus-

limin (para Sahabat Rasul) itu baik, maka itu baik pula di
sisi Allah dan apa yatgmereka (para Sahabat Rasul) pandang

buruk, maka di sisi Allah hal itu adalah buruk."1s7

Dalam hadits lain pun disebutkan tentang kewajiban kita
mengikuti manhaj Salafush Shalih (para Sahabat), yaitu hadits
yangterkenal dengan hadits'Irbadh bin Sariyah, hadits ini ter-
dapat pula dalam al-Arba'in an-NauauAyob (no. 28):

'"lt\i'i 
{y- iti ffi at J";:,

,sit w
/ o . t1
Jre J4)

)zd
o ., O, ) z(di) . )b o *Lti ca*iJ

ad / \z .o 1z $ zVL frl', Y', ,*',--L ill- JJ J -(J

lnt ;i, t :),G ;w ,,.r"jljt
t>r)

6,&:,* je4 iu
4 a:;w;,#

wrusrr;1^lr', ar 6* &)at ,Jd rlt 
"4X 

titl
'J(J

1s7 HR. Ahmad 6/379),dishahihkan oleh Syaikh Ahmad Syakir (no. 3600). Lihat
Majma'uz Zawaa-id I/177-178). Diriwayatkan juga oleh al-Hakim @./78), ath-
ffiaUr-i dalem al-MuJamul Kabiir S. no. 8582) dan d-Ajurri dalan asy'Syarii'ah.
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uYt 6-; L:r.,elf*;fti,W 6?'ols

ca-r-,t!)t i+lt,utlit a,*,, *'&,; J$J

i'ti :6*rit+ ,jtAr.;AL fbr A rr?*
.ii>,:> fn.F, ,b:n y:^X""k Ly

Berkata al-'Irbadh bin Sariyah.#: "Suatu hari Razulullah H
pernah shalat bersama kami kemudian beliau menghadap
kepada kami dan memberikan nasihat kepada kami dengan
nasihat yang menjadikan air mata berlinang dan membuat
hati bergetar, maka seseorang berkata: 'Vahai Rasulullah
nasihat ini seakan-akan nasihat dari orangyang akan ber-
pisah, maka berikanlah kami wasiat.' Maka Rasulullah #
bersabda: 'Aku wasiatkan kepada kalian agar tetap bertaqwa
kepada Allah, tetaplah mendengar dan taat, walaupun yang
memerintah kalian adalah seorang budak dari Habasyah.
Sungguh, orangyang masih hidup di antara kalian setelahku
akan melihat perselisihanyang banyak, maka wajib atas

kalian berpegang teguh kepada Sunnahku dan Sunnah Khulafa-
ur Rasyidin yang mendapat petunjuk. Peganglah erat-erat
dan gigitlah dia dengan gigi gerahammu. Dan jauhilah oleh
kalian perkara-perkara yang baru (dalam agama), karena
sesungguhnya setiap perkara yang baru itu adalah bid'ah.
Dan setiap bid'ah itu adalah sesat."158

Nabi ffi mengabarkan tentang akan terladinya perpecahan
dan perselisihan pada ummatnya, kemudian Rasulullah ffi mem-
berikan jalan keluar untuk selamat dunia dan akhirat, /aitu dengan

158 HR. Ahmad IV/t2Gt27), Abu Dawud (no. a607) dan at-Tirmidzt (no.2676),
ad-Darimy (/aa), al-Baghawy dalam kitabnya Syarbus Sunnah (I/205), al-Hakim

[/95), dishahihkan dan disepakati oleh Imam adz-Dzahabi. Syaikh al-Albani
juga menshahihkan hadits ini dalam lruaa-ul Ghaliil (no.2a55).
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mengikuti Sunnahnya dan Sunnah para Sahabatnya &. Hal ini
menuniukkan tentarig waiibnya mengikuti Sunnahnya (Sunnah
Nabi ffi) dan Sunnah para Sahabatnya &.

Kemudian dalam hadits yarlglain, ketika Razulullah M, me-
nyebutkan tentang hadits tfiiroq (akan terpecahnya umat ini men-
jadi73 golongan), beliau # bersabda:'pr g7,,b ti,"r,7ft ,Fl 1'# a ot'ti

.,nr , o o, , : ,i 1. j- ,o /'t o d 4 a

dtii :6,*j &)t ,* b"L ilJt oii Jb c+l-
', 1t '

.;i,;t1Ar e:r,tdr ; i-r-rjj,rr1 e dfrr
"Ketahuilah, sesungguhnya orang-orang sebelum kamu dari
Ahlul Kitab telah berpecah belah menjadi tujuh puluh dua
golongan. Sezungguhnya (ummat) agama ini (Islam) akan ber-
pecah belah menjadi tujuh puluh tiga golongan, tujuh puluh
dua golongan tempatnya di dalam Neraka dan hanya satu
golongan di dalam Surga, yaitu allama'ah." 15e

Dalam riwayat lain disebutkan:

.,r*i:, ^)L 
(t 17 :i;-rj.L vf ,6t €"#,

"Semua golongan tersebut tempatnya di Neraka, kecuali satu
(yaitu) yangaku dan para Sahabatku berjalan di atasnya."l5o

tse HR. Abu Dawud (no.4597), Ahmad OV/t02), al-Hakim (I/t28), ad-Darimi
W241), al-Ajurri dalarrasy-Syarii'ah,d,-Lelikidelarlnas-Sunruh (I/113 no. 150).

Dishahihkan oleh al-Hakim dan disepakati oleh Imam edz-Dzahrbi dari Mu'a-
wiyah bin Abi Sufyan. Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah mengatakan hadits ini
shabih rnasybur. Dishahihkan oleh Syaikh al-Albani. Llhar Sikilatul Abaadiits
ash -Sbabiih ab (no. 2A3-20a).

10 HR. At-Tirmidzi (no.26a\ dan al-Hakim g/129) dari Sahabat'AMullah bin
'Amr, dan dihasankan oleh Syaikh al-Albani dalam Shdbiihal Jaami'(no. 53a3).
Lihat Dar-ul lrtiaab'an Hadiits rnaa Anaa'alaihi wa Ash-baabii oleh Syaikh
Salim bin'Ied al-Hilali, cet. Darur Rayah, th. 1410 H.
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Hadits tftiraq tersebut juga menunjukkan bahwa umat Islam
akan terpecah menjadiT3 golongan, semua binasa kecuali satu
golongan, yaitu yang mengikuti apayarLgtelah dilaksanakan oleh
Rasulullah #, dan para Sahabatnya &. Jadi, jalan selamat itu
hanya satu, yaitu mengikuti Al-Qur-an dan As-Sunnah menurut
pemahaman Salafush Shalih (ptara Sahabat).

Hadits di atas menunjukkan bahwa setiap orang yang me-
ngikuti Nabi ffi dan para Sahabatnya adalah termazuk ke dalam
al-Firqatun Naajiyah (golongan yang selamat). Sedangkan yang
menyelisihi (tidak mengikuti) para Sahabat, maka mereka adalah
golongan yang binasa dan akan mendapat ancaman dengan
masuk ke dalam Neraka.

C. Dalil-dalil dari PenjelasanPara Ulama
'Abdullah bin Mas'ud eb berkata:

t?y'tjtrit.
"Hendaklah kalian mengikuti dan janganlah kalian berbuat
bid'ah. Sungguh kalian telah dicukupi dengan Islam ini, dan
setiap bid'ah adalah sesat."161

Kembali'Abdullah bin Mas'ud .Sb mengatakan:

'#y,M yt )";t, TGrt'J1t4t ;e e os u
,6k Wi, ,tio ,e;i, ,iW fi,i oi-i '"J t;s
y ft.hr V r6.'t.?t t, yr; q*i r",q-6 W.jf:r

o ,it . c.to)6,2 clic.i "l-,gru1 q. i"4tt ,fr)-bi 14
o a t?.

'fJ:*Jl
161 Diriwayatkan oleh ad-Darimi G/69), al-Lalika-i dalam Syarah Ushuul I'tiqaad

Ahlb Sannah wal lamaa'ah (I/96 no.104), ath-Thabnru dalanMu'jaamul Kabiir
(no.8770), dan Ibnu Baththah dalan al-Ibaanah (no.l75).

$zz t t .t z-

.ilYu; fn.FtW "rrt
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"Barangsiapa di antara kalian yang ingin meneladani, hendak-

lah meneladani para Sahabat Rasulullah ffi. Karena sesung-

guhnya mereka adalah ummat yar,g paling baik hatinya,
paling dalam ilmunya, paling sedikit bebannya, dan paling
lurus petunjuknya, serta palirg baik keadaantya. Suatu kaum
yang Allah telah memilih mereka untuk menemani Nabi-Nya,
untuk menegakkan agama-Nya, maka kenalilah keutamaan
mereka serta ikutilah atsar-atsarnya, karena mereka berada

di jalan yang1urus."162

Imam al-A:uza'i (wafat tahun L57 H) '{)H mengatakan:

,)At iriL l;(-

) o- o , 'A . :- u ,u o 
- o o

'+ 
-rfr') (aill )c'e-; *t

'iu;t,lr t; b*r,iji
.tr-') t1 'd*- ftI

"Bersabarlah dirimu di atas Sunnah, ,.,rn"n tegak ,.Urgd-
mana para Sahabat tegak di atasnya. Katakanlah sebagaimana

yangmereka katakan, tahanlah dirimu dan apa-apa yang me-

reka menahan diri darnya. Dan ikutilahjalansalafush Shalih
karena ia akan mencukupimu apa saja yang mencukupi
mereka."163

Beliau '{E jug^ berkata:

)c")titrt, !t:$ ( c )fi.:flfJ6t'a*_,"ols',rt

"s{-l

.JrJt, u;i;;

Diriwayatkan oleh Ibnu 'Abdil Baar dalam kitabnya laami' Ba.yaanil 'Ilrni wa

Fadhlih [I/947 no. 1810), ubqQ I$d Asybal Semtr ezZvhii.
Syarah Usbuul lliqaadAblis Sunnah wal latnaa'ah [/t74 no.3t5).
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"Hendaklah engkau berpegang kepada atsar Salafush Shalih

meskipun orang-orang menolaknya dan jauhkanlah dirimu
dari pendapat orang meskipun ia hiasi pendapatnya dengan

perkataan nya yang indah. "16a

.,r--Ht ;''16 ioi * ,y"St t:t{ r;1 :,:'j'r;1t'rirs

?lt:!7') ryr,t:yir#-- l'r
&os
' a"
aL* ,f _t^^t5?

Muhammad bin Sirin (wafat tahun 110 H) '+ii)5 berkata,

"Mereka mengatakan: 'Jika ada seseorang berada di atas atsar

(Sunnah), maka sesungguhnya ia berada di atas jalan yang
lutus.'' 165

Imam Ahmad (wafat tahun 24L H) 'id)E berkata:

co -l z ) z o I

)-f-, ,-tl->--el a. bk)r :r1't': a%r S'nl

.ily".-

"Prinsip Ahlus Sunnah adalah berpegang dengan apa yang
dilaksanakan oleh para Sahabat & dan mengikuti ieiak
mereka, meninggalkan bid'ah dan setiap bid'ah adalah
sesat."166

Jadi dari penjelasan tersebut di atas dapat dikatakan bahwa
Ahlus Sunnah meyakini bahwa kerna'sbuman dan keselamatan
hanya ada padamanhaj Salaf. Bahwasanya seluruh manhaj yarl.g
tidak berlandaskan kepada Al-Qur-an dan As-Sunnah menurut
pemahaman Salafush Shalih adalah menyimp ang dari asb'

164 Imam al-Ajurri dalam asy-Syarii'ah [/445, no. L27) dishahihkan oleh Syaikh al-

Albani dalam Mukbtasharul'(Jluww lil Imaam adz-Dzahabi @'el.138), Siyar
A'laamin Nubalaa' (II/120) den taami' Baryaanil 'Ilmi ua Fadblibi @'/1071,
no.2077).

165 HR. Ad-Darimi (I/54), Ibnu Baththah deJem al-Ibaanab 'an Syarii'atil Firqatin
Naajiyah O/356, no.242). Syarah Usltuul ftiaaad Ahlis Sannab ual Jamaa'ah
oleh al-Lalik{r Q/98 no. 109).

166 Syarab Usbuul I'tiqaad Ahlk Sunnah wal tamaa'ab oleh al-Lalika-i Q./t76, no.
3t7).
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Sbiratb al-Mastaqiim, penyimpangan itu sesuai dengan kadar
jauhnya mereka dari manhaj Salaf. Kebenaran yangada pada me-
reka juga sesuai dengan kadar kedekatan mereka dengan manhaj
Salaf. Sekiranya para pengikut manhaymanhaj menyimpang itu
mengikuti pedoman manhaj mereka, niscaya mereka tidak akan
dapat mewujudkan hakekat penghambaan diri kepada Allah,€
sebagaimana mestinya selama mereka jauh dari manhaj Salaf.
Sekiranya mereka berhasil meraih tampuk kekuasaan tidak ber-
dasarkan pada manhaj yanglurus ini, maka janganlah terpedaya
dengan hasil yang mereka peroleh itu. Karena kekuasaan hakiki
yang dijanjikan oleh Rasulullah ff, hanyalah bagi orang-orang
yangberada di atas manhaj Salaf ini. Janganlah kita merasa ter-
asing karena sedikitnya orang-orang yang mengikuti kebenaran
dan jangan pula kita terpedaya karena banyaknya orang-orang
yang tersesat.

Ahlus Sunnah meyakini bahwa generasi akhir umrnat ini hanya
akan menjadi baik dengan apa yang menjadikan baik generasi
awalnya. Alangkah meruginya orang-oran g yang terpedaya dengan
manhaj (metode) baru yang menyelisihi syari'at dan melupakan

lerih payah Salafush Shalih. Manhaj (metode) baru itu semesti-
nya dilihat dengan kacamata syari'at bukan sebaliknya.167

Fudhail bin'Iyadh 'ai{55 berkata:

a+t'!W)jslilr +':)b;
',Fqt

"Ikutil ah jalan- lalan petu nj uk (Sunnah), tidak memb ahaya-
kanmu sedikitnya orang yang menempuh jalan tersebut.
Jauhkan dirimu dari jalan-jalan kesesatan dan janganlah
engkau tertipu dengan banyaknya orangyang menempuh
jalan kebinasaan."168

'67 As-Siraajul \Yahhaajfii Baydanil Minbaaj (hal. 81, uo. 156).
168 Lihat al-Ilisbaam [/ttz).

\) ,s,+t '6i 
,!r

,6rft \:^f\A;
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Syaikhul lslam Ibnu Taimiyyah &sy, berkata,

'1 4e;* qytt
oS o$ ,Gf|i ,U; t ,., t

sojl-*.,-

a;aar;ij olJlr ui iu ;t .;'ib; { $'r;;. l<L)

s y.o: 1y."r;'i rlrs 6tt ,i"it't ;ijr$ri

.i?', * h' ,;crt ;-;lu;-bf "6t

"Barangsi apa yatgo.rn"fi.r* a^ri ^ LnrO ,rrrbat dan
Tabi'in dan penafsiran mereka kepada yangmenyelisihinya,
maka ia telah salah bahkan (disebut) Ahlul Bid'ah. Jika ia
sebagai mujtahid, maka kesalahannya akan diampuni. Kita
mengetahui bahwa Al-Qur-an telah dibaca oleh para Sahabat,

Tabi'in dan yang mengikuti mereka, dan sungguh mereka

lebih mengetahui tentang penafsiran Al-Qur-an dan makna-

maknanya, sebagaimana mereka lebih mengetahui tentang
kebenaran yangdengannya Allah mengutus Rasul-Ny 

^.tt16e

D. PerhatianParaUlama Terhadap Aqidah Salafush Shalih.

Sezungguhny a par a ulama mempunyai perhatian y arrg san gat

besar terhadap 'aqidah Salafush Shalih. Mereka menulis kitab-
kitab yalgbanyak sekali untuk menjelaskan dan menerangkan
' aqidah Salaf ini, serta membantah orang-o ra rLg yang menentang

dan menyalahi'aqidah ini dari berbagai rncam firqah dan golongan

yang sesat. Karena sesungguhnya 'aqidah dan manhaj Salaf ini
dikenal dengan riwayat bersambung yang sampai kepada imam-
imam Ahlus Sunnah dan ditulis dengan penjelasan yang benar

dan akurat.

t6e Majmuu'Fatzawaa Syaikhil klaan lbni Tainiyyab (XILI/361-362)

Y4'
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Adapun untuk mengetahui'aqidah dan manhaj Salaf ini,
maka kita bisa melihat:

Pertama, penyebut an laf.azh-Iafazh tentang 'aqidah dan
manhaj Salaf yang diriwayatkan oleh para Imam Ahlul Hadits
dengan sanad-sanad yang shahih.

Kedua, yang meriwayatkan 'aqidah dan manhaj Salaf adalah
seluruh ulama kaum Muslimin dari berbagai macam disiplin ilmu:
Ahlul Ushul, Ahlul Fiqh, Ahlul Hadits, Ahlut Tafsir, dan yang
lainnya.

Sehingga 'aqidah dan manhaj Salaf ini diriwayatkan oleh
para ulama dari berbagai disiplin ilmu secara mutawatir.

Penulisan dan pembukuan masalah'aqidah dan manhaj Salaf
(seiring) bersamaan dengan penulisan dan pembukuan Sunnah
Rasulullah ffi.

Pentingnya 'aqidah Salaf ini di arrtara 'aqidah-'aqidah yang
lainnya, yaitu antaralain:l7o

1. Bahwa dengan'aqidah Salaf ini, seorang Muslim akan meng-
agungkan Al-Qur-an dan As-Sunnah, adapun'aqidah yang
lain karena masbdarnya (sumbernya) hawa nafsu, maka
mereka akan mempermainkan dalil, sedang dalil dan tafsir-
nya mengikuti hawa nafsu.

2. Bahwa dengan 'aqidah Salaf ini akan mengikat seorang
Muslim dengan generasi yang pertama, yaitu para Sahabat

M yarymereka itu adalah sebaik-baik manusia dan ummat.

3. Bahwa dengan 'aqidah Salaf ini, kaum Muslimin dan da'i-
da'inya akan bersatu, sehingga dapat mencapai kemuliaan
serta menjadi sebaik-baik ummat. Hal ini karena'aqidah Salaf
ini berdasarkan Al-Qur-an dan As-Sunnah menurut pema-
haman para Sahabat. Adapun 'aqidah selain 'aqidah Salaf

170 Dinukil dari muqaddimahsyarbul'Aqiidah al-Vaasithiyah bal,.6-7) oleh Syaikh
Khalil Hirras, takhrij Alwi Saqqaf, dengan sedikit tambahan.
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ini, maka dengannya tidak akan tercapai persatuan bahkan
yang akan terjadi adalah perpecahan dan kehancuran.

Imam Malik 'li)5 berkata:

.'4\f '&ic
"Tidak akan dapat memperbaiki ummat ini melainkan dengan

apa yang telah membuat baik generasi pertama ummat ini
(Sahabat)"171

'Aqidah Salaf ini jelas, mudah dan jauh dari a'wil, u'tbil dan
tasybib.172 Oleh karena itu, dengan kemudahan ini setiap
Muslim akan mengagungkan Allah W dan akan merasa

tenang dengan qadha'dan qadar Allah W.
'Aqidah Salaf ini adalah aqidah yangselamat, karena Salafus

Shalih lebih selamat, lebih tahu dan lebih bijaksana (aslarn,

d'larn, abkam). Dengan'aqidah Salaf ini akan membawa ke-

pada keselamatan di dunia dan akhirat. Oleh karena itu ber-
pegang pada'aqidah Salaf ini hukumnya wafib.

d .l o , ,o l o 7)l a-lVt ,r^'fT'F-U

4.

5.

Lihat at-Tamhiid.karyalbnu'AMil Barr SY/292), ubq,q Usamah bin Ibrahim,
Igbaatsatul Lahfaan min Masbaayidhisy Syaithaan [/313) oleh Ibnul Qayyrm,
uhqQKhalid'Abdul Lathif as-Sab'il'Alami, cet. Darul Kitab al-'Arabi, th. 1A2H
dai Sinu Durar min Ushauli Ablil. Asar (toJ.73) oleh 'AMul Malik bin Ahmad
Ramadhani.

Lihat penjelasannyapadecetetenkaki no. 218-22t di halaman 143.
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BAB VI

SYARAH'AQIDAH
AHLUS SUNNAH \T/AL JAMA'AH

Ahlus Sunnah wal Jama'ah berjalan di atas prinsip-prinsip yang

kokoh dan jelas dalam keyakinan, amal dan perilaku. Prinsip-
prinsip ini diambil dari Kitabullah dan Sunnah Rasrl-Nya M y^ng

shahih, baik mutawatir maupun ahad, serta dengan pemahaman

Salaful Ummah, dari kalangan Sahabat, Tabi'in dan Tabi'ut Tabi'in,

serta orang-orang yangmengikuti mereka dengan baik.

Prinsip-prinsip ini telah dijelaskan oleh Nabi Muhammad M
secara lengkap dan tidak boleh seorang pun mengada-adakan se-

suatu berkenaan dengannya dan menyangka bahwa hal itu ter-

masuk agamatanpa ilmu. Karena itulah, Ahlus Sunnah berpegang

teguh dengan prinsip-prinsip ini, menjauhi lafazh-lafazhyang dr-

ada-adakan dan berko mit men dengan lafazh-lafazh y ang syar' i.

Di dalam buku ini penulis mensydrdb (menjelaskan) prinsip-
prinsip 'aqidah Ahlus Sunnah wal Jama'ah dari kitab-kitab para

ulama Ahlus Sunnah. Ada yang penulis sebutkan secara global

ada |uga yang terperinci, baik yang berkaitan dengan prinsip-
prinsip dasar keimanan maupun cabang-cabangnya, dengan dalil

dari Al-Qur-an dan As-Sunnah serta menurut pemahaman Salafush

Shalih. Prinsip-prinsip tersebut akan dijelaskan berikut ini:
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Pertama:

Agama Islam adalah Agama yang Haq (Benar)
yarrg Dibawa oleh Nabi Muhar'r'n ad ffi

Islam secara bahasa (etimologi) adalah berserah diri, tunduk,
atau patuh.

Adapun menurut syari'at (terminologi), definisi Islam ber-
adapadadua keadaan:

Pertama: Apabila Islam disebutkan sendiri tanpa diiringi
dengan kata iman, maka pengertian Islam mencakup keseluruh-
an agama, baik ushul (pokok) maupunfuru'(cabang), seluruh
masalah'aqidah, ibadah, keyakinan, perkataan dan perbuatan.

Jadi pengeftian ini menunjukkan bahwa Islam adalah pengaku-
an dengan lisan, meyakininya dengan hati dan berserah diri ke-
pada Allah JB atas semua yang telah ditentukan dan ditakdirkan.rT3

Sebagaimana firman Allah W tentang Nabi Ibrahim y#l:

b

{ g'ot.^tAi u; J*ki JLu "#i ;rvt,A; u i1 F

"Ketika Rabb-nya berfirman kepadanya: 'Tunduk patublah!'
Ibrahim menjauab: 'Aku tunduk patub kepada Rabb setnesta.

alam."' (QS. Al-Baqarah: 13 L)17a

Ada juga yangmendefinisikan Islam dengan:

)4'6iit;t, *i',1. ix*)I
,o /-

'9tt
Lihat Mufradaat Alfaazhil Qur-aan Qtel. 423, bagian 'S-),karrya al-'Allamah ar-
Raghib al-Ashfahani danMa'darijul Qabuul (tr/20) oleh Siaikh Hafizh bin Ahmad
al-Hakami.

Lihat juga QS. Al-Baqarah: 208 dan QS. Ali'Imran: 19.

awu.;i;tJ',t7,
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"Berserah diri kepada Allah dengan cara mentauhidkan-Nya,
tunduk patuh kepada-Nya dengan melaksanakan ketaatan (atas

segala perintah dan larangan-Nya), serta membebaskan diri
dari perbuatan syirik dan orang-o rang yangberbuat qyirik.'175

Kedua: Apabila Islam disebutkan bersamaan dengan kata
iman, maka yang dimaksud dengan Islam adalah perkataan dan

amal-amal lahiriyah yang diri dan hartanyaterjagalT6 dengan per-

kataan dan amal-amal tersebut, baik dia meyakini Islam ataupun
tidak. Sedangkan kalimat iman berkaitan dengan amalan hati.lv

Sebagaimana firman Allah,€ :

b

&v +ti\ )v s F

,tr{tiir;x"i"8-tfr

\;ru #r|;:sr"n,i)
b

{ 4,*ti
"Orang-orang Arab Badui itu berkaa: 'Kami telab beriman.'
Katakanlah (kepada rnereka): 'Kamu belunt beriman, tetapi

kaakanlab: 'Kami tekh tunduk,'karena iman itu belum ma-

suk ke dalam batimu..." (QS. Al-Hujuraat: 14)

Dengan Islam, Allah W mengakhiri serta menyempurna-
kan agama-Nya yeflg dianut ummat sebelumnya untuk para
hamba-Nya. Dengan Islam pula, Allah W menyempurnakan
kenikmatan-Nya dan meridhai Islam sebagai agama. Agama
Islam adalah agarnayang benar dan satu-satunya agarnayang
diterima Allah, agama (kepercayaan) selain Islam tidak akan
diterima Allah.

Al-tlsbualats Tsalaatsh oleh Syaikh Muhammad bin 'AMul \Tahhab dan Syarah

TsdlaatsatiJ Ushuul (hal. 58-69) oleh Syaikh Muhammad bin Shalih al-'Utsaimin.
Dirinya teqegamalsudnya tidak boleh diperangi (dibunuh); dan hartanya ter-
jaga malsudnya yaitu tidak boleh diambil (dirampas).

Llhet Ma'aarijul Qabual 1n/2\, karya Syaikh Hrfizh bin Ahmad al-Hakami,
cet. I, Daarul Kutub al-'Ilmiyyah doaJaarni ul Alaum waL lilkam oleh al-Hafizh
Ibnu Rajab.

176
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Allah W berfirman:
L{g -},);'}r;rr 

ry 3:qillb
"sesunggubnya agdrnd (yorgbmar) di sisi Alkb adalah Islam."
(QS. Ali'Imran: 19)

Allah W berfirman:

Je J" utb6; #yr*. -t - t,
c9- -*s I .r-:-L

"Barangsiapa mencari dgdrnlt selain dori ogo*a Islarn, maka
sekali-kali tidaklab akan diterima (agama itu) daripadanya,
dan di akhirat ia termasuk orang-orang ydng rugi." (QS. Ali
'Imran: 85)

AllahJB telah mewajibkan kepada seluruh manusia untuk
memeluk agama Islam karena Rasulullah M, dittus untuk se-

luruh manusia.

Sebagaimana firman Allah,J8:

,s ;ff G "Hl {,it Ji, i) ->6i ta:Ii"ili F
b

-A; *)u)l-*'*ne''3u.Iti T, )i
:r'i r ;ff a\t $i 4irs ;"i 1;tL*U3

( @ 3t'"+ "A6 ;#ts -^,1tL, i:L
"Katakanlah: 'Hai manusia, sesunggubnya aku adalah Rasul
(utusan) Allah kepadarnu. sernu6t, yaitu Allab yangrnerniliki ke-

rajaan langit dan bumi, tidak ada ilab yang berbak diibadabi
dengan benar selain Din, Yang mengbidupkan dan Yang me-

(6 C"eAioi;<tt
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ruatikan.'Maka berimanlab kamu kepada Allah dan Rasul-
Nya (yaitu) Nabi ydng arnrni yang beriman kepada Allah dan
kep ada Kalirnat- kalimat-Ny a (Kiab -k iub-Ny a) dan iku tilah
ia, agar kamu mendapat petunjak." (QS. Al-A'raaf: 158)

Hal ini juga sesuai dengan sabda Rasulullah iE:
o )zo .1. / 6. t , ou

€rc:-\1!.y,-* s$)
oto1., ot.al i .,o.:^. * o.r,
Y- ls oP- t 'GtP \s €>*-

.rtit .,t;^Li V otS '11

"Demi (Rabb) yang diri Muhammad ada di tangan-Nya,
tidaklah mendengar seseorang dari ummat Yahudi dan
Nasrani tentang diutusnya aku (Muhammad), kemudian ia
mati dalam keadaan tidak beriman dengan apa yang aku
diutus dengannya (Islam), niscaya ia termasuk penghuni
Neraka."178

Mengimani Nabi Muhammad ,*, artinya membenarkan
dengan penuh penerimaan dan kepatuhan pada seluruh apa
yang dibawarrya, bukan harryamembenarkan semata. Oleh karena
itulah Abu Thalib (paman Nabi ffi) termazuk kafir, yaitu orang
yang tidak beriman kepada Nabi ff meskipun ia membenarkan
apayangdibawa oleh Nabi ffi dan ia membenarkan pula bahwa
Islam adalah agama y^ngterbaik.

Agama Islam mencakup seluruh kemaslahatan yang ter-
kandung di dalam agama-agama terdahulu. Islam memiliki ke-
istimewaan, yaitu cocok dan sesuai untuk setiap masa, tempat
dan kondisi ummat.

Allah W berfirman:

r78 HR. Muslim [/134 no.153), dari Sahabat Abu Hurairah &.

al.: o .,s-1
a---.)l oJ-a I,r J>l

,i. ,'Li o!t, q
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L:J 6;e $t+i<)i,t;lu'li'rF(e *tr"=iii-;Aio
"DAn Kami turunkan Al-Qur-an kepadamu dengan membaua
kebenaran, membenarkan d.pa ydng sebelumnya, yaitu Kitab-
kitab (yorg diturunkan sebelumnya) dan sebagai batu ujian
terhadap Kiab-kitab yang lain...'(QS. Al-Maa-idah: 48)

Islam dikatakan cocok dan sezuai di setiap masa, tempat, dan
kondisi ummat maksudnya adalah berpegang teguh kepada Islam
tidak akan menghilangkan kemaslahatan ummat, bahkan dengan
Islam ini ummat akan menjadi baik, sejahtera, aman dan sentausa.

Tetapi harus diingat bahwa Islam tidak tunduk terhadap masa,
tempat dan kondisi ummat sebagaima na yangdikehendaki oleh
sebagian orang. Apabila ummat manusia menginginkan ke-
selamatan di dunia dan di akhirat, maka mereka harus masuk
Islam dan tunduk dalam melaksanakan syari'at Islam.

Agama Islam adalah agama yang benar, Allah W menjanji-
kan kemenangan kepada orang yar$ berpegang teguh kepada
agama ini dengan baik, namun dengan syarat mereka harus men-
tauhidkan Allah, menjauhkan segala @entuk) perbuatan syirik,
menuntut ilmu syar'i, dan mengamalkan amal yangshalih.

Allah W berfirman:

,f-*EXj;i u_"* U'Qi,^;') kiUifi;y
( 6 3r;;l3i|L is -[a&-.li

/z

*Dia-lah ydng mengttus Rasul-Nya (fu"g* munbawa) petunjuk
(Al-Qur-an) dan agarnayanghaq Benar) untuk dimmangkan-
Nya atas segala a.gd.rna., ualaupun orang-ordng musyik tidak
menyukainyA. " (QS. At-Taubah: 33)

4JJ..r
/./ Iu
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Juga dalam firman-Nya:

,2;J,$i 1_r*r, U"il
t6 l
4Jl

cz I e

P,U
:A.';aot

u 3"At6*i t|-L.p")4!l

e$sli;;t'i-:fr @l
a .-.. t' f:,i^ rt 3f-e { q::;-"tzi

( 6 'o;4ni iqtt!ca)'\

-t-4 Fi'*s&

o .o (&r

"Ddn Allah telab berjanji kepada ordng-ordng yang beriman
di antara kamu dan mengerjakan amal-amal yang shalih,
babua sunggub Dia akan menjadikan rnereka berkuasa di
bumi, sebagaimana telab Dia jadihan orang-ordng yang se-

belum mereka berkuasa, dan sunggtlh Dia ahan menegubkan

bagi rnerekd ztgdrnd ydng telah diridhai-Nya untuk mereka,
dan Dia bmar-benar akan menukar ftead,aan) rnereka, sesudalt

mereka berada dalam ketakutan menjadi arnan sentdilsa.
Mereka tetap beribadab kqada-Ku dcngan tidak mempersekutu-
kan sesuatu a.pd.?un dcngan Aku. Dan barangsiapd ydng (trtop)
kafir sesudah (io"jl itu, maka mereka itulah orang-ordngydng

fasik.' (QS. An-Nuur: 55)

Islam adalah agama yang sempurna dalam'aqidah dan
syari'at. Di antara bentuk kesempurnaannya adalah:

1. Islam memerintahkan untuk benauhid dan melarang per-
buatan syirik.

2. Memerintahkan untuk berbuat jujur dan melarang bersikap
bohong.

3. Memerintahkan untuk berbuat adil dan melarang bersikap
zhalim.
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4. Memerintahkan untuk bersikap amanah dan melarang ber-

sikap khianat.

Memerintahkan untuk menepati janji dan melarang ingkar
jan1i.

Memerintahkan untuk berbakti kepada ibu-bapak serta me-

larang mendurhakai keduanya.

Islam menjaga agama dan Islam mengharamkan seseorang

rnnrtdd (keluar dari agama Islam).

Islam menjagajiwa. Oleh karena itu, Allah,€ mengharam-
kan pembunuhan dan penumpahan darah ummat Islam. Islam

memelihara jiwa, oleh karena itu Islam mengharamkan pem-

bunuhan secara tidak baq @enar), dan hukuman bagi orang

yang membunuh jiwa seorang Muslim secara tidak haq adalah

hukuman mati.

Islam menjaga akal. Oleh karena itu, Islam mengharamkan
setiap yang memabukkan seperti khamr, narkoba dan rokok.

Islam menjaga harta. Oleh karena itu, Islam mengajarkan
amanah ftejujuran) dan menghaqgai orang-o rung yangamanah
bahkan menjanjikan kehidupan bahagia dan Surga kepada

mereka. Dan Islam juga melarang menanri dan korupsi serta

mengancam pelakunya dengan hukuman potong tangan (se-

batas pergelang^n)."'

Islam menjaga nasab (keturunan). Oleh karena itu, Allah ,€
mengharamkan zina dan segala jalan yang membawa kepada

zina.18o

Islam menjaga kehormatan. Oleh karena itu, Allah,* meng-

haramkan menuduh orang baik-baik sebagai pezina atart

dengan tuduhan-tuduhan lain yang merusak kehormataflnya.

Lihat QS. Al-Maa-idah: 38.

Lihat QS. Al-Israa': 32.

5.

6.

7.

8.

9.

10.

tt.

t2.

t79

180
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Dalil-dalil bahwa Islam menjaga jiwa, hana dan kehormatan
kaum Muslimin di antaranya:

Sabda Rasulullah ff:
/t

-zo) -z o //ot.*AP f\y'c
LGrr ih,\-

"sezungguhnya darah kalian, harta benda kalian, kehormatan
kalian, haram atas kalian seperti terlarangnya di hari ini,
bulan ini dan negeri ini. Hendaknya yang hadir menyam-
paikan kepada yangtidak hadir..."'8'

Rasulullah ffibersabda:

a,:- .F,, ,p "./ 
nt 't:' oli c"lt Strl

"Lenyapny^ at ;^t.i*, ,ing ni ,trt *"n dibandingkan
terbunuhnya seorang Muslim."182

Dari Buraidah €5 , ia berkata: "Rasulullah M, bersabda:

.6Ir Jt-; ,y,lt -r;c pLi ,-r"i)t ,F

'Terbunuhnya seorang Mukmin lebih berat (urusannya)

di sisi Allah daripada lenyapnyadunia."'183

HR. Al-Bukhari (no. 67,105, Ua\ donMuslim (no. 1679 (30)), dari Sahabat Abu
Bakrah &.
HR. An-Nasa-i (n/82),dari'Abdullah bin'Amr $!; . Diriwayatkan juga oleh
at-Tirmidzi (no. tifS). Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh al-Albani dalan Sha'

hiih Sunan an-Nasa-i dan lihat Ghaayatul Maraarnfii Takbriii Ahaadiixil Halaal
ual Haraarn (no. a39).

HR. An-Nasa-i (VIV83), dari Buraidah €5 . Dishahihkan oleh Syaikh al-Albani
dalam Shabiih Sunan an-Nasa-i dan lihat Ghaaydtul Mararnfii Tabbriij Abaad'iitsil
Halaal ual Haraarn (no. a39).

?1r, ,:€,": 
"y

,5r clJ-a fL-X

" 
"';.tiJt

?t;&
tu€y

181

183
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Bahkan darah seorang Muslim lebih mulia dari Ka'bah yang
mulia.18a

Secara umum Islam memerintahkan agar berakhlak yang
mulia, bermoral baik dan melarang bermoral buruk. Islam juga

memerintahkan setiap perbuatan baik dan melarang perbuatan
yang buruk.

Allah W berfirman:

{g 1rt:;t
"sesunggubnya Allah menyurub (ko*") berlaku adil dan ber-

buat kebajikan, mernberi k"pfu kaurn kerabat, dan Allah me-

larang dari perbuatan keji, kemungkaran dan permusuban.

Dia membqi pengajaran kepadamu dgar kama dapat rnengd.rn-

bil pelajaran.'(QS. An-Nahl: 90)

Islam didirikan atas lima dasar. Sebagaima rla y arlg disebut-

kan dalam sebuah hadits masyhur yalgdiriwayatkan oleh Ibnu
'lJmar cgd, bahwa Rasulullah ffi bersabda:

.rt- t d i-
U^r... OlJ \I.$I.Y of :tW :,:,^; ,C ?*yi''

,:g'!t ,.61, ,1:t'2r gur,,!l J';:,

-\
dil

cr:(a,, int
..:ir ,.L',t' J->

184 Lihat Sikilatul Abdadiits asb-Sbahiihah (no.3420), dan dihasankan oleh Syaikh

el-Albaru *'iW.

ilt F

;*s
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"Islam dibangun atas lima &sar: (1) bersaksi bahwa tidak ada

sesembaha n yangberhak diibadahi dengan benar melainkan
hanya Allah dan bahwa Muhammad adalah utusan Allah,
(2) menegakkan shalat, (3) membayar zakat, (4) berpuasa di
bulan Ramadhan, dan (5) menunaikan haji ke Baitullaah.'185

Rukun Islam ini wajib diimani, diyakini dan wajib diamal-
kan oleh setiap Muslim dan Muslimah.

Rukun Pertama: Kesaksian tidak ada sesembahan yangber-
hak diibadahi dengan benar kecuali Allah & dan @ahwa) Mu-
hammad #, adalahhamba serta Rasul-Nyr, merupakan keyakinan
mantap yang diekspresikan dengan lisan. Dengan kemantapan-

nya itu, seakan-akan ia dapat menyaksikan-Nya.

Syahadah (kesaksian) merupakan satu rukun padahal yarlg
disaksikan itu ada dua hal, ini dikarenakan Rasulullah ffi adalah

penyampai risalah &ri Allah &.Jadt, kesaksian bahwa Muhammad

M adalah hamba dan utusan Allah,E merupakan kesempurnaan
kesalrsian ir vtil v, tidak ada sesembahanyangberhak di ibadahi

dengan benar kecuali Allah.

Syabadatain (dua kesaksian) tersebut merupakan prinsip
dasar keabsahan dan diterimanya semua amal. Amal akan sah

dan diterima bila dilakukan dengan keikhlasanhanya karena
Allah & dan mutaba'ab (mengikuti) Sunnah Rasulullah ffi.
Iklrlas karena Allah,€ merupakan realisasi dari syahadar (kesaksian)

laa ilaaba illallaah, tidak ada sesembahan yangberhak diibadahi
dengan benar kecuali Allah. Sedangkan mutaba'ab atau meng-

ikuti Sunnah Rasulullah ffi merupakan realisasi dari pada ke-

saksian bahwa Muhammad ffi adalah hamba dan Rasul-Nyr.

185 Mutafaqun 'alaihi. HR. Al-Bukhari dalam Kitaabul lirnaan padabab Qaulun
Nobi E "z *'rrLli.'l 6o. 8), Muslim dalo;rl- Kitaabul Iimaanbeb Arbaanul
klaam (io. 16), Ahmid fi/26,93, 120, t43), at-Tirmidzi (no. 26C9) dan an-Nasa-i

Nlrr/to7).
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Faedah terbesar dari dua kalimat syahadat tersebut adalah

membebaskan hati dan jiwa dari penghambaan terhadap makhluk
dengan beribadah hanya kepada Allah M sajasefta ddak meng-

ikuti melainkan hanya kepada Rasulullah ff.
Rukun Kedua: Menegakkan shalat artinya beribadah ke-

pada Allah dengan melaksanakan shalat wajib lima waktu secara

istiqamah dan sempurna, baik waktu maupun caranya. Shalat

harus sesuai dengan contoh Nabi ffi.
Sebagaimana sabda beliat #;

&i €'r;i:)ts f;L,

"Shalatlah kalian sebagaimana kalian melihatku shalat."186

Salah satu hikmah shalat adalah mendapat kelapangan
dada, ketenangan hati, serta menjauhkan diri dari perbuatan
keji dan munkar.tt'

Rakun Ketiga: Membayar zakat aftinya beribadah hanya
kepada Allah,* dengan menyerahkan kadar yangwajib dari
harta-harta y arrg harus dikeluark an zakatnyr. " 

t

Salah satu hikmah membayar zakat adalah membersihkan
harta,jiwa dan moral yang buruk, yaitu kekikiran serta dapat
menutupi kebutuhan Islam dan kaum Muslimin, menolong orang
fakir dan miskin.

Rukun Keempat: Berpuasa di bulan Ramadhan aninyaber-
ibadah hanya kepada Allah dengan cara meninggalkan makan,
minum, jirna'(bercampur) antara suami isteri dan hal-hal yang
dapat membatalkannya dari mulai terbit fajar shadiq sampai ter-
benam matahari.

186 HR. Al-Bukhari (no. 631), dari Sahabat Malik bin Khuwairits +&.
187 Lihat QS. Al-Ankabut:45.
188 Lihat QS. Al-Baqarah:43.
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Salah satu hikmah berpuasa di bulan Ramadhan adalah

melatih jiwa untuk meninggalkan hal-hal yang disukai karena
mencari ridha Allah J8.

Rukan Kelima: Menunaikan (ibadah) haji ke Baitullah (rumah

Allah) aftinya beribadah hanya kepada Allah dengan menuju
al-Baitul Haram (Ka'bah di Makkah al-Mukarramah) untuk me-

laksanakan syi'ar atau manasik haji.

Allah T a' ala berfirman:

dq'Ujca;^'j46'^?
d.

CsrU

" S e s un ggubny a r u mab y dn g ? erta.rna- t6t nca dib an gun untuk
(tempat beribadab) manusia adalah Baitullah yang berada di
Bakkab (Makkah) ydng diberkabi dan menjadi petunjuk bagi

sefttnd. manusia." (QS. Ali'Imran: 95)

Salah satu hikmah menunaikan haji ke Baitullah adalah

melatih jiwa untuk mengerahkan segala kemampuan, harta, dan
jiwa agar tetap taat kepada Allah W . Oleh karena itulah, haji
*.*prkrn salah trt., -r.rm dari jihadfii sabiilillaab.T t

18e Diringkas dan ditambah dari kitab Syarah tlshuulil limaaa (hal. +10) oleh Syaikh

Muhammad bin Shalih al-'Utsaimin.
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Kedua:

Makna Dua Kalimat Syahadah

Ahlus Sunnah wal Jama'ah meyakini bahwa dua kalimat
syahadah merupakan dasar sah dan diterimanya semua amal.

Kedua kalimat ini memiliki makna, syarat-syarat dan rukun-
rukun yarLgharus diketahui, diyakini, diimani dan diamalkan

oleh seluruh kaum Muslimin.

Maknakalimatt'rtaitr

Makna dari kalimr, iu, i1 i1't Qaa ilaaba illallaah)adalah:

^.4I)l Y\1.* zo -b z
) q.t.

"Tidak ada sesembahan yangberhak di ibadahi dengan benar

kecuali A1lah W."

Ada beberapa penafsiranyangsalah tentang makna kalimat
ir 'vtiitv 

Qaa ikaha illallaab), dan kesalahan tersebut telah menye-

bar-luas. Di antara kesalahan tersebut adalah:".

1. Menafsirkan kalimat hr 'vt ii1 v dengan ir 'v1 t'-# \ (tidak ada

yangdiibadahi kecuali Al6h), padahal tt rktta tersebut rancu

karena jika demikian, maka setiap yang diibadahi, baik benar

maupun salah, berarti Allah.

2. Menafsirkan kalimat i,r!1d v dengan i,r!13rti v (tidak ada

pencipta kecuali Allah), piCrrt 
^t 

makna t.it.b.rt merupakan

sebagian dari makna kalimat ilr!tiitv dan ini masih berupa

Tauiid Rububiyah saja, sehinggabelum cukup. Inilah yang
diyakini juga oleh orang-orang musyrik.

1eo Llhat 'Aqiidatat Taubid. (hal. 3940) oleh Syaikh Dr. Shalih bin Fauzan bin'Ab-
dullah el-Fmzan.
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3. Menafsirkan kalimat 1,r !r.ilv dengan hr!t t^sr; I (tidak ada

hakim (penguasa) kecuali Allah), p.rrg.niin ini pun tidak
mencukupi karena apabila mengesakan Allah haaya dengan

pengakuan atas sifat Allah Yang Maha Penguasa saja namun
masih berdo'a kepada selain-Nya atau menyelewengkan
tujuan ibadah kepada sesuntu selain-Nya, maka hal ini belum
termasuk definisi yangbenar.

Syarat-Syarat Kalimat tlr 11 i!t n'

Sy arat Pertama:';.:i (al-'ilmu)

Yaitu mengetahui arti kalimat ir!t.rt \ (l*ilaahailkllanb).

Allah,€ berfirman:

{O Xf*l;il* '{'i*u}
*Maka ketahuilab bahwa tid,ak ada ilah yangberbak diibaddhi
dengan benar kecualihanya Allab..." (QS. Muhammad: L9)

Allah &jqaberfirman:

{etlri""rt,9i+;*t }
"Melainkan mereka yang mengakui kebenaran, sedang mereka

ordng-orang yang mengetabui.' (QS. Az-Ztkhruf: 36)

Yang dimaksud dengan "mengakui kebenaran" adalahke-
benaran kalimat laa ilaaha illallaab. Sedangkan maksud dari
"sedang mereka ord.ng-ordng yang mmgerti" adalah mengerti dengan

hati mereka apayang diucapkan dengan lisan.

lel Tentang syarat-syarat il, vr A v llhat Ma'aarijul Qabuul (I/333-339) oleh Sy4kh
Hefi bin Ahmad Hakant,'Taltfatul lkhuaan k Ajwibah Mubinmah Tau'allaqu
bi Arkaanil klaa* til.24-26) oleh Syaikh 'AMul 'Azrzbin 'Abdillah bnBaaz
dan'Aqiidatut Tauhiid (hal. a2-a\ oleh Syaikh Dr. Shalih bin Fauzan bin
'AMullah al-Fauzan.
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Dalam hadits shahih dari Sahabat 'lJtsman .SE bahwa Ra-

sulullah ffi bersabda:

'-6;

'Barangsiapayangmeninggal dunia dan ia mengetahui bahwa

tidak ada ilah (sesembahan) yang berhak diibadahi dengan

benar selain Allah, maka ia masuk Surga."'e2

Syarat Kedua: l:)fi (al-yaqiin)

Yaitu yakin serta benar-benar memahami kalimat laa ikaha
illallaah tanpa ada keraguan dan kebimbangan sedikit pun.

Allah,JB berfirman:

'u"fi -a,ri:35i
" qri ,F a;srLi, "&;;i \'-ra2, \;tr;

(g 3r$j.)ilqt;i
"Sesungguhnya ordng-ordngydng berirnan kepada Allab dan
Rasul-Nya kemudian mereka tidak ragu dan berjuangdi jalan
Allah d,engan harta dan dirinya, merekalab orang-orang yd.ng

benar." (QS. Al-Hujuraat: 15)

Rasulullah ffibersabda:

lnr J"i-, e!:?rt r\itY tf Wi...
.^--St',Fr'lt rl,1uj- 

"!(, ?

.^;r..pi Ir vt iit \fr & $;

c"lbi '"i '4itt fitL ilit;

,\b t1.1,r ,rii; V

te2 HR. Muslim $ro.26), Ahmad 0/65,69) dan Abu'Awanah $/7), dan Sahabat

'Utsman bin'Affan 4b .

134 2: Makna Dua Kalimat Syahadah



'... Aku bersalsi bahwa tidak ada ilah yangberhak diibadahi
dengan benar kecuali hanya Allah dan bahwasanya aku
(Itduhammad ffi) adalah utusan Allah, tidaklah seorang

hamba menjumpai Allah (dalam keadaan) tidak ragu-ragu
terhadap kedua (syahadat)nya tersebut, melainkan ia masuk

Surga."1e'

Rasulullah M- juga bersabda:

y.Ata^,U u
...^-*il..;"r* ;lt

, o_l c /.
g^iJ ',.o.9

- 
'., 

o^ ,
l-€J U&.-,.

c 7o- o -1.
,rl-,1 r*orl. . .

i1'l 'ui :rl:i-

O/,

c'-jLa
1,
nr Y!

"... Pergilah dengan kedua sandalku ini, maka siapa sajayang
engkau temui di belakang kebun ini yang ia bersaksi bahwa
ddak ada ilah yang berhak diibadahi dengan benar selain Allah,
dengan hati yang meyakininya, maka berikanlah kabar
gembira kepadanya dengan masuk Surga."'e*

Maka, syaratuntuk masuk Surga bagi orang yaigmengucap-
kannya, yaitu hatinya harus yakin dengannya (kalimat Tauhid)
serta tidak ragu-ragu terhadapnya. Apabila syarat tersebut tidak
ada maka yang disyaratkan Q"oV*t) juga tidak ada. Sahabat Ibnu
Mas'ud $b berkata:

.06)i -bb: Tar, # iqyi *ji
"Yakin adalah ornx(I secara keseluruhan, dan sabar adalah

sebagian dari iman."1es

lel HR. Muslim (no.27) dari Sahabat Abu Hurairah +&.
1e4 HR. Muslim (no. 31) dari Sahabat Abu Hurairah ds,.
les Diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari secara mu'allaq dan pasti. Al-Hafizh Ibnu

Hajar berkata, "Riwayat iru dtnuushulkan (disambungkan) oleh Imam ath-Thab
rani (no. 8544), dari Sahabat 'AMullah bin Mas'ud, d.tgrt sanad yang shahih."
(Fat-hul Baari (I/48).
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Tidak ada keraguan lagi bahwasanya orangyang yakin dengan

makna laa ilaaba i[lalkah, seluruh anggota tubuhnya akan patuh

beribadah kepada Allah &yangtiada sekutu bagi-Nya, dan akan

menraari Rasulullah M,. Olehkarena inilah Sahabat Ibnu Mas'ud

€5 memohon ditambahkan iman dan keyakinan dengan ber-

do'a:

'Ya Allah, tambahkanlah kepada kami keimanan, keyakinan,

dan kefahaman."le6

Sy arat Ketiga: ;u)\ (al- ikblaasb)

yaitu memurnikan amal perbuaran dari segala kotoran-

kotoran syirik, dan mengikhlaskan segala macam ibadah hanya

kepada Allah.

Allah,ffi berfirman:

bqi ;t vi O C"$ l6i;fii ):;r-, F
{g "J1trt

*... Maka beribadahlah kepada Allah dengan memumikan ke-

taatdn kepada-I'lya. Ingatlah, hartya kepunyaan Allah-kb dgaTna'

yang bersih (dari syirik)..'(QS. Az-Zwar: 2'3)

Allah *jqaberfirman:

{ C ..'u$i x'(d;^i 1t'r3x-

rs6 Atsar ini diriwayatkan oleh 'Abdullah bin knam Ahmad dalarn as'sunnah 8/368,
no.797)aur A-iaatita-i dalam Syarah Ushuut lttqaad e!.* S,unna.b ual lamaa'ah

(no. tzo+). Al-Hafizh Ibnu Hajar dalam Fdt-bul Baari (I/48) menyatakan bahwa

sanadnya shahih.

1-"a" ,ryi ,5.\e,t';Jli

d t-- \lltr7tJ:r
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"Padahal ntereka tidak disurub kecuali sotpdrya. beibad"4h banya

kEada Allab dengan rnemumikan ketaatan kepada'Nyo..."
(QS. Al-Bayyinah: 5)

Rasulullah ffibersabda:

;'; it;h .,(Jt Ai\t'g_ -y
o z oa

.A*,ai JI 4i d
"Orang yangpaling berbahagia dengan syafa'atku pada hari
Kiamat nanti adalah orang yang mengucapkan:'Laa ilaaha

illallaab,'dengan ikhlas dari hati atau iiwany^.""'

Sy arat Keempat: b:'2i (asb -sbid.qA

Yaitu jujur, maksudnya mengucapkan kalimat ini dengan di-
sertai pembenaran oleh hatinya. Barangsiapa lisannya mengucap-

kan namun hatinya mendustakan, maka ia adalah munafik dan

pendusta.

Allah,* berfirman:

-4o.,//orbv.lr Y! il! Y Jt" ,y it$l

G't rlt ;;:L; iri Lt'" J-fr u q1i b't
d,

,$'t

F
ttl |y*r" U

^i 
Jr;),i @'w* ez c!

( glvt*ica "$Li "l; --,e :rb
"Da.n di anura manusia ada yang mengaukan: 'Kami bqiman
kepada Allab dan bari kemudian,'padabal mereka itu sesung-

gubnya bukan ordng-ordngydngberiman. Mereka hmdak me-

nipu Allah dan ordng-ordng ydng beriman, padabal mereka
hanyalah menipu dirinya sendiri sedang mereka tidak sd.da.r."

(QS. A1-Baqarah: 8-9)

1e7 HR. Al-Bukhari (no. 99 den 6570) den Ahmad W373), dari Sahabat Abu Hu-
rairah "5.
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Juga firman Allah &tentangorang munafik:

(O "4iJ;iulWl;tn 
F

"... Mereka berkata, 'Kami bersaksi babwa engkau adalab

Rasulullah...'" (QS. Al-Munafiquun: 1)

Kemudian Allah,* mendustakan mereka dengan firman-Nya:

e4*fri' F

(O Jr;$
"... Ddn Allah rnengewbui bahuasanya engkau adalah utusdn-

Nya dan Allah bersaksi babuasanyd ord.ng-ord.ng munafik, itu
berdusa.' (QS. Al-Munaafiquun: 1)

Rasulullah ffibersabda:

lnt J?, t:r;.I oi, ?tt \\ rI.

.-,6t &
Y ti :^{i" *i V v

"Tidaklah seseorang bersaksi bahwa tidak ada ilah yang ber-

hak diibadahi dengan benar melainkan Allah dan bahwa-

sanya Muhammad adalah Rasul Allah, dengan jujur dari hati-

nya, melainkan Allah mengharamkannya masuk Neraka."1e8

Syarat Kelima: *ai (al-mahabbab)

Yaitu cinta, maksudnya mencintai kalimat tauhid ini, men-

cintai isinya dan apa-apayartg ditunjukkan atasnya.

1eE HR. Al-Bukhari (no. 128) dan Muslim (no.32) dari hadits Muadz binJabal SE .

W",frtis,fri7

\,t;;\\*UiV
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Allah,J& berfirman:

"r-;t+ 6t .rlt $i 9:3 0, 3#- u,qei 3c: b

( 6l "$itL'uii;r, u$, ;'i#
"DAn di antara rnanusia ada orang-orangydng menyembab

tan din gan- t an dingan selain Allah, mere ka rnen c int ainy d se-

bagaimana mereka mencintai Allab. Dan orang-ord.ngydng

ber-iman, sdngdl besar cinta mereka kepada Allah....'(QS.
Al-Baqarah: 165)

Allah &jugaberfirman:

4.Ot*:irrbfrb*'.',:37
"Katakankh: fika kalian mmcinai Allab, maka ikutikh aku,

niscaya Allab mencintai kalian dan mengampuni dosa-dosa

kalian. Dan sesunggubnya Allab Maha Pengampun lagi Maba

Penyayang.'(QS. Ali 'Imran: 31)

Rasulullah ffi bersabda:

hr ;'k ;'ir.^;)i it, q) o3 p. ,f '; Lr';

\I ^:;'li;rt'"*;"'of't,r3t:y L $t-;i t;tt
tK ,L?nt i^ai"oi'rl. 6t C t-*"oi;:51'oi, ,i

.)6t e'Jrh-'oi?5
"Tigaperkara yang bila ketiga-tiganya terdapat pada seseorang

ia akan mendapatkan kelezatan iman: (1) Allah dan Rasul-
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Nya lebih dia cintai daripada selain keduanya, (2) mencintai
seseorang semata-mata karena Allah, (3) tidak suka kembali
kepada kekufu ran setelah Allah menyelam atkannya, sebagai-

mana ia tidak suka dicampakkan ke dalam 
^pi.-"'

Syarat Keenam :',61i (al-inqiy aad

Yaitu tunduk dan patuh. Seorang Muslim harus tunduk dan
patuh terhadap apa-apa yang ditunjukkan oleh kalimat ka ilaaba
illallaab, hanya beribadah kepada Allah W , mengamalkan
syari' at-syari' at-Nya, beriman dengan-N ya, dan berkeyakinan
bahwasanyahal itu adalah benar.

Allah W berfirman:

,{ 1;LriS "8, Ul t*ir}
(6 5r;;{-il iti;)i

"Ddn kembalikh kamu k"podo Rabb-mu, dan benerab diilah
kepada-Nya sebelum dawng ad.zab kepadamu kemudian kamu
tidak dapat ditolong (logr." (QS. Az-Zumar: 54)

Allah W juga berfirman:

6.-; iQi .'s}.
( @ 34, bA fitt'i/6"t$ bA& gt

"Ddn siapakah yanglebih baik agamanya daipada orangyang
ikblas buserah diri kepada Allab, sedang di"a pun mengerjakan
kebaikan, dan dia mengikuti agrund lbrabim ydng lurus? Dan
Allab mengambil lbrabim menjadi kesayangan-Nya." (QS.
An-Nisaa':125)

1" HR. Al-Bukhari (no. t6,21,6041) dan Muslim (no. 43 (67)), dan Sahabat Abu
Said al-IGudri #.

34U oi ,F u

'r; k;4,ii-i: {"i #
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(6 ,.i:.ti{.*;ti Jb"i;:3si _r;i\
"Ddn barangsiapa ydng berserab diri kepada Allab, sedang dia
ordngydng berbuat kebaikan, rnaka sesungubrrya ia tekb bq-
pegdngk pofububal aliyangkokob. Dan banya kepadaAlkh-
lab kesudaban segala urusdn.'(QS. L;uqmar:22)

Syarat Ketujuh: S'fiii (al-qabuul)

Yaitu menerima kandungan dan konsekuensi dari kalimat
syahadat ini, menyembah Allah J€ semata dan meninggalkan
ibadah kepada selain-Nya. Siapa yatgmengucapkan, tetapi tidak
menerima &n mentaati, maka ia termasuk dari orang-orangyang
difirmankan Allah J8:

@b;f3*"rifi *t;it'i
( 6 ?F fL4 q-r :-i!-)a Lj c; *:t

"sesunggubnya mereka dahulu apabila dikatakan kepada me-

reka: 'Laa ilaaba ilkllaah (tidak ada ikb yang berbak diibadabi
dengan benar selain Allab/ mereka menyombongkan diri" dan
mereka berkaw: Apakah sesungubrrya kami barus meninggal-
kan sesembahansesernbaban kami karena seora.ng penyair gik?'
(QS. Ash-shaaffaat: 3 5-3 6)

Ini seperti halnya penyembah kubur di zaman ini. Mereka
mengikrarkan: "Laa ilaaha ilkllaah," tetapi tidak mau meninggal-
kan penyembahan mereka terhadap kuburan. Dengan demikian
berarti mereka belum menerima makna: "Laa ilaaba ilhllaab.no0

200 Llhtt Aqiidatut Taubiid (hrl. 44).

Allah W juga berfirman:

iki rr3'#-k ;\6t"e"urb;it j)

"rI kt;11-ri( *lN
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1.

2.

Rukun Kalimat Xrr :r1ai1r

Kalimat i,r it iitv (aa itaaba ilklldah) memiliki 2 rukun, yaitu:

'pt, yaitt mengingkari (menafikan) semua yang disembah

selain A1lah W.

'-dyi, yaitu menetapkan ibadah hanyakepada Allah & saia'

Allah W berfirman:

i-ki rr3 /!r Ui:r;ui"r*# F

(6',1l. U fir"rii@il ;.i3!iy,f,t
"... Barangsiapa yang k f", k pofu thagbut dan benman kepada

Alkb, *iko-runggit, a rctot brpegangkepada bubul wliyang

sdngat kokob aoiha"p akan putus, dan Allab Maha Mmdengar

doi Uobo Mengetabur.' (QS. Al-Baqarah: 256)

Allah W juga berfirman:

'^tit',Gi +i"W{1 ,h 6.t:t. ,;,tb

5 r**3 i't,s'n ;: #- or'ui l rivi,
351r:Etc,-p"rlll a.\U"XJ-Ui 4? *

(e A4i\3c3s
,,Ddn sesunggubnya Kami telah mengutus Rasulpada tiap+inp

urr-Lrnat (u"tit menyerukan):'Buibad,ahlah kepad,a Allah 6oin),

d,an jau'bilab tbaghut itu, maka di antara urnnxdt itu adayang

diberi petunjuk oleb Allab dan ada pula di a.ntaranyd. ordng-

ororgy*g ulah pasti kesesaan bagirtya Makd bujaknkh kamu
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di muka burni dan perhatikanlah bagaimana kesudahan orang-

ordng y ang mendustakan (Ras ul-ras ul). " (QS. An-Nahl : 3 6)

Makna Kalimat lt a?,ti;J (Muhammad Rasulullah)'o'

Makna dari syahadat ,!,r J';rlj;r1(Muhammad Rasulullah)
adalah:

l.'l r+'^LG, yaitumentaati apa-apayang beliau ffi perintahkan.

2. ;icl ,,a-;23, yaitu membenarkan apa-apayangbeliau M-
rr-prikr.r.

3. hr ,b ,rd c rti.lt , yaitu menjauhkan diri dari apa-apa yang
beliau ffi,larang.'

4. L" ait li,r :*; v I'r, yaitu tidak beribadah kepada Allah me-

lainkan dengan cara yangtelah disyari'atkan. Artinya, kita
wajib beribadah kepada Allah menurut apa yang disyari'at-
kan dan dicontohkan oleh Nabi Muhammad ffi, kita wajib
ittiba' kepada beliau #,.

Tentang makna dan konsekuensi kalimat l"t J'irilJ (Mu-
hammad Rasulullah ffi) akan dibahas lebih lanjut pada point
ke-24: \flafibnya Mencintai dan Mengagungkan Nabi Mu-
hammad ffi (hal.2s3).

201 Llhat Syarab Tsalaatsil Ushuul (hal. 75) oleh Syaikh Muhammad bin Shalih al-

'Utsaimin,+iig.
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Ketiga:

Rukun Iman

Ahlus Sunnah beriman kepada AllahJ8, Malaikat-malaikat-
Nyr, Kitab-kitab-Nya, Rasul-rasul-Nya, dan dibangkitkannya
manusia setelah mati, serta iman kepada qadar yang baik mau-
pun buruk.

Di dalam surat al-Baqarah, Allah {Hi berfirman:

y-ii: orfri ,f,t"r<;;. j t'ji
ih+ai';fi;pis i,\ 6r; #'ti ,#,//

#|,7s;i3
"Bukanlab menghadapkan anjabmu ke arab tirnur dan barat
itu suatu kebajikan, akan tetapi sesunguhnya kebajikan itu
adalah beriman k"pod" Alkb, hai Kemudian, Makikad Kiab-
kiab, Nabi-nabi..." (QS. Al-Baqarah: 177)202

Di sampingayat di atas, banyak sekali hadits shahih yang
menegaskan hal serupa. Di antara sejumlah hadits tersebut ter-
dapat sebuah hadits masyhur yang diriwayatkan oleh Imam
Muslim dari hadits'IJmar bin al-Khaththab €B , bahwasanya
Malaikat Jibril pernah bertanya kepada Rasulullah ffi tentang
Iman, maka Rasulullah ffi menjawab:

te -.1 .l uot7t3;F

(

202 Lihat juga dalam surat al-Baqarah: 285, an-Nisat': t36 dan d-Qamar 49-50.

Dalil tentang rukun yang keenam adalah firman Allah:

4g;l-t di+s*1u'ri c-t@l*'^,:rE ,;;',8 6l}
"Saangguhnya Kami mmcipukan sqala snttaut ?nenarut uhuran. Dan prinuh
Kami hanyalab sata pokataan sepmi kejapan mata.'(QS. Al-Qamer: 49-50)
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,i\i d0 ,*'r:t ,^k, ,,5i>t, ,1t, ,"i "ui

"Iman itu adalah engkau (1) beriman kepada Allah, Q) M^-
laikat-malaikat-Nya, (3) Kitabkitab-Nya, (a) Rasul-rasul-Ny.,
dan (5) hari Akhir, serta (5) beriman kepada qadar yang baik
maupun yarLgburuk."2o3

Keenam prinsip keimanan tersebut adalah rukun iman,
maka tidak sempurna iman seseorang kecuali apabila ia meng-
imani seluruhnya menurut carayaflg benar, yang ditunjukkan
oleh Al-Qur-an dan As-Sunnah, maka barangsiapa yang meng-
ingkari satu saja dari rukun iman ini, maka ia telah kafir.2oa

Beriman kepada Allah W artinya berikrar dengan macam-

macam tauhid yang tiga, serta beri'tiqad dan beramal dengan-
nya, yaitu (1) Tauhid Rububiyyah, (2) Tauhid Ulubiyyah, dan
(3) TauhidAsma' ua Sbifat.2o5

HR. Muslim (no. 8), Abu Dawud (no. 4695), at-Tirmidzi (no. 2610), an-Nasa-i

Nfr,/g},Ibnu Majah (no. 63). Hadits ini shahih.

Syarbul'Aqiidah al-lYaasithioh t ^152) 
oleh Khalil Hirras , t hqrq 'Alwi Saqqaf.

Tauhid itu ada tiga macam, seperti yang tersebut di atas dan tidak ada istilah
Taubid Mulkiyyab etauprn Tauhid Hakimiyyab karena istilah ini addah istilah
yang baru Apabila yang dimaksud dengan Hakimiyyah itu adalah kekuasaan
Allah E, maka hal ini sudah masuk ke dalam kandungan Taubid Rabuwoh.
Apabila yang dikehendaki dengan hal ini adalah pelaksanaan hukum Allah di
muka bumi, maka hd ini sudah masuk ke dalam Tdubid Ulubiyyah, karena hu-
kum itu milik Allah & dantidak boleh kita beribadah melainkan hanya kepada
Allah semata. Lihatlah firman Allah pada surat Yusuf aya't 40.

.ol, oF z o.lz

q9r)dL.

201

205
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Keernpat:

Tauhid Rububiyylh2o6

Tauhid Rububiyyah berani mentauhidkan segala aPa yang
dilakukan Allah W, baik mencipta, memberi r;zki, menghidup-

kan dan mematikan, serta bahwasanyaDia adalah Raja, Pengu-

asa, dan Yang mengatur segala sesuatu.

Allah W berfirman:

{ 6'u.iai L: {iri a-,6" }ivs bft ^t 
7i . }

"Ingatlab, menciptakan dan mernerintahkan hanyalah bak
Allab. Mabasuci Alkb, Rabb sernesta alam.'(QS. Al-A'raaf: 54)

Dan Allah,* berfirman:

5r; i u",rtt t" -itsri ;i "8t Xit ?)-' I ... F

4@*u 3#"(, -*s'> o1

"...Yang perbuat) demikian itu adalab Allab Rabb-mu, milik-
Nyalab kerajaan. Dan orang-ordngyangkamu seril (sembab)

selain Allab, tiada nxernpilnyai apa-apa ualaupun setipis kulit
ari." (QS. Faathir: 13)

Allah Ta'ala berfirman; 
b(6 ,,*Pq'sfui\

*Allah yang mmciptakan segak sesua.tn." (QS. Az-Zumar: 62)

206 Disadur dari Syarab Usbuulil Iimaan $til.19-20), oleh Syaikh Muhammad bin
Shalih al-'Utsaimin daa'Aqiidatut Tauhiid ftal. 16-18) oleh Syaikh Shalih bin
F xtzen bin' Abdillah el-F auzan.
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BahwasanyaDia adalah Pemberi rizki bagi setiap manusia,
binatang dan makhluk lainnya. Allah Ta'ala berfirman:

( O wt_ i'i J'$)ci'tt Ofls u c'tF

"Da.n tidak ada suatu binatang *rO* ron d,i bumi mehinkan
Allab-lah ydng membei rizkinya.'(QS. Huud: 5)

Dan bahwasalya Dia adalah Penguasa alam dan Pengatur
semesta, Diayangmengangkat dan menurunkan, Dia yang me-
muliakan dan menghinakan, Mahakuasa atas segala sesuatu,
Pengatur adanya siang dan malam, Yang menghidupkan dan
Yang mematikan.

Allah menyatakan pula tentang keesaan-Nya dalam Rubu-
biyyah-Nya atas segala alam semesta. Firman Allah Ta'ala:

(O SdaiJ-,$3:AiY
*Segala puji bagi Allah Rabb (Penguasa) sernestd alam.'(QS.
Al-Faatihah:2)

Allah menciptakan seluruh makhluk-Nya di atas fitrah penga-
kuan terhadap Rububiyyah-Nya. Bahkan orang-orang musyrik
yangmenyekutukan Allah dalam ibadah pun mengakui keesaan
dan sifat Rububiyyah-Nya. Sebagaimana firman Allah Ta'ala:

Mi j$li i.>3^1i,!,,-UyI -, adl
Q)r c}-J

':*au@3t't; Jii"s
t,

-/ I -.'.-r9_P
ud
I

A3-rl *3e.tteWr,*hLfL
{e 3#i5G"5"fr'slx:@bfu
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*Kaakanhh, 'swpakab Rabb kngtt yang ajub dan Rabb Arsy
yang baar?' Mereka akan mmjazuab, 'Kepuryadn Alkh.' Kata-

kanlab , 'Maka rnengdprt kamu tidak bertaqua?'Katakanlab,
'siapakab ydng di tangan-Nya berada kekuasaan atas segak se'

stwtu xdangDia melindungi dan tidak adayangdapat dilindungi
dari-Nya" jika kamu m.engetahui?' Mereka menjawab, Kepurtya-

an Allah.' Katakanlab, (Kalau demikian) rnaka dari jalan
rnanakab kamu ditipu?' (QS. Al-Mu'-minun: 85-39)

Firman Allah Ta'ala:

oa:$]'t;ai G &t; ,y "Jt FW;i

( @ 3r",'5G-'JJhi*1,-:i
"Katakanlab: 'siapakah yang memberi rizki kepadamu, dari
langit dan bumi, atau siapakah yang kuasa (mmcipwkan) Pen-
dengaran dan penglibatan, dan siapakah yang rnengeluarkan

yang bidup dai yang mati, dan yang mengeluarkan yang mati
dari yang bidup, dan siapakab yang rnengdtur segala ,rttsan.'
Maka mereka menjawab: Allah.'Maka kaakanlab: Mengapa

kamu tidak bertaqua (kepada-Nya)?'Maka, (yong demikian)
itu adalab Allab Rabb-mu ydng sebenamya, maka tidak ada

sesudab kebenaran itu melainkan kesesaan. Maka, bagaimana'
leah karnu dipalingkan (dai kebenaran)i' (QS. Yunus: 3l-32)

Juga firman-Nya:

18 4: Tauhid Rububiyyah
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'lri! er.lt', .>,'sirri 1# il -if1c" * F

{e 4ri.ji';iat
"Ddn sunggub jika kamu anyakan kepada nnereka: 'siapakab
ydng menciptakan langit dan bami?' Niscaya mereka akan
rnenjatoab: 'Semuanya diciptakan oleb YangMaha Perkasa kgi
Mahamengetahui."' (QS. Az-Zukhruuf. 9)

Kaum musyrikin mengakui bahwasan ya hanya Allah saj alah
Pencipta segala sesuatu, Pemberi rizki, Pemilik langit dan bumi
dan Pengatur alam semesta, namun mereka juga menetapkan ber-
hala-berhal a yangmereka anggap sebagai penolong, yang mereka
bertawassul dengan berhala tersebut dan menjadikan mereka
pemberi syafa'at, sebagaima na yang disebutkan dalam beberapa
ayat.2o7

Dengan perbuatan tersebut, maka mereka tetap dalam ke-
adaan musyrik, sebagaimana firman Allah M:

{ 6'o;* e' 1l ;"t j*i bU c'N

"Dd.n tidaklah sebagian besar dari mereka beriman kepada
Allab, melainkan (merekQ dalam keadaan mempersekutukan
Allab (dengan sembaban-sembahan lain ).'(QS. Yusuf: 106)

Sebagian ulama Salaf berkata: 'Jika kalian tanyakan pada
mereka: 'Siapa yang menciptakan langit, bumi dan gunung-
gunung?' Mereka pasti menjawab:'Allah.' \il/alaupun demikian
mereka tetap saja menyembah kepada selain-Ny^.t>208

207 Lihat QS. Yunus:18 denazZumar:3,4344.
208 Disebutkan oleh Ibnu Katsir dari Ibnu'Abbas, Mujahid, 'Arha', 'Ikrimah, asy-

Sya'bi, Qatadah dan lainnya -.i,r rao,-. Llhat Tafsiir lbni Ka*iir 0I/541-542).
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Jadi, tauhid Rububiryahini diakui semua orang. Tidak ada
ummat manapun yang menyangkalnya. Bahkan hati manusia
sudah difitrahkan untuk mengakui-Ny., melebihi fitrah penga-
kuan terhadap yang lain-Nya. Sebagaimana perka taan para Rasul
yang difirmankan Allah W:

b
/-t

et{tt ?3:Ai -bs U iti Ci **i*iu o }
(O

"Berkata rasul-rasul mereka, Apakab ada keragu-rdgudn ter-
hadap Allab, Pencipa langit dan bumi?:..'(QS. Ibrahim: 10)

Adapun orang yangpaling dikenal pengingkarannya adalah
Fir'aun. Namun demikian di hatinya masih terap meyakini ke-
bera&an Allah. Sebagaimana perkataan Musa -p kepadanya:

l: *),.JtG ;;iu aL 'rs Jv Fo"jAi

oMusa menjauab, 'Sesungguhnya kamu tekh mengeuhui bahua
tidak ada ydng rnenurunkan mukjirnt-mukjizat itu kecruli Rabb
yang memclihara kngit dan bunti sebagai bukti-bukti yang rydta.;
dan sesunggubnya aku mengira kamu, uahai Fir'aun, adalah
seordng ydng akan binasa."' (QS. Al-Israa: 102)

Allah W juga menceritakan tentang Fir'aun dan kaumnya:

( g "tfu', 6L "#iU1-*"ti', + b3;;'r Y

"Ddn mereka mengingkarinya karena kezhaliman dan ke-
sornbongan (mereka), padabal bati ntqeka mqakini (kebenaran)
nyd..." (QS. An-Naml: 14)

( 6 6* U*"p- i-CL\ iy r6,.,.-,1'tb

150 * Tauhid Ruhubiyyah



Tauhid Rububiyyah ini tidak bermanfaat bagi seseorang yang
mengimaninya, kecuali dia diberi petunjuk untuk beriman ke-
pada dua macam tauhid lainnya, yaitu tauhid Uluhiyyah dan
tauhid al-Asma'wash Shifat. Karena Allah telah memberitakan
kepada kita bahwa orang-orang musyrikin telah mengenal tauhid
Rububiyyah yang dimiliki Allah, namun demikian tidak mem-
berikan manfaat kepada mereka, sebab mereka tidak mengesakan-

Nya dalam beribadah.

Imam Ibnul Qayyim $si6 berkata: "Seandainya keimanan
kepada tauhid Rububiyyah ini saja dapat menyelamatkan, tentu-
rya orarLg-orang musyrik telah diselamatkan. Akan tetapi unrsan
yangantat penting dan menjadi penentu adalah keimanan kepada

tauhid Uluhiyyah y ang merupakan pembeda antara orang-o rang
musyrikin dan orang-orang yang mentauhidkan Allah Ta'ala."2oe

2oe Madaarijus Saalikiin 0/355) oleh Ibnu Q.fyi* d,-Jawiyyah.
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Kelimat

Tauhid Uluhiyyah2lo

Tauhid tlluhiyyah dikatakan juga Tauhiid.ul Tbaadab yang
berarti mentauhidkan Allah W melalui segala pekerjaan hamba,
yang dengan cara itu mereka dapat mendekatkan diri kepada
Allah W, apabila hal itu disyari'atkan oleh-Nya, seperti ber-
do'a, kbauf(takut), raja' $tarap), mababbab (cinta), dzabb (penyem-
belihan), bernadzar, isti'anah (meminta pertolong an), is tigbatsab
(minta penolongan di saat srlit), isti'adzalt (meminta perlindungan),
dan segala apa yang disyari'atkan dan diperintahkan Allah ,€
dengan tidak menyekutukan-Nya dengan sesuatu apapun. Semua
ibadah ini dan lainnya harus dilakukan hanya kepada Allah
semata dan ikhlas karena-Nya, dan ibadah tersebut tidak boleh
dipalingkan kepada selain Allah.

Sungguh, Allah tidak akan ridha iika dipersekutukan
dengan sesuatu apapun. Apabila ibadah tersebut dipalingkan
kepada selain Allah, maka pelakunya jatuh kepada syirkun akbar
(syirik yangbesar) dan tidak diampuni dosanya. pihat QS. An-
Nisaa: 48, Ll6)2tl

Al-ilaah aftinya al-ma'-luuh, yaitu sesuatu yang disembah
dengan penuh kecintaan serta pengagungan.

Allah,€ berfirman: 
b

)*:ti Flii*lnl -6Y U'rul#yb
{e

Pembahasan ini merujuk pada kitab Syarah |Jshuulil limaan $til.21-23) oleh
Syaikh Muhammad bin Shalih al-'Utsaimin, Aqiid.atat Tauhiid (hal 35) oleh
Dr. Shalih bin Fauzan bin 'Abdilla al-Fauzan, danNuurut Tauhiid ua Zbulu-
tndd.tusy Syirhi $a1.17-18) oleh Dr. 'Wahf bin 'Ali bin Sa'id al-Qahthani.

Lihat Aqiidatut Taubiid (hal. 36) oleh Dr. Shalih al-Fauza ra Fat-bul Majiid Syarah
Kitaabit Tauhiid dan al-Ushuuluts Tsalaauah besena syarabtya.
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oDan Rabb-rnu adalab Allab Yang Maba Esa, tidak ada se-

sembaban yang diibddahi dcngan bmar melainkan Dia Yang

Maba Pemurab lagi Maba Penyayang." (QS. Al-Baqarah: 163)

Syaikh al-'Allamah'Abdurrahman bin Nashir as-Sa'di'+ii5
(wafat th. L376FI) berkata: 'Bahwasanya Allah itu tunggal Dzay-

Ny., Nama-Nama, Sifat-Sifat, dan perbuatan-Nya. Tidak ada

sekutu bagi-Nya, baik dalam Dzat-Nya, Nama-Nama' maupun
Sifat-Sifat-Nya. Tidak ada yangsama dengan-Nya, tidak ada yang

sebanding, tidak adayangsetara, dan tidak ada sekutu bagi-Nya.

Tidak adiyaagmencipta dan mengatur alam semesta ini kecuali

hanyaAllah. Apabila demikian, maka Dia adalah satu-satunya

yangberhak untuk diibadahi. Dia (Allah) ti{k boleh disekutu-
i.rnt.rrgrn seorang pun dari makhluk-Ny^."'

Allah W berfirman:

))iijrlri<;al e trl;ilf ,{i fri :*, }
{ e +Ai i1i i *l,il'r" 4i **

*Allab menyaakan babwa tilak ada sesembabanyangberhak
diibadabi dengan benar selain Dia, Yang menegakkan kmdikn.
Para Malaikat dan orang'ordng ydng berilmu (iuga menyau-
kan dernikian). Tidak ada sesembaban ydng berbak diibadahi
dengan benar selain-Nya, YangMaha Perkasa kgi Mahabijak'
sdnA.o (QS. Ali'Imran: 18)

Allah W berfirman mengenai Lata,'Uzza dan Manat y^rtg
disebut sebagai tuhan oleh kaum Musyrikin:

fii'&i t1 l3s.t;'r "&i G rJT- {i "l l e ol }(e #uv
2t2 Lihat Taisiirul Kdriimir Rahmaanfii Tafsiiri Kalaamil Mannaan (hal. 63), cet.

Maktabah al-Ma'arif, th. 1420 H.
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"Itu tidak lain banyalah nama-nArna yang kamu dan bapak-
bapakrnu mmgada-adakannya, Alldh tiddk mcnurunkan suatu
keterangan pun untuk (menyembab)nya..." (QS. An-Najm: 23)

Setiap se$ratu yang disembah selain Allah W adalah bathil,
dalilnya adalah firman Allah.98:

'ffsis)J-,') Fu3&1(,Lir?ii;^

f"i,i* Sgp:+Vi;;^ri

\fri,s;i(

F

A O &:i Ui ;,ffi !ri, Jbiii ; .-r: i
"(Kuasa Allab) ydng dernikian itu ad,alab karena sesunggubnya
Alkb, Dia-lab Yang Haq dan saungubnya apa saja yang mereka
seru selain dari Allah, itulab ydng bathil, dan sesungguh-nya
Allah, Din-ldb Yang Mahatinggi kgi Mababesar. '(QS. Al-Hajj:
62)

Allah & jrya berfirman renrang Nabi Yusuf M, , yang
berkata kepada kedua temannya di penjara:

1"o*o
, f=icv'r*it;r&

{ai-.1)r*r3 o^6fr G @ j@i |rr,ii

{e
*Hai kedrn temanku dakmpmjarq mznakah yangbaik, tuban-
tuban yang bumacturT-ntd&utt itu ataukab Alkh Yang Mabansa
lagi Mahaperkasa? Kamu tidak menyembah selain Allah, ke-
cuali banya (menyembab) nama-ndrnd ydng kamu dan nenek
moydngnxu membuat-buatnya. Alkh tidak ntenurunkan sudtu
keterangan pun tentdngnarnd-nanla itu..." (QS. Yusuf: 39-40)
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Tauhid Uluhiyyah merupakan inti dakwah para Nabi dan
Rasul if,tti>l:r'*5;, dari Rasul yafib pertama hingga Rasul ter-
akhir, Nabi Muhimmad i8.

Allah W berfirman:

fii1r3&i +i'"t;S{1 h_A61 ;;,th(e Z;fuilripi'
"Da.n sesungubrrya Kami telalt mengutus Rasul pada tiap-tiap

u?n?n dt (untak menyerukan):'Bribadahlah kepdda Alldh 6oio),
dan jaubilab Tltagut itu...'o (QS. An-Nahl: 36)

Dan firman-Nya:

o .J.J71i]r,'ryAqi{lfrury_rd {
ta:l

{ 6 c:s"+,bi',f1;it'l
"Dd.n tidaklab Kami rnengutas seorctng Rasul sebelum kamu,
melainkan Kami uabyukan kepadanya: 'Babuasanyd. tidak
ada ilab (yong berhak untuk diibadabi dengan benar) selain
Aku, maka ibadahilab olebmu sekalia.n akan Aku."'(QS. A1-

Anbiyaa':25)

Semua Rasul ,>lrti>L:ri+i; memulai dakwah mereka kepada

kaumnya dengan tauhid lJluhiyyah, agar kaum mereka beribadah

dengan benar hanya kepada Allah W saja.

Seluruh Rasul berkata kepada kaumnya agar beribadah
hanya kepada Allah saja.2'3

Sebagaimana firman Allah Ta'ala:

2B Sebagaimana perkataan Nabi Nuh, Hud, Shalih dan Syu'aib ffi.Lihat N-
Qur-an pada surat d-A'raaf: 65,73 den85.
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C K (,^ilr'r3i 9i"tr'.1;:
/rlz'

R @ o:rtri
*Lalu Kami utus kepada rnereka, seorang Rasul dari kalangan
rnereka smdii (yangberkaa): 'sernbablab Allab olebmu sekaliaa
sekali-kali tidak ada sesernbaban ydng baq selain-Nyo. Maka,
rnengdpa karnu tidak bertaqua (kepada-Nya)i-' (QS. Al-Muk-
minuun: 32)

Orang-orang musyrik tetap saja mengingkarinya. Mereka
masih saja mengambil sesembahan selain Allah W. Mereka
menyembah, meminta bantuan dan pertolongan kepada tuhan-
tuhan itu dengan menyekutukan Allah W.

Pengambilan tuhan-tuhan yang dilakukan oleh orang-
orang musyrik ini telah dibatalkan oleh Allah W dengan
dua bukti:2la

Bukti pertama: Tthan-tuhan yang diambil itu tidak mem-
punyai keistimewaan Uluhiyyah sedikit pun, karena mereka
adalah makhluk, tidak dapat menciptakan, tidak dapat menarik
kemanfaatan, tidak dapat menolak bahaya, serra tidak dapat
menghidupkan dan mematikan.

Allah W berfirman:

f* O& *'er" :e:3,u ir75i-, F

dY36F
../ rr . /
Yel ;;;& P)

,
et
*t 6'lt t* "rJ4t\ <rrfu:j .1, 3_&

( g 6*''ls i;;'ls *i'or?e"

2" Lihat Syarab Ushuulil limaan (tel.2l-23).
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'Mereka mengambil tuhan-tuban selain daripada-Nya (untuk
disembab), ydng tuhan-tuban itu ti.dak rnenciptakdn apdpiln,
babkan mereka sendiri diciptakan dan ti"dak kuasa untuk (me-

nokk) sud.ttt. kemudbaraan dari dirinya dan tidak (pula untuk
mengambil) sesuatu kemanfaatdn ?un dan (juga) ti.dak kuasa

mematikan, mcngbiduplean dan tidak (p"lo) membangkitkan.'
(QS. Al-Furqaan:3)

Allah W berfirman:
b

1rAL"v-(i o:3 G i. ': O"itlrL'i ,f F

$:,-r"tAi i-rtsJq
.l - . d -a | / .;;Ai A v;@ *,y @,frG'r{nc,*

( 6 ...",!i 3>i,;4S1;;1
"Katakanlab: 'Serulah merekd. ydng kamu dnggdp (sebagai

tuban) selain Allab. Mereka tidak memiliki (kekuasaan) se-

berat dzarrah pun di langit dan di bumi, dan mereka tidak
nTern?unydi suatu sabam pun dalam (penciptaan) langit dan
burni, dan sekali-kali tidak ada di antard mereka ydng rnen-
jadi pembantu bagi-Nya.' Dan tiadalah berguna syafa'at di
sisi Allab, melainkan bagi orang yang telab diizinkan-Nya
memperoleb syafa'at...' fQS. Saba': 22-23)

Allah W berfirman:

.|az /j/*Y r

Wlc'tqt'fia

b;$ F.tS @ tP"e3t4
{ 6 5r;.-- "t'&i *s t,* i rt;+;t"
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"Apakab mereka mernpersekutukan (Allah dengan) berhala-
berhala yang tidak dapat mmcipakan sesuatu pun? Sedangkan

berbala-berhala itu sendiri adalab buaan manusia. Dan ber-

bala-berhala itu tidak rndrnPu, memberi pertolongan kepada

penyembah-penyembabnya dan kepada dirinya sendiri pun
berhala-berbala itu tidak dapat memberi pertolongan " (QS.
Al-A'raaf: L9L-192)

Apabila keadaan tuhan-tuhan itu demikian, maka sungguh
sangat bodoh, bathil dan zhalim apabila menjadikan mereka se-

bagai ilab (sesembahan) dan tempat meminta pertolongan.

Buhti kedua: Sebenarnya orang-orang musyrik mengakui
bahwa Allah W adalah satu-satunya Rabb, Pencipta, Yang di
tangan-Nya kekuasaan segala sesuatu. Mereka juga mengakui
bahwa hanyaDiaJah yang dapat melindungi dan tidak adayang
dapat melindungi dari adzab-Nya. Ini mengharuskan pengesaan

Uluhiyyah (penghambaan) sebagaimana mereka mengesakan

Rububiyyah ftetuhanan) Allah.

Tauhid Rububiyyah men gharuskan adany a konsekuensi
untuk melaksanakan Tauhid Uluhiyyah (beribadah hanya
kepada Allah safa).

Allah W berfirman:

"€{" c fi'$ 1 r'rai UAi 4i }
ti,; i.. r1:ll'r{J J+ 6 ;(t @'o# "r{tl "#
b -r&Gx

"-lai3
?''Ai?is 6ttit to

,Y U"'ltS

,-tAi o'l;irl4)-

Aa '/ 'i"\(Sl\rj.@
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*lVabai manusiq baibadahlab b?dda Rabb-mu ydng telah rrcn-

cipakanrnu dan ordng-orztng yang sebelurnrnrt' agar karnu ber-

taqu)a Dia-lah yang menjad.ikan bumi sebagai hamparan bagi-

mu dan langit sebagai atap. Dia rnenurunkan air ftujan) dari
langit, lalu Dia menghasilkan dcngan bujan itu segala buah'

buaban sebagai rizki untukm.u, karena itu janganlab karnu
mengadakan sekutu-sekutu bagi Allah, padabal kamu rnenge-

tahui." (QS. Al-Baqarah: 2l-22)

Tauhid Rububiyyah mengharuskan adanya tauhid Ulu-
hiyyah.

Allah memerintahkan kita untuk bertauhid Uluhiyyah,
yaitu menyembah dan beribadah hanya kepada-Nya. Dia W
menunjukkan dalil kepada mereka dengan tauhid Rububiyyah,
yaitu penciptaan-N ya terhadap manusia dari yangpertama hingga

yang terakhir, penciptaan langit dan bumi serta seisinya, diturun-
kannya hujan, ditumbuhkannya tumbuh-tumbuhan, dikeluarkan-

nya buah-buahan yatgmenjadi rizki bagi para hamba. Maka,
sangat tidak pantas bagi kita jika menyekutukan Allah dengan

selain-Nya; dari benda-benda ataupun orang-o rang yartg mereka

sendiri mengetahui bahwa ia tidak bisa berbuat sesuatu pun dari
hal-hal tersebut di atas dan lainnya.

Maka, jalan fitrah untuk menetapkan tauhid Uluhiyyah
adalah berdasarkan tauhid Rububiyyah. Karena manusia pertama

kalinya sangat bergantung kepada asal kejadiannya, sumber ke-

manfaatan dan kemudharatannya. S etelah itu berp indah kepada

cara-cara bertaqarrub kepada-Nya, cara-cara yang bisa membuat
Allah ridha serta menguatkan hubungan antara dirinya dengan

Rabb-nya. Maka, tauhid Rububiyyah adalah pintu gerbang dari
tauhid Uluhiyyah. Karena itu Allah berhujjah atas orang-orang

musyrik dengan cara ini.

Allah 1 a' ala berfirman:
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'r1r"'f rr€
b

i*t;itv "&Xi?)'1 F

(6 "il:;G
"(Yang merniliki sifarsifut yong) demikian itu adalah Allah,
Rabb-rnu; tidak ada ilah (yong berbak diibadahi dengan benar)
selain Dia; Pencipa segala sesuatu, maka beribaddhldh kepada-
Nyo ..." (QS. Al-An'aam: 102)

Dia berdalil dengan tauhid Rububiyyah-Nya atas hak-Nya
untuk disembah. Tauhid Uluhiyyah inilah yang menjadi tujuan
dari penciptaan manusia.

Allah T a' ala berfirman:

{ C yr;x.{t,-*jl r$ .-tt; 6:b
"DAn tidaklab Aku mencipakan jin dan manusia melainkan

s up ay d rn erc ka berib adah kep ada-Ku.' (QS. Adz-D zaany aat: 5 6)

Ani { d:Qh'Agar mereka menyembab-Ku,o adalah: "Men-
tauhidkan-ku dalam ibadah." Seorang hamba tidaklah menjadi
Muuabbidhanya dengan mengakui tauhid Rububiyyah semata,
tetapi ia harus mengakui tauhid Uluhiyyah serta mengamalkan-
nya. Kalau tidak, maka sesungguhiya orangmusyrik pun meng-
akui tahuid Rububiyyah, tetapi hal ini tidak membuat mereka
masuk dalam Islam, bahkan Rasulullah ffi memerangi mereka.
Padahal mereka mengakui bahwa AllahJah Sang Pencipta, Pem-
beri rizki, Yang menghidupkan dan mematikan.

Di antara kekhususan Ilahiyah adalah kesempurnaan-Nya
yang mutlak dalam segala segi, tidak ada cela atau kekurangan
sedikit pun. Ini mengharuskan semua ibadah mesti tertuju ke-
pada-Nya; pengagu ngan, penghorm atan, rasa takut, do'a, peng-
harapan, taubat, tawakkal, minta pertolongan dan penghambaan
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dengan rasa cinta yang paling dalam, semua itu wajib secara akal,

syara'dan fitrah agar ditujukan khusus hanya kepada Allah W
semata, tidak kepada selain-Nya.215

215 Diringkas dei'Aqiidatut Tauhiid b^1.32-34) oleh Dr. Shalih al-Fauzan.
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Keenam:

Tauhid al-Asma' wash Shifat

Ahlus Sunnah menetapkan apa-apa yartg Allah W dan
Rasul-Nya M, telah tetapkan atas Diri-Nya, baik itu dengan

Nama-Nama maupun Sifat-Sifat Allah W, dan mensucikan-

Nya dari segala aib dan kekurangan, sebagaimana hal tersebut

telah disucikan oleh Allah W dan Rasul-Ny, M,.Kita wajib
menetapkan Nama dan Sifat Allah sebagaimana yang terdapat
dalam Al-Qur-an dan As-Sunnah, dan tidak boleh ditakwil.

Al-\flalid bin Muslim pernah bertanya kepada Imam Malik
bin Anas, al-A,ua'i, al-Laits bin Sa'ad dan Sufyan ats-Tsauri ,M
tentang berita yarrg datang mengenai Sifat-Sifat Allah, mereka

semua menjawab:

"Perlakukanlah Sifat-Sifat Allah secara apaadanya dan jangan-

lah engkau persoalkan (jangan engkau tanyakan tentang
bagaimana sifat itu)."216

Imam asy-Syafi'i {s5 be*ata,
), 1o) z

drt dyJ

*Aku beriman kepada Allah dan kepada apa-apa yarrg datang
dari Allah sesuai dengan apa yang diinginkan-Nya dan

.""5 >1.'-;G tS t;'Jri

iffryyt ,,t] ,*:t *;* 6) ,!t.I:A
.it Jy, ); ,* lnt Jyrp.e r^',

216 DiriwayatkanolehlmamAbuBakaral-KhalloJ.dalanKitaahsSunnah(no.313),
al-Lalilia-i (no. 930). Llhet Fauuta Hamawiyyab Kubra (hal. 303, cet. I, 1419 H)
oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah, tabqtq Hamd bin'Abdil Muhsin at-Tu-
wetjin dn Mukhtasbarul'(Jluww lil'Aliyyil Gbafaar $al. A2 no. 134). Sanad-

nya shahih. Llhat Fat-bal Baari $[I/a07).
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aku beriman kepada Rasulullah dan kepada ape-apa yar,Lg

datang dari beliau, sesuai dengan apayangdimaksud oleh
Rasulullah"2lT

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah $8, berkata: *Manhaj Salaf
dan para Imam Ahlus Sunnah mengimani Taubid. al-Asma' uasb
Sbrfat dengan menetapkan apa-ap a yarg telah Allah tetapkan
atas Diri-Nya dan telah ditetapkan Rasul-Nya 19, bagi-Nya,
tanpa tabrift' dan ta'thiP" serta tanpa tahyif2o dan tarntsil.22l
Menetapkan tanpa tarntsil, menyucik an tarTpa td'tbil, menetapkan
semua Sifat-Sifat Allah dan menafikan persamaan Sifat-Sifat Allah
dengan makhluk-Nya."

Lihat Lum'atul ftiqaad oleh Imam Ibnu Qudamah al-Maqdisi dan Syarabnya

ftal. 36) oleh Syaikh Muhammad bin Shalih al-'Utsaimin dan ar-Risalab al-Ma-
daniyah (h^1. 27) oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyaf5 tahqiq el-\[rhd bin 'AMir-
rahman al-Furayyan.
Tahrif atauu'ail yitu merubah lafazh Nama dan Sifat, atau merubah makna-
nya, atau menyelewengkan dari makna yang sebenarnya.
Tathil yaitu menghilangkan dan menafikan Sifat-Sifat Allah atau mengingkari
seluruh atau sebagian Sifat-Sifat Allah *.
Perbedaan antara tnhrif dan u rtil ielah, bahwa u thil itu mengingkari atau me-
nafi.kan makna yang sebenamyaytrrydikandung oleh suatu nash dari Al-Qur-an
atau hadits Nabi 4, sedangkan ubrif edalah, merubah llrfezh etaumakna, dari
makna yang sebenarn y a y etgterkandung dal am nash tersebut.
Ta,\tf yut:u menerangkan keadaan yang edt paderrye sifat atau mempertanyakan:
"Bagaimana Sifat Allah itu?" Atau menentukan bahwa Sifat Allah itu
hakekatnya b"Frri, seperti menanyakan: "Bagaimana Allah benemayam?" Dan
yang sepeni-nya, karena berbicara tentang sifat sama juga berbican tentangdzat.
Sebagaimana Allah J€ mempunyai Dzat yang kita tidak mengetahui
kaifiyatnye. Dan hanya AUah g€ yang mengetahui dan kita wajib mengimani
tentang hakikat maknanya.
Tamril sama dengan Ta,rybrt, yaitu mempersamakan atau menyerupakan Sifat
Allah ,J€ dengan maktrluk-Nya. Lihat Syabul'Aqiidah al-Vaasithiyyah 0/SCt02)
oleh Syaikh Muhammad bin Shalih al-'Utsaimin, Syarbul'Aqiidah al-Vaasithiyah
$al66-69) oleh Syaikh Muhammad Khalil Hirras, uhqtq 'Alwi as-Saqqaf, at-
Tanbiihaatul Lathiifab'alaa Mabuwat'alaihil'Aqiidah al-Vaa.sithiyyab bil, t5-
18) oleh Syaikh 'AMurrahman bin Nashir as-Sa'di, ulqia Syail<h'AMul
'Aziz binBaaz, al-Kawaasyif al-laliyyab 'an Ma'aanil Vaasithiyah oleh Syaikh
'Abdul'Aziz as-Salman (hal. 8G94).

219

221
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A1lah W berfirman:
b(O;li'ertiwtlr4*A Y

*Tidak ada sesuatu punydngsenrya dengan-Nya. Dan Dia-kh
Yang Maha Mmdmgar kgi Maha Melihat '(QS. Asy-Syuura: 11)

I-afazh ayat {?e ^iu';y *Tidnk ada yang strupd dengan-Nya"
merupakan bantahan kepada golongan yangmenyamakan Sifat-
Sifat Allah dengan makhluk-Nya.

Sedangkan lafazh ayat {''.,;:t'e;t;' \ "Dan Dia Maba Men-
dengar lagi Maba Melihat,' adalah bantahan kepada orang-orang
yang menafikan (mengingkari) Sifat-Sifat Allah.

Itiqad Ahlus Sunnah dalam masalah Sifat Allah W di-
dasari atas dua prinsip:

Pertama: Bahwasanya Allah W wajib dizucikan dari semua

nama dan sifat kekurangan secara mutlak, seperti ngantuk, tidur,
lemah, bodoh, mati, dan lainnya.

Kedua: Allah mempunyai nama dan sifat yang sempurna
yangtidak ada kekurangan sedikit pun juga, tidak ada sesuatu
pun dari makhluk yalgmenyamai Sifat-Sifat Allah."222

Ahlus Sunnah wal Jama'ah tidak menolak nama-nama dan
sifat-sifat yang disebutkan Allah untuk Diri-Nya, tidak menye-
lewengkan kalam Allah W dari kedudukarl yang semestinya,
tidak mengingkari tentan g As ma' (Nama-Nama) dan ayat-ayat-
Nyr, tidak menanyakan tentang bagaimana Sifat Allah, serta
tidak pula menyamakan Sifat-Nya dengan sifat makhluk-Nya.

Ahlus Sunnah wal Jama'ah mengimani bahwa Allah ,98

tidak sama dengan sesuatu apapun irgr. Hal itu karena tidak
ada yang serupa, setara dan tidak ada yang sebanding dengan-
Nyr, serta Allah tidak dapat diqiaskan dengan makhluk-Nya.

222 Lihet Mirtaajus Sunnah p,/111,523), uhqQ Dr. Muhammad Rasyad Salim.
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Yang demikian itu dikarenakan hanya Allah .€ sajalah yang
lebih tahu akan Diri-Nya dan selain Diri-Nya. DiaJah yanglebih
benar firman-Nya, danlebih baik Kalam-Nya daripada seluruh
makhluk-Ny., kemudian para Rasul-Nya adalah orang-orang
yang benar, jujur, dan juga yang dibenarkan sabdanya. Berbeda
dengan orang-orang yang mengatakan terhadap Allah & apa
yangtidak mereka ketahui, karena itu Allah W berfirman:

J"'*3@3r**viaiTtb;&;C;cY
{6 3daiu: ,6

4J 3-Ji,rr@=4fi
"Mabasuci Rabb-mu, Yang memiliki keperkasaan dari apa
ydng mereka katakan. Dan kesejabteraan dilimpabkdn a.tas

(QS. Ash-Shaffaat: 180-182)

Allah dE dalam ayat rni menyucikan Diri-Nya, dari apay^ng
disifatkan untuk-Nya oleh penentang-penentang para Rasul-Nyr.
Kemudian Allah,€ melimpahkan salam sejahtera kepada para
Rasul karena bersihnya perkataan mereka dari hal-hal yang
mengurangi dan menodai keagungan Sifat A11ah.223

Dalam menuturkan Asma'&n Sifat-Nya, Allah Sii memadu-
kan antara an-nafyu wal itsbat (menolak dan menetapkan).22a

223 Llhat at-Tanbiihaat al - Latb iifab hal I 5 -l 6.
224 

Y?lr."drly?, AIIah memadukan kedua hal ini ketika menjelaskan Sifat-Sifat-Nya
dalam AllQur-an. Tidak hanya menggunakan Nafyu saji atau hsbat saja.
Nafuu (penolakan) dalam Al-Qur-an secaftr garis besarnya menolak adanya ke-
samaan atau keserupeen entara Allah dengan makhluk-Nya, baik dalamDzet
maupun sifat, sena menolak adanya sifat tercela dan tidak sempuma bagi Allah.
Nafiu bukanlah semata-mata mbnolak, tetapi penolakan vine di dilamnya
terliandung suatu penetapan sifat kesempurriari, Urg elali, mialnya disebirt-
kan dalam Al-Qur-an bahwa Allah tidak mengantuk dan tidak tidur, maka ini
menunjukkan sifat hidup yang sempurna bagiAllah.
Itsbat (penetapan), yaitu menetapkan Sifat Allah yengtnajmal (global), sepeni
pujian 4arr kesempurnaan yang mutlak bagi Allah dan juga menetapkan Sifat-
Sifat Allah yang rinci seperti ilmu-Nya, kekuasaan-Nya, hfumah-Nyt, rahmat-

para Rasul, dan segala puji bagi Allah Rabb sekalian dlAm."
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Maka Ahlus Sunnah wal Jama'ah tidak menyimpang dari ajaran
yang dibawa oleh para Rasul, karena itu addah jalanyanglurus
(as h - S h iraa tb u I M u s ta q iim), jalanny a o rang- o ra r7g y eng A1l a h
karuniai nikmat, yaitu jalannya para Nabi, shiddiqin, syuhada'
dan shalihin.

Allah W berfirman:

lu
,l.l:r{13

"Ddn barangsiapa ydng nmntaati Allal? dan Rasu(-l,{ya) mereka

itu akan bersarna-s ama dengan orang- ordng y ang dianugerah i
nikmat oleb Allab, yaitu para Nabi, para sbiddiiqiin, pdra syu-

badaa'dan para sbaalibiin. Dan mereka itulah sebaik-baik teman."
(QS. An-Nisaa':69)

Ahlus Sunnah wal Jama'ah berpegang dan menempuh jalan
orang-orang yang Allah beri nikmat atas mereka. Dengan ber-
pegang kepada jalan ini, maka sempurnalah nikmat yangmereka
dapatkan berupa'aqidah, adab dan akhlak. Adapun orang-orang
yang menempuh selain jalan mereka, maka mereka pasri akan
menyimpang dalam masalah'aqidah, adab dan akh1ak.225

Nya dan yang seperti itu. pihat Syarbal'Aqiidab al-lV'aasithiyyab oleh Khalil
Hirras, ubqiq y'Jwi as-Saqqaf, hal.76-78).

"u LThat at-Tanbiibaatul Lathiifab bel 19 -21).

r\i €i'u-it ery3i tilirfrii &;ty
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Ketujub:

Kaidah Tentang Sifat-Sifat Altah {E Menurut
Ahlus Sunnah

Sifat-sifat yang disebutkan Allah tentang Diri-Nya ada dua

macam: Slfat Tsubutiyyah dan Sifat Salbiyyab.

Pertama: Sifat Tsubutiyyah

Sifat Tsubutiyyah adalah setiap sifat yang ditetapkan Allah
W bagi Diri-Nya di dalam Al-Qur-an atau melalui sabda Ra-

sulullah ff. Semua sifat-sifat ini a&lah sifat kesempurnaan, serta

tidak menunjukkan sama sekali adanya cela dan kekurangan.
Contohnya: Hayaah (hidup): 'Ilmu (mengetahui), Qudrab Ser-
kuasa), Istiwaa' (bersemayam) di atas 'Arsy, Nuzuul (turun) ke
langit terendah, Vajb (wajah), Yad (tangan) dan lain-lainnya.

Sifat-sifat Allah W tersebut wajib ditetapkan benar-benar
sebagai milik Allah sezuai dengan keagungan dan kemuliaan-Nya,
berdasarkan dalil naqli dan'aqli.

Sifat Tsubutiyyah ada dua macam: Dzaatiyab dan Fi'liyab.

Sifat Dzaatiyyab adalah sifat yang senantiasa dan selamanya

tetap ada pada Diri Allah W . Seperti, Hayaab (hidup), Kalam
(berbicara): 'Ilmu (mengetahui), Qudrab (berkuasa) , Iradah (<e-

inginan), Sarni' (pendenga ran), B ash ar (ptengllhatan), Izzab $.e-
muliaan, keperkasa an), Hikmah (kebijaksanaan) :' Uluw (keting-
gian, di atas makhluk):'Azhamab (keagungan). Dan yangter-
masuk dalam sifat ini adalah Srfrt Kbabaiyyab sepeni adanya
wajab, yadan (dua tangan) dan 'ainan (dua mata).

Sifat Fi'liyyab adalah sifat yang terikat dengan masyi-ah Q<e-

hendak) Allah ,*, seperti Istiwa'(bersemayam) di atas 'Arsy dan
Nuzul (turun) ke langit terendah, atau pun datang pada hari
Kiamat, sebagaimana firman Allah ffi:
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( 6,L,Luil:;i*ti:;6: F
"Dd.n datanglab Rabb-mu, sedang Malaikat berbaris-bdris."
(QS. Al-Fqr:22)

Suatu sifat bisa meniadi sifat dmatiyyab-filiyyab ditinfau
dari dua segi, yaitu asal (pokok) dan perbuatannya. Sepeni
sitat Kalaam (ptembicaraan), apabila ditinjau dari segi asal atau

pokoknya adalah slfat dzaatilryah karena Allah,ffi selamanyaakan
tetap berbicara, tetapi jika ditinjau dari segi satu persatu terjadi-
nya Kalaam adalah slfat fi'llryab karena terikat dengan masyi-ab

(<ehen&k), dan Allah W berbicara apa saja yang Dia kehendaki
jika Dia menghendaki.

Sebagaimana firman Allah ,i8:

( 6 brt 5,;i J'+ oi U siiisl;ili t;1 F
" sesunggubnya printah-Nya apabila Dia mengbendaki sesuatu

b any alab b erfirrn an kep adany a : ladilah,' maka terj adil ah. "
(QS. Yaasiin: 82)

Setiap Sifat Allah yang terikat dengan masyii-ab (kehen-
dak-Nya) adalah mengikuti hikmah-Nya. Hikmah ini ter-
kadang dapat kita ketahui, tetapi terkadang tidak mampu kita
pahami, namun kita benar-benar yakin bahwa Allah ,€ tidak
menghendaki sesuatu melainkan apa yang dikehendaki-Nya,
itu pun sesuai hikmah-Nya. Seperti yang Allah isyaratkan me-

lalui firman-Nya:

&i6tl F

(eL5;
q-' 6g'itt L1"fii -otldof {
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"Ddn kamu tid"dk mengbendaki (menempub jakn itu), kecuali
jika Allah kebendaki. Sesunggubnya Allah adakb Maharnenge-

abui lagi Mababijaksana." (QS. Al-Insaan: 30)

Kedua: Sifat Salbiyyah

Srfrt Salbiyyab adalah setiap sifat yang dinafikan (ditolak)
Allah W bagi Diri-Nya melalui Al-Qur-an atau sabda Rasul-
Ny, #. Dan seluruh sifat ini adalah sifat kekurangarl dan ter-
cela bagi Allah, contohnya; maat (mati, tidak hidup), naum
(tidur), jahl (bodoh), nis-yan Qs.elupaan):'ajz (kelemahan, ke-
tidakmampuan), ta'ab ftecapekan, kelelahan). Sifat-sifat tersebut
wajib dinafikan (ditolak) dari Allah,JB berdasarkan keterarlgan
di atas, dengan disertai penetapan sifat kebalikannya secara
sempurna. Misalnya, menafikar. rndut (mati) dan naum (lidur)
berarti menetapkan kebalikalnya bahwasanya Allah Dzat Yang
Mahahidup dengan sempurna, menafikan jahl ftebodohan) berarti
menetapkan bahwasanya Allah Dzat Yang Mahamengetahui
dengan ilmu-Nya yang sempurna.226

Llhat at-Tanbiihatul Latbiifah 'alaa Mabuwat 'akibil 'Aqiidah al-Vaasithlryah
minal Mabaahiits al-Muniifah $al. 40,47) oleh Syaikh as-Sa'di, al-Qauaa'idul
Muxkfii Sbifdatilaahi ua,*maa-ihil Husnaa (hal. 59-63) oleh Syaikh Muhammad
al-'Utsaimin dan Syarhul'Aqiidah al-\Vaasithiyyab oleh Khalil Hiras (hal. 159-
t60) dan Madkbaal lidiraasatil 'Aqiidah Ahlk Sunnah wal tamaa'ah $al.9l-92).
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Kedelapan:

Syirik dan Mac am'macatn,'ya227

Ahlus Sunnah wal Jama'ah sepakat bahwa syirik merupakan

bentuk kemaksiatanyangpaling besar kepada Allah M' , syirik
merupakan sebesar-besar kezhaliman, sebesar-besar dosa yang

tidak akan diampuni oleh Allah W. Mengetahui tentang syirik
dan berbagai macamnya merupakan jalan untuk dapat menjauhi-

nya dengan sej auh-j auhnya.

A. Definisi Syirik

Syirik adalah menyamakan selain Allah dengan Allah W
dalam Rububiyyah dan Uluhiyyah serta Asma dan Sifat-Nya228

Syaikhul lslam Ibnu Taimiyyah berkata: 'syirik ada dua macam;

pertdrnd syirik dalam Rububiyyah, yaitu menjadikan sekutu

selain Allah yangmengatur alam semesta, sebagaimana firman-

) ,u ffj {_);j ,., *i 3iff l,Lii6z

lJe rl F

Nya:
b

!^i
*'lt A

,
,ycS;

i: ,2'3u*1)i e rt;Jq 3#2"
4@* u tr'{G't {n ut:}e- Ic3

"Katakankh: 'serulab mqekayang kamu anggdp (sebagai ilah)

selain Alkh, rnqeka tidak memiliki (kekuasaan) seberat dzarrab

Bahasan ini dapat dilihat dalam kitab 'Aqiidaat Taubiid (hal. 7+80) oleh Syaikh

Shalih bin Fauzan al-Fauzan, Iqtidhaa'ush Shiraathal Musu4iirn oleh Syaikhul
Islam Ibnu Taimiyyah, ad-Dda' wad Dawaa'oleh Ibnu Q"yyt* el'Je,o":ryyah,

Fat-bul Majiid Syarab Kitaabit Taahiid oleh 'Abdurrahman bin Hasan, dan

lainnya.

Ad-Daa' wad Dawaa'(hal. 198) oleh Ibnu Q"yyr- el-Jevziyyeh, ubqiq Syaikh
'Ali bin Hasan bin'Ali'AMul Hamid.

170 8: Syirik dan Macun-macamnya



piln di langit dan di bumi" dan mereka tidak rnernpil,nya.i suatu
sabam pun dakm (pmciptaan) hngit dan bumi dan sekali-kali
tidak ada di antara mereka y ang mmj ad.i pembantu bagi-I',ly a.''
(QS. Saba':22)

Kedua, syirik dalam Uluhiyyah, yaitu beribadah (berdo'a)
kepada selain Allah, baik dalam bentuk do'a ibadab matpun do'a
masalah."22e

IJmumnya yang dilakukan manusia adalah menyekutukan
dalam Uluhiyyah Allah adalah dalam hal-hal yarug merupakan
kekhususan bagi Allah, seperti berdo'a kepada selain Allah di
samping berdo'a kepada Allah, atau memalingkan suatu bentuk
ibadah seperti menyembelih (kurban), bernadzar, berdo'a, dan
sebagainya kepada selain-Nya.

Karena itu, barangsiapa menyembah dan berdo'a kepada se-

lain Allah berarti ia meletakkan ibadah tidak pada tempatnya
dan memberikannya kepada yang tidak berhak, dan itu merupa-
kan kezhaliman yang paling besar.

Allah W berfirman:

4ot*r;i,{Ai5l }
"... Sesunggubnya menyekutukan (Allah) adalab benar-benar
kezbaliman ydng besar.'(QS. Luqman: 13)

Diriwayatkan dari Abu Bakrah "tb, ia berkata: Rasulullah

ffi bersabda:

,iu.ar J?rU t $u,@q;6r;S'U"#tti
'$,-Ja&

z ./z lzol

. r.jr-, a:.J

22e lqtidhm'ush ShiraathilMustaqiin @,/226) oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah.
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'Maukah aku beritahukan kepada kalian tentang dosa-dosa

besar yatgpaling besar?" @eliau mengulanginya tiga kali.)
Mereka (para Sahabat) menjawab: "Tentu saja, wahai Ra-
sulullah." Beliau bersabda: "syirik kepada Allah, durhaka
kepada kedua orang tua." -Ketika itu beliau bersandar lalu
beliau duduk tegak seraya bersabda:- "Dan ingatlah, (y^ng
ketiga) perkataan dusta!" Perawi berkata: "Beliau terus meng-

ulanginya hingga kami berharap beliau diam."230

Syirik (menyekutukan Allah) dikatakan dosa besar yang
paling besar dankezhaliman yangpaling besar, karena ia me-
nyamakan makhluk dan Kbaliq (Pencipta) pada hal-hal yang
khuzus bagi Allah Ta'ala. Barangsiapayang menyekutukan Allah
dengan sesuatu, maka ia telah menyamakannya dengan Allah
dan ini sebesar-besar kezhaliman. Zhalim adalah meletakkan
sesuatu bukan pada tempatnya.23r

Contoh<ontoh perbuatan syirik, di antaranya adalah orang
yangmemohon @erdo'a) kepada orang yarg sudah mati, baik
itu Nabi, wali, maupun yang lainnya. Perbuatan ini adalah syirik.

Berdo'a (memohon) kepada selain Allah, seperti berdo'a me-

minta suatu hajat, isti'anab (minta tolong), istigbatsab (minta
tolong di saat sulit) kepada orang mati, baik itu kepada Nabi,
wali, habib, kyai, jin maupun kuburan keramat, atau minta rizki,
meminta kesembuhan penyakit dari mereka, atau kepada pohon
dan lainnya selain Allah adalah syirik akbar (syirik besar).

Syaikh Muhammad bin 'Abdil \flahhab $Sg berkata: 'Barang-

siapa yang memalingkan satu macam ibadah kepada selain Allah,
maka ia musyrik kafir."232

Allah W berfirman:

230 HR. Al-Bukhari (no. 265\ dmMuslim (no.88).
2'1 Aqiidatut Tauhiid $'d.7a) oleh Sfikh Shalih bin Fauzan bin 'AMillah al-Ftuzan.
232 Lihat kitab lJshualu* Tsdlaaadh, oleh Syaikh Muhammad bin 'AMul'!7ahhab.

172 8: Syirik dur Macun-macunnya



( 6 t lKi & 1,{l"r*i 1r",x.t-+
"DAn barangsiapa menyembab ilab ydng lain bersama Allab,
padabal tidak ada satu dalil pun baginya tentdng itu, maka
sesungguhny a perbitunganry d di s is i Rabb-ny a. Sesunggubgnya
orang-orangydng kofi, itu tiada beruntung.'(QS. Al-Muk-
minuun: tl7)233

Ancaman bagi Orang yang Berbuat Syirik

Allah W tidak akan menBampuni orang yang berbuat
syirik kepada-Nya, jika ia mati dalam kemusyrikannya
dan tidak bertaubat kepada Allah.

AllahJE berfirman:

u;J-E'i'o:SC'r*S -y !fr"oi'&"l frfiLt F
( @C+bG1 ul;i r;oi'i.tfr;t";u"

"Sesungubnya Allah tidak akan rnengunpuni dosa syirik, dan
Dia mengampuni segala dosa yang selain dari (syirik) itu bagi
siapa yang dikebendaki-Nya. Barangsiapa yang rnernpersekutu-
kan Allah pubuat syirik), maha sungub ia telab berbuat dosa
yangbewr."(Qs. An-Nisaa': 48) Lihat juga QS. An-Nisaa': lt6.

2. Diharamkannya Surga bagi orang musyrik.

Allah W berfirman:

I o. z \(*6:Fe@tfiC:,,0 4, ,{) {J;i I ?te

B.

1.

t,.i. - '-d. iiujbt Ar4l *x;t??ixr;vsA;
4@)bib<r"tt"t;

16\

'4o! ...r
Gs :ttri

Lihat buku Do'a dan Ifirid (hel. 92) oleh Penulis, cet. Yl/ Pustaka Imam asy-
Syaf i-Jakarta, th. 2006 M.
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l

" sesungguhnyd ordng yang memprsekutukan (sesuatu dmgan)
Alkb, makapasti Allah mengharamkan Surga kepadartya, dan
ternpatnyd. adalab Neraka, tidaklab ada bagi ordng-ordngzha-
lim itu seordng penolong par.' (QS. Al-Maa-idah:72)

3. Syirik menghapuskan pahala seluruh amal kebaikan.

Allah,i8 berfirman:

( e3ri;-l ris ( ;b'+A i iri is F
" seandain y a mere ka mempersekutukan Allah, nis ca.y a leny ap -

lab dari mereka amalan ydng telah mereka kerjakar." (QS.
Al-An'aam: 88)

Firman Allah W:

rslri'{4u1"fr jyql | -,< \
€)l r-il') y

( 6 ct',^{t e'a fi t aii'}"4
"Dd.n sesunggubnya telab diualryukan kepadamu dan kepada
(Nabi-nabi) sebelummu : f ika kamu ntemp ers ekutukan (Allah),
niscaya akan bapus amalmu dan tentukb kamu termasuk ordng-

ordngydng rneragi." (QS. Az-Zwar: 65)

Dua ayat ini menjelaskan barangsiapayangmati dalam ke-
adaanmusyrik, maka seluruh amal kebaikan yang pernah dilaku-
kannya akan dihapus oleh Allah, seperti shalat, puasa, shadaqah,

silaturahim, menolong fakir miskin, dan lainnya.

4. Orang musyrik itu halal darah dan hartanya.

Allah W berfirman:

^rA 
;^;,^.-, t; 'u_s-;r.5i \r.utu...F

(C "*i'J-&i':elVllli'
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*...Maka bunublab ordng-ordng musyrik di mana saja kamu
jurnpai mereka, dan tangkaplab rnereka. Kepunglah rnereka

dan intailab di tempat pengintaian...' (QS. At-Taubah: 5)

Rasulullah ff bersabda:

a/ 
^OiJ .olt

frl* s$

,fY-,)i

\t- dI-\ "oi 
br&-

,itr'1t t;ij ,;it'3t
& d6t';,si';:i L'4i

t#j ,it S'-, t:r;.)

f&L,:,4
1- o t t -

de f+.1*-)
"Aku diperintahkan untuk memerangi manusia sampai
mereka bersaksi bahwa tidak ada ilab (sesembahan) yang
diibadahi dengan benar melainkan Allah dan bahwasanya
Muhammad adalah utusan Allah, menegakkan shalat, dan
membayar zakat. Jika mereka telah melakukan hal tersebut,
maka darah dan harta mereka aku lindungi kecuali dengan
hak Islam, dan hisab mereka ada pada Allah g*.t>234

Syirik adalah dosa besar yang paling besar, kezhaliman
yangpaling zhalim dan kemunkaran yang paling munkar.

C. Jenis-Jenis Syirik

Syirik ada dua jenis: Syirik Besar dan Syirik Kecil.

1. Syirik Besar

Syirik besar adalah memalingkan suatu bentuk ibadah ke-
pada selain Allah, seperti berdo'a kepada selain Allah atau men-
dekatkan diri kepadanya dengan penyembelihan kurban atau
nadzar untuk selain Allah, baik untuk kuburan, jin atau syaithan,

231 HR. Al-Bukhari (no. 25) dan Muslim (no.22), dari Sahabat Ibnu'Umar ,+ib.

& o t7.- o/-

&tYts
u

Yl
o -lt.. 

d

gleUe : ,f.,
.J*:l
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dan lainnya. Atau seseorang takut kepada orang mati (mayit)
yang (dia menurut perkiraannya) akan membahayakan dirinya,
atau mengharapkan sesuatu kepada selain Allah, yang tidak
kuasa memberikan manfaat maupun mudharat, atau seseorang
yang meminta sesuatu kepada selain Allah, di mana tidak ada

manusia pun yang mampu memberikannya selain Allah, seperti
memenuhi hajat, menghilangkan kesulitan dan selain itu dari
berbagai macam bentuk ibadah yangtidak boleh dilakukan me-
lainkan ditujukan kepada Allah saja.Bs

Allah "I a' ala berfirman:

""& w "#t'"ii)i 5J"4 w- "r+':'s F

{ g,a";Ai o: ;t'"A oi 49 5 br,',
oDo'A mereka di dahmnya adalab, 'Subbanakallahumm4' dan
sahm pmghonnatan mcreka ad,akb: 'salaarnun.' Dan pmutup
do'a mqeka adalah: Albamdulillaabi Rabbil 'aalan-tin." (QS.

Yunus:10)

Syirik besar dapat mengeluarkan pelakunya dari agama Islam
dan menjadikannya kekal di dalam Neraka, jika ia meninggal
dunia dalam keadaan syirik dan belum bertaubat daripadanya.

Syirik besar adabanyak,"'sedangkan di sini akan dise-
butkan empat macamnya saia:237

2t5

216

'AqiidatutTauhiid t^1.77) oleh Dr. Shahil bin Fevz-anbin'AMillah al-Fauzan.
Lrhat Madaaijus Saalikiin (/376) dan lubuuiltsy Sy*fi'tyyrhfi, Taqriiri Taubiidil
'Ibaadah $al. a37-51$ oleh Dr.'Abdullah bin'AMil 'Azizbii 'Abdillah al-
'Unquri, cet.U Daerut Tauhid lin Nasyr, th.1425}{/2004M.
Lihat pembagian ini dalam kitab Majmuu'atut Taubiid A/7-8), tahqiq Basyir
Muhammad 'Uyun, Nuurat Taubiid uta Zbulumaatusy Syirki @a.1.73-75) oleh
Dr. Sa'id bin 'Ali bin I0flahf al-Qahthani, dan untuk lebih jelas tentang 4 macam
syirik ini dapat dilihat dd,tm Fat-bul Majiid Sydrah Kitaabit Tauhiid.-
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Syirik do'a, yaitu di samping ia berdo'a kepada Allah W,
ia juga berdo'a kepada selain-Nya.

Allah W berfirman:

.61
4lrl a1-.?, tsy FlFsuAIi{'(G

- ,oz

ql-,aJl

{ @'o34?61fri i)"#tu
*Maka apabik mseka naik kapal mqeka berdo'a krpodo Allah
dengan memumikan ketaaan kepada-I'{ya; maka atkah Alllth
menyelarnatkan mereka sampai ke darat, tiba-tiba mereka
(kembali) mempenekutukan (A lkh).' (QS. Al-'Ankabuut : 5 5)

Syirik niat, keinginan dan tujuan, yaitu ia menujukan
suatu bentuk ibadah untuk selain Allah W.

Allah W berfirman:

14 \:i:e t1 4i 36i $;,=5t 4"1 a)
{ g ',r};J"1-j,L4 t1"1u'3

"Barangsiapa mmghmdabi kcbidupan dunia dan prhiasanryu
niscaya karni beiknn krpod" mqeka balasan peknj*n mereka
di dunia dmgan sernpuryo dan rnereka di dunia itu tidak akan
dirugikan. Itukh ordng-orangyang tidak mcmpuoleb di akhirat,
kecuali Neraka dan lenyaplab di akbirat itu apa ydng telab
mereka usabakan di dunia dan sia-sialab apayangtelah mereka
kerjakan." (QS. Huud: 15-16)

177Syarah'Aqidah Ahlus Sunnah wal larna'ah

+i Ui*'r) t]'iJi ,i;ii
t#4-1w

at
d-

i-{r

'oguF
.'i"1
9-61t*.ot

q)le
tt
J-r u

,',/
-eAt



Syirik ketaatan, yaitu mentaati selain Allah dalam hal mak-

siyat kepada Allah W .

Allah W berfirman:

iui +} u (.qi "ri-a3', "etci USf Y
b

-6 / /-{ tGs Q|vi,a. 71Vrl ct $ Ji)'a,,;t3
(O JrAAtk,xua"i*);i)

z

"Mereka menjadikan ordng-orang alimnya dan rabib-rahib
mereka sebagai rabb-rabb selain Allab, dan (juga mereka men-
jadikan rabb) al-Masib putera Maryam; padahal mereka banya
disurub beibadah krpodo Alkb YangMaha Esa; tidak ada ilah
(yong berhak diibadabi dengan benar) selain Dia. Mahasuci
Allab dari apa yang mereka persekutukan.'(QS. At-Taubah: 31)

Syirik mababbaD (kecintaan), yaitu menyamakan Allah
W dengan selain-Nya dalam hal kecintaan.

Allah W berfirman:

"fLt* 6t"tti fii 9:3 0r'i4; u qa
L';$t+ !;ii;r a-fr,
tI* i4 r'"rili'"oi qt i3i C;;'tlrib

(,ffi, uliA'l'.=7 ,

"Dan di antara manusia ada orang-orangydng menyembab
tandingan-tandingan selain Allah; mereka mencintainyd se-

bagaimana mereka mencinui Alkb. Adapun orang-orangydng

i33Y
bfii,#'u"fi G;i'r

**^iLi:
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beriman sangd.t besar cinanya kEada Alkb. Dan seandairrya

orrmg-orang yang berbuat zhalim itu mengetahui ketika mqeka

melihat sikw bana bai Kiamat), babua kckuatan itu kepur4taan

Allab semil.d.nryL dan babua Alldb dmat berat siksa-Nya (niscarya

mereka merryesal)." (QS. Al-Baqarah: 165)

2. Syirik Kecil

Syirik kecil tidak menjadikan pelakunya keluar dati agama

Islam, tetapi ia mengurangi tauhid dan merupakan wasilab (alan,

perantara) kepada syirik besar.

Syirik kecil ada dua macam:

Syirik zbabir (nyata), yaitu syirik kecil dalam bentuk ucap-

an dan perbuatan. Dalam bentuk ucapan misalnya, bersumpah

dengan selain Nama Allah W .

Rasulullah ffibersabda:

.:!:;i \i';,w ir
"Barangsiapa bersumpah dengan selain Nama Allah, maka

ia telah berbuat kufur atau syirik."rs

Syirik dan kufur yarlg dimaksud di sini adalah syirik dan

kufur kecil.

Qutailah binti Shaifi al-Juhaniyah g, menuturkan bahwa

ada seorang Yahudi yangdatang kepada Nabi ffi, dan berkata:

"sesungguhnya kamu sekalian melakukan perbuatan syirik.
Engkau mengucapkan: 'Atas kehendak Allah dan kehendakmu,'

238 HR. At-Tirmidzi (no. 1535) dan al-Hakim [/t8,Iv/297), Ahma{ W.34,69,86)
dari'Abdullah bin'Umar ,4ry. Al-Hakim berkata: "Hadits ini shahih menurut
syarat al-Bukhari dan Muslim." Dan disepakati oleh adz-Dzahabi. Lihat juga

itklktut ehaadiits ash-Sbabiihah (no. 2M2)

o/ . . l, g /
tal t oL-- ,'IJ-'V
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dan mengucapkan: 'Demi Ka'bah."'Maka Nabi ffi memerintah-
kan para Sahabat apabila hendak berzumpahagar mengucapkan:

,alilt 7rt
"Demi Allah, Pemilik Ka'bah," dan mengucapkan: "Atas ke-
hendak Allah kemudian atas kehendakmu."'23e

Contoh lain syirik dalam bentuk ucapan yaitu perkataan:
o,,\

.'t*,) rlt eL3 6

"Atas kehendak Allah dan kehendakmu."

Ucapan tersebut salah, danyangbenar adalah:
o -J

.t*) i
I

"Atas kehendak Allah, kemudian karena kehendakmu."

Hal ini berdasarkan hadits dari Ibnu'Abbas Geb, bahwa Ra-
sulullah # bersabda:

*iLi*
o -.1 \ z

...>Li g alll rt-i

"Apabila seseorang dari kalian berzumpah, janganlah ia meng-
ucapkan: 'Atas kehendak Allah dan kehendakmu.'Akan te-
tapi hendaklah ia mengucapkan:

Lihat HR. An-Nra-i (VIy6) dan'Arnalul Yaarn anl Laikb (no.92). Hadits ini
diriwayatkan juga oleh Ahmad N1/37t,372), ath-Thahawi dalam Musykiilul
Aatsaar O/220, no. 238), al-Hakim (lV/297), dishahihkan oleh al-Hakim dan
disetuj ui oleh rdz-D z*nbi. Al-Hafizh Ibnu Haj ar d3s berkata dal;rm al-kb aabah
(IVI3S9): "Hadits ini shahih, dari Qutailah # , wanita dari Juhainah. Lihat
pembahasan ini dalam Fat-hulMajiid Syarab Kitaabit Taahiid (bab +t dan a3).

+n I' i:,s,$yoi,

^,,!l eL3, 6

r;r,.

tt
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'Atas kehendak Allah kemudian kehendakmu."'24

Kata"-j (kemudian) menunjukkan terrib berurutan, yang
berani menjadikan kehendak hamba mengikuti kehendak Allah.

Allah W bertirman:

(g.adail:tits
"Ddn kamu tidak dapat rnengbendaki (menempuh jalan itu)
kecuali apabila dikehendaki Allab, Rabb senlesta alam.'(QS.
At-Takwir: 29)

Adapun contoh syirik dalam perbuatan, sepefti memakai
gelang, benang, dan sejenisnya sebagai pengusir atau penangkal
marabahaya. Sepeni menggantungkan jimat (amima.lfal) karena
takut dari'ain (mata jahat) atau lainnya. Jika seseorang meyakini
bahwa kalung, benang atau jimat itu sebagai penyerra untuk me-
nolak marabahaya dan menghilangkannya, maka perbuatan ini
adalah syirik ashgbar, karena Allah tidak menjadikan sebab-sebab
(hilangnya marabahaya) dengan hal-hal tersebut. Adapun jika ia
berkeyakinan bahwa dengan memakai gelang, kalung atav yang
lainnya dapat menolak atau mengusir marabahaya, maka per-
buatan ini adalah syirik akbar (ryr.ik besar), karena ia menggan-
tungkan diri kepada selain A1lah.2a2

Syirik fuofi (tersembunyi), yaitu syirik dalam hal keinginan
dan niat, seperti ria' (ingin dipuji orang) dan sum'ah (ingin di-
dengar orang), dan lainnya. Seperti melakukan suatu amal ter-

240 HR. Ibnu Majah (no.2ll7), hadits ini hasan shahih. Lihat Sikil,atul Ahaadiix ash-

Sbahiihah (no.1093).
211 Tamirnib adalah sejenis jimat yangbiasanya dikalungkan di leher anak-anak.
212 Aqiidatut Taubiid (hal. 7S) oleh Dr. Shalih bin Futzan al-Fauzan.

+;l' s:,c

;U-of {'o:i66tb
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tentu untuk mendekatkan diri kepada Allah, tetapi ia ingin men-
dapatkan pujian manusia, misalnya dengan memperindah shalat-
nya (karena dilihat orang) atau bershadaqah agar dipuji dan mem-
perindah suaranya dalam membaca (Al-Qur-an) agar didengar
orang lain, sehingga mereka menyanjung atau memujinya.

Suatu amal apabila tercampur dengan riya', maka amal ter-
sebut tertolak, karena itu Allah memperintahkan kita untuk
berlaku ikhlas. Allah Ta'ala berfirman:

ut "#t -di 
A) E ; fi, 7,5 ui t;t

ry i+"J:1{t -*;l4.1;i3s u:u

{g f'r;i:*;fqa4;'tt
"Katakanhb: 'Sesunggubnya ahu ini banyakb manusia sepeni-
tltu, yang diuabyukan kepadaku: 'Babwa sesungguhnya llab
kamu itu adalah Alkb YangEsa." Barangsinpa rnengbarapkan
prjumpaan d.engan Rabb-nya, ntaka bendakkh ia mmgrjakan
amal shalib dan janganlah ia mempersekutukan seordng pan
dalarn beribadab kEada Rabb-nya.'(QS. Al-Kahfi: 110)

Maksudnya, katakanlah (wahai Muhammad ffi) kepada
orang-orang musyrik yang mendustakan ke-Rasulanmu: "sesung-
guhnya aku ini hanyalah manusia seperti juga dirimu." Maka
barangsiapa yang menganggap diriku (Muhammad, ffi) adalah
pendusta, hendaklah ia mendatangkan sebagaimana yang telah
Nabi ffibawa. Sesungguhnya Nabi ffi tidak mengetahui yang
ghaib, yaitu tentang perkara-perkara terdahulu yang pernah di-
sampaikan beliau, seperti tentang Asb-baabul Kdhfi, tentang Dru,I

Qarnain, atau perkara ghaib lainnya, melainkan (sebatas) yang
telah diwahyukan Allah Ta'ala kepada Nabi ff.

Kemudian Rasulullah ff, mengabarkan bahwa ilab (sesem-
bahan) yang mereka seru dan mereka ibadahi, tidak lain adalah

"SF
b

t
+,J
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Allah Yang Esa, tidak ada sekutu bagi-Nya. Lalu Allah W me-
ngabarkan bahwa barangsiap a yang mengharapkan perjumpaan
dengan-Nya -yairu mendapat pahala dan kebaikan balasan-Nya-
maka hendaklah ia mengerjakan amal shalih yang sesuai dengan
syari'at-Nya, serta tidak menyekutukan sesuatu apapun dalam
beribadah kepada Rabb-nya. Amal perbuatan inilah yang di-
maksudkan untuk mencari keridhaan Allah Ta'ala semata, yang
tidak ada sekutu bagi-Nya.

Kedua hal tersebut (amal shalih dan tidak menyekutukan
Allah) merupakan rukun amal yang maqbul (diterima). Yaitu
harus benar-benar tulus karena Allah (menjauhi perbuatan syirik)
dan harus sesuai dengan syari'at (Sunnah) Rasulullah ffi.243

Rasulullah *bersabda,

t1) r'j* ,jLrli !";sr '€ -* oei G J?i Lf

.ic-Si,iG tar J;, t;- ,:;>\i r,4;
"Sesungguhnya yangpaling aku takutkan atas kalian adalah
syirik kecil." Mereka (para Sahabat) benanya: "Apakah syirik
kecil itu, wahai Rasulullah?" Beliat ffi menjawab: "Yaitu
,4o'.-'oo

Termasuk juga dalam syirik, yaitu seseorang yarlg melaku-
kan amal untuk kepentingan duniawi, seperti orang yang me-
nunaikan ibadah haji atau berjihad untuk mendapatkan harta
benda.

213 Diringkas dan Tafsiir Ibni Kaxir (11/120-t22), cet. Daarus Salaam.
244 HR. Ahmad (y/428429) dari Sahabat Mahmud bin Labid,*r,. Berkata Imam

al-Haitsami dr dalunMajrna'uz Zauaa-i.d. (/102): "Rawi-rawinya shahih." Dan
diriwayatkan juga oleh ath-Thabrani dalam Mujamul Kabiir (no. 4301), dari
Sahabat Rafi' bin Khrdiij r&. Imam al-Haitsami dalam Majma'uz Zawaa-i^d W222)
berkata: "Rawi-rawinya shahih." Dan hadits ini dihasankan oleh Ibnu Hajar
al-Atsqalani dalam Buluugbul Maraatn.
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Sebagaimana dalam hadits dari Abu Hurairah db bahwa
Nabi ffi bersabda:

. o . ?, lr, zod r, lo. ..n r, tr. .

u,s; (a-a*Al .t -e cf (t'lJJl +e ,-r; c.,;U.tJl J-e u;
I .'

.222?4)

"Celakalah hamba dinar, celakalah hamba dirham, celakalah
hamba khamishah, celakalah hamba khamilah2as. Jika diberi
ia senang, tetapi jika tidak diberi ia marah)'z6

Khamishah dan khamilah adalah pakaian yang terbuat dari wool atau sutera
dengan diberi sulaman atau garis-garis yang menarik dan indah. Maksudnya
-wallaahu a'lam- celake bagi orang yang santat ambisius dengan kekayaan dunia-
wi, sehingga menjadi hamba harta benda. Mereka itu adalah orang-orang yang
celaka dan sengsara.

HR. Al-Bukhari (no. 2886,2887, 6a3\ dm Ibnu Majah (no. a135). Lrhat 'Aqii-
datut Taubiid hel.78-79), oleh Dr. Shalih bin Fauzan el-Favzan

20
,c z t. -l oz

ciL^>.Jl J.p
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Kesembilan:

Pilar-pil ar lbadah dalam Islam

Ahlus Sunnah wal Jama'ah sepakat bahwa manusia dicipta-
kan oleh Allah W untuk beribadah dengan memurnikan ke-
taatan kepada-Nya serta meneladani Sunnah Nabi ffi,.Maka,
setiap Muslim dan Muslimah harus mengetahui hakikat ibadah
yang sebenarnya agar amalan yang dikerjakarrnya diberikan
ganjaran kebaikan oleh Allah W.

A. Definisi Ibadah

Ibadah secara bahasa (etimologi) berarti merendahkan diri
serta tunduk. Sendangkan menurut syara' (terminologi), ibadah
mempunyai banyak definisi, tetapi makna dan maksudnya satu.
Definisi itu antara lain adalah:

1. Ibadah adalah taat kepada Allah dengan melaksanakan pe-
rintah-Nya melalui lisan para Rasul-Nya.

2. Ibadah adalah merendahkan diri kepada Allah &, yaiuu
tingkatan tunduk yang paling tinggi disenai dengan rasa
ma-b abbab ft ecintaan) yarg paling tinggi.

3. Ibadah adalah sebutan yangmencakup seluruh apayangdi-
cintai dan diridhai Allah ffi, baik berupa ucapan arau per-
buatan, yangzhahir maupun yang bathin. Inilah definisi yang
paling lengkap.

Ibadah terbagi menjadi ibadah hati, lisan dan anggota badan.
Rasa kbauf (takut), raja' (meneharap), mababbah (cinta), auakkal
(ketergantungan), ragbbab (senang), dan rabbab (takut) adalah
ibadah qalbiyab (y^ng berkaitan dengan hatr). Sedangkan tasbih,
tahlil, takbir, tahmid dan syukur dengan lisan dan hati adalah
ibadah lisanilryab qalbiyyab (lisan dan hati). Sedangkan shalat,
zakat, haji, dan jihad adalah ibadah badaniyyah qalbiyyab (fisik
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dan hati). Serta masih banyak lagi macam-macam ibadah yang
berkaitan dengan amalan hati, lisan dan badan.

Ibadah inilah yang menjadi tujuan penciptaan manusia.

Allah T a' ala berfirman:

i,riY @o;,$;-{t ,-rrjit e-tlie E }
.67
4lJl o:1:L'-

ltl
6t i;l

z

ol @
t

-* 'Yu @
- jat t t z - ,

{"Al 3t oll}lq r;\'Ez

"Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan
supdyd mereka beribadab kepada-Ku. Aku tidak menghendaki
rizki sedikit pun dari mereka dan Aku tidak mengbendaki
stryd.yd. mereka memberi makan kepada-Ku. Sesunggubnya

Allab Dia-lah Maha Pemberi rizki Yang rnernpunyai kekuatan

lagi sangat kokob." (QS. Adz-D zaariy aat 5 6-5 8)

Allah,!B memberitahukan bahwa hikmah penciptaan jin dan
manusia adalah agar mereka melaksanakan ibadah hanya kepada

Allah &. Dan Allah Mahakaya, tidak membutuhkan ibadah
mereka, akan tetapi merekalah yang membutuhkannya; karena
ketergantungan mereka kepada Allah, maka barangsiapa yang
menolak beribadah kepada Allah, ia adalah sombong. Barang-
siapa yang beribadah kepada-Nya tetapi dengan selain apa yar,g
disyari'atkan-Nya, maka ia adalah mubad,i' (pelaku bid'ah). Dan
barangsiap a y ang beribadah kepada-N ya hanya dengan apa yang
disyari'atkan-Nya, maka ia adalah mukmin muutabhid (y^rg
mengesakan Allah).

B. Pilar-pilar 'Wadiyyab yang Benar

Sesungguhnya ibadah itu berlandaskan padatiga pilar, yaitu:
bubb (cinta), khauf (takut), raja'(harapan).

186 9: Pilar-pilar lbadah dalam Islam



Rasa cinta harus dibarengi dengan rasa rendah diri, sedang-

kan kbaufharus dibarengi dengan raja'. Dalam setiap ibadah
harus terkumpul unsur-unsur ini. Allah berfirman tentang sifat
hamba-hamba-Nya yarrg mukmin:

S:..,1s$3"e y
"Dia mencintai mseka dan mereka pun mmcinai-Nya.'(QS.
Al-Maa-idah: 54)

"Sedangkan orang-ordngydng beriman mereka sd.ngat besar

cinanya kepada Allah.'(QS. Al-Baqarah: 165)

.-<i7 . -/ ) zt
t->'Jf'Jt E._->fF_

4";$t+'i1i\y*v u- ,b

1-;t4 gi,l F
,zz ) az

Vi_*uA

(C 5x*a1;'tL36ttG:
"Sesungubnya mereka adalah ordng-orang yang sehlu bmegera
dalam (mengerjakan) kebaikan dan mereka berdo'a kepada
Kami dengan penub harap dan cemas. Dan mereka adalab
ordng-orang yang kbusya' kepada Kami-' (QS. Al-Anbiya' : 90)

Sebagian Salaf berkata:2+' 'Barangsiapa yang beribadah kepada
Allah hanya dengan rasa cinta, maka ia adalah zindiq,'o'barang-
siapa yangberibadah kepada-Nyahanya dengan raja', maka ia
adalah murji'.2ae Dan barangsiapa yarLg beribadah kepada-Nya

Lihat al:Ubuudiyyah bel. 161-162) oleh Syaikhul Islam Ibnu Tirriyya,h, tohqrq,
Syaikh'Ali bin Hasan al-Halabi, Maktabah Daarul Ashaalah, th. 1416 H.
Zindtqadalah orant yant munafik, sesat dan mulhid..

Murji'adalah orang murji'ah, yaitu golongan yang mentatakan bahwa amal
bukan bagian dari iman, iman hanya dalam hati.

247

2S

249
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hanya dengan kbauf, maka ia adalah barurry.2so Barangsiapa yang
beribadah kepada-Nya dengan hubb, khauf, dan raja', maka ia
adalah mukmin rnuuabbid j'

C. Syarat Diterimanya Ibadah

Ibadah adalah perkara auqiftyab, yaitu tidak ada suatu ben-

tuk ibadah yang disyari'atkan kecuali ber&sarkan Al-Qur-an dan

As-Sunnah. Apr yang tidak disyari'atkan berarti bid'ah mardudab
(bid'ah yangditolak) sebagaimana sabda Nabi #.

.\, i 6';i 
^)L A l;';". ;

'Barangsiap a yangberamal tanpa 
^d^,ny^tuntutan 

d.ri kr-i,
maka amalan tersebut terto1ak."251

Agar bisa diterima, ibadah disyaratkan harus benar. Dan
ibadah itu tidak bisa benar kecuali dengan adanya dua syarat:

1. Iktrlas karena Allah semata, bebas dari syirik besar dan kecil.

2. Ittiba', sesuai dengan tuntunan Rasulullah ff.
Syarat yangpertama merupakan konsekuensi dari syahadat

laa ilaaha ilhllaah, karena ia mengharuskan ikhlas dalam beribadah

hanya untuk Allah dan jauh dari syirik kepada-Nya. Sedang-

kan syarat kedua adalah konsekuensi dari syahadat Muhammad
Rasulullab, karena ia menuntut wajib nya taat kepada Rasul,
mengikuti syari'atnya dan meninggalkan bid'ah atau ibadah-
ibadah yarag diada-adakan.

Allah W berfirman:

Haruriy addah orang dari golongan Khawarij yang pertama kali muncul di
Harura', dekat Kufah, yang berkeyakinan bahwa orang mukmin yang berdosa
besar adalah kafir.
HR. Al-Bukhari (no. 2697),Muslim (no. 1718 08)) dan Ahmad S7/l+6;180;
256), de:I, hadits 'Aisyah@,

188 9: Pilar-pilar lbadah dalam lslam



#i t'AY:t+ ,;;i;ilsL-;'fi ;t) ,La-,

.7'-t i ) o.
st a) lg.>rt_

/
lLJ,e \*

( 6'oi?"'tt "#,3; r, -*;,
*gidak fumikian) bahkan barangsi"apa ydng rnenyuabkan diri
kepdda Alkb, sedang ia bqbaat kebajikan, maka baginya pabala
di sisi Rabb-nya dan pada diri mereka tidak ada rasa akut dan
tidak (pula) mereka benedib bati." (QS. Al-Baqarah: ll2)

4+ t'rs-i/ *M 
eny erab k an diri,' artiny a memu rnikan i b adah

kepada Allah. 4:;l i:b *Berbuat kebajikan,o artinya mengikuti
Rasul-Nya iffi.

Syaikhul lslam Ibnu Taimiyyah dW mengatakan: 'lnti agama
ada dua pilar yaitu kita tidak beribadah kecuali hanya kepada
Allah, dan kita tidak beribadah kecuali dengan apayargDia sya-
ri'atkan, tidak dengan bid'ah."

Sebagaimana Allah berfirman:

'og uJ F
(g fGi:&'-)6tqo*r.ls

*... Maka barangsiapa mengbarap perjumpaan dcngan Rabb-
rrya maka hendaknya ia mengerjakan amal sbalib dan jangan-
lab ia mempersekutukan sesilatr.t. pun dalam beribad.ah kepada
Rabb-nya." (QS. Al-Kahfi: 1 10)

Yang demikian adalah manifestasi (perwujudan) dari dua
kalimat syahadat Laa ilaaha illallaah, Mubamn'rad Rasaulullaab.

P ada yang perrama, kita tidak beribadah kecuali kepada-Nya.
Pada yang kedua, bahwasanya Muhammad ffi adalah utusan-
Nya yang menyampaikan ajaran-Nya. Maka kita wajib mem-
benarkan dan mempercayai beritanya serra menraati perintah-
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nya. Beliau ffi telah menjelaskan bagaimatta cara kita beribadah

kepada Allah, dan beliau ffi melarang kita dari hal-hal baru atau

bid'ah. Beliau ffi mengatakan bahwa semua bid'ah itu sesat.252

Ibadah di dalam Islam tidak disyari'atkan untuk memper-

sempit atau mempersulit manusia, dan tidak pula untuk men-
jatuhkan mereka di dalam kesulitan. Akan tetapi ibadah itu di-

syari'atkan untuk berbagai hikmah yangagung, kemashlahatan

besar yangddak dapat dihitung jumlahnya. Pelaksanaan ibadah

dalam Islam semua adalah mudah.

Di antara keutamaan ibadah bahwasanya ibadah mensuci-

kan iiwa, membersihkan hati, dan mengangkatnya ke deraiat

tertinggi menuiu kesempurnaan manusia.

252 Lihat al-Albuudiyyah bd'.2ne22) oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah, t hqrq,
'Ali Hasan'Ali'AMul Hamid.
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Kesepulub:

Mengambit Lahiriyah Al-Qur-an danAs-Sunnah
Merupakan Prinsip DasarAhlus Sunnah wal Jama'ah

Ahlus Sunnah wal Jama'ah menjadikan Al-Qur-an dan As-
Sunnah sebagai dasar pertama bagi mereka, karena A1-Qur-an
dan As-Sunnah adalah satu-satunya sumber untuk mengambil
atau mempelajari 'aqidah Islam. Seorang Muslim tidak boleh
mengganti keduanya dengan yarlglain. Oleh karena itu, apa

yar.g telah ditetapkan oleh Al-Qur-an dan As-Sunnah wajib
diterima dan ditetapkan oleh seorang Muslim, dan apa y^ng
dinafikan (ditolak) oleh keduarya,, maka wajib bagi seorang
Muslim untuk menafikan dan menolaknya. Tidak ada hidayah
dan kebaikan melainkan dengan cara berpegang teguh ke-
pada Al-Qur-an dan As-Sunnah.

Allah,€ berfirman:

fri ;fii:': fri A sl *y .1, 
>r;bs G't y

,fii-,s 
^i,fr ;t e:i ;'* &'u& ui

(6> qiJt,eJi
"Dd.n tidaklab pdtut bagi laki-laki yang ntukmin dan tidak
(pula) bagi puempildn yang mukrnin, apabila Allah dan Rasul-
Nya telab meneapkan sudttt. ketetapan, akan ad,a bagi mereka
piliban (yong lain) tentang urilsan rnereka. Dan barangsiapa
mendurbakai Allab dan Rasul-Nya, maka sungguhlab ia telab
sesat dengan kesesatan ydngnydta." (QS. Al-Ahzaab: 35)

Sikap orang yang beriman kepada Allah & dan Rasul-Nya
ff, harus mendengar dan taat, serta tidak boleh menolak apa

yang datang dari Allah dan Rasul-Nya #,. Oleh karena itu,
Allah & menyatakan bahwasanya orangyang enggan dan me-
nolak untuk mengikuti Razulullah ffi, tidak dikatakan beriman.
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Allah.9B berfirman:

1r;i"tu';: \3F
a; "#i -e 1t4 v "i |zcz,-#

( 6 ,;lt:,t-^i
"Maka demi Rabb-mu, mereka (pada bakekatnya) tidak ber-

irnan hingga mereka menjadikanmu bakim dalam perkara
ydng mereka perselisihkan, kemudian mereka tidak rnerAsit

keberatan dalarn hati mereka terbadap prttttsan ydng kamu
berikan, dan mereka menerima dengan sepenubnya.'(QS.
An-Nisaa':65)

Allah & juga memerintahkan orang-oraflgyang beriman
untuk kembali kepada Al-Qur-an dan As-Sunnah, manakala
mereka berselisih, dalam menentukan jalan keluar dart apayang
mereka perselisihkan. Simaklah firman-Ny, berikut ini:

'i3 ol )itit iti Jit\'j ".t;, e"i;po,tj F
/-27.( @ rtr't ;;i't";-'ru.'s" rfi ;A t ;;V oyi

*lika kamu berlainan pendapat rrri*,ng sesuattt, maka kembali-
kanlah ia kepdda All"db (Al-Qnr-an) dan Rasul (Sunnabrrya) jika
kamu benar-benar beriman kepada Allah dan bari Kemudian.
Yang demikian itu ad.alah lebih uuma pagimu) dan lebih baik
akibatrrya." (QS. An-Nisaa': 59)

ImamMujahid (wafat th. 103 $ 6g berkata ketika menafsir-

kanayat ini: "Kembali kepada Allah maksudnya adalah kembali
kepada kitab Allah,ffi. Sedangkan kembali kepada Rasul maksud-

nya adalah kembali kepada Sunnah Rasulullah ffiJ'Penafsiran
seperti ini juga dilakukan oleh para ulama Salaf lainnya.2s3

25' Tafsiiruth Tbabari W/t54, no. 988*988 6) den Tafsiir lbtti Kaaiir (I/568).

192 lo: Mengambil Lahhiyah NQuran dan A*Sunnah



Hal terbesar yang membedakan antara Salaf dengan yang
lain dari golongan pelaku bid'ah (ahli bid'ah) adalah, Salaf meng-
hormati dan meniuniung tinggi Sunnah Nabi #. Sunnah
bagi mereka adalah penjelas, penafsir dan pengurai Al-Qur-an,
baik dalam bidang'aqidah maupun syari'ah. Oleh karena itu,
Ahlus Sunnah wal Jama'ah mengambil lahiriyah hadits, tidak
menakailkan serta tidak menolaknya dengan argumentasi yang
lemah, sebagaima na ahli kahrn yang*.rgitrk.rrl brh*. naats-
hadits itu adalah hadits-hadits Abad yang tidak bisa dijadikan
sebagai dasar ilmu dan keyakinan. IJcapan ahli kalam ini sesat

dan menyesatkan.

Imam asy-Syafi'i $sy" melihat bahwa di dalam syari'ah, ke-
dudukan As-Sunnah adalah seperti Al-Qur-an. Apa yang
ditetapkan dalam As-Sunnah adalah seperti apa yangditetapkan
di dalam Al-Qur-an, dan apayang diharamkan oleh As-sunnah
sama dengan apa yang diharamkan oleh Al-Qur-an. Sebabnya
adalah karena keduanya berasal dari Allah FIP .254

2s4 Llhat Manhajul lrnaarn a,sy-Syaf ifii ltsbaatil 'Aqiidah W86).
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Kesebelas:

Sunnah Nabi E Menafsirkan Al-Qur-an, dalam
Menguraikan, Menerangkan dan Menielaskan Nama
dan Sifat Allah255

Ahlus Sunnah wal Jama'ah mengimani semua hal yang disifat-
kan Rasulullah ffi bagi Allah W dalam hadits-hadits yang shahih
dan telah diterima oleh para ulama. Hukum As-Sunnah sama

dengan hukum Al-Qur-an dalam menetapkan ilmu, keyakinan:
'aqidah (iliqad) dan amalan, karena As-Sunnah menjelaskan A1-

Qur-an tentang Nama-Nama dan Sifat-Sifat Allah menurut
hakikatnya yang sesuai dengan keagungan dan kemuliaan-Nya.256

Sebagaimana firman Allah W:

{ 6 ...'z:stt t Aqi -!)?,ffi U;i't b
"DAn Allah telah rnenurankan Al-Kitab (Al-Qur-an) dan
Hikmab (As-Sunnab) kepadamz.' (QS. An-Nisaa' : 1 13)

( 6 . .'a:stt t v's;i A:ti:t .b

"DAn Allah ulah mengajarkan kepadamu Al-Kiab (Al-Qur-an)
dan Hikmab (As-Sunnab).' (QS. A1-B aqarah: 129 )

'& ?li ,t;l alis y
{6 3tfrr"Jat

Pembahasan di sini hanya dikhusukan tentangwajlbnya berpegang teguh de-

ngan Sunnah Nabi E dalam menjelaskan Nama dan Sifat Allah W. Meski
pun pada prinsipnya Sunnah Nabi E pun menjelaskan'aqidah, ahkam dan
seluruh ajaran Islam.

Llhat at-Tanbiihaatul Ldthiifdb h .48).

at Jt t1 
":tI))
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oDan Kami turunkan kepadamu Al-Qur-an, agar mgkau rne-

nerangkan kepada ,trnat manusia a.pd yd.ng telab diturunkan
kepada mereka dan supa.ya mereka memikirkaz. " (QS. An-
Nahl: 44)

Pada firman-Nya yang lain:

t ;zi c iit A'#). 7 p,sli i-u?

"Dd.n Kami ridak mmurunkan kepadamu Al-Kitab (Al-Qur-an)

ini, melainkan agar kamu dapat menjelaskan kepada mereka

d.pa ya.ng mereka perselisibkan itu dan menjadi petunjuk dan

rabmat bagi kaum ydng beriman.'(QS. An-Nahl: 64)

\Cef

v]|,iu'Ly

,s.-,^'t H

I zz
*9

(@ 5rt'rii$-'*;ts

"€4 tl ir:iil J;ti 'riir,
, a, t- J/(@ t-,yr"b

"DAn apd. yd.ng dipuinabkan Rasul kepadamu, maka ambillah.

Dan apayang dilarang maka jaubilab.'(QS- Al-Hasyr: 7)

Dan sabda Rasulullah H,:

.,; Iiyari3rl*'ri 
"l)f

'T(etahuilah, sezungguhoy" rt u aU.at* Al-Kitab (alQuran)
dan yang sepertinya (yaitu As-Sunnah) bersamarrya-"257

Maka, segala sesuatu yangtelah dijelaskan oleh Sunnah Ra-

sulullah ffi tentang Sifat-Sifat Allah, maka sesungguhnya A1-

Qur-an telah menunjukkannya pula. Karena Sunnah termasuk

257 HR. Abu Dawud (no. 4604), Ahmad W/t3l) dan al-Ajurri dalam kitab asy'

Syarii'ah, dari Sahabat al-Miqdam bin Ma'di Karib +&. Hadits ini shahih.
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juga wahyu yang diturunkan dan diajarkan oleh Allah kepada

Nabi ffi, sebagaimana yarlgdisebutkan dalam firman-Nya:

{O ,*iGi*litl@ b';^t6fu;"6 F
"Da.n tiadalab ydng d,iucapkannya itu (Al-Qur-an) menurut
kenauan baana nafsunya (Jcapan ita tidak hin adalah atfuu
yang diualryukan (kEod"ryo).'(QS. An-Najm: 34)

Imam Ahmad $sB berkata tentang hadits-hadits mengenai

Sifat Allah JB:

qr# 
"";'lt

to.irit-,l ,-trs ti1 e.b?3 , ott+ ,yj

at;*
"Kita mengimani dan meyakininya dengan tidak menolak
sedikit pun daripadanya, jtka isnadnya shahih."258

258 Llh* Syarah Ushuul ftQaad Ablis Sunnah wal tarnaa'ah W 502 no. 777).

196 I l: Sunnah Nabi fr Menielas*an Nana dan ffiat Allah



Kedua belas:

Ahlus Sunnah wal Jama'ah Menetapkan
Sifat al-'Uluw (ketinggian) bagi Allah ,JB

Slfat al-'Ulu@ merupakan salah satu dari Sifat-Sifat Dzatiyah
Allah &yangtidak telpisah dari-Nya. Sifat Allah W ini -sebagai-

mana sifat Allah W lainnya- diterima dengan penuh keimanan
dan pembenaran oleh Ahlus Sunnah wal Jama'ah.

Sifat Allah ini ditunjukkan oleh sama'(Al-Qur-an dan As-
Sunnah), akal, dan fitrah. Telah mutawatir dalil-dalil yang ber-
sumber dari Al-Qur-an dan As-Sunnah tentang penetapan ke-
tinggian Allah W di atas seluruh makhluk-Nya.

Di antara dalil dari Al-Qur-an As-sunnah tentang sifat
al:Uaw adalah:

1. Firman Allah,JE:

-r//--2J,:-* Oi "l-"-tl(e3;3
*Apakah kantu rnerdsd dnmn trbadap Alkb yangdi kngit bah-

ua Dia akan mmjungkir-balikkan bumi bersamamu, sehinga
dcngan tiba-tiba burni itu bergoncang." (QS. Al-Mulk: 15)

2. Firman Allah,9€ :

{ g H'orr" i {, b ri;iS ry--; ; frtb rbt* y
*Mqeka akut kepada Rabb merehayangbrada di atas mereka
dan mereka rnelaksanakan dpd yang diperintahkan (kepada
rnereka)." (QS. An-Nahl: 50)

c; i"i, Ftly c"r'!i i*l
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3. Firman Allah # :

(o *:'ttrlo;;ie F
*Sucikanlah Nama Rabb-mu Yang Mahatingl-' (QS. Al-A'laa: 1)

4. Firman Allah,€ :

;Ki'";h1"il) ;F:i;ttur;i n;bs;y
?qi1r#" e$5" iJ,rl U$i';;3tr, : ;Di

(g 3;i1. tifut"L}r+t'bl
" Barangs iapa y dn g *rngb rnLki kemuliaan, maka bagi Allah
kemuliaan itu semuarry a. Kep ada-Ny a- kb naib perkataan-perka-
taanydngbaik dan amal yangsbalih dinaikkan-I'{ya Dan orang-

ordngydng rnerencdnakan kejahatan bagi mereka adzab ydng
keras, dan rcncana jahat nmekn akan hancar.' (QS. Faathir: 10)

5. Pertanyaan Nabi ffikepada seorang budak wanita:

:J6,,.t5t *p
"- ') rl:V ,tlrrLf 'ju ,ar-ilA j

"Dimana Allah?" Ia menjawab: "Allah itu di atas langit."
Lalu Rasulullah #, bersabda: "Siapa aku?" "Engkau adalah
Rasulullah," jawabnya. Rasulullah #, bersabda:'Merdeka-
kanlah ia, karena sesungguh nya ia seorang Mukminalr.tt2,e

25e Hadits shahih riwayat Muslim (no.537), Abu'Awanah F/Ln-l4Z), Abu Dawud
(no. 930), an-Nasa-i $IV l+16), ad-Darimi G/ 353 -3 5 4), Ibnul Jarud dalem al-
Muntaqaa' (no. 212), al-Baihaqi @,/249-250) dan Ahmad (//447448), dari Sa-

habat Mdawiyah bin Hakam as-Sulami &.

u,o /
t --F

:'dG t hr o;iJ?-,.J;i:Uvtui;
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Terdapat dua permasalahan yangterkandung di dalam hadits

ini:

Pertamq disyari'atkan untuk bertanya kepada seorang Mus-
lim: "Di mana Allah?"

Kedua,jawaban yangditanya adalah: "Di (atas) langit"

Maka, barangsiapa yang memungkiri dua masalah ini, ber-

arti ia memungkiri al-Mushthafa fir{abi Muhamm^d ffi)."o

6. Hadits tentang kisah Isra' dan Mi'raj.

Yaitu sebuah hadits yang muta'qratir, sebagaimana disebut-
kan oleh sejumlah ulama antaralain Syaikhul lslam Ibnul Q.yyi*
Nsg. Brli^u berkata'261 

(Di 
dalam beberapa redaksi hadits me-

nunjukkan kepada ketinggian Allah di atas'Arsy-Nya, di antara-

nya ungkapan:

:e*u r;":ti3t ;t ;- S;:
,o t.t

alp c-I^.r.,

'Lalu aku dinaikan ke atasnya, maka berangkatlah Jibril ber-
samaku hingga sampai ke langit yang terendah (angit dunia),
ia pun mohon rzin agar dibukakan (pi"t" langit))262

Kemudian naiknya Nabi ffi hingga melewati langit ketujuh
dan berakhir pada sisi Rabb-nya, lalu didekatkan oleh Rabb ke-
pada-Nya dan difardhukan shalat atasnya."

7. lawaban Rasulullah #- kepada Dzul Khuwaqyirah:

260 Lihat Mukhtasbarul'[Jluw (hal. 81) oleh Imam adz-Dzehabi, talqtq Syaikh Mu-
hammad Nashiruddin al-Albani.

261 Lihat ljtimaa'ul Juyuusy al-klaarniyyab (hal. 55) oleh Imam Ibnu Qayyim al-

Jauiryyth, ubqQ B*sytr Muhammad'Uyro.
262 HR. Al-Bukhari (no. 3887) dan Muslim (no. 164 Q6a\ dan Sahabat Malik bin

Sha'sha'ah .fE . Lihat lafazh hadits ini selengkapnye prda pembahasan ke-25:
Isra'dan Mi'raj di hd,man254.

G-r''ib:t)
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f,(.Jt €,u;i*t
"Apakah kalian tidak mempercayaiku, sedangkan aku diper-
caya oleh Allah yaagada di atas langit?"263

Ibnu AbiI'Izz ffi berkata: "Ketinggian Allah di samping
ditetapkan melalui Al-Qur-an dan As-Sunnah ditetapkan pula
melalui akal dan fitrah. Adapun tetapnya ketinggian Allah me-

lalui akal dapat ditunjukkan dari sifat kesempurnaan-Nya. Se-

dangkan tetapnya ketinggian Allah secara fitrah, maka perhati-
kanlah setiap orang yang berdo'a kepada Allah JB pastilah hati-
nya mengarah ke atas dan kedua tarrgannya menengadah, bahkan
barangkali pandangannya tertuju ke arah yarrg tinggi. Perkara
ini terjadi pada siapa saja, yang besar maupun yang kecil, orang
yatgberilmu maupun orang yangbodoh, sampai-sampai di da-

lam sujud pun seseorang mendapat kecenderungan hatinya ke
arah itu. Tidak seorang pun dapat memungkiri hal ini, dengan
mengatakan bahwa hatinya itu berpaling ke arah kiri dan kanan
atau ke ba:wah."26a

26r I{R. Al-Bukhari (no. 4351), Muslim (no. 105a) dari Sahabat Abu Sa'id al-Khudri.
261 Diringkas dari Syarbal'Aqiidrt atb-Tltabaawrryoh (h^1.389-390), tdkhrij dan

u'liqSyu'ub al-Arnauth dan'AMullah bin'Abdul Mulsin at-Turki, lihat juga

kitab tutanhajul Imaam a.sy-Syaf ifii ltsbaatil'Aqiidah W347).

o *?-
: cjaVl>J YI
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Ketiga belas:

'Arsy (Singgasana) Allah ,J€

Ahlus Sunnah wal Jama'ah mengimani bahwa 'Arsy Allah
dan Kursi-Ny. adalah benar adanya. Allah W berfirman:

b

{ 3;i Anir'i j;tu F

4@-i;i
"Maka, Mabatinggi Allab, Raja Yang sebenamyo; t;d.ok od,o

ydng berbak diibadahi dengan benar selain Dia, Rabb (Yo"S
rnernpunyai) Arsy yang mulia." (QS. Al-Mu'-minuun: 116)

Juga firman-Nya:

( g Jdf .ifii t" F
'YangrnernpurTydi Ary, kgi Mahamulia.' (QS. Al-Buruuj: 15)

Apabila seseorang Muslim mengalami kesulitan, Rasulullah

ffi mengqarkan untuk membaca:

,rglJt ,i-lt'-r?nt \I.fiL.V ,[nir ,gat

JrJl 
t-tt ,e'r\i L;t ,,>ljAl L',

"Tidak ada ilah yargberhak diibadahi dengan benar selain

Allah, Yang Mahaagung lagi Maha Penyantun. Tidak ada

ilah yang berhak diibadahi dengan benar selain Allah, Rabb
(Pemilik) 'Arsy yangagung. Tidak ada ilah yangberhak di-

,f$i$:i9r)

^o.iit Yl 
-.Jl 

Y

^t,nl Yl '.Jl Y

.*Kt
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ibadahi dengan benar selain Allah, Rabb langit dan jtgaRabb
bumi, sena Rabb Pemilik 'Arsy yangmulia."26s

Rasulullah H, bersabda:

*i, ,^Lit'b")i ;ti ,J:r',11 ';iLtr irr pL tty...

...F')t ,|"-, 'agt at-,lt

"... Apabila engkau memohon kepada Allah, maka mohon-
lah kepada-Nya Surga Firdaus. Sesungguhnya ia (adalah)

Surga yatg paling utama dan paling tinggi. Di atasnya ter-
dapat 'Arsy Allah yangMaha Pengasih..."266

'Arsy yaitu singgasana yang memiliki beberapa tiang yang
dipikul oleh para Malaikat. Ia menyerupai kubah bagi alam se-

mesta. 'Arsy juga merupakan atap seluruh makhluk.267

'Arsy Allah dipikul oleh para Malaikat, dan jarak antara
pundak Malaikat tersebut dengan telinganya sejauh perjalanan
burung terbang selama 700 tahun. Rasulullah ff bersabda:

i?t y q :t *y, *'or tylt "oi 
;, o;l

t, -'., ol !.." / -. 
z JJ c

.6w a;t-. C", {p a;iG J! c;i aX' U 6 o!

" T e 1 a h diiri' r;^:u. g il. r r r* r. a r r r' *'', n 
^t 

e nt a n g, o, o o
Malaikat dari Malaikat-Malaikat Allah &yangbertugas se-

HR. Al-Bukhari (no. 6345), Muslim (no.2730), at-Tirmidzi (no. 3a35) dan Ibnu
Majah (no. 3883), dari Sahabat Ibnu'Abbas .'$.
HR. Al-Bukhari (no. 2790,7423), Ahmad F,/335,339) dan Ibnu Abi'Ashim
(no. 581), dari Sahabat AbuHurairah 4b.

Syarbul'Aqiidab atb-Tbabaawrlab $al. 366367), takhrij dan u'liq Syu aib al-

Arnauth dan'Abdullah bin'Abdil Muhsin at-Turki.
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bagai pemikul 'Arsy, bahwa jarak entara daun telinganya
sampai ke bahunya adalah sejauh perjalanan 700 tahun."268

Rasulullah ffi jug bersabda:

:fi r,t tit y* \ig'F q.&r Ltrtjlr c
.aAsr'e:";i,. & 1>,,a:t 

:tr.,y "g:Ft * iAr Sbi,

'?erumpamaan langit yang tujuh dibandingkan dengan Kursi
seperti cincin yang dilemparkan di padang sahara yang luas,

dan keung$rlr,'Arsy atas Kursi seperti keunggulan padang

sahara yangluas itu atas cincin tersebut."26e

Adapun tentang Kursi, Allah W berfirman:

(6 3a11U,5'.-11i8 ryS F

oDan Kursi Allab meliputi langit dan bumi." (QS. Al-Baqa-
rah:255)

Dari Sa'id bin Jubair bahwasanya ketika Sahabat 'Abdullah
bin'Abbas cr?br menafsirkan firman Allah: 4cr\rt.>riAt ^:,.'; qtb
"Kursi Allah meliputi langit dan bumi," beliau beikata'

.Jk }i,r vl i:r:'i )i1\ c-tt: flat e';'q'Si

Hadits shahih, diriwayatkan oleh Abu Dawud (r.o.4727), dari Sahabat Jabir
bin 'Abdillah g, sanadnya shahih. Lihet Sikilatul Abaadiits ash-Shabiibab (no.
l5l), Syarbul 'Aqiidah ath-Tbahaawiab $al. 368) ukhrij dan u'liq Syu'aib al-
Arnauth dan'Abdullah bin'Abdil Muhsin at-Turki.
HR. Muhammad bin Abi Syaibah dd,tm Kitaabul'Arsy, dai Sahabat Abu Dzarr
al-Ghifari *& . Dihasankan oleh Syaikh al-Albani dalem Sikilatul Abaadiits asb-

Shahiihdh Q,/223 no. t09).
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"Kursi adalah tempat meletakkan kaki Allah, sedangkan

'Arsy tidak ada yang dapat mengetahui ukuran besarnya

melainkan hanya Allah T e' ala."z7o

Imam ath-Thahawi (wafat th. 321}{) $xl berkata: "A1lah

tidak membutuhkan 'Arsy dan apa yeng di bawahnya. Allah
menguasai segala sesuatu dan apa yangdi atasnya. Dan Dia tidak
memberi kemampuan kepada makhluk-Nya untuk mengetdhui

segala sesuatu."

Kemudian beliau tM menjelaskan: "Bahwa Allah mencipta-

kan'Arsy dan bersemayam di atasnya, bukanlah karena Allah
membutuhkan'A.ry tetapi Allah mempunyai hikmah tersendiri

tentang hal itu."27r

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam Mu'jamul Kabiir (no. 12404), el'

Hakim 0I/282) dan dishahihkannya serta disetujui oleh tdz-Dzahabi. Lihat

Syarbul 'Aqiidah ath-ThahaauArt Qr l.368-369), takhrij danta'liq Syu'aib al-

Arnauth dan'AMullah bin'Abdil Muhsin at-Turki.

nbilL,hil.372.271
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Keempat belas:

Ahlus Sunnah Menetapktn Istiwa' (Bersemayam)

Termasuk iman kepada Allah adalah iman kepada apayarlg
diturunkan AllahJB dalam Al-Qur-an yengtelah diriwayatkan
secara mutawatir dari Rasulullah ffi serta yartgtelah disepakati
oleh generasi penama dari ummat ini (para Sahabat &,) bahwa

Allah W berada di atas semua langit,2'2 bersemayam di atas

'Arsy,273 Mahatinggi di atas segala makhluk-Nya, Allah tetaP

bersama mereka dimana saja mereka berada, yaitu Allah Maha
Mengetahui apa yangmereka perbuat.

Sebagaimana disebutkan dalam firman-Nya:

(6 -qAi&u*i-i, F
*Lalu Dia benemayam di atas Any" (QS. Al-A'raaf: 54)

Al-Hatizh Ibnu Katsb 6sg berkata: "...Pan&ngarlyang kami
ikuti berkenaan dengan masalah ini adalah pandangan Salafush

Shalih seperti Imam Malik, al-A:uza'i, ats-Tsauri, al-Laits bin
Sa'ad, Imam asy-Syafi'i, Imam Ahmad, Ishaq bin Rahawaih dan

Imam-Imam lainnya sejak dahulu hingga sekarang, yaitu mem-

biarkannya seperti apa adanya, tarLpa takyif (mempersoalkan
k aifu ab ny a / hakikatny a), t anp a wsy bib (p e nyerupa an) da n t anP a

talbil (penolakan). Dan setiap makna zhahir yangterlintas pada

benak orang yangmenganut faham musyabbihab (menyerupakan

Allah dengan makhluk), maka makna tersebut sangat jauh dari
Allah, karena tidak ada sesuatu pun dari ciptaan Allah y^ng
menyerup ai-Nya. S ep erti y arrg difirmankan-Nya :

Dalildalil Allah berada di atas langit: QS. Al-Mulk: L6-17, al-An'aam: 18, 61,

an-Nahl: 50, al-Mu'mi* 3637 dan Faathir: 10.

Dalildalil tentang Istiwa'Allah di atas'Arsy-Nya disebut di tujuh tempat: QS.
Al-A'raaf: 54, Yunus: 3, ar-Ra'd: 2,Thathn:5, al-Furqaan: 59, as-Sajdah: 4 dan

al-Hadiid:4.

272

273
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(O;ii'e*tik""lr4)#A b

'Tidak ada sesuatu pun yang serilpa dengan-Nya. Dan Allah-
lab Yang Maba Mendengar lagi Maba Melibat.'(QS. Ary-
Syruraa: 11)

Tetapi persoalann y a adalah seb agaima na y arLg dikemukakan
oleh para Imam, di antaranya adalah Nu'aim bin Hammad al-
Khuza'i -guru Imam al-Bukhari-, ia mengatakan: 'Barangsiapa
yang menyerupakan Allah dengan makhluk-Nya, maka ia kafir.
Dan barangsiapa yalgmengingkari sifat yangtelah Allah beri-
kan untuk Diri-Nya sendiri, berarti ia juga telah kafir.' Tidaklah
apa-apa yang telah disifatkan Allah bagi Diri-Nya sendiri dan
oleh Rasul-Nya merupakan suatu bentuk penyerupaan. Barang-
siapa yangmenetapkan bagi Allah JB setiap apayangdisebutkan
pada ayat-ayat AlQu r-an yangjelas dan hadits-hadits yang shahih,
dengan pengertian yang sesuai dengan kebesaran Allah, serta
menafikan segala kekurangan dari Diri-Nya, berarti ia telah me-
nempuh jalan hidayah (petu rytk)."27 

o

Firman Allah al-Azliz:

(C 6'-:"iur;irbFliY
-(Yoit") YangMaha Pemurab, Yang benemayarn di aas 'Arry.o
(QS. Thaahaa: 5)

Ketika Imam Malik (wafat th. 179 U) 6W ditanya tentang
istiwa' Allah, maka beliau menjawab:

i. i*_yf ;W F i-a$t, dW'r
271 Lihet Tafsiir lbni Ka*iir [I/246-247), cer. Daarus Salaam, th. 1413 H.

toz)*y'
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.\c lYatri c, ,bn ^* ltilt, ,i--r,
"Istiwa'-nya Allah *olru*(zudah dik.t.hrri maknanya), ;"
kaifiyatrya tidak dapat dicapai nalar (tidak diketahui), dan

beriman kepadanya wajib, bertanya tentang hal tersebut
adalah perkara bid'ah, dan aku tidak melihatmu kecuali da-

lam kesesatan."

Kemudian Imam Malik $s5 menywuh orang tersebut pergi

dari majelisnya.zTs

Imam Abu Hanifah (hidup pada tahun 80-150 4 $sA Arr'
kata:

'"E ra lfut e ,F:?ht oi'fJi"o;

"Barangsiapayangmengingkari bahwa Allah M berada dt

atas langit, maka ia telah kafir."276

Lrhat Syarhs Sunnah lil lrnaan al-Baghawi 8/l7l), Mukhtasbarul 'Uluu lil Imaam

adz-Dzababi (hal. 141), cet. Al-Maktab d-Islami, uhqiqSyail$ al-Albani.

LihatMukhtashar dl:Uluw lil'Alinil Ghafaar $tal.l37, no. 119) ubqQSyatkh

al-Albani dan Syarbul Aqiidah ath-Tbahaawryoh 0r l. 38G387) ulchrij dan w'liq
Syu'aib al-Arnauth dan'Abdullah bin'AMil Muhsin at-Turki.
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Kelirna belas:

Ahlus Sunnah Menetapktn Ma'iyyab
(Kebersamaan Allah)

Sebagaimana firman Allah.gE :

'lt;e.i? 1* u'f u 5iU-6 F

$l;oi *s i4't u E'i .ts "r);- i
b

{ @ f is(,;i}#1 i
"DAn tidaklab terjadi pembicaraan yang rahasia antara tiga
ordn& melainkan Allah yang keempatnya, dan tidak terjadi
pembicaraan dntard lima orang, melainkan Allab yang ke-

enarnnyd, dan tidak pula pembicaraan antara jumlab yang
kurang dari itu atau lebih banyak, rnelainkan Dia bersama
mereka di mana pun mereka berad,a..." (QS. A1-Mujaadl,ah:7)

Allah W tetap bersama mereka di mana saja merekaberada,
yaitu Allah Mahamengetahui apa yalgmereka perbuat.

Ma'iyyah ada dua macam:

P ertama : Ma'iyy ab kbusus.

Yaitu kebersamaan Allah dengan sebagian makhluk-Nya
yang kita tidak tahu tentang kaifiyatnya, kecuali Allah, seperti
seluruh Sifat-Sifat-Ny a. l:n'da' iyyah ini mengandung makna bahwa
Allah meliputi hamba-Nya yang dicintai, menolongnya, mem-
berikan taufiq, menjaganya deri kebinasaan dan lainnyasebagai-
mana diberikan kepada hamba-hamba-Nya yang bertaqwa dan
berbuat baik.

1;**
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Allah W berfirman:

( 6 3rr1; j u.ttil4fr U-qt E'fri Llb
" sesunguhnya Allah bersama orang-ord.ng ydng beraqwa dan

orang-orumgyang berbuat kebaikar." (QS. An-Nahl: 128)

Kedua: Ma'iyyab amilnr.

Yaitu kebersamaan Allah dengan seluruh makhluk-Nya, di
mana Allah mengetahui keadaan hamba-hamba-Nya dan Allah
mengetahui semua keadaan mereka, mengetahui tindak-tanduk
mereka yang lahir maupun bathin, dan yang seperti ini tidak
berarti Allah bersatu dengan hamba-Nya, karena Allah tidak
dapat diqiyaskan dengan hamba-Nya. Dan tingginya Allah di
atas makhluk-Nya tidak menafikan (meniadakan) kebersamaan

Allah dengan hamba-hamba-Nya, berbeda dengan makhluk-Nya,
karena keberadaan makhluk di satu tempat (arah), pasti dia tidak
tahu tempat (arah) yanglainnya. Allah tidak sama dengan sesuatu

apa pun karena kesempurnaan ilmu dan kekuasaan-Nya.

123;-ti';)L
- e' ,)

G A,1--C;Ji ,k Uy-,"i

,siJtr^ Fi;gi fu eu.'lYi
t*cau"/v 4U
-tb';);<;1 ik cc. e;Ge rt1fli re

tt /
ofr GiV

4 @"r*:-'o ttr a, fri t""rrs c
*Dia-kh yang mmciptakan kngit dan burni dalam ena.rn ttwsq

kemudian Dia istiua' (bersemayatn) di atas Arsy. Dia mange-

tabui d?dyangmasuk ke dahm bumi dan apayangkeluar dari-

padanya dan apa yangtil.run dari langit dan apayangnaik ke-

padanya. Dan Dia bersamama di mana saia karna berada.
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Dan Allab Maba Melihat apd. ydng karnu kerjakan." (QS. A1-

Hadiid: 4)

Pengenian 4'€*;\ "rl,llab bersamaffiil," bukanlah berarti
Allah W bersatu, bercampur atau bergabung dengan makhluk-
Nyr, karena hal ini ddak dibenarkan secara bahasa serta menya-
lahi ijma'Salafush Shalih, dan hal ini bertentanger, dengan fitrah
manusia. Bahkan bulan sebagai satu tanda dari tanda-tanda fte-
besaran &n ketinggian) Ilahi, yan1termazuk di antara makhluk-
Nya yang terkecil yang terletak di langit, ia (bulan) dikatakan
bersama musafir di mana saja musafir itu berada meskipun ia
berada di ketinggian sana.

Allah bersemayam di atas'Arsy dan Allah tetap mengawasi
makhluk-Nya, mengamati (gerak-gerik) mereka, serta mengintai
(memperhatikan) perbuatan mereka.

Termasuk dalam hal ini adalah mengimani bahwa Allah itu
dekat dan Dia mengabulkan (setiap do'a hamba-Nya).

Allah lH berfirman:

)b

G;.>i L-j ,s)b jn:6 ts)t F
. dt

l)l a.dl

b

@ 9Gs

',t t/Jyq
(

"Ddn apabila bamba-Ku bertanya kepad,amu tentang'Aku,
maka (jaanblah) bahansanya Aku adalab dekat, Aku rnenga-

bulkan permohondn ordngyang berdo'a kepada-Ku.'(QS. A1-

Baqarah: 186)

Apa yang telah dituturkan Al-Qur-an dan As-Sunnah, bah-
wa Allah dekat dan bersama makhluk-Nya, tidaklah berten-
tangan dengan yangAllah firmankan, bahwa Allah Mahatinggi
dan bersemayam di atas'Arsy, karena tidak ada sesuatu pun
yengserupa dengan Allah W dalam segala Sifat-Sifat-Nya.Dia
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Mahatinggi dalam kedekatan-Ny", tetapi dekat dalam keting-
gian-Nya.22

Hal ini disebutkan dalam sabda Rasul-Nya i#:

.*j-;t, * r'rt fi JL i,ji'r_&:i,iir t't...

"... Sesungguhnya Allah Yang engkau berdo'a kepada-Nya,

lebih dekat kepada seseorang di antara kamu daripada leher

binatang tungganga rrny a."2'8

277 Lihat at-Tanbiihaatul Latbiifah $a1.63-66) oleh Syaikh 'AMurrahman as-Sa'di

dan Syarah'Aqii.dah al-\Vaasithiyyah $al. 167) oleh Khalil Hirras.
27E HR. Al-Bukhari (no. 2992,4202,6384' 6409,6610), Muslim (no' 27M (a6)) dan

Ahmad dalam Musnadnya IY/4Q2), dari Sahabat Abu Musa al-Asy'ari 45 .

Lafazhhadits ini milik Ahmad.
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Keenam belas:

Ahlus Sunnah Menolak Keyakinan
'Vlabdatul 'Vujud

Keyakinan wahdatul aruju*7e (meyakini bahwa semua yang
ada ini hanya satu) dan i'tiqad bahwa Allah menjelma (bulut)
pada makhluk-Nyr, maka semua keyakinan ini adalah kufur
dan mengeluarkan seseorang dari Islam.280

Keyakinan hululiyall" dan ittibadfiya#t' merupakan jenis
kekufuran yangpaling buruk. Sama halnya dengan bentuk yang
khusus seperti orang-ora ng yargberkeyakinan bahwa Allah #
menitis kepada'Isa g@, kepada'Ali bin Abi Thalib & dan se-

bagian anak cucunya, kepada sebagian raja-rqa atau syaikh-syaikh,
dan orang yang memiliki bentuk fisik yang indah, atau yang
lainnya dari perkataanyanglebih parah kesesatannya dari per-
kataan kaum Nasrani.

Orang-ora ng y aflg berkeyakinan sesat tersebut berpendapat
bahwa bulul dan ittibadnya Allah adalah dalam segala perwu-
judan hingga meliputi anjing, babi, atau benda-benda najis. Hal
tersebut seperti keyakinan orang-orang Jahmiyah dan orang-
orang yang mengikuti keyakinan tersebut, seperri Ibnu 'Arabi,
Ibnu Sab'in, Ibnul Faridh, Tilmisani, Balyani, dan selainnya.
-Mahasuci Allah dari apa yangmereka sifatkan-.

Sedangkan jalanparaNabi dan orang-orang yang mengikuti-
nya dari orang-orang Mukmin, berkeyakinan bahwa Allah adalah

27e Inilah penameelyenglebihtepat (dengen hurulwaurudtfdt-bah)menurur kaidah
bahaa Arab, walaupun lafazh yang lebih masyhur addah wihdatal uujud.

280 Lrhat Mujmal Usbaal Ahlis Sunnab wal Jamaa'ahfil'Aqiidab (hal. 1O).
281 Hululiyyah adalah sdah satu keyakinan Tashawwuf yang meyakini bahwa Allah

menitis kepada makhluk-Nya.
282 lttihadilryah yaitu keyakinan bahwa Allah menyatu dengan makhluk-Nya.
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Yang menciptakan alam semesta' Rabb Penguasa langit dan bumi
sefta apa-ape yarrLg ada di arLtaira keduanya, Rabb Pemilik 'Arsy

y^rlg agung, dan seluruh makhluk adalah hamba-Nya dan se-

muanya butuh kepada-Nya.

Allah W berfirman:

b

4.6, '"Ai\ rEZ

"'W'abai manusia, kamulab ydng membutuhkan Allah; dan

Allah Dia-lah YangMaba Kaya (tidnk memerluhan sesuatu) lagi

Maha Terpuji." (QS. Al-Faathir: 15)

Juga firman-Nya W:

(O 3*)iri'i|
*Alldb adalah lkh yang betgantung hepada-I'{ya segah u.nlsan."

(QS. Al-Ikhlash:2)

Allah W berada di atas langit, bersemayam di'Arsy-Nya,
berpisah dari makhluk-Nya. Meskipun demikian Allah tetaP

bersama para makhluk-Nya di mana pun merekaberada. Sebagai-

mana firman Allah dalam surat al-Hadii.ddi atas.2t'

2E3 Llhat Majmau'Fataawaa Syaikhil klaam lbni Taimiyyah [IV393).

jlrrei )Li Uai#-*h':pi ixii $i
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Ketujub belas:

Ahlus Sunnah Mengimani Tentang an-Nuzul
(Turunnya Allah ke Langit Dunia)28a

Ahlus Sunnah wal Jama'ah sepakat rentang wajibnya ber-
iman tentang turunnya Allah W (an-nuzu[) ke langit dunia
pada setiap malam. 'Jjixi (an-Nuzu[) termasuk di artara Sifat-
Sifat Khabarfuah Fi'liyyah. Terdapat sejumlah dalil yang menyata-
kan bahwa Allah W turun ke langit terendah (angit dunia) pada
setiap malam. Dari Abu Hurairah €5 bahwa Rasulullah M,
bersabda:

A; rjfur ,c^^lt e,4k j*; lrq tl:, li
o., ,i , o -'i: oro'.'o j ) z o d 

""J*J ,il '&LV G"f$ U :J'-fr ,;!l .,[Ut dJi

i*t,r,1x-;,r,'^*,-*e"fy-
"Rabb kita Tabaraka ua Ta'ak turun pada setiap malam ke
langit dunia ketika tinggal sepeniga malam, seraya menyeru:
'Siapa yangberdo'a kepada-Ku, maka Aku memperkenan-
kan do'anya, siapa yang meminta kepada-Ku, maka Aku
memberinya, dansiapa yang memohon ampunan kepada-Ku,
maka Aku mengampuniny^.""'

Abu 'Utsman ash-Shabuni (wafat th. ++g H) &59 berkata:
"Para ulama ahli hadits menetapkan turunnya Rabb JB ke langit
terendah pada setiap malam tanpa menyerupakan turun-Nya
Allah itu dengan turunnya makhluk (tasybib), tanpa meng-

Lihat Syarab Hadii* an-Nuzuul karya Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyth, uhqQ
Muhammad bin'AMurahman al-Khumaiyis, cet. Darul'fuhimah-th. 1a1a H.-
HR. Al-Bukhari (no.7494), Muslim (no.758 (158)), at-Tirmidzi (no. 3498), Abu
Dawud (no. 1315, 4733) dar:r Ibnu Abi 'Ashim dalem as-Sunnah (no. 49;Z) den
Ibnu Khuzaimah dalam kire,b dt-Taubiid [/280).

214 17: Ahlus Sunnah Mengimani Tentang arNuzul



umpamakan (amtsil) dan tanpa menanyakan bagaimana turun-
N y a (afo iJ) . T etapi me net ap ka nnya se sua i den g a n ap a-aP a y arug

ditetapkan oleh Rasulullah ffi dengan mengakhiri perkataan
padanya (tanpa komentar lagi), memperlakukan kabar shahih
yang memuat hal itu sezuai dengan zhahirnya, serta menyerahkan

ilmunya kepada A11ah."286

Ibnu Khuzaimah $W (wafatth. 311 FI) berkata: "Pembahasan

tentang kabar-kabar yarLg benar sanadnya dan shahih penopang-

nya telah diriwayatkan oleh ulama Hijaz dan Irak, dari Nabi #-,

tentang turunnya Allah ffi ke langit dunia (angit terendah) pada

setiap malam, yangkami akui dengan pengakuan seorangyang
mengaku dengan lidahnya, membenarkan dengan hatinya serta

meyakini keterangan yang tercantum di dalam kabar-kabar
tentang turunnya Allah &tanpa menggambarkan kaifiyabnya

@agaimananya), karena Nabi ffi memang tidak menggambarkan

kepada kita tentangkaifuah (.r..) turunnya I{haliq kita ke langit

dunia dan beliau ffihanya memberitahukan kepada kita bahwa

Rabb kita turun. Sementara itu, Allah & dan Nabi #' tidak
menjelaskan bagaimana Allah turun ke langit dunia. Oleh karena

itu, kita mengatakan dan membenarkan apa-apa yaflg terdapat
di dalam kabar-kabar ini perihal turunnya Rabb, tanpa memaksa-

kan diri membicarakan sifat dankaifi.yartnya, sebab Rasulullah M
memang tidak mensifatkan kepada kita tentang kaifiyab ttrun-
Nyr."'

Lalu setelah itu Ibnu Khuzaimah pun menyebutkan sejumlah

hadits yang berisi keterangan tentang hal itu, yaitu hadits dari
Abu Hurairah .db di atas.

Llhet 'Aqiidatus Salaf Ash-baabil Hadits (no. 38, hal. +e) oleh Abu 'IJtsman Is-

ma'il bin'Abdurrahman ash-Shabuni, ubqQ Badr bin'AMillah al-Badr.

Diringkas dan Kitaabat Taubiid (I/275) oleh tmam Ibnu Khuzaimah, tahqiqserntt

bin Amin arZuhaii., cet. I/ Darul Mughni lin Nasyr wat Tauzi', th.1423H.
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Hadits-hadits yang memuat pengertian seperti ini banyak
jumlahnya, bahkan Syaikhul Islam Ibnu Taimilryah sampai me-

nuliskan tentang hal tersebut secara khusus dalam bagian kitab-
nya Syarab Hadiitsin Nuzuul. Dan di antarayang dikatakan ddam
kitabnya itu adalah: "Sesungguhnya pendapat yeng mengatakan
tentang turunnya Allah pada setiap malam telah tersebar luas
melalui Sunnah Nabi ffi a^"para Sala{ush Shalih serta para Imam
ahli ilmu dan ahli hadits telah sepakat membenarkannya dan
menerimanya. Siapa yang berkata dengan apa y^ng dikatakan
oleh Rasulullah ffi, maka perkataan itu adalah haq dan benar,
kendati ia tidak mengetahui tentang hakekat dan kandungan
serta makna-maknanya, sebagaimana orang yang membaca A1-

Qur-an tidak memahami makna-makna ayat yar,g dibacanya.
Karena, sebenar-benar kalam adalah Kalam Allah (Al-Qur-an)
dan sebaik-baik petunjuk adalah petunjuk Rasulullah ff (As-
Sunnah).

Nabi ff mengucapkan perkataan ini dan yang semisalnya
secara umum, ddak mengistimewakan seseorang atas orang lain,
dan tidak pula disembunyikannya dari seseorang. Sedangkan para

Sahabat serta para Tabi'in menyebutkannya, menukilnya, me-
nyampaik arrnya dan meriwayatkannya di majelis-maj elis khusus
dan umum pula, yang selanjutnya dimuat dalam kitab-kitab Islam
yang dibaca di majelis-majelis khusus maupun umum, seperti
Shabiihul Bukhari, Sbabiib Muslim, Muantbtba' Imaam Malik,
Musnad lrnaam Abmad, Sunan Abi Dautud, Sunan at-Tirmidzi,
Sunan an-Nasa-i, dan yang semisalnya. "288

Imam asy-Syafi'i NsY" berkata:

.lnr Jy, ?.q'ut 6
t. o , .t4.v:gt ill)

288 LrhatMajmuu'Fataawaa N/322-323) oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah.

z zzC.l

Jr ;.il tt(.>t - U
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"Bahwasanya Allah turun pada setiap malam ke langit dunia

berdasarkan kabar dari Rasulullah ffi.'ztt

Imam Ibnu Qalryi m al-lauziyah $Sg dalam kitabnya menukil

perkataan Imam asy-Syafi'i ffi,beliau berkata:

i"';1 $l:*,, i; a:,"f & hr oi9.

.ir:,'oY rifur 
"r1t 

t e Jtr
"Bahwasanya Allah & di atas'Arsy-Nya di langit-Nya, lalu
mendekat kepada makhluk-Nya menurut bagaimata yang

Dia kehendaki, dan sesungguhnya Allah turun ke langit
dunia menurut bagaiman a yang Dia kehenda].i. r2eo

Ahlus Sunnah menetapkan tentang turunnya Allah W ke

langit dunia setiap malam sebagaimana mereka menetapkan

seluruh sifat-sifat Allah yangterdapat dalam Al-Qur-an dan As-

Sunnah. Oleh karena itu, orang-orang shalih senantiasa mencari

waktu yangmulia ini untuk mendapatkan karunia lJlah tW
dan Rahmat-Nya, mereka melaksanakan ibadah kepada Allah
dengan khuqru', memohon ampunan kepada-Nya dan memohon

kebaikan di dunia dan di akhirat. Mereka menggabungkan

antara kbauf (rasa takut) dan raja'(rasa harap) dalam beribadah

kepada-Nya.

28e Lihat Manbajul Inuam asy'Syaf ifii Isbaatil'Aqiidah (IIl358).
2eo Llhat ljtimaa'al lryuusy allslaamiyyffaha Gbazwil Ma'arttbilah wal Jrtmtyab

$til. \22) oleh Imam Ibnul Qayyim,tahqtq Basyir Muhammad'Uy*.

0

,11;,'rJS y 7
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Kedelapan belas:

Ru'-yatallaab (Melihat Allah pada Hari Kiamat)

Ahlus Sunnah wal Jama'ah mengimani bahwasanya kaum
Muslimin akan melihat Allah W pada hari Kiamat secara jelas

dengan mata kepala mereka sebagaimana melihat matahari dengan

terang, tidak terhalang oleh awan sebagaimana mereka melihat
bulan di malam bulan purnama. Mereka tidak berdesakdesakan
dalam melihat-Nya.

Rasulullah #, b er sab da:

t';t:i Y r*Jr ag lar w o'); ts "6; o'JP sy
{* *:* *rfut'oiW':i,:isl, €

.f,i1ru A'):r" 53, pt
"sesungguhnya kalian akan melihat Rabb kalian, ,.Urgri
mana kalian melihat bulan pada malam bulan purnama,
kdian tidak terhalang Gid"k berdesakdesakan) ketika melihat-
Nyr. Dan jika kalian sanggup untuk tidak dikalahkan (oleh
syaithan) untuk melakukan shalat sebelum Matahari terbit
(shalat Subuh) dan sebelum terbenamnya (shalat 'Ashar),
maka lakukanla632et

Kaum Mukminin akan melihat Allah W di padang Mahsyar,
kemudian akan melihat-Nya lagi setelah memazuki Surga, sebagai-

mana yangdikehendaki oleh Allah W- ."'

HR. Al-Bukhari (no. 554) dan Muslim (no. 633 Qll)), de,ri Sahabat Jarir bin
'AMillah $.LatazhiTr:; bermakna tidak terhalang oleh awan, bisa juga dengan
lafazh drla yang bermakna tidak berdesakdesakan. Lihat Fat-bul Baari g,/33).

Lihat Syarah Lam'atul ltiqar.d 0r 1.87), oleh Syaikh Muhammad bin Shalih
al-'Utsaimin dB.
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Allah W berfirman:

(gt ps?jt 6>2*6#";",;. jy
"lrlajah-uajah (orang-orang mukmin) pada hari itu buseri-seri.
Kep ada Rab b -nya rnere ka rnelih at." (QS. Al-Q iyaam ah: 22-23)

Melihat Allah ffi merupakan kenikmatan yang paling
dicintai bagi penghuni Surga.

Allah W berfirman:

b

{6 ist:;; 3*J;,tlr:;ir"4l- f
*Bagi ordng-ordngyang berbuat baik, ada pabak yang terbaik
(S*So) dan ambahanrya." (QS. Yunus: 25)

Razulullah ff menafsirkan lafazh (i;t; ) (tambahan), pada
ayat di atas dengan kenikmatan dalam -.[ih.t wajah Allah, se-

bagaiman a diriw ay atkan :

,tzit iclt ;ai S*'> riy ,Ju ffi ",-Jt * ,&i ?
, , ,'. , ' '' z / 

'

,i"j'rr| rii-)i Ct o":f-j ,,)v) lrr; ?tt lA :lu
, tTsj t;r uti; j ,*;i"1 "Jt

\r1;i U;y-F :a;-vi :: )i f :;r;,

( @ isc1, ilrii
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Dari Shuhaib +*r, Razulullah ffibersabda: 
*Apabila ahli Surga

telah masuk ke Surga, Allah berkata: 'Apakah kalian ingin
tambahan sesuatu dari-Ku?'Kata mereka: 'Bukankah Engkau

telah memutihkan wajah kami? Bukankah Engkau telah me-

masukkan kami ke dalam Surga dan menyelamatkan kami
dari api Neraka)' Lalu Allah membuka bijab-Nya, maka

tidak ada pemberian yerlg paling mereka cintai melainkan
melihat wajah Allah ,98. Kemudian Rasul #, membaca ayat

ini: 'Bagi ord.ng-orrmgydng berbuat baik, ada pabala yang ter'
baik (SurgQ dan am.bahannyd.."' (QS. Yunus: 26)"t

Adapun di dalam kehidupan dunia, maka tidak ada se-

orang pun yang dapatmelihat Allah, sebagaimana firman-Nya:

b

ih'#tl )a..ii;Lril { F

( 6"+,!^"fvi
"Dia tidak dapat dicapai oleh penglihatan rnatA, sedang Dia
dapat melihat segala penglihaan itu, dan Dia-lab Yang Maba-

halus lagi Maba Mengeabur." (QS. Al-An'aam: 103)

Allah W pernah berfirman kepada Nabi Musa #l:

(e i;iJtu F
oKamu sekali-kali tidak dapat mclihat-Ku." (QS. Al-A'raaf: 1+3)

Demikian juga sabda Rasulullah jE:

l;i,si'Jfif&

2e3 HR. Muslim (no. 181), at-Tirmidzi (no.2552 dan 3105), Ibnu Majah. (n9. 1!7),
Ahmad (IV/3i32-333), Ibnu Abi'Ashim (no. 472), dari Shuhaib S dan ini
adalah lafazh Muslim.

z g)z

.t) c.o.r

t- q t t

$* ps

"L 
eX:t'&
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'I(etahuilah bahwa tidak ada seorang pun yang akan bisa me-

lihat Rabb-nya hingga ia meninggal dunia."2ea

Juga pernyataan 'Aisyah *-' , ia berkata:

.zl. )
l.t-":.-.

"Barangsiapa menyangka bahwasanya Muhammad ffi me-
lihat Rabb-nya, maka orang itu telah melakukan kebohongan
yangbesar atas Nama lUlah."2es

Adapun orang-orang kafir, mereka tidak akan bisa melihat
Allah W selama-lamanya, begitu juga di akhirat nanti, sebagai-

mana firman-Nya:

{ g 'o;';; #u""d *alts Y

"sekali-kali tidak, sesunggubnya mereka padd hari itu benar-

benar terbalang dari (melihat) Rabb mereka." (QS. Al-Mu-
thaffifin: 15)

Ayat ini dijadikan dalil oleh Imam asy-Syafi'i $sV, danlain-
nya bahwa ahli Surga akan melihat wajah Allah ffi. Imam asy-

Syafi'i $)5 berkata,

ok fltq.:ouf;L'oit5
.c")t€t:;

HR. Muslim (no.2930 (95)), Mukhtashar Shahiih Maslim (no.2044), dei Sahabat

'Abdullah bin'Umar c$-;r .

HR. Muslim (no.l77 Q87)).Lihat juga masalah ini dalam Syarhul'Aqiidab ath-

Tltahaauiyyah (hal 188-198) uhhrijSyaikh al-Albani, dan Majmua' Fataauaa
Syaikbil klaam lbni Taimiyyah Nl/509-512).
Ada pendapat lain yang mengatakan bahwa Nabi E melihat Allah dengan hati-
nya. Pendapat ini berdasarkan riwayat dari Sahabat Ibnu 'Abbas c*tr..

tt/ E 22, . /
ol gst ctlt ;''*Li '* t.t alr., ffi

nzo t'e ,o.,

rtt ,y #i lra j
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-t

"Tatkala Allah menghijab (menghalangi) orang kafir dari
melihat Allah dalam keadaan murka, maka ayat ini sebagai

dalil bahwa wali-wali Allah ftaum Mukminin) akan melihat
Allah dalam keadaan ridha."2e6

Imam Ahmad $si6 prrnah ditanya tentang ru'-yatullaab
(melihat Allah pada hari Kiamat), maka beliau $sg menjawab:

a,ri.*ii'ei
'i:, , i"; a*'*t;t

'Tladits-haditsnya shahih, kita mengimani dan mengakuinya,
dan setiap hadits yarLg diriwayatkan dari Nabi ffi dengan
sanad yangshahih, kita mengimani dan mengakvinya."2eT

Lihar Syarah tlsbaul I'ti4aad Ablis Sunnrt wal tatnaa'ah (III/560, no. 883),
Syarbui'Aqiidah atb-Tbibaawiyyab $al. 19 1), takhrij Syaikh al-Albani, dan
Majmau'Fitaawan Syaikhil Islaarn lbni Taimiyyah NV499).
Lihat Syarah Usbuul ftiqazd Ahlis Sunnah wal tarnaa'ah [II/562 no. 889).

ffi "dt * €i utst ;t
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Kesembilan belas:

Iman kepada Malaikat

Ahlus Sunnah mengimani adanyaMalaikat y^ng ditugaskan

Allah di dunia dan di akhirat. Malaikat adalah alam ghaib,

makhluk, dan hamba AllahJ8. Malaikat sama sekali tidak me-

miliki keistimewaan Rububiyyah dan Uluhiyyah. Allah men-

ciptakannya dari cahayaserta memberikan ketaatan yang sempurna

serta kekuatan untuk melaksanakan ketaatan itu.

Dalil bahwa Malaikat diciptakan dari cahaya adalah hadits

dari'Aisyah #, ia berkata bahwa Rasulullah # bersabda:

'd\ ,j c,SuXjr .3t
'rK'**} *;;l'a;,

'Malaikat diciptakan dari cahaya, jin diciptakan dari apiyang
menyala-nyala, dan Adam diciptakan M dari apa yarLg

telah disifatkan kepada kalian."2e8

Malaikat adalah makhluk Allah yarlg besar seperti disebut-

kan dalam ayat-eyat Al-Qur-an dan hadits-hadits Nabi #' y^ng

shahih, seperti sifat para Malaikat yarrg memikul'Arsy.

A1lah W berfirman:

aiyr(-,G#irS^i'f 6U*r,t"ifi * F

fii'oA{ ir -u, Ltt \<{, uav it#tt'u6i
( O orritl$i:iJi;iu

2eE HR. Ahmad (VIl153) dan Muslim (no.2996 (60)).

Jo

)6qr:6ioar
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*Hai ordng-orang yang beriman, pelibaralab dirimu dan
kelaargamu dari api Neraka ya,ng bahan bakarnya adalah
manusia dan bata; penjaganya Malaikat-malaikat yang kasar,

yang keras, ydng tid"dk mendurhakai Allab terbadap dpa ydng
diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan
dpa. ydng diperintabkdn. " (QS. At-Tahrim: 6)

Malaikat tidak membutuhkan makan dan minum, seperti
kisah Nabi Ibrahim .M dengan tamu-tamu Malaikatnya.

Allah W berfirman:

il g 3-*'5ri'€;) * U)- aii # F

bt'# ii "*'ls tlL 1 .;,t, * 1 jt 5

!6el;{p_@y p.'otAtr 4r1i ilt;
-Jti y i,j6 =^4 "w,F-rG 6 3 Fv, \i

4@**i'I;3
* Sadahkah s ampai kep adamu (Mub arnmad) cqia tarnt't. Ibrah im
(Malaikat-malaikat) yang dimuliakan. (Ingatkb) ketika mereka

rnas uk ke tempatny a lalu rnengacap kan :'Salaman,' Ibrabim
menj awab :'Salamun,' (kamu) adalab ordng- ordng y dng tidak
dikenal. Maka dia pergi dmgan diam-diam menernui keluarga-

nya, kemudian dibauanya daging anak sapi gemuk (yang di-
bakar), klu dihi.dangkannya kepada mereka. Ibrahim berkata:
'silahkan kamu makan.'Tetapi mereka tidak mau makan
karena itu lbrabim rnerasd takut kepada mereka. Mereka ber-

kata: tanganlab kamu takut.'Dan mereka rnemberi kabar
gembira kepadanya (dengan) kelahiran seorang anak yang
'alim (sbaq).' (QS. Adz-Dzaariyaat: 24-25)
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, /r{"t h:\ ie
Izli;i u){ral-\)Cul/

Juga dalam ayet yenglain, Allah W berfirman:

ttila
- 

o l-t
uJ*)31 b!

-1- // \"#;t t;i t%e r

*Maka tatkala dilibatnya tangan mereka tidak menjamabnya,
Ibrahim memandanganeh pubuatan mqekq dan merasa akut
kepada mereka. Malaikat itu berkata: tangan kamu takut, se-

sunggubnya kami adalab (Malaikat-malaikat) yang diutus ke-

pdd.a kaum Luth." (QS. Huud: 70)

Tentang ketaatan Malaikat, Allah ,€ berfirman:

b;FJa-"ti+5Qa

V

- - / /. t.L/.
,=b$ j trLS 1i+,

I'i'l+ ai h

{ g 'otfi1"'t i(:it i3 ir*-rr"@
oDan Malaikat yang ada di sisi-Nya, mereka tidak angkub
untuk beribadab kEada-Nya dan tidak (pula) rnerasA letih.
Mereka selalu bmnsbih malam dan siang tiada bmti-hmtinya."
(QS. Al-Anbiyaa: t9-20)

Malaikat beriumlah sangat banyak, dan tidak ada yang
dapat menghitun gnya kecuali Allah.

Dalam hadits al-Bukhari dan Muslim yangdiriwayatkan dari
Malik bin Sha'sha'ah ig, tentang kisah Mi'raj Nabi ffi bahwa
Allah telah memperlihatkan al-Baitul Ma'mur di langit kepada

Nabi ffi.Tempat itu setiap hari didatangi oleh 70.000 Malaikat
untuk mengerjakan shalat di sana. Setiap kali mereka keluar dari
tempat itu, mereka tidak kembali lagi.2ee

2ee HR, Al-Bukhai (no.3207,3887), Muslim (no. 16a) dan Ahmad [V/207-208),
dari Sahabat Malik bin Sha'sha'ah &.
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Iman kepada Malaikat mengandung empat unsur:

1. Mengimani wujud mereka.

2. Mengimani nama-nama Malaikat yang kita kenali, sepeni

Jibril, Mika-il, Israfil dan juga nama-nama Malaikat lainnya

y^ngsudah diketahui.

3. Mengimani sifat-sifat mereka yatgkita kenali, seperti sifat

bentuk Jibril, sebagaima na yangpernah dilihat Nabi i#' y^ng

mempunyai 600 sayap yang menutup ufuk.3oo Setrap Malaikat

mempunyai sayap sebagaimana firman Allah,€ :

^<;)ai &6 uall6 e'ii{ti -bu ;4'"A Y

'{tnrti'&*;i-$i \:,3

{Oi+ ),! f U?'frit'Al tt;-
(, dA A-1

*segala puji bagi Allab, Pencipa langit dan bumi, Yang nlen-

jadikan Malaikat sebagai tttusdn-iltusan (untuh mengurus ber'

bagai nurcarn urusan) yang marn?unyd.i sayap, masing-masing

(ada yang) dua, tiga dan empat. Allab menambahkan padd

cip taan-Nya dp d y d.ng dikebendaki'Ny a. Ses unggub ny a Allah
Maha-kuasd atas segala sesilatr.t." (QS. Faathir: 1)

Malaikat bisa saja menjelma menjadi seorang lakiJaki, seperti

yangperrlah terjadi pada Malaikat Jibril ketika diutus oleh Allah

W untuk menjumpai Maryam. Jibril menjelma menjadi seorang

manusia yangsempurna.

4. Mengimani tugas-tugas yang diperintahkan Allah kepada

mereka yang zudah kita ketahui, sepeni membaca tasbih dan

300 HR. Ahmad V46}),sanadnya shahih. LrhetAa,lamulMalaa-ikab oleh Dr. 'LImar

Sulaiman al-Asyqar, cet. Darun Nafa-is, th. 1412 H.
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beribadah kepada Allah,gB siang malam tanpa merasa 1e1ah.301

Dan di antara mereka adayang mempunyai tugas-tugas rer-
tentu, misalnya:

1. Malaikat Jibril yang dipercayakan menyampaikan wahyu
Allah kepada para Nabi dan Rasul.

2. Malaikat Mika-il yangdiserahi tugas menurunkan hujan dan
menumbuhkan tumbuh-tumbuhan.

3. Malaikat Israfil yang diserahi tugas meniup Sangkakala di
hari Kiamat dan di hari kebangkitan makhluk.

4. Malaikat Maut yang diserahi rugas mencabut nyawa seseorang.

5. Malaikat yangdiserahi tugas menjaga Surga dan Neraka.

6. Malaikat yang ditugaskan meniupkan ruh pada janin dalam
rahim, yaitu ketika janin telah mencapaiusia 4 bulan di dalam
rahim, maka Allah,JB mengutus Malaikat untuk menuliskan
rizki, ajal, amal, celaka dan bahagianya,lalu meniupkan ruh
padanya.3o2

7. Para Malaikat yang diserahi menjaga dan menulis semua per-
buatan manusia. Setiap orang yang dijaga oleh dua Malaikat,
yang satu pada sisi kanan danyangsatunya lagi pada sisi kiri.

Allah W berfirman:

3*t )ti4i as (Hi * 9t4r5f ,fu\l F

(g W,*:"',j[{ruWdg
301 Lihat QS. Al-Anbiyaa': L9-20, ash-Shaaffat: L65-766, al-Mu'min: 7, dan esy-

Syuura: 5.
102 HR. Al-Bukhari (no. 3208,3332,6594) den Muslim (no.2643), dari Sahabat

'Abdullah bin Mas'ud 4*!i,.
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8.

-(Yoit") ketika dua orangMalaiknt tnencdtat arnal perbild.tan'

nyu, seorang duduk di sebelab kanan dan yang lain duduk di
sebelab kiri- Tiada sil.atil ucaPan pttn yang diucapkan mekinkan
ada di dckatnya Malaikat PengaxL,rts ydng selalu badir." (QS.

Qaaf: L7-18)

Para Malaikat yang diserahi tugas menanyai mayit, yaitu
apabila mayit telah dimasukkan ke dalam kuburnya, maka

akan datanglah dua Malaikat yang bertanya kepadanya
tentang Rabb-nya, agamarrya dan Nabinya.3o3

ro3 Lthat Syarah Ushuulil limaan @a1.27-31) oleh Syaikh Muhammad bin Shalih

al-'Utsaimin. Pembahasan lengkap tentang Malaikat dapat dilihat dalam kitab
'Aaldmul Malda-ikdh, oleh Dr. '(Jrnar Sulaiman al-Asyqar, cet. Darun Nafa-is,

th.14t2H.
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Kedua pulab:
Iman kepada Kitab-kitab

Ahlus Sunnah wal Jama'ah beriman dan meyakini dengan
keyakinan yang pasti bahwa Allah tv& telahmenurunkan kepada

para Rasul-Nya Kitab-kitab yang berisikan perintah, larangan,
janji, ancaman dan apa yang dikehendaki oleh Allah terhadap
makhluk-Nya, serta di dalamnyaterdapat petunjuk dan cahaya.

Allah W berfirman:

{)r, }"'ori:";ir -4 u i),5;1 4J*li
"Rasul telab beriman kepada Al-Qur-an ydng diturunkan ke-

padanya dari Rabb-nya, dcmikian pula ordng-orangyang ber-

iman. S ernuanya b erirnan kep ada All ah, Malaikat-m alaikat-
Nya, Kitab-kitab-Nya dan Rasul-rasul-Nya." (QS. Al-Baqa-
rah:285)

Al-kutub 1l3r; adalah bentuk jamak dari kata kitaab (1"r3')

yangberarti'sesuatu yangditulis'. Namun yangdimaksud di
sini adalah Kitab-kitab yang diturunkan oleh Allah kepada para
Rasul-Nya sebagai rahmat dan hidayah bagi seluruh manusia
agar mencapai kebahagiaan di dunia dan di akhirat.

Allah W berfirman:

eqi )#1 a1i'r4ta7i$i lily
* a{}i a}i-r"4g }6i ?r4.3ry)ii

( e ... -. 3i -o3', -1$qtie [ti 6,r, U?

tt . ,t7.J{;t; ,rt+
,t, /

t0J@* ,r, X,i eJ €6) 'Ar,-,
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1.

2.

4 @r-f 'u i'l't Lt"$i,'it-,,3':
oSesungubnya Kami telah mengutus Rasul-rasul Kami dengan
membaua bukti-bukti yang nyd.ta dan telah Kami turunkan
bqsama mereka Al-Kiab dan neraca ftead.ikn) supd.yd manusia
dapat melaksanakan keadilan. Dan Kami ciptakan besi yang
padanya terdapat kekuaan yang bebat dan berbagai manfaat
bagi manusia, (supay mereka mengilna-kan bai itu) dan agar
Allah mengetabui siapa yang rnenolong (agamalNy a dan Rasul-
rasul-Nya padabal Allab ti"dak dilihatnya. Sesungguhnya Allab
Mahakuat lagi Maha Perkasa.'(QS. Al-Hadiid: 25)

Iman kepada Kitab-kitab mengandung empat unsur:

Mengimani bahwa Kitab-kitab tersebut benar-benar diturun-
kan dari Allah w.

Mengimani Kitab-kitab yang sudah kita kenali namanya,
seperti Al-Qur-an yang diturunkan kepada Nabi Muhammad
ffi,Tutrat yang diturunkan kepada Nabi Musa M, Injil
yarlgditurunkan kepada Nabi 'Isa p, danZabur yang di-
turunkan kepada Nabi Dawud -AW, Sbubuflbrahim M;
dan Musa p. Adapun Kitab-kitab yang tidak kita ketahui
namanya, maka kita mengimaninya secara global.

Membenarkan seluruh beritanya yarlg benar, seperti berita-
berita y^ngterdapat di dalam Al-Qur-an, dan berita-berita
Kitab-kitab terdahulu sebelum diganti atau sebelum di-
selewengkan.

Melaksanakan seluruh hukum yang tidak dwasakb (dihapus)
serta rela dan berserah diri kepada hukum itu, baik kita me-
mahami hikmahnya maupun tidak. Dan seluruh kitab ter-
dahulu telah dinasakb oleh Al-Qur-anul Karim.

Sebagaimana firman Allah w:

3.

4.
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/o/
---*

,ln . t
loJ-z,.lLti egi ,t;l alis FALY;E

( @... * rr=i|i,yJ4i e 4U
"Ddn Kami telah turunkan kepadama Al-Qur-an dengan rnern-

baan kebenaran, rnembenarkan apd ydng sebelumnya, yaitu
Kitab-kitab (yang diturunkan sebelumnya) dan sebagai ujian
terbadap Kitab-kitab yang lain itu..." (QS. Al-Maa-idah: 48)

Oleh karena itu, tidak dibenarkan melaksanakan hukum
apapun dari hukum Kitab-kitab terdahulu, kecuali yang benar
dan ditetapkan oleh Al-Qur-anul Karim.3oa

304 Syarab Usbuulil limaan (hal. 32-33) oleh Syaikh Muhammad bin Shalih al-

'Utsaimin.
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Kedua pulub sata:

Ahlus Sunnah Mengimani bahwa Al-Qur-anul
Karim adalah Kalamullah, Bukan Makhluk

Termasuk iman kepada Allah W dan Kitab-kitah'Nya, yaitu

mengimani bahwa Al-Qur-an adalah Kakmulklfo' y^ngditurun-
kan (dari-Nya), bukan makhluk. Al-Qur-an berasal dari-Nya

dan akan kembali kepada-Nya.Danbahwasanya Allah W ber-

bicara secara hakiki.

Allah al-Qadiir berfirman:

(@ (+i;.;;fii t3...Y
oDan Alkh telah berbicara kepad,a Musa se&trd kngsung." (QS.

An-Nisaa': t64)

Ayat tersebut menunjukkan bahwa Allah & benar-benar

berbicara kepada Nabi Musa -M' dan tidak boleh ditakwil
dengan penafsiran yarLglainnya.306

Juga firman Allah al-Mubiin:

ltt#i -<-6.-,e;,i G Yi oy F
a),i",x:Jiryi*i'i.:r*"

Tentang masalah ini lihat al-'Aqiidatus-sakfiyab fii Kalaami Rabbil lqtyyah wa

K"ryfi Abaatbillil Mubtadi'ab ar-Radiyyah (cet. I-1408 H) oleh 'AMuIlah bin

Yusuf al-Judai'.

Lih* ar-Radd.u.'aklJahmiyyah (hal. 155, cet. II-Daar Ibnul Atsir, 1a16 H) oleh

Imam Abu Sa'id'Utsman bin Sa'id ad-Darimi (wafat th. 280 H), uhqiqBadt
bin'AMillah al-Badr.

.'L;'-'15l, J'/

d.t . 4(r,yrt\
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(O <ri;"
oDan jika seorang di dnt(fftt orang-orrtng musyrikin itu me-

mina pertolongan kepadamu, maka lindungilab ia supayl ia

sr*pai mendengar kalamullah (firman Allah), kemudian
anarkanlah ia ke tem?rtt yang lrndn baginya. Demikian itu
disebabkan mereka adalab kaum ydng tidak mengetabui."
(QS. At-Taubah: 6)

Al-Qur-an yarlg diturunkan Allah W kepada Rasulullah
Muhamm^d ffi adalah benar-benar kalamullah, bukan perkata-

an makhluk-Nya, serta tidak boleh berpendapat bahwa Al-Qur-
an itu bikayat (cerita) atart ibarah (terjemah) dari kahmullab atav

majaz (kiasan). Pendapat ini adalah sesat dan menyimpang bahkan

dapat menyebabkan kekufu ran.3o'

Syaikh Abu 'IJtsman ash-shabuni (wafat th. 449 n) '+Sl
berkita: "Ahlus Sunnah bersaksi dan berkeyakinan bahwa A1-

Qur-an adalah kalamullah, kitab, firman dan wahyu yang di-

turunkan-Nya, bukan makhluk. Barangsiap^ yarrg menyata-
kan dan berkeyakinan bahwa Al-Qur-an adalah makhluk,
maka ia kafir menurut pandangan mereka (Ahlus Sunnah). A1-

Qur-an merupakan wahyu dan kalamullah yang diturunkan
oleh Allah milalui perarLtaraan Malaikat Jibril #S, kepada

Razulullah ffi dengan bahasa Arab, untuk orang-oran g yang ber-
ilmu, sebagai peringatan sekaligus kabar gembira. Sebagaimana

yalgdifirmankan oleh Allah,* :

Jy:*fi L:li , Jj @',"ttei o:',)'q1i '{bY

,* g4@ .ry*Ji obtfl- :#..F @
/tt@,ry

t07 Mujmal Ilsbuul Ahlis Sunnab ual Jamaz'rtfi| Aqiidalt ftal. 20).
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*Dan sesunggubnya Al-Qur-An ini benar-benar diturunkan
oleb Rabb semesta alam, ia dibaua t trun oleb ar-Rub al-Amin

fiibri\, kc dakm hatirna (Mubammad) agar kamu mmjadi salah

seordng di anara orang-orangyang tnernbri pringatan, d,engan

bahasa Arab yang jelas." (QS. Asy-Syu'araa': t92-L95)

Al-Qur-an adalah apa yang disampaikan oleh Rasulullah H,
kepada ummatnya sebagaimana diperintahkan oleh Allah JB

dalam Al-Qur-an:

(e b:ui 
o ail,:|iu $ tai,iii" N

"'V'abai Rasul, sampaikanlab apa yang telab diturunkan ke-

padamu dai Rabb - tn,.t...' (QS. Al-Maa-id ah: 67)

Danyang disampaikan oleh beliau #, adalah kalamullah.
Sebagaima n^ yeng disebutkan dalam hadits:

:4t q.,/61 JL
'oi 

G-',;6'; ,U; oi

* *; ffi ir J";', ok
,n

:"e JL. "y" J*; vi :JLai

.€;?n
"Rasulullah #, menawarkan dirinya kepada manusia pada

waktu ibadah haji, beliau #,bersabda: 'Siapa diantara kalian
yang sudi membawaku kepada kaumnya? Sesungguhnya
kaum Quraisy menghalangiku untuk menyampaikan kalam
Rabb-ku."308

HR. Abu Dawud (no.4734), at-Tirmidzi (no.2925),Ibnu Majah (no. 201), al-
Bukhari do,lun Kbalqu Afaalil 'Ibaad $tal.41), ad-Darimi dalam ar-Radd'alal

lahrniyyah (no. 285), Ahmad [nh90), al-Hakim (IV6l2-613), dari Sahabat Jabir
bin'Abdillah.iS,. Hadits ini dishahihkan oleh at-Tirmidzi dan al-Hahim dan
disetujui oleh Imam adz-Dzahaby.

;$
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Al-Qur-an adalah kalamullah, bagaimana Pun keadaannya,

apakah yang teryaga di dalam dada (yang dihafal oleh kaum
Muslimin) atau yang dibaca oleh lisan t leng ditulis di mushaf-

mushaf . Al-Qur-an adalah kalamullah; lafazh, maknanya serta

termasuk huruf dan maknanya adalah kalamullah."30'

Imam Ahmad bin Hanbal $sg berkata:

to'. 
",L 

o.. ., o. .li o-ot 
jc ou /

? Ju h (6.7; * 6-)x :Urr,y Jt, u
Lyi,:''o

'Barangsiap a yangberkata bahwa ucapan saya yarrg melafazh-

kan Al-Qur-an adalah makhluk, maka ia adalah Penganut
Jahmiyyah. Dan barangsiap a yang berkata bukan makhluk,
maka ia adalah ahli bid'ah."310

Jika ada seseorang yang mengingkari sesuatu dari Al-Qur-an
atau berkeyakinan bahwa ada kekurarlgar' atau sesuatu yang

perlu ditambah (padanya), maka ia telah kafir.

Imam Ibnu Khuzaim^h NW berkata: "Al-Qur-an adalah
kalamullaah, bukan makhluk. Barangsiapa yangberkata:'A1-

Qur-an adalah makhluk,'maka ia telah kufur kepada Allah Yang
Mahaagung, tidak diterima syahadatnya, tidak boleh dijenguk
apabila ia sakit, tidak dishalatkan apabila meninggal, dan tidak
Ubletr dikuburkan di pemakaman kaum Muslimin. Ia harus di-
minta bertaubat, kalau tidak mau, maka harus dipenggal kepala-

nya."t"

Llhet'Aqiidatus Salaf Asb-baabil Hadiirs (hal. 30-31, no. 6), ubqtq dn ukbrij
Badr bin'Abdillah al-Badr.

Lihat'Aqiidaus Salaf ,ash-baabil Hadiits (hrl. 3, dan Majrnuu' Fataawaa Syaikhil

klaam lbni Taimiyyah 6nn2r.
Sanadnya shahih. Disebutkan oleh tdz-Dzahabi dalam Tad,zklratul Hufaazh @'/
725-72i) secara ringkas. Lihat 'Aqiidatus SdJaf Ash-haabil Hadiits (h.1. 31, no.7).

C-ataun; Yang berhak meldrsanakan hukuman ini adalah ulil amri (pemerintah/

hakim)
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Al-Qur-an wajib ditafsirkan menurut pemahaman Salafush

Shalih (para Sahabat)31' dan tidak boleh menafsirkan semata-

mata dengan ra'yu (ogika) karena hal tersebut berarti mengata-

kan sesuatu atas Nama Allah dengan tanpa ilmu.

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah &W berkata: "Adapun me-

nafsirkan Al-Qur-an dengan ra'yu (ogika) semata hukumnya
adalah haram."313

312 Sebagaimana yang termuat di dalam muqaddimah Tafsiir lbni Katsiir ([,/a-B),
cet. Daarus Salaam) bahwa AlQur-an ditafsirkan dengan:

1. Al-Qur-an, atau

2. As-Sunnah, atau

3. Perkataan para Sahabat &,, atau

4. Perkataan para Tabi'in dan Tabi'ut Tabiin, kemudian

5. Secara bahasa (lafazh bahasa Arab).

Lihat Muqaddimahfii Usbaalit Tafsiir karya Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah

ftal. 8+94), Daar Ibnul Jauzi, th. L414H, tabqiqFmwaz Ahmad Zamrali.
,,3 lbid,hil.g6.
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Kedua pulub daa:

Iman kepada Rasul-rasul Allahsta

Ahlus Sunnah beriman kepada RazuI-razul yang diutus Allah
kepada setiap kaumnya. Ar-Rusul 1y1t> bentuk jamak dari kata

rasul <i'-r), /ang berani orang yarlgdiutus untuk menyampai-
kan sesuatu. NamurL yang dimaksud 'rasul' di sini adalah orang
yangdiberi wahyu untuk disampaikan kepada ummat.

Rasul yangpeftama adalah Nabiyyullah Nuh AW, dan
yangterakhir adalah Nabiyprllah Muhammad #,.

Allah W berfirman:

b 4i, cj U)*ril3,t;l-*'ri(l F'/ { rmr ...u_orJJ'87
"sesunguhrrya Kami telab membeikan walryu kepadamu se'

bagaimana Kami telab memberikan uahyu kepada Nuh dan

Nabi-Nabi yang kemudian.." (QS. An-Nisaa': 163)

Abu Hurairah .dE ddam hadits syafa'at menceritakan bahwa
Nabi ffi mengatakan: 'Nanti orang-orang akan datang kepada

Nabi Adam ,W untuk meminta syafa'at. Nabi Adam -p me-

minta maaf kepada mereka, seraya berkata: 'Datangilah Nuh pr.'
Lalu mereka mendatangi Nabi Nuh pr dan berkata:

''Vahai Nuh .tW, engkaulah Rasul pertama yang diutus
Allah."315

Allah CE berfirman tentang Nabi Muhammad #':

Lihat pembahasan ini dalam kitab Syarah Usbaalil limaan $tel.3+39), ar'Rusul
war Risalaa oleh Dr. 'Umar bin Sulaiman al-Asyqar, dan behrapa kitab lainnya

HR. Al-Bukhari (no. 33a0) dan Muslim (no. 194 (327)) d$ Sahabat Abu Hu-
rairah &.

31{

315
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st

JT

, 1=.1 I a tJr I tJl J^4,.itilr:,i#i"€-e) bg 11 F

(gq'z,iu fio{$i;t>:

al o. .t

{i 1e:3 t::;:. "t4 }
( 6 1t;,Diltieit

"Mubammad itu sekali-kali bukanlah bapak dari seorang laki-
laki di antard kamu, tetapi ia adalab Rasulullah dan penutup
Nabi-nabi dan adalah Allab Mabamengeabui segala sesulttt."
(QS. Al-Ahzaab:40)

Setiap umrnat tidak pernah zunyi dari Nabi yang diutus Allah
W yang membawa syari'at khusus untuk kaumnya atau dengan

membawa syari' at sebelumn ya yang diperbaharui.

Allah,98 berfirman:

^i1r35i 
+i\;

"Ddn sesunggubnya kami telah mengutus Rasul pada tiap-tiap
tl.mrnd.t (untuk menyerukan) 'Beribadablab kepada Allab 6ojo)
dan jaubilah tbagbut..."'(QS. An-Nahl: 36)

Allah W berfirman:

irl {t ;'1 ; ob"Gf't t'6. {V'tUi (,t F

{ei*w
"sesungguhnya kami rnengatr'ts kamu dengan membawa ke-

benaran sebagai pembawa berita gembira dan sebagai pemberi
peringatan, dan tidah ada suatu ammat pun melainkan
telab ada padanya seorang pemberi peringatan." (QS.
Faathir:24)

Para Rasul adalah manusia biasa, makhluk Allah yangtidak
mempunyai sedikit pun keistimewaan Rububiyyah dan LIluhiy-
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yah serta mereka pun tidak mengetahui perkare.yan.g ghajb'
Allah JB berfirmat t.ttrrrg Nabi Muhammad ffi sebagai pemim-

pin para Rasul datyerrypaling tinggi derilatnyadi sisi Allah W '

Allah W berfirman:

ii"ri'i ;a (, *l tli'ti G &. Aii { 
"P 

N

" if,i $ G-t N t, c;fu7..{it ii;i 6
(@ o*i;1";si**1si6;

"Katakanlah: Aku tidak berkuasa menarik kemanfaaan bagi

diiku dan tilak (pula) mmolak kemudharawn kecualiyang di-

kebendaki Allab. Dan sekiranya aku mengetahui yang gbaib,

rcntulah aku berbuat kebajikan sebanyak-banyaknya dan aku

tidak akan ditimpa kernudbaratan. Aku tidak lain banyalab

pemberi peringatin, dan pembaau berita gembira bagi orang-
-ordng 

yang beriman. " (QS. Al-A'raaf: 18 8)

Keyakinan bahwa ada selain Allah *yanglapat mengetahui

perkara ghaib, maka keyakinan ny a adalah kufur."u

Para Rasul juga memiliki sifat-sifat kemanusiaan, seperti

sakit, mati, membutuhkan makan dan minum, dan lain sebagai-

nya. Allah ffi berfirman tentang Nabi Ibrahim A@, yarTgmen-

jelaskan Sifat Rabb -nyai

'#*i ril, @ #t GirL:"; a;ff: F
(g #*,y-a;fft@=*rs-

"Ddn Rabb-ku, Dia-lah Yang memberi makan dan minum ke'

padaku dan apabila aku sakit, Dia-lah Yang menyembubkan-

3t6 Lthet Maimuu', Fataawaa wa Rasaa-il (l/292, no. 115) oleh Syaikh Muhammad
bi" S-fiifr JiUtrA*i" dan Mujnwl Usluul ,qhlis Sunnah wal Jarnaz'ah fl 'Aqiidah

ftd. 1a).
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ku, dan Yang akan mematikanku knmudian akan mcngbidap-
kan aku (kembali)." (QS. Asy-Syu'a raa' : 7 9 -8L)

Nabi Muhammed ffi bersabda:

"Aku tidak lain hanyalah manusia seperti kalian. Aku juga
lupa seperti kalian, maka jika aku lupa, ingatkanlaSl>3t7

Allah W menerangkan bahwa para Rasrl mempunyai'ubu-
diyy ah (penghambaan) y ang t ertinggi kepada-Nya.

Allah,98 berfirman tentang Nabi Nuh -1,ilW:

(g(,K6b3s,{t b
*Dia adalab bamba (Allob) yang banyak bersyukur. " (QS. A1-

Israa': 3)

Allah & juga berfirman tentang Nabi Muhammad ffiz

{ o rt-*
"Mabasuci Allah Yang ulah menurankan al-Furqaan (Al-Qur-an)
kepada hamba-Nya, agar ia menjadi pemberi peringatan ke-
padd selurub alarn." (QS. Al-Furqaan: 1)

Allah juga berfirman tentang Nabi 'Isa bin Maryam .ffi:

t43e;;i+i *
'17 HR. Al-Bukhari (no. 401), Muslim (r,o.572 (S9)) dan selainnya. Lafazh hadits

ini adalah lafazh d-Buhhari, dari Sahabat'Abdullah bin Mas'ud .#.

6 uit

;*asPiJi afi4ib

t:xi \i Sli b) F
( g ,h,i-)
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*'Isa tidak hin harryalah seorang bamba yang Karni bqi.kan ke'

padanyanikrnat (kutabian)dan Kami jadikan ia sebagai anda

bukti (kekuasaan Allah) untuk Bani Isral,'(QS. AzZul*ntf: 59)

Jadi, seluruh Nabi dan Rasul d$i, termasuk Nabi 'Isa p,
adalah manusia biasa, hamba Allah dan bukan tuhan.

Iman kepada para Rasul mengandung empat unsur:

1. Mengimani bahwasanya risalah mereka benar-benar dati
Allah #.Barangsiapa mengingkari risalah mereka, walau-

pun hanya seorang (dari mereka), maka menurut pendapat

seluruh ulama ia dikatakan kafir.

Allah al-Haq berfirman:

( 6',r-J:;r3i.;?iuk Y
I

"KAilrn Nub telah rnendustakan para Rasul." (QS.Asy-Syu-
'araa':105)318

Allah,* menyebutkan bahwa mereka mendustakan semua

Rasul, padahal hanya seorang Rasul saiayang ada (yaitu Nuh
M) ketika mereka mendustakannya. Oleh karena itu, ummat
Nasrani yar,g mendustakan dan tidak mau mengikuti Nabi
Muhammad ffi, berarti mereka juga telah mendustakan dan

tidak mengikuti Nabi 'Isa al-Masih bin Maryam ,W, karena

Nabi 'Isa ffi sendiri pernah menyamPaikan kabar gembira
dengan kedatangan Nabi Muhammad i8 ke alam semesta ini
sebagai rahmat bagi semesta alam. Kata'menyampaikan kabar
gembira' ini mengandung makna bahwa Muhammed i* adalah

seorang Rasul yangdiutus Allah &,yang akan menyelamatkan

mereka dari kesesatan dan memberi petunjuk kepada mereka

menuju jalan yanglurus.

318 Lihat juga QS. Asy-Syu'traa".123,141 dan 160.
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2. Mengimani nama-nama Rasul yarag sudah kita kenali,
yang Allah sebutkan dalam Al-Qur-an dan As-Sunnah
yang shahih.

Jumlah Nabi dan Rasul banyak sekali. Menurut riwayat
bahwa jumlah Nabi ada t24.000 dan jumlah Rasul ada 3!5.31e

Adapun yangterkenal ada25 Rasul.

Allah W menyebutkan tentang para Nabi dan Rasul di
dalam Al-Qur-an ada25, yaitu Adam, Idris, Nuh, Hud, Shalih,
Ibrahim, Luth, Isma'il, Is-haq, Ya'qub, Yusuf, Syu'aib, Ayyub,
Dzulkifl i, Musa, Flarun, Dawud, Sulaiman, Ilyas, Ilyasa', Yunus,
Zakariya, Yahya, 'Isa dan Muhammad, ;;;i'61; i>at a Lr:j;.
Lihat surat Ali 'Imran:33; Hud: 50, 61, 8+; a1'-Anbiyaa':85; al-
An'aam: 83-86 &n al-Fat-h:29.

Di antara nama para Nabi yangjuga disebutkan di dalam
As-Sunnah, yaitu Syiit &n Yuusya' bin Nun. Sedangkan yang di-
ikhtilalkan ulama, apakah ia Nabi ataukah hamba yarTg shalih,
adalah Khidhir, Dn;i- Qarnain dan Luqman, uallaahu a'larn.320

Allah memberikan keutamaan sebagian Rasul atas sebagian

yanglainnya. Rasul dan Nabi yang paling utama ada lima, yaitu
Muhammad tb,Ibrahim , Musa, 'Isa, dan Nuh )Wr. Kelima
Nabi dan Rasul itu disebut Ulul Azml. Allah menyebut mereka
dalam dua tempat, yakni dalam surat al-Ahzaab ayatT dan asy-

Syuura' ayat 13.

HR. Ahmad N/778,179,265) dan al-Hakim @,/262) dari Salnbat Abu Umamah.
Diriwayathan jugp oleh Ibnu Hibban (no. 94) dari Sahabat Abu Dzarr. Tentang

irrrrl"h Nabi dan Rasul riwayatnya shahih dari Sahabat Abu Umamah dan Abu
Dzarr cilsy', hanya seja terdapat sedikit perbedaan tentang jurnlah Rasul, pada
sebagian iwayat disebutkan 313 dan pade iwayat yang lain 3t5, wallaabu a'krn.
Lihat Zaadul Ma'aadfii Hadyi Kbairil'Ibaad Q./4344) dan Sikilatul Ahaadiix
ash-Shabiihah (no. 2668).

Tentang kisah Khidir, dapat dilihat dalam zhahir surat d-Kahfi ayat 65-82. Khi-
dir dan Dzul Qarnain adalah Nabi, sedangkan Lugman adalah seorang hakim.
Lihat Fat-bul Baari 5U382-383) dan ar-Rusul war Risaahb bel VAq oleh Dr.
'IJmar Sulaiman al-Asyqar. Cet. IIl Maktabah al-Falaah, 1405 H.

,19
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Allah W berfirman:

c] at <r:s"& 4f e s'Li sY F
1o-: " lo ,.i'4---.-. -'i . -. t. ,.u$ @tiiaTe i; u.t rk't qi:eAt

(ew
"Dd.n (ingatlab) ketika Kami mengambilperjanjian dai Nabi-

nabi dan dari kamu (sendiri), dai Nuh, Ibrahim, Musa dan 'Isa

puterct. Maryam, dan Kami telab rnengambil dari rnereka per'
janj ian yang tegub." (QS. A1- Ahzaab: 7)

Terhadap para Rasul yangtidak kita ketahui nama-nama
mereka, maka kita wajib mengimaninya secara global.

Allah W berfirman:

(..:*is ,] * q u >Ai $i "ae F
( g "-rtib,?#"n; erir4b

"Dd.n sesunggubnya telab Kami utus beberapd ordng Rasul se-

belum kamu, di antara mereka ada yang Kami ceritakan ke-

padamu dan di d.nta.ra mereka ada (puk)yangtidak Kami ceriu-
kan kepadarnu....o (QS. Al-Mu'min: 78)

3. Membenarkan berita-berita mereka yang shahih riwayat-
flya.

4. Mengamalkan syari'at Rasul yang diutus kepada kita.
Dia adalah Nabi terakhir, Muhammad ffi, yang diutus Allah
,€ kepada seluruh manusia.

Allah,* berfirman:

';t t:*t s#,;:" l- C;'iS u;t )E F
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l/'/'
L>*hs a1t4 Y "i

.1tL, a;"#i jzsz

,4r#.

(6+1,:r:tis
*Mdka derni Rabbmu, rnreka bada bakikatnya) tidak briman
bingga rnereka menjadikan kamu sebagai hakim terbadap per-
kara yang moeka penelisiltkan, kemadian mqeka tidak mqasa
dalarn bati rnereka suatu keberatan terhadap putil,san ydng
karnu berikan, dan mereka rnenerima sepenulhiya." (eS. An--
Nisaa': 65)t"

t2t Syarah Ushuulil lbnaan $tal.3439) den ar-Rusal war Risaalaat.
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Kedua pulub tiga:

Iman kepada Nabi Muhammid ffi

Muhammad Rasulullah 'p: I: ,Pt * 10, ,& "'
Beliau adalah Abul Qasim Muhammad bin 'Abdillah bin

'Abdil Muththalib bin Hrq,i- bin 'Abdi Manaf bin Qushayy bin
Kilab bin Murrah bin Ka'b bin Lu-ayy bin Ghalib bin Fihr bin
Malik bin an-Nadhr bin Kinanah bin Khuzaimah bin Mudrikah
bin Ilyas bin Mudhar bin Nizar bin Ma'add bin 'Adnan, dan
'Adnan adalah salah satu putera Nabi Allah Isma'il bin Ibrahim
al-Khalil - salam terlimpah atas Nabi kita dan atas keduartya-.

Beliau adalah penutup para Nabi dan Rasul, serta utusan
Allah kepada seluruh manusia. Beliau adalah hamba yangtidak
boleh disembah, dan Rasul yangtidak boleh didustakan. Beliau
adalah sebaik-baik makhluk, makhluk yang paling utama dan
paling mulia di hadapan Allah Ta'ala, derajatnya paling tinggi,
dan kedudukannya paling dekat kepada Allah.

Beliau diutus kepada manusia dan jin dengan membawa ke-

benaran dan petunjuk, yang diutus oleh Allah sebagai rahmat
bagi alam semesta, sebagaimana firman-Nya:

{ 6 3^;A-1;i $1 za;"tius Y

"DAn tidaklab Kami rnengutusrnu melainkan untuk (menjad,i)

rabmat bagi sernesta alam." (QS. Al-Anbiyaa':107)

Allah menunrnkan Kitab-Ny" kepadanya, mengamanah-

kan kepadanya atas agama-Nya, dan menugaskannya untuk
menyampaikan risalah-Nya. Allah telah melindunginya dari

'22 Pembahasan ini merujuk pada kitab al-Vajiizfi.i Aqiidatk Sala{sh Shddlih Ablis
Sunnab wal lamaa'rt 6aL 8+84 secara ringkas.
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kesalahan dalam menyampaikan risalah ini, sebagaimana firman-
Nya:

( C ;; ;Ci *l itl @ b';At,r &;"u; F
"Ddn tid,aklah yang d,iucapkannya itu (Al-Qrr-on) menurut
kemauan baua nafsunya. (Jcapannya itu tiada lain hanyalah
uabyu yang diwtalryukan (kepadanyd).'(QS. An-N ajm: 3-4)

Ahlus Sunnah beriman bahwa Allah Ta'ala mendukung
(menguatkan) Nabi-Nya d*r ! ,*'r y\t j; dengan mukjizat-
mukjizat yang nyata dan ayat-iyat y angj elas.

Di antara mukjizat-mukjizat tersebut dan yang terbesar ada-
lah Al-Qur-anyang dengannya Allah mengemukakan mnrangan
kepada ummat yangpaling fasih dan paling mendalam ftahisa-
nya) serta paling mampu bermantbl4 @erlogika).

Mukj izat terbesar -set el ah AI-Q ur-an - yang dengannya Allah
menguatkan Nabi-Nya &r { e, &?'r S- adalah mukjizat fsra'-
dan Mi'raj.

Di antara mukjizat beliau juga adalah:

Terbelahnya bulan, suatu mukjizat besar yang Allah berikan
kepada Nabi-Nya &: ^r ,_y, ^!i-\t * sebagai bukti atas kenabian-
nya. Hal itu terjadi di Makkih ketika kaum musyrikin meminta
suatu bukti dari beliau.

Memperbanyak makanan untuk beliau, dan ini terjadi pada
beliau l-t u, *t *\t * lebih dari sekali.

Vt.*p.rb anyakair, dan air tersebut memancar di antara
jari-jemarinya yang mulia, serta makanan bertasbih untuknya
saat dimakan. Hal ini sering kali terjadi pada Rasulullah ff.

Beliau mengabarkan sebagian perkara ghaib. Beliau mengabar-
kan tentang hal-hal yangterjadi yang jauh darinya segera setelah
kejadiannya. Beliau pun mengabarkan rentang perkara-perkara
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ghaib yengbelum terjadi, lalu terjadi setelah itu, sebagaimana

yarLgbeliau '&:,tt ,vt ^!L\t * kabarkan, dan lainJainnya.

Keyakinan enttrtSunnah wal Jama'ah tentang Muham-
mad Rasulullah ffi adalah:

1. Keumuman risalah Nabi Muhammad ff.
Bahwa Nabi Muhammad H4 diutus Allah ke muka bumi

untuk segenap jin dan manusia dengan membawa kebenaran,
petunjuk dan cahay^ yang terang. Dalil tentang keumuman
risalah beliau ffi adalah firman Allah W :

( e ...G;"Hl fi Ji, jl tdi 6s"I, F
"Katakanlab: 'Hai manusia, sesunggubnya aku adalah ut,.tsd.n

Allab kepadamu sernud..." (QS. Al-A'raaf: 158)

Juga firman-Nya:

afuriurb,f,s G*rtk dai'ita *t

"DAn Kami tidak rnenguttts kamu, rnelainkan kepada selurub

unxrnat manusia, sebagai pembaua bqita gembira dan sebagai

pemberi peringatan, teta.pi kebanyakdn rnd.nil.sia tiada me-

ngeahui." (QS. Saba': 28)t"

Rasulullah ffi bersabda:

{@ 3rt&Y.r"6i*i

o .o' ,t- 1 a.t7 ol o7 .z o, .t o, ol:,rli .t-l -O4b;- 
d [*; l*bl

2O

) t:r-.; ?'r\i'C."+t ,f
i,o - o11, ) o to-# qJU c>teat

if;6'(,:-*
321 Lihat juga QS. Al-Anbiyaa':107 dan al-Ahqaaf.:29-31.
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'Aku dianugerahi lima perkara yangtidak pernah diberikan
seorang pun dari Rasul-Rasul sebelumku, yaitu (1) aku di-
berikan pertolongan dengan takutnya musuh mendekatiku
dari jarak sebulan perjalanan, (2) dijadikan bumi bagiku se-

bagai tempat shalat dan bersuci (untuk tayammumFt), maka
siapa saja dari ummatku yangmendapati waktu shalat, maka
hendaklah ia shalat, (3) dihalalkan rampasan perang bagiku
dan tidak dihalalkan kepada seorang Nabi pun sebelumku,
(a) dan aku diberikan kekuasaan memberikan syafa'at (dengan
izin Allah), (5) Nabi-Nabi diutus hanya untuk kaumnya
saia sedangkan aku diutus untuk seluruh manusia."32a

Mereka (Ahlus Sunnah) mengimani dan meyakini bahwa-
sanya beliau ffi adalah hamba Allah dan utusan-Nya. Ahlus
Sunnah menyaksikan dan meyakini bahwa Nabi Muhamm ad ffi
adalah Rasul yang paling mulia dan penghulu seluruh maktrluk.

Beliau #, adalah hamba Allah dan utusan-Nya, dua sifat
ini (hamba dan utusan) untuk menolak adanya sif.at gbuluw
(melampaui batas) dan afitb (melalaikan hak-hak belia,a ffi).
2. Mencintai Rasulullah # adalah waiib dan termasuk ba-

gian dari iman.

Rasulullah #, b er sab da:

.7adgt j*::Le

oFir6tt:*t:!)t ;-'€Li ni.to of. a - /
U 4! .->l

. o .o I

'cr:-c.z-l

t21 HR. Al-Bukhari (no. 335) dan Muslim (no. 521), dari Sahabat Jabir bin'AMillah
al-Anshari #, lafuhini milik d-Bukhari.
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"Tidaklah beriman seorang di antara kalian sehingga aku
lebih dicintainya melebihi kecintaannya kepada orang tua-
nya, anaknya, dan seluruh manusia."325

3. Ahlus Sunnah menyaksikan dan meyakini bahwa Nabi
Muhammad # adalah penutup para Nabi )W.
Setiap orang yang men&kwahkan adanya kenabian sesudah

Nabi ffi, makayang demikian itu adalah sesat dan kufur.

AllahJB berfirman:

'"9'og 11 F

r€> q' 
2 6:, 8 fri$*" ;r,;tri ;v',

"Muhamrnad itu sekali-kali bukanlab bapak dari seorang laki-
laki di antdrd kamu, tetapi ia adalah Rasulullab dan penutup
para Nabi. Dan Allab Maba Mengeubui segala sesuata." (QS.
Al-Ahzaab: a0)

Nabi ffi menyebutkan akan adanya dajjal (pendusta) yan1
mengaku sebagai Nabi, kemudian Nabi ffibersabda:

;ti Jr:^i #i"E-e),y ,-iqi

td tto- ot?'- 'o!'.1 'ot.c.'- 
;i4il t'J f{.l5 ccl;D,li d_115 v,

ozi .'
.9-f-, ,j, )

- ) ol--- ta.-

G dJ5..*' o"LJ...

4t iG'i1
"... Dan sezungguhnya akan muncul pada ummatku pendusta
yarLgjumlahnya tiga puluh orxog, mereka semua mengaku
sebagai Nabi, sedangkan aku adalah penutup para Nabi dan
tidak ada Nabi sepeninggalku."326

HR. Al-Bukhari (no. 15), Muslim (no. 44), Ahmad [Il/275) dan an-Nasa-i
(V[y11+115), dari Sahabat Anas bin Malik+.
HR. Ahmad N/278), Abu Dawud (no.4252),Ibnu Majah (no.3952), dengan
sanad yang shahih menurut syarat Muslim, dari Sahabat Tsauban S. Ketahui-

n

col
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Nabi # bersabda:

gnt qet (r, ,1;i, ,|llLJ (t :,t)l * "c,

* ;itt ;;- qlt tat(r, .y{tt €r1,l, ;:;.
! - o- / oi t -? -1- o -'.(./ 154.-r-J) +tJl L;19 c.r"-r,

"Aku memiliki lima nama, aku Muhammad $rang terpuji),
aku adalah Ahmad (y^rg banyak memuji), akt adalah al-

lah bahwa di antara dajjal (pnn&st^) yurgmengaku sebagai Nabi adalah Mirza
Ghulam Ahmad al-Qadiyani al-Hindi, yang muncul ketika kolonial Inggris men-
jajah India. Pada awdnya ia mengaku sebagai al-Mahdi al-Muntazhar (Imam
Mahdi yang ditunggu), kemudian mengaku sebagai Nabi 'Isa flA;, dan terakhir
ia mengaku sebagai Nabi dan mendirikan aliran Ahmadiyrh... Mereka (k.r.r*
Ahmadiyah) mempunyai keyakinan-keyakinan bathil yang banyak sekali dan
menyalahi keyakinan ummat Islam. Mereka menafikan tentanB dibangkitkan-
nya jasad manusia dari kubur (nanti pada hari Kiama$, mereka meyakini bahwa
nikmat dan silsa hanya dialami oleh ruh saja, mereka hnnggapan bahwa siksaan

terhadap orang kafir terbatas, mengingkari adenyajin dan lain sebagainye.Lihat
Sikiktul Abaadiits asb-Shahiihdh QV/252) oleh Syaikh al-Albani.

Pendapat para ulama bahwa Mirza Ghulam Ahmad (1839-1908 M) adalah kafir,
juga aliran Ahmadiyah pun kafir, mereka disebut sebagai MINORITAS NON
MUSLIM!!!
Di antara heyakinan-keyakinan sesat Ahmadiyah adalah:

1. Meyakini bahwa Allah pua.a, tidur, menulis, dapat benalah dan lainnya. Mereka
menyamakan Allah dengan makhluk-Ny a. Ta'aalallaahu'arnrna ydquuluuna
'uluwwan hahiran.

2. Meyakini bahwa Nabi Muhammad jE bukanlah Nabi terakhir, dan mereka me-

yakini bahwa Mirza Ghulam Ahmad adalah Nabi terakhir dan paling utama.

3. Mereka memiliki kitab suci tersendiri yang berbeda dengan Al-Qur-an ummat
Islam, mereka menamakannye, Kitaa.bul Mubiin.

4. Menurut mereka, tidak ada jihad dalam Islam, dan telah dihapus.

5. Setiap Muslim adalah kafir menurut mereka sampai masuh aliran Ahmadiyah
al-Qadiyani.

6. Mereka menghalalkan khamr, narkoba, barang yang memabukkan, dan lainnya.

Ahmadiyah mempunyai hubungan yang sangat erat dengan Yahudi, Nashrani,
dan aliran kebathinan. (ihet al-Mausuu'ab al-Muyusarabfil Adyaan wal Madzaabib
wal Ahzaabil Mu' ashirrt I/ 419 -423, cet.'\UtrAMY, th. t a 1 8 H.)
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Maabi (penghapus) dimana melalui perantareanku Allah
menghapus kekufuran. Aku adalah al-Haasyir (pengumpul)

yangmana manusia akan dikumpu.l\an di hadapanku. Aku
juga mempunyai nama al-Aaqib (belakangan /penutup) -tidak
ada lagi Nabi yangdatang sesudahku-."327

4. Ahlus Sunnah berkeyakinan bahwa Rasulullah ffi tidak
mengetahui masdah yang ghaib semasa hidupnya kecuali
yang diaiarkan oleh Allah g€, apalagi setelah beliau ifi
wafat.

Allah,JB berfirman:

n:6rt'f;i"iii(t U? 6yKJrui.j#F
(g "A)G;u {1 'd,br-& i)"€Jrui

"Katakanlab: 'Aku tidak rnengatakan kepadamu bahua per-

bendaharaan Alkh adapadaku, dan tidak (pula) aku mengea-

hui yang gbaib dan tidak (pula) aku mengaakan kepadamu
bahua aku ini Makikat Aku tidak mengikuti kecuali dpd ydng

telah diualryukan kepadaku.'...' (QS. Al-An'aam: 50) 328

Kalau Rasulullah #, tidak mengetahui masalah yarlg ghaib,

maka apalagi orang lain. Karetayangmengetahui masalah yang
ghaib hanya Allah,!B semata.

Firman Allah W:

"{iti 
$1 nfii re.,l'li, o,'r,ai C o }A { i }

HR. Al-BuLhari (no. 3532), Muslim (no. 2354) der, at-Tirmidzi (no.2840), dari
Sahabat Jubair bin Muth'im &. Penjelasan dalam tanda kurung adalah penjelasan

dari Imam azZuhi yang terdapat dalam riwayat Muslim dan at-Tirmidzi. Lihat
Fat-hul Baari N7/557) cet. Darul Fikr.
Lihat juga QS. Al-A'raaf: 188 dan Jin:2G27.
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( @ 1rt 4:-A$-i o:i*i;(,i
*Kaukanhb: 'Tidakkb ada seordng pun di kngit dan di bumi
yd.ng rnengetahui pukara yang gbaib knoali Allab.' Dan mercka

tidak mengetahui apabila mereka akan dibangkitkar.' (QS.

An-Naml: 65)
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Kedua pulub etnpat:

Vaiibnya Mencintai dan Mengagungkan
Nabi Muhammld ffi serta Laratgan
G h uluw (B erlebih-lebihan)32e

Ahlus Sunnah wal Jama'ah sepakat tentang wajibnya men-
cintai dan mengagungkan Nabi Muhammad ffi melebihi ke-
cintaan dan pengagungan terhadap seluruh makhluk Allah W.
Akan tetapi dalam mencintai dan mengagungkan beliau ffi tidak
boleh melebihi apa yarrg telah ditentukan syari'at, karena ber-
sikap gbuluu (berlebih-lebihan) dalam seluruh perkara agama
akan menye-babkan kebinasaan.

A. \flaiibnya Mencintai dan Mengagungkan
Nabi Muhammad fr.
Pertama-tama, wajib bagi setiap hamba mencintai Allah dan

ini merupakan bentuk ibadah yatgpaling agpng.Allah W ber-
firman:

2-(6 '{$tL'fri:ilrU$i }
"Ddn orang-orangydngberiman sa.ngat besar cinanya kEod"
Allah." (QS. Al-Baqarah: 165)

Ahlus Sunnah mencintai Razulullah ffi dan mengagungkan-
nya sebagaimana para Sahabat &a mencintai beliau # lebih
dari kecintaan mereka kepada diri dan anak-anak mereka, sebagai-

mana yangterdapat dalam kisah'IJmar bin al-Khaththab gB ,

'2e Lihat AqiidawtTaabiid (hal. 148-151) oleh Dr. Shalih bin Feuzanbin'Abdillah
al-Favz.an, Fdt-hul Majiid Syarah Kitaabit Taubiid. oleh Syailh 'Abdumahman bin
Hasan Alusy Syaikh, Sydrah Usbuul ats-Tsalaatsah oleh Syaikh Muhammad bin
Shalih d-'Utsaimin, al-'Urwatul Vutsqafii Dbauil Kitaab was Sunnah oleh Dr.
Sa'id bin'Ali bin rtrflahf al-Qahthani, dan kitab-kitab lainnya.
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yaitu sebuah hadits dari Sahabat 'Abdullah bin Hisyam 4H , ia
berkata:

{iw ,u15it ;'# .ti|t-I'}:t M"dt'€ &
z /.

q\I,ie,y ,4 it'ciu\' ,lnr Jyrt,'#
o;i e1yr* qltt\,ffi 4tii* 4
u:\' ,:rtr',,uuii:5,*xi Jt- u; ,1 ily'Gi

. ;L c- o'lig';lt,S* *;'r. A'ci
z-z

"Kami mengiringi Nabi #,, Mn beliau menggandeng tangan
'IJmar bin al-Khaththab db . Kemudian'IJmar berkata ke-

pada Nabi ffi:']{/ahai Rasulullah, sungguh engkau sangat

aku cintai melebihi apa pun selain diriku.'Maka Nabi ffi
menjawab: 'Tidak, demi yerLgjiwaku berada di tangan-Nya,
hiogg, aku sangat engkau cintai melebihi dirimu.'Lalu'Umar
berkata kepada beliau: 'sungguh sekaranglah saatnya, demi
Allah, engkau sangat aku cintai melebihi diriku.'Maka Nabi
ffi bersabda:'sekarang (engkau benar), wahai'IJmar.''330

Berdasarkan hadits di atas, maka mencintai Rasulullah M,
adalahwajib dan harus didahulukan daripada kecintaan kepada

segala sesuatu selain kecintaan kepada Allah, sebab mencintai
Rasulullah ffi adalahmengikuti sekaligus keharusan dalam men-
cintai Allah. Mencintai Rasulullah adalah cinta karena Allah. Ia
bertambah dengan bertambahnya kecintaan kepada Allah dalam
hati seorang mukmin, dan berkurang dengan berkurangnya ke-

cintaan kepada A1lah.

Orang yang beriman akan merasakan manisnya iman
apabila hanya Allah dan Rasul-Nya yang paling ia cintai.

330 HR. Al-Bukhari (no. 6632), den Sahabat 'AMullah bin Hisyam $5 .
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Nabi ffi bersabda:

,9t*)i it>,
lJt7L

tro 

".j)-r-

j6t e'Jri.;'oi i:fJ- ts
"Ada tiga perkara yar,g apabila perkara tersebut ada pada
seseorang, maka ia akan men&patkan manisnya iman, yaitu
(1) hendaknya Allah dan Rasul-Nya lebih ia cintai dari selain

keduanya. (2) Apabila ia mencintai seseorang, iahanya men-

cintainya karena Allah. (3) Ia tidak suka untuk kembali ke-
pada kekufuran setelah Allah menyelamatkannya, sebagai-

mana ia tidak mau untuk dilemparkan ke dalam .pi."tt

Mencintai Rasulullah ffi mengharuskan adanya penghor-
matan, ketundukan dan keteladanan kepada beliau serta men-
dahulukan sabda beliau ffi atas segala ucapan makhluk, serta
mengagungkan Sunnah-sunnahnya.

Al-'Allamah Ibnul Qayyim {w berkata: "Setiap kecintaan
dan pengagungan kepada manusia hanya dibolehkan dalam
rangka mengikuti kecintaan dan pengagungan kepada Allah.
Seperti mencintai dan mengagungkan Rasulullah ffi, sesungguh-

nya ia adalah penyempurna kecintaan dan pengagungan kepada

Rabb yang mengutusnya. IJmmatnya mencintai beliau ffikarena
Allah telah memuliakannya. Maka kecintaan ini adalah karena
Allah sebagai konsekuensi dalam mencintai Allah.'332

HR. Al-Bukhari (no. 16), Muslim (no. 43 (67)), at-Tirmidzi (no. .2624), an'
Nasa-i(V[/96) denlbnu Majah (no. 4033), dari hadits Anas bin Malik **p.

lalaa'ul A/baam fii Fadhlish Shakati uas Salaam 'aka Muhammad Khairil Anaam

$il.297-298), uhqiq Syaikh Masyhur Hasan Salman.

Ir osu 9.t ULN
^lt";i i?rt

6

,)+. J*)

'oi ;:f;'oi; ,llup

\L.f 'ti;t1',sij,
,o,, hr i^ri'of 'rx. Bi

331
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Maksudnya, bahwa Allah W meletakkan kewibawaan dan
kecintaan kepada Nabi ffi,karena itu tidak ada seorang manusia
pun yang lebih dicintai dan disegani dalam hati para Sahabat ke-

cuali Rasulullah ffi.333

'Amr bin al-'Ash -sebelum ia mazuk Islam- berkatat "Sesung-

guhnya tidak ada seorang manusia pun yang lebih aku benci dari-
pada Muhammad ff." Namun setelah ia mazuk Islam, tidak ada

seorang manusia pun yang lebih ia cintai dan lebih ia agungkan
daripada Nabi ffi.Ia mengatakan: "seandainya aku diminta un-
tuk menggambarkan pribadi beliau ffi, kepada kalian tentu aku
tidak mampu melakukannya sebab aku tidak pernah menajam-
kan pandanganku kepada beliau sebagai pengagunganku kepada
i t. brL ,,
DeIlaU Ei.

'IJrwah bin Mas'ud berkata kepada kaum Quraisy: "rVahai
kaumku, demi Allah, aku telah diutus ke Kisra, kaisar dan raja-
raja, namun aku tidak pernah melihat seorang raja pun yang di-
agungkan oleh segenap rakyatnya melebihi pengagungan Para
Sahabat M kepadaMuhammad ffi. Demi Allah, mereka tidak
memandang dengan tajam kepada beliau sebagai bentuk peng-

agungan mereka kepadanye ffi, serta tidaklah beliau berdahak
kecuali ditadah dengan telapak tangan salah seorang dari mereka,
kemudian dilumurkan pada wajah dan dadanya. Lalu tatkala
beliau ffi berwudhu', maka hampir saja mereka saling membunuh
karena berebut sisa air bekas wudhu'beliau ffi."xt

B. Ifunstuensi dan tanda-tanda cinta kepada Rasulullah g.

1. Mencintai Rasulullah #, mengharuskan adanya peng-
agungan, memuliakan, menela&ni beliau dan mendahulu-
kan sabda beliau H atas segala ucapan makhluk serta
meng-agungkan Sunnah-sunnahnya.

'13 'Aqiidatut Tdthiid (hal. 149), oleh Dr. Shalih al-Fauzan.
331 Perkataan'Urwah bin Mas'ud dE ini diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari

dal;rm Sbahiihnya (no. 2731,2732), Kiuabusy Syurwtbeb Syuruurtfl lihaad.
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Allah W berfirman:
b

-4i;t fi ',m.\;fi .l lr-t;t CJ: u"if eiqv

oHai orang-ordngyang berim,zn, janganhb karnu mmdabului
Allab dan Rasul-Nya dan beraqutalab kepada Allah. Sesung-

guhnya Allab Maba Mendengar lagi Maba Mengetahur." (QS.

Al-Hujuraat: 1)

2. Mentaati apayangRasulullah ffi perintahkan.

Allah memerintahkan setiap Muslim dan Muslimah untuk
taat kepada Rastrlullah ff,,karena dengan taat kepada beliau men-
jadi sebab seseorang masuk Surga. Allah W berfirman:

'^1.3i",ili:i^i & ji"gi st,6 qY
o

W 3"#'A3'ii q'il 0, Jr: *
4A;,y;:i ?ii <V,is

"(Hukum-hukurn tenebut) itu adalab ketentuan-ketentuan dari
Allab dan Rasul-Nya, niscaya Allab memasukkannya ke dalam
Surgayangmmgalir di dalamrrya sungai sungai, sedang mcreka

kekal di dalamnya; dan itulab kemenangan ya.ng besar." (QS.

An-Nisaa':13)

3. Membenarkan apayangbeliau ffi sampaikan.

Rasulullah ffi tidak berkata menurut hawa nafsunya. Allah
W berfirman:

( O ;.;;",;3 $liLl @l b';Lt,* U"6ib

(6A9; U'friL)'aiirX;
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"DAn tiadalab yang diucapkannyd itu mcnutat kenauan hawa
nafsunya. Ucapannya itu tiada lain hanyalab ualryuyang
diualryukan (kepadanyd)." (QS. An-Najm : 3-a)

4. Menahan diri dari apayengdilarang dan dicegah oleh be-
liara M,.

Allah W berfirman:

ib "{4 Q it'i5

"...Apo ydng diberikan Rasul kepadamu maka terimalah dia.

Dan apa yang dilarangnya bagimu maka tinggalkanlab; dan

bertaqwalab kepada Allab. Sesunggubnya Allah sangal keras

hukuman-Nyo.' (QS. Al-H asyr: 7)

5. Beribadah sesuai dengan apa yarrg beliau ffi syari'atkan,
atau dengan kata lain ittiba' kepada beliat ffi.
Agama Islam zudah sempurna, tidak boleh ditambah dan tidak

boleh dikurangi. Rasulullah # diutus oleh Allah W untuk menga-
jarkan ummat Islam tentang bagaimane cara yang benar dalam
beribadah kepada Allah, dan beliau #, telah menyampaikan se-

muanya. Oleh karena itu, ummat Islam wajib ittiba'kepada Ra-

sulullah ffi agar mereka mendapatkan kecintaan Allah W, ke-
jayaan dan dimasukkan ke dalam Surga-Nya.

Ittiba' kepada Rasulullah # hukumnya adalah wajib, dan
ittiba' menunjukkan kecintaan seorang hamba kepada Allah,€.

Allah W berfirman:

r\iSrJ. G#bfri:t#AIol Lp F

4. @ l*-': 3t b xti;f:;", #

J;1i
(O?WiL-*'fiil)

'#t, C,:_ F

fiii Iriitr\ri:'U

o .t, /,Pa
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*Katakanlab: 
fika kamu (benar-bmar) mmcintai Allah, ikuti-

lah aku, niscala Alkb mencinai kamu dan mmgampuni dosa-

dosamu. Dan Allah Maba Pengampun lagi Maha Penya.yang.''
(QS. Ali'Imran: 31)

Berkata Imam Ibnu Katsir $sH (wafatth.774 H): "Ayat ini
adalah pemutus hukum bagi setiap orang y^ng mengaku men-
cintai Allah namun tidak mau menempuh jalan Rasulullah ffi,,
maka orang itu dusta dalam pengakuainya tersebut hingga ia
mengikuti syari'at dan agama yang dibawa Rasulullah ffi dalam
semua ucapan dan perbu atanrrya."31s

Di antaratanda cinta kepada Rasulullah ffi adalah dengan
mengamalkan Sunnahnya, menghidupkan, dan mengajak kaum
Muslimin untuk mengamalkannya, serta berjuang membela As-
Sunnah dari orang-orang yangmengingkari As-Sunnah dan me-
lecehkannya. Termasuk cinta kepada Nabi ffi adalah menolak
dan mengingkari semua bentuk bid'ah, karena setiap bid'ah ada-

lah sesat."u

Dr. Shalih bin Fauzan bin'Abdillah al-Fauzan menjelaskan
dalam kitabnya: "Termasuk mengagungkan beliau ffi adalah
mengagungkan Sunn ahnya dan berkeyakinan tentang waj ibnya
mengamalkan Sunnah tersebut, dan meyakini bahwa Sunnah
beliau #, telahmenduduki kedudukan kedua setelah Al-Qur-anul
Karim dalam hal kewajiban mengagungkan dan mengamalkan-
nya, sebab As-Sunnah merupakan wahyu dari Allah.

Karena itu tidak boleh membuat keragu-raguan di dalamnya,

apalagi melecehkannya. Dan tidak boleh membicarakan kesha-

hihan dan kedha'ifannya, baik dari segi ialan, sanad atau pen-

ielasan makna-maknanya kecuali berdasarkan ilmu dan kehati-
hatian. Padazaman ini banyak orang-orang bodoh yang meleceh-

335 Tafsiir Ibni Katsiir Q./384), cet. Daarus Salam.
116 Sebagian contoh-contoh bid'ah yang masih dilakukan kaum Muslimin seperti:

Perayaan dan peringatan Maulid Nabi €, Wreyear;, Isra' Mi'raj, tawassul d.rgm
orang mati, membangun kubur, danyanglainnya. Semua ini tidak pernah di-
lakukan oleh Nabi ffi dan para Sahabatnya.
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kan Sunnah Nabi ffi, terutama dari kalangan anak-anak muda
yeng baru dalam tahap awal belajar. Mereka dengan mudahnya
menshahihkan atau mendha'ifkan haditshadits, dan menilai cacat

pera peruwi tanpa ilmu kecuali dari membaca beberapa buku.
Sungguh hd tersebut berbahaya bagi mereka dan ummat. Karena
itu hendaknya mereka bertaqwa kepada Allah dan menahan diri
pada batasannya.33'

C. \flaiibnya Mentaati dan Meneladani Nabi Jfr338

Kita wajib mentaati Nabi ffi deagan menjalanken apa yang
diperintahkannya dan meninggalkan apa yarg dilarangnya. Hal
ini merupakan konsekuensi dari syahadat (kesaksian) bahwa beliau
adalah Rasul (utusan) Allah. Dalam banyak ayat Al-Qur-an,
Allah W memerintahkan kita untuk mentaati Nabi Muhammad
ffi.Di antaranya ada yang diiringi dengan perintah taat kepada
Allah, sebagaimana firmanNya:

( g J ;)i 1 fui t'fnt 1 r+i t;,r" U"ifi 4lq Y
"Hai orang-orang yang be' iman, taatilab Allab dan taatilah
Rasal-Nya..." (QS. An-Nisaa': 59)

Dan masih banyak lagi contoh yang lain. Di samping itu ter-
kadang perintah tersebut disampaikan dalam bentuk tunggal,
tidak dibarengi kepada perintah yenglain, sebagaimana dalam
firman-Nya:

b(6 .'fiiL"i tnJ;ti e;,J Y

"Barangsiapa mentaati Rasul, maka sesunguhnya lo t loh **-
taati Allah." (QS. An-Nisaa': 80)

3'7 Aqii"datut Tauhiid(hal 154).

''E Diringkas dai'Aqiidatat Tathiid (hal. 1 55-1 57).
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(6c'*;"4:titilfuii F

"DAn taatlah kepada Rasul supa.ya. kamu diberi rahmat." (QS.

An-Nuur: 56)

Tekadang pula Allah mengancam orang yarLgmendurhakai
Rasul-Nya, sebagaimana dalam firman-Nya:

14"f*rt slt--o;It &6Aeud rj43 F

( gli,rt'Jb"ik:-"ri
*Maka hendaklab orang-orang yang rneknggar perinab Rasul

akut akan ditimpafitnab (cobaan) aaa ditimpa adzab yang

pedih." (QS. An-Nuur: 63)

Aninya hendaknya mereka takut jika hatinya ditimpa fitnah
kekufuran, nifaq, bid'ah atau siksa pedih di dunia, baik berupa

pembunuhan, bad, pemenjaraan aita:u siksa-siksa lain yang dise-

gerakan. Allah telah menjadikan ketaatan dan mengikuti Rasu-

lullah ffi sebagai sebab hamba mendapatkan kecintaan Allah dan

ampunan atas dosa-dosanya.

Allah W menjadikan ketaatan kepada Nabi ffi sebagai pe-

tunjuk dan mendurhakainya sebagai suatu kesesatan. Allah W
berfirman:

(6 "1r'rqi;$olr. F

"Dan jika kamu taat kepadanya, niscaya karnu mendapat pe-

tunjuk." (QS. An-Nuur: 54)

Allah mengabarkan bahwa pada diri Rasulullah ffi terdapat
teladan yangbaik bagi segenap ummatnya. Allah berfirman:

3( AiG'r*1 iui )*r,s "E'os 31i Y
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( O 6 ar 74'h$t ?ai't frfi 1'-;,

"sesunggubnya telah ada pada (dii) Rasululkb itu suri teladan
yang baik bagimu (yoit") bagi orangyang mengbarap (rabmat)
Allab dan kedatangan hari Kiamat dan dia banyak menyebut
Nama Allab.' (QS. Al-Ahzaab: 21)

Al-Hafizh Ibnu Katsir {v berkata; "Ayat yaln.g mulia ini
adalah pokok yang agung tentang meneladani Rasulullah M,
dalam berbagai perkataan, perbuatan dan perilakunya. Untuk
itu, Allah Jcr'!:rt| memerintahkan manusia untuk meneladani
sifat sabar, keteguhan, kepahlawanan, perjuangan dan kesabaran

Nabi ffi dalam menanti pertolongan dari Rabb-nya tW ketika
perang Ahaab. Semoga Allah senantiasa mencurahkan shalawat
kepada beliau hingga hari Kiamat."33e

Dalam Al-Qur-an, Allah telah menyebutkan ketaatan kepada

Rasul M dan meneladaninya sebanyak 40 kali. Demikianlah,
karena jiwa manusia lebih membutuhkan untuk mengetahui apa

yangNabi ffi bawa dan mengikutinya daripada kebutuhan ke-

pada makanan dan minuman, sebab jika seorang tidak mendapat-

kan makanan dan minuman, iahanya berakibat mati di dunia
sementara jika tidak mentaati dan mengikuti Rasulullah ffi,maka
akan mendapat siksa dan kesengsaraat yalgabadi.

Nabi ffi memerintahkan agar kita mengikutinya dalam me-
lakukan berbagai ibadah dan hendaknya ibadah itu dilakukan
sesuai dengan carayengbeliau contohkan. Beliau ff bersabda:

339

340

el €';i:)t s r;:,

"shalatlah sebagaimana kalian melihat aku shalat."3oo

Tafsiir lbni Katsir (III/522-523), cet. Daarus Salaam.

HR. Al-Bukhari (no. 631)

262 24: Wajibnya Mencintai Nahi Muhammad JE



"Ambillah dariku manasik (haji)mu." 3al

Rasulullah # bersabda:

"Barangsiapa melakukan suatu amalan yangtidak berdasar-
kan perintah kami, maka amalan itu tertolak.'>342

Dan sabdanya ff:

"Barangsiapayangmembenci Sunnahku, maka ia bukan ter-
masuk golongankr.rr343

Dan masih banyak dalil-dalil lain yang menunjukkan perintah
mengikuti Nabi ffi dan larangan menyelisihinya.

D. Anjuran Bershalawat kepada Nabi *.'*
Di antara hak Nabi # yang disyari'atkan Allah IH atas

ummatnya adalah agar mereka mengucapkan shalawat dan salam
untuk beliau. Allah W dan para Malaikat-Nya telah bershalawat
kepada beliau ffi, d^n Allah W memerintahkan kepada para
hamba-Nya agar mengucapkan shalawat dan taslim kepada beliau.
A1lah W berfirman:

311 HR. Muslim (no. t297) dan lainnya.
312 HR. Al-Bukhari (no. 2697) danMtslim (no. 1719 (18)).
3$ HR. Al-Bukhari (no. 5063) dan Muslim (no. 1a0i).
j44 

Bahasan tentant shalawat selengkapnya dapat dilihat padekitab Jalaa-ul A/baam
fii Fadhlbb Shalaah was Salaarn 'alaaMuharnrnad Khairil Aruam $tal.453-556),
karya al-'Allamah Ibnu Qafyr* al-Jewiyyah, dengan u'lQ danukhrijSyaikh
Masyhur bin Hasan Alu Sdman.

Juga sabdanya ffi:
.oj.,IJE

Jzo,

86C

d//
t o1. At o ,

'd t*-u ,?,f *t,t
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6t

Or'Jl q4" Ari J"'ort:;",\LL"it 2^i Lt b

(6 ry31i-t7i*1j;1-#r
" sesunggubnya Allah dan Makikat-rnalaikat-Nya bersbalawat

untuk Nabi. lVahai ordng-ordng yang beim.an, bersbakwatkb
kalian untuk Nabi dan ucapkanlab salam pengborrnaan ke'

padanya.' (QS. Al-Ahzaab: 56)

Diriwayatkan bahwa makna shdawat Allah kepada Nabi E
adalah pujian Allah atas beliau di hadapan para Malaikat-Nyr,
sedang shalawat Malaikat berarti mendo'akan beliau, dan sha-

lawat ummatnya berarti permohonan ampun bagi beliau ff.
Dalam ayat di atas, Allah telah menyebutkan tentang ke-

dudukan hamba dan Rasul-Nya Muhammad ffi pada tempat yang
teninggi, bahwasanya Dia memujinya di hadapanPara Malaikat
yang terdekat, dan bahwa para Malaikat pun mendo'akan untuk-
nya, lalu Allah memerintahkan segenap penghuni alam ini untuk
mengucapkan shalawat dan salam atasnya, sehingga bersatulah
pujian untuk beliau di alam yarlgtertinggi dengan alam terendah

(bumi).

Adapun makna: "(Jcapkanlab salam untuknya" adalah beri-
lah beliau i* penghormatan dengan penghormatan Islam. Dan
jika bershalawat kepada Nabi Muhammad hendaklah seseorang

menghimpunnya dengan salam untuk beliau. Karena itu hendak-

nya tidak membatasi dengan salah satunya saja. Misalnya dengan

mengucapkan; * Shallallaabu'alaih (semo ga shalawat dilimpah-
kan untuknya)" atau hanya mengucapkan:"'aki.ltis salaam (semoga

dilimpahkan untuknya keselamatan)." Hal itu karena Allah
memerintahkan untuk mengucapkan keduanya.

Mengucapkan shalawat untuk Nabi ffi diperintahkan oleh
syari'at pada waktu-waktu yang dipentingkan, baik yang hukum-
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nya wajib atau sunnahmuakkadah. Dalam kitab Jalaa'ul A/baam,
Ibnul Qayyim I'M menyebutkan 41 waktu (tempat). Belia,a,$iM

memulai dengan sesuatu yang paling penting yakni ketika shalat

di akhir tasyahhud. Di waktu tersebut para ulama sepakat tentang
disyari'atkannya bershalawat untuk Nabi M,, namun mereka
berselisih tentang hukum wajibnya. Di antara waktu lain yang
beliau sebutkan adalah di akhir Qunut, kemudian saat khutbah,
sepefti khutbah Jum'at, hari raya dan istisqa', kemudian setelah
menjawab muadzdzin, ketika berdo'a, ketika masuk dan keluar
dari masjid, juga ketika menyebut nama beliart #,.

Rasulullah ffi telah mengajarkan kepada kaum Muslimin
tentang tatacara mengucapkan shalawat. Rasulullah ffi mengan-
jurkan untuk memperbanyak membaca shalawat kepadanya pada

hari Jum'at.

Rasulullah ffibersabda:

ai.
.)9
\P

il-e

'",t" 
Jt" " ,7 -,.t .t i,

;l car.c-=Jl
'1o1- -tt? -o-iUJ ar^a.Jl fJ*t 

-uo -.tP
iibr'

.,\c

iul ob

ttfi
;y'e

'?erbanyaklah kalian membaca shalawat kepadaku pada hari
dan malam Jum'at, barangsiape yang bershalawat kepadaku
sekali niscaya Allah bershalawat kepadanya sepuluh kali.'3as

Kemudian Ibnul Qayyim gig menyebutkan beberapa manfaat
dari mengucapkan shalawat untuk Nabi #,, dimana beliau me-
nyebutkan ada 40 manfaat. Di antara manfaat itu adalah:

1. Shalawat merupakan bentuk ketaatan kepada perintah Allah.

2. Mendapatkan 10 kali shalawat dari Allah bagi yang ber-
shalawat sekali untuk beliau ffi.

315 HR. Al-Baihaqi (lll/2a9) dari Anas bin Malik $5 , sanad hadits ini hasan.
Lihat Sikilatul Ahaadii* ash-Shahiihah (no. 1a07) oleh Syaikh el-Albaru li$z.
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3. Diharapkan dikabulkannya do'a apabila didahului dengan

shalawat tersebut.

4. Shalawat merupakan sebab mendapatkan syafa'at dari Nabi

ffi, jika ketika mengucapkan shalawat diiringi dengan per-

mohonan kepada Allah agar memberikan uasilab (kedudukan

yang tinggi) kepada beliau ffi pada hari Kiamat.

5. Shalawat merupakan sebab diampuninya dosa-dosa.

6. Shalawat merupakan sebab sehingga Nabi ffi meniawab orang

yangmengucapkan shalawat dan salam kepadanya.36

Tetapi tidak dibenarkan mengkhususkan waktu dan cara

tertentu dalam bershalawat dan memuji beliau M, kecuali ber-

dasarkan dalil shahih dari Al-Qur-an dan As-Sunnah. Para ulama

Ahlus Sunnah telah banyak meriwayatkan lafazh-lafazh shalawat

yang shahih, sebagaima rta yang telah diajarkan Rasulullah #-
kepada para Sahabatnya M.

Di antaranya adalah:

e'42 Git rU JT h rg" JL"k.$i
& !:6'"Ai|+*'rZdtet;t,)I *i et;L

)1 *'.ret;|.&'-s'rt;ts y)1 *'ty
4vdLe';\

'Ya Allah, berikanlah rahmat kepada Muhammad dan keluarga

Muhammad, sebagaimana Engkau telah memberikan rahmat

kepada Ibrahim dan keluarga Ibrahim. Sesungguhnya Engkau

Mahaterpuji lagi Mahamulia. Ya,A.11ah, berikanlah berkah

kepada Muhammad dan keluarga Muhammad, sebagaimana
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Engkau telah memberi berkah kepada Ibrahim dan keluarga

Ibrahim. Sesungguhnya Engkau Mahaterpuji lagi Maha-
mulia."3az

Semoga shalawat dan salam senantiasa Allah limpahkan ke-

pada Nabi yang mulia ini, juga bagi keluarga beliau t pare, Sahabat,

dan orang-orangyangmengikuti jejak beliau hingga hari Kiamat.

E. Larangan Ghuluw dan Berlebih-lebihan dalam Memuii
Nabi #.
Ghuluw artinya melampaui batas. Dikatakan: " fii; ,t;-r" :'

jika ia melampaui batas dalam ukuran. Allah berfirman:

A

T.>

';',tUf^i, //
r<$A

L'

'Jauhkanlah diri kalian dari gbuluto (berlebihJebihan) dalam
agama, karena sesungguhnya sikap ghuluw ini telah mem-

binasakan orang-orang sebelum kalian."3a8

HR. Al-Bukhari (no. 3370/Fat-bul Baari W408)), Muslim (no. 405), Abu Dawud
(no. 97 6, 97 7, 97 8), at-Tirmidzi (no. 48 3), an-Nasa-i W 47 48), Ibnu Maj ah (no.

904), Ahmad IV/243-244) dan lainJain, dari Sahabat Ka'ab bin'Ujrah SE .

Untuk mengetahui laf.azh-lafezh shalawat lainnya yang diriwayatkan secara

shahih dari Nabi ffi dapat dilihat dalam buku Do'a dan \firid (hal. 178-180),

oleh penulis, cet.YI/ Pustaka Imam asy-Syaf i, Jakarta, th. 2006 H.
HR. Ahmad I/215,347), an-Nasa-r S/268),Ibnu Majah (no.3029),Ibnu Khu-
zeimeh (no.2867) dan lainnya, dari Sahabat Ibnu 'Abbas c$;. Sanad hadits ini
shahih menurut syarat Muslim. Dishahihkan oleh Imam an-Nawawi dan Syaikhul
Islam Ibnu Taimiyyah.
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{e 1" el,rr{ ...}
"Janganlab karnu melampaui batas dalam agdrrtafftu." (QS.
An-Nisaa': l7L)

Rasulullah ffi bersabda:

')ri JK dy ,il' ,at, iel
o

..-i-rtt
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Salah satu sebab y^ng membuat seseorang menjadi kufur
adalah sikap ghuluw dalam beragama, baik kepada orang shalih
atau dianggap wali, maupun ghuluw kepada kuburan para wali,
hingga mereka minta dan berdo'a kepadanya padahal ini adalah
perbuatan syirik akbar.

S e dan gkan ithra' aftiny a melampaui batas (berlebihJ ebihan)
dalam memuji serta berbohong karenanya. Dan yangdimaksud
dengan ghuluw ddam hak Nabi #, adalahmelampaui batas dalam
menyanj u rLgny a, sehin g ga mengangk atrly a di at as der ajatny a
sebagai hamba dan Rasul (utusan) Allah, menisbatkan kepada-
nya sebagian dari sifat-sifat Ilahiyyah. Hal itu misalnya dengan
memohon dan meminta pertolongan kepada beliau, tawassul
dengan beliau, atau tawaszul dengan kedudukan dan kehormatan
beliau, berzumpah dengan narna beliau, sebagai bentuk'ubudiyyah
kepada selain Allah \H, perbuatan ini adalah syirik.

Dan yang dimaksud dengan itbra' dalam hak Nabi ffi adalah
berlebih-lebihan dalam memujinya, padahal beliau telah melarang
hal tersebut melalui sabda beliau:

jt oz -1coJ, Ul
.4. ,o. ..- t.cp.f ,) LS)l-e)

t t/
t?-#

31e HR. Al-Bukhari (no. 3445), at-Tirmidzr diltmMakhtasbarusy Syamaa-il al-Mu-
bammadiyydh (no. 284), Ahmad 0./23,24,47,55), ad-Darimi @,/320) dan yang
lainnya, dari Sahabat 'IJmar bin al-Khaththab Sb .

*?i* 4por-1iu
i

tlot., \, to.
.il_f lJ 4$l J.-e

'Janganlah kalian berlebihJebihan dalam *.*.r1 ikrr, sebagai-
mana orang-orang Nasrani telah berlebihJebihan memuji
'Isa putera Maryam. Aku hanyalah hamba-Nya, maka kata-
kanlah, 'Abdullaah wa Rasuuluhu (hamba Allah dan Rasul-
Nvr).'""
Dengan kata lain, janganlah kalian memujiku secara bathil

dan janganlah kalian berlebihJebihan dalam memujiku. Hal itu
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sebagaimana yang telah dilakukan oleh orang-orang Nasrani ter-
hadap 'Isa .S@, sehingga mereka menganggaptya memiliki sifat
Ilahiyyah. Karenanya, sifatilah aku sebagaimana Rabb-ku mem-
beri sifat kepadaku, maka katakanlah: "Hamba Allah dan Rasul
(utusan)-Ny^."tto

'Abdullah bin asy-Syikhkhir .95 berkata, 'I(etika aku pergi
bersama delegasi Bani 'Amir untuk menemui Ranrlullah #-,karri
berkata kepada beliau, "Engkau adalah sdryid (penguasa) kami!"
Spontan Nabi ffi menjawab:

/^.}q tt3;!t
*Saryyid (penguasa) kita adalah Allah Tabaaraka ua Ta'aalat"

Lalu kami berkata, "Dan engkau a&lah orang y^ngpaling
utama dan paling agung kebaikannya." Serta merta beliau #,
mengatakan:

t6.J*JI
:

t.: oa ,. t!-26, o uc .
.dtb+Jl .+SrrF:*,- 'tl$:,r* til3]l'l. ti";

"Katakanlah sesuai dengan epe yeng biasa (wajar) kalian
katakan, atau seperti sebagian ucapan kalian dan janganlah

sampai kalian terseret oleh syaithan.'35l

Anas bin Malik $it berkata, "Sebagian orang berkata ke-
pada beliau, ''Wahai Rasulullah, wahai orang yangterbaik di
antara kami dan putera orang yang terbaik di antara kami! \flahai
sayyid kami dan putera sayyid kami!'Maka seketika itu juga

Nabi ffi bersabda:

350 Aqiidatut Tauhiid(hal 151).
351 HR. Abu Dawud (no 4806), Ahmad (IV/24,25), al-Bukhari dalam al-Adabul

Mufrad (no 2lt/ Sbdhiihal Adabil Mufrdd. no 155), an-Nasai dalam'Amalul Yotm
wal Lailah (no.247, 249). N-H;:ifi* Ibnu Hajar d-'Asqalani berkata: "Rawi-rawi-
nya shahih. Dishahihken oleh para ulama (ahli hadits)." (Fat-hal Baariy/179)
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(t ,Ltutlt **-"- \i S tti o6r ,i,5 6"

ef a'ri'r!7 Li',*i "',i;,r, yti? ,H
,y:'?\tQ;i'jt

"'Wahai manusia, ucapkanlah dengan yang biasa (wajar)
kalian ucapkan! Jangan kalian terbujuk oleh syaithan, aku
(tidak lebih) adalah Muhammad, hamba Allah dan Rasul-
Ny.. Aku tidak suka kalian mengangkat (menyanjung)ku
di atas (melebihi) keduduka n yang telah Allah berikan ke-
padaku."352

Beliau ffi membenci jika orang-orang memujinya dengan
berbagai ungkapan seperti: "Engkau adalah sayyidku, engkau
adalah orang yangterbaik di antara kami, engkau adalah orang
yang paling utama di antara kami, engkau adalah orang yang
paling agung di antara kami." Padahal sesungguhnya beliau adalah

makhluk yar,g paling utama dan paling mulia secara mutlak.
Meskipun demikian, beliau melarang mereka agar menlauhkan
mereka dari sikap melampaui batas dan berlebihJebihan dalam
menyanjung hak beliau #,, jug untuk menjaga kemurnian
tauhid. Selanjutnya beliau ffi mengarahkan mereka agar menyifati
beliau dengan dua sifat yar,g merupakan derajat paling tinggi
bagi hambayalgdi dalamnya tidak ada ghuluw serta tidak mem-
bahayakan 'aqidah. Dua sifat itu adalah Abdullaab ua Rasuulub
(hamba dan utusan Allah).

Beliau ffi tidak zuka disanjung melebihi dari apayangAllah
W berikan dan Allah ridhai. Tetapi banyak manusia yang me-

langgar larangan Nabi ff tersebut, sehingga mereka berdo'a ke-

padany a, meminta p ert ol ongan kepadanya, bersumpah dengan

352 HR. Ahmad FV t53, 24t, 249), an-Nasa-i dalart 'Amalul Yaum wal Lailah (no.
249, 250) dan al-Lalika-i dalan Syarah Ushuul I'tQaad Ahlis Sunnah wal Jarnaa'ah
(no.2675). Sanadnya shahih dari Sahabat Anas bin Malik €!6 .
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narnanya serta meminta kepadanya sesuatu yang tidak boleh di-
minta kecuali kepada Allah. Hal itu sebagaimana yang mereka

lakukan ketika peringatan maulid Nabi M, dalam kasidah atau

anasyid., di mana mereka tidak membedakalarLtara hak Allah \H
dengan hak Rasulullah ffi.

Al-'Allamah Ibnu Qayyim al-Ja:uziyyah d'M dalam kasidah

nuniyyab-nya berkata:
,tlt

:/.o&o:, !.
'- -t *. o,.-ol;; L,6 d> !a:

AaoJt:t, t;- ;.;At U;t Y

.,iolir. cca o'. o

dteP YS P f U.'rr./

"Allab memiliki hak yang tidak dimiliki selain-Nya,

bagi hamba pun ada bak, dan i"d ddalah dua hak yang brbeda.

langan kalian jadikan dua bak itu menjadi satu hak,

tdnp d rnemis ab kan dan tdnp d membedakanny d.' 153

353 'Aqiidatut Tauhiid, (hal. 152) oleh Syaikh Shalih bin Fauzan bin 'Abdillah al-

Feuzen.
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Kedua pulub lima:
Isra' Mi'rai

Atrlus Sunnah mengimani bahwa Rasulullah #- telah di-isra'-

kan oleh Allah dari Makkah ke Baitul Maqdis lalu di-mi'raj-kan
(naik) ke langit dengan ruh dan fasadnya dalam keadaan sada/54

sampai ke langit yantke tujuh, ke Sidratul Muntaha. Kemu-
dian (beliau ffi) memasuki Surga, melihat Neraka, melihat para

Malaikat, mendengar pembicaraan Allah, bertemu dengan para

Nabi, dan beliau mendapat perintah shalat yar,g lima waktu
sehari semalam. Dan beliau kembali ke Makkah pada malam
itu juga.355

Dari Anas bin Malik dE bahwasanya Rasulullah M, telah
bersabda: "(]ibril) telah datang kepadaku bersama Buraq, yaitu
hewan putih yang tinggi,lebih tinggi dari keledai dan lebih pendek

dari kuda t fang dapat meletakkan kakinya (melangkah) sejauh

pandangannya." Beliau ffi bersabda: "Maka aku menaikinya
hingga sampailah aku di Baitul Maqdis,lalu aku turun dan meng-

ikatnya dengan tali yang biasa dipakai oleh para Nabi." Beliau

ffi berkata: "Kemudian aku masuk ke masjid al-Aqsha dan aku
shalat dua raka'at di sana, lalu aku keluar. Kemudian Jibril ffi;
membawakan kepadaku satu wadah khamr dan satu gelas susu,

maka aku memilih susu, lalu Jibril berkata kepadaku: 'Engkau

telah memilih fitrah (kesucian)."'

Lanjut beliau ffiz "Kemudian Buraq tersebut naik bersama-

ku ke langit, maka Jibril meminta agar dibukakan pintu langit,
lalu ia ditanya: 'Siapa engkau?'Jibril menjawab: 'Jibril.'Jibril

Dalil yang menunjukkan bahwa Nabi 14 Isra' dan Mi'raj dengan jasadnya

yaitu surat al-Israa' tyet l.
Syarbas Sunnah lil Imaatn al-Barfu.hari (no.72) tahqiqKh4id bin Qasim ar-Rad-
dadt, Syarhul 'Aqiidrt ath-Thahaauryyrh t 

^1.223,226) 
ukhijsyarkh al-Albani,

Majtnuu' Fataawaa Sy aikh il klaan lbni Taimiyyrt W nzq.
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ditanya lagi:'Siapakah yang bersamamu?' Jibril menjawab:'Mu-
hammad.'Jibril ditanya lagi: 'Apakah dia telah diutus?' Ia men-
jawab: 'Dia telah diutus.' Kami pun dibukakan pintu lalu aku
bertemu Q{abi) Adam #Ar. Beliau menyambutku dan men-
do'akan kebaikan untukku. Kemudian Buraq tersebut naik ber-
sama kami ke langit kedua, maka Jibril -UA, mohon dibukakan
pintu, lalu ia ditanya:'Siapa engkau?' Ia menjawab: 'Jibril.' Ia
ditanya lagi:'Siapa yang bersamamu?' Jibril menjawab:'Muham-
mad.' Ia ditanya lagi: 'Apakah dia telah diutus kepada-Nya?'

Jibril menjawab: 'Dia telah diutus."' Kata Nabi: "Maka kami
dibukakan pintu lalu aku bertemu dengan dua orang sepupuku,
yaitu 'Isa bin Maryam dan Yahya bin Zakaria ffil, maka ke-
duanya menyambutku dan mendo'akan kebaikan untukku."

(I\abi ffi melanjutkan): "Kemudian Buraq tersebut naik
bersama kami ke langit ketiga, maka Jibril -US, minta dibuka-
kan pintu, lalu ia ditanya: 'Siapa engkau?'Dia menjawab: Jibril.'
Dia ditanya lagi: 'Siapa yangbersamamu?"'Dia menjawab: 'Mu-
hammad.' Dia ditanyalagi:'Apakah dia telah diutus kepada-
Nya?'Dia menjawab: 'Dia telah diutus kepada-Nya."'Kata Nabi:
'Maka kami dibukakan pintu, lalu aku bertemu Nabi Yusuf 44,
yangtelah dianugerahi setengah dari ketampanan manusia se-

jagat." Kata Nabi: "Maka Yusuf menyambutku dan mendo'a-
kan kebaikan untukku."

${abi ffi melanjutkan): "Kemudian Buraq tersebut naik
bersama kami ke langit yang keempat, maka Jibril AW minta
dibukakan pintu, lalu ia ditanya: 'Siapa engkau?'Dia menjawab:
'Jibril.'Dia ditanya lagi: 'Siapa yang bersamamu?' Dia menjawab:
'Muhammad.'Dia ditanyalagi: 'Apakah dia telah diutus kepada-
Nya?' Dia menjawab: 'Dia telah diutus kepada-Nya."'Kata Nabi:
"Maka kami dibukakan pintu, lalu aku ber-temu Idris j$pi, ia
menyambutku dan mendo'akan kebaikan untukku. Allah JE

telah berfirman (untuknya):'Dan kami telab mengangkatnya ke

tern?at yang tinggi."'
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[{abi ffi, melanjutkan): "Kemudian Buraq tersebut naik
bersama kami ke langit yang kelima, maka Jibril .UA, minta
dibukakan pintu, lalu ia ditanya: 'Siapa engkau?'Dia menjawab:
'Jibril.' Dia ditanya lagi: 'Siapa yang bersamamu?'Dia menjawab:
'Muhammad.'Dia ditanya lagi: 'Apakah dia telah diutus kepada-

Nya?' Dia menjawab: 'Dia telah diutus kepada-Nya."'Kata
Nabi ffi,:'Maka kami dibukakan pintu, lalu aku bertemu dengan

Nabi Harun .Mi, ia menyambutku dan mendo'akan kebaikan
untukku."

G'{abi ffi melanlutkan): "Kemudian Buraq tersebut naik ber-

sama kami ke langit yang keenam, maka Jibril -),Si mohon di-

bukakan pintu, lalu ia ditanya: 'Siapa engkau?'Dia menjawab:
'Jibril.' Dia ditanya lagi: 'Siapa yang bersamamu?' Dia menjawab:
'Muhammad.'Dia ditanya lagi: 'Apakah dia telah diutus kepada-

Nya?'Dia menjawab: 'Dia telah diutus kepada-Nya."'Kata Nabi

ffi:'Maka kami dibukakan pintu, lalu aku bertemu dengan Musa

N$l,lalu ia menyambutku dan mendo'akan kebaikan untukku."

Qttabi ffi melanjutkan): "Kemudian Buraq tersebut naik
bersama kami ke langit yang ketujuh, maka Jibril AA, minta
dibukakan pintu, Ialu ia ditanya: 'Siapa engkau?'Dia menjawab:
'Jibril.' Dia ditanyalagi:'Siapa yang bersamamu?' Dia men-
jawab: 'Muhammad.'Dia ditanya lagi: 'Apakah dia telah diutus
kepada-Nya?' Dia menjawab:'Dia telah diutus kepada-Nya."'
Kata Nabi ffi: "Maka kami dibukakan pintu, lalu aku bertemu
dengan Ibrahim AA, ; fang sedang menyandarkan punggung-
nya di Baitul Makmur, di mana tempat itu setiap harinya di-

masuki oleh 7O.0OO Malaikat dan mereka tidak kembali lagi se-

sudahnya."

[\abi ffi melanjutkan): "Kemudian Buraq tersebut pergi

bersamaku ke Sidratul Muntahayang (lebar) dedaunnya sePerti

telinga gajah dan (besar) buah-buahnya sepefti tempayan besar."

Kata Nabi ffi: "Tatkala perintah Allah memenuhi Sidratul Mun-
taha, maka Sidratul Muntaha berubah dan tidak ada seorang pun
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dari makhluk Allah yang bisa menjelaskan sifat-sifat Sidratul
Muntaha karena keindahannya. Maka, Allah,* memberiku
wahyu dan mewajibkan kepadaku shalat lima puluh kali dalam
sehari semalam."

(Nabi ffi melanlutkan): "Kemudian aku turun dan bertemu
Musa AAr, lalu ia bertanya: 'Apa yarrg diwajibkan Rabb-mu
terhadap ummatmu?' Aku menjawab: 'Shalat lima puluh kali.'
Dia berkata: 'Kembalilah kepada Rabb-mu dan mintalah ke-
ringanan, karena sesungguhnya ummatmu tidak akan mampu
melakukan hal itu. Sesungguhnya aku telah menguji bani Israil
dan aku telah mengetahui bagaimana kenyataan mereka."'

Kata Nabr ffi,: "Aku akan kembali kepada Rabb-ku." Lalu
aku memohon: "Ya Rabb, berilah keringanan kepada ummat-
ku." Maka aku diberi keringanan lima shalat. Lalu aku kembali
kepada Musa -A@, kemudian aku berkata padanya: "Allah
telah memberiku keringanan (dengan hanya) lima kali." Musa
mengatakan: "sesungguhnya ummatmu tidak akan mampu me-
lakukan hal itu, maka kembalilah kepada Rabb-mu dan minta-
lah keringanan."

Rasulullah M,berkata: "Aku terus bolak-balik antara Rabb-
ku dengan Musa AS, sehingga Rabb-ku mengatakan:

ey,*|f,"y,'i;"F 7t:)b 
p'"ay 'H' $

,i)11;-'f)" ?. n fi ,ii,'* o',* Ui ,:d'

*i Vrl:#,{ "&. ry',li :LG : q.i:tt + * ry'uVl* t'f et;"'*
.Wahai Muhammad, sezungguhnya kewajiban shalat itu lima
kali dalam sehari semalam, setiap shalat mendapat pahala se-

puluh kali lipat, maka lima kali shalat sama dengan lima puluh
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kali shalat. Barangsiapa berniat melakukan satu kebaikan, lalu
ia tidak melaksanakannya, maka dicatat untuknya satu ke-
baikan, dan jika ia melaksanakannya, maka dicatat untuknya
sepuluh kebaikan. Barangsiapa berniat melakukan satu ke-
jelekan namun ia tidak melaksanakannya, maka kejelekan
tersebut tidak dicatat sama sekali, dan jika ia melakukannya
maka hanya dicatat sebagai satu kejelekan."'

Rasnlullah ffiberkata: 'I(emudian aku turun hingga benemu
Musa -}pi, lalu aku beritahukan kepadanya, maka ia mengata-
kan: 'Kembalilah kepada Rabbmu dan mintalah keringananlags)"
Rasulullah ffiberkata: 'I-alu aku menjawab: 'Aku telah berulang
kali kembali kepada Rabb-ku hingga aku merasa malu kepada-

Nya."'356

Imam Ibnul Qayyim {w berkata, "Hadits-hadits tentang
mi'raj Nabi #kr langit adalah mutawatir."3sz

356 HR. Muslim no. L62 Q59), dai Sahabat Anas bin Malik &, hadits ini shahih.
357 Llhet ljmaa'ul Juyury al-Islaarniyyah 'alaa Gbazuil Mu'aththikb anl Jabmiyyab

ftal. 55) oleh Imam Ibnu Qayyim al-lavziyyah. Keterangan lengkap tentang
riwayat Isra' dan Mi'raj Nabi ffi dapat dibaca dalam kitab al-Israa'wal Mi'raaj
wa Dzikra Ahaadiitsihirnaa wa Takhriijihaa wa Bayaanu Shahiihaba min Saqii-
niha oleh S)^kh Muhammad Nashiruddin al-Albani M, cet. V/ Maktabah al-

Islamiyyah.
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Kedua palub ennn :

Tanda-tanda Kiamat

Tentang datangnya hari Kiamat, maka tidak ada seorang pun
yarLg mengetahui, baik Malaikat, Nabi, maupun Rasul, masalah

ini adalah perkara ghaib danhanya Allah lH sajalah yang me-
ngetahuinya. Sebagaimana yang disebutkan &lam ay at-ay at .Nl-

Qur-an dan hadits-hadits Nabi ffi y^ngshahih.

Allah W berfirman:

,1+ Jrl"U",lti'otl-i *vJi; ukY
,>,ji.1{i Aa}i"i *)ce:;,*}i" ji'ry
"r,, b; C:s ula"'* *l*fi.t"u;.,1.tt,

,f,, fti ry ,1+ tzt "Jt

(6'o*::"
"Mereka bmanya kepadamu tentang Kiamat: 'Kapankab ter-
jadinya.' Kaakanlah :'sesunggabnya pengetahuan tenwng bai
Kiamat itu adalah pdda sisi Rabb-ku; tidak seordng?un yd.ng

dapat menjelaskan uaktu kedatangannyd selain Dia. Kiamat
itu amat berat (buru-baranya bagi makbluk)yangdi langit dan
di burni. Kiamat itu tidak akan daangkepadamu melainkan
dengan tiba-tiba'Mqeka bmanya kepadamu seakan-akan kamu
benar-benar m en getahu irqta. Kaukanlah :'Sesun guhrry a p enge -

tahuan tentanghari Kiamat itu adalah di sisi Allah, tetapi ke-

banyakan manusia tidak mengetahuz. '' (QS. Al-A'raaf : t87)

Juga firman-Nya:

v qei *i
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( 6 q"-p bt{"'z'rti M uti 6:
"Manusia bertanya n"poL*, rcntung hari Berbangkit. Kata-
kanlah:'sesungguhnya pmgetahudn ten tang bai Berbangkit itu
hanya di sisi Allah.'Dan tabukah kamu uabai (Muhamrnad),

boleb jadi hari Berbangkit itu sudab dekat uaktunya." (QS.
.Pvl-Ahzaab:63)

Juga ketika Malaikat Jibril -}$7}; mendatangi Nabi Muham-
mad M, kemudian bertanya:

"Kabarkanlah kepadaku, kapan terjadi Kiamat?"

Kemudian Nabi ffi meryawab:

.Jfur 'n'pLW J".Larv

L -.
airl ;':WAl b

+tAi
t

"& ,f Aeiata"y

tarat *"s76

"Tidaklah orang yarLg ditanya lebih mengetahui daripada
orang yartg bertanya. "3s8

Meskipun waktu terjadinya hari Kiamat tidak ada yang
mengetahuinya, akan tetapi Allah W memberitahukan kepada
Rasul-Nya ffi tentang tanda-tanda Kiamat tersebut. Kemudian
Rasulullah ffi menyampaikan kepada ummatnya tentang tanda-
tanda Kiamat. Para ulama membaginya menjadi dua: (pertama)

tanda-tanda kecil dan (kedua) tanda-tanda besar.

Tanda-tanda kecil sangat banyak dan sudah terjadi sejak
zamardahulu dan akan tenrs terjadi di antaranyaadalahwafatnya
Nabi Muhammad M, munculnya banyak fitnah, munculnya
fitnah dari arahtimur (I.rq), timbulnya firqah Khawarij, muncul-

358 HSR. Muslim (no. 2,3,4 dan 8), Abu Dawud (no. 4605, 4697), at-Tirmidzi
(no.26tO),Ibnu Majah (no. 63) dan Ahmad (I/52).
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nya orang yang mengaku sebagai Nabi, hilangnya amanah, di-

angkatnya ilmu dan merajalelanya kebodohan,-banyaknya per'
ziiaan, banyaknya orang yang bermain musik"', banyak orang

yang minum kbamr (minuman keras) dan merebaknya perjud!1
rnrrlid-*asjid dihias, banyak bangunan yarlg tinggi, budak
melahirkan tuannya, banyaknya pembunuhan, banyaknya ke-

syirikan, banyaknya orang yartg memutuskan silaturrahim,
banyaknya orang y^ngbakhil, wafatnya para ulama dan orang-

orang shalih, banyaknya orangyangbelaiar kepada Ahlul Bid'ah,

ba.ry-ak.rya *a.riia yang berpakaian tetapi tel anj ang3to, dan lain-

lainnya.'u'

Banyak sekali dalil tentang hal ini, di antaranya sabda Ra-

sulullah #,:
tl '-.i, .,t.lc! o-o, --.tdtr -.,,-o..'6 otol

i 'qg' - € t 'd.Y :aetJt fn ; L' \-rs't

& r*i' *9t'i,Ct*w "g.',;U Le;
",.; &i ^3 i ,Y;'JW f":iY Y"Sr &:;
, *\i q ;"'& L"k kt i,;b; \L q?t,r
6t,yu'J? ',* ,t-G ;,e '&J S;t. o"r)F

.di'fr
"Perhatikanlah enam tanda-tanda hari Kiamat: (1) wafatku,
(2) penaklukan Baitul Maqdis, (3) wabah kematian (penyakit
yang menyerang hewan sehingga mati mendadak) yarLg

menyerang kalian bagaikan wabah penyakit qu'ash yang

35e Musik di dalam Islam hukumnya haram, sebagaimana haramnya khamr, zina,
perj udian, dan lainJain.

360 Terbukanya aurat termasuk dosa besar.
36t Untuk mengetahui lebih lengkap,hhet Asyraathus Saa'ab bd. 57435)' oleh Dr.

Yusuf bin'AMillah al-Vabil.
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menyerang kambing, (a) melimp ahnya lanta hirgg, seseorang
yangdiberikan kepadanya 100 dinar, ia tidak rela menerima-
nya, (5) timbulnya fitnah yengtidak meninggalkan satu
rumah orang Arab pun melainkan pasti memasukinya, dan
(6) terjadinya perdamaian antara kalian dengan bani Asfar
(bangsa Romawi), namun mereka melanggarnya dan men-
datangi kalian dengan 80 kelompok besar pasukan. Setiap
kelompok itu terdiri dari 12 ribu orang." 362

Juga sabda Rasulullah ffi:
z zo Jz t,o, ?. . Jo..

?-*-) r.-Lg:Jl t>,-J :ilt!t;f q or.

.5)t'r*U-t ,';At

"Sesungguhnya di antara tanda-tanda hari Kiamat adalah:
diangkatnya ilmu, tersebarnya kebodohan, diminumnya
khamr, dan merajalelanya perzinaan."363

Kemudian munculnya tanda-tanda yang kedua, yaitu tanda-
tanda Kiamat yang besar sebagai tanda telah dekatnya hari
Kiamat. Penulis khuzuskan pembahasan tentang sebagian tanda-
tanda Kiamat yang besar, karena ada sebagian orang (golongan)
yang menolak tentang tanda-tanda besar tersebut berdasarkan
akal, ra'yu dan hawa nafsu. Padahal para ulama Ahlus Sunnah
zudah membahas permasalahan ini dalam kitab-kitab tafsir, kitab
kitab hadits, dan kitab-kitab'aqidah mereka.

Pembahasan mengenai permasalahan ini mengikuti jejak
para ulama Ahlus Sunnah dalam kitab-kitab mereka, seperti
dalam kitab Syarbul 'Aqiidab atb-Tltahaauiyyab36o dan kitab-
kitab lainnya.

362 HR. Al-Bukhari (no. 3t76), dai, Sahabat 'Auf bin Malik # .
363 HR. Al-Bukhari (no.80).
161 Llhat Syarhul'Aqiidah ath-Tbahaawiyyab $aL a99) tahqiq Syaikh Muhammad

Nashiruddin al-Albani.

,iijr ei-"t'i
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Ahlus Sunnah wal Jama'ah mengimani tentang adanya tanda-
tanda Kiamat y^ng besar (kubra) seperti,36s keluarnya Imam
Mahdi, Dajjal, turunnya Nabi 'Isa fl@ dari langit, Ya'juj dan
Ma'juj, terbitnya matahari dari barat, dan yanglainnya.

Allah W berfirman:

'i,rd: Ci;ir<;ni tab oi { 'o;h# }
{U:eqr"F ei

urK "ti 
:l;s s^ Li,r,

a.

i"t-'etleqr"Pl 3.U

a ;Ft6)t-d

6- 'oL-
,.,,i- t)Jsi

( g'otbr:, 6 I il$i )3" t;L *-l
'Yangmereka nanti-nanti tidak kin banyalah kedaangan Ma-
laikat kepada mereka (untuk mencabut nyaa)d. mereka), aau
kedaangan Rabb-mu dtd.u kedatangan sebagian anda-tanda
Rabb-mu tidakkb bumanfaat lagi iman seseordngbagi dirinya
sendiiyangbelum bqiman sebelum it,t, atau dia(belilrn) renga-
sabakan kebaikan dalam rnlst imannya Kaakanlab: oTungu-

lab olehmt sesangguhnya karni pan rnenanggu (pula)." (QS.
Al-An'aam: 158)

Rasulullah # bersabda:

". 
1. r,,.' ..1,'-.o . . i.c ,, o.?, ., o ,.

cdBJl3 ,q-jJl i'lf d u**) cl-,iJl, t-G t
/

o .?. i o / .- )o - - ol-.
ccfr&ll, Jc:ol,r-l ,* O_F \ 6rAr

c

oL

)65 Untuk lebih lengkapnya lihat an-Nibaayahfil Fiun anl Malaahim karya Ibnu
Katsir, tahqiq Ahmad AMusy Syaafi', cet. Daarul Kutub al-Ilmiyah 1411 H,
Aryraatbus Saa'ah oleh Dr. Yusuf al-IUflabil, ca. Maktabah IbnulJauzi, Qislxhatul
Masiih ad-Dajjaal wa Nuzuuli'Is. ;W wa Qatlihi lyyaahu oleh Syaikh Muhammad
Nashiruddin al-Albann cet. Maktabah Islamiyyah den Fasblul Maqaalfii Rafi
'IsaHalyan utaNuzuulihiwaQatlihid.Dajjaal oleh Dr. Muhammad Khalil Hirras,
cet. Maktabah As-Sunnah.
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\

o o 6t ll
U Oa-.e)t

t"ll- tor?-. ,or?.,
L*: (Crv) Ar\s

:
i6- 

', 6 a,.-cqt:j cJL--tJlg

,l+foi o ) )o z $rzzoe -P t-f (-P tvS

366 HR. Muslim (no.290t (a0)), Abu Dawud (no. 4311), at-Tirmi&i (no. 2183), Ibnu
Majah (no. 4055), Imam Ahmad (IVl6), dari Sahabat Hudzaifah bin Asiid +
dan ini lafazh Muslim. At-Tirmidzi berkata: "Hadits ini hasan shahih." Hadits
ini dishahihkan oleh Syaikh Ahmad Syakir dalam TabqiQ Musnadil Imaam
Abmad (no. 16087).

, o 
j,o 

-l). . .C,,

d )SlS (".,"1-:J

M€;."
"Ffari Kiamat tidak akan terjadi sehingga kalian melihat
sepuluh tanda: (1) penenggelaman permukaan bumi di
timur, (2) penenggelaman permukaan bumi di barat, (3) p.-
nenggelaman permukaan bumi diJazirahArab, (4) keluarnya

asap, (5) keluarnya Dajjal, (6) keluarnya binatang besar, (7)

keluarnya YaJujan MaJuj, (8) terbitnya matahari dari barat,
dan (9) api yang keluar dari dasar bumi'Adn yang meng-

giring manusia, sefta (10) turunnya'Isa bin Maryam *S.n6e
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Kedaa puluh tujub:

Munculnya Imam Mahdi

Salah satu tanda Kiamat yang besar adalah munculnya Imam
Mahdi. Ahlus Sunnah memahami Imam Mahdi sebagai berikut:357

Di akhir zamanakan muncul seorang laki-laki dari Ahlul Bait.

Allah memberi kekuatan kepada agama Islam dengannya.Dia
memerintah selama 7 tahw, memenuhi dunia dengan keadilan
setelah (sebelumnya) dipenuhi oleh kezhaliman dan kezhaliman.

IJmmat di zamannya akan diberikan kenikmatanyartg belum
pernah diberikan kepada selainnya. Bumi mengeluarkan tumbuh-
tumbuhannya, langit menurunkan hujan, dan dilimpahkan harta
yang banyak.

Orang ini mempunyai nama sepefti nama Razulullah M dan
nama ayahnya sepefti nama ayah Rasulullah ffi.!^dr, nemarrya

Muhammad atau Ahmad bin 'Abdullah. Dia dari keturunan
Fathimah binti Muhammad dari anaknya Hasan bin 'Ali &,.
Di antara ciri-ciri fisiknya adalah lebar dahinya, dan mancung
hidungnya.

Al-Hafizh Ibnu Katsi, $W berkata: "Al-Mahdi akan muncul
dari arah timur, bukan dari Sirdab Samira' sebagaimata yar,g
disangka oleh kaum Syi'ah (Rafidhah). Mereka menunggu sampai

sekarang, padahal persangkaan mereka itu adalah igauan semata,

pemikiran yarlg sangat lemah dan gila yar,g dimasukkan oleh
syaithan. Persangkaan mereka tidak mempunyai alasan baik dari
Al-Qur-an maupun As-Sunnah, bahkan tidak sezuai dengan akal

yang sehat."368

Lihat keterangan lebih lengkap dt an-Nihaayihfil Fiun wal Malaahirn oleh Ibnu
Katsir, Asyraithus Saa'ab (tal.249-273) ohlr Dr. Yusuf bin'Abdillah al-Iflabil.
Lihat an-Nihaayahfil Fiun wal Malaabim bal. 26) oleh Ibnu Katsir.

367

368
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Di antara dalil dari Sunnah Nabi 1* y^ng shahih tentang
munculnya al-Mahdi adalah:

Sabda Nabi E:

*-*it hr *,'oytdi f,
,4nt k,€G* jrir #j,wq t".,\i

t -t o

.a-1)t

"Al-Mahdi akan keluar di akhir kehidupan umatku, Allah
akan menurunkan hujan kepadanya sehingga, bumi menum-
buhkan tumbuh-tumbuhannya, diberikan kepadanya harta
yang melimpah, semakin banyak binatang ternak, dan pada
saat itu ummat semakin mulia, dania memerintah selama 7
atau 8 tahun."36e

Juga sabdabeliau #;

)o-lz

7 ,2-) a(:-J J

,i.-P:
, J .lo z

G ?:---

, 24
,l.z t o I o. ) o z.UL; rl l-*, :^^r.tJ.U--

.'aui lt,4,€.ti'Upi

4 e?rt ^Lt*'-,..=jr #i €,'U^i:Ji

"Al-Mahdi berasal dari Ahlul Bait, Allah memperbaikinya
dalam satu malam."37o

Rasulullah # bersabda:

HR. Al-Hakim W/557-558), dikatakan bahwa hadits ini shahih disepakati oleh
Dzahabi, dari Sahabat Abi Sa'id al-Khudri ,9. Lihat Sikilatul Ahaadiits ash-

Sbabiihab (no.711).

HR. Ibnu Majah (no. 4085), Ahmad (/t+), dari Sahabat 'Ali &. Hadits ini di
shahihkan oleh Syaikh Ahmad Syakir dalam TabqiQ Musnad Inwarn Abmad
(no. 5a5) dan dishahihkan oleh Syaikh d-Albani dalam Sikilatul Ahaadii* asb-

Sbabiihab (no.237t).
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"Al-Mahdi berasal dari keturunanku, dari anak Fathimah."37l

Rasulullah E bersabda:

V'-,:t ,azi V ;i r;Ir i.5-u Y

o o tt o 
j 

. .z ) o o/ ,o / o.qf-,l a^-,'l *u,bly ,F. J^l ._f

"Tidak akan lenyap atau tidak akan sirna dunia ini,'hingg
bangsa Arab dipimpin oleh seorang laki-laki dari keturunan-
ku, yang namanyasama seperti namaku."372

Dalam riwayatyanglain disebutkan: "...Dan nama ayahnya
seperti nama ayahkt."373

"Bagaimarn d.rrg.r, kalian, apabila Nabi 'lm bin Maryam
turun kepada kalian, sedangkan imam kalian dari kalangan
kalian sendiri."37a

Hadits ini menunjukkan bahwa Imam Mahdi adalah sebagai

,Yt"+?l-,{,;- F

ri<r &Yti,"& €; ;r J1 tf ii'6

Imam kaum Muslimin pada waktu itr:, termasuk Nabi 'Isa ffi
bermakmum kepadanya.

Hadits-hadits tentang Imam Mahdi mutauatir.3T 5

HR. Abu Dawud (no.4284),Ibnu Majah (no. 4086), al-Hakim W/557), da,'i
Urnmu Salamah S, . Lihat SbrtirtilJaarni'asb-Shaghiir (no.6734).
HR. At-Tirmidzi (no. 2230), AbuDawud (no. a2S2) dan Ahmad (/377,430)
dari Sahabat'AMullah bin Mas'ud #, dan laf.ezhint milik Ahmad. Dikatakan
shahih menurut Syaikh Ahmad Syakir dalam tahqiq Milffiad Ahndd (no.3573).
Lihat Shabiihul Jaarni' asb-Sbagbiir (no. 530a) dan Asyraartus Saa'ah $e1.256).
HR. Al-Bukhari (no. 3449) den Muslim (no. 155 Q44)), dari Sahabat Abu
Hurairah &
Lihat Asyraathas Saa'ah oleh Dr. Yusuf bin'AMillah al-I7abil hil,.259-265).

371

372

373

171
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Kedua pulub delapan:

Keluarnya Daiial376

Pemahaman Ahlus Sunnah tentang Dafialsebagai berikut:

1. Siapakah Daiial?

Dajjal adalah seorang anak Adam yar'g mempunyai ciri-
ciri yang jelas, akan dapat dikenali oleh setiap mukmin apa-

bila ia telah keluar, sehingga mereka tidak terkena fitnahnya.
Fitnah Dqjaladalah fitnah yangpaling besar di muka bumi.

2. Di Antara Ciri-Ciri Daiial

Seorang yangmasih muda, wajahnya merah, pendek, kaki-
nya bengkok, rambutnya keriting, mata sebelah kanannya
buta (menonjol keluar) bagaikan buah anggur yangmengapung,
di atas mata kirinya ada daging tumbuh, tertulis di antara ke-

dua matanya; sJ ! / p< (<aftr) dapatdibaca oleh setiap Mukmin
yan1bisa baca tulis dan yarLgtidak bisa baca tulis. Daljal ada-

lah seorangyangmandul tidak mempunyai anak.

Nabi #,bersabda:

of: ,)*i Xt'ti :urKt'r?\i ^Xf ,si i3 \\|t 4 6
tt-o- o.o. .o. i oro-/, ..oi ,'.i.io-o3*) I te 3) ia4*o n i7yS..,. ttjsV. u4 g\-,,

.o t t,t-

'(1.t--" tis

376 Keterangan lebih lanjut liJrrat an-Nihaayah fil Fiun wal Malaahim oleh Ibnu Katsir,

Qishshatul Masiih ad-Ddjjaal wa Nuzuali 'f54 ffi wd Qatlihi lyyaahu oleh Syaikh
Muhammad Nashiruddin al-Albani dan Asyraathus Saa,'ah oleh Dr. Yusuf al-
l0fabil ftal. 27s-335).
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"Tidak ada seorang Nabi pun kecuali telah memperingat-

kan ummatrLya tentang Daiialyatgbuta sebelah lagi pen-

dusta. Ketahuilah bahwa Dajjal matanya buta sebelah se-

dangkan Allah tidak buta sebelah. Tertulis di antara ke-

dua matanya: , j ! / jtg (kafir) -yangmamPu dibaca oleh

setiap Muslim-."3'

3. Tempat KeluarnyaDaiial

Dqalakan muncul dari arah timur dari Khurasan (sekarang

terletak di Iran timur) dengan diiringi 70.000 orang Yahudi
Ashbahan (sebuah kota di tengah Iran)."'

4. Tempat yang Dimasuki Daiial

Dajjal berjalan muka bumi dengan cepat seperti hujan
yangditiup angin, ia masuk ke setiap negeri kecuali Makkah
dan Madinah karena (kedua kota tersebut) dijaga ParaMalaikat.

masuk ke setiap negeri kecuali Makkah

Ketika ia tidak dapat masuk Madinah, maka kota Madinah
berguncang tiga kali, lalu keluarlah orang kafir dan munafiq,

kaum munafiq laki-laki dan peremPuan (keluar) menuju
Dajjal.3?e Dalam riwayat lain, keluarlah orang munafiq laki-
laki dan perempuan, dan fasiq laki-laki dan PeremPuan menuju

Dajjal,itulah Yaumul Khalash (hari Pembebasan).38o Di riwayat
yant lain, Dajjal tidak dapat masuk ke empat masJjid yai1tU,

377 HR. Al-Bukhari (no. 7t31,7408), Muslim (no.2933)' Abu Dawud (no. 4316,

4318), at-Tirmidzi (no. 2245), Nmad (Itrl103, 773,276,290), dan Sahabat Anas

bin Malik &.Lefazhyetgedadalam kurung milik Muslim dan Ahmad. Lihat

Qishshatul Masiihi.d Dajjaal oleh Syaikh al-Albani (hal. 53).
378 HR. Muslim (no. 2944), Ahmad (no. 13277) tahqiq Syaikh Ahmad Syakir,

hadits ini derajatnya hasan, dari Sahabat Anas bin Malik +*;.

HR. Al-Bukhari (no. 1 88 i), Muslim (no. 29 43), Ahmad IIV 19 t, 206, 238, 292)

dari Anas bin Malik lS.
HR. Ahmad W/33S) dan Hakim W/543) dari Sahabat Mihjur bin al-Adru'&.

di
t
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Masjid al-Haram, Masjid Nabawy, Masjid al-Aqsha, dan Masjid
ath-Thuur.381

5. KeberadaanDaiial di Muka Bumi

Dajjal berada di muka bumi selama 40 hari. Sehari seperti
setahun, sehari seperti sebulan, sehari seperti sepekan, dan sisa-

nya seperti hari-hari biasa.382

6. Fitnah Dajial

Fitnah Daj)al merupakan fitnah yerlgpaling besar sejak
Allah ciptakan Adam sampai hari Kiamat.383 Dajjal membawa
dua sungaiyangmengalir, salah satunya terlihat air putih, dan
yang lainnya terlihat api yang menyala-nyala, apabila seseorang

mendapati hal itu hendaklah ia masuk ke sungai yangtampak
api, pejamkan mata, tundukkan kepala, minumlah! Itu adalah

air yangsejuk.38a Dajjal mengaku sebagai rabb, menyuruh
hujan untuk turun, lalu turun, menyuruh bumi untuk me-
numbuhkan tanaman, lalu tumbuh tanaman, menghidupkan
orang mati dan yerlt lainnya sebagai fitnah bagi kaum Mus-
1imin.38s

7. DibunuhnyaDaiial

Dqjalakan dibunuh oleh Nabi 'Isa ffi di Bab Ludd (suatu

desa di dekat Baitul Maqdis, di Palestina).386

HR. Ahmad. Imam al-Haitsamy berkata: "Diriwayatkan oleh Imam Ahmad,
rawi-rawinya shahih." (Majnu'az Zawaa-id Vnh$). Al-Hafizh Ibnu Hajar
ber-kata: "Rawi-rawinya tsiqah. " (Fat-hul Baari XIIV 1 05).

HR. Muslim no.2937 (110), Abu Dawud no. 4321.

HR. Muslim (no.29a6) dari Sahabat 'Imran bin Hushain.$s.
HR. Muslim (no.2934 (105)) dari Sahabat Hudzaifah 41.
HR. Muslim (no.2937 (lt})).
HR. At-Tirmidzi (no. 2244),Ibnu Hibban (no. t9ll-Mawaari.duzb Zbarn'aan),
Ahmad (II/420), dari Sahabat Mujammi' bin Jariyah al-Arshari .$5 . At-Tir-
midzi berkata, "Hadits ini hasan shahih."

382

383

38,1

385

386
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8. Peniagaan Diri dari Fitnah Daiial

1. Berlindung kepada Allah dari fitnahnya, setiap selesai
dari tasyahhud akhir setiap shalat.

Sabda Rasulullah ffi,

i,i,i4 it\:F$ ,r\i 'trAt q {Li 7; rit

,766 ti.:jr *,4r,-At 7t*4j{# 7tb
.J6.lrt Sa:;t"i r,

"Apabila seseorang di antara kalian telah selesai tasyahhud
akhir, maka berlindunglah kepada Allah dari empat hal:
(1) dari adzab Jahannam, Q) dari adzab kubur, (3) fitnah
hidup dan mati, serta (+) dari kejahatan fitnah al-Masih ad-
Da1jal."38'

Do'a perlindungan dari fitnah Dajjal yang dibaca setelah
tasyahhud akhir setiap shalat adalah sebagai berikut:

,_dr 7t*4'r;& TtiLi+
. J*1:t ;;:;r :"f qr,:a\ 3-Jt y.Ut

"Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari adzabJahannam,
dari adzab kubur, dari fitnah hidup dan mati, serta dari
kejahatan fitnah al-Masih ad-Dajja1."388

2. Menghafal sepuluh ayat pertama dari surat al-Kahfi.

Rasulullah ff, bersabda:

387 HR. Muslim (no. 588 (130)) dari Sahabat Abu Hurairah dc.
38E HR. Muslim (no. 588 (128)) dari Sahabat Abu Hurairah &.

i:rLi 4'"&i
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'f ,-olJllr t; )"i 4,>t'1 
'?b

.J*i:l
"Barangsiapa yarlg hafal sepuluh eyat pertama dari surat
al-Kahfi, diaterjaga dari fitnah DajjalJ"r'

Pada riwayat yerlglain, Rasulullah ffi bersabda:

qy ;v5jtlt".r d.te 9r

"Barangsiapa di antara kalian yangmengetahui fitnah Dajjal,
maka bacalah beberapa ayatpadaawal surat al-Kahfi, karena
sesungguhnya itu akan melindungi kalian dari fitnahnya
(Dajjal)."3e0

3. Menjauhi tempat fitnah dan tidak mengikutinya.

4. Tinggal di Makkah dan Madinah.

Imam an-Nawawi $,95t" di ddam Syarab Sbabiih Muslim me-

nukilkan perkataan al-Qadhi Iyadh 4)5,tt''Tladits-hadits tentang

38e HR. Muslim (no. 809) dan Ahmad N1/449) dari Sahabat Abu Darda'4s. Hadits
ini shahih, lihet Sikiktul Abaadiis asb-Shabiilah (no. 582).

3e0 HR. Muslim (no.2937 (110)), Abu Dawud (no. 4321) d^n an-Nawwaas bin Sam'an

al-Kilabi .*. Hadits ini shahih, hhet Sbahiih AbiDaarud (no.3631).
3e1 Nama lengkapnya adalah Yrhya bin Syaraf bin Murri bin Hasan bin Husain

bin Muhammid binJum'ah bin Hizarn, AbuZakene an-Nawawy. Seorang ahli
fiqih dan hadits, lahir tahun 631 H. Di desa Nawa di Suriyah dan meninggal
dunia tahun 676H. Beliau adalah seorang yang menguasai ilmu hadits, fiqih,
bahasa, seorang yang zuhud dan wara. Penulis dari kitab Riyaadbus Sbaalibiin,
Syarah Shahiib Muslim, al-Majmau' Syarbul Mubadzdzab, al-Adzkaar dan yang
lainnya.

1e2 Nama lengkapnya al-Qadhi Iyadh bin Musa bin Iyadh bin'Umar al-Yahshabi
as-Sabti d!r, seorang Imam yang faqih di negeri Maghrib, lahir 476H, menjadi
Imam di bidang hadits, nahwu, bahasa dan nasab. Menjadi Qadhi di negerinya

l. ., o .
tt-- .J

t)

o o o. -l z
i. -.t. o //o )-zzoi o -.lrile f5...:,. 6 -,rrl d,rr...

n. o .)r,.... Ar;b i/" d )tf
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Dajjal merupakan hujjah Ahlus Sunnah tentang keshahihan ada-

nyaDaljaL Bahwa ia merupakan sosok tertentu yang dengannya
Allah menguji para hamba-Nya."

Allah membekalinya dengan kemampuan untuk melaku-
kan banyak hal, seperti menghidupkan mayat yang telah di-
bunuhnya. Ia (Dajjal) seolah-olah dapat menciptakan segala ke-

mewahan dunia, sungai-sungai, Surga dan Neraka, tunduknya
segala kekayaan bumi padanya, memerintahkan langit untuk
menurunkan hujan maka terjadilah hujan, memerintahkan bumi
untuk menumbuhkan tumbuhan, maka tumbuhlah. Semua itu
atas kehendak Allah. Kemudian ia dilemahkan, sehingga tidak
mampu untuk membunuh seorang pun juga dan membatalkan
perintahnya. Akhirnya terbunuh di tangan 'Isa bin Maryam.
Pemahaman ini ditentang dan diingkari oleh Khawarij dan Jah-
miyah serta sebagian dari kaum Mu'tazilah.'3e3

(Sabtah) dalam waktu yang lama, kemudian menjadi Qadhi di Granada. Beliau
meninggal dunia di Maroko tahun 544 H.

'e' Syarab Shahih Muslim $YIil/59).
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Kedua pulub sembilan:

Turunnya Nabi'Isa ffii di Akhir Zaman'ea

Ahlus Sunnah mengimani tentang turunnya Nabi'Isa ),)$i
di akhir zaman. Sifat-sifat Nabi 'Isa flQi yang tercantum di
berbagai riwayat adalah beliau seorang laki-laki, berperawakan
tidak tinggi juga tidak pendek, kulitnya kemerah-merahan, rambut-
nya keriting, berdada bidang, rambutnya meneteskan air seolah-

olah beliau baru keluar dari kamar mandi, beliau membiarkan
rambutnya terurai memenuhi kedua pundaknya.

Setelah keluarnya Dajjal danterjadinya kerusakan di muka
bumi, maka Allah mengutus Nabi 'Isa ffi untuk turun ke
bumi.

Beliau -ffi turun di Menara Putih yang terletak sebelah
timur kota Damaskus di Syam (Syiria). Beliau ffi mengguna-
kan dua pakaian yangdicelup sambil meletakkan kedua tangan-
nya pada sayap dua Malaikat, apabila beliau menundukkan
kepala, maka (seolah-olah) meneteskan air, apabila beliau
mengangkat kepala maka (seolah-olah) berjatuhanlah tetesan-
tetesan itu bagai manik-manik mutiara. Dan tidak seorang
kafir pun yxlgmencium nafasnya melainkan akan mati padahal
nafasnya sejauh mata memandarg."t Beliau turun di tengah
go 1o ngan y ang dimenangkan (ath - Tlt a a- ifutul Mans b uur ab)
yatgberperang di jalan haq &n berkumpul untuk memerangi

Lebih lengkapnya lihat an-Nihaoyah fil Fitan ual Malaabim ole h Ibnu Katsir,
fiqiq l}wrad'AMus Syaafi', Fashlul Maqaal fi Rrfi'Isa Hdyyan wa Nazulihi ua

Qdtlihi ad-Dajjaal bel 337-364) oleh Dr. Muhammad Khalil Hiras dan Asyraa-

thils Sda'dh dan Qisbsbaul Masiih ad-Dajjaal wa Nuzuuli'Isa ;W,un Qatlihi lyyaahu

oleh Syaikh Muhammad Nashiruddin al-Albani.

HR. Muslim (no.2937 (110)) dari Nawwas bin Sam'an &. Lihat Syarab Shahiih
Muslim 6VIII/67-38), oleh Imam an-Nawawi.
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Dajjal.3e6 Beliau turun pada waktu didirikannya shalat Shubuh
dan shalat di belakang pemimpin golongan tersebut. Beliau
tidak membawa syari'at baru namun mengikuti syari'at yang
dibawa oleh Rasulullah M,.3e7

Turunnya Nabi 'Isa 1S di akhir z^rrran tcrcantum di
dalam Al-Qur-an dan As-Sunnah yang shahih, bahkan ri-
wayat-riw ay atny a mutawatir. Diriwayatkan lebih dari 25
Sahabat Nabi #.

Dalil dari Al-Qur-an al-Karim:

1. Allah W berfirman:

( 6 bAL;*;*q7<'i.'Ac
*(Ingatkh), ketika Allah berfirman: 'Hai 'Isa, sesunggubnya

Aku akan rnenyarnpaikanmu kepada akbir ajalmu dan mmg-
angkatmu kepada-Ku sefia ntemfursihkan kamu dai orang-

orang kafi.r, dan menjadikan orang-orang ya,ng mengikuti
kamu di atas orang-orang yang kafi.r bingga hari Kiamat.
Kenrudian hanya kepada Aku-lah kembalimu,lalu Aku me-

mutwkan di antaramu tentang hal-bal yang seklu ktmu ber-

selisih padanyA.'o (QS. Ali'Imran: 55)

HR. Muslim (no. 156 e47)), Ahnl d @/384), Abu'Awanah [/l%),IbnulJarud
(no. 1031) dan Ibnu Hibban (no. 6780) dari Sahabat Jabir bin 'Abdillah $5 .

Qiskhawl Masiih ad-Dajjaal wa Nuzuuli'Jsa ;*lE wd Qatlihi lyyaahu Qtel. 142-t43)
oleh Syaikh Muhammad Nashiruddin al-Albani
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Para ahli tafsir berbeda pendapat mengenai firman Allah:
{'jt o-.t'3lr"';\l " S es un ggubny a A ku akan rneny drnp aik an mu
kepada akbir ajalmu dan mengangkat kamu kepada-Ku.,'

Menurut Qatadah dan ulama lainnya: "Ini merupakan bentuk
kalimat dalam bentuk maqaddarn dan muakbkbar (lraitu bentuk
kalimat yarg mendahulukan apa yangseharusnya ada di akhir,
dan mengakhirkan ap yarLgseharusnya didahulukan). Kedudukan
sebenarnya adalah (ir;.rt) t Jt4tr'4b "yopni Aku mengangkat-
mu kepada-Ku dan mewafatkdnrnu."

Dan mayoritas ulama berpendapat bahwa yangdimaksud
dengan kematian tersebut adalah tidur, sebagaimana firman-
Ny, { pu €G;.'€n';t\ "Dan Dia-lah yang menidurkan kalia,n
di malim'hari." (QS. Al-An'aam: 60)

Allah W berfirman, { tVa'4* i'C)t w.; t ;\\ j;?"t b
*Allab ydng rnernega.ng jiwa (orang)ketika rndtinyd dan (meme-

gang)jiua (orang)ydng belum mati pada uaktu tidurnya." (QS.

Az-Ztmar:42)

2. FirmanAllah,€ :

tlirts t 3

*a*
( @ c,s;

4,i li: {J';i,k'*d 6 6t &5, }
i ;iLi U"At 4r" I *,;"t iA;
"#)i't1i*l* b -r&c"r;
,.W fui'o*r" t) fni ;:{ J @ 4 ;rw c',

"Ddn karena ucdpan mereka: 'Sesunggubnya kami telah mern-

bunub al-Masih, 'Isa putera Maryam, Rasul Allab,'padabal
mereka tidak membunuhnya dan tidak (pula) menyalibnya,
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tetdpi (yorg rnereka bunub ialah) ortmg ydng diserupahan
dengan 'Isa bagi mereka. Sesunggubnyd ordng-ordngyang ber-

selisib paham tentdng (pembunuban) 'ka, benar-benar dalam
keragu-raguan tentdngydng dibunuh itu. Mereka tidak ?nern-

punyai keyakinan tentdng siapa ydng dibunuh itu, kecuali
ntengikuti pmangkaan belaka, mereka tidak (pula) yakin babwa
ydng mereka bunub itu adalah 'Isa. Tetapi (yang sebenarnya),
Alkh tekh mmgangkat 'Isa kepada-I,,lya. Dan Allab Mahapukaw
lagi Mdhabij aksana.' (QS. An-Nisaa' : t57 -158)

Allah mengangkat Nabi 'Isa fl$i dalam keadaan hidup
dengan ruh dan jasadnya, ayat di atas sebagai dalil untuk mem-
bantah orang-orang Yahudi yang menyangka 'Isa dibunuh dan
disalib. Kalau yang diangkat ruhnya saja, maka apa bedanya
Nabi 'Isa dengan Nabi-nabi yang lainnya, bahkan juga kaum
Mukminin, semua ruhnya diangkat Allah sesudah wafat! Jadi,
tidak beda antara Nabi 'Isa dengan yang lainnya? Lantas apa
manfaat penyebutan diangkat ke langit, kalau bukan yang di-
angkat ruh dan jasadnya?!3e8

Al-Hafizh Ibnu Katsir 6si6 -setelah menafsirkan ayat ini-
kemudian membawakan beberapa hadits tentang rurunnya Nabi
'Isa flQi. Beliau 4y" berkata: "Inilah hadits-hadits mutawatir
yarLg berasal dari Rasulullah ffi y^ng diriwayatkan dari para
Sahabat, seperti Abu Hurairah, Ibnu Mas'ud, 'IJtsman bin Abil
'Ash, Abu Umamah, an-Naw-was bin Sam'an, 'Abdullah bin'Amr
bin 'Ash, Mujammi' bin Jariyah, Abu Syuraikah dan Hu&aifah
bin Usaid M. Oi dalam hadits-hadits ini mengandung petunjuk
tentang sifat-sifat turunnya, juga tempatrLya, yaitu ia akan turun
di Syam (Syiria) tepatnya di Damaskus pada menara timur dan
terjadi ketika akan didirikan shalat Shubuh.3ee

3e8 Diringkas daf. Fashlul Maqaal hal. 13-t4).
3ee Tafsiir lbni Katsiir [/6++), cet. Daarus Sdaam.
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3. Allah W berfirman:

.'. . L .t 4l
l-t:-o 9ryl1

d )z a/

\rF '4tb**w"e7

, A. ) o , o 
/ o

€;; 4 J* 'Jt;'y?l
, c z .l ) z ,d"SeX rr! c) :J"-# tl k Jt,;

.a-lyt oii Jul

(o"€4L'iq
"Da.n saungulm.ya'Isa itu Mtar-hnar mmtbqikan pmgetahuan

tentang bari Kiamat. Karena itu janganlah kamu ragu'ragu

tentang Kiamat itu dan ikutilah Aku. Inilah jalan yang lurus.'
(QS. Az-Zukhruuf: 61)

Tafsiran lafazhz4t-iU';pb menurut Ibnu'Abbas s#hr, se-

bagaimana tercantum dalam kitab Tafsiir lbni Katsiir adalah

turunnya Nabi 'Isa bin Maryam *W sebelum hari Kiamat.

Kemudian dijelaskan juga oleh Ibnu Katsir NSy" hadits-hadits

tentang turunnya Nabi'Isa sebelum hari Kiamat diriwayatkan

dari Abu Hurairah, Ibnu 'Abbas, Abul 'Aliyah, Abu Malik,
Ikrimah, Flasan, Qatadah, ad-Dhahhak dan selainnya. Hadits-
hadits turunnya Nabi 'Isa bin Maryam M sebelum hari
Kiamat sebagai Imam yang adil, dan hakim yang biiaksana
adalah mutawatir.aoo

Adapun dalil-dalil dari As-Sunnah:

1. DariJabir bin'Abdillah q,i*6, bahwasanya Nabi iE, bersabda:

i; A ,r--pv JAt ;''o"rtd 
"Xi 

,r *u',Sti 't

,"i7i'J"t o ?,UA;

ik iryl "*" *

4oo Tafsiir lbni Kasiir SY/139-140), cet. Daarus Salaam.
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*Senantiasa ada segolongan dari ummatku yang berperang
demi membela kebenaran sampai hari Kiamat." Kemudian
Rasulullah # bersabda: 'Maka kemudian turun Nabi'Isa
bin Maryam fl@, kemudian pemimpin golongan yang ber-
perang tersebut berkata kepada Nabi 'Isa: 'Kemarilah, shalat-
lah mengimami kami.' Kemudian Nabi 'Isa menjawab:
'Tidak, sesungguhnya sebagian kalian adalah pemimpin atas
sebagian yang lain, sebagai penghormatan bagi umat 1rr1.:il01

2. Sabda Nabi ff:

-d4, iJ ;r & t;'oi'"i*:l ,,i'u*{

r; ,r;ar J*,4 i'=rtot ''-*',tre
ultt
tk

,l . i.-t-l uo* '"o

Jr:Jt
.o/Orrro

. ,2..$ c C4J '.jtrJ\J .-J

"Dan demi jiwaku yeng berada di tangan-Nya, sudah dekat
saatnya di mana akan turun pada kalian (Isa) Ibnu Maryam
-U@, sebagai hakim yang adil. Dia akan menghancurkan
salib, membunuh babi, menghapus jizyah (,apetr/pajak), dan
akan melimpah ruah hana benda, hingga tidak ada seorang
pun yang mau menerimanya."ao2

3. Sabda Rasulullah ff:
"Para Nabi itu bersaudara seayah, sedangkan ibu mereka
berbeda-beda dan agama mereka satu. Aku adalah manusia
yang paling dekat terhadap 'Isa bin Maryam, karena tidak ada
Nabi lagiantara dia dan aku. Dan dia akan turun (t<embali).

Jika kalian melihatnya, maka kenalilah oleh kalian bahwa

HR. Muslim (no. 1 56 Qa7)), Ithmad @,/ 384), Abu'Awanah [/ t%), Ibnul Jarud
(no. 1031) dan Ibnu Hibban (no. 6780) dari Sahabat Jabir bin 'Abdillah +.
HR. Al-Bukhari kitab Abaadiitsul Anbiaa'bab Nuzuul'Isa lbni Maryam (no.
3448), Fa-hul Bdari (VI/49M94) dan Muslim Kitanbul lintaanbab Nuzual'Isa
IbniMaryam Haakiman bi Syari'ati Nabiyyinaa Mubarnmad * (no.t55 Q42)),
dari Sahabat Abu Hurairah S.

401
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dia adalah laki-laki yangsedang tingginya, berkulit putih
kemerah-merahan, dia memakai dua buah baju yang agak

kemerahan, seakan di kepalanya meneteskan air walaupun

tidak basah. Dia akan mimatahkan salib, membunuh babi

dan menghapus jizyah serra menyeru manusia kepada Islam.

Di zaminnya, Allah akan menghancurkan seluruh agama

kecuali Islam. Dan Allah akan membunuh al-Masih ad-Da1jal.

Kemudian terciptalah keamanan di muka bumi, hingga.singa

dengan unta mencari makan (di tempat yarr1 sama) dan

(demikian pula) harimau dan sapi, iuga serigala dan kambing,

serta anak-anak kecil bermain-main dengan ular tanpa mem-

bahayakan mereka. Beliau tinggal selama empal puluh ahun,
kemudian wafat dan kaum Muslimin menshalatkannya"'oo3

Turunnya Nabi 'Isa ffii memberikan hikmah yang

besar, diantaranya:

1. Membantah Yahudi yangberanggapan bahwa mereka telah

membunuh 'Isa ,ggr: Padahal Nabi 'Isa-lah yang akan mem-

bunuh pimpinan mereka yaitu Dajjal.

2. Sesungguhnya Nabi'Isa ryry mendapat$1.{_dalam Injil
t.n,rrif k.rrir-..r, ummat Muhamm^d ry (QS. A1-Fat-h:

z9).Dinbeliau berdo'a agar dimasukkan di antara mereka

("iro"r, Nabi Muhammaa ffi),lalu Allah W mengabulkan

io'a beliau ketika beliau turun pada akhir zaman, dan

beliau menjadi mujaddid (pembaharu) agama Islam'

3. Bahwa urrunnya Nabi 'Isa p dari langit untuk dimakam-

kan di bumi, trt.tt, tidak ada makhluk dari tanah yang

mati di selainnYa.

4. Turunnya Nabi'Isa p membongkarlebohongan Nash-

rani, menghancurkan salib, membunuh babi, menghapus

uPeti.

4or HR. Abu Dawud (no.4324\,Ibnu Hibban (IXl450, no. 6775, 6782 dalam

iit;Aiit Hisaan\ian ahniad 0l/406,437),'dari Sahabat Abu Hurairah *g.
Lihat'silsilatul Ah'aadiiu ash'shabiibah N /214 no' 2182)'
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5. Beliau memiliki keistimewaarl yarLgkhusus, karena jarak
antara Dia dengan Nabi Muhammad ffi sangat dekat dan

ddak ada Nabi lain yang memisahkan antara Nabi 'Isa .p
dan Rasulullah ff.

6. Nabi 'Isa flW berhukum dengan syari'at Muhammad
# do, menjadi pengikut Muhammad ffi. Beliau turun
tidak membawa syari'at yang baru, karena agamalslam
penutup segala agama dan Nabi 'Isa .p menjadi hakim
ummat ini, karena tidak ada Nabi setelah Nabi Muham-
mad M,.

7. Zamanrya Nabi 'Isa lpli adalah zarnarLyang penuh ke-

tenangan, keamanan dan keselamatan. Allah mengirimkan
hujan yar$deras, menjadikan bumi mengeluarkan tumbuh-
tumbuhan dan buah-buahan. Harta berlimpah serta di-
hilangkan sifat-sifat iri, benci, dan dengki.

8. Lamanya Nabi 'Isa 2@ tinggal di bumi adalah selama 40

tahun.ooo

Dalam hadits riwayat Imam Ahmad dan Ibnu Hibban,
Rasulullah ffi bersabda:

ry v{ai \';p rAlt O',$ri,f rlli

"Beliau tinggal di bumi selama 40 tahun sebagai imam
yangadil dan hakim yangbijaksana."aos

404 Lihar Asyraathus Saa'ah (hal. 355-363), oleh Dr. Yusuf al-ri7abil.
'r05 HR. Ahmad NV7S),Ibnu Hibban (no. 1905, Shabih Mawaariduzb Zbam'dan

no.1599) dari'Aisyah @. Kata Imam al-Haitsamy: "Hadits ini rawi-rawinya
shahih." Lihat Majrw'uz Zauaa-id (Vtr/338) dan Qishshatu Dajjal (hal. 60).

tt)&L)
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Ketiga pulab:
KeluarnyaYa'iui dan Ma'iui fi Akhir Zamanao6

Ahlus Sunnah meyakini tentang adanya Ya'juj dan Ma'juj
yang mereka akan keluar di akhir zaman. Ya'juj dan Ma'juj
adalah manusia biasa seperti layaknya manusia lainnya. Mereka

minp dengan orang bangsa at-Turk (mereka adalah orang kafir),
dengan mata sipit, berhidung pesek, berambut pirang, sekalipun

bentuk dan kulit mereka bervariasi.ooT

Fitnah ini terjadi pada masa Nabi 'Isa bin Maryam IW
setelah ia membunuh Dajjal, lalu Allah membinasakan mereka

semua dalam satu malam berkat do'anya Qt[abi 'Isa bin Maryam)

atas mereka.

Allah,iB berfirman:

L;Uu.*t;1 GY
j ;y 3;i 3;ii ofiii@ 5i; e'r;

,
<2 . .4.1 c. lo z 7 t.L, ."! t . ? 9 . .y a L4 a w:A 1r:;S U-r{t'#i LA

{6 3.c,btL"Jtfr;;
"Hingga apabila (tembok) Ya'juj dan Ma'juj dibukakan dan

mereka tilril,n dengan cEd.t dai selurub ternpat yang tinggi.

Dan (apabilQ janji ydng benar (bari berbangkit) telah dekat,

maka tiba-tiba md.ta orang-ordng kafi.r terbelakklah. (Mereka

brkaa): Akngkab celakanya kamt, sesunggubnya karni benar-

Lihat keterangan lebih lengkap dalen an-Nihaayabfil Fiun wal Malaabim oleh
Ibnu Katsir, Fat-hal Baari ('Il/381-386) dan Asyradtbus Saa'rt.

Llhet an-Nihddydhfil Fiun wal Mahrtim (hal. 10?) oleh Ibnu Katsir, tahqiq
Ahmad 'Abdus Syaafi. Vallaahu a'km bish Sbawaab.

jL,; k*raiY ut/ l'-(-
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benar lalai rcnang ini, babkan kami benar-benar ordng-oftmg
yang zbali-.' (QS. Al-Anbiyaa': 96-97)

Juga firman Allah &yangartinya: "Kemudian dia menempub
suatu jalan (yong hin lagi). Hingga ketika dia sampai di antara dua
gunilngp dia mendapati di belakang (kedua g4nang itu) saatu kaum
yangbampir tidak rnemabami pembicaraan. Mqeka berkaa: Vabai
Dzulqamain, sesunggubnya Ya'juj dan Ma'juj itu (makbluk yang)
berbuat kerusakan di muka bumi, maka bolehkah kami mernberi-
kan imbalan bagimu agar engkau membaat dinding penghalang
d.ntdrd kami dan rnereka?' Dzulqamain berkata: 'Apa yang telab
dianugerahkan oleb Rabb kepadaku lebib baik (danpada imbakn-
mu), maka bantulab aku dmgan kekuatan (manusia dan alat-alat),
agar aku dapat membuat dinding penghalang dntara kamu dan
mereka, berilab dku, potongan-potongan besi." Hingga apabila
(potongan) besi itu telab ttpasang sama. ratn dengdn kedua (puncak)
gunung itu, Dzulqamain berkata: 'Tiuplah (api ita).' Ketika (bnil
itu sudah menjadi (rnerab seperti ) opi, dia pun berkata: 'Berilah
aku tembaga (yoog mendi.dih) agar kutuangkan ke aas besi panas
itu.'Maka mereka tidak dapat mendakinya dan tidak (pula) dapat
melubanginya. Dzulqamain berkaw:'@inding) ini adalah rabmat
dari Rabb-ku, maka apabila janji Rabb-ka sudab daung Dia akan
menghancurlulubkannya; dan janji Rabb-ku itu benar.'Dan pada
bari itu Karni biarkan mereka berbaar dntdrd ydng satu dengan
yanglain, dan (apabih) sangkakak dittap kgi" akan Karni kumpul-
kan rnereka sernildnyd.." (QS. Al-Kahfi: 92-99)

Rasulullah ffi bersabda: "sesungguhnya Ya'juj dan Ma'juj
sedang berusaha keras melubangi dinding*.8 setiap hari, sampai

{08 Dinding ini adalah dinding yang dibuat oleh Dzulqarnain sebagai rahmat dari
Allah yakni untuk ummat manusia, di mana Allah telah menjadikan di antara
mereka dengan Ya'juj dan Ma'juj dinding pemisah yang menghalangi mereka
berbuat kerusakan di muka bumi. Maka apabila jenji yenghaq itu sudah dekat,
Allah akan meratakan dinding iru d€ngan bumi. Ltat T$iir lbni Kariir WttT).
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apabila mereka melihat cahaya matahari, pemimpin mereka

birkata,'Pulanglah, kalian akan melub anginya besok.' Kemudian

esok harinya mereka kembali melubangi dinding itu dan bekerja

lebih kuat dari yang kemarin, sehingga jika waktunya telah tiba,

Allah akan mengirimkan mereka kepada manusia sesuai dengan

keinginan-Nyr. Sehingga apabila mereka melihat cahaya mata'

hari, pemimpin mereka berseru: 'Pergilah, kalian akan melubangi-

nya besok , insya Allah, -bisa juga kiranya dia mengucapkan kata

pujian itu-., $tramun ketika) mereka kembali hendak melubangi-

iy^, trrnyata dinding itu sudah sePerti keadaan semula saat

mereka tinggalkan ftemarin). Tapi mereka terus melubanginya

dan (akhirnya) berhasil keluar menyerbu manusia. Mereka me-

ngeringkan air dan orang-orang berlindung di benteng-benteng.

Mereka melepaskan anak panahnya ke langit, lalu anak-anak

panah itu kembali dengan berlumuran darah. Mereka berkata

dengan sombong: "Kita telah mengalahkan penduduk bumi dan

langit." Kemudian Allah mengirimkan sejenis ulat pada tengkuk

mereka hingga mereka mati. Kemudian Rasulullah ffibersabda:
'Demi yangjiwa Muhammad berada di tangan-Nya, sesungguh-

nya binatang melata di bumi akan menjadi kenyang dan gemuk

karena dapat makan daging dan darah mereka."'4oe

4oe HR. At-Tirmidzi (no. 3153), Ibnu Majah (no. 4080), Ahmad (III51C511), al-

Hakim (IVl488), dari Sahabat Abu Hurairah .S. Kata al-Hakim, "Hadits ini
shahih menurut iyarat d-Bukhari dan Muslim sena disepakati oleh adz-Dzahabi."
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Ketiga pulub sata:

Terbitnya Matah ari dafi Barat

Ahlus Sunnah meyakini tentang terbitnya matahari dari
barat sebelum hari Kiamat tiba. Allah,98 berfirman:

A 63i'& 6,>i,r" j* I t1L) td
{ @ t;# 6|v}bi,)3" t;L *"1

"Yang mereka nanti-nantikan harryakh kedatangan Malaikat
kepdnamereka (untuk mencabutnyd@d mercka) awu kcdawngan

Rabb-mu atau sebagian anda-tanda dari Rabb-mu. Pada bari
datangnla sebagian tanda-tanda Rabb-mu tidak berguna lagi
iman seseordngyangbelum beiman sebelum itu, atau (belum)

berusaba berbuat kebajikan dcngan imannya itu. Kaakanlab:
'Tunggulab, sesungguhnya kami pan rnenr.tnggil." (QS. A1-

An'aam: 158)

Dalil dari Sunnah Rasulullah ffi:

'u|.;L 6ti ,Af "upt'J; ,- *(;t?:rxi
td'^r;"i F in'i,o:Pi"A? o6rGI eF

L - - ', ,z 
v v

( 6l 'Us yrdJt;:.tic*l
"Tidak akan datang hari Kiamat hingga matahari terbit dari
barat. Dan apabila orang-orang melihatnya telah terbit dari
barat, maka orang-orangyangdi bumi beriman semuanya.

,t z
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Yang demikian itu terjadi pada ketika:'Tidak berguna lagi
iman seseordng ydng belum berirnan sebelum itil."'(QS A1-

An'aam: 158)'10

8;\;"qLv
W.-I,'q'* ")i

.,rr\i i:.r;t ,'leur,

"Ada tiga hal yarg apabila sudah keluar, maka tidak ber-
manfaat lagi iman seseorang yang belum beriman sebelum-

nya atau belum berusaha berbuat kebajikan dengan imannya
itu: yaitu terbitnya matahari dari barat,Dqjal, dan binatang
bumi."al1

Apa yang penulis uraikan di atas adalah sebagian dari tanda-

tanda Kiamat yatgbesar. Ahlus Sunnah mengkhususkan pem-

bahasan tanda-tanda Kiamat yalgbesar karena firqah-firqah sesat

mengingkarinya dengan berbagai macam alasan, dan pembahasan

masalah ini berkaitan dengan'aqidah. Adapun tentang tanda-

tanda Kiamat yang kecil sangat banyak dan sebagiannya sudah

terjadi, seperti banyaknya kebodohan, perzinaan, riba dan lain-
nya. Dan pembahasan tentang hal-hal tersebut dijelaskan dalam

kitab-kitab lain.

HR. Al-Bukhari (no. 4635, 4636 dan 6506), Muslim (ao. 157 (2a8)), Abu
Dawud (no. a30) dan Ibnu Ma,iah (no. a068) dari Sahabat Abu Hurairah 4s.

HR. Muslim (no. 158), at-Tirmidzi (no.3072) dari Sahabat Abu Hurainh &.

Jz
ro- o,P ry

,.'LW.P

o,,- o t-. o1 ...t..o.'1 o.

r.:-1,.1 '5i J UjL-rl L-ij(Jl-e-c

o oo,. ,.ll 
' 

.ro-.v. *.^iJl ? Jb :l -,(J U LJ -J-

{10

,t l1
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Ketiga pulub dua:
Ahlus Sunnah Mengimani Adanya Yaumul Akbir

Termasuk beriman kepada hari Akhir yaitu mengimani apa-
apa yang dikabarkan (disampaikan) oleh Razulullah ff, tentang
apa-apa yarug terjadi setelah kematian. Hukum beriman kepada
hari Akhir adalah wajib.

Allah dan Rasul-Ny, sering menyebutkan tentang iman ke-
pada Allah dan hari Akhir, hal ini menunjukkan pentingnya
beriman kepada hari Akhir. Beriman kepada Allah berarti ber-
iman kepada permulaan dan beriman kepada tempat kembali.
Orang yangtidak beriman kepada hari Akhir berarti ia tidak
beriman kepada tempat kembali. Orang yang tidak beriman ke-
padahariAkhir berani ia tidak beriman kepada Allah.

Disebut sebagai hari Akhir karena tidak ada hari lagi setelah-
nya dan itulah akhir perjalanan hidup manusia.o"

Termazuk iman kepada hari Akhir, yaitu mengimani tentang
adanyafitnah kubur, adzab kubur, nikmat kubur, dikumpulkan-
nya manrsia di padangMatsyar, ditegakkannya Mizan (timbangan),
dibukaka nnya c atat an-ca tatan amal, adany a His ab, al - H au db
(telaga), Sbiratb (jembatan), Syafa'at, serta Surga dan Neraka.

Fitnah Kubur:

Ahlus Sunnah meyakini rentang adanyafitnah kubur, yaitu
adanyaperaarlymryang diajukan kepada mayit oleh dua Malaikat
yang bernama Munkar dan Nakir.413 Hal ini sebagaimana yang

Lihat Syarhal'Aqiid.ah al-lVaasithiyyah (I/105) karya Syaikh Muhammad bin
Shalih al-'Utsaimin, cet. Daar Ibnil Jauzi-th . 1419 H.
HR. At-Tirrnidzi (no. 1071),IbnuAbi'Ashim dtlamas-sunnah (no.854) dan al-
Ajurri de,lam asy-Syarii'ab (no.858), dari Sahabat Abu Hurairah ,#y, . Hadits

412

1lt
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dijelaskan oleh Nabi ffi dalam hadits yangpanjang, ringkasnya

beliau #- bersabda: "...Bahwa manusia di dalam kuburnya akan

ditanyakan kepadanya: 'Siapa Rabb-mu? Apa agamamu? Siapa

Nabimu?' Orang-orang Mukmin akan dikaruniai keteguhan

dengan perkataan yalgteguh di dunia dan di akhirat, sehingga

ia akan menjawab: 'Allah adalah Rabbku, Islam adalah agamaku,

dan Muhammad ffi adalahNabiku.'Sedangkan orang yangragv

akan menjawab: 'FIa, ha, aku tidak tahu, aku mendengar orang

mengataka nnya,lalu aku pun mengatakannya.' Maka dipukullah

ia dengan satu batang besi, sehingga ia berteriak sekeras-kerasnya

yangdapat didengar oleh setiap makhluk, kecuali manusia dan

jin, dan seandainya manusia mendengarnya niscayaia akanjatuh
' ;; l'14

pmgsan.

Adapun orang-ora ng yangberiman akan diteguhkan untuk
menjawab pertanyaan.

Allah W berfirman:

ty*r, O"fir\i eiy
b

',[LS J
- t zzl I

ry+'-l

t4'Ui';P; {->fi
(6 itx-Gr\i

Allab menegubkan (iman) ordng-ordngyang beriman dcngan

uca.pdnyangteguh (dakm kebid.upan) di dunia dan di akbirat;

dan Allab rnenyesatkdn ordng-ord.ng ydng zhalim, dan Allab
berbuat dp d. y d.ng Dia keh endaki. " (QS. Ibrah im: 27)

ini dihasankan oleh Syaikh al-Albani dalam Silsilatul Abaadiits ash'Shahiihab

(no. 1391).
414 HR. Abu Dawud (no.4753), Ahmad (y/287,288,295,296), AbuDawud ath-

Thayalisi (no.753) dan al-Hakim [/37'40), dari Sahabat al-Bara' bin'Azib &.
Lihat Ahkamul lanaa-iz t:nl 199-202). Hadits ini dishahihkan oleh al-Hakim dan

disetuj ui Imam adz-D zthabi.
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Adzab dan Nikmat Kubur:

Ahlus Sunnah mengimani tentang adanya adzab dan nikmat
kubur. Keduanya adalah benar berdasarkan Al-Qur-an dan As-

Sunnah serta ijma' Salafush Shalih.

Di antara dalil dari Al-Qur-an tentang adanya adzab (siksa)

kubur adalah:

Firman Allah tW:

q@ p /t'b ;)) 3r:r;:n {i, e =G.:- 
}

"...Nanti mereka akan Kami siksa dua kali, lalu mereka akan
dikernbalikan kepada adzab yang besar." (QS. At-Taubah: 101)

Menurut penjelasan Imam Flasan al-Bashri dan Qatadah.iruao,
bahwa yarrgdimaksud dengan: "...Nanti mereka akan Kami siksa

dua kali," yaitu adzab di dunia dan adzab kubur.als

Firman Allah W:

&rntY
{O

"Dd.n pasti Kami timpakan krpodo mereka sebagian siksa yang

dekat (di dunia) sebelum adzab yang lebih besar (di akhirat))...'
(QS. AsSajdah: 2t)

Menurut pendapat al-Bara' bin'Azib $5 , Mujahid, dan
Abu 'Ubaidah, bahwa yarTgdimaksud dengan adzab yangdekat
adalah adzab kubur.a16

1t5 Tafsiir lbni Kaxiir IU423), cet. Daarus Salaam.
4t6 Tafsiir lbni Kauiir IIU509), cet. Daarus Salaam.

F'{i ut,Ai'or3 1'r:\fi ut,Ai 3}
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Firman Allah Ta'ala:
b

?rr: ?y:: (.*t 6'i t;d" Jr;'fr 36i Y

*Kepada mereka diperlihatkan Neraka Podo pagi dan petdng,

dan pad,a bai terjadirrya Kiarnat, (ala kepada Malaikat
dipeintahkan): 'Masukkanlah Fir'aun dan kauntnya ke dalam
admb ydng sdngdt keras.'" (QS. Al-Mu'min: 46)

Al-Hafizh Ibnu Katsir mengatakan: "Ayat ini merupakan
prinsip terbesar yang dijadikan dalil oleh Ahlus Sunnah tentang
adanya adzab kubur. "*1'

Sedangkan dalil dari As-Sunnah adalah hadits Nabi M, dari
Sahabat Ibnu'Abbas cE5, ia berkata:

o,

,d-(Jt oW
aa

:ffi4j6
tSLiik,J i(,

d15

"Rasulullah ffi berjalan melewati salah satu kebun di kota
Madinah, lalu beliau iS meadengar suara dua orang yar,g
sedang disiksa di &lam kubur,lalu beliau ffibersbda: 'I(edua-
nya sedang disiksa, dan keduanya disiksa karena perbuatan
dosa besar. Salah seorang dari keduanya tidak menjaga ke-
bersihan dirinya dari air kencing dan yang lainnya senantiasa

melakuka n namimah (mengadu domba)."a18

4r7 Tafsiir lbni Ka*iir $Y/85-86), cet. Daarus Salaam.
118 HR. Al-Bukhari (no. 216danno. 218) dengan lafazh: "Rasulullah E melewati

dua kuburan." Lihat Fat-bul Baari I/ 3t4 dan Muslim (no.292).

M 
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Rasulullah #, meneanjurkan ummatnya untuk senantiasa
berdo'a memohon perlindungan kepada Allah dariadzab kubur
di setiap akhir tasyahhud sebelum salam ketika shalat.

,t, ?t,ttiG 4'r,:# 7tu q u,.i"rLi 4'"$i' ' '.J*,-xsr'ii,:1/ 
oi,-rAif=Jil,:

"Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari adzabJahannam,
dari adzab kubur, dari fitnah hidup dan mati, serta dari ke-

j ahatan fitnah al-Masih ad-D ajjal J'ate

Hal ini menunjukk ar adanya adzab kubur.

Dan masih banyak dalildalil lain yang menunjukkan tentang
adanya adzab kubur. Oleh karena itu, kita diperintahkan agar
berlindung dari adzab kubur.

Dahsyatn y a }Iari Kiamat:

Kemudian beriman kepada hari Akhir juga menuntut untuk
mengimani tentang kepastian datangnya Kiamat dan apa yang
terjadi sesudahnya. Hari Kiamat pasti terjadi sebagaimana telah
diberitahukan Allah W dalam Kitab-Nya dan melalui lisan
Rasul-Nya ffi sefta kesepakatan para ulama. Dalil-dalil tentang
pasti terjadinya Kiamat banyak sekali di dalam Al-Qur-an dan
Sunnah Nabi ffi yang shahih.a2' Salah satu dalilnya yaitu firman
Allah,JB:

""r4rt#ilgiq:Uy
Ik *.i 'JL $i q;;; ?"; @ 3+L

41e HR. Muslim (no. 588 (128)) dari Sahabat Abu Hurairah $.
120 Di-antaranyl paqa surat al-Haaqqah, at-Takwiir, al-Insyiqaaq, al-Infithar, al-

Zalzalah, al-Qaari'ah dan lain-lain.

lu, +t:titl:{-l
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GAi ,si'rt4? F ?ti JL , /' , / / /
C-t t>t*41

3r* iui +tb'#su'fi je u'F.l
r@

oHai manusia, bertaqualah kepada Rabb-mu; sungguh, gun-
ca.ngdn hari Kiamat itu adalab sud.tu (kejadian) yang sdngdt

besar. (Ingatkb) pada bari (ketika) kamu nrclibat (guncangan)

itu, semua uanita yang menyusui anaknya akan khi terhadap

anak yang disusuinya dan gaguilab segala kandungan utanita
ydng bamil, dan kamu libat manusia dalant keadaan mabuk,
padabal mereka sebenarnya tidak mabuk, teapi adzab Allab
itu sangat keras.'(QS. ttl-H:ajj: l-2)

Kemudian lihat juga ayat kelima sampai ketujuh dari surat
al-Hajj.

Al-Hafizh Ibnu Katsir ,ffi berkata tentang Kiamat: "Gunung-
gunung pun berjalan laksana awan, maka jadilah ia laksana fata-

morgana. Bumi berguncang dengan dahsyat bagaikan perahu di
tengah lautan yang sedang dipermainkan ombak. Ia menggun-
cang penghuninya bagaikan lampu yatgtergantung ditiup angin.
Ketahuilah inilah yarTgdimaksud dalam firman Allah:

+* @u;rli w @ ^,rrli 
3L:; i;y

{rorLG-*";r : ..t./2

"(Sesunggubryo kamu akan dibangkitkan) pada bari ketika
tiupan pertdrnd ?nengguncd.ngkan alam, (tiupan pertama) itu
diiringi oleb tiupan kedua. Hati manusia pada uaktu itu me-

rd.sa. sa.ngat takut." (QS. An-Naazi'at: 6-8)

B u m i. m e n g gu n c3ng p e n g hun iny a, .w a n it a-w anit a y ?rg
menyusui meninggalkan anaknya, wanita hamil melahirkan
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kandungarrflya, anak-anak pun beruban karenenya. Manusia
berlarian karena terkejut, lalu mereka dihadang oleh Malaikat
dan dipukul di muka-muka mereka hingga mereka kembali.
Kemudian mereka berbalik dan saling panggil-memanggil di saat

mereka dalam keadaan seperti itu, tiba-tiba bumi terbelah dari
satu tempat ke temp at yarLglain, lalu mereka melihat hal-hal luar
biasa yang tidak pernah mereka lihat sebelum kejadian tersebut.
Hal itu membuat mereka sedemikian takut, tidak ada yang me-

ngetahui betapa hebatnya ketakutan itu selain Allah. Mereka
melihat ke langit ternyatalangit bagaikan logam yang mencair,
tiba-tiba langit terbelah dan bintang-bintang berhamburan' mata-

hari dan bulan tidak bercahaya. Nabi ffibersabda: "Orang-orang
yangtelah mati tidak mengetahui kejadian-kejadian tersebut
sedikit pun."o"

Kemudian Allah mengganti bumi dan langit dengan bumi
dan langit yanglain. Allah W berfirman

b

1 :irs bgAi r,eil-t t p oa:.ii J'i ii Y

(@;(di *'ji
"(Yoitu) podo hai (ketika) bumi diganti d.engan bumiyanglain
dan (demikian pula) langit, dan mereka. setnud.nya (di padang
Mahsyar) berkumpul menghadap ke badirat Allab ydng Maha
Esa lagi Mahaperkasd.' (QS. Ibrahim: 48)

Allah W berfirman:

?"; ';i;i t*,r.tt$t -,t|i'F^i1:3i cSY

;pS,T::Au -*4 A3rLl L''JAit $i
{@ 3r;rtJ,b

421 Lihat an-Nihaaybfil FiunualMalanhitn $al137) oleh Ibnu Katsir.

z
4J

Syarah'Aqidah Ahlus &rnnah wal Jama'ah 311



\

oDan mqeka tidak mengagungkan Alhb dcngan putgagungan
ydng setnestinya, padabal bami selurubnya dalam genggarndn-

Nyapadabai kiamat dan langit digalungdmgan tdngan karwn-

Nya. Mabasuci Dia dan Mabatinggi Dit dai dpd.yangrnereka
persekutukaz." (QS. Az-Zumzrz 67)

Rasulullah ff bersabda:

h':4
,ill.:lt tft

"Allah Ta'ala menggenggam bumi dan melipat langit dengan
tangan kanan-Nya. Kemudian Dia berfirman: 'Aku adalah
Raja (yang sesungguhnya), manakah raja-raia di bumi?"."

Hari Kiamat itu pasti terjadi dan tidak ada satu makhluk
pun yang mengetahui tentang akhir umur dunia ini karena itu
merupakan rahasia Allah W yangtidak akan diberitahukan ke-

pada siapa pun dari maktrluk-Nya dantidak ada suatu dalil shahih

pun yang menjelaskan tentang hal tersebut.

Tiupan Sangkakala:

Allah menciptakan kejadian-kejadian ketika Kiamat datang

menjelang, salah satunya yaitu Allah menyuruh Malaikat Israfil
meniup sangkakala, sebagaimana firman-Nya:

ei
)3'ett
,r'* /
et-tr' AA

,'J:A'i, #r,.>6r3t,: -bi'"?';!i Jt,;
to ,\i'!'j:. Gi

a. u3 '>'jiii A o$#
? tty u?t * te'"i"Xi

ae'Fgt*fi
( g'qrLi"1us

"DAn ketika sangkakak ditrup, maka rnatikh sernuA (makhluk)

yangdi kngit dan di burni kecuali siapayangdikebendakiAlldh.

122 HR. Al-Bukhari (no.4812, 6519,7382).
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Kernudian sangkakala itu ditiap sekali lagi, maka seketika itu
mereka bangkit (dari kubu?rtya) rnenilnggtt. (keputasan Allab)."
(QS. Az-Zumar: 68)

Tiupan sangkakala pertama berfungsi sebagai tiupan yarLg

mengejutkan dan membuat semua makhluk pingsan, baik di langit
maupun di bumi, kecuali yarLgdikehendaki Allah. Kemudian
ruh-ruh ketika itu akan dikembalikan kepada iasadnya masing-

masing.

Tiupan sangkakala kedua berfungsi untuk membangkitkan
semua makhluk dari kuburtya, maka bangkitlah manusia dari

liang kuburnya untuk menghadap Allah, Rabb semesta alam.

Allah W berfirman:

tJ

SrA, < \i;
"Dan sangkalala ditiup (kembali), maka seketika itu mereka

keluar dengan segera. dari kuburnya (menuju) kepada Rabb

mereka." (QS. Yaasiin: 51)

Juga firman-Nya:

( O'uarnTUai irfii;Y
"(Yoit") pada bari ftetika) sernua ordng bangkit mmgbad,ap

Rabb seluruh alam." (QS. Al-Muthaffifiin: 6)

Allah W berfirman:

#) u)etG],t G i tty )Ai cui r

t z'( -', t' t

:,'J^t fS :o\*.t *Mit3'"{" Gtt k F
uLo-

614... iL'.v
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"Ddn Dia-lab yang memulai pmciptaan (manusia), kemudian
mengulangi (menghidapkan)nya kembali, dan menghidupkan-

nya kembali itu adalab lebib mudab bagi-Nya..." (QS. Ar-
Ruum:27)

Allah \ffi berfirman:

@-#@ bt e'ei #GJG Y

{ 6> ry *,)* ih-ii t';i -;tai 
c fr

"Katakankh: 'siapakab yang dapat mmgbid'upkan tulang belu-

lang yang telab bancur luluh?' Katakankb: Yang akan meng-

hidupkannya adalah Alldb ydng mencipukannya pertarna kali.
Dan Dia Mabammgetahui tentdng segala makhluk.'' (QS. Yaa-

siin:78-79)

Keadaan Manusia ketika Dibangkitkan:

Mereka bangkit dengan tidak beralas kaki, tidak berpakaian
dan tidak berkhitan, lalu dikumpulkan di padang Mahsyar.
Rasulullah Mbersabda:

...\"';r1 ;* jea' ,Jf o\'pi 8tru6t6:U
"'Wahai manusia, sesungguhrrr" Orrrrr rf.., ainirrrpun menuju
Allah Ta'ala dalam keadaan tidak beralas kaki, telanjang
(tidak berpakaian) dan tidak disunat (dikhitan)."*"

Matahari dekat dengan mereka, peluh fteringat) bercucuran
membasahi tubuh mereka. Ada yang terendam sampai pada kedua

mata kakinya, ada yang sampai ke lututnya, ada yang sampai ke

pinggangnya, sampai ke pundaknya bahkan adayangsampai ke

421 HR. Al-Bukhari (no. 3349) danMuslim (no. 2860 (58)), dari Sahabat Ibnu'Abbas
t,$..LlharMuhbrrbarSbabiihMslim (no. 2151). Hadits ini terdapat juga dalam

Sbabiihul Bukbari (no.6527) danMuslim (no. 2859), dari'Aisyah $, .
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mulutn/q tergantung pada amalannya.ao Ada juga yang dilindungi
Allah di bawah naungan'Arsy-Nya. Di entaramereka ada tujuh
golongan yang disebutkan oleh Rasulullah ffi. Rasulullah #
bersabda:

,i,uir il;), ,y \1.,y y ?; y C h' #E e
or'-rt,-r*ri..1,iu bfr'& ,Ht,it ;it; k Lttt
Ltiiirr'*t .f.r) ,^li uV, ^i, *i o' a ri.rx

as:-r2'oili ,yrr.]or L;ri "et,Jd ,)llt' *
?nt yi ,yr, ,;i,1- 3fi t; f; 'fx t & Gtrrl

- 
, n- o ,.it+'&t;st1-G

"Tujuh golongan yangdinaungi Allah dalam naungan-Nya
pada hari tidak ada naungan kecuali naungan-Nyr, yaitu:
(1) Imam yangadil, Q) seorang pemuda yang tumbuh dalam
beribadah kepada Allah, (3) seseorangyarTg hatinya selalu
berpaut dengan masjid, (4) dua orang yangsaling mencintai
di jalan Allah, ia berkumpul karena-Nya dan berpisah karena-

Ny., (5) seorang laki-laki yarrg diajak berzina oleh seorang
wanita yang mempunyai kedudukan lagi cantik, lalu ia
berkata: 'sesungguhnya aku takut kepada Allah.'Dan (6)

seseorang yang bershadaqah dengan satu shadaqah lalu ia
menyembunyikannya, hingga tangar' kirinya tidak tahu
apa y^ng diinfaqkan tangan kanannya, serta (7) seseorang

yang berdzikir kepada Allah dalam keadaan sepi lalu ia me-

neteskan air matany^.tt 425

424 HR. Muslim (no.286a) dari Sahabat al-Miqdad bin al-Aswad.$p,.
425 HR. Al-Bukhari (no. 660, t423) dan Muslim (no. 1031), dari Sahabat Abu

Hurairah +9.
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Hari Kiamat akan teriadi pada hariJum'at.

Sebagaimana sabda Rasulullah ffi:

t 

ot. o

?q. otod?v o,
^?:t 

,?t,1 ',* ^3 ,a'i"i;t t;'pt ^13'.Ab d ;
.,o - ol o, '"-i olLW Cfl *) (aj*il J.rl

i^'
"Flari yangterbaik di mana setiap kali matahari terbit adalah
hari Jum'at. Pada hari Jum'at diciptakannya Adam, pada hari
itu ia dimazukkan ke Surga danpada hari itu juga dikeluarkan
dari Surga. Dan tidaklah terjadi hari Kiamat melainkan pada
hari Jum'at."426

126 HR. Muslim (no. 854 (18)) dari Sahabat Abu Hurairah 4p.
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Ketiga palub tiga:
Ahlus Sunnah Meyakini Adanya Hisab

Adanya bisab adalah benar menurut Al-Qur-an dan As-
Sunnah serta ijma' para ulama. Hisab secara bahasa (etimologi)
adalah perhitungan. Sedangkan secara syar'i (terminologi) adalah

Allah memperlihatkan kepada hamba-hamba-Nya tentang amal-

amal mereka.o2'

Sebagaimana firman Allah al-Hasiib:

( e rt+ t Ll ;@ i{tjJ t';ltt }
"Sesunggubnya kepada Karni-Iah mereka kembali, kemudian
sesungguhnya kewajiban KamiJah membuat perbitungan atas

rnereka." (QS. Al-Ghaasyiyah: 25-26)

Di dalam shalatnya, Rasulullah ffi sering berdo'a:

.4o , 4, o.rJ6t; -*,,GJ- rr> .

,,&i

'Ya Allah, hisablah diriku dengan hisab yarLgmudah."

Kemudian'Aisyah @.., bertanya tentang apa yangdimaksud
dengan hisab yang mudah? Rastrlullah H, menjawab: "Allah mem-
perlihatkan kitab (hamba)-Nya kemudian Allah memaafka r-lrrya

begitu saja. Barangsiapa yarlg dipersulit hisabnya, maka ia akan
binasa."a28

Lihet Syarab Lurn'atil ftiqaad @al. tt7) oleh Syaikh Muhammad bin Shalih al-

'Utsaimin ?ii5.
HR. Ahmad W48,185), al-Hakim (/255) dan Ibnu Abi'Ashim daltmKitaabus
Sunnab (no. 885). Dishahihkan oleh al-Hakim dan disetujui oleh Imam adz-
Dzahabi.
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Sifat hisab bagi seorang Mukmin, /aitu Allah W menyendiri
dengan hamba-Nya yang Mukmin dan memperlihatkan dosa-dosa

hamba-Nya, hingga ketika ia merasa bahwa ia akan binasa, Allah
berkata kepadanya: "Aku tutup bagimu dosamu di dunia dan
Aku mengampuni dosadosamu hari ini, maka diberikan kepada-

nya kitab kebaikannya. Adapun orang katir dan munafiq, mereka
dipanggil di hadapan seluruh makhluk, mereka adalah orang-
orang yangberdusta atas Nama Allah."

Allah W berfirman:

\;K O"il ,*b'",#:1t l*s F

4'4Di&^i;dsi
"Da.n para saksi akan berkata: 'Orang-orang inilah yang telab

berdusa rcrbadap Rabb mereka'Ingatkb, kknatAllah (ditim-
pakan) kepada ord.ngyangzbalim." (QS. Huud: l8)" tzc

Orang-orang kafir, mereka itu tidak dihisab sebagaimana di-
hisabnya orang yang dihitung kebaikan dan kejelekannya, karena
sezungguhnya mereka itu (orang-orang ktft) tidak ada kebaikan-
nya. Akan tetapi amal-amal mereka dihitung, lalu dibiarkan
begitu saja dan mereka diadzab dengan sebab amalannya itu.430

Pada hari Kiamat, seluruh amalan orang kafir yang baik
akan dijadikan seperti debu-debu yang beterbangan atau seperti
fatamorgana dan tidak ada nilainya di sisi Allah \H.

Firman Allah W:

(rtu16Li4;^,
,/

"4;;.k

bl1*t1 UC*sb(e
12e I{R. Al-Buk}u i (no. 2tAL) dan Muslim (no. 27I (52), dari Sahabat Ibnu 'Umar qib .

'30 At-Tanbiihatul Lathiifab $al. 7t).
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"Da.n Kami hadapkan selurub anwlyangmereka kerjakan, klu
Kami j ad.iknn amal-amal itu (bagaikan) dcbu yang betrbangan- "
(QS. Al-Furqan: 231+tt

Hisab ini dilakukan terhadap seluruh manusia dan ada di
antara kaum MukminirLyangmasuk Surga tanpa hisab.

Sebagaimana sabda Rasulullah E:

,o")'FJ-i,;lt er,7? fr"i oW 
^;t'J'."l;-

.d86 4 ,*t,o')*i'tj ,o'ri'J*ij1

"Tujuh puluh ribu orang akan mazuk Surga tanpa hisab. Me-

reka adalah orang{rang yang tidak berobat dengan cara kayot',

tidak meminta diruqyah, tidak bertatbaryyur dan hanya ber-

tawakkal kepada Allah semata."433

43t Lihat juga QS. Ibrahim: 18 dan an-Nuur: 39.
412 Kay adalah pengobatan dengan menggunakan sundutan besi panas.
411 HR. Al-Bukhari (no. 6472 (secarn ringkas), 5541), Muslim (no.220), at-Tirmidzi

(no.2446), dari Sahabat Ibnu'Abbas .;$.
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Ketiga puluh en pat:
Ahlus Sunnah Meyakini Tentan g al-Mizan

Ahlus Sunnah meyakini tentang ditegakk arrrrya b;,,;ri
(timbangan) dan dibukanya catatanr atatan amal. Secara bahasa
(etimologi) ani mizan adalah alat (neraca) untuk mengukur se-

suatu berdasarkan berat dan ringan. Secara istilah (terminologi),
mizan adalah sesuatu yangAllah letakkan di hari Kiamat untuk
menimbang amalan hamba-Nya, sebagaim arLa yangtelah ditunjuk-
kan oleh Al-Qur-an, As-Sunnah dan ijma'Salaf.a3a

Sebagaimana firman-Nya:

-3;Jr;i i a,nri,L; i iifr ,J F

"&-fi'C,; U"it u,J):u,L-t i * Us
W"er36ir+*;e@CrS & e

(@ Jr;s
" Barangsiap a yang berat timbangan (kebaikan)nya maka mqeka
itulah ordng-orang yang beruntung. Dan barangsiapa ydng
ringan timbangannya, maka mereka itulab orang-ordngyang
merugikan dirinya sendiri, mereka kekal di dalam Neraka

tahannam. Vajab mereka dibakar api Neraka dan mereka di
Neraka itu dalam keadaan cacdt." (QS.Al-Mu'minuun: 102-

104)
b

-& C,i+;L'Ji ,r4.F,b,

/o/ ,i , /^,
l-f- 'u eF

120) kerya Syaikh Muhammad bin Shalih al-
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&, ;F :*,,; lei @ rr& 1,A1" (i+ r,lai
{g(;qb?"Ai

"Da.n setiap rnanusia telab Kami kalungkan (catatan) amal
pubuawnnya di leherrtya. Dan pada bai Kiamat, Kami keluar-
kan baginya sebuab kiub dalam keadaan tubuka- 'Bacalah kiab-
mu, cukuplab diimu sendiri pada hari ini sebagai penghisab

atas dirimu. "' (QS. Al-Israa': l3-L4)

Allah T a' ala berfirman:

H ti'cr*r-t,'wfli afr.:;S)i g"t F

{1* btt- l,rJdsi t-u; Jt1 t-r;A o;*S
ir"t'*6 lj* Glraye"q*;i.Jla; *s

(g tGie-E:).b-
"Dan dileukkanlah kiwb, klu engkau akan mclihat orang-ofttng
yangbasalah keakuwn trhadap apayang(tmul") di dahmnya
Mereka berkata: 'Celakalab kami, kitab apakah iniyangtidak
meninggalktm yd.ng kecil dan tidak (pula) yang besar, melain-
kan ia rnencatdt setnil.ttnyd,'dan mereka dapati apayangtelab
mereka kerjakan ada (tmulis) Dan Rabb-mu tidak akan meng-

aniaTta seordng purr.' (QS. Al-Kahfi: 49)ott

Sabda Rasulullah E:

jY :V'!':4' €. :V:ry',P :ry 9ry
.&r)tAr oe::" 1-)ar oe::. ,,#')t

115 Lihat juga dalam QS. Al-Anbiyaa': 47,e2-Zalzalah:7-8 dan al-Insyiqatq:7-t2.
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"Dua kalimat yangringan diucapkan oleh lisan, berat dalam

timbangan (pada hari Kiamat), dan dicintai oleh ar-Rahman

(Allah Yang Maha Pengasih): 'subbaanallaab wa bihamdihi,

S ubb aanallaah il Azh iim."' a3 6

Mizan secara hakiki memiliki dua daun timbangan.

Hal ini berdasarkan hadits-hadits yarLg shahih, di antaranya

hadits dari 'Abdullah bin 'Amr bin al-'Ash **, tentang hadits

pemilik Bitbaqah ftartu), Nabi ffibersabda:
a .lz z,k "e ;;tbb k ',g Lv*;r Ur'-,5

4:'/l

.i';l' r-' '{ J-;*,frU: &3L>')t
"Lalu catatarl-catatan (amal) itu diletakkan di salah satu sisi

daun Neraca dan bithaqah di daun Neraca tainnya, maka

cetatat-catatafl itu melayang dan bitbaqab yalglebih berat,

maka tidak ada sezuatu yanglebih berat dibandingkan Nama

Allah."a37

HR. Al-Bukhari (no. 6406,6682) dan Muslim (no.2694 (31)), dari Sahabat Abu
Hurairah,$.
HR. At-Tirmidzi (no. 2639), Ibnu Majah (no. 4300), al-Hakim (/6,529), Ahmad
(l/213), dari Sahabat 'Abdullah bin'Amr bin al-'Ash I;e!n. Hadits ini shahih,

lihat Sikilatul Ahaadiiu ash-Sbabiihah (no. 135).

,*tb3
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Ketiga palub lima:
Ahlus Sunnah Mengimani Adanya al-Haudb

Laf.azh al-baudb 1rAt> secara bahasa (etimologi) adalah al-
jam'u ftumpulan), dikatakan menghimpun (mengumpulkan) air,

lalu ditempatkan pada suatu wadah apabila telah terkumpul.
Kadang-kadang dimaknai dengan wadah air.

Secara syar'i (terminologi), makna al-haudh adalah telaga air
yang turun dari sungai Surga pada hari Kiamat yang diperuntuk-
kan bagi Nabi ffi, sebagaimana yang ditunjukkan oleh hadits-

hadits mutawatir dan berdasarkan kesepakatan ulama Ahlus
Sunnah wal Jama'ah.

Rasulullah ffi bersabda:

.,)"?t Je'|Ji";)
"sesungguhnya aku telah mendahului kalian menviu al-
baudb..."*'8

Setiap Nabi p)t-Jr161.eJlF6J, memiliki telaga. Namun telaga

Nabi Muhammad ffi adalah ymLgpali"g besar, paling mulia, dan

paling indah.

Hal ini berdasarkan sabda Nabi ffi:

.i;rt, i:rti o'rti'oi ";')i
/

"Sezungguhty, setiap Nabi memiliki al-haudh (telaga), mereka

membanggakan diri, siapa di antara mereka yartg paling

1'8 HR. Al-Bukhari (no. 6583) dan Muslim (no.2290), dari Sahabat Sahl bin Sa'd.

e[: ,i;rt:t '-;!i *o: o"n6 gt: ,w? "f "f. o!.
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banyak peminumnya (pengikutnya). Dan aku berharap,
akulah yangpaling banyak pengikutn yrJ'ot'

Telaga yangdiperuntukkan bagi Rasulullah ffi, airnya lebih
putih daripada susu, lebih manis daripada madu, lebih harum
daripa& minyak kesturi, panjang dan lebarnya sejauh perjalanan

sebulan, bejana-bejaranyaseindah dan sebanyak bintang di langit.

Maka kaum Mukminin dari ummat beliau akan meminum dari
haudb (telaga) tersebut. Barangsiapa yangmeminum seteguk air
dari haudb (telaga) ini, maka ia tidak akan merasa haus lagi se-

telah itu selamanya.*o

Nabi ffi bersabda:

rj o z :,. .ia'-t) ,OJl if
o/- t -.+

JA t. +'l
,'o

t*;- ),3

t . n( t1r. o.,
O1t 0)t-. c)4,'

I

t
-rO , . 

g /

0r.-!.,P4>J-I)J

oq af ,y a31 (# fr;:,eJL^jt

"Telagaku (panjang dan lebarnya) satu bulan perjalanan, air-
nya lebih putih daripada susu, aromanya lebih harum dari-

pada kesturi, bejananya sebanyak bintang di langit, slapa yang

minum darinya, ia tidak akan merasa haus selamanya."'41

HR. At-Tirmidzi (no. 2443) dari Sahabat Samurah &. Lihat Shahibut Tirmidzi
(no. 1988) dn Sikiktul Abaadiits asb-Sbabiihah (no. 1589).

Hadits tentang tdanye al-haudh (telaga) Nabi # riwtyttnye mutawatir. Lihat
hadits-hadits yang diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam Kiuabur RQaaq;bab
ke-53, Muslim dalam Kiudbul Fadhaa-il; beb Isbaat Haudhi Nabiyyina E wa

Sbifaatihi W /t792-t801). Lihat Kitadbils Sunnah li lbni Abi Asbim; btb Dzikru
Haudhin Nabi # b^1. 307-344), Syarbal'Aqiidalt Thabaawlryab @e1.227-228)
ubhrijSyaikh al-Albani; lan Syarah Lum'atil Itiqaad blJ' 123-125) oleh Syaikh
Muhammad bin Shalih al-'Utsaimin.
HR. Al-Bukhari (no. 6579).

.t:i)
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Ketiga pulub enarn:

Ahlus Sunnah Mengimani Adanya asb-Sbiratb

Ahlus Sunnah mengimani adanya ash-shiraath (ttll. Asb-
sbiraatb secara bahasa (etimologi) berarti jaIan, sedangkan me-
nurut syar'i (terminologi) adalah jembatan yang dibentangkan
di atas Neraka Jahannam yangakan dilewati ummat manusia me-
nuju Surga sesuai dengan amal perbuatan mereka.#2

Allah W berfirman:

@ W t? u1 Lc t("t^3rt', 1l ;<; ob y

(6 $rW axui i{;:fit"it ,*a"i
"Ddn tidak ada seorangpun dari kalian mekinkan akan mm-
dawng Neraka itu. Hal itu bagi Rabb-mu ddalah satu kematian
yang sudab ditetapkan. Kernudian Kan-ti akan menyelamatkan
ordng-ordng ydng bertaqua dan membiarkan orztng-orang
yang zbalim di dalam Neraka dalarn keadaan berlutut." (QS.
Maryam:72)

'Abdullah bin Mas'ud, Qatadah dan Zaidbin Aslam &
menafsirkan ayat di atas bahwa yang dimaksud adalah melewati
shirath. Sedangkan Sahabat Ibnu'Abbas qgb, dan yang lainnya
menafsirkannya dengan masuk Neraka lalu dikeluarkan kembali
(diselamatkan) oleh Allah lH, berdasarkan ayat72 tersebut. Dan
pendapat yang kuat adalahyang menafsirkannya dengan melewati
shirath. W'allaabu d'ldrn.aa3

Rasulullah #- bersabda tentang orang-orang yang melewati
sbirath: "Yang pertama kali melewatinya secepat kedipan mara,

'42 At-Tdnbiihatul Lathiifah @aL7l-72) dan Syarah Lum'atil I'tiqaad (126).
443 

,L1h7t Syarah Lum'atiJ lli4aad $a1.126) den Syarbul'Aqiidah dtb-Tltabaawiyyab
ftal. a15-a16) ubqiq Syikh al-Albani.
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secepat kilat, kemudian seperti angin, seperti burung terbang,
seperti orang berlari, seperti orang berjalan, dan ada pula yang
merangkak. Mereka dibawa oleh amal perbuatannya. Ketika itu
Nabi ffiberdiri di atas jembatan dan berdo'a:'Ya Allah, selamat-

kanlah, selamatkanlah.' Pada kedua sisi jembatan itu ada kait-
kait yang digantungkan, diperintahkan untuk mengait siapa yang
telah diperintahkan kepadanya. Maka ada yang terkoyak tetapi
selamat dan ada pula yang dicampakkan ke dalam Neraka."#a

Abu Sa'id al-Khudri $5
bahwasanya shirath itu lebih
dari pedang.4s

Apabila mereka telah menyeberangi jembatan itu, mereka

akan diberhentikan, lalu masing-masing mereka diberi balasan

atas kezhaliman yangpernah mereka lakukan di dunia. Sehingga

apabila mereka zudah dibersihkan dan disucikan, barulah mereka

baru diizinkan untuk memasuki Surga.aa6

Orang yangpertama kali meminta dibukakan pintu Surga

adalah Nabi Muhammad lY.oo' Dan ummat yarTg pertama-

tama memasuki Surga adalah ummat Nabi Muhamm^d M.oor

HR. Al-Bukhei Qa39), Muslim dalem Kitanbul Iitnaan bab 81 (no. 183), dari
Sahabat Abu Sa'id al-Khudri .$. Lihat Syarbul'Aqiidab al'\Vaasithb,ydb [Vl6C.
162) oleh Syaikh Muhammad bin Shalih al-'Utsaimin.
Disebutkan oleh Imam Muslim pada akhir hadits no. 183 (302).

HR. Al-Bukhari (no. 2440,6535), Fat-bul Bari 5U395), Ahmad W13,63,74),
dari Sahabat Abu Sa'id al-Khudri.r*,.

447 HR. Muslim Kiubul Iman (no. 197Q33)) dan Ahmad QIVL36), dari Sahabat

Anas bin Malik+.
448 HR. Al-Bukhari (no. 876) denMuslim (no. 855(20)), dari Abu Hurairah 4r.

menjelaskan tentang sifat shirath
halus dari rambut dan lebih tajam

445

446
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Ketiga puluh tujub:
Ahlus Sunnah Mengimani Adanya Syafa'at

Ahlus Sunnah mengimani adanya syafa'at pada hari Kiamat.
Syafa'at menurut bahasa (etimologi) berarti menggenapkan,
menggabungkan atau mengumpulkan sesuatu dengan sejenisnya.

Syafa'at juga berarti wasikb (perantara) dan tbalab (permintaan).

Syafa' at menurut istilah (terminologi) berarti:
o,

-A/. / ,- "i.oi?-4 F> )lv4. *4a4,a';:)i
'Menjadi perantarabagi orang lain dengan tujuan mengambil
manfaat atau menolak bahaya."oo'

Syarat diberikannya syafa'at ada dua, yaitu:

Pertama: Izin Allah kepada pemberi syafa'at.

Allah \H berfirman:

.lr\ ,i'LU o"ir$i ';;:i
L

,-P"':\'
(

cq,>\iii eG
c_,

r6) ... .-4r5.U *t;i"u ;r3--r---t -(_

.lfiiy
,1"?;

ilrt
dt/

6r,Jt 15 cf

*All^dh, tidak ada ilah yangberhak diibddahi d.engan benar selain

Dia" Yang Mabahid,up, Yang terus'nxenents rnengurus (makbluk'

Nyo); tidak rnengdnt,.tk dan tidak tidur. Milik'Nya d.pd. yd.ng

ada di langrt dan apa yang ada di bumi. Tidak ada yang dapat

memberi syafa'at di sisi Allah tanpa seizin'Ny4..." (QS.

A1-Baqarah:255)

44e Syarab Lum'atil I'tiqaad ftal. 128) oleh Syaikh Muhammad bin Shalih al-

'Utsaimin.
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Kedua: Ridha Allah kepada yangmemberi danyangdiberi-
kan syafa'at.

Allah W berfirman:

4e ,:r.i -)trl1rrffi"V, 
Fx (!s2j "' G?Dt ,J''

o..Dan mqeka tidak membui syafa'at mekinkan kepada ordng
yang diridbai Allah..." (QS. Al-Anbiyaa':28)

Orang yalgpaling bahagia dengan mendapat syafa'at Nabi
Muhamma a M, iail^h otrt gyrng mengucapkan kalimat ir !r .I )
(tidak ada sesembahan yang diibadahi dengan benar selain Aflah)
dengan ikhlas dari hatiny^.oto

A&pun orang kafir, mereka tidak akan mendapatkan syafa'at.

Allah W berfirman:

{ @ 
',*+,-tf r;fr" #;;t-J F

"Maka tidak berguna lagi bagi mereka syafa'at (pertolongan)

dari orang-ordngyang rnemberikan syafa'at '(QS. Al-Mud-
datstsir:48)

Begitu pula bagi orang yaragberbuat syirik, mereka tidak
mendapatkan syafa'at.o5t

Nabi Muhamm^d ffi pada hari Kiamat memiliki tiga macam

syafa'at:a52

Syafa'at pertAruA, yaitt asy-syafaa'atul 'uzbmaa (syafa'at yang
agung), yaitu qrafa'at yang beliau berikan kepada ummat manusia

450 HR. Al-Bukhari (no. 99,6570) dan Ahmad [V373), dari Sahabat Abu Hurairah
.il.-

Y,J.
45t Syarah Lurn'atil I'tiqaad (hal. 128) dan at-Taubiid lish Shffi* Tsaani al-'Aaly

ftal. ee).
452 Syarbul'Aqiidab al-Vaasithfiryah Sl/169) oleh Syaikh Muhammad bin Shalih

al-Utsaimin.
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di Mauqif (saat kritis), ketika manusia seluruhnya dikumpulkan
Allah di padang Mahsyar. Matahari didekatkan kepada mereka
(dengan jarak satu mil), sehingga mereka berada dalam keadaan

susah dan sedih yang luar biasa. Pada saat seperti itu, mereka men-

datangi Nabi Adam, kemudian Nuh, Ibrahim, Musa, lalu'Isa bin
Maryam untuk meminta syafa'at, namun mereka semua menolak-
nya. Dan terakhir kalinya mereka datang kepada Nabi Muham-
mad ffi, untuk meminta syafa'at darinya, maka Rasulullah E
-dengan izin AllahJE- memberikan syafa'at kepada ummat
manusia, agar mereka diberi keputusan.o53

S y afa' at ke du a, ya itu sy afa' at y ang b eliau ffi b erikan kepada

para ahli Surga untuk memasuki Surga. Kedua syafa'at tersebut
adalah khusus bagi Rasulullah ffi.454

Syafa'at ketiga, yaitu syafa'at yang diberikan kepada orang-
orang yarlg berhak masuk Neraka. Syafa'at ini untuk Nabi
Muhammad ffi, para Nabi, para shiddiqin, dan yanglain dari
kalangan kaum Mukminin.

Rasulullah ffi akan memberi syafa'at kepada orang yang se-

mestinya mazuk Neraka untuk tidak masuk Neraka, serta mem-
beri syafa'at kepada orang yangsudah masuk Neraka untuk di-
keluarkan dari api Neraka.

Syafa'at Rasul ffi adaJahuntuk pelaku dosa besar dari ummat
Islam sepefti sabda Rasulullah ff:

"Syafa'atku akan diberikan kepada pelaku dosa besar dari
ummatku."a55

.6i q i.K' fr. Gpt;j

453 HR. Al-Bukhari (no. 47t2) danMuslim (no. 19a) dari Sahabat Abu Hurairah.
454 Syarhul'Aqii"dab al-Vaasithiyyah bil.2t7) oleh Khalil Hirras.
455 HR. Abu Dawud (no. 4739), at-Tirmi&i (no. 2435), Ibnu Hibban dalam Mawaa-

riduzh Zbam' aan (n o. 259 6), Sbabiih Mawaaridhz Zhatn'aan (no. 2197), lbnu
Abi 'Ashim dalart as-Sunnih (no.832), Ahmad (II/2t3) dan d-Hakim (I/69),
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Syaikh Muhammad bin Shalih al-'Utsaimin berkata, "Al-
Hafizh Ibnu Katsir dan pensyarah kitab al-Aqiidatutb Tbabaa-

uiyyab berkata: 'Tujuan para ulama Salaf membatasi bahasan
tentang syaf.a'at dengan hanya diberikan kepada orang-orang
yang berbuat dosa besar adalah sebagai bantahan terhadap Khawarij
dan yang mengikuti mereka dari firqah Mu'tazi1ah."456

Syafa'at ini diingkari oleh Khawarij dan Mu'tazilah karena
mereka meyakini bahwa orang yang berbuat dosa besar akan
kekal dalam Neraka dan tidak bisa keluar, baik dengan adanya
syafa'at maupun yartglainnya. Pendapat mereka tersebut adalah
pendapat yang sesat dan menyesatkan, karena hadits-hadits tentang
sy afa' at adal ah mut a$/at ir.

Allah ,iE mengeluarkan dari Neraka beberapa kaum tanpa
melalui syafa'at, akan tetapi berkat karunia dan rahmat-Nya.a57

Surga yaigluasnya seluas langit dan bumi setelah dimasuki
orang-orang dari dunia tidak akan penuh, maka Allah ,98 men-
ciptakan beberapa kaum, lalu Allah,JE masukkan mereka ke
dalam Surga dengan rahmat-Nya.ot'

dari Sahabat Anas bin Malik .# dan at-Tirmi&i berkata bahwa hadits ini hasan

shahih.
Lihat Syarah Lum'dtil ftQaad $tel.129), oleh Syaikh Muhammad bin Shalih al-
'Utsaimin
HR. Al-Bukhari (no. 7439) dan Muslim dalam Kiuabul limaan (no. 183
(302)), dari Sahabat Abu Sa'id al-Khudri &.
HR. Al-Bukhari (no. 7384) dan Muslim (no. 2848 (38)), dari Sahabat Anas bin
Malik &. Lrhat Syarhul'Aqiidab al-lYtaasithiyyah (l/t79-180) oleh Syaikh Mu-
hammad bin Shalih a1-'Utsaimin.
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Ketiga pulub delapan:

Ahlus Sunnah Mengimani Adanya
Surga dan Neraka

Sesungguhnya Surga dan Neraka sudah diciptakan oleh
Allah .*. Keduanya adalah makhluk yang kekal abadi tidak
akan binasa. Surga disediakan bagi wali-wali Allah yang ber-

takwa sedangkan Neraka adalah hukuman bagi orang yang ber-

maksiat kepada-Nya kecuali yang mendapatkan rahmat-Nya.
Kenikmatan Surga tidak dapat dibayangkan oleh manusia, begitu

pula siksa Neraka merupakan siksa yang besar, sangat dahsyat

dan sangat mengerikan. Atrlus Sunnah wal Jama'ah telah sepakat

bahwa Surga dan Neraka adalah makhluk Allah yartg sudah di-
ciptakan. Kemudian timbul firqah Mu'tazilah dan Qadariyah
yarLgmengingkari pendapat itu. Mereka berpendapat bahwa
keduanya (Surga dan Neraka) akan diciptakan Allah pada hari
Kiamat nanti. Pendapat tersebut jelas sesat karena mengingkari

dalil-dalil yarLgsudah jelas.a5e

Ayat-ayatAl-Qur-an dan hadits-hadits Nabi ffi menlelaskan

bahwa Surga telah disediakan untuk orang-orangyatg bertakwa

4 '#^ '-Lf F dan Neraka telah disediakan untuk orang-orang
kafii 4'J;tsJ) -G ). mi menunjukkan bahwa Surga dan Neraka
sudah diiiptikair.

Mengenai Surga, Allah Ta'ala berfirman:

W* *' t4'; Ul 1**' F

ebi,?i.l6}"Jai

15e Lihat penjelasan ini dalam Syarbul'Aqiidah ath'Tbabaawryyoh t ^l.a2M3L) 
tah-

qiq dan takhrij Syaikh al-Albani dan Syarah Lum'atiJ lTiqaad $aL131-133) oleh
Syaikh Muhammad bin Shalih al-'Utsaimin.

- t nd d

Pp,U
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"Dd.n bercegeralab kamu mencat4 drnpil.nan dai Rabb-mu
dan mendapatkan Surga yang luasrrya seluas kngtt dan bumi
yang disediaknn bagi orang{rang yang bataqwa." (QS. Ali
'Imran: 133)

Dan mengenai Neraka, Allah Ta'ala berfirman:

( 6l U"ta).ebi i:;eiiJir}
"Dan peliltaralab d,irimu dari api Neraka, yangtelab dised.ia-
kan bagi orang-orang kafir." (QS. AIi 'Imran: 131)

Ayat-ayat yarg menjelaskan bahwa orangyang masuk Surga
akan kekal di dalamnya selama-lamanya, di antaranyaz

Firman Allah Ta'ala:
t'- , / I l. .. / o) )a. z \a 6l or& s;+ p ry g3tr f

{O t1-t:.iEU$E'frqi
"Balasan mereka di sisi Rabb mereka adalab Surga Adn yang
mengalir di bauabnya sungai-sungai; mereka kekal di dalam-
nya selama-lamanya..." (QS. Al-Bayyinah: 8)

Sedangkan di antara ayat-ayat yang menjelaskan tentang kekal-
nya orang-orang kafir di dalam Neraka adalah tirman Allah Ta'aJa:

W u$tb@rg1l kisi"lrJi 6'^iltb
b

{@ t'"1 ii$:bt4* t:ii
"sesunggubnya Allab melaknat orang-orrtng kafir dan me-

nyediakan bagi mereka api (Neraka) ydng menyala-nyala,
mereka kekal di dalamnya selama-lamanya, mereka tidak
memperoleb pelindungpun dan tidak (pula)penolong." (QS.
Al-Ahzaab: 6a-65)
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Orang kafir dan munafik akan masuk ke dalam Neraka
dan kekal di dalamnya selama-lamanya. Adapun ummat Nabi
Muhammad M yang masuk Neraka dengan sebab Perbuatan
dosa-dosa besar dan maksiatyangmereka perbuat, maka mereka

tidaklah kekal di dalam Neraka. Mereka akan keluar dariNeraka

dengan rahmat Allah W dan syafa'at Nabi Muhammad ffi.

Nabi ffi bersabda:

-- ) lc o/

,v} Jtj:" +
"Akan keluar dari Neraka orang yang di dalam hatinya masih

ada seberat dzanab dari iman."a6o

Juga sabdabeliau ff:
'. o I a,. ?, '. o /t z J o - ,'...

. .lya;a-e.ll Jy',o*r- r-*q
,lo'-e.lo.i
(9,?H

"sungguh satu kaum dari ummatku akan keluar dari Neraka
dengan sebab syafa'atku, mereka disebut jabannamiyyun

Qtara mantan penghuni Neraka Jahannam)."61

HR. At-Tirmidzi (no. 2598) dan Ahmad [II/94), dari Sahabat Abu Sa'id al-

Khudri dr . At-Tirmidzi berkata, "Hadits ini hasan shahih."

HR. At-Tirmidzi (no.2600) dari Sahabat'Imran bin Hushain $5 . et-Tirmi-
dzi berkata: "Hadits ini hasan shahih."

'€.ug ,y -,6t qL-4_.gc)'

)6tq'$i4
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Ketiga pulub sernbilan:

Ahlus Sunnah Mengimani Bahwa Setelah Manusia
Masuk Surga dan Masuk Neraka
Tidak Ada Lagi Kematian

Ahlus Sunnah mengimani bahwa setelah manusia masuk
Surga atau masuk Neraka tidak adalagi kematian. Kematian
adalah masalah maknawi yangtidak bisa dilihat dengan indera.
Namun di akhirat, Allah W menjadikannya sebagai sesuatu
yang berbentuk kambing dan dapat dilihat oleh indera, kemudian
disembelih di antara Surga dan Neraka, lalu dikatakan:

"...\Wahai penghuni Surga, kalian kekal (selamanya) dan tidak
akan mati. (Demikian pula kepada penghuni Neraka), Wahai
penghuni Neraka kalian kekal dan tidak akan mati."a62

Rangkaian peristiwa yarLg terjadi di akhirat, seperti hisab,
pemberian pahala, siksaan, Surga, Neraka, dan rincian semua hal
itu sudah disebutkan dalam kitab-kitab yang diturunkan oleh
Allah, serta disebutkan dalam riwayat-riwayat yang diwariskan
oleh para Nabi, sedangkan yangterkandung dalam Sunnah yang
diwariskan oleh Nabi Muhammad ffi tentang masalah ini sudah
cukup serta memadai. Siapa yarrg mencarinya (mempelajarinya),
ia pasti akan mendapatkannya.o"

462 HR. Al-Bukhari, KitaabutTafsiir (no.4730), dari Abu Sa'id al-Khudri..&,.

"' At-Tanbiibatul Lathiifah @a1.7a) dan Syarhul'Aqiidah al-Vaasithiyab (V182).
Bagr yang ingin membaca dengan lengkap silakan baca Shabiibul Bukhau; Kitaabur
Rrq*q, Sbahiih Muslim: Kiuabul limaan dert bab 80, Kiuabul tannab dengan

)" \'), )6t ,yi s; ;oT >\i \L ^;t *i U...

.'r>7
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Beriman kepada hari Akhir, yaitu hari dibangkitkannya
semua makhluk dan apayarLgterjadi padatya akan mengingat-
kan seorang Mukmin bahwa ia akan kembali kepada Allah, maka

ia berusaha untuk melakukan amal yangterbaik dengan ikhlas
dan ittiba' didasari dengan rasa cinta kepada Allah dan Rasul-

Nya serta menumbuhkan raja'(harapan) kepada rahmat Allah
dar kbauf(takut) terhadap siksa Allah, dan selalu benaubat dari
segala dosa.

Allah Ta'ala menegaskan penyebutan tentang hari Akhir di
dalam Kitab-Nya, mengulang-ulang penyebutannya di setiap

tempat, mengingatkan atasnya dalam setiap saat dan menegaskan

kejadiann ya, banyak menyebutkannya, dan mengaitkan bahwa

keimanan kepada hari Akhir berkaitan erat dengan keimanan
kepada Allah Ta'ala.

Dia Ta'ala berfirman:

* uJ;I u;

{O'ott;t9eTt;
"Ddn mereka ydng beriman kepada Kitab (Al-Qur'an) yang

tekb ditutunkan kepadamu dan Kiab-kiub yangtekb diturun-
kan sebelurnrnil., serta merekayakin akan adanya (kebidupan)

akhirat." (QS. Al-Baqarah: 4)

semua babnya, Sunan Abi Dawud: Kitaabus Sunnah den Sunan at-Tirrnidzi:
Kitaab Shifaatil Qiyaamab dengan semua babnya, dan yang lainnya.

,t;t :J:',1 -ti t;i- U",ttS f
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Keempat pulub:
Iman kepada Qadar(Takdir) Baik dan Buruk

Golongan yaigselamat, Atrlus Sunnah wal Jama'ah beriman
kepada qadar yangbaik maupun buruk. Iman kepada qadar me-

liputi iman kepada setiap nash tentang qadar sefta tingkatanr\ya.
Tidak ada seorang pun yalgdapat menolak ketetapan Allah ffi.

Iman kepada qadar memiliki empat tingkatan:

Pertama: Al-'Ilmu (Ilmu)

Yaitu, mengimani bahwa Allah dengan ilmu-Nya, yang me-

rupakan Sifat-Nya yangazali dan abadi, Allah Mahamengetahui

semua yang ada di langit dengan seluruh isinya, juga semua yartg
ada di bumi dengan seluruh isinya, serta apa yang ada di antara

keduanya, baik secara global mauPun secara rinci, baik yang
sudah terjadi maupun yang akan terjadi. Allah Mahamengetahui

tentang &un yang kering ataupun basah, biji'bijian yang tumbuh
dan lainnya. Allah Mahamengetahui semua yang ghaib dan Dia
Mahamengetahui segala amal perbuatan makhluk-Nyr, serta

mengetahui segala ihwal mereka, seperti taat, maksiat, rizki, aial,

bahagia dan celaka.

Allah W berfirman:

t1 *J:t" i 9-w" 1,*3i uu-,i'-"o s
.tS t|:i;;" *) y;, a" Ai Gr"HiS ii
A *l *. q *t *'lt 4ztalt'r,:iL A

{eyf
"DAn pada sisi Allah-kh kunci-kunci semua pukara yang ghaib;

tidak ada yang mengetabuinya kecuali Dia sendiri, dan Dia

sF
e

4j_>

336 4O: lman kepadaQadat Baik dan Buruk



Mabamengetabui apd.yd.ngada di daratan dan di lautan, dan
tiddk ada sehelai daun pun ydng gugur melainkan Dia menge-

abuinya (pula) dan tidak jatuh sebutir biji pun dakm kcgelapan

bumi dan tidak jugd sesud.tu ydng basab atdll. ya.ng kering me-

lainkan tertulis dalam kiwb yd.ngnydttt (Laub Mabfuzb)." (QS.

Al-An'aam: 59)

Kedua: Al-Kitaabab (Penulisan)

Yaitu, mengimani bahwa Allah tffi telah mencatat seluruh

''- 

" 
,. -o'. 6-

.aetJl (p e

, o< / , , o

6A_ ;rl ,p d>\aJr

"f 46*i ,JG e*i

taqdir makhluk di al-Laubul Mabfuzlt.

;.,'lit otjAt /^
l-rb, .irt '6

uo.

, ,a,o o/
.aJ-,.--nJl ,P

"Allah telah mencatat seluruh taqdir rnrOnrrO U*, irfrf,
ribu tahun sebelum Allah menciptakan langit dan bumi."a6a

Nabi E bersabda:

tit13 -) ,JG t*i ,{ iu ;$r ?" * r; ,S"ri ot

c/.

9g!)

'Yang pertama kali Allah ciptakan adalah Qalam (pena), lalu
Allah berfirman kepadanya:'Tulislah!' Ia menjawab:'Wahai
Rabb-ku apayangharus aku tulis?'Allah berfirman: 'Tulis-
lah taqdir segala sesuatu sampai hari Kiamat."'465

HR. Muslim (no.2653 (16)) dan at-Tirmidzi (no.2156), Ahmad (111169), Abu
Dawud ath-Thayalisi (no. 557), dari Sahabat 'Abdullah bin 'Amr bin al-'Ash

#, . La0azh ini milik Muslim.

HR. Abu Dawud (no. 4700), ShahiihAbiDauud (no. 3933), at-Tirmidzi (no.2155,
3319), Ibnu Abi 'fuhim dalam as-Sunnah (no. 102), al-Ajurry daLarn asy-

Syari'ab (no. 180), Ahmad N/317), Abu Dawud ath-Thayalisi (no. 577),

dari Sahabat 'Ubadah bin ash-Shamit c*it, hadits ini shahih.
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Allah \H berfirman:

L) 
".-,'ttt,-tAi 

J.6&^i Li"&uib
( g; ;'i,F a)-', L;f 4 a)-' t

"Apakab kamu tidak mengetahui bahua sesungguhnya Allah
mengetabui apa saja yang ada di langit dan di bumi? Babua-

sarlydyangdzmikian itu terdapat dakm sebuah kiub (al-Lauhul

Mabfuzh) Se s unggubrry d y ang demikian itu s angat rnudab bagi

Allah.' (QS. Al-Hajj: 70)

cY*€1 u?GiU Fc*)"i.;i c'tt,/4\i
( g1; ;ti,!" zl)-'')L)"t;i oi,F a,ib
*Tiad"d silatil. bencana pun ydng menimpa di bumi ftinok pula)

?ddd dirimu sendiri, ntelainkan telab tertulis dalam kitab (al-

L awb ul M abfuzb), sebelum Kanzi men ciptakanny a. Ses un ggub -

nyd ydng demikian itu amat mudah bagi Allah." (QS. Al-Ha-
diid:22)

Oleh karena itu, apa yang telah ditaqdirkan menimpa manusia

tidak akan meleset darinya, dan apa yarLg ditaqdirkan tidak me-

ngenai manusia, maka tidak akan mengenainya, sudah kering
tinta pena itu dan sudah ditutup catatan.o66

Takdir ini mengikuti ilmu Allah W, baik secara global mau-

pun rinci. Pertama bahwa Allah W telah mencatat dalam al-
Lauhul Mahfuzh, segala sesuatu yang dikehendaki-Nya. Sedang-

kan, apabila Allah menciptakan janin ketika mencapai 4 bulan,
maka Allah liH mengutus kepadanya seorang Malaikat yang di-

466 Sebagaimana hadits yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad Q,/293), at-Tirmidzi
(no. 25t6). Lihat pula Jaamihl Uluum wal Hikarn Syarah Arbain an-Nauaruy
oleh Ibnu Rajab (hadits no. 19).
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perintahkan untuk mencatat 4 (empat) hal, yaitu tentang rizki-
nya, ajalnya, amalnya, serta celaka ataubahagia.a6T

Kemudian, yang harus diketahui oleh setiap Muslim
bahwa kita waiib mengimani qadha' dan qadar yang baik
dan buruk, manis dan pahit. Qadha' dan qadar merupakan
rahasia Allah yang tidak diketahui oleh seorang pun dari
makhluk-Nyr. Dan kewaiiban kita adalah mengimani dan
beramal sesuai dengan perintah Allah W dan Rasul-Nya.

Ketiga: Al -Masy ii- ab ({ehendak)

Yaitu, bahwa apa yang dikehendaki Allah pasti terjadi dan
apa yangtidak dikehendaki-Nya tidak akan terjadi. Semua gerak-
gerik yang terjadi di langit dan di bumi hanyalah dengan kehendak
Allah W, tidak ada sesuatu yang terjadi dalam kerajaan-Nya apa
y ang t idak diinginkan-Nyr. Men gima ni m a sy ii-a b (kehendak)
Allah W yang pasti terlaksana dan qudrab (kekuasaan)
Allah & yangmeliputi segala sesuatu.

Tentang hal ini terdapat untaian sya'ir Imam asy-Syaff i,ai'sa:

'S;"f '*j'n'o1'.J c,

4\;J,ef etl
c to7,1 . . o.11...
'q t l;; r:;'cl lJ't-;

'#C')de' VC''4"#
Apa yangEngkau kehendaki pasti terjadi,

kendati aku tidak menghendakinya.
Sedang apa yang aku kehendaki,

jika tidak Engkau kehendaki pastilah tidak terjadi.

067 HR. Al-Bukhari (no. 3208, 3332, 6594,7454) dan Muslim (no.2643), d,ari
Sahabat Abdullah bin Mas'ud.,*;.

'Oi'n",sl1 oS 'ui 
11

/ O c/

|)L t1 ;te it;t|r)i
:.Uit t.l.,1.* tt *
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Telah Engkau ciptakan hamba-hamba,
sesuai dengan apa yarLgEngkau ketahui.

Di dalam ilmu berlangsung kehidupan,
orang muda dan orang tua.

Kepada ini, Engkau anugerahkan,
dan ini, Engkau terlantarkan.

Ini, Engkau tolong,
dan ini, tidak Engkau tolong.

Di antara mereka ada celaka,
dan di antara mereka ada bahagia.

Di antara mereka adayangburuk,
dan di antara mereka ada pula yarLgbaik.a68

Allah adalah Mahaadil dan Mahabijaksana, Allah memberi
karunia kepada siapa yangDia kehendaki dan Dia menahan dari
siapa pun yang Dia kehendaki, Allah memberi kekuasaan kepada

siapa pun yang dikehendaki-Nya dan menghinakan siapa pun
yang dikehendaki-Nya.

Allah al-'Aliim al-Hakiim al-Qadiir berfirman:

t;t;t3; j; -^ri aicAIi+1i))i Ju F\-- E.

ls ;C* u" 3*t l1,; u,'"83 lC* e <uri
b

)6i cu e;@i* 7Pf uoetl-Hi
' '. !, c ''-'cfi,; 7ri 3j'AJi'e;* $ u;rt$i e-j't
( @ ?Gh;6;'o?is :pi bqi

468 Lihar Manhajul Imaam ary-Syaf ifii l*baatil'Aqiidah F/434) oleh Dr. Muham-
mad bin 'Abdil t07ahhab al-'Aqiil. Diiuan Imaam asy-Syaf i (no.215,hal.397)
ryarah Muhammad'AMurrahim, cet. Daarul Fikr, th. 14t5H.
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"Katakanlah: '\Y/abai Rabb Yang memiliki kemjaan, Engkau
berikan kerajaan kepada ordngydng Engkau kebendaki dan
Engkau cabut kerajaan dari orangydng Engkau kebendaki.
Engkau muliakan ordngydngEngkau kebendaki dan Engkau
binakan orangydng Engkau kebendaki. Di tangan-Mu-lah se-

gala kebajikan. Sesungguhnya Engkau Mahakuasa atas segala

sesudtu. Engkau masukkan malam ke dalam siangdan Engkau
masukkan siang ke dalam malam, Engkau keluarkan ydng
hidup dari yang mati dan Engkau keluarkan ydng mati dari
ydng bidup. Dan Engkau bei rizki atas siapa yangEngkau ke-

bendaki tdnpa hisab (boal.'(QS. AIi 'Imran:26-27)

Allah al-Haadi berfirman:

Ls fr ;ni )tS lll* ":",fiit b(e#
'Allab rnenyeru (manusia) ke Darussalam (Surga), d,ankemberi
petunjuk ordngyang dikebendaki-Nya kepada jalan ydng lurus
(skm)." (QS. Yunus: 25)

Allah memberi paunjuk kepada siapa saja yang Dia kehendaki
dan menyesatkan siapa saja yangDia kehendaki dan Allah tidak
pernah berbuat zhalim kepada hamba-hamba-Nya.

Firman Allah W:

ilr
#u .:,1tbsl s.

4 gt ** y'tu i? 
^3 

6 
",t'^W"xi

"Dan ordng-orangydng mendustahan dydt-aydt Kami adalah
pekak, bisu dan berada dalam gelap gulita. Barangsiapa ydng
dikebendaki Allah (k esesaannya), nis cay a disesatkan -Ny a. D an

barangsiapa yang dikehendaki Allah (untuk mendapat petunjuk),

y'tu Utu;"a

"&\2cig\;k u";fftb
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niscaya Dia menjadikannya berada di aas jalan yang lilrus."
(QS. Al-An'aam: 39)0"

Dalil dari As-Sunnah:

G_ :JG j*, lrt:i a, r ,ffi ",-Jt * ,t*" "rt oi *
u';.)'& lA;, ",p j;f"t .;? giqr+

,:.
UKJ

.rSrt:x

O , -O/.f+Jkl

469

470

471

Dari Abu Dzarr al-Ghifari l&, dari Rasulullah ffi, dariAllah
dtkr'lrc,Dia W berfirman: "\il7ahai hamba-hamba-Ku, se-

sungguhnya Aku mengharamkan kezhaliman terhadap Diri-
Ku dan Aku menjadikannya haram di antara kalian, maka
janganlah kalian saling menzhalimi..."470

Rasulullah ff bersabda:

t o'.

-9

o

,.f

';:)

o t7

r+)

Li';

lv

1,
dJl

o t7

r+)

d

oiG
o7-

-)s

',"1- '.o1
Jolr dil9t^-, $l

U/o J-.-. oE

g4.-d a.bi
o"'. o, ))z o z

l; aJ-..>)
o J-

ft

'Jika seandainyaAllah menyiksa seluruh penghuni langit dan
bumi, maka Allah tidak berbuat zhalim dengan menyiksa
mereka. Jika seandainya Allah merahmati mereka, maka
rahmat-Nya itu benar-benar lebih baik bagi mereka dari amal
perbuatan nya..."o"

Lihat juga QS. Al-An'aem:125 dan at-Taghaabun: 2.

H.R. Al-Bukhari dalam al-Adabul Mufrad (no. 490), Shahiihul Adabil Mufrad, (no.
377), Muslim (no.2577), Ahmad (V/150), al-Hakim IV/241), al-Baihaqi (VV
93), Ibnu Hibban @/82 no. 618), at-Ta'liiqaatul Hisaan'alaa Shabiih lbni Hibban.

HR. Abu Dawud (no.4699),Ibnu Majah (no.77), Ahmad 0//185). Hadits ini
dishahihkan oleh Syaikh Nashiruddin al-Albani dalam Shahiih Sunan Abi Daarud
(no.3932), dari Sahabat Zudbin Tsabit nS.
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Keempat : Al-Kb alq (Penciptaan)

Yaitu, bahwa Allah Maha Pencipta atas segala sesuatu, baik
yarlgada maupun yang belum ada. Oleh karena itu, tidak ada

satu makhluk pun di bumi atau di langit, melainkan AllahJah
yaragmenciptak^r,rya, tiada pencipta selain Dia, tidak ada ilah
meJainka n hanya Allah saja.

Sebagaimana firman-Nya:
b

,,l;.e6fiti\
*Allab menciptakan segala sesudtu dan Di.a memelibara segala

sesild.tu.' (QS. Az-Zumar: 62)

Meskipun segala sesuatu yang ada telah Allah taqdirkan,
akan tetapi Allah tetap memerintahkan hamba-hamba-Nya untuk
taat kepada-Nya, serta taat kepada Rasul-Nya, serta melarang
mereka durhaka kepada-Nya. Allah mencintai orang-oran g yang
bertaqwa, berbuat baik, berlaku adil, dan meridhai orang-orang
yang beriman lagi beramal shalih. Akan tetapi Allah tidak men-
cintai orang-orang kafir, tidak meridhai orang-orang fasiq, Allah
tidak memerintahkan untuk berbuat keji, tidak meridhai ke-
kafiran bagi hamba-Nya dan tidak menyukai kerusakan.

Manusialah yang benar-benar melakukan suatu perbuatan,
sedangkan Allah yang menciptakan perbuatan mereka itu. Allah
\H berfirman:

( @'otlIJ;Ctfit-frit}
"Padabal Allab-lah ydng rnenciptakanrnu dan d?d ydng kamu
perbuat itu." (QS. Ash-Shaaffaat 96)

Manusia dan jin ada yangMukmin, ada yangkafir, ada yang
taat, ada yang maksiat, ada yang shalat, ada pula yang tidak shalat,

ada yang bersyukur, dan ada juga yang tidak.

4.@|F:trdf ;.;":k
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Manusia mempunyai kekuasaan atas perbuatan mereka,
serta mereka pun mempunyai keinginan. Tetapi Allah-lah yarlg
menciptakan mereka serta menciptakan kekuasaan ftemampuan)
dan keinginan mereka itu, sebagaimana Allah W berfirman:

;t;-of t bri6 [, @'#" oi "& ;G,].Y
(@ 3*aiytr\i

'Yaitu bagi siapa di anara kamu ydng rnda nrcnempub jalan
ydng lurus. Dan kamu tidak dapat menghendaki (menempuh
jalan itu), kecuali apabila dikebendaki Allab, Rabb sernestd

alam." (QS. At-Takwir: 28-29)

Allah tH juga berfirman:

" ri,i 'oti6 tl F

(e $;
"DAn kamu ti.dak nMrnpu (mmempab jakn itu) kecuali apabik
Alkb mmgbmdaki. Sesungguhnya Alkb Mabamengetahui lagi
Mababijaksdnd.' (QS. Al-Insaan: 30)

Tingkatan-tingkatan qadar ini diingkari oleh seluruh golongan

Qadariyyah, yang mereka disebut oleh Nabi ffi sebagai Majusi
ummat ini.a72

Qadariyyah dikatakan sebagai Majusinya ummat ini, karena
keyakinan dan pendapat mereka menyerupai agama Majusi
tentang adanya dua sumber, yaitu cahaya dan kegelapan. Mereka

472 
Qadariyah adalah Majusi ummat ini, bila mereka sakit janpn dijenguk, jika mati
j*grt diiringi jenezehnya. Diriwayatkan oleh Ahmad F/85), Abu Dawud (no.

4691), Ibnu Abi Ashim (no. 338), al-Hakim (I/85), al-Ajurry dalam asy-Syari'ah
(IIl801 no. 381) dari Sahabat Ibnu'Umar #,. Syaikh al-Albany mengha-
sankan hadits ini. Lihat Sbahiib Sunan Abi Dauud (no. 3925).

',6-of {ol
4IJ; is 

^i
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menyangka bahwa kebaikan berasal dari perbu atan cahaya sedang-

kan kejelekan berasal dari kegelapan. Begitu pula Qadariyah,
mereka menyandarkan kebaikan kepada Allah dan menyandar-

kan kejelekan kepada manusia dan syaithan. Padahal Allah men-

ciptakan keduanya secara bersamaan. Tidak akan terjadi sesuatu

dari keduanya melainkan dengan kehendak Allah, keduanya
disandarkan kepada-Ny, tentang penciptaan dan kejadiannya.
Dan disandarkan kepada orang yang melakukannya sebagai per-

buatan dan usaha manusia.*73

Ada juga sebagian golongan yang berlebihJebihan dalam ma-

salah qadar ini, sampai-sampai mereka tidak mengakui adanya
kekuasaan dan kebebasan dalam diri manusia, sefta mereka me-

nolak adanya hikmah serta maslahat dalam perbuatan dan ke-

tentuan (hukum) Allah W.o'4

Iraadab (keinginan) dan amr (perintah) yang tercantum di
dalam Al-Qur-an dan As-Sunnah ada dua macam:

Pertama: Iraadab Kaaniyyab QadariyyabaTs yang pe-

ngertiannya sama dengan masyii-ab, dan amr kauni qadariy.aT6

Kedua: Iraadab Syar'iyyabo77 yang berani taqdir yang di-
sukai dan dicintai oleh Allah dan amr syar'i.478

'73 An-Nihaayabfii Gbariibil Hadiix wal Auar W/299) oleh Ibnul Atsir.
474 Mereka adalah Jabariyah, be rasal den keta labr (terpaksa), yaitu semua dipaksa

dan tidak ada kekuasaan dan kebebasan di dalam dirinya. Lihat Maqaalatul
klaamiyyiin (I/338), Syarhul'Aqiidah al-Vaasitbiyyab $tal.186) oleh Khalil
Hirras, tahqiq as-Saqqaf.

"5 lraadah Kauniyyah Qadariah adalah kehendak yang berkenaan dengan takdir
Allah terhadap alam semesta.

'76 Amr Kauni Qadari yaitu perintah y*g berkenaan dengan takdir Allah terhadap
alam semesta. Contohnya, firman Allah dalam surat Yaasiin: 82.

477 lrddah Syar'iyyah adalah kehendak yang berkenaan dengan syariat atau ep^ yerLg

dicintai A1lah dalam at^m .

"' Arnr syar'i yaitu perintah yang berhubungan dengan syari'at, sepeni perintah
tentang shalat, zakat, puasa, dan yang lainnya.
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Ahlus Sunnah menetapkan bahwa makhluk, dengan segala

tingkah lakunya adalah ciptaan Allah &.Hanya DiaJah Sang

Pencipta. Allah-Iah yang menciptakan tingkah laku dan per-
buatan mereka. Makhluk mempunyai keinginan dan kehendak,
tetapi keinginan dan kehendaknya itu mengikuti keinginan dan
kehendak al-Khaliq. Ahlus Sunnah menetapkan bahwa segala
yang diperbuat Allah ada hikmahnya dan segala usaha akan
membawa hasil atas kehendak Allah &.

Berddih dengan taqdir boleh dilakukan terhadap musibah
dan cobaan, namun tidak boleh sekali-kali berdalih dengan
taqdir atas perbuatan dosa dan kesalahan. Orang-orangyang
berbuat dosa dan maksiat harus bertaubat dari perbuatan mereka
yangtercela.

Bersandar kepada usaha saja adalah termasuk syirik dalam
tauhid, sedangkan meninggalkan usaha sama sekali berarti me-
nolak ajaran agama. Pendapat yang menyatakan bahwa usaha
tidak ada pengaruh dan hasilnya, merupakan pendapat yang ber-
tentangan dengan ajaran agama dan akal. Sebab tawakkal kepada
Allah W tidak berarci meninggalkan usaha.aTe

Imam Abu Ja'far ath-Thahawi (wafat th. 321}{) '{E brr-
kata: "Taqdir adalah rahasia Allah yangtidak dapat diketahui
oleh hamba-Nya. Tidak dapat diselidiki baik oleh Malaikat yang
dekat dengan-Nya ataupun Nabi yang diutus-Nya. Memberat-
beratkan diri untuk menyelidiki hal itu adalah jalan menuju ke-
hinaan, terhalangnya (ilmu) dan membawa kepada sikap melewati
batas dan penyelewengan. \Waspada dan berhati-hatilah terhadap
seluruh pendapat, pemikiran dan bisikan-bisikan (y^ngjelek)
tentang takdir tersebut. Sesungguhnya Allah M telah menutup
ilmu tentang takdir-Nya agar tidak diketahui oleh makhluk-Nya
dan melarang mereka untuk mencoba menggapainya. Sebagaimana

firman-Nya:

"' Mujmal Usbuul Ahlis Sunnab wal lamaa'abfil'Aqiidah $al.2l-22).
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(6 <rWet',P"v;M"{f
"Dia tid,ak diwnya tentang apa yang Dia perbuat, dan mereka-

lab yang akan ditanyoi." (QS. A1-A nbiyaa': 23)

Barangsiapa yarrg bertanya: "Kenapa Allah melakukannya?

Kenapa Dia berbuat begini dan begitu?" Maka sungguh, ia telah

menolak hukum dari Al-Qur-an. Dan barangsiapa yangmenolak
hukum Al-Qur-an, maka ia termasuk orang kafir.a8o

480 Syarhul Aqiidah atb-Thabaauiyyah $aL249), ukhrijSyaikh al-Albani dan ftal.
320) ukbrijdanu'lQ Syu'aib al-Arnauth dan'AMullah bin'Abdil Muhsin at-

Turki.
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Keempat pulub satu:

Ahlus Sunnah adalah Ablul'Vasatb

Atrlus Sunnah wal Jama'ah adalah Ablul lWasath (ummat yang
pertengahan di antara firqah-firqaho8t yang menyimp ang).0"
Sebagaimana Allah \H telah menjadikan ummat (Islam) ini se-

bagai ummat pertengahan (ummat yang adil dan terpilih), di
kalangan semua ummat manusia, sebagaimana firman-Nya:

$'Kt F
L(6...'t:r4""ek J;tibtd:ttai

"Ddn demikian pula telah Kami jadikan kamu (ummat klam),
urnnxat yang adil dan pilihan, agar kamu menjadi saksi atas

(perbuatan) manusia dan agar Rasul (Muhammad) menjadi
saksi atas (perbuaan) kamu." (QS. Al-Baqarah: 1a3)

Mereka (Ahlus Sunnah) adalah pertengahan di antarafirqah-
firqah (golongan-golongan) yrrg sesat. Menurut penjelasan
Imam 'Abdullah Ibnul Mubarak (wafat th. 181 H) dan Yusuf al-
Asbath (wafat th. 195 H) bahwa golongan yang binasa (sesat)

banyak jumlahnya, akan tetapi sumber perpecahantya ada empat
firqah (golongan), yaitu'

1. Rafidhah.

2. Khawarll.

Firqah adalah kelompok atau golongan, aliran, pemahaman yang menyimpang
dari pemahaman panr Sahabat da. Mereka mempunyai prinsip dan kaidah da-

lam beragam^y^ngberbeda dengan prinsip'aqidah dan manhaj Ahlus Sunnah
wal Jama'ah.
Untuk lebih jelas tentang penengahan Ahlus Sunnah di antara firqah-firqah yang
sesat, bacalah kiteb \Vasathiyyah Ablus Sunnah bainal Firaq karya Dr. Muham-
mad Bakarim Muhammad Ba'abdullah, cet. I- Daarur Rayah, th. 1415 H.

481
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3. Qadariryah.

4. Murji'ah.

Ada orang yang bertanya kepada'Abdullah Ibnul Mubarak
tentang golongan Jahmiyyah, maka beliau menjawab: "Mereka
itu bukan ummat Nabi Muhammad ffi."ort

Di antara keyakinan dan manhajAhlus Sunnah yang merupa-
kan pertengahan adalah:

1. Mereka (Ahlus Sunnah) adalah pertengahan dalam masalah
Sifat-Sifat Allah antara golongan Jahmlryab dan Musyabbihah.

Jahmiyyah adalah aliranyangseszfi dan dikafirkan oleh para
ulama. Muncul pada akhir kekuasaan Bani Umayyah. Disebut
demikian karena dikaitkan dengan nama tokoh pendirinya, /aitu
Abu Mahrazlahm bin Shafwan at-Tirmidziyang dibunuh pada
tahun 128 H. Di antara pendapat aliran ini adalah mengingkari
Asma' dan Sifat-Sifat Allah [H, AlQur-an adalah makhluk (barang
ciptaan) dan bahwa iman itu adalah hanya sekedar mengenal
Allah W, mereka berkeyakinan bahwa Surga dan Neraka itu
fana (akan binasa) dan lainJain.a8a

Musyabbihah yaitu aliran ydng sesdt dan termasuk ahlul
bid'ah. Mereka menyamakan atau menyerupakan Sifat Allah
dengan sifat makhluk-Nya. Termasuk dalam golongan tamtsil
ini a dal ah J a u a I i qr.yy ab, H i sy a m iyy ab dan I aaur ib iyy ah .a8 

5

Majmuu'Fara,auda FII/350) oleh Syaikhul Islam Ibnu Tairuyyah.
Lihet Maqaalaat Islamiyyiin $vz I) oleh Abul Hasan al-Asy'ari, al-Farqu bainal
Firaq bd,. t58), al-Milal uan Nihal (hal. 8688) oleh Syahrastari, Syarbul Aqiidab
al-Vaasitbiyyal (hal 185) oleh Khalil Hirras, ubqiq as-Saqqaf, dan lhrathiyyab
Ablis Sunnab $aL296).
Llhat Syarhul'Aqiidab al-Vaasitbiyyah $a1.185) oleh Khalil Hirras, uhqiq as-

Saqqaf, al-Farqu bainal Firaq @al. t70-Va) dan Vasathiyyah Ahlis Sunnab $tal.
317-3r8).
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Sedangkan pandangan Ahlus Sunnah tentang Sifat Allah
dapat dilihat dalam pembahasan Tauhid Asma' wash Shifat.

2. Ahlus Sunnah penengahan antara aliranJabafuyoh b" Qo-
doriyyoh dalam masalah afalul'ibad (perbuatan hamba-Nya).

Jabanyyah adalah aliranydngsesat dan termazuk ahlul bid'ah.
Berasal dari kata 'jabr'artinya paksaan. Dan mereka mempunyai
pandangan bahwa manusia dalam segala perbuatan, gerak-gerik
dan tingkah lakunya adalah dipaksa, tidak memiliki kekuasaan

dan kebebasan. Mereka rnenafikan perbuatan hamba secara ha-

kikat dan menyandarkannya kepada Allah. Termasuk dalam
aliran ini adalah Jahmiyyah, mereka berpandangan seperti itu.
Menurut Syahrastani bahwa labariyyah ada dua golongan: Ja-
bariyyah Khalishah dan Jabar iyyah Muta'urassithah.as6

Qadariyyah adalah aliran yang sesdt dan termasuk ahlu1

bid'ah. Berasal &ri kata 'qAdar', artinya ketentuan Ilahi. Aliran
ini tidak mengakui adanya qadar tersebut dan mengatakan ma-

nusialah yang menentukan nasibnya sendiri dan dialah yang
membuat perbuatannya, terlepas dari kodrat serta iradat Ilahi.
Termasuk dalam aliran ini adalah Mu'tazilah yang juga berpan-

dangan sama.*t7

Pandangan Ahlus Sunnah tentang perbuatan hamba adalah:

Pefrdrna, perbuatan hamba pada hakekatnya adalah ciptaan
Allah E.

Kedud, yangmelaksanakan perbuatan tersebut adalah hamba

itu sendiri secara hakiki.

Lihet Maqaalaatul Islarniyyiin $/338), al-Milal uan-Nihal ftal. 85) oleh Syah-

rastani dan \Vasathiah Ablis Sunnah $a1.37+375).
Lihet al-Farqu bainal Firaq bal.79) oleh al-Khatib al-Baghdadi , tohqrq Muhyidin
'AMul Hamid, al-Milal wan-Nihal $d,.4345) oleh Syahrastani dan Vasathilryah
Ahlis Sunnah ftal. 378).
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Ketiga, seorang hamba mempunyai kekuasaan (kemampuan)

untuk melaksanakan perbuatarlnyasecara hakiki dan mempunyai
pengaruh atas terjadinya perbuatan tersebut. Dan AllahJah yarLg

memberi kemampuan kepada mereka untuk melakukan Per-
buatan tersebut.asI

Imam Abu 'Utsman ash-Shabuni (wafat th. 499 H) '$sa ber'
kata: "Pemahaman Ahlus Sunnah wal Jama'ah adalah keyakinan
bahwa perbuatan hamba adalah diciptakan AllahJB. Dan mereka

tidak adayangmembantah serta tidak ada keraguan sedikit pun.

Sebaliknya, mereka menganggap orang yar,g mengingkari dan

tidak menerima kenyataan itu sebagai orang yang menyimpang
dari petunjuk dan kebenaran."ase

3. Mereka (Alrl*Sunnah) pertengahan dalam masalah ancarnan

Allah,aeo antara Murji'ab dan aliran \Va'id,iyyab, dari kalangan

Qadariyyah dan selain mereka.

Murji'ah adalah aliranyangsesdt dan termasuk ahlul bid'ah.
Berasal dari kata irja'yangberarti pengakhiran, sebab mereka

mengakhirkan (memisahkan) amal dari iman. Mereka mengata-

kan: "Suatu dosa ddak membahayakan selama ada iman, sebagai-

mana suatu ketaatan tidak berguna selama ada kekafiran." Me-
nurut mereka, amal tidaklah termasuk dalam kriteria iman, serta

iman tidak bertambah dan tidak pula berkurang.ael
'Va'idiyyab adalah aliran ydng sesa.t dan termasuk ahlul

bid'ah, berasal dari kata u:a'iid yarlg berarti ancaman. Mereka

berpendapat bahwa Allah harus melaksanakan ancaman-Nya,
sebagaima na yangdisebutkan dalam A1-Qur-an. Oleh karena itu,
mereka berpendapat bahwa pelaku dosa besar, apabila ia wafat

tanpa bertaubat, maka ia akan kekal di dalam Neraka, sebagai-

488 Lihat \Vasathiyyah $il.379) dan Minbaajus Sunnah OI/298).
48e 'Aqiidatus Salaf Ash-haabil Hadiits (hal. 90 no. 118).
4eo Lihat pembahasan tentangal-lYa'du ual Va'iid pada buku ini (hal. 374-380).
4e1 Lihat al-Milal uan-Nihal ftal. 139) oleh Syahrastani, \Yasathiyyab Ablis Sunnah

$al.2ea-2es).
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mana yang diancamkan oleh Allah terhadap mereka, sebab Allah
tidak akan menyalahi janji-Nya.ae2

Sedangkan menurut pandangan Ahlus Sunnah bahwasanya
seorang Muslim yangberbuat dosa besar akan mendapat ancaman

dengan Neraka apabila ia tidak bertaubat, jika Allah menghendaki,

Dia akan mengampuninya, dan jika Allah menghendaki, Dia
akan menyiksanya di dalam Neraka, akan tetapi ia tidak kekal
di Neraka.ae3

4. Ahlus Sunnah pertengahan dalam hal nama-nama iman
dan agama, antara golongan Haruriyyab dan Mu'tazilah,
serta antara kaum Murji'ab danlahmiyyab.

Haruriyyah adalah aliran sesat dan termasuk ahlul bid'ah.
Berasal dari kata baruura' <irr'-,?>, yaitu suatu tempat di dekat
Kufah. Haruriyyah termasuk salah satu sekte dalam aliran Kha-
warij. Dinamakan demikian karena di tempat itulah mereka ber-

kumpul ketika mereka keluar (memberontak) dari kekhalifahan
'Ali bin Abi Thalib .#. Menurut mereka, pelaku dosa besar ada-

lah kafir dan di akhirat ia kekal di dalam Neraka.aea

Mu'tazilah adalah aliranydngsesat dan termasuk atrlul bid'ah.
Mereka adalah pengikut \flashil bin 'Atha' dan 'Amr bin 'Ubaid.
Dikatakan Mu'tazilah karena mereka mengeluarkan diri ('itiza[)
dari kelompok kajian al-Hasan al-Bashri (wafat tahun tt)tll 4t5,
atau karena mereka mengisolir diri dari pandangan sebagian
besar ummat Islam ketika itu dalam hal pelaku dosa besar, karena

menurut \7ashil bin'Atha', pelaku dosa besarberada dalam

493

494

Lihtt Syarbul'Aqiidab al-Vaasithfiryab (ral. 188) oleh Khalil Hirras, uhqQ as-

Saqqaf dan lVasathiyyah Ahlus Sunnab $a1.355-356).
\Vas ath iyy ab A b I u s S unnah $aL 3 57).

Llher Maqaalaatul Islarniyyiin S/t67) oleh Abul Hasan d-Asy'ari, uhqiqMuh-
yidin'Abdul Hamid, Majmu' al-Fatddwda NII/ 481482) oleh Syaikhul Islam
Ibnu Taimiyyah dan Syarhul 'Aqiid.ab al-\Vaasithiyyah (hal.190) oleh Khalil
Hirras, uhqQ as-Saqqaf..
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status afltar^ iman dan kafir, tidak dikatakan beriman dan tidak
pula dikatakan kafir, atau disebut dengan istilah mereka: man-
zilab bainal manzilatain (tempat di antara dua kedudukan, tidak
mukmin dan tidak kafir). Dan jika tidak bertaubat, maka ia di
akhirat akan kekal dalam Neraka.aes

Adapun menurut Ahlus Sunnah, pelaku dosa besar dari
kaum Muslimin masih tetap disebut Mukmin karena iman-
nyarhanya saja ia itu fasiq karena perbuatan dosa besarnya.
Atau dikatakan ia itu Mukmin yang kurang imannya, sedang
urusannya di akhirat -apabila belum bertaubat- adalah terserah
Allah, jika Allah ,€ menghendaki, akan disiksa-Nya (sesuai de-
ngan keadilan-Nya) danjika Dia menghendaki akan diampuni-
Nya (sesuai dengan sifat kasih-Ny.).0"

5. Ahlus Sunnah juga pertengahan antara golongan Rafidhah
dan Kbawarij, dalan masalah Sahabat Nabi ff.
Rafidhah adalah aliran ya.ng sesa.t dan termazuk ahlul bid'ah.

Berasal dari kata 'Rafadba', artinya menolak. Salah satu sekte di
dalam aliran Syi'ah. Mereka bersikap berlebihJebihan terhadap
'Ali dan Ahlul Bait, serta mereka menyatakan permusuhan ter-
hadap sebagian besar Sahabat, khususnya Abu Bakar dan 'LJmar
q{9. Disebut Rafidhah, karena mereka menolak untuk membantu
serta mendukung Zaidbin 'Ali bin al-Husain bin'Ali bin Abi
Thalib pada masa kepemimpinan Hisyam bin 'Abdil Malik.
Sebabnya, karena mereka meminta kepada Zaid wpaya menyata-
kan tidak berpihak kepada Abu Bakar dan'IJmar, beliau menolak
dan tidak mau sehingga mereka pun menolak untuk mendukung-
nya. Oleh karena itu mereka disebut Rafidhah.aei

495

496

Lihar al-Farqu bainal Firaq (hal. 15), Vrcathiyyah @,e1.296-297,341-343).
Llher V/'asathb,ydh Ablis Sunnab (hal. 3a6) den Syarbul'Aqiidab al-Vaasithiyyah

ftral. 191) oleh Khalil Hirras, ubqQ as-Saqqaf..

Lthat Minhaajus Sunnah {/34-36) oleh Syaikhul Islem, uhqiq Dr. Muhammad
Rasyad Salim, Maqaalaatul Islarniyyiin (I/65, 88, 136) dan Vasathiyyab Ahlis
Sunnah (hal. a05-a18).

353Syarah'Aqidah Ahlus Sunnah wal Jama'ah



Khawarii adalah aliran yang sesat dan termazuk atrlul bid'ah.

Berasal dari kata kbaraja yaflgberarti keluar. Suatu aliran yarLg

menyempal dari agamalslam dan mereka keluar dari para Imam

pilihan dari kaum Muslimin. Bahkan mereka mengkafirkan'Ali
ian Mu'awiyah serta para pendukung keduanya. Mereka (Iftt-
warij) disebut demikian karena menyatakan keluar dari kekha-

lifahan .Ali setelah peristiwa Shiffin. Prinsip Khawarij yang
paling mendasar ada tiga, yaflgmereka telah menyimpang' sesat

dan menyesatkan kaum Muslimin:

Pertama, mengkafirkan'Ali bin Abi Thalib, 'IJtsman bin
'Affan dan dua hakimaes &.

Ke dua, waj ib keluar (b ero ntak) dari pe n gu asa y arLg zhalim'

Ketiga,pelaku dosa besar adalah kafir dan di akhirat kekal

dalam Neraka.aee

penama kali keluar dari Islam adalahFirqah yang pertama kali keluar dari ummat Islam adalah

Khawarlj, merekalah yang perrama kali mengkafirkan kaum

Muslimin dengan sebab dosa besar, dan mereka juga yang meng-

halalkan darah kaum Muslimin dengan sebab itu.500

Yang dimaksud dengan dua hakim adalah dua orarg-utusan untuk mel.erai per;

se[si]han antara'Ali Jan Mu'awiyah. Dari pihak 'Ali diutus Abu Musa al-fuy'ari
dan dari pihak Mu'awiyah diutus 'Amr bin al-'Ash, o-'+l *sn it atr>t'

Lihat Maqaalaatul Islaarniyyiin (I/167-168), al-Milal uan-Ntlal- (hal. 11a-115)

oleh Syahiast ani, Fat-hul Eaari (XII/283-284) dan \Vasathi'yyab @aL 290'291)'

Majmuu'Fauawaa [u./349 dan vlva81) oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimilyah.
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Keempat pulab dua:

Prinsip Ahlus Sunnah Tentang Dien dan Iman

Termazuk prinsrp Ahlus Sunnah wal Jama'ah bahwa dien dan
iman adalah ucapan dan pengamalan, perkataan hati dan lisan,
amal hati, lisan dan anggotatubuh. Iman itu benambah dengan
ketaatan dan berkurang karena perbuatan dosa dan maksiat.

Prinsip Ahlus Sunnah tentang iman adalah sebagai berikut:5o1

1. Iman adalah meyakini dengan hati, mengucapkannya dengan
lisan dan mengamalkannya dengan arlggotabadan.

2. Amal perbuatan -dengan keseluruhan jenis-jenisnya yang
meliputi amalan hati dan amalan anggota badan- adalah ter-
masuk hakekat iman. Ahlus Sunnah tidak mengeluarkan
amalan sekecil apa pun dari hakekat iman ini, apalagi amalan-
amalan besar dan agung.

3. Bukan termasuk pemahaman Ahlus Sunnah bahwa iman
adalah pembenaran dengan hati saja! Atau pembenaran dengan
pengucapan lisan saja! Tanpa amalan anggora badan! Dan
barangsiapa berpendapat demikian, maka ia telah sesat dan
menyesatkan. Sesungguhnya pemahaman seperri ini berasal
dari kejelekan faham kaum Murji'ah.

4. Iman memiliki cabang-cabang serra tingkatan-ringkatan. Se-

bagian di antaranya jlka ditinggalkan, maka menjadikan
kufur, sebagian yang lain jika ditinggalkan adalah dosa
-kecil atau besar-, dan sebagian yanglain jika ditinggalkan
akan menyebabkan hilangnya kesempatan memperoleh pahala
dan menyia-nyiakan ganjaran.

501 Llhet at-Tanbiibat al-Lathiifah $aL84-89), Mujmal Masaa-il lbnaan ual Kufri
al-'Ilmiyyabfii Usbuulil. 'Aqiidab as-Salafiryyah $tal.2l-27, cer. II, 1424H) dan
Mujmal Usbuul Ahlis Sunnab wal lamaa'ab fil 'Aqiidab (hal. 18-19).
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5. Iman dapat benambah dengan ketaatan hingga mencapai ke-

sempurnaan, &n dapat berkurang karena kemaksiatan hingga

sirna dan tidak tersisa sedikit pun.

6. Kebenaran dalam masalah iman dan amal ini, serta hubungan

timbal balik antara keduanya dari segi keterkaitarLnya-kurang

atau lebihnya, tetap atau sirnanya- terdapat dalam kandungan

pembicaraan Syaikhul Islam, yakni: "Asal iman dari dalam
hati, yakni ucapan dan amalan hati, berupa pengakuan, p€m-

benaran, cinta dan kepatuhan. Apa yang berada dalam hati
maka sebagai konsekuensi yang dituntutnya (harus) terwujud
dalam amalan anggota badan. Apabila ia tidak mengamalkan
konsekuensi dan tuntutan iman tersebut (maka hal itu me-

nunjukkan tidak adanya atau kurangrrya iman). Karena itu
pengamalan lahiriyah merupakan konsekuensi dan tuntutan
keimanan hati. Amalan lahiriyah itu adalah salah satu cabang

dari keseluruhan iman mutblaq, dan merupakan bagian dari-

nya. Namun apa yangberada dalam hati adalah asal (pokok)
dari amalan lahiriyah anggota badan."502

Sirnanya irnan muthlaq -yakni kesempurnaannya- tidak
otomatis menghapus muthlaqul iman (pokok iman). Hal ini di-
benarkan oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah'{Sg dalam be-

berapa tulisan beliau.

7. Penggunaan istilah 'syarat Kesempurnaan' (Syartbul Kamal)
-yar7g sekarang banyak dibicarakan oleh berbagai kalangan-

adalah istilah baru yang tidak ada di dalam Al-Qur-an, As-

Sunnah, maupun ucapan Salafush Shalih dari tiga generasi

pertama yang terbaik (Sahabat, Tabi'in dan Tabiut Tabi'in).

8. Ahlus Sunnah tidak mengkafirkan Ahlul Qibkt ftaum Mus-

limin) secara mutlak dengan sebab perbuatan maksiat dan

dosa besar yargmereka lakukan, sebagaima na yangdilaku-

502 Lih* Majmar' Fotaauaa NII/644) oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimi)"yah.
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kan oleh Kbauarij, bahkan persaudaraan iman mereka tetap
terpelihara, meskipun berbuat maksiat.

Allah W berfirman:
b

t:#.1,A;Glrlbi'w*5i u otfulbof F- I a. J -- J - \)--;J-- lJ. Y--e-- . 
_

(e
"Dd.n jika ada dua golongan dari orang-ordng mukmin ber-
ptran$ ?naka darnaikanlah dntara kedtwnya" (QS. Al-Hujuraat:
9)sor

9. Ahlus Sunnah ti&k mencabut nama iman secara keseluruhan
dari orang Islam yang fasiq dalam agama ini dan tidak meng-
hukuminya kekal dalam Neraka, sebagaimanayeng dikata-
kan oleh Khawarij dan Mu'tazlah. Orang Islam yang berbuat
dosa besar dan maksiat dikatakan tidak sempurna imannya.

Sebagaimana sabda Nabi ffi:
/O

z.lz

_*s

t- ,6 t, J- o .ir, $ o j zJz
O1v)t O-*- YS ,rt? _fS
ir.., -'o -,-?', ,o,
W.* F J^''Jl q-&

o/, o .6,.

Gi &- GUt Gi \
a/

1,r. t o, z.tz )- o z)9 cU? _*S o1*_

'o6t e; o?'oti 
^AJ 4 \t

o) z)z .z) 4u.o e J... o1.,r? fjrep-- € t':V)
*Tidaklah berzina seorang pezina, ketika berzina ia dalam
keadaan beriman, tidaklah seorang pencuri, ketika ia men-
curi dalam keadaan beriman, tidaklah seorang peminum
khamr, ketika ia meminumnya ia dalam keadaan beriman,

503 Allah menyebutkan kata 'saudara' (sesama Mukmin), meskipun ia khilaf telah
membunuh seorang Mukmin, padahal ini merupakan dosa besar. Lihat QS.AI-
Baqarah: 178.

t# qt n ot,q?
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tidaklah seorang yarLg menjarah suatu jarahan yang ber-
harga yangdisaksikan oleh manusia, ketika menjarahnya ia
dalam keadaan beriman."soa

Mereka (Ahlus Sunnah) mengatakan: "Orangyaig berbuat
fasiq itu berkurang imannya, atau beriman dengan imannya, dan

fasiq dengan dosa besarnya. Tidak diberi nama iman secara mut-
lak dan tidak dicabut juga secara mutlak."

Dalil-dalil dari ayat Al-Qur-an al-Karim tentang bertambah-
nya iman terdapat dalam surat Ali 'Imran: 173, al-Anfaal: 2, at-
Taubah: t24, al-Ahzaab:22, al-Fat-h: 4 dan al-Muddatstsir: 31.

Para ulama Ahlus Sunnah berdalil dengan ayat-ayat di atas

tentang bertambah dan berkurangnya iman. Imam Sufyan bin
'Uyainah '{E pernah ditanya: "Apakah iman bertambah dan
berkurang?" Beliau menjawab: "Tidakkah kalian membaca ayat
Al-Qur-an?"

"tJ t;+ h A6i Ll AAi & Jt3 U"ifiY

504 HR. Al-Bukhari (no. 2475, 5578), Muslim (no. 57), Abu Dawud (no. 4689), dan
at-Tirmidzi (no.2625), dari Sahabat Abu Hurairah €!6 . Imam an-Nawawi da-

lam Syarah Muslim menjelaskan: "Hadits ini termasuk yang diikhtilafkan
maknanya dan perkataan yang paling shahih yang dikatakan oleh para peneliti
bahwa maknanya yaitq tidaklah melakukan perbuatan dosa dan maksiat ketika
seseorang dalam keadaan sempurna imannya. Dan ini termasuk lafazh-laf.azh
yang menafikan sesuatu, akan tetapi yang dimaksud di sini adalah dinafikan
tentang keserrpurnaao imarnya. Dan kami menafsirkan sepeni yang disebut
di atas dengan dasar hadits dari Abu Darda' yang shahih, di mana Rasulullah €
bersabda, "Barangsiapa yang mengucapkan'La ilaaba lllallab', ia akan masuk
Surga, meskipun ia berzina dan mencuri ." (Syarah Muslirn: n/41).
Dalam hadits ini, dinafikannya iman tidak berarti dinafikannya Islam. Karena
iman itu lebih khusus dari Islam, sebagaimana firman-Nya: "Orang-orang Badui
ita berkau: 'Kami telab beriman.' Katakankh (krpod, moeka): 'Karnu belum fu-
imaa' taapi kaukanlah: 'Kami tckh tunduk (pawb), karma iman itu belurn masuk
ke dalarn batimu." (QS. Hujuraat: 74). (Syarah Khalil Hinas:hal.236).
Maka, kesimpularurya addah bahwa setiap Mukmin itu adalah Muslirn, aLan
tetapi tidak setiap Muslimitu adalah Mukmin. (Syarah SbabihMuslim:UM5).
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t) f\i v;; ljo, o) ot.a it,
gng--ut1,^;1 elf-p

(@'J+ii
"(Yaitu ordng-ordngyang mentaati perinab Allab dan Rasul-
Nya) yang kepada mereka ada orang-ordngyang mengatakan:
'Sesungguhnyd rndnusia telab rnengun'tpulkan pasukan untuk
rnenyerang kamu, karena itu takutlah kepada rnerek*,'maka
perkataan itu menambab keimanan mereka dan mereka men-
jauab: 'Cukuplah Allab menjadi penolong kami dan Alkb-kh
sebaik-baik pelindung.'' (QS. Ali 'Imran: 173)

Dan firman Allah \H:

4.t 1-r*r, 
^it 

"i)\fi jA qL J.k t *
/ ^ '/t jzc

t €)G;Ji 4t,
"Kami ceriwkan kisah mereka kepadamu (Muhammad.) dcngan

s eb enar-b enarny d. Ses un ggubny a rnereka itu adalab p e muda-
pemuda yang beriman kepada Rabb mereka dan Kami wmbab-
kan kepada mereka petunjuk." (QS. Al-Kahfi: 13)

Kemudian ditanya lagi: "Apa dalilnya berkurangnya iman?"

Jawab beliau: "Tidak ada sesuatu yang bertambah melainkan ia
juga berkurarag."s9s Hal ini juga sesuai dengan apa yang dilaku-
kan Imam al-Bukhari 'tW dalam Shabiihnya yangmemuat bab
"Ziaadatul limaan ua Nuqshanuhu (Bertambah dan Berkurang-
nya Iman)."s06

Di antara dalil tentang beftambah dan berkurangnya iman
adalah firman Allah Ta'ala:

Lihat asy-Syarii'ah lil Imaam al-Ajuni [I/604-605, no.239-240) den al-Ibaanab
lil Imam lbnu Batbthah al-Ukbari (no. tt42).
Llhat Fat-bal Baari (/103).
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b

li,;-t t+ ;r t:;b;i r"fr +J<)i ts';'i p F
o l) .t) t t

tt 3*fr1 iit: -a*.iJJ-

4 6 Pi Jfii y -rt:;i" ;ni 9iy
*Kernudian kitab itu Kami uariskan kepada ordnS-orangyang

I{ami pilih di antma hamba-hamba Kami, lalu di dntdra mereka

adayangnrcnganiaya dii mereka smdiri dan di antnrd rnereka

adayangytmgahan dan di anara mereka ada (puk)yanglebih

dabulu berbuat kebaikan dengan izin Allah. Yang demikian

itu adalab karunia yang d.rndt besar." (QS. Faathit: 32)

Syaikh as-Sa'di menjelaskan bahwa Allah & membagi kaum

Mukminin menjadi tiga tingkatan, yaitu:

Pertama: Tingkatan yang lebih dahulu mengerj akan kebaikan

(o$/\ !L). Mereka adalah orang-oran g yartg melaksanakan yang

w4b:wiiib dan yang sunnah-sunnah serta meninggalkan yarLg

haram dan yang makruh, serta mereka adalah muqarrabun (orang-

orang yangdidekatkan) kepada Allah W.

Ke d.ua : T ingkata n o rang-o ra r7g y ang p erte ngah aa (t',i)1.
Mereka adalah or"ng-or. ng y^ng hanya -ilrkt.t akan frit-trat
yang diwajibkan atas mereka dan meninggalkan hal-hal yang di-

haramkan atas mereka.

Ketiga: Tingkatan orang-orangyang berbuat zhalim atas

dirinya (.*;il p,!r). Mereka adalah orang-ora ng yaflg lancang me-

ngeriakari s6bagian perkara yalgdiharamkan atas mereka dan

melalaikan sebagian perkara yang diwajibkan atas mereka, dengan

pokok iman tetap ada pada mereka.5oz

Dalilnya adalah sabda Nabi ffi:

507 Lihat at-Tanbiihatat Lathiifah (hal. 85) denTaisiir Kariimir RabmaanfiiTafsiiri
Kalaamil Mannrutn ftal. 738), cet. I-Maktabah al-Ma'arif, th. 1420 H.

fltb,J,,#JL,,L6
/J';v;

360 42: Prinsip Ahlus Sunnah Tentang Dien dan Iman



Y

,t

)c

oL:)r
)z

tc -J9
.ttoO

At 6a;-i ,6J\ ,.r_-Hl *

)ozz4z
.z,z -l- n, oO

kDttt LA.r;' O-oi-'1
o/'oro- - rrc
cl d.r*, a ,-bJJJ.J(_'

bll,t^eif , ,it

nl o.

,-.4)(*_

.r1i,i
I'tt
I

o

YII

c

Yl

':6
"fman memiliki lebih dari tujuh puluh cabang atau enam
puluh cabang, cabang yangpaling tinggi adalah perkataan
I^aa ilaaba illalldah,' danyang paling rendah adalah menpngkir-
kan duri (gangguan) dari jalan Dan malu adalah salah satu
cabang Iman."5o8

50E HR. Al-Bukhari ddam al-AdabulMufrad (no. 598), Muslim (no. 35), Abu Dawud
(no. 4676), an-Nasa-i (Vm/1 i0) dan Ibnu Majah (no. 57), deri Sahabat Abu Hu-
rairah sr. Lihat Sbahiihul Jaarni' ash-Shaghiir (no. 2800).
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Keempat pulub t*at
Prinsip Ahlus Sunnah wal Jama'ah terhadap
Masalah Kufur dan Takfir (Pengkafran)

Prinsip dan pemahaman Ahlus Sunnah wal Jama'ah tentang
masalah kufur dan takfir (pengkafiran) adalah sebagai berikut:

A. Definisi Kufur

Kufur secara bahasa (etimologi) berarti menutupi. Sedang-

kan menurut syara' (terminologi), kufur adalah tidak beriman
kepada Allah & dan Rasul-Nya ffi,baik dengan mendustakan-
nya atau tidak mendustakannya.'oe Orang yang melakukan ke-

kufuran, tidak beriman kepada Allah dan Rasul-Nya disebut
kafir.

Prinsip-Prinsip Ahlus Sunnah dalam Kufur dan Takfir

Pengkafiran adalah hukum syar'i dan tempat kembalinya
kepada Allah W dan Rasul-Nya ffi.

Barangsiapa yarlgtetap keislamannya secara meyakinkan,
maka keislaman itu tidak bisa lenyap darinya kecuali dengan

sebab yaigmeyakinkan pu1a.51o

Tidak setiap ucapan dan perbuatarLyang disifatkan nash se-

bagai kekufuran merupakan kekafiranyang besar (kufur
akbar) yang mengeluarkan seseorang dari agama, karena se-

sungguhnya kekafiran itu ada dua macam; kekafiran kecil
(asgbar) dan kekafiran besar (akbar). Maka, hukum atas

ucapan-ucapan maupun perbuatan-perbuatan ini sesungguh-

nya berlaku menunrt ketentuan metode para ulama Ahlus
Sunnah dan hukum-hukum yangmereka keluarkan.

Majmuu' Fatttaa)alt (XII/335) oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah den'Aqii'
datut Tauhiid (h"1. 80 oleh Dr. Shalih bin Favzan bin'AMillah aJ'-Favzan.

Majmuu' Fataawaa $il/ a66) oleh Syailihul Islam Ibnu Taimiyyah.

3.

510
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4. Tidak boleh menjatuhkan hukum kafir kepada seorang Mus-
lim, kecuali telah ada petunjuk yang jelas, terang dan mantap

dari Al-Qur-an dan As-sunnah atas kekufurannya. Maka,
dalam permasalahan ini tidak cukup hanya dengan syubbat
dan zhan (persangkaan) saja.

Ahlus Sunnah ddak menghukumi pelaku dosa besar tersebut
dengan kekafiran. Namun menghukuminya sebagai bentuk ke-

fasikan dan kurangnya iman apabila bukan dosa syirik dan dia
tidak menganggap halal perbuatan dosanya. Hal ini karena
Allah W berfirman:

6-Eib:3c *S -y !fr"oi frv'fri
( etlU'G1 uisi ^;g-fiVs*;t

"saungubnya Allab tidak akan mengampuni dosa syirik, dan
Dia mengampuni segala dosayangselain dari (syirik) itu, bagi

siapa yang dikebendaki-Nya. Barangsiapa yang rnernpersekutu-

kan Allab, rnaka sunggub ia telah berbuat dosa yang besA.r."

(QS. An-Nisaa':48)

Rasulullah ffi memperingatkan dengan keras tentang tidak
bolehnya seseorang menuduh orang lain dengan 'kafir' atau
'musuh Allah.'

Rasulullah ffibersabda:

ik ,,,t{ U ,^r*tr.,5G
zC

6,, 6 - , ,

.^)L "u;, \Lj

"Barangsi apa yarLg mengatakan kepada saudaranya:'\Wahai
kafir' maka ucapan itu akan kembali kepada salah satu dari
keduanya. Apabila (saudaranya itu) seperti yang ia katakan

lr F
c_

it4

o -EUyl lal
o-'-

,Ju t3

',sl ctliLi t*. ,U "a
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(maka ia telah kafir), namun apabila tidak
bali kepad a yarg menuduh. "51 

1

Beliau ffibersabda:

'Ai.tt 'rYt ,yt'"ti;

HR. Muslim (no. 60), Abu'Awanah Q/23),Ibnu Hibban (no. 250, at-Ta'liQaatul
Hisan'alaa Sbdhiih lbniHibfun) dan Ahmad @,/aa) dari. Sahabat Ibnu'Umar ,"rE-..

HR. Muslim (no. 61), dari Sahabat Abu Dzarrdr.
HR. Al-Bul$ari (no. 6045) dan Ahmad (V/181), dari Sahabat Abu Dzarr 4p.

maka akan kem-

G'' 43...
o7-.de )V

"... Dan barangsiapayarrg menuduh kafir kepada seseorang

atau mengatakan: '\Wahai musuh Allah,' sedangkan orang
tersebut tidaklah demikian, maka tuduhan tersebut berbalik
kepada dirinya sendiri."sl2

Rasulullah ffi bersabda:

"Tidaklah seseorang menuduh orang lain dengan kefasikan
ataupun kekufuran, melainkan tuduhannya itu akan kembali
kepada dirinya jika orang yang dituduh tidak seperti yangia
tuduhkan."513

5. Terkadang ada keterangan dalam Al-Qur-an dan As-Sunnah
yang mendefinisikan bahwa suatu ucapan, perbuatan atau
keyakinan merupakan kekufuran ftisa disebut lrufur). Namun,
tidak boleh seseorang dihukumi kafir kecuali telah ditegak-
kan hujjah atasnya dengan kepastian syarat-syaratnya, yakni
mengetahui, dilakukan dengan sengaja dan bebas dari

c

Yl ,J$ )f , t,\*:)

-!€rt,\L ,fr, ^*.1 \ ) c!'s*i)u..)'*') ,tr, ,g; ,l

U1t Gw"6;'f'oL,y

511

512

513
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paksaan, serta tidak ada penghalang-penghalang (yrtg
berupa kebalikan dari syarat-syarat tersebut).sla

Dan yang berhak menentukan seseorang telah kafir atau
tidak adalah para ulama yang dalam ilmunya dan para ulama
Rabbanisls den gan ketentuan-ketentuan syari'at y ang sudah
disepakati.

6. Ahlus Sunnah tidak mengkafirkan orang yang dipaksa (dalam

keadaan diancam) selama hatinya tetap dalam keadaan beriman.

,i18',Ai ; $l :)*) $ b i'i',t-i F

4"A6";frr|"; 'fl'*it'W

5t1

( 6 ru'',,t'* as iti J; +-ht
"Barangsiapa yang kafi.r kepada Allah sesudah dia beriman (dia

mendapat kemurkaan Alkb) kecuali ordngyang dipaksa kafir
padabal batinya tetap tendng dalam beriman (dia tidak ber-

dosa) akan teapi orangyang mekpangkan dadanya untuk ke-

kafiran, maka kemurkaan Allab menimpanya dan baginya

adzab yang besar." (QS. An-Nahl: 106)

Syarat-syarat seseorang bisa dihukumi kafir:

l. Mengetahui (dengan jelas),

2. Dilakukan dengan sengaja, dan

3. Tidak ada palrsaan.

Sedangkan Intifaa-ul Ma@aani'(tidak ada penghalang yang menjadikan sese-

orang dihukumi kafir ) yaitu kebalikan dari syarat tersebut di atast

1. Tidak mengetahui,

2. Tidak disengaja, dan

3. Karena dipalsa.

Lihat Mujrnal Masaa-ilil limaan wal Kufr al-'Ilmiyyah fii Ushuulil'Aqiidah as-

Salafiyyah (hal. 28-35, cet. II, th. 1424H) danMajmuu' Fataawaa (XII/498).

Rabbani addah orang yang bijdrsana, alim, dan penyantun serta banyak ibadah

dan ketaqwaenny^.Lthet Tafsir lbnu Kaxir (/405).
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7. Kafrun Akbar (kekafiran besar) ada beberapa macam:

a. Juhud (mengingkari)

b. Takdzib (mendustakan)

c. Iba'(sikap enggan)

d. Syakk fteraguan)

e. Nifaq (kemunafikan)

f. I'radh (sikap berpaling)

g. Istihza' (memperolok-olok)

h. Istihlal (penghalalan)

)ja

l-rJSJ

,b.t

, ,.
dJ-}

Uttr

.Pt-ft,

uryt

dry'.
8. Sebab-sebab yang dapat membawa kepada kekafiran besar

ada 3 (tigr) macam: perkataanr perbuatan dan i'tiqad (ke-
yakinan).

Di antara kufur 'amali (perbuatan) dan qauli (ucapan) ada

yang bisa mengeluarkan pelakunya dari agama dengan sendiri-
nya dan tidak mensyaratkan penghalalan hati. Yaitu sesuatu per-
btatan/perkataan yangjelas benentangan dengan iman dari se-

gala seginya, misalnya menghujat Allah W, mencaci- maki Rasul

ffi, bersujud kepada berhala, membuang mushaf Al-Qur-an di
tempat sampah, dan perbuatan-perbuatan lain yang semakna
dengan itu. Dijatuhkannya hukum kufur ini kepada orang-orang
tertentu hanya boleh dilakukan setelah memenuhi syarat-syarat
(kufur) y ang bisa diterima, sebagaimana p erbuatan-perbuatan
lain yang menyebabkan kafir pelakunya.

9. Sesungguhnya amalan kekafiran adalah kufur dan bisa me-
nyebabkan pelakunya kafir, sebab keadaannya menunjukkan
kepada batinnya yangjuga kufur. Ahlus Sunnah tidak me-
ngatakan seperti ucapan para ahli bid'ah: "Amalan kekafiran
tidak kufur, tapi dia menunjukkan kepada kekufuran!" Per-
bedaan keduanya jelas.
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10. Sebagaimana ketaatan merupakan sebagian dari cabang-cabang

iman, demikian juga maksiat merupakan sebagian daricabang

kekafiran. Masing-masing sesuai dengan kadarnya.

11. Ahlus Sunnah tidak mengkafirkan seorang Pun dati ablul

Qiblat ftaum Muslimin) karena dosa-dosa besarnya. Ahlus

Sunnah menyebut mereka dengan Mukminfasiq atav naa-

qisbul iimaan,dan mereka khawatir apabila nash-nash ancaman

terjadi kepada pelaku dosa-dosa besar, walaupun mereka tidak

kekal di dalam Neraka. Bahkan mereka akan bisa keluar

dengan syaf.a'at para pemberi syafa'at dan karena rahmat

Allah W disebabkan masih adanyatauhid pada diri mereka.

Pengkafiran karena dosa besar adalah madzhab Khawarij
yarlgkeji.s16

Perbedaan antxakufur besar dengan kufur kecil adalah:

l. Kufur besar mengeluarkan pelakunya dari agama Islam dan

menghapuskan (pahala) amalnya, sedangkan kufur kecil tidak
menjadikan pelakunya keluar dari agama Islam, juga tidak
menghapuskan (pahala) amalnya, tetapi bisa mengurangi
(pahala)nya sesuai dengan kadar kekufurannya, dan pelaku-

rLya tetap dihadapkan dengan ancaman.

516 Lihat bahasan kufur dan tokfir: Majrnuu'Fataauaa Vrn/498) dan Mujmal Mama'

ilil limaan ual Kafr al''Ilmiyyab fii Ushuulil 'Aqiidah as-Salaftyyab $tal- 28-35,

cet.Il-1424 H) oleh Musa Alu Nashr, 'Ali Hasan al-Halaby al-Atsary, Salim bin
'Ied al-Hilaly, Masyhur Hasan Alu Salman, Husain bin'Audah al-'Awayisyah,

Baasim bin Faishal al-Jawaabirah, .i,t ,-6.u;, al'Vajiizfii'Aqiidatis Sa@tsh Sh*alih

}tal.l21-t26,cet. II, Daarur Raayah-1422 H) oleh'AMullah bin'AMil Hamid

al-Atsary, dimuraja'ah dan ditaqdim oleh beberapa ulama, den Fitnatut Tahfiiy

oleh Muhad^di*ul 
tAshr syaikh Muhammad Nashiruddin al-Albany, ta4dim oleh

Syaikh'Abdul 'AzizbinBaaz danu'liq oleh Syaikh Muhammad bin Shalih al-

'Utsaimin.st"*-.r, dikumpulkan oleh'Ali bin Husain Abu Lauz, cet. II, 1418 H,
Daar Ibnu Khuzaimah, Tahbiir bi Qawaa'idit Takfiir, Syaikh'Ali Hxan'Ali
'AMul Hamid, cet. I, th. lA3 H, Mauqif Ablis Sunruh min Ahli Abwaa ual Bida'.
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2. Kufur besar menjadikan pelakunya kekal di dalam Neraka,
sedangkan kufur kecil, jika pelakunya masuk Neraka, maka
ia tidak kekal di dalamnya, dan bisa saja Allah W memberi
ampunan kepada pelakunya sehingga ia tidak masuk Neraka
sama sekali.

Kufur besar menjadikan halal darah dan hana pelakunya,
sedangkan kufur kecil tidak demikian.

Kufur besar mengharuskan adanya permusuhan yang se-

sungguhnya, antara pelakunya dengan orang-orang Mukmin.
Dan orang-orang Mukmin tidak boleh mencintai dan setia

kepadanya, betapa pun ia adalah keluarga terdekat. Adapun
kufur kecil, maka ia tidak melarang secara mutlak adanya
kesetiaan, tetapi pelakunya dicintai dan diberi kesetiaan sezuai

dengan kadar keimanannya, dan dibenci serta dimusuhi
sesuai dengan kadar kemaksiatannya.s" lWallaahu a'lam.

517 'AqiidatutTaubiid (hal. 84) oleh Dr. Shalih bin Fevzan bin'Abdillah al-Favzan.

3.

4.

368 43: Prinsip Ahlus Sunnah Tentang Kufu dan Taffiir



Keempat pulub ernPat:

Pemb atal- Pembatal Keislamansls

Atrlus Sunnah wal Jama'ah meyakini adanya perkara-perkara

yalgdapat membatalkan keislaman seseoraflg. Berikut ini akan

kami sebutkan sebagiannya:

jin atau untuk penghuni
sesembahan selain Allah
mendatangkan manfaat.

Allah T a' ala berfirman:

kubur, dengan keyakinan bahwa para
itu dapat menolak bahaya atau dapat

1. Menyekutukan Allah (syirik).

Yaitu menjadikan sekutu atau menjadikannya sebagai Peran-
tara antara drinya dengan Allah. Misalnya berdo'a, memohon
sy afa' at, b e nawakk al, b er is tigh ats ab, b er nadzar, menyembel ih
yang ditujukan kepada selain Allah, sePerti menyembelih untuk

u:J. Lt)'\'o:3 C 3*:t -yofr. oi'& | 
^i 

Ll b

(e e

"sesungguhnya Allah tidak akan rnengm?Puni dosa syiik dan

Dia mengampuni segala dosa yang selain dai (ryiik) itu, bagi

siapa yang dikehendaki-Nya..." (QS. An-Nisaa': 48)

Dan Allah Ta'ala berfirman:

518 Pembahasan ini dinukil dai Sikilah Syarhil Rasaa-il lil Inaam al'Mujaddid' Syaikh

Muhammad bin 'Abdul Vahhab {lz t'^l'209-238) oleh Dr' Shalih bin Fauzan

bin 'Abdillah il-Feuzen, cet. I, th. 1424H; Majmuu' Faurtwtu wd Maqaalaat

Muunawwi'ah lisy Syaikb'Abdul'Aziz bin'Abdilldh bin'AWiruabrnan bin Ba'az

fii, [/l3Ll3z) dikumputkan oleh Dr. Mular.npad bin Sa'd asY:lIYf ih g.],
I/ Dirul Qasim, th. 14)0 H; al'Qaulul Mufiidfii Adillatit Taab.iid b?1. 45-53)

oleh Svaikir Muhammad bin'Abdul \flahhab bin 'Ali al-Yamani al-r0(ashabi al-

'Abdaii, cet. VII/ Maktabah al-Irsyad Shan'a, th. t422 H; dan at'Tanbiihatul
Makhtasbarah Syarhil Vaajibaat al-Muuhattimaat al-Ma'rifah 'alaa Kulli Muslim
wa Muslimab $tal. 63-82i oleh Ibrahim bin asy-Syaikh Shalih bin Ahmad al-

Khurasyi, cet.I/ Daar ash-Shuma'I, th. t4t7 H.

il:^"
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'^Ai *fri?f
4'6xtt*ti;

a/ / 4l
J.i-t 4JtJ,;

"... Sesungubnya orang yang mmt pmekutukan (sesuatu dengan)

Alkh, maka pasti Alkb mengbaramkan kepad,anya Surga, dan

ternpatnya adalab Neraka, tidaklab ada bagi orang-orctng
zb al irn it u s e oran g p en o I o n g p un. " (QS. Al-Maa-id ah: 7 2)

2. Orang yang membuat perantara antara dirinya dengan
Allah, yaitu dengan berdo'a, memohon syafa'at, serta
bertawakkal kepada mereka.

Perbuatan-perbuatan tersebut termasuk amalan kekufuran
menurut ijma' (kesepakatan para ulama).

Allah W berfirman:

6-

irJl

'-eia:;

ql;i @ "\,-; s:
"Ji Uii 4) ut

ql-l, ,S!

3rr<tr, * -g:'t u e)'u"ilt \&"ri ,)3 F

"& idi 3K
-/ l.o. -/ ) az

.-rJi+J =rJ9J{
-,it'io 5, ;^4 iJJ-i,'o i. ;S

(@ 6t'Cbg
"Katakanlah: 'Panggillah rnereka. yang kamu dnggdp (sekutu)

selain Allah, maka tidaklab mereka merniliki kekuasaan
untuk menghilangkan babaya darimu dan tidak pula dapat
rneminda.bkannya.'Yang mereka senr. itu mmcari smdii jakn
yanglebib dekat mmuju Rabb-nya dan mereka mengbarapkan
rabmat serta takut akan adzab-No. Sesungguhnya adzab Rabb-

mu adalah sesudtu ydng (haru) ditakuti." (QS. Al-Israa': 56-

57)t"

5te Lihat juga QS. Saba': 22-23 denaz-Zumer:3.
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3. Tidak mengkafirkan orang-orang musyrik, atav meragu-

kan kekafiran mereka, atav membenarkan pendapat me-

reka.

Yaitu orang yang tidak mengkafirkan orang-orang kafir -baik

dari Yahudi, Nisrani maupun Majusi-, orang-orang musyrik, atau

orang-orangmulhi.d (Atheis), atau selain itu dari berbagai macam

kekufuran, atau ia meragukan kekufuran mereka, atau ia mem-

benarkan pendapat mereka, maka ia telah kafir.

Allah \H berfirman:
b(O *|ri"r,ry3:4iLlb

"sesungguhnya agdlrld (yorg diridhai) di sisi Allah hanyalah

Islam..." (QS. Ali 'Imran: 19)520

Termasuk juga seseo rangyaflg memilih kepercayaan selain

Islam, seperti Yahudi, Nasrani, Majusi, Komunis, sekularisme,

Masuni, Ba'ats atau keyakinan (kepe rcayaan) lainnya yang ielas

kufur, maka ia telah kafir.

Juga firman-Nya:

. .' . la 'l.t-

C-*t e o,'; 
"b 

6; #Yf * ry ot F

r@ . ,ii. -.,<jiU-P'U),.
"Barangsiapa mencari agdnl.d. sekin dgd.nM Islarn, maka sekali-

kall tidaklih akan diterima (agdlnd. it ) d"rinlo, dan di akbirat

ia tqm.asuk ordng-orang yang rugl' (QS. Ali'Imran: 85)

Hal ini dikarenakan Allah Ta'alatelah mengkafirkan mereka,

namun ia menyelisihi Allah dan Rasul-Nyr, ia tidak mau meng-

kafirkan mereka, atau meragukan kekufuran mereka, atau ia mem-

benarkan pendapat mereka, sedangkan kekufuran mereka itu
telah menentang Allah \M.

520 Lihat juga QS. Al-Baqa rah:217, al-Maa-idah: 54, Muhamma& 25'30,
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Allah T a' ala berfirman:

{*3i1ii+rt
)G A'6.;r:iitr,'s;i ,*i b lti< U"dt Llh

(O c__ /
WU-llb;'F

"Sesunggubnyd orang-ordng kafir, yakni Abli Kitab dan orang-
ordng musyrik (akan masuk) ke Neraka Jahannam; mereka
kekal di dalarnnla. Mereka itu adakb seburuk-buruk makbluk.'
(QS. Al-Bayyinah:6)

Yang dimaksud Ahlul Kitab adalah orang-orang Yahudi dan
Nasrani, sedangkan kaum musyrikin adalah orang-orang yarLg
menyembah ilab yanglain bersama A11ah.s21

4. Meyakini adanya petunjuk yang lebih sempurna dari
Sunnah Nabi #.
Orang yarlg meyakini bahwa ada petunjuk lain yalglebih

sempurna dari petunjuk Nabi ff,, atau orang meyakini bahwa
ada hukum lain yar,g lebih baik daripada hukum Nabi ffi, se-

peni orang-o ra ng yang lebih memilih hukum-hukum Thaghut
daripada hukum Nabi ffi, maka ia telah kafir.

Termasuk juga di dalamnya adalah orang-orang yang me-
yakini bahwa peraturan dan undang-undang yang dibuat manusia
lebih afdhal (utama) daripada sya'riat Islam, atau orang meyakini
bahwa hukum Islam tidak releoan (sesuai) lagi untuk diterapkan
di zaman sekarang ini, atau orang meyakini bahwa Islam sebagai
sebab keteninggalan ummat. Termasuk juga orang-orang yang
berpendapat bahwa pelaksanaan hukum potong tangan bagi
pencuri, atau hukum rajam bagi orang yang (sudah menikah lalu)
berzina sudah tidak sesuai lagi di zaman sekarang.

521 Lihat QS. Al-Maa-idah 77, al-Maa-dah:54, al-Maa-idah: 72-73, an-Nisaa': 140,
al-Baqarah: 217 , Mvharnmadt 25-30,
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Juga orang-orang yarlg menghalalkan hal-haI yangtelah di-
haramkan oleh Allah lH dan Rasul-Nya M,berdasarkan dalil-
dalil syar'i yang telah tetap, seperti zina, rrba, meminum khamr,
dan berhukum dengan selain hukum Allah atau selain itu, maka
ia telah kafir berdasarkan ijma' para ulama.

Allah T a' ala berfirman:

{e o*i1il
"Apakab bukum tahiliyab ydng mereka kebendaki? Dan
(bukum) siapakab ydng lebib daripada (hukum) Allab bagi
ordn g- o rdn g y ang y akin ?' (QS. Al-Maa-idah : 50)

Allah T a' ala berfirman:

( gl;ffi i q';6 rirt,:si 1 & i ;t Y

"... Barangsiapa yang tidak memutuska.n tnenarat apa yang di-
turunkan Allab, maka mueka itulab ordng-orangyangkafir.'
(QS. Al-Maa-idah:44)

Allah T a' ala berfirman:

I't e*;J u,
(@'oA$i

"... Barangsiapa tidak memutuskan perkara n?entffttt a.Pa. ydng

diturunkan Allab, maka mereka itu adalah ordng-ordngydng
zbalim." (QS. Al-Maa-idah: 45)

Allah T a' ala berfirman:

qFiu'b

L? 4'i e JGi

f\i ,S;i Q
t'

e

p lrlc riri t;i

F
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(@ a'i-ii
"... Barangsiapa tidak memutuskan perkara rnenurut dPd. yang
diturunkan Allah, maka mereka itu adalah ordng-ordngyang

fasik." (QS. Al-Maa-idah: 47)

5. Tidak senang dan membenci hal-hal yang dibawa oleh
Rasulullah ffi, meskipun ia melaksanakannya, makaia
telah kafir.

Yaitu orang yartg marah, murka, atau benci terhadap apa-

apa yang dibawa oleh Rasulullah ffi, walaupun ia melakukan-
nya, maka ia telah kafir.

Allah W berfirman:

E'i @4,3i M|";,za6j< Afi'b
( O ;;rc i'a;G {iti ;;iu | ;; 4:\

"Da.n ora.ng-orrmgyang kafi.r, maka kecelakaantrl, Urgi mereka

dan Allah menghapus amal-amal mqeka. Yang dernikian itu
adalab karena sesunggubnya mereka bmci kEodo apa yang di-
tutunkan AUdb (Al-Qur-an), lalu Allab mengbapuskan (pahala-

pabala) amal-amal mereka." (QS. Muhammad: 8-9)

Juga firman-Nya:

)il'# G r*, Ji ejli W lrbi O"il Lt b

-!)-,i@;il Ui, &;Y; laai r4i
A"e$"x)i 5i ct-r^i O$r)ti6;{i
tii ;)G*@i w)'frix'i;;:.ii e;
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-!:l-'i @"itis 4r" Jr;A;<Jai
,;i32)1*At'fii' iU

/z
t#tlii' -o/'J";13

4gfii,si
" sesunggubnya orang-orang ydng kembali ke belakang (murad,)
setelab jelas petunjuk bagi mereka, syaithan telab menjadikan
muekamudah (berbuat dosa) dan memanjangkan rtngdn-angan

m.qeka^ Yang dcmikian itu karena sesungubnya mereka (orang-

ordng munafik) itu berkata kepada ord.ng-ordngydng benci ke-

pada apa yang diturunkan Allah (orang-orang Yabudi):'Kami
akan mematuhirnu dalam beberapa ilrusdn,' sedangkan Allab
mengetabui rabasia mereka. Bagaimanakab (keadaan mereka)

apabila Malaikat (maut) mencabut nydwd mereka sera.ya rne-

mukul muka dan pungungmereka. Yangdcmikian itu karena

sesungguhnya mereka mengikuti apa yang menimbulkan ke-

murkaan Allah dan (karena) mereka membenci (apa yang me-

nimbulkan) kerid,baan-I'{ya; sebab itu Allab mmghapus (pahalQ

amal-amal mereka." (QS. Muhamm ad: 25-28)

6. Menghina Islam

Yaitu orang yarg mengolok-olok (menghina) Allah dan
Rasul-Nya, Al-Qur-at, agama Islam, Malaikat atau para ulama
karena ilmu yang mereka miliki. Atau menghina salah satu syi'ar
dari syi'ar-syi'ar Islam, seperti shalat, zakat, puasa, haji, thawaf
di Ka'bah, wukuf di'Arafah atau menghina masjid, adzan, me-
melihara jenggot atau Sunnah-sunnah Nabi ff,lainnya, dan
syi'ar-syi'ar agama Allah pada tempat-tempat yarlg disucikan
dalam keyakinan Islam serta terdapat keberkahan padanya, maka
dia telah kafir.

Allah T a' ala berfirman:
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",:;t,e,#(Lcrt1gili'a

i?We""G4t;
t1 ,Liri,'ti;*3- t|s

dib
v 6 3i-#Ai -iiri 44r,i i'ti"Jt

";?e;1 'fr.iy
( 6 3-* ; 1 ;.'tb "6V'LL{L +V "8

*... Katakanlah: Apakab dengan Allab, aryataltat-I,lya dan Rasul-

Nya kamu selalu berolok-olok?'Tidak usah kamu minw **f,
karena kamu k4, sesudah beiman. lika Kami rnemaa/kan
segolongan dari kamu (kntaran mereka aubat) niscaya Karni
ahan mengadzab golongan (yong lain) di sebabkan rnereka ada-

lab orang-orang ydng selalu berbuat dosa.o (QS. At-Taubah:
6s-66)

Dan firman Allah Ta'alaz

ili#-:7.t.d
44t-b cP Jn 41

ab;*'u"utaitb
"-o;i*r- A1**

{g'wrui;$i y t'Ari -tJli
oDan apabila kamu melihat ordng-ordng memperolok-olokkan
aldt-ayat Karni, maka tinggalkanlab rnereka sehingga mereka
membicarakan pembicarddn ydng lain. Dan jika syaithan men-
jadikan kamu lupa (akan krangan ini) janganlab kamu duduk
bersama orang-orang yang zbalim ita sesudab teringat (akan
larangan itu).' (QS. Al-An'aam: 58)

7. Melakukan Sihir

Yaitu melakukan praktek-praktek sihir, termasuk di dalam-
nya ash-sbafu dan al-'athfu.
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Ash-sbarfu adalah perbuatan sihir yang dimalcsudkan dengan-

nya untuk merubah keadaan seseorang dari apa yang dicintainya,
seperti memalingkan kecintaan seorang suami terhadap isteri
nya menjadi kebencian terhadepnya.

Adapun al-'atbfu adalah amalan sihir yang dimaksudkan un-
tuk memacu dan mendorong seseorang dari apa yang tidak di-
cintainya sehingga ia mencintainya dengan cara-cara syaithan.

Allah T a' ala berfirman:

f4 ?crl .tg i? )Lf ,y 9t:tfiQ F
b(e 
"<i1"... Sedang keduanya tidak mengajarkan (sesuatu) kePdda seora.ng

pun sebelurn rnengata.kan: 'sesunggubnya kami banya cobaan

(bagimu), sebab itu janganlah kamu k"fir..." (QS. Al-Baqarah:

toz)

Dari'Abdullah bin Mas'ud 4H , iaberkata: 'B.asulullah #
bersabda:

.i)f tit, td4 elt ;'t

'sesungguhnya jampi, jimat dan tiualab (pelet) adalah per-
buatan syirik."'522

8. Memberikan pertolongan kepada orang kafir dan mem-
bantu mereka dalam rangka memerangi kaum Muslimin

Allah T a' ala berfirman:

522 Diriwayatkan oleh Abu Dawud (no. 3883) dan dishahihkan oleh Syaikh al-
Albani dalam Shabiihul taami' (no. 1632) dan Sikilab ash-Shobiihab (no. 331).
Hadits ini juga diriwayatkan oleh al-Hakim IY/217),Ibnu Majah (no. 3530),
Ahmad (/ 381), ath-Thabrani dalam al-Mu'j arn al-Kabiir 6./ 262), Ibnu Hibban
6mZ+sb; dari al-naihaqi (Ixl3so).
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*Vahai ordng-ordng yang beriman, janganlah kan-tu rnenjadi-
kan orang-orangYabudi dan Nasrani sebagai pemimpin bagi-
nnu; sebagian mereka adalab pemimpin bagi sebagianyanglain.
Barangsiapa di antara kamu yang menjadikan mereka sebagai
pemimpin, rnaka sesunggubnya orutng itu terrnasuk golongan
mereka. Sesanggubnya Allab tidak rnemberi petunjuk kepada
ordng-ordng y dng zh alim." (QS. Al-Maa-id ah: 5 1)s23

Juga firman Allah Ta'ala:

&:63iiU"Attr3'j
-rLKi-, ;Ai 0, eli 1 ;ri O"fi G 6i

(g',vr{ {ol^iir}'fii;

1 ir:1r, 'u-iit w v
ti3"

wi
* lVab ai ordng-oran g y ang buiman, janganlah kamu menj adikan
orang-ord.ng yang rnernbuat agamamu mmjad.i buab ejekan dan
prrnainan sebagai pemimpin, (yoit ) di antma ordng-ordngydng
telab diberi Kitab sebelumr;nu dan dari orang-ordngyrtng kdfir
(orang-orang musyrik). Dan bertauakkallab kepada Allab jika
kamu benar-benar ordngya.ngberiman " (QS. Al-Maa-idah: 57)

9. Meyakini bahwa manusia bebas keluar dari syari'at Nabi
Muhammad ffi.
Yaitu orang yarrg mempunyai keyakinan bahwa sebagian

manusia diberikan keleluasaan untuk keluar dari sya'riat (ajaran)

521 Lihat QS. Ali'Imran: 100-101dan QS. Mumtahanah: 13.

b';Aii
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Nabi Muhammad ffi, sebagaimana Nabi Khidir dibolehkan
keluar dari sya'riat Nabi Musa .Mi, maka ia telah kafir.

Karena seorang Nabi diutus secara khusus kepada'kaumnya,
maka tidak wajib bagi seluruh menusia untuk mengikutinya.
Adapun Nabi kita, Muhammad ffi diutus kepada seluruh manusia

secara katrdh (menyeluruh), maka tidak halal bagi manusia untuk
menyelisihi dan keluar dari syari'atbelia:u ffi.

Allah T a' ala berfirman:

( e 6"Hl {,it Ji: jl sdi 6S"p }
"Katakanlab: 'Hai manusia, sesunggubnya aku adalab ilt tsdn

Allab kepadarnu sernua....'" (QS. Al-A'raaf: 158)

Dan Allah Ta'ala berfirman:

71,x1:""ti G't Y,#'G.*"kdaii'he

@#iy,>3i-1ti a.o &i

(e 5rt:&J-Ye"6i*i
"Ddn Kami tid,ak nxengutu.s kamu, rnelainkan kepada urnrndt
manusia seluruhnya sebagai pembawa beria gembira dan se-

bagai pemberi peingatan, tetapi kebanyakan manusia tidak
mengetabui.' (QS. Saba': 28)

Juga firman-Nya:

{G> 3;A-i;;tr1-rt*riu3F
"DA.n tidaklah Kami rnengutilsm.u, *doinkon untuk (menjad.i)

rabmat bagi semesta alam." (QS. Al-Anbiyaa': t07)

Allah T a' ala berfirman:

;'oft -a,h (ri
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( @ 1rtL"; ilb 6;A: C"* l;t1t6
*Maka apakah mereka mencari agdma yang lain dari agarna
Alkh, padabal kepada-I''lya-kb berserab dii segala apa yang di
langit dan di bumi, baik dengan suka rndupun terpaksa dan
banya kepada Allab-lah rnereka dikembalikaz." (QS. Ali 'Im-
ran: 83)

Dan dalam hadits disebutkan:

i;,*,3a9;';
"Demi Allah, jika seandainya Musa M hidup di tengah-
tengah kalian, niscaya tidak ada keleluasaan baginya kecuali
ia wajib mengikuti syari'atk u.t>524

10. Berpaling dari agarna Allah Ta'ala, ia tidak mempelaiari-
nya dan tidak beramal dengannya.

Yang dimaksud dari berpaling yang termasuk pembatal dari
pembatal-pembatal keislaman adalah berpaling dari mempelajari
pokok agama yang seseo rang dapat dikatakan Muslim dengannya,
meskipun ia jabil @odoh) terhadap perkara-perkara agama yang
sifatnya terperinci. Karena ilmu terhadap agama secara terperinci
terkadang tidak ada yang sanggup melaksanakannya kecuali para
ulama dan para penuntut ilmu.

Firman Allah Ta'ala:

( g'o*,il lri f1-*' Iti< u"rtts Y
"... Da.n ordng-ordnf ionf kafir berpaling dari apa yang d.i-
peringatkan kepada mereka." (QS. Al-Ahqaaf: 3)

Dihasankan oleh Syaikh al-Albani deJarn al-Irwaa' NI/34, no. 1589) dan ia me-
nyebutkan delapan jalan dari hadits tersebut. Dan jdan ini telah disebtrtkan oleh
Ibnu Katsir dd,am Tafsiimya pada ayat 8l dan 82 dari surat Ali 'Imran.

oi S,lrt,:qti.t'lt,

380 44: Pem b atal- pe m batal Ke islam an



Firman Allah Ta'ala:

6l"w'eii I -*;,"i6,'$ e'{bi,ytb
(6o;rts, <-*iJie

oDan siapakab yang lebib zbalim daripada ordngrorf telab di-
peringatkan d.engan qtd.t-ala.t Rabb-nya kemudian ia berpaling
daripadanya. Sesunggubnya Kami akan mernberikan petn-
baksan krp ofu ordng-ordng yang berdosa." (QS. As-Sajdah: 22)

Firman Allah Ta'ala:

k*141 ,"i Lp G-#) * ">ti ,n F

)

( 6 aJii,"4i;i,i)itt
oDan barangsiapd ydng berpaling dari peringatan-Ku, maka
sesunggubnya baginya pengbidupan yang sempit, dan Kami
akan menghimpunkannya pdda bari Kiamat dalam keadaan
buta." (QS. Thaahaaz 124)

Yang mulia'Allamah asy-Syaikh'Abdul' Aziz bin'Abdillah
Alusy Syaikh ketika memulai Syarab Nawaaqid,bil Islaam, beliau
berkata: "Setiap Muslim harus mengetahui bahwa membicarakan
pembatal-pembatal keislaman dan hal-h aL yang menyebabkan
kufur dan kesesatan termasuk dari perkara-perkara yar,g besar
dan pentingyalgharus dijalani ,.rrri dengan Al-Qur-an Jan As-
Sunnah. Tidak boleh berbicara tentang taffir dengan mengikuti
hawa nafsu dan syahwat, karena bahayanya yangsangat besar.

Sesungguhnya seorang Muslim tidak boleh dikafirkan dan di-
hukumi sebagai kafir kecuali sesudah ditegakkan dalil syar'i dari
Al-Qur-an dan Sunnah Rasulullah M,, sebab jika tidak demikian
orang akan mudah mengkafirkan manusia, fulan dan fulan, dan
menghukuminya dengan kafir atau fasiq dengan mengikuti hawa
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nafsu dan apa yang diinginkan oleh hatinya. Sesungguhnyayang
demikian termasuk perkara yang diharamkan.

Allah berfirman:

( O ;s; ry ri'ii'a*: ;'i G ill Y

"Sebagai karania dan nikrnat dari Allah. Dan Allab Maba

Mengetahui lagi Maha Bijaksana." (QS. Al-Hujuraat: 8)

Maka, wajib bagi setiap Muslim untuk berhati-hati, tidak
boleh melafazhkan ucapan atau menuduh seseorang dengan katir
atau fasiq kecuali apa yangtelah ada dalilnya dari Al-Qur-an dan

As-Sunnah. Sezungguhnya perkara tukfi, (menghukumi seseorang

sebagai kafir) dan tafsiq (menghukumi seseorang sebagai fasiq)

telah banyak membuat orang tergelincir dan mengikuti pemahaman

yang sesat. Sezungguhnya ada sebagian hamba Allah yang dengan

mudahnya mengkafirkan kaum Muslimin hanya dengan suatu

perbuatan dosa yang mereka lakukan atau kesalahan yang mereka

terjatuh padanya, maka pemahaman takfir ini telah membuat
mereka sesat dan keluar dari jalan yanglurus."525

Imam asy-Syaukani S4uhammad bin'Ali asy-Syaukani, hidup

tahun ll73-1250t\ *;W berkata: "Menghukumi seorang Muslim
keluar dari agama Islam dan masuk dalam kekufuran tidak layak

dilakukan oleh seorang Muslim yang beriman kepada Allah dan

hari Akhir, melainkan dengan bukti dan keteranganyangsangat
jelas Jebih jelas daripada terangnya sinar matahari di siang hari-.

Karena sesungguhnya telah ada hadits-hadits y^ng shahih yang
diriwayatkn dari beberapa Sahabat, bahwa apabila seseorang ber-

kata kepada saudareflyai '\Wahai kafir,'maka (ucapan itu) akan

kembali kepada salah seorang dari keduarLya. Dan pada laf-azh

lain dalam Sbahiibul Bukhari dan Sbahiib Muslim dan selain ke-

525 Dinukil dari at-Tabshiir bi Qauaa'idit Takfiir @aL a2-aa) oleh Syaikh 'Ali bin
Hasan bin'Ali'Abdul Hamid al-Halabi.
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duanya disebutkan,'Barangsiapa yang memanggil seseorang

dengan kekufuran, atau berkata musuh Allah padahal ia tidak
demikian maka akan kembali kepadanya;

Hadits-hadits tersebut menunjukkan tentang besarnya
ancaman dan nasihat yar..g besar, agar kita tidak terburu-buru
dalam masalah kafir mengkafirkan."526

Pembatal-pembatal keislaman yang disebutkan di atas adalah

hukum yang bersifat umum. Maka, tidak diperbolehkan bagi
seseorang tergesa-gesa dalam menetapkan bahwa orang yarlg
melakukannya langsung keluar dari Islam. Sebagaimana Syaikhul
Islam Ibnu Taimiyyah &isz berkata: "sesungguhnya pengkafiran
secara umum sama dengan ancaman secara umum. \7aiib bagi
kita untuk berpegang kepada kemutlakan dan keumumannya.
Adapun hukum kepada orang tertentu bahwa ia kafir atau dia

masuk Neraka, maka harus diketahui dalil yang jelas atas orang
tersebut, karena dalam menghukumi seseorang harus terpenuhi
dahulu syarat-sya ratnya serta tidak adanya penghalan f .t>527

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah &fi/" berkata, "Syarat-syarat
seseorang dapat dihukumi sebagai kafir adalah:

1. Mengetahui (dengan jelas),

2. Dilakukan dengan sengaja, dan

3. Tidak ada paksaan.

Sedangkan intifaa-ul mauaani' (penghalang-penghala ng yang
menjadikan seseorang dihukumi kafir) yaitu kebalikan dari syarat

tersebut di atas: (1) Tidak mengetahui, Q) tidak disengaja, dan
(3) karena dipaksa.s2s

526 Sailul lanaar al-Muudafftq'alaa Hada,a-i4il Az-haar (lV /578).
527 Majtnta' Fattawaa (XlI/498) oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah.
528 Lihat Majrnau' Fataauaa (XII/498), Mujrnal Masaa-ilil litnaan wal Kafr al-'Ilmi-

yah fii Uihaulil 'Aqiidah as-Salafi.yyab ftal. 28-35, cet. II, th. 1424H) dan at-Tab
shiir bi Qauaa-idit Tahfiir @aL a2-a\.I

L
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Keempat pulub lima:
Nifaq; Definisi dan Jeni snyat2e

A. Definisi Nifaq

Nifaq (lr,:ir berasal dari kata utf;tvra-',,iC--it yangdiambil
dari kata iul6r'(naafiqaa). Nifaq secara bahasi (etimologi) berarti
salah satu lubang tempat keluarnya yarbu'(hewan sejenis tikus)
&ri sarangnya, di mana jika ia dicari dari lobangyangsatu, maka
ia akan keluar dari lobangy^nglain. Dikatakan pula, ia berasal

dari kata 
"at 

("ofoq) yaitu lobang tempat bersembuoyi.t'o

Nifaq menurut syara' (terminologi) berarti menampakkan
keislaman dan kebaikan tetapi menyembunyikan kekufuran dan

kejahatan. Dinamakan demikian karena dia mazuk pada syari'at
dari satu pintu dan keluar dari pintu yarlglain. Karena itu Allah
memperingatkan dengan firman-Nya:

(6 3h,5ii',#ir5ii-l F

"sesungguhnyd. orang-orang munafi,q itu mereka adalab ordng-

ordng yang fasiq." (QS. At-Taubab: 67)

Yaitu mereka adalah orang-ora ng yang keluar dari syari'at.
Menurut al-Hafah Ibnu Katsir mereka adalah orang-oran g yarLg

keluar dari jalankebenaran masuk ke jalan kesesatan.s"

Allah menjadikan orang-orang munafiq lebih jelek dari orang-

orang kafir. Allah berfirman:

Pembahasan ini dinukil dari'Aqii.d,atut Taahiid (hal. 8188) oleh Dr. Shalih bin
F evzan bin'Abdillah al-F avzan, dengan beberapa tambahan.

Lihat an-Nihadyah fii Gbariibil Hadii* N /98) oleh Ibnul Atsiir.
Tafsir lbna Kaxir 5U405), cet. Daarus Salaam.

530

5tl
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'#i;flt F

" Se sun gubny d. ordn g- ordng munafi.k itu (dite rnpatkan) p ada
tingkaan yangpaling bawah dai Neraka. Dan kantu sekali-
kali tidak akan mendapat seordngpenolongpun bagi mereka."
(QS. An-Nisaa': 145)

Allah dF berfirman:

( @ "f#)b34'fti'ot elrri{iLlb
"Sesunggubnya orang-orang munafi.q itu rnenipu Allab dan
Allah akan membalas tipuan mereka..." (QS. An-Nisaa': 142)

Lihat juga Al-Qur-an surat al-Baqarah ayat 9-LO.

B. Jenis Nifaq

Nifaq ada dua jenis: Nrfaq I'tiqadi dan Nifaq'AmalL

N rfo q I Iiqd di (I(eyakinan)

Yaitu nifaq besar, di mana pelakunya menampakkan ke-
islaman, tetapi menyembunyikan kekufuran. Jenis nifaq ini men-
jadikan pelakunya keluar dari agama dan dia berada di dalam
kerak Neraka. Allah menyifati para pelaku nifaq ini dengan ber-
bagai kejahatan, seperti kekufuran, ketiadaan iman, mengolok-
olok dan mencaci agama dan pemeluknya serta kecenderungan
kepada musuh-musuh untuk bergabung dengan mereka dalam
memusuhi Islam. Orang-orang munafiq jenis ini senantiasa ada

pada setiap zamau LebihJebih ketika tampak kekuatan Islam
dan mereka tidak mampu membendungnya secara lahiriyah.
Dalam keadaan seperti itu, mereka masuk ke dalam agamalslam
untuk melakukan tipu dayaterhadap agama dan pemeluknya
secara sembunyi-sembunyi, |uga^gar mereka bisa hidup bersama

"&'1 dl{sb, ttttii a
{grtri
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ummat Islam dan merasa tenang dalam hal jiwa dan hana benda

mereka. Karena itu, seorang munafiq menamPakkan keimanan-

nya kepada Allah, Malaikat-Malaikat-Nya, Kitab-Kitab-Nya dan

Hari Akhir, tetapi dalam batinnya mereka berlepas diri dari
semua itu dan mendusa-kannya. Nifaq jenis ini ada empat macam,

yaitu:

Pertama, mendustakan Rasulullah ffi atat mendustakan se-

bagian dari apa yalgbeliau bawa.

Kedua, membenci Rasulullah ffi atau membenci sebagian

apayangbeliau bawa.

Ketiga, merasa gembira dengan kemunduranagama Islam.

Keempat, tidak senang dengan kemenangan Islam.

Nifa q' Am ali (Perbuat an) .

Yaitu melakukan sesuatu yangmerupakan perbuatan orang-

orang munafiq, tetapi masih tetap ada iman di dalam hati. Nifaq
jenis ini tidak mengeluarkannya dari agama, tetapi merupakan

uasilah (perantara) kepada yang demikian. Pelakunya berada

dalam iman dan nifaq. Lalu jika perbuatan nifaqnya banyak,

maka akan bisa menjadi sebab terjerumusnya dia ke dalam nifaq

sesungguhnya, berdasarkan sabda Nabi ffi:

6ro !i". e.c ,,)o., ,t tr.|-.r.t'..r'2.o.6'-ozin?()p At-e, 4Uk ;yj rG)GGrl ott 4'";; gf
//

6fyoe,-{1Sr ti1,te+ e :9t t ilr, yus
-e ?G ti[) ,t'r-' r^G ti[, 'qk L'c

'Ada empat hal yang iika terdapat pada diri seseorang, maka

ia menjadi seorang munafiq sejati, dan jika terdapat padanya

salah satu dari sifat tersebut, maka ia memiliki satu karakter

kemunafikan hingga ia meninggalkannya: 1) jika dipetcaya
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ia berkhiana\ 2) jika berbicara ia berdusta, 3) jika berjanji ia

memungkiri, dan a) jika bertengkar ia melewati batas."532

Terkadang pada diri seorang hamba terkumpul kebiasaan-

kebiasaan baik dan kebiasaan-kebiasaan buruk, perbuatan iman
dan perbuatan kufur dan nifaq. Karena itu, ia mendapatkan
pahala dan siksa sesuai konsekuensi dari apa yang ia lakukan,
sepefti malas dalam melakukan shalat berjama'ah di masjid. Ini
adalah di antara sifat orang-orang munafik. Sifat nifaq adalah se-

suatu yarrg buruk dan sangat berbahaya, sehingga para Sahabat

& begitu sangat takutnya kalau-kalau dirinya terjerumus ke

dalam nifaq. Ibnu Abi Mularkah *z berkata: "Aku bertemu
dengan 30 Sahabat Rasulullah M, mereka semua takut kalau-
kalau ada nifaq dalam dirinya."s33

C. Perbedaan antara Nifaq Besar dengan Nifaq Kecil

1. Nifaq besar mengeluarkan pelakunya dari agama, sedangkan

nifaq kecil tidak mengeluarkannya dari agama.

2. Nifaq besar adalah berbedanya yang lahir dengan yang batin
dalam hal keyakinan, sedangkan nifaq kecil adalah berbeda-

rryayarLglahir denganyangbatin dalam hal perbuatan bukan
dalam hal keyakinan.

3. Nifaq besar tidak terjadi dari seorang Mukmin, sedangkan

nifaq kecil bisa terjadi dari seorang Mukmin.

4. Pada umumnya, pelaku nifaq besar tidak benaubat, seandai-

nya pun bertaubat, maka ada perbedaan pendapat tentang
diterimanya taubatnya di hadapan hakim. Lain halnya dengan

HR. Al-Bukhari (no. 34, 2459, 3178), Muslim (no. 58), Ibnu Hibban (no. 25a.

255), Abu Dawud (4588), at-Tirmidzi e$2), an-Nasa-i 0/m/116) dan Ahmad

F/ L89), dari Sahabat'AMullah bin'Amr .$.
Fat-hul Baari (I/1 09-1 1 0).
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nifaq kecil, pelakunya terkadang bertaubat kepada Allah,
sehingga Allah menerima taubatnya.53a

Allah W berfirman:

(O'IJL.."J

*Mqeka tuli" bisu dan buta, ,ndka tidaklah mqeka akan kembali
(ke jalan yang benar)." (QS. Al-Baqarah: 18)

Juga firman-Nya:

.'6. -( f1d
>_*t,,, ot' )G'rp O 3r'ii 4i ;;;.lii b

(e 3r'A?i'ttsiA{p
"Ddn ti"dakkab mqeka (orang-orang munafi.k) memprhatikan
bahwa mqeka diuji sekali aau dua kali setiap tahun, kemudian
mereka tidak (iuyo) bertaubat dan tidak (pula) mengambil pe-

lajaran?' (QS. At-Taubah: 126)

5t4 LilntMajmuu'Fataawaa (xxUII/43935) oleh Syailihul Islam Ibnu Taimiyyah
dm'Aqiidatut Tauhiid (hal. 88) oleh Dr. Shalih bin Fauzan bin'AMillah al-
Favzen.

1"&{*'e,,iy
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Keernpat pulub enntn:

Al-'Va'du dan al-'Va'iid s35

Al-:Va'du <*jt>,yaitu nash-nash (Al-Qur-an dan As-Sunnah)
yang mengandung janji Allah \H kepada orang yangtaat dengan
ganlaran yangbaik, pahala dan Surga.

Adapun yang dimaksud dengan al-Wa'iid @i), yaitu nash-

nash yang terdapat padanyaancaman bagi orang-orangyang ber-
buat maksiat dengan adzab dan siksaarTyangpedih.536

Keyakinan Ahlus Sunnah mengenai al-\7a'du dan al-'Wa'id
sebagai berikut:

1. Ahlus Sunnah mengimani nash-nash al-Va'du $anji yarg
baik, Surga) dan al-V'a'id (ancaman, tentang siksaan Neraka).
Mereka menetapkan dan mengimaninya sebagaimana apa

adanya dalam nash-nash tersebut dan tidak mentakwil.

Allah W berfirman:

A E'i'o:3 6 :ttJJ -y lfr. oi fr t'fii Llb
( e CS' a) bi"i rn i'i !fr oitw-

"Sesunguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syiik, dan
Dia mengampuni segala dosayangselain dari (syiik) itu, bagi
siapa yang dikchendaki-N o Barang; iapa yang mempercekatukan

Alkh, nwka sunguh ia telah bqbuat dosa yang hsar.o (QS. An-
Nisaa':48)

535 Llhat al-V aj iiz fi i'Aqiidatis S alafuh Sbalih @aL 127 -t3 6).
536 Syarbul'Aqiidab al-lYaasithiyyab $a1.126) oleh Dr. Shalih bin Fauzan bin

'Abdillah al-Fauzan.
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2. Ahlus Sunnah meyakini bahwa tidak ada seorang pun yang

mengetahui tentang akhir dari kehiduPan seorang hamba,

akan tetapi orang yang menampakkan kekufuran yang besar,

maka ia akan dihukum dengan apa yang ia lakukan dan di-

perlakukan sebagaimana bermu'amalah dengan orang kafir -53'

Rasulullah ffibersabda tentang akhir kehidupan seseorang:

o z)- .6,, .loz

,-t -*s cr"uJ g-t*

,dA s+ q ,r6t

.o1',-. t,.o,i

J^l J^r,-}^.'.]
.lz

l::t

J"tl

ci>*Jl

bt,H

"sesungguhnya seseorang mengamalkan amalan ahli Surga

menurut apayangtampak bagi manusia padahal ia termasuk

menurut apayangtampak bagi manusia padahal dia termazuk

ahli Surga."538

Dalam hadits riwayat al-Bukhari di atas terdapat tambahan,

yaitu:

"sesungguhnyaseluruh amal perbuatan itu ditentukan ber-

dasarkan akhirnya."s3e

3. Ahlus Sunnah tidak memastikan seorang pun bahwa mereka

sebagai ahli Surga atau Neraka kecuali yangsudah ditetapkan

s37 Lihat al-\Y/ajiizfii'Aqiidatis Salafish Sbaalib ftal. 131).
t" HR. Al-Bukhari (no. 2898, 4203,4207), Muslim (no. tt2 (179) Kitaabul litnaan

dan no. 2651(12) Kiuabul Qodrr) dan Ahmad (l/332), dari S,ahabat Sahl bin
Sa'd as-Sa'idi .$. Lihat juga'Aqiidatus Salaf Ash'haabil Hadiiu ftal. 96).

53e HR. Al-Bukhari (to. 6493) Kitaabur Rrqoq pada bab al-A'rnaal bil
Khauaatiim uaYuhbaafu minha dan (no. 6607) Kiuabul Qadar,beb al''Amaal
bil Kbauaatiim, dai- Sahabat Sahl bin Sa'd as-Saa'idi i*;.

ahli Neraka, dan seseorang mengamalkan amalan ahli Neraka

.f.t4.ici,i *1
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oleh Allah W dan Rasul-Nya ffi.Mereka meyakini bahwa
orang yarLg mati dalam keadaan Islam, beriman, beramal
shalih dan benaqwa akan dimasukkan ke dalam Surga dengan
dasar ayat-ayat dan hadits-hadits shahih.

Allah T a' ala berfirman:

Arf-ie Li ,-;t*:i \i*t 1-*-r; 3"Al
b

irrr*tc ;., ,iLit',F; $ Au
o/

5{0

541

542

Lihat juga surat al-Qamer: 54-55, al-Mursalaat: 41-44, dan yang lainnya.
HR. Muslim (no. 93 (151)), dari SahabatJabir bin'AMillah cgy..
Lihat pembahasan ke49 mengenai pembahasan: Ahlus Sunnah Memuliakan
Para Sahabat Rasulullah fi,, halamen 407.

(@ )$.li,iluc?*
"Ddn sampaikanlah berita gembira kEad,a *rrrklo yang ber-
iman dan berbuat baik, bahwa bagi mereka disediakan Surga-
Surga ydng mengalir sungai-sungai di dalamnya...'(QS. A1-
Baqarah: 25)s+o

Rasulullah ff bersabda:

!)H \ '.>t1

.r$t S*;'
"Barangsiapayang meninggal dunia dalam keadaan tidak
menyekutukan Allah dengan sesuatu apapun, maka dia akan
masuk Surga, dan barangsiapa yangmeninggal dunia dalam
keadaan menyekutukan Allah dengan se$ratu, maka dia akan
masuk Neraka.'sa1

4. Ahlus Sunnah mempersaksikan tentang sepuluh orang yang
dijamin masuk Surga sebagaimana yang disaksikan Nabi E
begitu juga Sahabat-Sahab at lainnya yang dijamin masuk
Surga seperti isteri-isteri Rasulullah ffi:'Ukkasyah bin
Mihshan: 'Abdullah bin Salam, dan yanglainnya.so2
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Ahlus Sunnah meyakini bahwasanya oratg-orang kafir,
musyrikin dan munafiqin adalah ahli Neraka.

Allah W berfirman:

g-;Jjir,=,is)i J;i b 1'j< u"lt Ll F

ltj< u";tott b
b 1) ' a

_,,t..l| u€l

)6a

"r1 1C:$eF'Y

(@bl|[]-w?

"sesunggubnya orang-ordng kofi, yakni abli kiab dan orang-

orang musyrik (akan rnasuk) ke Neraka Jahannarn, mereka
kekal di dakrnnya. Mqeka itu adakb seburuk-buruk makhluk."
(QS. Al-Bayyinah:6)

( O {*3i 5 i lq.,llil "1+. u"t, ;11;

.,+riW-qliki

'Adapun orang-orang ydng kafir dan mendustakan ayat-dydt

Karnt, mercka itupmgbuni Neraka; mqeka kekal di dakmnya."
(QS. Al-Baqarah:39)

Juga firman-Nya:

,Itii ,3'uii,:fr !t F
{6 rtri

"sesunggubnya ordng-ordng munafik itu (diternpatkan) pada

dngkaan yangpaling bauah dari Neraka. Dan kamu sekali'

kali tidak akan rnmdapat seorangpenolongpun bagi mreka."
(QS. An-Nisaa': 145)

5. Ahlus Sunnah menetapkan orang-orang yang dipastikan
masuk Neraka dengan dasar ayat-ayat Al-Qur-an dan hadits-

hadits yangshahih, seperti Abu Lahab ('Abdul 'Uzzabin
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'Abdil Muththalib), dan isterinya (IJmmu Jamil Arwa bintu
Harb), serta yang lainnya.

6. Ahlus Sunnah meyakini bahwa Surga tidak dipastikan kepada

seseorang pun walaupun amal perbuatannya baik, kecuali
Allah memberikan kepadanya keutamaan dan rahmat, maka

ia akan dimasukkan ke dalam Surga dengan sebab rahmat

Allah \H.

Allah \H berfirman:

S:c |,&lfeiti'M'litb. ( -" ,Ptu e,,

o)o i
-tJ'J^;rl*eAis*

?nr *_ -,!*ati vf ,(t't,,
*rt S"-, t;-U;i..l, {jv ,

,JG

( g ;4; U {\ti t" itx- ;,*",fri'1;-,s, ta-i

"sekiranyabukan karena karuniz Alkb dan rabmat-I$a k pofu
kamu sekalian, niscaya tidak seorang?un dari kamu bersih (dari

perbuaan -p erbuatan k ej i dan mungk ar itu) s el ama -lamany a,

tetapi Allah membersibkan siapa ydng dikebendaki-Nya. Dan
Allab Maba Mendengar lagi Maba Mengetahezl. " (QS. An-
Nuur:21)

Rasulullah ffibersabda:

,o // .o t ,o
.A^->1j )"2a. a-,,

"Tidaklah seseorang di antara kalian dimasukkan ke dalam

Surga karena amalannya." ParaSahabat bertanya: "Dan tidak
juga engkau, Ya, Rasulullah?" Rasulullah ffi menjawab: 'Ya,
tidak juga aku, kecuali Allah meliputiku dengan keutamaan

serta rahmat-Nya." s+e

513 HR. Al-Bukhari (no. 5673,6463), Muslim (no. 28i6 (75)) dan Ahmad p'/2U),
dari Sahabat Abu Hurairah +S, lafazh rrulafazh Ahmad dan Muslim.
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7. Ahlus Sunnah tidak memastikan adzab bagi setiap orang
yengdiancam dengan siksaan (kecuali bagi orang yang me-

ngerjakan kekufuran). Karena bisa jadi Allah mengampuni
dengan sebab ketaatannya, taubatnya, musibah-musibah yang
dialaminya dan sakit yang dapat menghapuskan dosa-do sanya

dan yang lainnya.saa

Allah W berfirman:

L;i'i +r:
, / .t - .Giarill'#_ 4!l

0, t4i S "6;i i? ieai U-it G :U-# F
) ,at , .6 L

)#t':,'io!
(@'dli

"Katakanlah: 'Hai bamba-harnba-Ku ydng melampaui batas

terbadap diri mereka sendiri, jangankb kamu berputus asa dai
rabmat A llah. Ses un ggubny a All ah rnengd.nt p uni do s a-do s a

sernudny a.. Ses ungguhny a Dia- lab Yang Mahap engamp un la gi
Mabapenyayazg. "' (QS. Az-Zumar: 53)

8. Ahlus Sunnah wal Jama'ah meyakini bahwa setiap maktrluk
mempunyai qal kematian. Dan setiap yang bernyawa tidak
akan mati kecuali dengan izin Allah sebagai ketetapan yar,g
telah ditentukan waktunya. Apabila telah datang ajalnya,
maka tidak dapat ditangguhkan dan disegerakan sesaat pun
jrgr. Maka sesungguhnya kematiannya akan datang pada

waktu yangtelah ditentukan.

Allah W berfirman:

511 Lrhat Majmuu'Fataauaa Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah (VII/a87-501) dan
al-Vaj iiz fii'Aqiidatk Salafu h Sb aalih (hal. 1 35).
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t:S i'i ,t\rt te-'ol-4,L {6 '3r 
,1

$l e* o'l

"SesuAttt. yang bemyaua tidak akan mati melainkan dengan

izin Alhh, sebagai keteupan yang telah ditentukan waktunya....'
(QS. Ali'Imran: 145)tot

515 Lihat juga QS. Al-A'raaf: 34, Yunus: 49 den al-Munafiquun: 11.
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Keempat pulub tujub:

Berhukum dengan Apa yang Diturunkan Allah w

Ahlus Sunnah adalah orang yangsangar mendambakan ter-
laksananya hukum Islam, sebagaimana dilaksanakan Rasulullah
ffi dan Khulafa-ur Rasyidin &. Prinsip Ahlus Sunnah tentang
penegakan syari'at Islam di muka bumi dan berhukum dengan
apa yang diturunkan Allah sebagai berikut: sa6

l. Berhukum dengan apayangditurunkan oleh Allah W (&ngan
pemahamanyangluas) adalah kewajiban ummat Islam, baik
secara individu atau pun kelompok, baik ia seorang penguasa
maupun rakyat jelata. Karena seriap mereka adalah pemimpin,
dan bertanggung jawab atas apa yang mereka pimpin. Ada-
pun pelaksanaan hak-hak Syar'i (y^ngberkaitan dengan had,
qishas, dera dan lainnya) yang berhak melaksanakannya
adalah Ulil Amri (pemerintah).

2. Berhukum dengan apa yang diturunkan Allah W meliputi
segala hal dengan sempurna. Termasuk di dalamnya masalah-
masalah ummat secara keseluruhan; dalam bidang'aqidah,
dakwah, pendidikan, moral, ekonomi, politik, hubungan
sosial, dan sebagainya.

546 Lihat bahasan ini pada: Mujrnal Masaa-il al-Iimaan wal Krfr al-'Ilmryydh fii Usltuulil
'Aqiidab as-Salaftyyah $tal. 4l-47, cet.. II-1424 H) oleh Musa Alu Nashr, 'Ali
Hasan al-Halaby al-Atsary Salim bin'Ied al-Hilaly, MasyhurHasan Alu Salman,
Husain bin'Audah al-'Awayisyah, Baasim bin Faishal al-Jawaabirah .i,r *u;;
al-Vajiizfii'Aqiidatk klafsh Shdalih hel,.12l-126, cet. II, Daarur Raayeh-t22tl)
oleh'Abdullah bin'Abdil Hamid al-Atsary, dimuraja'ah dan ditaqdim oleh be-
berapa ulama; den Fitnatut Takfiir oleh Muhadditsul ',*hr Syaikh Muhammad
Nashiruddin al-Albani, taqdim oleh Syaikh'AMul 'AazbinBatz, u'liq Syaikh
Muhammad bin Shalih al-'Utsaimin ^lt .a.rr, dikumpulkan oleh'Ali bin Husain
Abu Lauz, cet.IUDaar Ibnu Khuzaimah, th. 1418 H; serta al-Hukrnu bigbairi
maa Anzalalldaha wa Ushuulut Tahfiirfii Dbau-il Kiub was Sunnah wa Aqwaal
Solofi.l Umrnah oleh Dr. Khalid bin 'Ali bin Muhammad al-'Anbari . Cet.IY/
Maktabah al-Furqan, th. t42l}{.
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3. Meninggalkan pelaksanaan hukum Allah &adalahfitnah yang

besar, penyebab datangnya cobaan (bencana), perpecahan,
kehinaan dan kerendahan yang menimpa seluruh ummat
ini secara bersama-sama maupun sendirian. Oleh karena itu
tidak boleh menganggap remetr, sepele tentang masalah ini.

4. Hukum adatigajenis:

a. Al-Hukmul Munazzal (sl;t i3jry.

Hukum yang diturunkan Allah \H. Ia adalah syari'at Allah
& dalam kitab-Nya serta Sunnah Nabi-Nya ffi. Semuanya adalah

kebenaran yangnyata.

b. Al Hukmul Muau*ol <is"rF FJu.
Hukum yang ditafsirkan. Ia adalah hasil dari iitihad para

Imam Mujtahidin yang beredar di antara benar dan salah serta

arTtara satu atau dua pahala.

Sebagaimana sabda Rasulullah 4:

"Jika seorang hakim ingin memutuskan suatu hukum lalu ia
berijtihad dan ijtihadnya benar, maka ia mendapat dua pahala,

dan jika ia ungun memutuskan $,ratu hukum lalu ia berijtihad
dan ijtihadnya salah, maka bagiaya satu pahala."'*7

c. Al-Hukmul Mubaddal 6fJlt3J,>.

Hukum yang dirubah. Ia adalah berhukum dengan selain
yang diturunkan Allah,i8. Pelakunyadapat menjadi; kafir, zhalim,
atau fasiq.

/< r;l: rt;i i AGi i'**e €at'"< r;t

?i;i tbLf ; '*i

547 HR. Al-Bukhari (no. 7352), Muslim (no. 1716), Abu Dawud (no. 3574),Ibnu
Majah (no. 23t4), el-Bibeqi (V118-119) dan Ahmad (IVl198, 2M), dai Sahabat
'Amr bin al-'Ash ,.S6.
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Hal ini dijelaskan secara terperinci oleh Syaikhul lslam Ibnu
Taimiyyah dan murid beliau, Imam Ibnu Qayyim al-la:uziyyah
(di bagian akhir kitab ar-Ruub).

5. Keadaan orang yang menghukumi dengan selain yang di-
turunkan Allah & adalah sebagai berikut:

Kalau ia meninggalkan hukum Allah & dan menganggap
halal perbuatantyaitu, atau karena memandang bahwa ia dibebas-
kan memilih dalam masalah ini, atau berpendapat bahwa hukum
Allah W tidak layak untuk mengurusi problem masyarakat,
atau bahwa hukum selain hukum Allah lebih baik bagi mereka,
maka dia adalah kafir keluar dari agama setelah terpenuhi syarat-
syarat dan tidak adtnya penghalang.s" Ini sesuai dengan ap;-yang
difatwakan para ulama yang lurus dalam pemahamarr aigalata.

Kalau ia meninggalkan hukum Allah W karena hawa nafsu,
maslahat, rasa takut, atau karena suatu penafsiran sementara ia
mengakui hukum Allah W iru dan ia yakin bahwa ia salah dan
menyimpang, maka ia terjatuh padakufur ashgar (kekufuran kecil)
dan dianggap melakukan perbuatan yarLg lebih besar dosanya
daripada makan riba, dan lebih besar pula dari zina, lebih keras
dari minum khamr, tetapi kekafirannya adalah kufrun duna
kufrin (kekafiran di bawah tingkat kekafiran sesungguhnya/
kekafiran yang tidak mengeluarkan dari Islam) sebagaimana
yang disampaikan oleh para Imam Salaf dan ulama-ulama mereka.
Nash yang paling jelas tentang k"f", duna kufrin adalah atsar dari
Ibnu 'Abbas q#d, ketika menafsirkan ayat:

( g sr),;r i qtcri;t t;i 4 &i ;nY

548 Lihat kembali pembahasan ke43: Prinsip Ahlus Srrnnah wdJama'ah terhadap
Masalah Kufur den Takfir (Pengtafiran) di halaman 362, dantentang syamt-
sy^r^tlyelihat catatan kaki no. 514.
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"Barangsiapd yang tidak rnemutuskdn rnenil'?ut apa yang di'
turunkan Allah, rnaka mereka itu adalah ora.n8'ord.ngyang

kafir." (QS. Al-Maa-idahz 44)

Diriwayatkan dari Ibnu Thawus, dari ayahnya -Thawus'$15-

ia berkata: "Ibnu'Abbas pernah ditanya oleh seseorang tentang

tafsir ayat:{dj;At r^:*$?'t S;i.|e-r-t';'rb, maka apakah orang

yang melakukan demikian berarti ia telah kafir (keluar darilslam)?

Ibnu'Abbas #g, menjawab:

. r\i i-Qr : it, ; "t;s'A,B * * ut -,Y 
tit

"Apabila ia melakukan demikian, maka ia kufur. Namun
tidak seperti orang yangtelahkafir terhadap Allah dan hari
Akhir."

Ibnu'Abbas 4', pernah ditanya dengan pertanyaan yang

serupa, lalu beliau @;, menjawab: "Maka ia telah kufur dengan

perbuatannya, namun tidak seperti orang yangkafir terhadap

Allah, Malaikat dan Rasul-Rasul-Ny^.tt 54e

Berkata Ibnu Abil 'Izz d-Hanafi (wafat th.7924 Nsu,'Tlarus
difahami, yaitu bahwa berhukum dengan selain hukum Allah ter-

kadang merupakan kekufuran yangmengeluarkan dari al-Islam,

terkadang bisa berupa kemaksiatarl, besar maupun kecil. Men-
jadikan kekufuran di situ, mungkin sebagar bentuk kiasan, mungkin
juga menjadi bentuk kufur kecil, menunrt dua pendapat terdahulu.

Hal itu bergantung kepada kondisi orang yarLgberhukum. Apr-
bila ia berkeyakinan bahwa berhukum kepada hukum Allah
itu tidak wajib, ada alternatif lain, atauia meremehkannya meski

5*e Lihat Tafsiir lbni Jariir ath-Thabari (no. l2O59,12060), Tafsiir lbni Katsiir (l/
7O\. al-Qaulul Ma'-rnuun fii Takhrii rna tvarada'an lbni'Abbas t#-' fii Tafsiir:

4i;;,<rij|!r;i?"t'l';i r;'6x.i,ri') oleh Syaikh 'Ali bin Hasan bin'Ali 'Abdul

Hamid al-Hilabi (hal. fs-t6, 18), dan Qunatul'Uyuunfi.iTasbbiih Tafsiir'Ab-

diltab bin'Abbas (tal.110) oleh Syaikh Salim bin 'Ied al-Hilali.
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ia yakin bahwa itu adalah hukum Allah, maka perbuatan ter-
sebut merupakan kekufurarLyarlgbesar. Namun apabila ia yakin
akan keharusan berhukum kepada Allah dan dalam konteks yang

terjadi ia juga menyadari hal itu, sementara ia melenceng sedang

ia tahu bahwa dengan itu ia berhak disiksa, maka orang yang
bermaksiat itu disebut kafir, namun dalam bentuk kiasan saja

atau kufur kecil. Tapi kalau ia tidak mengetahui hukum Allah,
sementara ia sudah berusaha dan mengerahkan segala potensi
untuk mengetahui hukum Allah, namun ia keliru, maka ia di-
arlggap bersalah. Ia tetap mendapat satu ganjaran untuk ijtihad-
nya, sedangkan kesalahan nya terampuni.s5o

menegakkan syari'at6. Usaha untuk menegakkan syari'at Allah \H di negeri yang
syari'at itu tidak diterapkan danupayauntuk memulai kembali

Al1ah di negeri

kehidupan secara Islami di atas manhaj Nubuwwah yang
dapat mempersatukan kaum muslimin dan mempertautkan
kalimat mereka adalah kewajiban syar'i yang terkandung
dalam manhaj taglryir Rabbani (metode merubah keadaan
masyarakat menurut syari'at Allah tH).

Allah W berfirman:

(6 "L.p 
u, r 1# ;? ;* G ;i f ii{-l F

"sesunggubnya Allab ti.dak merubah keadaan sud.tu kaum se-

bingga mereka merubah keadaan diri mereka sendiri." (QS.

Ar-Ra'd: 11)

Asalkan usaha itu tidak dilakukan dengan carahizbiry^htt'
yang nrsak, atau asbabiyyab (fanatisme kelompok) yarlg merugi-

kan! Usaha menegakkan syari'at Islam harus dilakukan dengan

Lihat Syarbul 'Aqiidah ath-Thahaawtyyah $el. aa6) uhbrij den u'liq Syu'aib al-

Arnauth dan'Abdullah bin'Abdil Muluin at-Turki.
Hiztiyyeh: Hizb secara bahasa berani kelompok (golongan) yang mempunyai
prinsip dan tujuan tertentu.

551
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dakwah yang arnan dan benar, dengan ilmu yanrg bermanfaat
dengan keyakinan dan kesabaran serta tetap berpegang teguh
kepada Al-Qur-an dan As-Sunnah menurut pemahaman Salafush

Shalih. Di samping itu, dibutuhkan kerjasama dalam kebaikan
dan taqwa, saling menasihati dengan kebenaran dan kesabaran
dengan membersihkan noda-noda yang mengotori'aqidah kaum
Muslimin, serta mendidik mereka di atas manhaj yang haq

ftenar).552

552 Mujmal Masaa-ilil Iimaan ual Kufr al-'ilmiyyabfi.i Ushaulil'Aqiidatis Salafiyyab

$aL a6-a7)
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Keempat pulab delapan:

Ahlus Sunnah wal Jama'ah Mengikuti Sunnah
Rasulullah ffi secara Lahir dan Bathinss3

Termasuk jalan Ahlus Sunnah wal Jama'ah yaitu mengikuti
Sunnah Rasulullah ffi secara lahir dan batin dan mengikuti
jalannya o rang-ora ng yang terdahulu dari kaum Muhaj irin dan

Anshar.

Allah \H berfirman:

:-i1$3
,

t o-Q-rl*rJVJ

33fryi,ts
'o;1:,ii

lazt&

"t16i w u"lL ig.ii re 6; * J'i;i,
(e#if;i(4'i

"Orang-orang ya.ng terdahulu lagi yang pertd.md-tdrrta (masuk
kkm) di anwra ordng-ord,ngMuhajirin dan Ansbar sefia. ordng-

ordngydngmengikuti mqeka dmgan baik, Allah ridha terbadap

mereka dan mereka ridha kepada Allah. Allah menyediakan
bagi mereka Surga-Surga yd.ng TrTengdlir sungaisungai di dalam-
nyd; nxereka kekal di dalamnya selama-lamanya. Itulab ke-

rnendngdn yang besar.' (QS. At-Taubah: 100)55a

Mereka mendahulukan firman Allah W dari semua perkata-

an manusiayang ada. Mendahulukan petunjuk Nabi Muhammad

ffi daripetunjuk semua orang. Maka yang demikian inilah, mereka

disebut atau dikatakan Ahlul Qur-an dan Sunnah.

5" At-Tanbiibaatul Lathirfab hal. 101-103).
554 Lihat juga QS. Al-Baqarah:143 dan an-Nisaa': 115.

lirr"&fri
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U"iit ejry
Allah \ffi berfirman:
b

-[itt iti g*'e;\;iu "11;r,

dr F
'34-

to/do ,/o, ) zzz o -f+ |5} r, iL
,,. i:"'.- . i, . ,,'i,? v-F- JS't-*S

403

/ o, ?. a 1..o.-dt P tr/

(@aG U'iiL)"xrisrt't
"Hai orang-orangyang beriman, janganlab kamu mmdabului
Alkh dan Rasul-Nya dan bmaqwakb kepad.a Allah. Sesanguh-
nya Allab Mahamendengar lagi Mahamengetabui.'(QS. Al-
Hujuraat: 1)

Allah \H berfirman:

-4i:s iti 41-tL3 t4'*s-":i tts'o(
,t

e ugrl, " v*l t,4; 1;rl oi "#
)r*Jffi trr,'aiir^i &,,r; @'o;Jrfi

(63tt iiq. tE
*Sesunguhnya jauaban orang-orang mukmin, bila mereka di-
panggil kepada Allab dan Rasul-Nya agar Rasul menghukum
(mmgadili) di anara mereka ialah ucap.an: 'Kami mmdengar,
dan kami patubi.' Dan rnereka itulab ordng-ordngyang ber-

untung. Dan barangsiapa yang taat kepada Allab dan Rasul-
Nya dan takut kepada Allah dan beraqwa kepada-Nyo, maka
mereka adalah ordng-ordng ydng mmdapatkan kemmangdn."
(QS. An-Nuur: 51-52)

Rasulullah ffi bersabda:

ar qg :r,J;;*. fV'f ,?"
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"Aku tinggalkan kepadamu dua perkara yang kalian tidak
akan tersesat apabila (berpegang teguh) kepada keduanya,
yaitu Kitabullah dan Sunnahku, keduanya tidak akan ber-
pisah, sehingga keduanya datang kepadaku diTelaga (al-
Haudh):'555

Beliau M juga bersabda:

c 6t .)"1 ,1
. :;*) ^\*Ir9ul'
.o7- .ol --l$e lJ.be)

t lz

,t;k uy;r 6p t
O .c. O //O O . / O /

LSJrr- n\:, ;"ru- 'Jzl'u
, o' .6, 1,r:.' 

", 
,'{Jjlrl c\.clr.Jl a-:-,j

ct i z dt c z
, O .: O I

,F: w+ a;-rJ Jt ,p/a

',iyt

;;\i :G*,itt: ,:t:;
.ily-p

"Sungguh, orang yang masih hidup di antara kalian se-

peninggalku kelak akan melihat perselisihan yarLg banyak,
maka wajib atasmu memegang teguh Sunnahku dan Sunnah
Khulafaur Rasyidin yang mendapat petunjuk. Gigitlah ia
dengan gigi gerahammu. Dan jauhilah oleh kalian perkara-
perkara yang baru, karena sesungguhnya setlap perkara-pe*ara
yarLgbaru itu bid'ah. Dan setiap bid'ah itu sesat."555

Al-Qur-an, As-Sunnah dan Ijma' Sahabat adalah tiga prinsip
utama yang Ahlus Sunnah berpegang dengannya dalam ilmu dan

agama. Mereka menimbang dengan tiga pokok ini semuayang
dikatakan danyang dikerjakan oleh manusia secara lahir dan ba-

thin dari apa-apa yang berkaitan dengan masalah agama.

HR. Al-Hakim (/93) dan al-Baihaqi 6./114) dari Abu Hurairah r&, dan Malik
dalam al-Muuatbtba'ptdtbab an-Nalryu'anil Qaul bil Qodo, (hal. 686). Ini
adalah lafazh al-Hakim, sanad hadits ini hasan.

HR. Ahmad (V/126-124, Abu Dawud (no. a607) dan at-Tirmidzi (no.2676),
ad-Darimi (/aa), d,-Baghawi dalam kitabnya Syarhus Sunnah (/205), al-Hakim

$/95) dan lainnya. Dishahihkan dan disepakati oleh Imam adz-Dzahabi den
dishahihkan juga oleh Syaikh al-Albani dal,em lruaa-ul Ghaliil (no.2455), dan
Sahabat'Irbadh bin Sariyah +#.

iL+
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Adapun ijma' yarTg berlaku yaitu, apayangtelah diijma'kan
oleh Salafush Shalih, karena orang-orang sesudah mereka telah
banyak ikhtilaf dan umat ini sudah belpencar ke seluruh penjuru
dunia. Sebagaimana perkataan Imam Ahmad bin Hanb^I ,{8,
"B aran gsia p a y ang men gklaim (menyatak an) adanya ij ma' setelah

masa Salafush Shalih, maka ia telah berdusta."s57

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah ,ii$, ketika menjelaskan
manhaj Ahlus Sunnah wal Jama'ah dalam masalah-masalah prinsip
tertentu, beliau menyebutkan manhaj yang menyeluruh dalam
agama ini, baik masalah usbul (pokok) maupra,nfuru' (cabang),
bahwa mereka (Ahlus Sunnah) itu menempuh jalan yanglurus
dan pegangan yang bermanfaat dari al-Kitab dan As-Sunnah,
mereka mengikuti orang yang paling tahu tentang Islam dan
paling dalam ilmunya, serta paling ittiba'kepada Al-Qur-an dan
As-Sunnah, yaitu para Sahabat &. Mereka mengikuti Khulafaur
Rasyidin secara khusus, serta mereka berjalan di jalan Allah
dengan diiringi prinsip-prinsip yar.g mulia ini. Apapun yang
dikatakan manusia atau merupakan pendapat-pendapat ma&hab
di mana orang mengikutinya, maka Ahlus Sunnah menimbang
dengan tolok ukur Al-Qur-an, As-sunnah dan ijma' Sahabat dari
generasi terbaik umat ini, maka luruslah jalan mereka.

Ahlus Sunnah selamat dari bid'ah-bid'ah perkataan yarLg
menyalahi apa yang dikatakan Rasulullah M dan para Sahabat
dalam masalah i'tiqad, sebagaimana mereka selamat dari bid'ah-
bid'ah amaliyah, mereka ddak beribadah dan tidak mengadakan
syari'at melainkan dengan apa yarg disyari'atkan oleh Allah W
dan Rasul-Ny, g.sst

Kesimpulannya, Ahlus Sunnah wal Jama'ah adalah mereka
yangberpegang teguh kepada A1-Qur-an dan As-Sunnah yang

I'laamul Muuaqqi'iin gI/54) oleh Ibnu Qayyim al-leuziyyeh, ubqtq Syaikh
Masyhur Hasan Salman. Cet. I-Daar Ibnil Jauzi, th. t423H.
Lihzr at-Tanbiihat al- Lathiifah $aL 103).
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shahih menurut pemahaman Salafush Shalih, mereka melaksa-

nakan Tauhid kepada Allah dan mendakwahkan kepada manusia

untuk bertauhid dan mengikhlaskan ibadah semata-mata karena

Allah, mereka menjauhkan segala bentuk kemusyrikan dan peng-

hambaan kepada selain Allah. Ahlus Sunnah melaksanakan
Sunnah-Sunnah Nabi ffi, menghidupkannya dan mengajak kaum
Muslimin untuk berpegang kepada Sunnah serta mereka men-
jauhkan segala macam bentuk bid'ah baik dalam masalah i'tiqad
maupun amaliah. Karena setiap bid'ah adalah kesesatan dan setiap

kesesatan tempatnya di Neraka.
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Keemp at pulub sernbilan:

Ahlus Sunnah MemuliakanPara Sahabat &,ssg

Termasuk dari prinsip Atrlus Sunnah wal Jama'ah yaitu men-
jagahati dan lisan mereka terhadap para Sahabat Rasulullah M,
dan mereka menerima apa yangdatang dari AlQur-an, As-Sunnah
dan Ijma' tentang keutamaan-keutamaan dan kedudukan mereka.
Ahlus Sunnah juga mengakui keutamaan seluruh Sahabat, karena
mereka (ptara Sahabat &) adalah ummat yangpaling tinggi
akhlak dan perangainya. Meskipun demikian Ahlus Sunnah
tidak melewati batas terhadap para Sahabat, dan mereka tidak
mempunyai keyakinan tentang kema'shum an parasahabat, bahkan
mereka melaksanakan hak-hak para Sahabat dan mencintainya,
karena mereka mempunyai hak yangbesar atas seluruh ummat
ini, kita dianjurkan untuk mendo'akan mereka.

Sebagaimana yangAllah \H firmankan:

e"J:i {r r*iVs'r; 3.itt t *Y
{ O r:: 3sii u)u: 1 y*v3ji'V

Bahasan ini dapat dilihat dalam Syarhul 'Aqiidah atb-Tbahaawiyyah, at-Tanbii-
haatul Lathiifih $aL89-97), Syarhul 'Aqiidah al-\Vaasithiyah, i$-Syarii'ab oleh
Imam a1-Aj_ur\ ly_qrah Ushuul I'tiqaad Ahlis Sunnah ual Jamaa'ab, Manhajul
Imaant asy - Sy afi ' I fii lxbaatil'Aq iid,ab, dan kitab-kitab lainnya.
Lihat QS. At-Taubah: 100, al-Fat-h: 18 dan yang lainnya renrang keuramaan
para Sahabat &.

6 "rr"i g: lj * e,".. b :i6 O",rtb b
,t

c,rtE

"Ddn ordng-orangyang daang sesudab mereka (Mubajiin dan
Anshar) berdo'a: Ya Rabb ka*u ampunilah kami dan saudara-
saudara kamiyanglebih dabulu bqinnn dari kami, dan jangan-
lah Engkau merubiarkan kedengkian dalam bati kami terbadap
ordng-ordngyangberiman, Ya Rabb kami, sesungubnya EnSk*
Mah ap eny antun lagi Mahap eny a) dng.'" (QS. Al-Hasyr: 1 O; 

seo
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Do'a ini adalah do'anya orang-orarrgyangmengikuti kaum
Muhajirin dan Anshar dengan kebaikan, yangmenunjukkan atas

kesempurnaan cinta mereka kepada para Sahabat Nabi ffi, juga

sanjungan mereka terhadapnya. Sesungguhnya orang yang per-

tama kali masuk dalam do'a ini adalah para Sahabat M, mereka-

lah yang terlebih dahulu beriman, dan mereka pula y^rTgtelah
mewujudkan keimanan tersebut.

Ayat tersebrx merwfil<an (meniadakan) kedengkian (kebencian)

dari semua segi. Hal ini menuniukkan tentang kesempurnaan
cinta mereka kepada Sahabat. Ahlus Sunnah mencintai para
Sahabat karena Allah dan Rasul-Nya memerintahkan untuk
mencintai mereka yang lebih dahulu beriman, dan mendapat
kehormatan menemani Nabi M,, jug^ karena mereka telah berbuat

baik kepada seluruh ummat dan karena merekalah yang me-

nyampaikan semua yang dibawa oleh Rasulullah ffi.. Apa sala

yang sampai kepada kaum Muslimin, apakah ilmu atau kebaikan,
itu hanya dengan perantaraan mereka.561

Rasululla h ffi melarang keras ummat Islam mencaci maki
para Sahabat M, sebagaimana sabda beliau:

J t dz /

:ini *{-l i oi ,l .-r*vl'-

,',o aY
"Jangan kalian mencaci Sahabatku!! Demi Rabb Yang diri-
ku berada di tangan-Nya,1ika seandainya salah seorang dari
kalian memberikan infaq emas sebesar gunung Uhud, maka
belumlah mencapai nilai infaq mereka meskipun (mereka
infaq hanya) satu mudd (yaitu sepenuh dua telapak tangan)
dan tidak juga separuhnya."t6'

561 Lihat Syarhul'Aqiidah al-\Yaasitbiyyah $aL237-238) oleh Khalil Hirras.
562 Hadits shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (no. 3673), Muslim (no.2541),

Abu Dawud (no. 4658), at-Tirmidzi (no. 3861), Ahmad (IIII11), al-Baghawi

;JJ t1 6t

oo/'4 qltttt
'.u o -iat
Y q ^^J>l J,.Jl

o .- o I
c g.l->,-cl fk,t

)zo
t1J-l J:"
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Juga sabdabeliat ffi:

.:;;i c6fs,is":tlrr,$r ;;t {a,ocLi.; ;
-nrrrng,i, 

Oi ^rn ^'.i-maki 
S.hrbrtkr, -rO, A^giny^Iaknat

Allah, Malaikat, dan manusia seluruhnya!!!"s63

Maka, wajib atas ummat Islam untuk taat kepada Nabi-Nya

M dalamsetiap perkara, khususnya dalam masalah ini (memulia-

kan para Sahabat &), dan hendaklah mereka menghormati
serta memuliakannya, dan Ahlus Sunnah meyakini bahwa sedikit

saja dari amal mereka (Sahabat) itu mengalahkan amal yarlg
banyak dari selainnya, sebagaimana dalam hadits di atas. Dan ini
bukti yang besar atas keutamaan para Sahabat dariselain mereka.

M. Berdirinya mereka sesaat

ibadah seorang dari kalian se-

Allah tH dan Rasul-Nya ffi telahmenyebutkan tentang ke-

ummat yarlglain. Maka, wajib atas umat ini untuk mengimani

tentang keutamaan Sahabat dan mencintai mereka karenanya.

Ahlus Sunnah meyakini tentang orang-orangyarrg dijamin
masuk Surga sebagaimana Allah IW sebutkan dalam Al-Qur-an
surat at-Taubah: 1OO dan juga dalam surat al-Hadiid: 1g.sss

dalam Syarhus Sunnah (XlV/69 no. 3859) dan Ibnu Abi 'Ashim (no. 988), dari

Sahabat Abu Sa'id al-Khudri.*,. Lihat Fat'hul Baari NII/34-36).
HR. Ath-Thabrani dalam Mujamul Kabiir (XIy111 r.,o. 127Q9), dari Sahabat

Ibnu'Abbas Cr,. Hadits ini hasan, lihat Shahiihul taami'isb Sbagbiir ua Ziaa'
datuhu (no. 6285) den Silsilatul Ahaadiits asb'Shahiihah (no. 23a0).

Diriwayatkan oleh Ahmad dalam Fadbaa'ilusb Shahaablb (no.2O),.Ibnu Abi
'Ashim (no. 1006) Ibnu Majah (no. t62) dengan sanad yang shahih. Dalam
riwayat yang lain disebutkanr "Lebih dari 40 tahun." Lrhet Syarbul'Aqiidah ath'

Tbahaauiyyab @el. a69) tahqi"q Syaikh al-Albani.

Lihat juga al-Qur-an surat al-Anfad':72, d.-Fat-h:29 dan al-Hasyr: 8-9.

utamaan yarlg banyak atas para Sahabat dibandingkan ummat-

Kata 'Abdullah bin'IJmar cW.,: "Ianganlah kalian mencaci

para Sahabat Nabi Muhammad
bersama Nabi Mlebih baik dari
panjangumurnya."564
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Allah W berfirman:

(O ";fi{i:i -t''rks b
"semuanya Allah janjikan Surga" (QS. Al-Hadiid: 10)

Maksudnya orang-or arLg yang masuk Islam, berperang, dan

berinfaq sebelum Fat-hu Makkah maupun sesudahnya, semuanya

Allah jamin masuk Surga. Hal ini menunjukkan keutamaan para

Sahabat semuanya &. Allah saksikan keimanan mereka dan
Allah jamin masuk Surga."'

Rasulullah ffi juga menyebutkan Sahabat-Sahabat yang masuk

Surga sepeni sepuluh orang yang dijamin masuk Surga56', Sahabat

Tsabit bin Qais bin Syammast'" dan selain mereka dari Sahabat

(seperti Ummahatul Mu'minin, Bilal bin Rabah, 'Abdullah bin
Sallam: 'Ukkasyah bin Mihshan, Sa'ad bin Mu'adz dan selain
mereka &). Rasulullah M juga menyebutkan tentang orang
yang ikut perang Badar dan Hudaibiyyah bahwa mereka tidak
akan masuk Neraka. Rasulullah ffibersabda:

'a o- t ?.. '1 o . .
.i-rJ--Jlr lJ+ J-€i

Lthat Tdisiirul Kariimir Rahman fii Tafsiir KalaarniJ Mannan ftal. 909), cet.

M ak-t abah il-Ma' aif.-t 420 H.
Sepuluh orang Sahabet yangdinyatakan Rasulullah # masuk Surga adalah:

Abu Bakar ash-Shiddiq, 'IJmar bin al-Khaththab, 'IJtsman bin 'Affan, 'Ali bin
Abi Thalib, 'Abdurrahman bin 'Auf., az-Zubair bin Awwam, Sa'ad bin Abi
liflaqqash, Sa'id bin Zud, Abu 'Ubaidah al-Jarrah dan Thalhah bin'Ubaidillah
,d*. Hadits ini shahih, diriwayatkan oleh Abu Dawud (no. 4649-4650), at-Tir-
midzi (no. 3748,3757),Ibnu Majah (no. 133-134), Ahmad (I/187-188, 1890),

Ibnu Abi 'Ashim (no. 1428,1437, 1433,1436), al-Hakim (IIla5O). Lihat Syarhul
'Aqiidah ath-Thahaauiyyab takhrlj dan ta'liq oleh'AMullah bin'AMil Mulsin
at-Turki dan Syu'aib al-Arnauth @aL73l) dan dengan tahqiq Syaikh al-Albani
(no-727), dimuat oleh beliau dalam Silsilaal Ahaadiits ash-Shahiihah II/531).
Sebagaimana yang diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari (no. 3613), Muslim (no.
119), dari Sahabat Anas +&.

",yt 
tat'rP-;- I
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"Tidak akan masuk Neraka seseorang yang ikut hadir dalam

perang Badar dan perj anj ian Hudaibiyyah."u"

Hal tersebut merupakan sebesar-besar keutamaan, karena
Rasulullah M mengkhususkan kepada mereka persaksiannya
dengan Surga. Dan ini termasuk bukti dari sejumlah risalah
beliau ffikarena sesungguhnya setiap orang yang ditentukan dan

dijamin Rasulullah H masuk Surga dengan ketentuan-ketentuan-
nya, maka mereka akan tetap istiqamah di atas iman, sehingga

mereka mendapatkan apa yangtelah dijanjikan kepada mereka,
mudah-mudahan Allah meridhai mereka semua.

Ahlus Sunnah menerima dan menetapkan ap^ yang diriwa-
yatkan secara mutavratir dart Amirul Mukminin'Ali bin Abi
Tha1ib570 danyanglainnya, bahwa sebaik-baik orang dari ummat
ini sesudah Nabi-Nya M adalah Abu Baka15",'Umar, 'IJtsman
dan'Ali, &. Sebagaimana yang ditunjukkan oleh atsar dan ijma'
para Sahabat M yangmendahulukan'IJtsman l& dalam bai'at.

Khilafah salah seorang dari keduanya ('Utsman dan'Ali ,#.f1rr)

tidak akan terjadi melainkan setelah musyawarah seluruh kaum
Muslimin, menurut perbedaan tingkatan mereka dan kisah ini
masyhur dalam kitab-kitab taariikh (sejarah).

HR. Ahmad W396), dari Sahabat Jabir bin'AMillah.g,, lihat Sikiktul Ahaadii*
asb-Shahiihah (no. 2160).

Diriwayatkan oleh Imam d-Bukhari (no.367t),dari Muhammad bin Hana{iyah, ia
berkati: "Aku berkata kepada ayahkq yaitu'Ali bin Abi Thalib:'Siapakah ma-

nusia yang paling baik setelah Rasulullah M?' 'Ali bin Abi Thalib menjawab,
'Abu ilakir.' Aku berkata lagi: 'Kemudian siapa?' Dijawab: "IJmar.' Dan aku
khawatir ia akan mengatakan-'IJtsman. Aku benanya lagi: 'Kemudian engkau?'
'Ali menjawab: 'Tidaklah aku melainkan termasuk kaum Muslimin biasa."'
Lihet Shabiihul Bukhari (no. 3655), dari Sahabat Ibnu'lJmar, juge Fat-hul Baari

Nrr/33-34).
Nama lengkapnya adalah 'Abdullah bin Abi Qahafah, 'IJtsman bin'Amir al-

Qurasyi Abu-Bakar ash-shiddiq $5 , pengganti Rasulullah ff, den termasuk
orang yang pertama kali masuk Islam. Beliau dilahirkan dua setengah tahun
setelah ;;Jlt?a (tahun Gajah), dan menemani Nabi #,baik sebelum mauPun
sesudah'Seliau ffi mentadi Rasul, menemani ketika hijrah, dan ikut bersama

Nabi H di setiap peperangan. Beliau adalah khalifah yang Pertama dan dijamin
masuk Surga. Beliau "ib wafat tahun 13 H, pada usia 63 tahun.
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Ahlus Sunnah wal Jama'ah mengimani bahwasanya khalifah
sesudah Rasulullah W, adalah Abu Bakar: 'IJmar: 'lJtsman, dan
'Ali &. Barangsiapa yang mencela atau tidak membenarkan
tentang kekhilafahan salah seorang dari mereka, maka dia lebih
sesat daripada keledai piaraannya."'

Ahlus Sunnah senantiasa setia dan cinta kepada Ahlul Bait.
Sesuai wasiat Rasulullah ffi dengan sabdanya:

"Sesungguhnya aku mengingatkan kalian terhadap Ahlul
Baitku (keluargaku), sesungguhnya aku mengingatkan kalian
terhadap Ahlul Baitku fteluargaku), sesungguhnya aku meng-
ingatkan kalian terhadap Ahlul Baitku (keluargakr).""
Yang termasuk Ahlul Bait (keluarga Rasulullah M) adalah

isteri-isteri Nabi ffi, firman Allah \ffi :

572 Llhet Syarh 'Aqid,ah Vasithiyyah $al.2a3) oleh Syaikh Khalil Hirras.
573 HR. Muslim (no. 2408 (36)), dari Sahabat ZaidbinArqam &.

Lanjutan riwayat tersebut adalah: Husain bertanya kepada Zaidbin Arqam,
"\tr7ahai Zaid, siapekah sebenarnye Ablul Bait Nabi ff?" ZaidbinArqam berkata:
"Isteri-isteri belieu ffi adalah Ahlul Baitnya. Tetapi Atrlul Bait yang dimaksud ada-
lah orang yang diharamkan menerima shadaqah sepeninggal beliau ffi." Husain ber-
tanya: "Siapakah mereka?" Zeid bin Arqam menjawab: "Mereka adalah keluarga
'Ali, keturunan'Aqil, keluarga Ja'far, dan keluarga 'Abbas." Husain bertanya: "Apa-
kah mereka semua diharamkan untuk menerima shadaqah?" Jawab Zid: "Ya."

;q! rLi €l ;?rtt,r.!i,r^^il:,r
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W ;r-')-X,i L; ro1";ilr7'r', fr,ti

(6 t',*f*y,liS^iG)i
"\V'ahai para istei Nabi, kamu sekalian tid.aklah seputi uanita
yang lain, jika kamu bertaqwa. Maka janganlah kamu tunduk
(meren dab kan s uara) ketik a berbicara seb in gga berkeinginan
puruk/ab ordng berpenyakit di dalam hatinya, dan ucapkan-
lah perkataan ydngbaik. Dan hendaklab kamu tetap di rumah-
mu dan janganlab kamu berhias dan bertingkah laku seperti
ordng- ordng J ah ihyy ab dab ulu, diikanlah sh akt, tunaikanlab
zakat dan taatilah Allab dan Rasul-Nya. Sesunggubnya Allab
bermaksud bendak mmghilangkan dosa darimu, wabai Ahlul
Bait dan membersihkan kamu sebersib-bersihnya." (QS. A1-

Ahzaab:32-33)

Karena mereka adalah Urnmabaatul Mu'-miniin (ibwtbu kaum
Mukminin), serta meyakini bahwasanya mereka adalah isteri-
isteri beliau M, ai akhirat nanti.

Pada prinsipnya Ahlul Bait (keluarga Rasulullah W) it:u ada-

lah saudara-saudara dekat Rasulullah i*, dan yang dimaksud di
sini adalah yang shalih di antara mereka. Sedangkan saudara-
saudara dekat yangtidak shalih seperti pamannya, Abu Thalib,
Abu Lahab, maka mereka tidak memiliki hak sama sekali!

Allah W berfirman:

(O +r3"4 r,.ifi-inY
"Celaka kedua tangztn Abu Lahab dan sunggub celaka dia.'
(QS. Al-Lahab: 1)

Maka, sekedar hubungan darahyang dekat dan bernisbat ke-

pada Rasulullah ffi tanpa keshalihan dan ketaqv/aan dalam men-
jalankan syari'at Islam, tidak ada manfaatbaginya sedikit pun
di hadapan Allah \H !

-9#t:
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Rasulullah ffi bersabda:

t;,1*,*t, f* ;f t'pf r:?r e;:j ;; t-

o, zo ) .a. I ' ) ol -

'b; jt:?c_,*:tt& o- i y .sv *'q'it 
Jr-r'^k?3:" u l* a, i 'ai, 

-'.i v ;i"J,

;* ...ffi y -*jG.',G;),ytr*' qf,
'wyt,4*

"FIai kaum Quraisy, belilah diri-diri kalian, sebab aku tidak
dapat memberi kalian manfaat di hadapan Allah sedikit pun.
\7ahai Bani'Abdu Manaf, aku tidak dapat memberimu man-
faat di hadapan Allah sedikit pun. \7ahai 'Abbas anak dari
'Abdul Muththalib, aku tidak dapat memberikan manfaat
apapun di hadapan Allah. \flahai Shafiyyah bibi Rasulullah
ffi, aktttidak dapat memberimu manfaat apapun di hadapan
Allah. \flahai Fathimah anak Muhammad ffi, mintalah (dari
hartaku) sesukamu, aku tidak dapat memberimu manfaat
apapun bagimu di hadapan Allah."u'o

Saudara-saudara Rasulullah ffi yang shalih tersebut mem-
punyai hak atas kita berupa penghormatan, cinta dan penghargaarl,
namun kita tidak boleh berlebihJebihan terhadap mereka dengan
mendekatkan diri dengan suatu ibadah kepadanya. Adapun ke-
yakinan bahwa mereka memiliki kemampuan untuk memberi
manfaat atau mudharat selain dari Allah adalah bathil. Rasulullah

ffi saja tidak kuasa memberikan manfaat dan menolak bahaya.
Bahkan Nabi ffi tidak mengetahui perkara yang ghaib -kecuali
yang diberitahukan Allah- apalagi orang lain.

Allah IH telah berfirman:

574 HR. Al-Bukhari (no. 2753, 4771) dan Muslim (no. 206 (351)), dari Sahabat
Abu Hurairah 41.
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(O (i;"tspfi+fI &LFF
"Katakankb ftai Mubammad): 'Babuasartya aku tidak kuasa

mendawngkan kernudhardtan dan manfaat bagi kalian." (QS.

Jin:21)

'ttfr,&-Aii-\f iFis"ftf ',Li, t7 *ttfr

(e ";r&i

"Kawkankb (wahai Mubammad'): 'Aku tidak kuasa mmarik ke-

manfaaan bagi diriku dan ti"dak b"k) menokk kentudltarawn

kecualiyang dikehendaki. Allah, dan sekiranya aku mengetabui

yang gbaib, tmtukb aku membuat kebajikan sebat-ryak-banyak'

nya dan aku tidak akan ditimpa kemudbaratd.n."'(QS. A1-

A'raaf: 188)

Apabila Rasulullah ffi saja demikian, maka bagaimana pula

dengan yarLglainnya. Jadi apa yarTg diyakini sebagian manusia

terhadap kerabat Rasul bahwa mereka dapat memberi manfaat

dan menolak bahaya, semua itu adalah suatu keyakinan yarLg

bathil!s'zs

Mereka (Atrlus Sunnah wal Jama'ah) berlepas diri dari sikap

dan cara orang-orang Rafidhah, di mana mereka membenci para

Sahabat &. dan mencaci-maki mereka. Dan Ahlus Sunnah juga

berlepas diri dari sikap dan caru orang-orang Nauasbib, yang
mereka menyakiti Ahlul Bait dengan perkataan dan perbuatan

mereka.

575 Lihat Min Ushuuli 'Aqiidab Ahlis Sunnah ual lamaa'ab oleh Syaikh Dr. Shalih

bin Fauzan bin'Abdillah al-Feuzan.

(;."- c', Fi o ufu1,;ei'rsi J3
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Mereka (Ahlus Sunnah) bersikap menahan diri dari perseli-
sihan yangterjadi di antara para Sahabat, dan mereka berkata:
"Sesungguhnya riwayat-riw ayat tentang hal kejelek an yaflg ter-
jadi di antara mereka ada yang dusta (bohong), ada yang ditambah
dan ada pula yang dikurangi, serta ada juga yang diselewengkan
dari yang sebenarnya. Sedangkan dalam riwayat yang shahih
mereka adalah dimaafkan, karena mereka adalah orang-orang
yang berijtihad yerlg bisa benar dan bisa pula salah. Meskipun
demikian, Atrlus Sunnah wal Jama'ah tidak mempunyai i'tiqaad
(keyakinan) bahwa setiap individu Sahabat adalah ma'sbum dari
dosa-dosa besar atau kecil, bahkan bisa saja di antara mereka ada

yang melakukan dosa-dosa sebagaimana umumnya anak Adam
berbuat dosa, akan tetapi mereka itu punya kelebihan, yaitu
lebih dahulu beriman dan mempunyai keutamaan yang dapat
menghapuskan dosa-dosa yang timbul dari mereka, kalau hal
tersebut ada, sehingga mereka diberikan ampunan atas kesalahan-
kesalahan yarg tidak dimiliki oleh oran g-orang sesudahnya.

Banyak hadits-hadits Nabi ffi yangshahih yang menjelaskan,
bahwa mereka adalah sebaik-baik manusia, ummat dan generasi.
Bahkan satu rnudd (ukuran dua telapak tangan) yang diinfaqkan
oleh salah seorang dari mereka, adalah lebih utama (ebih unggul)
dartpadaemas sebesar gunung Uhud, yang diinfaqkan oleh orang-
orang sesudah mereka.

Perkara-perkara ini jika dibandingkan dengan kesalahan me-
reka, maka kesalahan-kesalahan itu akan hapus dengan kebaikan
yarlg sekian banyak, dan tidak ada seorang pun yang dapat me-
nyamai mereka &.. Mudah-mudahan Allah \ffi meridhai mereka
semua.

Lalu jika timbul suatu perbuatan dosa dari salah seorang di
antara mereka, maka bisa jadi mereka itu sudah bertaubat atau
berbuat sejumlah kebaikan yarLg hal itu dapat menghapuskan
dosa (kesalahan) itu, atau diampuni kesalahannya sebab mereka
lebih dahulu dalam segala hal, atau diampuni dengan sebab syafa'at
Nabi M, dan mereka adalah orang yar,g paling berhak untuk
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mendapatkan syafaat Nabi ffi. Atau mereka diuji di dunia ini
dengan ujian yang dapat menghapuskan kesalahan-kesalahan
mereka itu. Apabila yang demikian berlaku pada dosa-dosa yang
benar-benar terjadi, maka bagaimana dalam perkara-perkara yang
mereka ijtihadkan? Padahal kalau mereka benar, memperoleh
dua ganjaran, tetapi kalau mereka itu salah, mereka memperoleh
satu ganjaran, semen-tara kesalahannya itu juga terampuni.

Sesungguhnya jumlah (ukuran) yang diingkari dari perbuatan
sebagian mereka (yr.rg tidak menyenangkan) sangat sedikit sekali,
lagi pula dapat diampuni, jika dibandingkan dengan keuramaan
dan kebaikan-kebaikan mereka, yaitu iman kepada Allah dan
Rasul-Nya, jihad, hijrah di jalan Allah, membantu Rasulullah ffi,
mempelajari ilmu yang bermanfaat, dan beramal shalih serra
lainnya.

Siapapun yang memperhatikan sirab (perikehidupan) para
Sahabat serta keistimewaan-keistimewaan yangdikaruniakan
Allah kepada mereka dengan ilmu dan keyakinan yangbenar,
maka ia akan mengetahui dengan yakin, bahwa mereka (Stara
Sahabat) adalah sebaik-baik manusia sesudah para Nabi, yang
tidak pernah ada sebelumnya serta tidak akan ada lagi yang
sepefti mereka. Mereka adalah orang-orang pilihan dari generasi
ummat ini, mereka adalah sebaik-baik ummat yangdimuliakan
oleh Allah Ta'ala.

Rasulullah ff bersabda:

"#r,;_ Gi' ;'g* G$ i "o! 
/6t ?

"Sebaik-baik manusia (generasi) adalah pada masaku (Nabi
ffi) ini, kemudian yang sesudahnya (masa Tabi'in), kemudian
yang sezudahnya (masa Tabi'ut Tabi'in). " (Muxafaqun'akib)s' 6

At-Tanbiibaatul Lathiifab 'ala Mabtawat 'alaihil 'Aqiidah al-\Vaasithiyyab @eL
e6-e7).
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Kelima palub:
Karamah ParaS[ali

Termasuk dari prinsip Atrlus Sunnah wal Jama'ah yaitu mem-

benarkan (mempercayai) karamah para wali dan apa yang-Allah
,JE tunjukkan melalui mereka dari hal-h al yangltar btasa.5n

Tentang karamah para wali, telah dibahas oleh para ulama

Ahlus Sunnah karena ada golonganyang mengingkari tentang

adanya karamah para wali. Mereka adalah golongan Mu'tazilah,

lahmiyyah dan sebagian dari Asy'ariyyah- Ada juga golongan

yarg ghuluw (berlebih-lebihan) dalam menetapkan karamah,

-.rik, meyakini dan mengatakan bahwa setiap yartgluar biasa

adalah karamah, meskipun itu adalah sihir dan kedustaan. Mereka

adalah golongan tbariqat Sbufi.yyah dan penyembah kubur. Ada-

pun Ahlus Sunnah menetapkan karamah parawali sesuai dengan

ketentuan al-Qur-an dan Sunnah Nabi ffi yang shahih.

Yang dimaksud dengan karamah adalah aPayangAllah tH
karuniakan melalui tangan para wali-Nyayangmukmin berupa

keluarbiasaan, sepefti ilmu, kekuasaan dan lainnya. Misalnya
makanan yarLgRllah berikan kepada Maryam binti'Irnransz8,
naungan yangAllah,# berikan kepada'Usaid bin Hudhair ke-

tika membaca Al-Q nr-an57e , serta berita-berita menge nai para

pemuka dari ummat ini, yaitu para Sahabat, Tabi'in dan generasi

terikutnya dari ummat Islam. Karamah tersebut akan tetap
ada padaumat ini sampai datangnya hari Kiamat.

Firman Allah \H mengisahkan Maryam binti 'Imran:

6,t*t36tdi,ft )hul,@sb
L;'rrs rq't tt;;i gs:l#" Jr|& g5:

577 Di ringkas dari Sy arhul'Aqiidah al'V'aas ith iyy ab $tel. 207 -208).
578 Lihat QS. Ali'Imran:37-40.
57e HR. Muslim no.796Qa2).
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"G*t:l.;3i;^iL)*Maka Rabb-nya menerima (doh)nya (sebagai nadzar) dengan
peneimaan yang baik, dan mendidiknya dengan pendidikan
yangbaik dan Alkh menjad.ikan Zakariya pemelihara bagr.nya.

Setwp kali Zakaria masuk untuk mmemui Marydm di mihrab,
ia dapati makanan di sisinya. Zakaria berkaa: 'IV'abai Mar-
yam dari rna.na kamu mernperoleb (rnakanan) ini?'Maryam
menjawab: Makanan itu dari sisi Allab.' Sesungguhnya Allah
memberi rizki kepada siapa yang dikebendaki-Nya td.npd per-

bitungan." (QS. Ali 'Imran: 37)

Syaikh 'Abdul 'Aziz bin 'Abdillah bin Baaz '+W menjelas-
kan mengenai perbedaan antara mukjizat dan karamah sena ke-
adaan syaitbanilryab yang luar biasa melalui tangan tukang-tukang
sihir atau tukang mengecohkan ummat, yaitu bahwa mukjizat
merupakan karunia yang Allah,* berikan kepada para Rasul dan
Nabi il@ darikeluarbiasaan. Mukjizat dtganakan untuk melawan
orang-oran g y ang menentan g par a Nabi ffi", untuk menguj inya
dan untuk mengabarkan diutusnya mereka oleh Allah [H, sefta
untuk menguatkan dakwah para Nabi dan Rasul ffi. Seperti
peristiwa terbelahnya bulan, turunnya Al-Qur-an (karena A1-

Qur-an ini sebesar-besar mukjizat), rintihan batang kurma,
keluarnya air dari sela jari-jari tangan Rasulullah ffi dan selain
dari itu terdapat mukjizat yangbanyak.t'o

Syarat diberikanlnyakatamah yaitu orang yang diberi
karamah tersebut istiqamah dalam iman dan mengikuti syari'at.

Jika tidak demikian, maka yangberlaku padanya adalah keluar-
biasaan wali-wali syaithan.5s'

580 At-Tanbiihaatul Lathiifah @al. 97 -98).
5" At-Tanbiihaatul Lathiifab $aL 98).
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Adapun karamah itu pada hakekatnya memberikan faedah
tiga hal yaitu:

1. Yang paling besar, menunjukkan tentang kesempurnaan
Allah & dan kehendak-Nyr, sebagaimana Allah ,98 mem-
punyai Sunnah-Sunnah dan sebab-sebab yengmenentukan
musabab yerLg diletakkan-Ny. secara syari'at dan qadar.

2. Bahwa terjadinya karamah untuk para wali ini pada hakekat-
nya adalah mukjizat untuk para Nabi ffi;, karena karamah-
karamah itu tidak akan diperoleh mereka, melainkan dengan
sebab keberkahan mengikuti Nabi mereka, yangtelah mem-
peroleh kebaikan yang banyak.

3. Bahwa karamah yang diperoleh para wali adalah kabar gembira

yang disegerakan oleh Allah dalam kehidupan dunia, sebagai-

mana firman-Nya:

5,;ri{;t3; 1irt;t*i{-rv }

/ a /-o-

Y 6;!l j t5'i)i

(6-:+Ji';Aii
*Ingatlah, sesungguhnya wali-waliAlkb itu tidak ada kekbaua-
tiran atas mereka dan tidak pula mereka bersedih bati. Yaitu
orang-orang yang beriman dan mereka selalu bertaquta.
Bagi merekaberita gembira dalam kebidupan di dunia dan
(dalam kebi-dupan) di akbirat. Tidak ada perubahan bagi
kalimat-kalimat (janji-janjt) Allab. Yang demikian itu adalah
kemenangan yd.ng besar." (QS. Yunus: 62-64)

Dalam ayat ini bahwa yang dikatakan wali Allah adalah
orang-orang yang beriman kepada Allah dan bertaqwa. Dalam
ayat inijuga disebutkan tentang kabar gembira, menurut pendapat
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sebagian Ahli Tafsir yaitu yangmenunjukkan kepada kewalian
mereka dan akibat yang baik bagi mereka, di antaranya adalah
karamah.ss2

Terkadang karamah itu juga sebagai cobaan, di mana satu
kaum akan berbahagia dan celaka dengannya. Adapun orang-
orang yarlg berbahagia adalah o rang-ora ng yang bersyukur dan
orang-ora ng yarrg binasa itu adalah orang-ora ng yang' uj ub (ber-
bangga diri) dan tidak istiqamah.583

Imam ath-Thahaw i,{SA mengatakan: "Orang-orang mukmin
semuanya adalah wali-wali Allah danyangpaling mulia di sisi
Allah adalah yangpaling taar kepada Allah ffi dan yangpaling
bertaqwa."58a

Allah [ffi berfirman:

'gi', l;E 'u"Al 1o'
d-r

(o Ja;
"Yang demikian itu adalab karena sesungguhnya Alkb anahh
pelindung orang-orang yang beiman dan karena sesunggubnya
orang-orang kafi.r itu ti"ada rnenrpr4rryai pelinduzg. " (QS. Mu-
hammad: 11)

Juga firman Allah W :

( @ "F twi "# *r3:iis bF.piib
"Dd.n ordng-ordng yang buiman, lekki dan puempuaq sebagian
rnereka adalah menjadi penolong bagi sebagian yang lain."
(QS. At-Taubah:71)

Pi$gfr: .dari. k1t1b at-Tanbiihaatul Latbiifab 'ala Mahtawat 'alaihil 'Aqiidah
al -Vaasitb iyy ah (hal. 99- 1 00).

Ibid,hd.99.
Lihat Syarbul'Aqiidah ath-Thahaawfryab bel. 3 57 -362) ulqiq Syikhal-Albani.

LIt, ^-t F\ U"46Ji
.61
4Jl

583

581
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\flali Allah adalah orang mukmin yarLg paling taat kepada

Allah, mengikuti Al-Qur-an dan As-Sunnah dan bertaqwa ke-

pada Allah, merekalah orang yarLgpaling mulia.

Allah \H berfirman:

( g"+'d?'fit Ll "#i fi ,^'r 5;Ai Ll b
"sesunggubnya ord.ngyangpalingmulia di antara kalian di
sisi Allah adalah orang yang paling bmaqua di anara kalian.

Sesunggubnya Allab Maba Mengetahui lagi Maha Mengenal."

(QS. Al-Hujurat: 13)
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Kelima pulab satu:

Pernyataan Tentang Hakekat dan Syari'ats*s

^1, A);L,ryU. tl
JE

.Jo/
U-rl

"Barangsiap a y aflg beramal tanpa adany a tuntutan dari kami,
maka amalan tersebut tertolak."s86

Tidak ada jalan selain jalanyangdilalui Rasul M,tidakada
hakekat selain hakekat yang dibawa beliau dan tidak ada syari'at
selain syari'at beliau. Begitu juga tidak ada keyakinan, melainkan
keyakinan yang beliau ffi yakrni. Tidak ada seorang pun yang
dapat menemui Allah W, mencapai keridhaan-Nya, Surga dan
kemuliaan dari-Nya, melainkan hanyadengan mengikuti Nabi ffi,

Pembahasan ini dapat dilihat dalam kitab al-Minbatul llaabiyyab fii Tahdziib
Syarhitb Thahaawiyyah $el.75-76) oleh 'AMul Aakhir Hammad al-Ghunaimi,
cet. IVDarush Shahabah, th.l4l6H dan Syarhul'Aqiidab ath-Tbabaauiyyah $oJ.
767-774), ukhrij dan u'lQ Syu'ib al-Amauth dan Dr. 'AMul Muhsin at-Turki.
HR. Al-Bukhari (no. 2697),Mlr,lim (no. 1718 (18)), Abu Dawud (no.4606) dan
Ibnu Majah (no. 14), dari 'Aisyah rg., .

Pembagian istilah thariqat, syari'at, hakekat dan ma'rifat

bisa

ajaranlslam yanghaq.

Rasulullah Mbersabda:
n
d2

.t)

adalah istilah yang baru (rnubdat) yang drada-adakan oleh kaum
Shufi. Yang dimaksud hakekat menurur mereka adalah kedudukan
seseorang yangtelah mencapai nTdqdnx (kedudukan) tertentu, se-
hingga dengan (maqam) itu gugurlah kewajiban syari'at Islam.
Sedangkan syari'at adalah isrilah untuk (<edudukan) orang awam
yar'g masih melaksanakan kewajiban syari'at Islam. Istilah ini
pada hakekatnya dapat membatalkan dan menggugurkan ajaran
agama Islam sehingga bisa mengeluarkan orang itu dari Islam
dengan keyakinannya. Hal itu berarri telah meninggalkan alaran-

Islam sehingga mengeluarkan
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secara lahir maupun batin. Barangsi aPa yarlg belum membenar-

kan apa yarLgbeliau ffi kabarkan dan tidak konsekuen dalam

mentaati apayarlgbeliau perintahkan, baik itu berkaitan dengan

amalan batin yangterdapat di hati, atauPun amalan lahir yang
dilakukan oleh tubuh, maka ia belum dapat menjadi Mukmin
sejati, apalagi menjadi wali Allah, meskipun ia memiliki ke-

mampuan luar biasa bagaimana pun wujudnyals87

Barangsiapa yarlg beranggapan bahwa orang yaflg berbuat

hal-hal aneh dan berlebihJebihan dalam beribadah itu wali Allah,

padahal mereka ddak berittiba' kepada Rasulullah M,baikdalam
ucapan maupun perbuatannya, bahkan menganggap mereka mem-

punyai kelebihan dibanding dengan orang-oran g yang ittiba' (me-

ngikut) Razulullah ffi, maka ia (orang yang berkeyakinan sePerti

itu) adalah ahli Bid'ah yang sesat dan menyimpang dalam ke-

yakinannya. Sesungguhnya orang tadi, kalau bukan syaithan (ber-

wujud manusia), boleh jadi mungkin seorang gila yangtidak
mukallaf.

Bagaimana mungkin orang sePerti itu lebih diutamakan dari-

pada wali Allah yangberittiba' kepada Rasulullah ffi? Dantidak
mungkin menyamainya? Dan tidaklah mungkin untuk dikatakan

bahwa orang itu memang tampak tidak berittiba' secara lahir,
namun sebenarnya dia berittiba' secara bathin? (I(eyakinan) ini
juga sangat keliru. Karena ittiba' kepada Rasulullah H haruslah

secara lahir maupun bathin.

Yunus bin 'Abdil A'la ash-Shadafi (wafat th. 264 H) 'r!$5

pernah menyatakan: "Aku pernah berkata kepada al-Imam asy-

Syafi'i: 'Aku mendengar Sahabat kita al-Laits bin Sa'ad menyata-

kan bahwa apabila kita melihat seseorangyangbisa berjalan di

atas air, janganlah kita langsung menganggaPrLya sebagai wali
Allah sebelum kita mengukur amalarlrlya dengan Al-Qur-an dan

587 Syarbul'Aqiidab ath-Thahaawiyyah $al. 768).
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As-Strnnah.' Imam asy-Syafi'i menanggapi:'IJcapannya itu kurang.'
(Lalu beliau menambahkan): 'Bahkan jika kalian menyaksikan
seseorang dapat berjalan di atas air, atau terbang di udara sekali-

pun, janganlah kalian menganggaplya sebagai wali, sebelum
kalian mengukur amalannya dengan AlQur-an dan AsSunnah.'Ds88

Sungguh benar seseorang yang berkata dalam sya'irnya:

to , o.i. o .1, ,. .-ol.
.p-,\9 Jzdl *W Og)

i o z $ zo a t ,6,i'qYc'u4Y

.to1 zol,z o .. . oi.
t ja:_ Jo l-.a*i l]u_l_,

o"',. o)-t 1- o ,
c? ,,;)l ) qJ> , )e J-At ,

,t .t \) -.-'

tit

Jq
lJ

Jika engkau melihat seseorang dapat terbang melayang,
dan berjalan di lautan dengan mengambang.

Tetapi dilanggarnya batas-batas syari'at Allah,
maka ia adalah orang yarLg ditunda (siksaannya) oleh Allah
dan ia adalah pelaku bid'ah."s8e

Adapun mereka yang beribadah dengan metode meditasi dan
menyepi, bahkan sampai meninggalkan shalat Jum'at dan shalat

berjama' ah, mereka termasuk golongan or artg-orang yartg ter-
sesat dalam lpayanya itu di dunia, namun mereka beranggapan

bahwa mereka telah berbuat baik.

Allah W berfirman:

Lihat Syarhul 'Aqiidah ath-Tbahaauiyyab $a1.769) ukbrij dan u'liq Syu'aib al-

Arnauth dan 'Abduilah bin 'Abdil Muluin at-Turki, dan Tafsiir lbni Katsiir
(l/ 286-287) ubqiq Abu Ishaq al-Huwaini.

Manhajul htuam asy-Sydrt'i fii ltsbaatil'Aqiidah 0/ 140) oleh Dr. Muhammad bin
'Abdil lUflahhab al-'Aqil.
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"Katakanlah: 'Apakah akan Kami beritahukan kepadamu
tentdng orang-orang yang paling muugi perbuata.nnya..' Yaitu
ordng-orang y dng tel ab s ia-s ia p erbuaanny a dalam keh idup an
dunia ini, sedang mereka menyangka babwa mereka berbuat
sebaik-baiknya.'" (QS. Al-Kahfi: 103-104)

Keyakinan itu sudah terpatri dalam hati mereka.

Nabi ff bersabda:

*JL
\,.; 

o.t o', o .t).zz
AJJI ,^+ Se -* J," k{ U-:k,

1t.z/

,t - -.: /,//c /
r^* rJ)i ! j '-r,

"Barangsia pa yarry meninggalkan shalat Jum'at (berjama'ah)
sebanyak tiga kali, karena malas dan bukan karena udzur,
maka Allah akan menutup pintu hatinya."seo

Maka, setiap orang yang menyeleweng dari ittiba' kepada
Rasulullah ffi kalau dia seorang berilmu, maka ia orang yang
akan dimurkai oleh Allah. Dan kalau ia tidak berilmu, maka ia

termasuk orang yangsesat.

Adapun orang yarry benumpu kepada kisah Nabi Musa ,$:I:

bersama Nabi Khidhir -tugo,, mengenai dibolehkannya seseorang

meninggalkan petunjuk dengan mengikuti ilmu Laduni yang di-
yakini adanya oleh orangyangkehilangan taufiq Ilahi, maka se-

sungguhnya Nabi Musa iury tidaklah diutus kepada Nabi Khidhir
W. Sehingga Nabi Khidhir m; tidaklah diperintahkan untuk
berittiba' kepadanya. Oleh sebab itu, beliau bertanya kepada
Nabi Musa p: "Apakah engkau Musa-nya Bani Israil?" Nabi
Musa p menjawab: "Benar." Sedangkan Nabi Muhammad M

5e0 HR. Abu Dawud (no. 1052), at-Tirmidzi (no. 500), Ibnu Majah (no. 1125) dan

an-Nasa-i GII/88), ad-Darimi Q/369),Ibnu Khuzaimah (no. 1858), Ibnul Jarud
(no. 288), Ibnu Hibban dalamMauariduzh Zbarn'an (no. 554), al-Baihaqi (I[/
t47, 772), al-Hakim [/280) dan Ahmad lll/424), dari Sahabat Abul Ja'd'Amr
bin Bakr ad-Dhamri &, sanadnya hasan shahih.
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diutus kepada segenap jin dan manusia. Bahkan kalau Nabi'Isa
.pz turun ke bumi nanti, beliau juga hanya berhukum dengan

syari'atnya Rasulullah Muham mad ffi .

Maka, barangsiapa yangberkeyakinan bahwa dirinya ber-

sama Rasulullah ffi dapat disejajarkan dengan posisi Nabi Musa

-$S; dengan Nabi Khidir -iury, atau ia berpendapat bahwasanya

hal tersebut mungkin berlaku bagi salah seorang di antara ma-

nusia, maka orang itu harus memper-baharui Islamnya kembali
dan mengucapkan syahadat kembali dengan benar. Karena ia

telah keluar dari dienul lslam secara mutlak. Dan tidak mungkin
digolongkan menjadi wali-wali Allah, tetapi justru ia tergolong
wali-wali syaithan. Konteks ini akan membedakan antara siapa

yang zindiqdan siapa yanglurus. "5e1

lWallaabu a'lam.

set Syarhul Aqiidah ath-Tbahaauiyyah $a1.774) ukhrij dan u'liq Syu'aib al-Arnauth
dan'Abdullah bin'Abdil Muhsin at-Turki.
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Kelima pulub dua:

LaranganMendirikan Masiid di Atas Kuburan5e2

Ahlus Sunnah berkeyakinan bahwa tidak boleh membangun
masjid di atas kuburan dan hal ini merupakan kesesatan dalam
agama. Di samping itu, perbuatan ini merupakan jalan menuju
syirik serta menyerupai perbuatan Ahlul Kitab. Perbuatan ter-
sebut juga akan mendatangkan kemarahandan laknat Nlah wn .

Masalah ini merupakan masalah paling besar yangtelah me-

nimpa ummat Islam. Dewasa ini telah banyak masjid-masjid yang
dibangun di atas kuburan dan dibangun juga kubah-kubah di
atasnya. Bahkan, tidak sedikit kuburan yangditinggikan dan di-
bangun dengan hiasan yangketinggiannya melebihi tinggi tubuh
manusia serta dihias dengan hiasan-hiasan yang mewah, hal ter-
sebut adalah perbuatan haram.

Sementara, orang-orang datang mengunjunginya untuk men-
cari dan minta berkah, berdo'a (memohon) kepada penghuninya,
menyembelih binatang dan memohon syafa'at serta kesembuhan
dari mereka. Perbuatan itu semua termasuk ke dalam syirik
akbar. Itulah fakta yang kita dapati dari kebanyakan negeri
Islam, di zaman ini yang bisa kita dapati di mana-mana. Dan
kiranya tidak perlu kami buktikan kenyataan ini. -Tiada daya

dan kekuatan kecuali dengan pertolongan dari Allah-.5e3

Dari 'Aisyah W' bahwa IJmmu Habibah dan lJmmu Sa-

lamah sglr m€nceritakan kepada Rasulullah ffi tentang gereja
dengan rupaka-ru paka yang ada di dalamnya yang dilihatnya di
negeri Habasyah @thiopia). Maka, beliau ffi bersabda:

Lihat pembahasan ini dd,arrl<ttebManhajullmaam a,sy-Syaf ifiilxbaatil Aqiidab
dan Tahdziirus Saajid rnin lttikhaadzil Qubuur Masaajid, oleh Syaikh Muhammad
Nashiruddin al-Albani, cet. I/ Maktabah al-Ma' ari f., th. t422 H.
Manhajul Imaam asy-Syafi.'ifii Ixbaatil Aqiid,ab (/259).
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tT dpr',y')t:i dgtMtg.ac$it ;ati
gar )tt e,rf,rlat'o. y6?3 ts.z,*. :/ &

yqt ?'t- lnt '':o

'Mereka itu adalah suatu kaum, apabila ada orangyang shalih

atau seorang hamba yangshalih meninggal di antara mereka,

mereka bangun di atas kuburannya sebuah tempat ibadah

dan mereka buat di dalam tempat itu rupaka-rupaka. Mereka
itulah makhluk yangpaling buruk di hadapan Allah pada

hari Kiamat."5e4

Rasulullah ffi juga bersabda:

fr'u:t c)6t) i-il ;t ltt aA

"Laknat Allah atas Yahudi dan Nashrani, mereka telah men-
jadikan kubur-kubur Nabi mereka sebagai tempat ibadah."5e5

Dari Jundub bin 'Abdillah db berkata: "Aku mendengar
bahwa lima hari sebelum Nabi ffi wafat, beliau M pernahber-
sabda:

i'k oi ht ;y
/,

Git tS ,)il.Ji

HR. Al-Bukhari (no. 427,434,1341) dan Muslim (no. 528) bab an'Nalryu'an
Binaa-il Masaajid 'alal Qubuuri ua lttikbadzisb Shuwarifi.iba uan Nalryu 'an

Ittikhadzil QubuariMasaajid (Lararyan Membangun Masjid di Atas Kuburan
dan Larangan Memasang di Dalamnya Gambar-Gambar Sena Larangan Men-
jadikan Kuburan Sebagai Masjid) dan Abu'Awanah [/401).
HR. Al-Bukhari (no. 435, 436,3453, 3454, 4443, 4444,5815, 5816) dan Muslim
(no. 531 Q2)) deri 'Aisyah So.

Jr,,G e,Vi r'ri

+- o+l,l ilJ. (J'

'.- a.

iJ-*rl(>

1 o z i t.

$ Jk 6r o!, ,.y E;.?:.**'j;,;y ",.t;i
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.'e).i'* F Vi et,'t *c, r -{.it t r'* fi
'Sungguh aku menyatakan kesetiaanku kepada Allah dengan
menolak bahwa aku mempunyai seorang khalil (kekasih
mulia) di antara kamu, karena sesungguhnya Allah telah
menjadikan aku sebagai kbalil, seandainya aku menjadikan
seorang khalil dari umatku, niscaya aku akan menjadikan
Abu Bakar sebagai khalil. Ketahuilah, bahwa sesungguhnya
umat-umat sebelum kamu telah menjadikan kuburan Nabi-
Nabi mereka sebagai tempat ibadah, tetapi janganlah kamu
sekalian menjadikan kuburan sebagai tempat ibadah, karena
aku benar-benar melarang kamu melakukan perbuatan itu.'"5e6

Yang dimaksud dengan ",*r7; ,'r$lt 
'iu.;ryaitu menjadikan ku-

buran-kuburan sebagai masjid (tempat i6adah), mencakup tiga
hal, sebagaimana yarlg disebutkan oleh asy-Syaikh Muhammad
Nashiruddin al-Alb ani,l'f)6,5"

L. Tidak boleh shalat menghadap kubur. Hal ini adalarangan
yarLgtegas dari Nabi ffi:

f,;Xlr .#t
'Jangan kamu shalat menghadap kubur dan jangan duduk
di atasnya."se8

HR. Muslim (no. 532 (23)) bab: An-Na)ryu 'an Binaa-il Masaajid'dldl Qabuuri ua
htikhadzis Shuuarifiiha wan Nalryu 'an lttikhadzil QubuuriMasaajid (Larangan
Membangun Masjid di Atas Kuburan danLartngan Membuar Piturig-Patung
serta Larangan Menjadikan Kuburan Sebagai Masjid).

Lihat Tabdziirus Saajid rnin Inikbdddzil Qubuur Masaajid b^l29-44) oleh Syaikh
Muhammad Nashiruddin al-Albani, cet. I/ Maktabah al-Ma'arif./ th. 1422H.
HR. Muslim (no.972 (98)) dan lainnya dari Sahabat Abu Mansad al-Ghanawi +.

.d

JIttG \.. o7.
.k"Ie
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2. Tidak boleh sujud di atas kubur.

3. Tidak boleh membangun masjid di atasnya (tidak boleh
shalat di masjid yangdibangun di atasnya kuburan).

Beliau '{)H juga menyebutkan dalam kitabnya, bahwasanya:

Membangun masjid di atas kubur hukumnyaharam dan ter-
masuk dosa besar menurut empat madzhab.see

Kemudian dikatakan oleh Syaikh'Abdul 'Aziz bin'Abdillah
bin Baaz'i{E dalam fatwanya:

1. Hadits-hadits larangan tersebut menunjukkan tentang haram-

nya membangun masjid di atas kubur dan tidak boleh me-

nguburka n mayat di dalam masjid.600

2. Tidak boleh shalat di masjid yangdi sekelilingnya terdapat
kuburan.60l

Disebutkan oleh Syaikh Muhammad bin Shalih al-'Utsaimin

'{sg di dalam kitabnya:

1. Siapa yarLg mengubur seseorang di dalam masjid, maka ia
harus memindahkannya dan mengeluarkannya dari masjid.

2. Siapa yang mendirikan masjid di atas kuburan, maka ia harus

me mb o n gkar ny a (mero bo hkanny a) .602

5ee Tahdziirus Saajid @al45-62).
6oo Fataawaa Syaikh Abd,ul'Azb bin'AMillah bin Baaz W/337-338 danYn'/AGA7),

dikumpulkan oleh Dr. Muhammad bin Sa'ad asy-Syuwai'ir, cet. I, th.l42QH.
601 Lihat Fataawaa Muhimmah Tata'allaqu bish Shalab ftal. 17-18, no. 12) oleh

Syaikh'Abdul 'Azizbin 'Abdillah binBaaz, cet.I, Daarul Fa'izin lin Nasyr-
th. 1413 H.

602 Lihar al-Qaulul Mufiid,'ala Kitaabit Tauhiid [/402) oleh Syaikh Muhammad
bin Shalih a1-'Utsaimin.
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Disebutkan pula oleh Syaikh Salim bin 'Ied a1-Hilali dalam
kitabnya603, bahwa menjadikan kubur sebagai tempat ibadah ter-
masuk dosa besar, dengan sebab:

1. Orang yarLg melakukanrrya mendapat laknat Allah.

2. Orang yang melakukannya disifatkan dengan sejelek-jelek
makhluk.

3. Menyerupai orangYahudi dan Nasrani, sedangkan menyerupai
mereka hukumnya haram.

Imam Ibnu Qayyim al-Jar;ziyah '{Sb menyebutkan di dalam
kitabnya, Zaadul Ma'a.do*: "Berdasarkan hal itu, masjid harus di-
bongkar bila dibangun di atas kubur. Sebagaimanahalnya kubur
yang berada dalam masjid harus dibongkar. Pendapat ini telah
disebutkan oleh Imam Ahmad dan lainnya. Tidak boleh bersatu
antara masiid dan kuburan. Jika salah satu ada, maka yanglain
harus tiada. Mana yang terakhir didirikan itulah yang dibongkar.

Jika didirikan bersamaan, maka tidak boleh dilanjutkan pem-
bangunannya, dan wakaf masjid tersebut dianggap batal. Jika
masjid tetap berdiri, maka tidak boleh shalat di dalamnya (lraiat
di dalam masjid yargada kuburannya) berdasarkan larangan dari
Rasulullah ffi dan laknat beliau ffi terhadap orang-orang yang
menjadikan kubur sebagai masjid atau menyalakan lentera di
atasnya. Itulah dienul Islam yaigAllah turunkan kepada Nabi
dan Rasul-Nyr, Muhammad ffi, meskipun dianggap asing oleh
manusia sebagaima rLa yaflg engkau saksikan."5.s

Llhet M ausuu' atul Manaah i a,sy -Sy ar'iy ah O/ 426).

Lihar Zaadul Ma'aad fii Hadyi Kbairil 'Ibdad $n/ 572) t"hq,q Syu'aib dan 'Abdul

Qadir d-Arnauth, cet. Mu-assasah ar-Risalah, th. t4L2H.
Tentang harus dibongkarnya masjid yang dibangun di atas kubur itu tidak ada

khilaf di ent^re pere ulama yang terkenal, sebagaimana dikatakan oleh Syaikhul
Islam Ibnu Taimiyyah $Sg drl^ Iqthidhaa'us Sirathil Musttqiim [I/187).

603

604
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Jawaban terhadap syubhat yang ada: "Yaitu orang berkata

sekarang kita dalam dilema sehubungan dengan makam Rasu-

lulIah ffikarenakuburan beliau ffiberadatepat di tengah masjid.

Bagaimana menj aw ab ny a?"

Sesungguhnya Rasulullah # ketika meninggal dunia dima-
kamkan di kamar'Aisyah di rumahnya sebelah masjid, dipisah-

kan dengan tembok dan ada pintu yang beliau ffi brasa keluar
menuju masjid. Hal ini adalah perkara yang zudah disepakati para

ulama dan tidak ada perselisihan diantara mereka. Sesungguhnya

para Sahabat M menguburkan Nabi ffi di kamarnya. Mereka
lakukan demikian supaya tidak ada seorang pun sesudah mereka
menjadikan kuburan beliau ffi sebagaimasjid atau tempat iba&h,
sebagaimana hadits dari'Aisyah W dan yang lainnya.

'Aisyah dr, berkata: "Ketika Nabi ffi sakit yangkarenanya
beliau ffi meninggal, beliau ffibersabda:

rrkt.c)6\;"fithr
'Allah melaknat kaum Yahudi dan Nasrani, karena mereka

menjadikan kubur-kubur Nabi mereka sebagai tempat per-

ibadahan."'

'Aisyah d.r, melanjutkan:

-, o - 
t.. 6,

.lJ**. J-*Ji_

"seandainya bukan karena larangan itu tentu kuburan beliau

sudah ditampakkan di atas permukaan tanah (berdampingan

dengan kuburan para Sahabat di Baqi'). Hanya saja beliau
khawatir akan dijadikan sebagai tempat ibadah."506

606 HR. Al-Bukhari (no. 1330), Muslim (no. 529 (19)), Abu Awanah S/399) dan
Ahmad (VIl80, t2t,255). Perkataan'Aisyah qU, ini menunjukkan dengan
jelas tentang sebab mengapa Nabi ff dikuburkan di rumahnya. Beliau ffi me-

.'r-u e,Vi;'ri

"oi;*fi*;f ');i{:r't
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Rasulullah ffibersabda:

,ot!,ot.. a,

)).e l)J*il '1;;Jt'#i

.'J*lA

6; ?nt *l ,G,
o -o1

r+tUl €-*

'Ya Allah, janganlah Engkau menjadikan kuburanku sebagai

berhala (y^ng disembah). Allah melaknat suatu kaum yang
menjadikan kuburan Nabi-Nabi mereka sebagai rempar
untuk 7badah."6o7

Kemudian -Qaddarallabu wa Maasyaa'a Fa'ala- terjadi sesudah
mereka apa yar.g tidak diperkirakan sebelumnya, yaitu pada
zamanal-\7alid bin'Abdul Malik tahun 88 H, ia memerintahkan
untuk membongkar masjid Nabawi dan kamar-kamar istri Nabi
ffi termasuk juga kamar'Aisyah d.r, sehingga dengan demikian
masuklah kuburan Nabi M ke dalam Masjid Nabawi.608

Pada saat itu tidak ada seorang Sahabat pun di Madinah an-
Nabawiyyah. Sebagaimana penjelasan Syaikhul Islam Ibnu
Taimiyyah'ii6d^nmuridnyaal-'Allamahal-HafizhMuhammad
bin Hadi '{Er "sesungguhnya dimasukkannya kamar beliat M
ke dalam masjid pada masa khilafah al-\flalid bin 'Abdil Malik,
sesudah wafatnya seluruh Sahabat M yangada di Madinah. Dan

nutup jalan supaya tidak dibangun di atasnya masjid (sebagai rempar ibadah).
Maka, tidak boleh diiadikan alasan rentang bolehnya mengubur di rumah,
karena hal ini menyalahi hukum asal. Menurut Sunnah menguburkan mayat
di pekuburan kaum Muslimin. (Lihat Tahdziirus SaajidhalU).
HR. Ahmad F/246), al-Humaidi dalamMusnadnya (no. 1025) danAbuNuaim
dalam Hilyatul Auliya'. Syaikh Ahmad Muhammad Syakir berkara, "sanadnya
shahih." Musnad, Ahmad (YII/t73 no. 7352). Diriwayatkan juga oleh Imam
Malik (I/156 no. 85), dari 'Atha' bin Yasar secara marfu'. Hadits ini mursal
sbabih. Lihat Tahdziirus Saajid, $a1.25-26).
Lihat Taariikhuth Thabari (Y/222-223) dan Taariikb lbni Katsir (IX/74-75).
Dinukil deri Tahdziirus Sajid @a1.79).
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yang terakhir wafat adalah Jabir bin 'Abdil1ah6oe, beliau iS wafat
pada zaman 'Abdul Malik pada tahun 78 H. Sedangkan al-\fa[d
menjabat khalifah tahun 86 H dan wafat pada tahun 95 H. Maka
dari itu, dibangunnya (renovasi) masjid dan masuknya kamar
Nabi ffi terjadi arLtara tahun 86-96 H.610

Perbuatan a1-\7a1id bin 'Abdil Malik ini salah -semoga Allah
mengampuninya-.611

Ibnu Rajab '{Sg menyebutkan dalam Fat-bul Baari dan juga
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah'ldJi, dalam al-tawaabul Baabir:
"Bahwasanya kamar Nabi ffi tatkala dimasukkan ke dalam
masjid, ditutup pin1u111, dibangun ,111I_, tembok lain untuk
menjaga agar rumah beliau M tidak dijadikan tempat peray^an
dan kuburnya tidak dijadikan berhalaJ'612

Larangan shalat di masjid yang ada kuburnya ata:u masjid
yang dibangun di atas kubur mencakup semua masjid di seluruh
dunia kecuali Masjid Nabawi. Hil tersebut karena Masjid Nabawi
mempunyai kzutamaar:yangkhusus yang tidak didapati di seluruh
masjid di muka bumi kecuali Masjidil Haram dan Masjidil Aqsha.

Berdasarkan sabda Nabi ffi:

,tyirV :*;afu Ji'd
.?t{t r--*)l

-l cz
-1 .z o o .

_Vitl lJ.a !,<J=*.
6z

er*

Beliau adalah seorang Sahabat yang mulia, Jabir bin 'Abdillah bin 'Amr bin
Haram bin Ka'ab al-Anshari as-Silmi. Seorang yang banyak meriwayatkan
hadits dari Nabi ff, ikut dalam bai'at 'Aqabah dan ikut bersama Nabi ffi dalam
banyak peperangan. Setelah Nabi ffi meninggal, dia membuat halaqah ftajian)
di Masjid Nabawi untuk ditimba ilmunya. Lthar al-Ishaabah (/213 no. 1026).

Lihat al-Jawaabul Baabirfi.i Zauuaaril Maqaabir $aL72), Majmuu' Fataawaa

(XXVII/419) oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah, juga Tabdziirus Saajid $tal.
79-80) oleh Syaikh al-Albani.

Tahdziirus Saajid $a1.86) oleh Syaikh al-Albani.

Ibid,hal.9L.

610

6L1

612
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616

"Shalat di Masjidku ini lebih utama 1000 kali daripada shalat
di masjid lain kecuali Masjidil Haram."613

:f q.;''b /i 4 ;
it

;r\4
o

?tFt|aAt YJ -r*[lJt

"Shalat di Masjidku ini lebih utama 1000 kali daripada shalat

di masjid-masjid yanglain, kecuali Masjidil Haram."61a

iy*
;tlt,?rFr dl
Iigtu/i

"Shalat di Masjidku ini lebih utama 1000 kali daripada shalat
di masjid lain kecuali Masjidil Haram, maka shalat di Mas-
jidil Haram lebih utama 100.000 kali daripada shalat di masjid
yaflg selainnya."6ls

"Antara rumahku dan mimbarku ada taman dari
taman Surga dan mimbarku di atas telagaku.D615

2 02

'gr Ir

.qr
taman-

HR. Muslim (no. 1395) dari Sahabat Ibnu'Umar crAr..

HR. Al-Bukhari (no. 1190), Muslim (no. t394), at-Tirmidzi (no. 325), Ibnu
Majah (no. 1404), ad-Darimi G/330), al-Baihaqi N/246), Ahmad [I/256,386,
468), dari Abu Hurairah &. Lihat lruaa-ul Ghdliil (no.97L).

Ahmad W343,39l),IbnuMajah (no. 1406) dari Sahabat Jabir bin 'Abdillah.

HR. Al-Buhhari (no. 1196, 1888), Muslim (no. 1391),IbnuHibban (no.3750/
Ta'liiqaatul Hisaan'alaa Sbabiib lbni Hibban (no. 37a2)), al-Baihaqi N/246),
dari Sahabat Abu Hurairah dp.
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Dan keutamaan-keutamaan yanglain yang tidak didapati di
masjid lainnya. Kalau dikatakan tidak boleh shalat di masjid
beliau berarti menyamakan dengan masjid-masjid lainnya dan
menghilangkan keutamaan-keutamaan ini dan hal ini jelas tidak
boleh.617

Asy-Syaikh Muhammad bin Shalih al-'Utsaimin '{M berkata
tentang syubhat tersebut:6t8

1. Masjid Nabawi itu tidak didirikan di atas kuburan, tetapi
masjid didirikan pada zaman Rasulullah M.

2. Nabi M tidak dikuburkan di dalam masjid, namun dikubur
di dalam rumah beliat ffi.

3. Menggabungkan rumah Rasulullah ffi, termasuk pula rumah
'Aisyah @, dengan masjid, bukan atas kesepakatan para
Sahabat. Hal ini terjadi setelah sebagian besar Sahabat sudah

meninggal dunia dan yang masih hidup saat itu tinggal se-

dikit, kira-kira pada tahun94F{. Hal ini termasuk masalah

yatgtidak disepakati semua Sahabat yang masih ada. Yang
pasti bahwa sebagian di antara mereka menentang rencana

itu, termasuk pula Sa'id bin al-Musayyab6'e, dari kalangan
Tabi'in. Dia tidak ridha atas hal itu.62o

4. Kuburan beliau ffi tidak berada di dalam masjid Nabawi,
meskipun setelah itu masuk di dalamnya,karena kuburan
beliau ada dalam ruangan tersendiri yang terpisah dengan

6L7

61E

6t9

Lihet Tahdziirus Saaj id hal. t7 8-t82.

Lihat al-Qaulul futufi.id'alaa Kitaabit Taubiid 0,/ 398-399).

Nama lengkapnya Sa'id bin al-Musayyab bin Hezan bin Abi'Wahhab al-Makh-
zumi al-Qurasyi. Dia adalah seorang ahli Fiqih di Madinah. Dia menguasai ilmu
hadits, fiqih, zuhud, were'. Dia orang yang paling hafal hukum-hukum 'IJmar
bin Khaththab dan keputusan-keputusannya, wafat di Madinah th. 94 H. Lihat
Taqriibut Tabdziib (I/364 no.2403) dan Siyar A'laarnin Nubalaa' [y/217-246,
no. 88).

Majnuu'Fataawaa (XXYI/420) oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah.
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masjid, sehingga masjid tidak didirikan di atas kuburan.
Karena itu tempat tersebut dijaga dan dilapisi tiga dinding.
Dinding-dinding itu berbentuk segi tiga yarg posisinya
miring dengan arah Kiblat, sedangkan rukun di sisi ttara,
sehingga orang yang shalat tidak mengarah ke sana, karena
bentuknya agak miring.

W'allaabu a'lam.
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Kelima puluh tiga:
Ziarah Kubur

Nabi ffi menganjurkan untuk ziarah kubur ke pemakaman
kaum Muslimin, karena ziarah kubur mengandung banyak man-
faat. Manfaat ziarah kubur antara lain: akan melembutkan hati,
mengingatkan kita kepada kematian dan mengingatkan akan
negeri akhirat, sebagaimana sabda Rasulullah ffi:

,'.lat bj q:v u';"rj li ,r$r at;-: ,r"e *

*Aku pernah melarang kalian untuk ziarah kubur, sekarang
ziarahrlah kubur karena ziarah kubur dapat melembutkan
hati, meneteskan air mata, mengingatkan negeri Akhirat
dar langanlah kalian mengucapkan kata-kata kotor (di da-

lamnya)."'2'

"sesungguhnya dulu aku telah melarang kalian dariberziarah
kubur, maka sekarang ziarahilah kubur, sesungguh nya pada

ziarah kubur itu ada pelalaran (bagi yang hidup).""'

Mengenai perbuatan yangdilakukan orung di kuburan dan
ketika ziarah kubur ada tiga macam:t"

HR. Al-Hakim (I/376) dari Sahabat Anas bin Malik & dengan sanad yang
hasan. Lihat keterangan lebih lengkap dalam Ahkaamul Janaa-iz ua Bida'uba

$a1.227-229) oleh Syaikh al-Albani '+iI5.
HR. Ahmad (Itr/38), al-Hakim (/37+375), dan al-Baihaqy (V/77). Al-Hakim
berkata: "Hadits Shahih sesuai dengan syarat Muslim dan disepakati oleh edz-

Dzahabi."
Mujmal Ushuul Ahlis Sunnab wal larnaa'abfil'Aqiidab ftal. 16).

'oJ*

,i7'tiik,dt eti

o. o)*,,on,,f ft qtl
4/

Voy G"))'); ;St :rc-:

621
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1. Ziaruh yang disyari'atkan, yaitt ziarah kubur dengan
tujuan untuk mengingat mati, akhirat, untuk memberikan
salam kepada ahli kubur dan mendo'akan mereka atau me-

mohonkan ampun untuk mereka."o

2. Ziaruh yang bid'ah, tidak sesuai dengan kesempurnaan
tauhid. Ini merupakan salah satu sarana perbuatan syirik, di
alrrtaranya adalah ziarah ke kuburan dengan tujuan untuk
beribadah kepada Allah dan mendekatkan diri kepada-Nya
di sisi kuburan, atau bertujuan untuk mendapatkan berkah,
menghadiahkan pahala kepada ahli kubur, membuat bangunan

di atas kuburan, mengecat, menembok dan membeinyalampu
penerang serta menulis nama di atas nisan.

Dalam sebuah hadits disebutkan:

'oi, ;tt 'eL!-'oi M lnt ,S?, *
orrot, o., ,, t
Olg cqi-e -tr.i.,-

o7- . .o-z ).(qI" s5--
oi o7- -.-)oi o7- at
.l\ /a-Lc :l 'J cl\ a*Ie . -l*,J,/\- J'J,, - l>.-

"Rasulullah ffi melarang untuk menembok kuburan, duduk-
duduk di atasnya dan membuat bangunan di atasnya (atau

ditambah tanahnya) (atau ditulis atasnya- ditulis nama atas

nisannya)."625

Peringatan, tidak boleh memohonkan ampunan untuk orang kafir meskipun
orang tua sendiri/kerabat. Lihat ddilnya pada QS. At-Taubah: 113.

HR. Muslim (no. 970 (9a)), Abu Dawud (no. 3225), at-Tirmidzi (no. 1052),

an-Nasa-i (IVIS6), Ahmad [II/339,399), al-Hakim l/370), al-Baihaqy (IVla)
dari Sahabat Jabir bin 'Abdillah .Sr. Tambahan pertama dalam kurung diri-
wayatkan oleh Abu Dawud dan an-Nasa-i, tambahan kedua dalam kurung
diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan al-Hakim. Hadits ini dishahihkan oleh at-
Tirmidzi dan al-Hakim. Lihat Ahhaarnul lanaa-iz @aL260).
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Juga termasuk perbuatan bid'ah bila menjadikan kuburan
sebagai tempat ibadah dan sengaja bepergian iauh untuk mengun-

junginya.626

Rasulullah ffi bersabda tentang larangan untuk mengadakan

perjalanan dengan tujuan ibadah ke tempat-temPat selain dari
tiga tempat:

o

,"1'Al J-.2 :'J*G y iy vr J;')t 'G Y

.;"\i
"Tidak boleh mengadakan safar/perjalanan (dengan tujuan
beribadah) kecuali ketiga masjid, yaitu: Masjidil Flaram, dan

Masjidku ini (Irdasjid Nabawi) serta Masjid a1-AqshaJ>627

3. Ziarah kubur yang syirik, yaitu ziarahyalgbertentangan
dengan tauhid, misalnya mempersembahkan suatu macam

ibadah kepada ahli kubur, seperti berdo'a kepadanya sebagai-

mana layaknya kepada Allah, meminta bantuan dan per-

tolongannya, berthawaf di sekelilingnya, menyembelih
kurban dan berna&ar untuknya dan lain sebagainya. Seorang

Mukmin tidak boleh memalingkan ibadah kepada selain

Allah, perbuatan ini adalah syirkan akbar dan mengeluarkan

seseorang dari Islam bila zudah terpenuhi syaratrtya dan tidak

ada penghalangnya. Seluruh ibadah dan harus kita lakukan

hanyakepada Allah saja dengan ikhlas tidak boleh menjadikan

Tentang masalah ini lihat Abkamul lanaa-iz ua Bida'uha (hal.259-29a) oleh

Syaikh Muhammad Nashiruddin al-Albani, Fdt-bul Majiid, Syarab Kita,abit Taubiid

oleh Syaikh'Abdurrahman bin Hasan Alusy Syaikh.

HR. Al-Bukhari (no. l!97,1864,1995), Muslim (no. 827) danyanglair,aye
dari Sahabat Abu Sa'id al'Khudri $' Terdapat juga di Shahih al'Bubbari (no'
1189), Muslim (no. t397) dan yang lainnya dari Sahabat Abu Hurairah &. Ha-

dits ini shahih, diriwayatkan dari beberapa Sahabat derqatnya mutawatir, lihat
Iruaa-ul Ghdliil QII/226 no.773).
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kubur sebagai perantara menuju kepada Allah, karena ini
adalah perbuatan orang kafir Jahiliyah.628

Sesuatu yarLg menj adi w asaa-il (sarana) dihukumi berdasar-
kan tujuan dan sasaran. Setiap sesuatu yang menjadi sarana me-
nuju syirik dalam ibadah kepada Allah atau menjadi sarana me-
nuju bid'ah, maka wajib dihentikan dan dilarang. Setiap perkara
baru (yang tidak ada dasarnya) dalam agama adalah bid'ah dan
setiap bid'ah adalah kesesatan.62e

Di muka bumi tidak ada satu pun kuburanyang mengan-
dung berkah sehingga sia-sia orang yangsengaja ziarahmenuju
kesana untuk mencari berkah. Dalam Islam tidak dibenarkan
sengaja mengadakan safar (pterjalanan) ziarah (dengan tujuan
ibadah) ke kubur-kubur tertentu, seperti kuburan wali, kyai,
habib dan lainnya dengan niat (tujuan) mencari keramat dan
berkah serta mengadakan ibadah di sana. Hal ini tidak boleh dan
tidak dibenarkan di dalam Islam, karena perbuatan ini adalah
bid'ah merupakan sarana yangmenjurus kepada kemusyrikan.

Imam Ibnu Qayyim al-Jauziyah,li,W mengatakan: "Syaithan
terus menerus membisikkan kepada p^ra penyembah kuburan,
bahwa mendirikan sesuatu bangunan dan beribadah di samping
kuburan para Nabi dan orang-orang shalih berarti mencintai
mereka dan bahwa tempat itu merupakan tempatyangmustajab
(terkabulnya do'a). Kemudian dari tingkat kepercayaan itu,
syaithan mengalihkan mereka menuju berdo'a (kepada Allah)
melalui perantara orang shalih yangdikubur itu dan bersumpah
dengan nama Nabi atau orang shalih agar Allah mengabulkan
do'anya. Padahal Allah \H adalah DzatYang Mahaagung, tidak
boleh seseorang pun dari hamba-Nya bersumpah dengan nama
makhluk-Nya dan tidak boleh seorang pun memohon kepada
makhluk-Ny., karena yang berhak mengabulkan do'a hanya
Allah W semata.

628 Lihat QS. Az-Zumar:3.
62e Mujmal Ushuul Ablis Sunnab wal Jarnaa'ah fil'Aqiidah $al. L7).
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Setelah kepercayaan sepefti tersebut tertanam di hati mereka,
syaithan membujuk mereka agar memanjatkan do'a dan menyem-
bah kepada orang shalih yangtelah dikubur itu, dan memohon
syafa'at darinya, bukan dari Allah, serta menjadikan kuburannya
sebagai berhala dengan diterangi lampu/lentera dan batu nisan-
nya diselimuti kain, lalu dilakukan thawaf. padanya, diusap, di-
sentuh dan dicium, bahkan dilakukan ibadah haji kepadarTya
dan disembelih kurban di sisinya.

Setelah keyakinan ini mantap di hati mereka, syaithan meng-
alihkan, yaitu mengajak manusia agar menyembah kuburan itu
dan menjadikannya sebagai tempat perayaandan upacara ibadah.
Mereka pun memandang bahwa hal itu lebih bermanfaat bagi
kehidupan dunia dan akhiratnya. Semua perbuatan yang telah
dilakukan mereka itu, bertentangan dengan apa yang diajarkan
oleh Rasulullah ffi yang memerintahkan untuk memurnikan
tauhid, danagar tidak beribadah melainkan hanya kepada Allah
lH saja.

Setelah kepercayaan tadi mantap di hati mereka, syaithan
mengalihkan mereka lagi, bahwa orang yang melarang perbuatan
tersebut berarti telah merendahkan orang-orang yang memiliki
derajat dan martabat yang tinggi dan menjatuhkan mereka dari
kedudukan mereka tersebut serta menganggap mereka tidak
mempunyai nilai kekeramatan maupun kemuliaan. Akhirnya
orang-orang musyrik itu marah dan hati mereka jijik memandang
orang yang mengajak kepada tauhid, sebagaimana firman Allah
IH:

5r; i i'u"fi +* U|::ri i -os fti',{' ;y h
( g'o;,^*g-? ti):e)s a O-;ffi 6 tSYitg

"Dan apabih Nama Allab saja yang disebut, kesallah hati orang-

ordngyangtidak beriman kepada kebidupan akbirat; dan apa-

bik nama sembahan-sembaban selain Allab yang disebut, tiba-

tiba mereka bergiranghati." (QS. Az-Zumar: 45)
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Ini terjadi di dalam hati mayoritas orang-orang bodoh, dan
juga tidak sedikit dari kalangan orang-orang yang mengaku ber-

ilmu dan beragama (seperti kyai, ustadz, tuan guru, dan lain-
nya-Pen) yangmelakukan demikian sehingga mereka memusuhi
orang yatgmengajak kepada tauhid (yaitu orang yang mengajak
untuk beribadah hanya kepada Allah saja dan tidak kepada yarLg

selain-Nya) dan menuduh merek a dengan tuduhan-tuduhan kej i.
Akibatnya, banyak orang yang menghindar dan menjauh dari
orang yang mengajakkepada tauhid dan merekaberuala' (oyaI/
setia) kepada orang yang mengajak kepada kemusyrikan dengan

mengklaim bahwa orangyang mengajak kepada kemusyrikan
adalah para wali Allah danparapenolong agama dan Rasul-Nyr.

Allah lH membantah hal itu dalam firman-Nya:

ir;15i {t ;iitl;i b)";i-,W:t 1it4 (,, b
/ ^ z llaz(€) oJFarq

"Mereka bukanlab para uali-Nyo. Sesunggubnya para uali
Alkh banyakb ordng-orang yang berta4@a, tetdpi kebanyakan

mereka tiddk rnengetabur." (QS. Al-Anfaal: 34)

Demikianlah yang dituturkan oleh Imam Ibnu Qayyim al-

Jatziyyah ffi.oto

630 Fat-hul Majiid Syarah Kitaabit Tauhiid (bab XVil hel. 251-252) ubqQ Dr . W alid
bin 'AMurrahman bin Muhammad al-Furaiyan, cet. I th. t424H.

riiLi,#t
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Kelima pulub empdt:

Hukum Vasilah (Tawassul)

Al-lWasilah (^t jl secara bahasa (etimologi) berani segala hal
yang dapat *.nyrn paikan sena dapat mendekatkan kepada se-

suatu. Bentuk jamaknya adalah wasaa-il Ac).tt'
Al-Fairuz Abadi mengatakan tenrang makna " \t'; it j1S-j":

"Yaitu ia mengamalkan suatu amalan yang dengannya ia dapat
mendekatkan diri kepada Allah, sebagai perantara."632

Selain itu wasilah juga mempunyai makna yang lainnya,
yaitu kedudukan di sisi raja, derajat dan kedekatan.633

lfasilah secara syar'i (terminologi) yaitu yang diperintahkan
di dalam Al-Qur-an adalah segala hal yang dapat mendekatkan
seseorang kepada Allah &, yaitu berupa amal ketaatan yang di-
syari'atkan.

Allah W berfirman:

Uii *l i-;*.i, frii 1 rfri 1 ;it; O"At q:1'1- b
(6 1rt:rr"Ad 4)4 Clr'r4+t

"Hai orang-ordng yang beriman bmaqankh kEod" Allah dan
carilah jalan ydng mendekatkan diri kepada-I'{ya, dan berjibad-
lab pada jalan-Nya, supayd. kamu mendapat keberuntungdn."
(QS. Al-Maa-idah: 35)

611 Lihat anNibaayhfii Gbariibil Hadii* ual Axar S/155) oleh Majduddin Abu
Sa'adat al-Mubank Muhammad al-lazry yang terkenal dengan Ibnul Atsir (wafat
th. 606 A) 'r{ta.

632 
QaamuusulMuhiith (II/634), cet. Daarul Kutub Ilmiyah.

63t Lrhat Tawassul Anuaa'ubu ua Abkaamuhu Qtal.10), oleh Syaikh al-Albani,
cet. Ad-Daarus Salafiyah, th. 1405 H.
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Ibnu 'Abbas 4r, berkata: "Makna wasilab dalam ayat ter-
sebut adalah peribadahan yang dapat mendekatkan diri kepada

Allah (a1-Qurbah)." Demikian pula yang diriwayatkan dari Mu-
jahid, Abu Iila'il, al-Hasan, 'Abdullah bin Katsir, as-Suddi, Ibnu
Zaid dan yang lainnya. Qatadah berkata tentang makna ayat
tersebut:

^>;e,Ft*Y4tt;;
"Mendekatlah kepada Allah dengan mentaati-Nya dan me-

ngerjakan amalan yang diridhai-N y^."tto

Adapun tawassul (mendekatkan diri kepada Allah dengan
cara tertentu) ada tiga macam:

1. Masyru', yaitu tawassul kepada Allah ffi dengan Asma' dan

Sifat-Nya dengan amal shalih yang dikerjakannya atau melalui
do'a orang shalih yangmasih hidup.

2. Bid'ah, yaitu mendekatkan diri kepada Allah & dengan cara

yang tidak disebutkan dalam syari'at, seperti tawassul dengan

pribadi para Nabi dan orang-orang shalih, dengan kedudukan
mereka, kehormatan mereka, dan sebagainya.

3. Syirik, bila menjadikan orang-orang yang sudah meninggal
sebagai perarrtara dalam ibadah, termasuk berdo'a kepada
mereka, meminta halat dan memohon peftolongan kepada

mereka.635

Penielasan Tentang Tawassul yang Masyru'z

Tawassul yang masyru'(y"tg disyari'atkan) ada 3 macam,

yaitu:636

Tafsiir lbni tarir ath-Thabari (IV / 567), set. Daarul Kutub al-'Ilmiyyah dan
Tafsiir lbni Kauiir (I/60), cet. Daarus Sdaam.

tutujrnal Ushuul Ablis Sunndb waltamaa'abfil'Aqiidah (hal. 15-17).

Diringkas dari at-Tauassul Anwaa'uhu ua Ahkarnuhu oleh Syaikh Muhammad
Nashiruddin al-Albani, cet. Daarus Salafiyah, th. 1405 H; Majmuu'Fataawaa

615

636
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1. Tawassul dengan Nama-Nama dan Sifat-Sifat Allah.

Yaitu seseorang memulai do'a kepada Allah dengan meng-
agungkan, membesarkan, memuji, mensucikan, terhad ap Dzat-
Nya yang Mahatinggi, Nama-Nama-Nya yang indah dan sifat-
sifat-Nya yarLg tinggi kemudian berdo'a dengan apa yangDia
inginkan dengan menjadikan pujian, pengagungan, dan pensucian
ini hanya untuk Allah W agar Dia mengabulkan do'a dan menga-

bulkan apayarlg seseorang minta kepada-Nya dan Dia pun men-
dapatkan apayang dia minta kepada Rabb-nya.

Dalil dari Al-Qur-an tentang tawassul yarrg masyru'ini ada-

lah firman Allah Ta'ala:

33!J, U"it l;s:"u* irL ia ;$r #:rfr itt, Y
( 6'orl;-1 ;g G C;H." -1;-,;1 -4

"Hanya milik Allah Asma-ul Husnq rnaka.berrnohonkb k pod"-
Nya dengan menyebut Asma-ul Husna itu dan tinggalkanlah
ordng- ordng y dng meny impang dari kebenaran dakm (rn enyebu)
Nama-Nya. Nanti mereka akan mendapat balasan terbadap
dpd ydng telah mereka kerjakan." (QS. Al-A'raaf: 180)

Berkata Abu Yusuf dari Imam Abu Hanifah Nsy": "Tidak
sepantasnyabagi seseorang untuk berdo'a kepada Allah kecuali
dengan Nama-Nama dan sifat-sifat-Nyr. Dan tidak diragukan
lagi apabila telah shahih dari Nama-Nama Allah, maka begitu
juga dalam sifat-sifat-Nya. Karena sebagian Nama-Nama Allah
berasal dari sifat-sifat-Nya. Dan tidak masuk akal apabila sifat-
sifat itu ada bagi sesuatu yangtidak memiliki dzat.

wa Rasaa-il 0I/335-355) oleh Syaikh Muhammad bin Shalih al-'Utsaimin; dan
Haqiiqatut Tauassul al-Masyru' wal Mamnuu', tash-bih Syaikh 'Abdullah bin
' Abdurrahman al-Jibrin.
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Dalil dari As-Sunnah tentang tawassul yang masyru' ini ada-

lah hadits yarlgdiriwayatkan dari'Abdullah bin Buraidah, dari
ayahnya t;*ii!:;, bahwasanya Rasulullah M mendengar seseorang

mengucapkan:

Y r'-r;,Sti
- 26.. zo.:l .t*Jl .".,J.,

- t c.'
tot- .. Lc(PuG7u

"Ya Allah, aku mohon kepada-Mu. Sesungguhnya ;#l
segala pujian, tidak ada ilah yang berhak diibadahi dengan
benar kecuali Engkau Yang Mahaesa, tidak ada sekutu bagi-
Mu, Maha Pemberi nikmat, Pencipta langit dan bumi tanpa
contoh sebelumnya. Ya Rabb Yang memiliki keagungan dan
kemuliaan, ya Rabb Yang Mahahidup,ya Rabb yang mengu-
rusi segala sesuatu, sesungguhnya aku mohon kepada-Mu
agar dimasukkan (ke Surga dan aku berlindung kepada-Mu
dari siksa Neraka)."

Rasulullah Mbersabda:

,:, 1;i i, €t ri1 ':y *at yu,li,r ri l.al

"sungguh engkau telah meminta kepada Allah dengan Nama-
Nya yang paling agung yarLgapabila seseorang berdo'a akan
dikabulkan, dan apabila ia meminta akan dipenuhi per-
mintaanny^."tt'

637 HR. Abu Dawud (no. 1495), an-Nasa-i W/52) dan Ibnu Majah (no. 3858), dari
Sahabat Anas bin Malik cif . Lihat Shahiih lbni Mdjab QI/329).

L1 ,tf;i et'$i
)-oz

U c.rtl^Jl ,UUrl
\ '!L') Ui''11 

^s1

,*j' ric-,;r'tit
,lfyiid u. i'-;i:, t;.Jlt > 

'el:"ui 
6t

.&i:,
,9'tl'
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Juga hadits lain yarTg diriwayatkan dari Anas bin Malik,
Rasulullah Mberdo'a:

Y k ;y J. *i 1.4",i'+r, ?#,;"

*i?'4,)1.
"Wahai Rabb Yang Mahahidup, wahai Rabb Yang Maha-
berdiri sendiri (tidak butuh segala sesuatu) dengan rahmat-
Mu aku meminta pertolongan, perbaikilah segala urusanku
dan langan diserahkan kepadaku meski sekejap mata sekali
pun (tanpa mendapat pertolongan-Mu)."638

2. Seorang Muslim bertawassul dengan amal shalihnya.

Allah T a' ala berfirman:

wJ G.;.,', Lt ";,bt3 tZr" C)W t;rfi O"rft y

'Yaitu orang-ordng yang berdo'a; Ya Rabb kamr" sesunguhnya
kami telab beriman, maka ampunilah segala dosa kami dan
peliharalah kami dari siksa Neraka." (QS. Ali 'Imran: L6)63e

Dalil lainnya yaitu tentang kisah tiga orangpenghuni gua

yang bertawassul kepada Allah dengan amal-amal mereka yaflg
shalih lagi ikhlast fang mereka tujukan untuk mengharap wajah
Allah Yang Mahamulia, maka mereka diselamatkan dari batu
yangmenutupi mulut gua tersebut.6a0

t. -
. --t,I

o

')*
(J

( O tttri ot3n

639

640

HR. An-Nase-i, al-Bazzar dan al-Hakim [,/5a5).Hed*s ini hasan, lihet Shabiihut
Targbiib wat Tarhiib (/4t7, no. 661).

Lihat juga QS. Ali'Imran: 53 dan t93-194.
HR. Al-Bukhai (no.2272,3465) dan Muslim (no.2743) dari Sahabat'AMullah
bin 'Umar cgr. Lihat Riyaadhusb Shaalihiin (no. 12, bab lkhlas)
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3. Tawassul kepada Allah dengan do'a orang shalih yang masih
hidup.

Jika seorang Muslim menghadapi kesulitan atau tertimpa
musibah besar, namun ia menyadari kekurangan-kekurangan
dirinya di hadapan Allah, sedang ia ingin mendapatkan sebab

yang kuat kepada Allah, lalu ia pergi kepada orang yang diyakini
keshalihan dan ketakwaannya, atau memiliki keutamaan dan
pengetahuan tentang A1-Qur-an serta As-Sunnah, kemudian ia

meminta kepada orang shalih itu agar berdo'a kepada Allah
untuk dirinya, supaya ia dibebaskan darikesedihan dan kesusahan,

maka cara demikian ini termasuk tawassul yar,g dibolehkan,
seperti:

Pertama, hadits yang diriwayatkan oleh Anas bin Malik, ia

berkata: "Pernah terjadi musim kemarau pada masa Rasulullah

M, yaitu ketika Nabi ffi berkhutbah di hari Jum'at. Tiba-tiba
berdirilah seorang Arab Badui, ia berkata: '\Wahai Rasulullah,
telah musnahhana dan telah kelaparan keluarga.'Lalu Rasulullah

mengangkat kedua tangannya seraya berdo'a: 'Ya Allah turun-
kanlah hujan kepada kami. Ya Allah, turunkanlah hujan kepada

kami." Tidak lama kemudian turunlah hujan.6a1

Kedua hadits yang diriwayatkan oleh Anas bin Malik bahwa
'IJmar bin al-Khaththab $F -ketika terjadi musim paceklik-
ia meminta hujan melalui 'Abbas bin 'Abdil Muthalib €E ,

lalu berkara: "Ya Allah, dahulu kami bertawassul kepada-Mu
melalui Nabi kami, lalu Engkau menurunkan hujan kepada kami.
Sekarang kami memohon kepada-Mu melalui paman Nabi kami,
maka berilah kami hujan." Ia (Anas bin Malik) berkata: "Lalu
mereka pun diber i hujan."6a2

HR. Al-Bukhari (no. 932,933, 1013) dan Abu Dawud (no. 1174), dari Sahabat
Anas bin Malik 4!a .

Diriwayatkan oleh al-Bukhari (no. 1010) dan Ibnu Sa'd dalam atb-Tbabaqaat
(V / 28-29) dan Mukhtashar al-Bu khari (no. 536).
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Seorang Mukmin dapat pula minta dido'akan oleh saudara-

nya untuknya seperti ucapannya: "Berdo'alah kepada Allah agar

Dia memberikan keselamatan bagiku atau memenuhi keperluan-
ku." Dan yang serupa dengan itu. Sebagaimana juga Rasulullah *g
meminta kepada seluruh ummatnya untuk mendo'akan beliau,
seperti bershalawat kepada beliau setelah adzan atau memohon
kepada Allah agar beliau diberikan wasilah, keutamaan dan
keduduka n yargterpuj i yangtelah dijanjikan oleh-Nya.

Diriwayatkan dari'Abdullah bin 'Amr bin al-'Ash qgg,

bahwasanya ia mendengar Rasulullah # bersabda:

,"no frt:. ; ,i'A EU'r- o\ilt # tt\

,L i ((p wrf \t J:.;\;'",r" Jt"
\r.4 o y' €.XF qy +:)t C.y:
C.htJt, ? ,:; (t o;i'oi ;')iJ ,;a

"Apabila kalian mendengar adzan, maka ucapkanlah sepeni
apa yang diucapkan mua&in. Kemudian bershalawatlah ke-

padaku, karena sezungguh nya barangsiapa yarlg bershalawat
kepadaku sekali, maka Allah akan bershalawat kepadanya
sepuluh kali. Kemudian mohonkanlah uasilab (derajat di
Surga) kepada Allah untukku karena ia adalah kedudukan
di dalam Surga yangtidak layak bagi seseorang kecuali bagi

seorang hamba dari hamba-hamba Allah dan aku berharap
akulah hamba tersebut. Maka, barangsiapa memohonkan
wasilah untukku, maka dihalalkan syafa'atku baginya.6o3

641 HR. Muslim (no. 384), Abu Dawud (no.523), at-Tirmidzi (no. 361a) dan an-

Nasa'i Fl/25), dari Sahabat bin'Amr bin al-'fuh gifr.

o. ,1r:
LY t"P

?hi r

Ar ,".}
/

oy)'
.l z- / d

, 'd , o., o ,,

.4rU-Jl 4.I9 c,J>
/
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Do'a yerlg dimaksud adalah do'a sesud eh adzan yang diaiar'
kan oleh Nabi #:

tar?.X oT ,o^.,t-ilt ;:1,2t, ,ai6t ;pi)t oii, Lt 'fiJi

)a z z.6e)
"q;J)l'$:F.i 

Glil
o // /O O

-l zc.z .g ,c

4l: cZ)Alj 41..,-Jl

"Ya Allah, Rabb Pemilik panggilan yang semPurna (adzan)

ini dan shalat (wajib) yartgakan didirikan. Berilah al-ansilah

(kedudukan di Surga) dan keutamaan kepada Muhammadffi'.
Bangkitkanlah beliau sehingga dapat menempati maqamter-

puji yang telah Engkau janiikanJ'6aa

Penielasan Tentang Tawassul yang Bid'ah:

Tawassul yangbid'ah yaitu mendekatkan diri kepada Allah
dengan cara-carayang tidak sesuai dengan syari'at. Tawassul yarlg
bid'ah ini ada beberapa macam6os, di antaranya:

t. Tawassul dengan kedudukan Nabi Muhammad ffi atau ke-

dudukan orang selainnya.

Perbuatan ini adalah bid'ah dan tidak boleh dilakukan. Ada-

pun hadits yang berbunyi:

"Jika kalian hendak memohon kepada Allah, maka mohon-

lah kepada-Nya dengan kedudukanku, karena kedudukanku

di sisi Allah adalah agung."

Hadits ini adalah bathil yang tidak jelas asal-usulnya dan

tidak terdapat sama sekali dalam kitab-kitab hadits yang menjadi

HR. Al-Bukhef, (Fat-bul Baari,n/94 no. 614),Abu Dawgd (no. 529), at-Tirmidzi
(no. 21i), an-Naja-i @,/26-27) dan Ibnu Maiah (no.722)

Dinukil bi Aqiidawt Tauhiid $al LA-A4) oleh Dr. Shalih bin Fauzan al-Fauzan.

V:ty 4G oy ;eq,;'i*vkt Pr-61
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rujukan, tidak juga seorang ulama pun yang menyebutnya sebagai
hadits.6a6 Jika tidak ada satu pun dalil yang shahih tenrangnya,
maka itu berarti tidak boleh, sebab seriap ibadah tidak dilakukan
kecuali berdasarkan dalil yangshahih dan jelas.

2. Tawassul dengan dzat makhluk.

Tawassul ini -seperti bersumpah dengan makhluk- tidak di-
bolehkan, sebab sumpah makhluk terhadap makhluk tidak di-
bolehkan, bahkan termasuk syirik, sebagaimana disebutkan di
dalam hadits. Dan Allah tidak menjadikan permohonan kepada
makhluk sebagai sebab dikabulkannya do'a dan Dia tidak men-
syari'atkan hal tersebut kepada para hamba-Nya.

3. Tawassul dengan hak makhluk.

Tawassul ini pun tidak dibolehkan, karena dua alasan:

Pertama, bahwa Allah tidak wajib memenuhi hak atas se-
seorang, tetapi justeru sebaliknya, AllahJah yang menganugerahi
hak tersebut kepada makhluk-Nya, sebagaimana firman-Nya:

(6'6;9r3:ii),;qbk O$b
"Ddn adalab bak Kami menolong orang-ordngyang beinan.'
(QS. Ar-Ruum:47)

Orang yangtaat mendapatkan balasan (kebaikan) dari Allah
karena anugerah dan nikmat, bukan karena balasan setara sebagai-
mana makhluk dengan makhluk yang lain.

Kedua, hak yang dianugerahkan Allah kepada hamba-Nya
adalah hak khusus bagi diri hamba tersebut dan tidak ada kaitan-
nya dengan orang lain dalam hak tersebut. Jika ada yang ber-
tawassul dengannya, padahal dia tidak mempunyai hak berarti
dia benawassul dengan perkara asing yangtidak adakaitannya

61s LlharMajmuu'Fataauaa G/3t9) oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah.
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antara dirinya dengan hal tersebut dan itu tidak bermanfaat
untuknya sama sekali.6aT

Adapun hadits yarLg berbunyi:

...:,4,tt

"Aku memohon kepada-Mu dengan hak orang-orang yang
memohon."

Hadits ini dha'if sebagaimanayatgdiriwayatkan oleh Imam
Ahmad (Ill/2t),lafazh ini milik Ahmad dan Ibnu Majah. Di
dalam sanad hadits ini terdapat Athiyyah al-Aufi dari Abu Sa'id

al-Khudri $b . Athiryah adalah perawi yang dha'if seperti yang
dikatakan oleh Imam an-Nawawi '{sg dalam al-Adzkaar, Imam
Ibnu Taimiyyah $iE dalam al-Qaa'i.datul'laliilab danlmam adz-

D zahabi dalam al-Miizaan, bahkan dikatakan (dalam adb-Dhu'aa-

faa',I/88): "Disepakati kedhaifannya!!" Demikian pula oleh al-

Hafizh al-Haitsami di tempatlainnya dari Majma'uz Zauaa-id

N/n6)648

Penjelasan Tentang Tawassul yang Syirik:

Tawassul yang syirik, yaitu menjadikan orang yang sudah
meninggal sebagi perantara dalam ibadah seperti berdo'a kepada

mereka, meminta hajat, atau memohon penolongan sezuatu ke-

pada mereka.

Allah T a' ala berfirman:

,*oK*i

d
Yti'i J)Fa^iL) vteG-"t{r:t

647 'Aqiidatut Tauhiid ftal. 1aa).
648 Dinukil dai Tawa,sul 'Anuaa-ubu wa Ahkmmuhu $a1.99) oleh Syaikh Muham-

mad Nashiruddin al-Albani, cet. Daarus Salafiryah. Lihat juga Silsilawl abaadiits
adh-Dba'iifab (no.2a) oleh Syaikh al-Albani.
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cr arl\'^iLl Ot"t*x gt1 4;t'{
4.O:Ga+;,s'r^

*Ingatlah, banya milik Alldh-lab aganwyangbersih (dai syiik)
D an orang- ordng y dn g mengarnbil p elindung selain Alkh Ber-
kaa): 'Kami tidak meqtembab mereka rnelainkan agar mereka
ntendekatkan kant i kepada A llab dengan s edekat- de katny a.'
Sesungguhnya Allah akan rnernil.tuskan di antdrd mereka
tentdng dpd ydng mereha berselisib padanya.Sesungguhnya
Alkh tidak memberi petunjuk bagi orang-ordngyang pendusw
dan sangat ingkar." (QS. Az-Zumar:3)6ae

Tawassul dengan meminta do'a kepada orang mati tidak
diperbolehkan bahkan perbuatan ini adalah syirik akbar. Karena
mayit tidak mampu berdo'a seperti ketika ia masih hidup. Demi-
kian juga meminta syafa'at kepada orang mati, karena 'Umar bin
al-Khaththab gfa , Mu'awiyah bin Abi Sufyan W dan para
Sahabat yang bersama mereka, juga para Tabi'in yang mengikuti
mereka dengan baik ketika ditimpa kekeringan mereka memohon
diturunkannya hujan, bertawassul, dan meminta syaf.a'at kepada
orang yarlg masih hidup, seperti kepada al-'Abbas bin 'Abdil
Muthalib danYazid bin al-Aswad. Mereka tidak bertawassul,
meminta syafa'at dan memohon diturunkannya hujan melalui
Nabi Muhammad ffi, baik di kuburan beliau atau pun di kuburan
orang lain, tetapi mereka mencari pengganti (dengan orang yang
masih hidup).

'IJmar bin al-Khaththab €5 berkata, 'Ya Allah, dahulu
kami bertawassul kepada-Mu dengan perantaran Nabi-Mu, se-
hingga Engkau menurunkan hujan kepada kami dan kini kami
bertawassul kepada paman Nabi kami, karena itu turunkanlah

64e Lihat juga QS. Al-Ahqaaf.:5-6.
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hujan kepada kami.'Ia (Anas) berkata: 'Lalu Allah menurunkan

hujan.'650 Mereka menjadikan al-'Abbas .db sebagai Pengganti
dalam bertawassul ketika mereka tidak lagi bertawassul kepada

Nabi Muhammad M, sesuai dengan yang disyari'atkan sebagai-

mana yangtelah mereka lakukan sebelumnya. Padahal sangat

mungkin bagi mereka untuk datang ke kubur Nabi ffi danber-

tawassul melalui beliau, jika memang hal itu dibolehkan. Dan

mereka (para Sahabat M) yangmeninggalkan praktek-praktek

tersebut merupakan bukti tidak diperbolehkannya bertawassul

dengan orang mati, baik meminta do'a maupun syafa'at kepada

mereka. Seandainya meminta do'a atau syafa'at, baik kepada orang

mari atau maupun yarlgmasih hidup itu sama saja, tentu mereka

tidak berpaling kepada orang yanglebih rendah deraiatnya.65'

650 HR.AI-Bukhari (no.1010) dari Sahabat Anas $5 .

651 Aqiidatut Tauhiid, $el.la2-la3).
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Kelima pulab lima:
T ab arrufr (M encari B erk 

^h)'u'

Keberkahan berasal dari Allah lH. Namun Allah M meng-

khususkan sebagian berkah-Nya kepada seorang hamba atau
makhluk tertentu yang dikehendaki-Nya. Oleh karena itu, se-

seorang atau suatu makhluk atau benda tidak boleh dinyatakan
mempunyai berkah kecuali berdasarkan dalil (dari Al-Qur-an
atau as-Sunnah yargshahih).

Berkah aftinya kebaikan yarrg banyak atau kebaikan yang

tetap dan tidak hilang.

Al-Qur-an Kitabullah dikatakan mengandung berkah apa-

bila dibaca, difahami dan diamalkan. Ada pula waktu-waktu yang
mengandung berkah sepefti malam Lailatul Qadar. Tabarruk
dengan Lailatul Qodo, yaitu dengan melaksanakan ibadah pada

10 malam terakhir pada bulan Ramadhan dengan ibadah yang
sesuai dengan Sunnah-sunnah Nabi ffi. Adaptn temPat yang
ada berkahnya seperti Masjidil FIaram653, Masjid Nabawi65a, dan

Masjid al-Aqsha.

Ada beberapa hal yang mengandung berkah, baik berbentuk
benda yarLg ada berkahnya sepefti air Zamzam, atau amal yang
ada berkahnya, yaitu setiap amal shalih yang dikerjakan dengan

At-Tabarruk al Ma,syru'uat Tabarruk al-Marnnu'keryaDr. 'Ali bin Nufafyi' al-

'Ulyani dan Majmal Ushuul Ablis Sunnah wal tarnaa'ah fil Aqiidab ftal. 1 5- 1 6) .

Tabarruk dengan Masjidil Haram yaitu dengan mela[sanakan Thawaf, Sa'i dan

ibadah-ibadah yang lainnya sesuai dengan Sunnah, bukan dengan mengusap-

usap bagian Ka'bah karena yang boleh diusap hanya dua Rukun; Rukun Yamani

dan Hajar fuwad.

Tabarruk dengan Masjid Nabawi yaitu dengan melaksanakan ibadah di Masjid

Nabawi, bukan dengan berdo'a di sisi kuburnya, perbuatan ini bid'ah atau

minta sesuatu kepada beliau M yang merupakan perbuatan syirik besar.
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ikhlas dan ittiba' kepada Nabi ffi, atau berbentuk pribadi yang
ada berkahnya seperti tubuh para Nabi.

Namun, kita tidak boleh bertabarru,t (meminta berkah)
kepada manusia beserta peninggalannya, kecuali kepada pribadi
dan peninggalan Nabi Muhammad ffi ketika beliau ffi masth
hidup dan tidak berlaku lagi setelah wafatnya. Semua barang
peninggalan beliau ffi sudah tidak ada danlenyap. Setelah wafat-
nya Nabi ffitidak ada seorang pun dari Sahabatyangbertabarruk
kepada diri Abu Bakar ash-Shiddiq & dan lainnya.

Kalau kepada Abu Bakar yang dijamin masuk Surga saja

tidak diperbolehkan bagi seorang pun untuk bertabarruk ke-
padanya, apalagi kepada orang selain beliau +&.

Seorang Mukmin yang beriman kepada Allah dan Rasul-
Ny., harus tunduk kepada wahyu: Al-Qur-an dan As-Sunnah.
Tidak boleh mempunyai i'tiqad (keyakinan) tentang sesuatu
kecuali berdasarkan dalil. Karena itu tidak boleh menganggap
sesuatu mengandung berkah kecuali dengan dalil. Demikian pula
tidak boleh bertabarruk dengan sesuatu, apakah itu berupa pohon,
batu, kuburan atau lainnya kecuali dengan dalil.

Tabarruk (meminta berkah) termazuk perkara yang berdasar-
kan kepada nash. Untuk itu tidak boleh bertabarruk kepada se-

suatu kecuali pada hal yargtelah dinyatakan oleh dalil.
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Kelima pulub entrn:

Hukum Sihir dan Tukang Sihir655

miliki hakekat dan meyakini bahwa hak ini benar-benar ada, se-

bagaimana dinyatakan dalam Al-Qur-an dan As-Sunnah.

Dalil-dalil dari Al-Qur-an:

Allah W berfirman:
b

i1&t1 i#5b

Ahlus Sunnah wal Jama'ah berpendapat bahwa sihir itu me-

,rr
-<rb'#i ,#t #'b

c3

bt:$" \fi<

(_ ,1-$3;;l
,/ / 17... Ltnl
U lyrrt*:S lJJl

t';tC -:-^tq'g!, O{-.fi C'ii6Lfri
{6> 3r#"lritbi""AAiry

655 Llhar Fat-hul tuIajiid Syarab Kitaabit Tauhiidbab 23 tentang Sihir ftal. 3t5'323),

b$ 2+ tentang Macam-Macam Sihir $a.l. 325-332), Manhajul Imaam a,sy'Syafi.'i

fii lubaatil'Aqiidab (/221-224), ash-Sbaarimul Battaarfit Tasbaddi lis Saharatil

Aslraar oleh Syaikh \flahid 'Abdus Salam Baali, Fat'hul Haqqil Mubiin fii 'Iladiisb

Shar'i uas Shri ual 'Ain oleh Dr. 'Abdullah bin Muhammad ath-Thayyar, dan

M u kb ttsh ar M a' aar ij il Qabu u l.
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"Da.n mereka mmgikuti dpa ydng dibaca oleb syaitban-syaithan
pada nmsa kerajaan Sukiman (dan rnereka rnengdtakdn bahua
Sulaiman itu mmgerjakan sihir), padabal Suhiman tidak kafir
(rnengerjakan sibir), hanya syaithan-syaitban itulah yang kafir
(mmgrjakan sihir). Mereka mmgajarkan sihir kEodo manusia
dan apa yang diturunkan krpono dua orang Malaikat di negeri
Babilyaitu Harut dan Marut, sedangkeduanya tidak nzengajar-
kan (sesuatu) kepada seordngpun sebelum mmgatakan: 'sesung-
gubnya kami harzya cobaan (bogr*u), sebab itu jangankb kamu
knfir.'Maka mereka rnempelajai dari kedua Malaikat itu apa
yang dengan sihir itu, mqeka dapat menceraikan dntard seordng
(suami) dengan isteri-nya. Dan rnereka itu (ahli sibir) tidak
mernberi rnudbarat dengan sihimya k podo seordngpun, kecuali
dengan izin Allab. Dan mereka mempelajai sesuatu yd.ng rnem-
beri mudharat kepadanya dan tidak memberi manfaat. Dan
sesungguhny a mereka telab rnq akini bah ua barangsiap a y ang
menukarnya (Kiab Allah) dengan sihir itu, tiadalab baginya
keuntungan di akbirat, dan amat jabatlah perbuatan mereka
mmjtal diinya smdiri dmgan sihir, kaku mqeka mengetahui."
(QS. A1-Baqarah: 102)

Menurut bahasa (etimologi), sihir berarti sesuatu yang halus
dan tersembunyi.

Sedangkan menurut syar'i (terminologi) sebagaimana yang
disebutkan oleh Abu Muhammad 'Abdullah bin Ahmad bin
Muhammad bin Qudamah al-Maqdisi (wafat th. 620 H) ,{)9,
ia berkata: "Sihir adalah jimat-jimat, jampi-jampi, mantera-m antera
dan buhul-buhul (y^ng ditiup) yangdapat berpengaruh pada hati,
akal dan badan. Maka sihir dapat menyakiti, membunuh dan
memisahkan suami dengan istrinya, membuat orang saling mem-
benci, atau membuat dua orang saling mencintai."656

Allah [H berfirman:

656 Al-Magbni (XII/l3l) oleh Abu Muhammad al-Maqdisi, cet. I, Daarul Hadits-
Kairo, th. t425 H. Kitab ini dicetak berikut syarahnya, asy-syarhul Kabiir..
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(C 
"rlii a,*t*ti;uoF

"Aku berlindung dari kejabatdn @anita'wanita tukang sibir
ydng mengbembus dari bubul-buhzl.'(QS. Al-Falaq: 4)

Sihir adalah tipu daya syaithan melalui walinya (tukang sihir,
dukun, paranormal., orangpintar, dan lainJain). Sihir mempunyai
hakikat dan pengaruh, karena itu kita diperintahkan berlindung
kepada Allah dari pengaruh sihir. Sihir, guna-guna dan lainnya
tidak akan mengenai seseorang kecuali dengan izin Allah W.

Allah T a' ala berfirman:

( g "$ri 
9tyll *i b -, uLei,:; *

"Dd.n mereka itu (tukang sihir itu) tidak memberi mudbarat
dengan sihirnya kEofu seorangpun, kecuali dmgan izin Allah."
(QS. Al-Baqarab: 102)

Pada hakekatnya sihir dan tipu daya syaithan sangat lemah.

Allah W berfirman:

"sesunguhnya tipu daya syaitban itu oiokh lemab." (QS. An-

Nisaa':76)

Jumhur Ulama menetapkan bahwa tukang sihir harus di-
bunuh. Sepeni halnya pendapat madzhab Imam Abu Hanifah,
Imam Malik dan Imam Ahmad dalam riwayat yangdinukil dari
mereka. Demikianlah (hukum) yang terwarisi daripara Sahabat,

seperti'IJmar bin al-Khaththab dan anaknya @t5,'tltsman $5
dan lainJain. Namun kemudian mereka berselisih pendapat:

Apakah tukang (sihir itu) diperintahkan untuk bertaubat terlebih
dahulu atau tidak? Apakah orang itu menjadi kafir dengan sihir-

i35 Lt F
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nya itu? Atau ia dibunuh hanya karena kerjanyayang menimbul-
kan kerusakan di muka bumi?

Ada sebagian ulama mengatakan: "Kalau dengan sihirnya ia
membunuh orang, maka ia pun dibunuh; kalau tidak, cukup ia
dihukum, namun tidak sampai mati." Itu seandainya dalam per-
kataan maupun amalannya tidak terdapat kekufuran (y 

"gnyata).Demikian pendapat yangdinukil dari Imam asy-Syafi'i $sy" d^"
salah satu pendapat dalam madzhab Imam .Prhmad,$s5.

Sebagian ulama Salaf berpendapat bahwa tukang sihir kafir
dan belajar sihir hukumnyaharam. Para sahabat Imam Ahmad
menyatakan kafir bagi orang yang belalar dan mengajark annya.65'

Sihir adalah dosa besar yangmembinasakan seseorang di
dunia dan akhirat. Tukang sihir tidak akan bahagia di mana
saja ia berada dan tidak akan tenang hidupnya selama-lamanya.

Allah W berfirman:

(C;it*-.u;i&v, F

"Ddn tidak akan rnenang tukang sibir itu, darimana saja ia
datang." (QS. Thaahaa: 69)

Dari Abu Hurairah ,&, ia berkata, "Rasulullah ffi bersabda:

,lG r,r G3 ,!t J?, U $G ,ot;;/t
,{u,Yt irr t; a: o;lt &.)' c,lt)
*s: ,i')r ?"i Clr: ,dt Jc ,Fi: ,r;.;r Sri,

-- o l?.
,JUe,--Jl

Llhat al-Mughni SUL32-134) oleh Abu Muhammad d-Maqdisi danMukhtashar
Ma'aarijil Qabuul hd. 145-146).

4tr'r$t.
.,Ar, 3r:Ji

/u

...>xuir c,vflt
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Jauhilah tujuh perkara yang membawa kepada kehancuran.'

Para Sahabat berkata: ''Wahai Rasulullah, apakah tujuh per-

kara itu?' Beliau berkata: '(1) Syirik kepada Allah, (2) sihir,
(3) membunuh jiwa yang diharamkan oleh Allah kecuali
dengan sebab yarLg dibenarkan oleh agam^, (4) memakan
riba, (5) memakan harta anak yatim, (6) membelot (desersi)

dalam peperangan, dan (7) melontarkan tuduhan zinaterhadap

wanita-wanita mukminah yang teriaga dari perbuatan dosa

sedangkan ia tidak tahu menahu tentangnya.""t'

Hukuman bagi tukang sihir adalah dipenggal lehernya (di-

bunuh). Sebagaimana telah dilakukan oleh Sahabat 'IJmar bin
al-Khaththab, Jundub dan Hafshah binti 'IJmar M,.os'

Namun yang melaksanakan hukum tersebut adalah peme-

rintah Islam setelah melalui proses pengadilan.

HR. Al-Bukhari (no. 2766,5764,6857) denMuslim (no. 89), dari Sahabat Abu
Hurairah 4,.
Llhet al-Mughni (XII/ fia-lf5), Majmua' Fataauaa (XXIX/384) oleh Syaikhul
Islam Ibnu Taimiyyah dan Mukhtasbar Ma'aarijil Qabuul ftal. 1a6'1a8).
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Kelirna palub tujub:

Dukun, Tukang Ramal dan'Orang Pintar'

Ahlus Sunnah tidak percaya kepada dukun, tukang ramal
dan'orang pintar'.

Imam ath-Thahawi (wafat th. 32L H) ,iiSg berkata: "Kita
tidak mempercayai (ucapan) kabin (dukun) maupun hnaf (ttkang
ramal), demikian juga setiap orengyangmengakui sesuatu yarrg
menyelisihi al-Kitab dan As-Sunnah serta ijma' kaum Muslimin. D560

Pada asalnya, kahin adalah orangyang didatangi oleh syai-
than yang mencuri pendengaran di langit, lalu ia memberitahu-
kannya kepada kahin (dukun).

Allah IH berfirman:

I t.d,'IUJ
( 6 3r;f "j*b'€-ti'ortf O 4 $'

*Apakah akan Aku beriukan kepadamu, kEodo siapa syaithan-
syaithan itu turan? Mereka turr4n k"podo tiap+iap pmdusta kgi
yangbanyak dosa, mereka mmgbadapkan pmdcngaran (kepada

syaitban) itu, dan kebanyakan mereka adalah ordng-ordngpen-
dusa." (QS. Asy-Syu'a raa' : 22t-223)

Definisi kabin (dukun) dan'arraf(tukang ramal):

1. Kabin(dukun)

Kabin (dukun) adalah orang yang mengambil informasi dari
syaithan yang mencuri pendengaran dari langit. Atau dapat dikata-
kan bahwa dukun adalah orang yang memberitahukan tenrang

660 Lrhat Syarhul'Aqiidah ath-Tbabaawiyyab $a1.759) wkbrijdanu'lQ Syu'aib al-
Arnauth dan'Abdullah bin'Abdil Mulsin at-Turki.

u,;.!r"541# F'f u:"f;'@
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perkara-perkara ghaib yang akan terjadi di masa yang akan datang

atalr y arlg memberitahukan t entang perkara-pe rkara y ang t er'
simpan dalam hati seseo rang. Sebelum bi'xab flrIabi ffi diutus),
dukun-dukun tersebut berjumlah sangat banyak, tetapi setelah

bitsah jumlah mereka berkurang (sedikit), karena Allah menjaga

langit dengan adanya bintang-bintang.6" Kebanyak en yangterjadi
pada ummat ini adalah apayangdikabarkan oleh jin kepada antek-

anteknya -dari golongan manusia- tentang berita ghaib yarLgter-
jadi di bumi, maka orang bodoh mengira bahwasanya itu adalah

kasyf (penyingkapan sesuatu yang ghaib) dan kararnab!Sunggah
telah banyak orang yangtertipu dengan hal itu. Mereka meng-

anggap orang yangmenyampaikan kabar dari jin itu adalah wali
Allah, padahal sebenarnya ia adalah wali syaithan!!

Allah [H berfirman:

G ;fttui i g' 1t :i. t# *irb 7'r; b
Lt" '

. I o/ //22 |.zl .'.1 n ! |: .o1 ..,a "t:61.8ki 6: r}i ;, gtwi Jv't d}i
C* 1t:)i JG 

" ti *t+i c itt tAi -tit$ fr
( e;+ \5; e[:L1 rt'r ;6 t7 $l tA U#
"Dd.n (ingatlab) pada hari Allab mengbimpunkan mereka
sernil.dnyd, (dan Allah berfirman): 'Hai golongan jin (syaitban),

sesunggubnya kamu tekb banyak (menyesatkan) manusia', lalu
berkatalab kauan-kawdn ntereka dai golongan manusia: Ya
Rabb kami, sesungguhnya sebagian dari kami telab mendapat
kesenangan dari sebagian (yong lain) dan kami telah sampai
kepada waktu ydng telab Engkau tentukan bagi kami.'Allab
berfirman: 'Neraka itulah ternprfi diarn kamu, sedang kamu
kekal di dalamnya, kecuali kalau Allah menghendaki (yang

66t Lihat QS. Al-Jinn: 8-10.
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lain).' Sesunggubnya Rabb-mu Mababijaksana lagi Mabamenge-

abui.'" (QS. Al-An'aam: t28)662

2. 'Arraf (Tukang Ramal)

'Araf (tulang ramal) yaitu oraigyang mengaku mengetahui

tentang suatu hal dengan menggunakan isyarat-isyarat untuk me-

nunjukkan barang curian, atau tempat barang hilang dan semacam-

nya. Sering disebut sebagai tukang ramal, ahli nujum, peramal
nasib dan sejenisnya.66'

Telah diriwayatkan oleh Imam Muslim dan Imam Ahmad,
dari Shafiryah binti Abi 'Ubaid, dari salah seorang isteri Nabi
d-;,, bahwasanya beliau ffi bersabda:

,r,"u? ; {f* uf;

'Barangsiap a yalgmendatangi seorang peramal (orang pinar)
lalu benanya kepadanya tentang sesuatu, maka shalatnya
tidak akan diterima selama 40 malam."66a

Dari Sahabat Abu Hurairah .dE , Rasulullah ffi bersabda:

,* Jji t^;';s "tA J:F- q fr:t2r thk 'ri 617 ,jtA
.M-u"

"Barangsiap a yangmendatangi seorang peramal (orang *rorl
atau dukun kemudian membenarkan apayangia katakan,

Lihat Fat-hul Majiid Syarah Kiaabit Taubiidbab Maa laa-a fil Kahban ua Nahwi-

him Q:rf..333) ulqia Dr.ltrflalid bin'AMurahman bin Muhammad al-Furaiyan.

Ibid @il.337), Syarhus Sunnah lil Imam al-Bagbawi (XII/L12) danMajmuu'Fa-
trtttutu (XXX\I/173,193-194) oleh Syaikhul Islam Ibnu Tumiyyah.
HR. Muslim (no.2230) dan Ahmad [y/68, V/380). Laf.azh ini adalah lafazh
milik Muslim.

io-,l
)l 'Jt>9.q',jdri'r"* {'F'l
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maka orang itu telah kafir dengan apayangditurunkan ke-

pada Nabi Muhammad ffi."665

Di dalam Sbahiibul Bukbari, dari hadits'Aisyah #, bahwa
i^ # pernah berkata: "Abu Bakar i& pernah memiliki seorang

budak laki-laki yangmakan dari upah yangdiberikannya. Suatu
hari budak itu datang menemuinya dengan membawa makanan.
Lalu Abu Bakar d-ta memakannya. Budak itu tiba-tiba berkata
kepadanya: 'Tahukah engkau dari mana aku mendapatkan
makanan itu?' Abu Bakar db balik bertanya:'Dari mana?'
Budak itu menjawab: 'Dahulu di masa Jahiliyyah aku pernah
berlagak meramal untuk seseorang, padahal aku tidak bisa me-
ramal. Aku sengaja menipunya. Lalu dia menjumpaiku lagi dan
memberiku upah itu. Itulah yang engkau makan tadi.' Serta
merta Abu Bakar $B memasukkan jari tar,gannya ke dalam
mulut, sehingga ia memuntahkan seluruh isi perutny^.""'

HR. Ahmad (II/429), al-Baihaqi dalam Sunannya (VIII/135), al-Hakim (I/8)
dishahihkan oleh al-Hakim dan disetujui oleh adz-Dzahabi.

HR. Al-Bukh ari (no. 3842).

467Syarah'Aqidah Ahlus Sunnah wal tuna'ah



Kelima pulub delapan:

Ahlus Sunnah Melarang Nusyrah
(Mengobati Sihir dengan Sihir)

Dalam Islam dilarang mengobati sihir dengan sihir atau
dengan mendatangi dukun, karena dukun hanyalah mengusir
syaithan sihir dengan syaithan sihir yang lain. Maka, Tbarat
mengusir maling dengan meminta bantuan perampok atau pen-
jarah.

Ibnul lauzi (wafat th.597 H) ,{W berkata: "Nusyrah adalah
membuka sihir dari orang yangterkena sihir, dan hampir tidak
ada orangyang mampu melakukannya kecuali oleh orangyang
mengetahui sihir."667

Dari Jabir bin 'Abdillah cW.', ia berkata: "sesungguhnya
Rasulullah ffi pernah ditanya tentang nusyrah, maka beliau ffi
menjawab:

.gra,']t'p4
'Nusyrah itu termasuk perbuatan syaith 

^n.tt>668

Ibnu Qayyim al-Jauziyyah (wafat th.75tLI) ,{SZ menjelas-
kan: "Nusyrab adalah penyembuhan terhadap seseorang yang
terkena sihir. Caranya ada dua macam:

Pertama: Dengan menggunakan sihir pula, dan inilah yang
termasuk perbuatan syaithan.

J-6

Lihat Fat-hul Majiid Syarah Kitaabit Tauhiid (hal. 3a1) ubqtq Dr. al-ufalid bin
'Abdurrahman bin Muhammad al-Furaiyan.
HR. Ahmad 0II/294), Abu Dawud (no. 3868), al-Baihaqy (X/351), aL-Hafizh

I!l_u Hrjq mengarakan: "Sanadnya hasan." Lthat Fat-hul Banri $,/233), disha-
hihkan oleh Syaikh al-Albani dalamMisykaatulMashatbiih (no. a553).
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Kedua: Penyembuhan dengan menggunakan ruqyah, ayat-
ayat ta'a.w)uudz (perlindungan), o bat-obatan, dan do'a-d o' a yang
diperkenankan. Cara ini hukumnya ja-iz (boleh).""'

Para ulama telah sepakat untuk membolehkan ruqyab dengan
tiga syarat, yaitu:

l. Ruqyah itu dengan menggunakan firman Allah & atau
Asma' dan Sifat-Nya atau sabda Rasulullah ff.

2. Ruqyah itu harus diucapkan dalam bahasa Arab, diucapkan
dengan makna yangjelas dan dapat difahami maknanya.

3. Harus diyakini bahwa bukanlah zat rtqyah itu sendiri yang
memberikan penganrh, tetapi yang memberikan pengaruh
itu adalah kekuasaan Allah ilF, sedangkan ruqyah hanya
meru-pakan salah satu sebab saja.6'0

Apabila seseorang terkena sihir, santet, guna-guna, kesurupan
jin dan lainnya, maka hendaklah ia berikhtiyar sesuai dengan
syari'at dan mencari obatnya dengan usaha yang maksimal. Dalam
usaha seorang hamba untuk mengobati penyakit y^ngdiderita,
haruslah memperhatikan dua hal:

Pertama, bahwa obat dan dokter hanya sarana kesembuhan
sedangkan yangbenar-benar menyembuhkan adalah Allah,*.

Allah [H berfirman, mengisahkan Nabi Ibrahim gry:

{e ss-x-'tb*;tiyh
"Da.n apabila aku sakit, Dia-lab yang rnenlernbubkonko.'(QS.
Asy-Syu'araa': 80)

Kedua, ikhtiyar tersebut tidak boleh dilakukan dengan cara-

cara yang haram dan syirik. Di antara yang haram ini sepeni
berobat dengan menggunakan obat yangterlarang atau barang-

66e Llhat Fat-bul Majii.d Syarah Kitaabit Taahiid (hal. 3a3).
670 Lihet Fat-bul Baari (X/t95), juge. Fataawaa al-'Allamab lbnu Baaz OI/384).
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barang yang haram, karena Allah tidak
buhan dari barang yang haram.

Rasulullah ffi bersabda:

mengijinkan penyem-

4

ol

.C:e b)tr.i \) .1,trii' ,itr"strititlt'1; hr Lt

"Sesungguhnya Allah menciptakan penyakit dan obatnya,
maka berobatlah dan janganlah berobat dengan yangharam.'$71

Rasulullah M, irga bersabda:

'€"* ?" q.i;y'F;x-il li,,

"Sesungguhnya Allah tidak menjadikan kesembuhan penyakit
kalian pada apa-apa yang diharamkan atas kalian."672

Langkah yang ditempuh oleh orang yang terkena sihir, guna-

8uf,2, santet dan lainnya hendaklah ia berobat dengan pengobatan"
syar'i dengan cara memakanT butir kurma Ajwab fturma Nabi
ffi) setiap pagi, minum babbatus sauda'(intan hitam), dibekam,
dan diruqyah (dibacakanayat-ayat Al-Qur-an dan do'a-do'a dari
Sunnah Rasulullah (yr"g shahih), insyaAllah, akan sembuh dengan
izin Allah 9.673

HR. Ad-Daulabi dalam al-Kuna, dihasankan oleh Syaikh al-Albani ,lisu dalam
Sikilatul Ahaadiits ash-Sbabiihab (no. 1533), dari Sahabat Abud Darda' .{p,.

HR. Al-Bukhari. Ibnu Hajar berkata, "Sanadnya shahih atas syarat al-Bukhari dan
Muslim." fihat Fat-hul Bdai W78-79), dari Sahabat 'AMullah bin Mas'ud & dan
dt nuushulken oleh at-Thabrani dalam MuJamul Kabir W 345 no. 97 l{97 t7).
Tentang pengobatan sihir dan guna-guna sena lainnya, lihat Buku Do'a dan'Wirid Mengobati Guna-Guna dan Sihir Menurut al-Qur-an dan as-Sunnah
oleh penulis.

671

673
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Kelima pulab sernbilan:

Ilmu Nuium (Ilmu Perbintangan)c7a

Munajjirn (ahli nujum)juga termasuk dalam kategori peramal

menunrt apayangdiistilahkan oleh sebagian ulama."u Di dalam
Sbabiihul Bukbai dan Sbabiih Muslirn, dari hadits ZaidbinKhalid
al-Juhani, ia berkata: "Rasulullah ffi telah mengimami kami shalat

Shubuh di Hudaibiyyahsetelah semalamnya turun hujan. Ketika
usai shalat, beliau M berbalik menghadap kepada para Sahabat

& lantas bersabda: 'Tahukah kalian apayangdifirmankan Rabb-

mu?' Para Sahabat M menjawab: 'Allah dan Rasul-Ny, yang
lebih mengetahui.'Beliau ffi bersabda: 'Allah W berfirman:
'Di kak pagi ini, di d.ntaftt bamba-bamba-Ku ada yang beriman ke-

pada-Ku dan ada pula yang kafi.r.' Adapun orang yang mengatakan:
'Telah tunrn hujan kepada kita berkat karunia dan rahmat Allah',
ia telah beriman kepada-Ku dan kafir kepada bintang-bintang.
Sedangkan orang-ora ng yarLg berkata:'Telah turun hujan kepada

kita karena bintang ini atau bintang itu,' maka ia kafir kepada-

Ku dan beriman kepada bintang-birLtang."676

Imam al-Bukhari (wafat th. 256 H) '{W berkata di dalam
kitab Shabiih-nya: Qatadah berkata: "Allah menciptakan bintang-
bintang ini untuk tiga hal:

1. Sebagai penghias langit.

2. Sebaggi pelempar syaithan.

3. Sebagai tanda bagi orang untuk mengenal arah.

674 Ilmu nujum ini termasuk sesuatu yongdapat menafikan Tauhid dan menjerumus-
kan pelakunya kepada kemusyrikan, karena orang itu menyandarkan suatu
kejadian kepada selain Allah.

675 Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah dls berkata: "Tanjim adalah meramal kejadian-
kejadian di bumi berdasarkan petunjuk keadaan bintang." Lihat Mdjmuu'Fataawaa
(XXXY/192) oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah dan Fat-bul Majiid Syarah
Kitaabit Taubiid (bab XXVIL Maa laa-a fit Tanj iim).

676 HR. Al-Bukhari (no.846, 1038, 4147) danMuslim (no.7l).
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Maka, barangsiapa menafsirkan selain dari itu, ia telah salah

dan menyia-nyiakan bagiannya dan memaksakan diri dalam se-

suatu yang ia tidak mengetah vinya."'n

Ilmu Nuium ada dua macam:"r

Pertama:'Ilmu at-Tatsiir,yaitu ilmu nujum yang meyakini
bahwa bintang-bintang mempunyai pengaruh terhadap keadaan

alam semesta. Ilmu ini termazuk syirik dan bukan ilmu yang ber-

manfaat. Penj elasan yang lainn ya terfiang definisi ilmu at-Ta't siir
yaitu menjadikan keadaan bintang, planet dan benda angkasa

lainnya sebagai dasar penentuan berbagai peristiwa di bumi, baik
sebagai sesuatu yangberpengaruh mutlak maupun hanya sebagai

isyarat yang menyertaiperistiwa-peristiwa bumi. Jika dia percaya

bahwa keadaan itu adalah faktor yangberpengaruh mutlak'atas
peristiwa-peristiwa bumi -dengan tidak membedakan, baik karena

kekuatan interndnya maupun karena izin Allah- maka ia dinyata-
kan musyrik dengan tingkatan syirik besar dan telah keluar dari
Islam. Tetapi jika ia percaya bahwa keadaan itu hanya merupa-

kan isyarat yar,g menyertai peristiwa-peristiwa bumi, maka ia

dinyatakan sebagai musyrik dengan tingkatan syirik kecil yang
bertentangan dengan kesempurnaan tauhid. Perbintangan tidak
berpengaruh terhadap peristiwa-peristiwa yang ada di bumi.
Anggapan tentang perbintangan berpengaruh terhadap peristiwa-
peristiwa di bumi adalah termasuk berkata sesuatu atas Nama
Allah W tanpa ilmu. q,

HR. Al-Bukhari dalam Fat-bul Baari NI/295). Diriwayatkan juga oleh'Abdur-
r^zz^q,'Abd bin Humaid, Ibnu Jarir dan Ibnu Mundzir serta yant lainnya.
Lrhx Fat-b ul Maj iid Sy arab Kiuabit Taub iid (B ab 28 : Ma laa fit Tanj im, hal. 3 61 -

362), tabqiq Dr. Al-tifalid bin 'AMirrahman bin Muhammad al-Furraiyan.

Lihat keterangan lebih lengkap delam Fadblu 'Ilmi Salaf 'alal Khdldf bel 2t-22)
oleh Ibnu Rajab al-Hanbaly, tahqiq Syaikh'Ali bin Hasan al-Halaby, al-Madkhal
li Diraasatil'Aqiidatil Islatnlrydb'alaa Madzhab Ablis Sunnab ual lama'ah $tal.
t46-t47), den al-Qaalul Mufiid,'ala Kitaabit Tauhiid (IIl5) oleh Syaikh Muham-
mad bin Shalih al-'Utsaimin.
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Rasulullah ffi bersabda:

1nt. , .:, o) 11,. ,ri .l,f #'o*t$l iflt O"t:Je'#l d
"Barangsiapa mempelajari satu cabang dari ilmu nujum, maka

sesungguhnyaiatelah mengambil satu bagian dari ilmu sihir,
semakin bertambah (ilmu yang dia pelajari ), semakin ber-

tambah pula (dosa nya).""'

Kedua:'Ilmu at-Tas-yiir,yaitu ilmu nujum yang tujuannya
untuk memudahkan arah tujuan dalam perjalanan dan kemasla-

hatan agama. Penjelasan yarlglainnya tentang definisi ilmu at'
Tas-yiir yaitu menjadikan keadaan bintang dan benda angkasa

sebagai petunjuk penentuan arah mata angin dan letak geografis

suatu negara dan semacamnya.Jenis ini dibolehkan dalam Islam.

Dari sinilah munculnya Hisab Takutim (penanggalan), penge-

tahuan tentang akhir musim dingin dan panas, waktu-waktu
pembuahan (tumbuhan dan hewan), kondisi cuaca, hujan, pe-

nyebaran wabah penyakit dan semacamnya."o a

HR. Abu Dawud (no. 3905), Ibnu Majah (no.3726), Ahmad 0'/227,311), al-

Baihaqi (Vm/13S-139) dari Sahabat Ibnu'Abbas .nel,. Hadits ini dishahihkan
oleh Imam an-Nawawi dalam Riaadhus Shaalihiin (no.167l) dan Syaikhul
Islam Ibnu Taimilyah dd,am Majmuu'Fataawaa (XXXV/193).

Lihat al-Qaulul Mufiid'alaa Kitaabit Tauhiid [I/5-7) oleh Syaikh Muhammad
bin Shalih al-'Utsaimin dan al-Mad,hhal li Diraasatil 'Aqiidah al'klaamiyyah 'alaa

Madzbab Ahlis Sunnah ual lamaa'ah $el. M6-1a7).

Dan yang terakhir ini dilandaskan kepada analisis ilmiah Badan Meteorologi
dan Geofisiha melalui pengamatan lanpung dengan peralatan modern terhadap

gejala-gejela alam seperti pertuharan panas, dingin, ffigtr, hujan dan sebagainya.

nrkrt d.rg.n fenomena bintang, sehingga diperbolehkan. d

.t\ t1'rt)
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Keenarn pulub:

Al-I stis qa' bil Anw a' (Menisbatkan Turunnya Huian
kepada Bintang)681

Secara bahasa (etomologi), istisqa' G,i;yD berarti memohon
siraman hujan, dan anuta'GUi) adalah beritirk jamak dari naw-u
(i';) yang berarti posisi bintang. Selanjutnya, kata ini dipakai
untuk arti bintang saja (tanpa kata posisi). Ini adalah kebiasaan
orang Arab menggunakan kata posisi atau tempat tersebut. Ini
merupakan bentuk majaz mursal sehingga menurut istilah (ter-
minologi) berarti memohon siraman hujan kepada bintang.

Maksudnya, menisbatkan perbuatan itu kepada bintang, baik
p e rbuatan menurunkan huj an atau perbu atan lainny a.

Hal itu jelas perbuatan haram. Karena semua sebab harus
dinisbatkan kepada Allah W, sebagaimana firman Allah \M:

, l.+(ffi)) ...-*-Jlv,-/J. sFe* )-;i13"r {ii ,{'y

(e'o;4

f e@ €'ot;g) ,t1 @W:rr{tk
# uu @lfiL5i *1 ;;t;-{ 6 g6
. 4rt'- z I c) t'9 ?) 1 ./'o#J 

@or+-U 6''t*-rAt t$t ffi:'"ti,;i>Y2 v-/

"&i"&t
*Maka Aku bersumpah dengan ternpdt beredarnya bintang-
bintang. Sesungguhnyd surnpah itu adalah sumpab yang besar

kalau kamu mengetabui. Sesunggubnya Al-Qur-an ini adalah

581 Lihet Fat-hul Majiid Syarab Kitaabit Taubiid $aL367-379), Qaulul Mufiid'ala
Kitaabit Tauhiid OI/18-43), dan al-Madkhal li Diraasatil'Aqiidah al-Islamlryab

$al. M7-ta8).
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bacaan ydng sdngat mulia, pada kitab yang terpelihara (Laubul
Mahfuzb), tidak rnenyentuhnya kecuali ordng-ordng yang di-
sucikan. Diturunkan dari Rabb Semesta Alam. Maka apakab

kamu rnqngd.ngd.p remeb saja Al-Qur-an ini, kamu (mmgganti)
rizqi (yang Allah berikan) dengan mmdustakan (Alkh)." (QS.

A1-\flaaqi'ah:75-82)

Juga firman-Nya:

yGG<-cJai 3j
",-F";t 'rzji

{et}qrA?i
oDan sesunggubnya jika kamu menanyakan kepada mereka:

'siapakah yang rnsnurunkan air dari kngr.t lalu mengbidupkan
dengan air itu bumi sesudab matinya?'Tentu mereka akan
menj auab : Alldh'. Kaakanlab :'segala p uj i bagi Alla.b.' Teapi
kebanyakan mereka tidak memabami(nya)." (QS. Al-Anka-
buut:63)

Orang yang menisbatkan hujan kepada bintang, pelakunya
dianggap kafir sebagaimana disabdakan Rasulullah M, dari Rabb-
nya, bahwa Dia berfirman:

',fi;,;i:6 at F

,y "fri'Ji rli W; )1J :y'Atll

',jG'u$r,f 
#r,

,, o,q" c-..

J:rr. ep. :Jti ,y (G ,;rs _t ,s_ iyy qr+'r'&i
1..'- o , gt .,r'.: /o uu ),

_r.cts G y? &U-ts cb:) *sl
u , -' .i ., / // /

7k ^: ,tk')tk ;'r.V
"Di antara hamba-Ku adayangmenjadi beriman kepada-Ku
dan ada pula yang kafir. Adapun orang yang mengatakan:

f'5Jt,
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'Kami teldh diberihujan karena keutamaan dan rabmat Alkb,'
maka itulah orang yang beriman kepada-Ku dan kafir ter-
hadap bintang-bintang. Sedang orang yang mengatakan:
'Karni diberi bujan dengan bintang ini dan itu,' maka itulah
orang yang kafir kepada-Ku dan beriman kepada bintang-
bintang."'682

Jika ia percaya bahwa bintang adalah pelaku atau faktor yang
mempengaruhi turunnya hujan, maka ia dinyatakan musyrik
dengan tingkatan syirik besar. Dan jika ia percaya bahwa bintang
menyertai turunnya hujan sehingga dapat dijadikan isyarat -walau-

pun dengan meyakini bahwa turunnya hujan itu denganizin
Allah,B maka perbuatan itu tetap haram dan pelakunya dinyata-
kan musyrik dengan tingkatan syirik kecil yang bertentangan
dengan kesempurnaan tauhid.

Menisbatkan sesuatu kepada selain Allah sebagai pencipta,
baik sebagai pelaku, faktor yang mempengaruhi atau faktor
penyerta adalah perbuatan syirik yang kini telah banyak tersebar
di kalangan masyarakat. Inilah syirik yergsangat dikhawatirkan
oleh Rasulullah G dalam salah satu sabda beliau:

,,;V)!)t J") 4;\ujryyi,$i ,e tef Lrr
.)dL.u:K,

"Tigahal yang sangat aku khawatirkan akan menimpa kalian:
(1) menisbatkan hujan kepada bintang-bintangr (2) penguasa

yengzhalim, dan (3) pendustaan terhadap taqdir."683

HR. Al-Bukhari (no. 845, 1038, 4a7) dan Muslim (no. 7t), dari Sahabat Zaid
bin Khalid al-Juhainy +&.

HR. Ahmad (V/89-90), Ibnu Abi 'Ashim (no.32a). Dari Sahabat Jabir bin Sa-

murah &. Hadits ini hasan, lihar Shahiibul Jaarni' ash-Shaghiir (no.3022) den
Sikilatul Ahaadiix ash-Shabiihah (no. ll27).
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Perbuatan itu merupakan salah satu bentuk dari pengingkaran
terhadap nikmat Allah W dan sikap tawakkal dan bergantung
kepada selain Allah ,€. Selain itu, ia juga membuka peluang bagi

munculnya berbagai kepercaya an yang salah dan rusak yang pada
gilirannya akan menghantarkan kepada kepercayaan penyembahan

patung dan bintang. Ini adalah syirik di dalam Rububilyah, sebab

di dalamnya terkandung penafan (peniadaan) ciptaan dari pen-
ciptanya dan sebaliknya serta pemberian hak Rububiyyah kepada

selain Allah W.
Rasulullah ffi bersabda:

.,,-t3i,t, d;it
td.*?tt

,gi;t *ot ;i i 6yi'o,.1ii
q$t )ryy[,,-,u\i q ;ut :

"Empat perkara dari perkara-perkara Jahiliyyah yangter-
dapat pada ummatku, dan tidak ditinggalkan oleh mereka:
(1) membanggakan nenek moyang, (2) mencela keturunan,
(3) menisbatkan hujan kepada bintang-bintang, dan (4) me-

ratapi mayat."684

684 HR. Muslim (no. 93a) dari Sahabat Abu Malik al-Asy'ari i{r,.
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Keenarn pulah sata:

Hukum Tbiyarab (Tathayyur),
Menganggap Sial karena Sesuatu)685

Ahlus Sunnah tidak percaya kepada thiarah ata:u atbayyur.
Tathayyur atalu thiyarab yaitu merasa bernasib sial karena se-

,rrat.r.3dt Diambil dari kalim at:';utr y- ; (menerbangkan burung).

Ibnul Qayyim (wafat th.75t n) {sz berkata: "Dahulu,
mereka zuka menerbangkan atau melepas burung, jika burung itu
terbang ke kanan, maka mereka menamakanrTya dengan 'saa-ilt',

bila burung itu terbang ke kiri, mereka namakan dengan 'baarih'.

Kalau terbangnya ke depan disebut 'na'thih', dan manakala ke

belakang, maka mereka menyebutnya'qa-id'. Sebagian kaum
bangsa Arab menganggap sial dengan 'baarib' (burungnya terbang

ke kiri) dan menganggap mujur dengan 'saa.-ih' (burungnya terbang

ke kanan) dan ada lagi y ang b erp endap at tain." 687

Tatbayyur (merasa sial) tidak terbatas hanya pada terba rLgrlya

burung saja, tetapi pada nama-narna, bilangan, angka, orang-orang

cacat dan sejenisnya. Semua itu diharamkan dalam syari'at Islam

dan dimasukkan dalam kategori perbuatan syirik oleh Rasulullah

ffi , kar ena o rang yang berutb alry ur merrg nggap hal-hal tersebut

membawa untung dan celaka. Keyakinan sepefti ini jelas menyalahi

keyakinan terhadap taqdir ftetentuan) Allah &.

Menurut Syaikh Muhammad bin Shalih al-'Utsaimin (wafat

th. l42tH) *iy", "Tathayyur adalah menganggap sial atas aPa

yarLg dilihat, didengar, atalu yarrg diketahui. Sepeni yang dilihat

Fat-hut Majiid $ab 27: Maa la-afi.t Tathayyur hal. 3a5-359), Manhajul Imaant

asy-Syaf ifii ltsbaatil 'Aqiidah G/273-277), al'Madkbal (hal. 148-150).

Lihat an-Nibaayab (Ifl/152), Manbajal Imaam a'sy'Syafi.'ifii ltsbaatil'Aqii.dab

[/273).
Lihet M ifiaah D aaris S a'aadah (II/ 268 -269) u' liq den ukbrij Syaikh' Ali Hasan

al-Halabi, cet. I-Daar Ibnu'Affan, th. 1416 H.
,
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yaitu, melihat sesuatu yeng menakutkan. Yang didengar seperti
mendengar burung gagak, dan yangdiketahui seperti mengetahui
tanggal, angka atau bilangan. Tathayytr menafikan (meniada-
kan) tauhid dari dua segi:

Pmanu, o rang yang bertathaynrr tidak memiliki rasa tawakkal
kepada Allah & dan senantiasa bergantung kepada selain A1lah.

Kedua ia bergantung kepada sesuatu yangtidak ada hakekat-
nya dan merupakan sesuatu yang termawk akbayyul dan keragu-
raguan."688

Ibnul Qayyim 'i{)g kembali menuturkan: "Orang yang ber-
tathayyur itu tersiksa jiwanya, sempit dadanya, tidak pernah
tenang, buruk akhlaknya, dan mudah terpengaruh oleh apayang
dilihat dan didengarnya. Mereka menjadi orang yang paling
penakut, paling sempit hidupnya dan paling gelisah jiwanya.
Banyak memelihara dan menjaga hal-hal yangtidak memberi
manf.aat dan mudharatkepadanya, tidak sedikit dari mereka
yang kehilangan peluang dan kesempatan (untuk berbuat ke-
bajikan-n""t').'68e

Allah W berfirman:
bt

"f{.€3 ob
'"t, "f1il L

-! zd
,rA'Le tft

t, , i t4 z)1.n.
L-gi-9,4-]; lrz'b4 4'?'

{@oJ;fi-rii-i,f.oti'r
"Kemudian apabila datang kepada mereka kemakmurdn, rne-

reka berkata: 'Ini disebabkan (usaba) kami.' Dan jika rnereka
ditimpa kesusahan, mereka lemparkan sebab kesiakn itu kepada
Musa dan orang-orang yang bercananya. Keabuilab, sesunguh-

68E Lihat al-Qaulul Mufiid'alaa Kitaabit Tauhiid (/ 559-560).
68e Mifuah Daaris Sa'aadah FV273) u'lQ dan tdkhrij Syaikh 'Ali Hasan al-Halabi.

a-0J.]-A

-d -/L:rl j
.:^rl;G;A -+;6 ril, F
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nya kcsialan mereka itu adakb ketewpan dari Allah, akan tetapi
kebanyakan mereka tidak rnengetabur." (QS. Al-A'raaf: 131)

Ibnu Jarir ath-Thabari (wafat th. 310 H) '41fiy" dalam Tafsiir-
nya mengatakan: "Allah W telah menceritakan bahwa apabila
pengikut Fir'aun mendapat keselamatan, kesuburan, keuntungan,
kemakmuran dan banyak rizqi, serta menemukan kesenangan
duniawi, mereka mengatakan: 'Kami memang lebih pantas men-
dapatkan semua ini.' Sebaliknya, manakala tertimpa kejelekan
berupa kekeringan, bencana dan musibah, mereka beratha4ryur
kepada Musa :ury dan orang-orangyar..g besercanya, yakni me-
lemparkan penyebabnya kepada Musa dan orang-orangnya.
Mereka mengatakan: 'Sejak kedatangan Musa, kita kehilangan
kemakmuran, kesuburan dan tertimpa krisis."'

Ibnu Jarir ath-Thaba ri'i;)5 berkata: "Allah,€ menyebutkan
bahwa keberuntungan, kemakmuran, dan keburukan serta
bencana kaum Fir'aun dan yang lainnya tidak lain adalah ke-
tetapan yangbaik dan yarlg buruk semuanya dari Allah, tetapi
kebanyakan manusia tidak mengetahui sehingga mereka menuduh
Musa ;uw dan pengikutnya sebagai penyebabnya.""o

Thiyarah termasuk syirik yang menafikan kesempurnaan
tauhid, karena ia berasal dari apa yang disampaikan syaithan
berupa godaan dan bisikannya.

"g';q 
i:^i li,r

*<r,yl l.1" 6i ,!-n ?pi ,!; ?#i ,!"f i*)i

"Thiyarah itu syirik, thiyarah itu syirik, thiyarah itu syirik
dan setiap orang pasti (pernah terlintas dalam hatinya sesuatu

dari hal ini). Hanya saja Allah menghilangkannya dengan
tawakkal kepada-N ya.""'

6e0 Tafsiir lbnitarir ath-Thabari ffI/30-31) dengan diringkas.
6et HR. Al-Bukhari dalam al-Adabul Mufrad (no.909), Abu Dawud (no. 3910), at-

Tirmidzi (no. 1614), Ibnu Majah (no. 3538), Ahmad 0,/389,438, 440), Ibnu
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Dalam Sbahiib Muslim disebutkan, dari Mu'awiyah bin al-
Hakam as-Sulami db , bahwasanya ia berkata kepada Rasulullah
ffi: "Di antara kami ada orang-orang yangbertatbayyur." Lalu
beliau ffi bersabda: "Itu adalah sesuatu yang akan kalian temui
dalam diri kalian, akan tetapi janganlah engkau jadikan ia sebagai
penghalang bagimu. "'6e2

Dengan ini beliau mengabarkan bahwa rasa sial dan nasib
malang yang ditimbulkan dari sikap tathayyur ini hanya pada
diri dan keyakinannya, bukan pada sesuatu yang ditatbaryyurkan.
Maka prasangka, rasa takut dan kemusyrikannya itulah yang
membuatnya bertathaypr dan menghalangi dirinya untuk ber-
buat sesuatu yang bermanfaat, bukan apa yang dilihat dan di-
dengarnya.

Rasulullah ff kemudian menerangkan permasalahan tersebut
kepada umatnya tentang kesesatan tathayyur supaya mereka
mengetahui bahwa Allah W tidak memberikan kepada mereka
suatu alamat atalrtarLda atas kesialan, atau menjadikarnya sebab
bagi apa yang mereka takutkan dan khawatirkan. Supaya hati
mereka menjadi tenang dan jiwa mereka menjadi damai di ha-
dapan Allah Yang Mahasuci.

Telah diriwayatkan dari 'Abdullah bin 'Amr ciy2, ia berkata:
"Rasulullah # bersabda:

c

Yl

':)1" \L p \)
o '"&Li, 'iLi i"rkti

.l*'dr\)
:Ju f.JJ_: ;16

Hibban (Mauaari.duzb Zbam'aan no. t427), at-Ta'liiqatul Hisaan'alaa Sbahiih
Ibni Hibban (no. 5089) dan al-Hakim 0/17-t8).Lafazhini milik Abu Dawud,
dari Sahabat Ibnu Mas'ud $. Lihat Silsilatul Ahaadiits ash-Sbahiihah (no. a29).

HR. Muslim (ao.537).

6 ,ilr J";'., U $G ,:!:;i 'ta a-v ,r ipt i:\:, u
.,,:.,!; /gl

-i
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1.

2.

'Barangsiapa mengurungkan niatnya karena tbiyarah, maka
ia telah berbuat syirik." Para Sahabat bertanya: "Lalu apa-

kah tebusannya?" Beliau ffi menjawab: "Flendaklah ia me-
ngucapkan: 'Ya Allah, tidak ada kebaikan kecuali kebaikan
dari Engkau, tiadalah burung itu (yang dijadikan objek ta-
thayyur) melainkan makhluk-Mu dan tidak ada ilab yarLg

berhak diibadahi dengan benar kecuali Engkau."'6e3

Pengharam an thiy ar ah didasark an pada beberapa hal :

Dalam thiyarah terkandung sikap bergantung kepada selain
Allah W.
Thiyarah melahirkan perasaan takut, tidak amarTdari banyak
hal dalam diri seseorang, sesuatu yang pada gilirannya me-

nyebabkan kegoncangan jiwa yang dapat mempengaruhi
proses kerjanya sebagai khalifah di muka bumi.

Thiyarah membuka jalan penyebaran khurafat dalam ma-

syarakat dengan jalan memberikan kemampuan mendatang-

kan manfaat dan mudharat atau mempengaruhi jalan hidup
manusia kepada berbagai jenis makhluk yang sebenarnya
tidak mereka miliki. Pada gilirannya, itu akan mengantar
kepada perbuatan syirik besar.6ea

HR. Ahmad (I/220), dishahihkan oleh Syaikh Ahmad Muhammad Syakir da-

lam Tabqiiq iWusnad lrnam Ahmad (no.7045). Llhat Sikilatul Abaadiix asb'
Sbdhiihdh (no. 1055).

Al-Mad.khal li Diraasatil 'Aqiid,ab Ahlis Sunnab wal tarnaa'ah ftal' 1a8-150).

3.
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Keenam pulub dua:

Ahlus Sunnah Melarang Memakai Jimat

Kata tamaa-im adalah bentuk jamak dari tamimah, yaitu
sesuatu jimat yang dikalungkan di leher atau bagian dari tubuh
seseorang yang bertujuan mendatangkan manfaat atau menolak
mudharat, baik kandungan jimat itu adalah Al-Qur-an, atau
benang atau kulit atau kerikil dan semacamnya. Orang-orang
Arab biasa menggunakan jimat bagi anak-anak mereka sebagai
perlindungan dari sihir atau guna-guna dan semacamnya.

Jimat terbagi menjadi dua macam:

Pertama; Yang tidak bersumber dari Al-Qur-an. Inilah yang
dilarang oleh syari'at Islam. Jika ia percaya bahwa jimat itu adalah
subjek atau faktor yang beryengaruh, maka ia dinyatakan musyrik
dengan tingkat syirik besar. Tetapi jika ia percaya bahwa jimat
hanya menyertai datangnya manf.aat atau mudharat, maka ia
dinyatakan telah melakukan syirik kecil. Hadits Rasulullah ffi
dalam Sbabiihul Bukbari dari Sahabat Abu Basyir al-Anshari
bahwa beliau pernah bersama Rasulullah ffi dalam satu per-
jalaran, lalu ia berkata:

e,#'l :\i-,, M, yt J?, ,Y)'t)

Let vl -iix 'ri- i,
"Lalu Rasulullah ffi mengttus seseorang, kemudian beliau
bersabda: 'Jangan sisakan satu kalung pun yang digantung
di leher unta melainkan kalungnya harus dipotong."'6es

Dari Ibnu Mas'ud &, ia berkata: "Aku telah mendengar
Rasulullah Mbersabda:

6e5 HR. Al-Bukhari (no. 3005) dan Muslim (no. 2115), dari Sabahat Abu Basyir al-
Anshari.

Vi;w -l; q,
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.i)P Uit, r,6,t j!;tot,

'sesungguhnya jampi, jimat dan tiualab adalah syirik."'6e6

Tiualab adalah sesuatu yangdigunakan oleh wanita untuk
merebut cinta suaminya (pelet) dan ini dianggap sebagai sihir.

Jimat diharamkan oleh syari'at Islam karena ia mengandung

makna keterkaitan hati dan tawakkal kepada selain Allah, dan

membuka pintu bagi masuknya keperacayaan-keperc ayaan yang
rusak tentang berbagai hal yang ada pada akhirnya menghantar-

kan kepada syirik besar.

Rasulullah ffibersabda:

.:!?i't-*W;
"Barangsiapa menggantungkan jimat, maka ia telah melaku-

kan syirik."6e'

Kedua:Yang bersumber dariAl-Qur-an. Dalam hal ini, ulama

berbeda pendapat, yaitu ada sebagian yang membolehkan dan

ada yangmengharamk anrLya. Pendapat yang kuat adalah pendapat

yangkedua, yaitu yang mengharamkannya. Karena dalil yang

mengharamkan jimat menyatak amlya sebagai perbuatan syirik
dan tidak membedakan apakah jimat berasal dari Al-Qur-an atau

bukan dari Al-Qur-an. Dengan membolehkan jimat dari ayat Al-

Qur-an, sebenarnya kita telah membuka peluang menyebarnya
jimat dari jenis peftama yang jelas-jelas haram. Maka, sarana yang
dapat mengantar kepada perbuatan haram mempunyai hukum
haram yarlgsama dengan perbuatan haram itu sendiri. Ia juga

menyebabkan tergantungnya hati kepad arLy a, se hingga pel aku-

HR. AbuDawud (no. 3883), IbnuMajah (no. 3530), Ahmad (I/3q1)dan-al-Hakim
(IV/4t7-418\, dari Sahabat'Abdullah bin Mas'ud +&,. Hadits ini shahih, lihat
iikilatul Ahaadiis ash-sbabiihah (no. 331 dm 297 2).

HR. Ahmad 0V/156), al-Hakim (v/417), dari Sahabat 'Uqbah bin'Amir al-

Juhani 4p. Lihat Sikilatul Ahaadiits asb'Shabiihah (no.492).
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nya akan ditinggalkan oleh Allah dan diserahkan kepada jimat
tersebut untuk menyelesaikan masalahnya. Selain itu, pemakaian
jimat dari Al-Qur-an juga mengandung unsur penghinaan ter-
hadap Al-Qur-an, khususnya di waktu tidur dan ketika sedang
buang hajat atau sedang berkeringat dan semacamnya. Hal se-

macam itu tentu saja bertentangan &ngan kesucian dan kesakralan
Al-Qur-an. Selain itu juga, jimat ini dapat pula dimanfaatkan
oleh para pembuatnya untuk menyebarkan kemusyrikan dengan
alasan jimat yang dibuatnya dari A1-Qur-an.6e8

Ibrahim an-Nakha'i (wafat th. 95 H) 4W" berkata: "Mereka
membenci jimat, baik yang berasal dari Al-Qur-an maupun yang
bukan dari Al-Qur-an." Maksudnya, itu ijma'ulama Salaf dalam
mengharamkan jimat secara keseluruh an.6ee

Sa'id bin Jubair (wafat th. 95 tI) *W berkata: "Barangsiapa
yang memotong sebuah jimat dari seseorarlgt maka pahalanya
sama dengan memerdekakan seorang budak." Perkataan seperti
ini tentu saja tidak akan diucapkan tanpa dasar wahyu yarlg
jelas. Sehingga ucapan ini dapat dianggap sebagai hadits mursal,
atau hadits yang diriwayatkan oleh seorang Tabi'in dari Rasulullah

ffi tanpa menyebutkan nama Sahabat, dan ia termasuk seorang
pembesar Tabi'in. Maka, hadits mursal semacam ini menjadi
huj j ah bagi y ang menj adika nny a sebagai dalil.'oo

IYallaahu a'lam bisb sbaanab.

6'8 Al-Madkbal li Dirdasatil 'Aqiidab al-Islaarniyyah ftal. 151).
6ee FathulMajiid Syarab Kitaabit Tauhiid (hal. 153).
700 Lihat Fat-hul Majiid Syarah Kitaabit Tauhiid (bab VII: Maa Jaa-afir Ruqaa wat

Tarnaa-ira hal. 1a5-15a) dan al-Mddkbal liDiraasatil'Aqiidah al-kkamiyyah $al.
1s0-rs1).
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Keenam pulah tiga:

Ahlus Sunnah Membolehkan Melakukan Ruqyab
Syar'iyyab danMelarang Ruqyah yang Ada

Kesyirikan dan Bid'ah7ol

Ar-ruqa'(;il adalah bentuk jamak dari kata ,uqyab (*)).
Artinya ada-lah do'a perlindungan yang biasa dipakai sebagai

jampi bagi orang sakit. Do'a itu bisa berasal dari Al-Qut-an ata:u

As-sunnah atau selain dari keduanyayangdikenal mujarab dan

dibolehkan secara syar'i. Ruqyah dibolehkan dalam syari'at Islam

berdasarkan hadits'Auf bin Malik db dalam Sbahiib Muslim,

ia berkata: "Di masa Jahiliyyah kami biasa melakukan ruqyah,

lalu kami bertanya kepada Rasulullah ffi:'Bagaimana menurut-

mu, wahai Rasulullah?'Maka beliau ffi menjawab:

^3 ,fi I Y e'St, i'q Y

'Tunjukkanlah kepadaku ruqyah kalian. Tidaklah mengaPa

ruqyah yarLgdi dalamnya tidak mengandung syirik."'7.2

Al-Khaththabi (wafat th. 388 TI) 4$v, berkata: "Rasulullah ffi
pernah memerintahkan melakukan ruqyah dan membolehkan-

nya."

Ada beberapa syarat yang harus terpenuhi dalam ruqrah yang

dibolehkan:

1. Hendaklah ruqyah dilalsukan dengan Kalarnulkah (N-Qtr-an)
atau Nama-Nya atau Sifat-Ny, atau do'a-do'a shahih yang

diriwayatkan dari Rasulullah M pada penyakit tersebut.

7or Pembahasan ini dapat dilihat dalam kitab ar-Ruqaa'al,aa Dhay'il'Aqiidah Ahlis
sunnab ual Jamaahb oleh Dr. 'Ali bin Nufayyi' al-Ulyani, al-Madkhal liDiraa-
satil ,Aqiidih al-Islaarniyyab @al. t5l-t52) dan Fat-hul Majiid syarah Kitaabit
Tauhiid.

702 HR. Muslim (no.22OO), dari Sahabat 'Auf bin Malik al-Asl a'ry &.

'€o),*trfi,.!?
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2. FIarus dilakukan dengan bahasa Arab.

3. Hendaklah diucapkan dengan makna yangjelas dan dapat
difahami.

4. Tidak boleh ada sesuaru yangharamdalam kandungan ruqyah
itu. Misalnya, memohon pertolongan kepada selain Allah,
berdo'a kepada selain Allah, menggunakan nama jin atau
raja-raja jin dan semacamnya.

5. Tidak bergantung kepada ruqyah dan tidak menganggaprLya
sebagai penyembuh.

6. Kita harus yakin bahwa ruqyah tidak berpengaruh dengan
kekuatan sendiri, tetapi hanya dengan izin Allah W.ro'

Jika salah satu syarat tersebut tidak terpenuhi, maka ruqyah
itu menjadi haram. Jika seseorang meyakini bahwa ruqyah itu
sebagai subjek atau fakto r yang berpengaruh mutlak, maka ia
menjadi musyrik dengan tingkat syirik besar. Dan jika ia percaya
bahwa ruqyah tersebut hanya merupakan faktor yang menyeftai
kesembuhan, maka ia akan menjadi musyrik dengan tingkat syi-
rik kecil.

Atas dasar itu, maka ruqyah dapat dibagi menjadi dua bagian.
Pertama: Ruqyah Syar'iyyab, yaitu ruqyah yang telah memenuhi
syarat-syarat tersebut. Kedua: Ruqyab Bid'ah,yaitu ruqyah yarLg
kehilangan salah satu syarat tersebut, yakni:

703 Al'Madkhal li Diraasatil 'Aqiidah al-Islamiyyab 'alaa Madzbab Ablis sunnab
wal larnaa'ab (tal. t52), Fd,tadudd '(Jlamaa'fii 'Ilaajis sihri ual Massi wal Ain
ual Jaan (hal' 310) dikumpulkan oleh Nabil bin Muhammad Mahmud, cet. II-
Daarul Qasim, th. L42l H, dan lihat sebagian syarar ini di dalam Fat-bul Baari
6,/les).
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1.

2.

).

Tidak menggunakan bahasa Arab.70a

Maknanya tidak jelas dan tidak bisa dipahami.

Mengandung unsur syirik, menggunakan nama jin ata:u raja

jin, atau kata yarrg tidak bermakna, ata:u berupa huruf-huruf

terpoto ng-potong dan semac affLny a.

4. Jika ia percayabahwa ruqyah itu mempengaruhi dengan ke-

kuatannya sendiri, sekalipun ia telah memenuhi syarat-syarat

tersebut.To5

Ruqyah yang terbaik adalah dengan menggunakan ayat-

ayat At-Qur-an. Hal ini berdasarkan firman Allah W:
):

'l:''w,j:i.iS*rt {W ? G 9r;Ai C JiiSb
(61 6r3*1btuiLi

"Ddn Kami turunkan d,ari At'Qttr-dn suatu yang menjadi;'
nd'r.!)d,r dan rabmat bagi ord,ng-ora.ng yd,ng beriman dan Al'
Qur-an itu tilaklab nrcnambab kcpddL orLng- orang y ang zb al im

selain kerugian." (QS. Al-Israa': 82)'o'

Kemudian menggunakan do'a-do'a dari Rasulullah ffi yang

shahih.

Penuiis kiteb at-Madkhal liDiraasatil'Aqiidah al'kkamiyyab berpendapat bahwa

;;[ vane tidak menssunakan bahasa Arab adalah bid'ah,-karena ruqyah

,ii'rt i6.arfi vane Nabi W,rclahconrohkan. Sebagian ulama berpendapat boleh-

"y, 
i"qy.h d6"g;'" bahasa lain apabila ia tidak bisa berbahasa Arab. \Vallaahu

a'lam.
Lihar al-Madkbal li Diraasatil 'Aqiidatil ktaamtyah 'aka MadzllLl Ablb sunnah

iot laia'al (hal 151-152). Tentang ruqyahsyifiyya!.dap1-dilihat pada buku

,.yi ..Oo'. ian lyirid, Mengobaii Guna-Guna din Sihir Menurut al-Qur-an

dan as-Sunnah."

Lihat juga QS. Yunus:57.
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Keenatn pulub effipat:

Ahlus Sunnah Melarang Memakai Gelang, Kalung
atau Benang dan Sejenisnya untuk Mengusir atau
MenangkalBahaya

Ahlus Sunnah wal Jama'ah meyakini bahwa manfaat dan
mudharat itu ada di tangan Allah. Hanya Allah sajalah yang
sanggup mendatangkan manfaat atau menolak bahaya.

Allah W berfirman:

(;$i"Ji FfiI 43tri ol iti ct:3 u'orLi
d,^= - n). ' '.. id' ot/ t)\g) "' 'cJ^?c-i.e+s e #*

"Katakanlab: Maka terangkanlah kepadaku tenang d.pa yang
kamu smr. sekin Allab, jika Alkh hendak mmdaangkan kernu-
dharatan kepadaku, apakab berhak-berhalamu itu dapat tneng-
bilangkan kemudbaraan itu."' (QS. Az-Zwar: 38)

Juga firman-Nya:
b

.-ry i *l;t;,+tL 16 h, ii ttx- oy Y
c-/' tT'..: ' t '- ,.j)'rt:lS13-,!'r;

U e t-i)- U -, * -)t-e .r' - ,
(@;.=- riiPiw-*/+-

'\ika Allah mmimpakan sudtu kemudharawn kepadaruu, maka
tidak adayang dapat mengbilangkcmnyd kecuali Dia. Dan jika
Allah ruenghendaki kebaikan bagi kamu, maka tak ada yang
dapat menolak kumia-Nya. Dia memberikan kebaikan itu ke-
pdda siapa yang dikebmdaki-Nya di anara harnba-hamba-Nya
dan Dialab Yang Maha Pengampun lagi Maba Penyayang."
(QS. Yunus: t07)
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Memakai benda apa sa1a, dengan keyakinan bahwa ia adalah

subjek atau fakto r yatgberpengaruh dalam mendatangkan man-

faat atatmenolak mudharat (bahaya) adalah termazuk melakukan

syirik besar. Jika ia perc ya bahwa benda itu hanya menyertai

datangnya manfaat atau mudharat, makaia termasuk melakukan

syirik kecil. Seorang muslim tidak boleh menggantungkan hati-

nya kepada selain Allah dalam mendatangkan manfaat atau me-

nolak mudharat. Seorang mukmin wajib bertawakkal hanya ke-

pada Allah saja.

Allah [H berfirman:

(O Jr;:Fi JL1+uiri *s F

"Dan banya kepada Allab saja hmdaklab orang-ordng Mukmin

bertawakkal. " (QS. Ibrahim: 11)

Membuka pintu kepercayaan kepada benda-benda tertentu
akan menghilangkan rasa aman dari hati kaum Mukminin. Rasa

tidak aman itu selanjutnya merusak hubungarLnya dengan alam,

karena ia senantiasa takut dan was-was terhadap berbagai benda

alam yangtelah diciptakan Allah dengan taqdir-Nya. Padahal

Allah \H telah berfirman dalam Al-Qur-an:

.fi,;1 1-4i ;:t 1 -*r,'u"4t Y
(63:'4rt;1ii

"Orang-orang y a.ng beriman dan tidak rnenca.mpuradukkan

iman mereka dmgan kezbaliman (syirik), mereka itulah ordng'

orangyang mendapat keamanan dan mereka itu adalab ordng-

ordngydng mendapat petunjuk." (QS. Al-An'aam: 82)

Ketergantungan hati seorang hamba terhadap benda-benda

alam tertentu akan melemahkan pemahamannya, mengurangi

C+'irk
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ketajaman mata hatinya dan menjadikan hatinya sebagai sarang

khurafat yang akan melumpuhkannya dan membuatnya menyerah
terhadap kepercaya an yang merusak kehidupannya.

Abu Hati m glu meriwayatkan dari Hudzaifah $5 bahwa
ia melihat seorang laki-laki yang mengenakan sebuah benang di
tanganryauntuk menyembuhkan demam, lalu beliau memutus
benang tersebut sambil membaca firman Allah IH:

{e brt* **li'r i*i bac'Y
"Dd.n sebagian besar dari mereka tidak beriman kepada Allab,
melainkan dalam keadaan rnernpersekutukan Allab (dcngan

sesembaban ydng lain )." (QS. Yusuf: 106)

Rasulullah H bersabda:

.ii ir ati)$ G:\'# urf llr "6 X
"Baran gsia pa yang menggantungkan amimah, semo ga Allah
tidak mengabulkan keinginannya, dan barangsiapa yarlg
menggantungkan uada'ab, semoga Allah tidak akan mem-
buatnya terLang."7o7

Rasulullah H bersabda:

"Barangsi apa yang menggantungkan suatu barang di leher-
nya (dengan anggapan bahwa barang itu bermanfaat atau

707 HR. Ahmad (Y/154), al-Hakim (Y/2t6), dishahihkan oleh al-Hakim dan di-
setujui oleh Imam adz-Dzahabt. Al-Haitsami dalartMajma'-uz Zauaa-id 0/103)
mengatakan: "Rawi-rawinya tsiqah." Dalam tahqiqMusnad Imam Ahmad: Al-
Mausuu'ah al-Hadii*iyyah Musnad al-Irnam Ahmad bin Hanbal (XXVIII/623,
no. 17 404) dinyatakan hasan.

ld/ O / / ,// c /4^.! (y d

46
9., , -t - cl / t.u o /

.4-)l 5 c lri ,z)i ..,a- -cU J - \./ lJ
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dapat melindungi dirinya), niscaya dia akan dibiarkan ber-

gantung kepadanya."Tos

IVada'ab adalah batuToe yangdiambil dari laut kemudian di-
gantung untuk menangkal pandangan mata yarLg dengki atau
jahat. Mereka beranggapan, jika seseorang menggantungkan batu

dari laut tersebut di lehernya, maka ia tidak akan terkena akibat

dari pandangan mata yangjahat atau tidak akan dirasuki jin.710

Dengan demikian, jelaslah bahwa perbuatan ini termasuk
syirik. Maka ddak boleh kita menggunakan jimat. Sesungguhnya
jimat tidak dapat menolak dan menghilangkan ap^ yang sudah

Allah taqdirkan. Jimat membuat orang menjadi lemah dan tidak
berdaya, karena ia bersandar dan bergantung kepadanya yang
tidak bisa memberi manfaat dan tidak dapat menolak bahaya.
Pada hakekatnyayang memberikan manfaat dan menolak bahaya

hanyaAllah W saja. Lihat QS. Al-An'aam: t7.711

HR. Ahmad (IVI31C311), at-Tirmi&i (no.2072) dan al-Hakim fir/216).Ila'
dits ini hasan. Lihat Sbdhiib Sunan at-Tirmidzi (no. t69l).
Atau sernacam akar (gelang) bahar ateu rumah kerang.

Llhat al-Qaulul Mufi.i.d,'aka Kitaabit Tauhii.d [/171) oleh Syaikh Muhammad
bin Shalih al-'Utsaimin.

Lihet Fat-hul Majiid Syarab Kitaabit Tauhiid (bab VI: Minasy Syirki Labsul
Halaqah wal Khaith wa Nahwihimaa li Raf il Balaa' au Dafih) dan al'Madkhal
li Diraasatil 'Aqiidah al-Islaamiyyab 'alaa Madzbab Ahlis Sunnah wal tamaa'ah

ftal. 1s3).

709

7LO
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Keenam pulub lima:

Al-\[ala' wal Bara'

Salah satu dari prinsip 'aqidah Ahlus Sunnah wal Jama'ah
adalah cinta karena Allah dan benci karena Allah, yaitu men-

cintai dan memberikan uak'(oyalitas) kepada kaum Mukminin,
membenci kaum musyrikin dan orang-orang kafir serta berpaling
(bara') dari mereka.712

Al-Wala'dalam bahasa Arab mempunyai beberapa ar\.i, an-

tara lain; mencintai, menolong, mengikuti dan mendekat kepada

sesuatu. Selanjutnya, kata al-muwaakab qilrtlt1 adalahlawan kata

dari al- mu'aadaah 1i riCry atau al-'adau aah (gxlt1 yang b er arti per-

musuhan. Dan kata al-uali q;t:y adalah lawan kata dari al:aduwu
q)iay yargberarti musuh. Kata ini juga digunakan untuk makna

memantau, mengikuti, dan berpaling. Jadi, ia merupakan kata

y ang men gandung dua art i y ang sal in g berlawanan.

Dalam terminologi syari'at Islam, al-lVak' berani penyezuaian

diri seorang hamba terhadap apayangdicintai dan diridhai Allah
berupa perkataan, perbuatan, kepercayaan, dan orang yang me-

lakukannya.Jrdi ciri utama wali Allah adalah mencintai apayarLg

dicintai Allah dan membenci apa yang dibenci Allah, ia condong
dan melakukan semua itu dengan penuh komitmen. Dan men-

cintai orang yangdicintai Allah, seperti seorang mukmin, serta

membenci orang yaagdibenci Allah, seperti orang kafir.

Sedangkan kata al-bara'dalam bahasa Arab mempunyai ba-

nyalr arti, antara lain menjauhi, membersihkan diri, melepaskan

7t2 Pembahasan ini dapat dilihat dalam kitab al-Irsyad ilaa Shabiihil I'tiqaad Qtal.
347-361) Dr. Shalih bin Fauzan bin 'AMillah al-Fauzen, al-Madkhal lidiraasatil
'Aqiidatil Islamiyyah 'ah Madzhab Ablis Sunnab wal tama'ab @al. t9l-203), al'
Vajiizfi.i Aqiidatis Sa@uh Slwdlih Sab al-Muwaaladt unl Mu'aadaahfii Aqiiddh
Ablis Sunnah wal Jdmaa'ahhel. 139-146) den at-Taubiid lish Shdfrl Aaladl al-Aliy
(hal. e6).
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diri dan memusuhi. Kata bai-a 6qrsberarti membebaskan diri
dengan melaksanakan kewaj ibanny a t erhadap o rang lain.

Allah W berfirman:

(O ;4i:'i'i Gi;l.,Y
*(Inilah pernydtdan) pemutusan hubungan dari Allah dan
Rasul-Nya." (QS. At-Taubah: 1)

Maksudnya, membebaskan diri dengan peringatan tersebut.

Dalam terminologi syari'at Islam, al-bara' berarti penyezuaian

diri seorang hamba terhadap apayangdibenci dan dimurkai Allah
berupa perkataan, perbuatan, keyakinan dan kepercayaan serta

orang. Jadi, ciri utama al-Bara'adalah membenci apa yang di-
benci Allah secara terus-menerus dan penuh komitmen.

Maka, cakupan makna al-wala' adalah apa yangdicintai Allah,
sedangkan cakupan makna al-bara' adalah apa y^ng dibenci Allah.

A. Definisi'Aqidah al-:Vala' dan al-Bara'

Dari penjelasan terdahulu:'aqidah al-uala' wal-bara' dapat
didefinisikan sebagai penyesuaian diri seorang hamba terhadap
apa yarrg dicintai dan diridhai Allah serta apa yang dibenci dan
dimurkai Allah, dalam hal perkataan, perbuatan, kepercayaan,
dan orang. Dari sini kemudian kaitan-kaitan al-wala'ual bara'
dibagi menjadi empat:

1. Perkataan

Do'a dan dzikir yang sesuai dengan Sunnah adalah dicintai
Allah, sedangkan mencela dan memaki dibenci Allah ffi.
2. Perbuatan

Shalat, puasa, zakat, sedekah dan berbuat kebajikan, menger-
jakan Sunnah-Sunnah Nabi ffi dicintai Allah sedangkan tidak
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shalat, tidak puasa, bakhil, riba, zina minum khamr, dan ber-
buat bid'ah dibenci Allah W.

3. Kepercayaan

Iman dan tauhid dicintai Allah, sedangkan kufur dan syirik
dibenci Allah W.

4. Orang

Orang yang Muwahhid (mengikhlaskan ibadah semata-mata

karena Allah \H) dicintai Allah sedangkan orang kafir, musyrik,
dan munafiq dibenci Allah ffi.

B. Kedudukan 'Aqidah al-Vala' wal Bara'dalam Syari'at
Islam

'Aqidah al-uak' ual bara' memiliki kedudukan yangsangat

penting dalam keseluruhan muatan syari'at Islam. Berikut pen-
jelasannya:

Pertama:

Al-Wala' wal bara'merupakan bagian penting dari makna
syahadat. Maka, ungkapan i1't (tiada ikb) dalamsyahadat: Ir it lit v

ftiana ibh yangberhdk i;;Uod"t ; dcngan benar selain Allah)beiaiti
melepaskan diri dari semua sesembahan selain Allah \ffi.

Sebagaimana firman Allah W:

fii lr'rli :i \;3 {i ",h_A 61 at b

{6l -i,;,Dilrioit
*Sunguh Kamitelah mmgutus kepada twp+Mp urwtwt seora.ng

Rasul (yong merryerukan): 'Beribadablah hanya kepada Allab
dan jauhkanlah tbaghut..."' (QS. An-Nahl:36)

Thaghut adalah semua yangdisembah selain Allah &.
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Kedua:

coit e i6r)t, cJut €,

/aa/

"... Apabila ia mencintai seseo raflgt ia hanya mencintainya
karena Allah..."714

Keempat:

Pahala yang sangat besar bagi orang yarlgmencintai karena
Allah, Rasulullah ffi bersabda:

uw PLr:, ..,+ ol.,y,t i; * ehr ;a ^*,/?r,

yu?, ALtt1;j-,' i, C
"Ada tujuh golongan yangakan dinaungi oleh Allah dalam
naungan-Nya pada hari yang tidak ada naungan kecuali

HR. Ath-Thabrani dalam Mu'jamul Kabir (no.lt537), dari Sahabat Ibnu'Abbas
c#, hhet Sikilatul Ahaadiix asb-Sbahiihab (no. 998 dan 17 28).

HR. Al-Bukhari (no. 16), Muslim (no. 43), at-Tirmidzi (no.2624), an-Nasa-i

NII/96) dan Ibnu Majah (no. a033) dari hadits Anas bin Malik S.

713

711

Al-lWala'ual bara'merupakan bagian dari ikatan iman yang
paling kuat. Rasulullah H bersabda:

ivrrfr :o()i 6; iri
.i' e i.Cti,l' C'Jj6

*Ikatan iman yang paling kuat adalah loyalitas yang kuat
karena Allah dan permusuhan karena Allah, mencintai karena
Allah dan membenci karena A11ah."713

Ketiga:

Al-Wala' rpal bara'merupakan faktor utama yang menye-
babkan hati dapat merasakan manisnya iman.

Rasulullah ffi bersabda:

. ..4 vr .fu'\ i;t'i;.';'i')...
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naungan-Nya,... dan dua orang yangsaling mencintai karena
Allah, keduanya berkumpul maupun berpisah juga karena-
Nyr...""u

C. Hukum 'Aqidah al-'Vala' wal Bara'

Hukum al-wala' ual bara'&lam syari'at Islam adalah wajib,
bahkan merupakan salah satu konsekuensi syahadat.

Mengenai hukum wajibnya, Allah W berfirman:
b',y*5i 

9s3 u'"Wi}#Ji'ot;i'.'.J^Ji i-11"{ F

3j # AJ-'i",f^_u,S

(e ..."'^G;#,
"Janganlah orang-orang mukmin menjadikan ordng-orang
kafi.r sebagai wali dengan mminggalkan ordng-orang rnakmin.
Barangsiapa berbuat demikian, niscaya lEaslab ia dari per-
tolongan Allah kecuali karena (siasat) memelibara diri dari
sesudtu yang ditakuti dari rnereka..." (QS. Ali 'Imran: 28)

Allah W berfirman:

',q31 b'*Ait sr{)i113;J 1-fir,

{g' .b
"Hai orang-orangyang beinan, janganlah kamu menjad,ikan
orang-ordng Yahudi dan Nasbrani sebagai pemimpin-pemimpin-
mu, sebagian mereka adalah pemimpin bagi sebagian yang lain-

7t5 HR Al-Bukhari (no. 660, 1423), Muslim (no. 1031), dari SatnbatAbuHuninh.$p,.

o )-z /-d .

\iE oT iJ z:; Aiui

,61d lJl Ol

Y U"ittrlkY
1&,{1t"g}Aui
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nyd. Bd.rangsidPa di antara kamu ydng menjadikan mereka

sebagai pemimpin, maka sesunggubnyd, orang itu termasuk

golongan rnereka. Sesunguhnya Allab tiddk membri puunjuk

kepada ordng' ordng y ang zh alirn.' (QS. Al-Maa-idah: 5 1)

Allah W berfirman:

-/ 21.'
.-rr)rr{ Efi;piifii,3r;i"W 31{ }
,i V;t;si:ri 7;Ur, lie i r,'i+r, fiii'rY-- 6

{6> ""iii*"ti}#'?)
"Kd.nut ti"dak akan mmdapati srtatu kaum yangberiman kepa-

da Allab dan bari Akbir, salingberkasih saydngdengan ord'ng'

ord.ng ya.ng rnenentdng Allab dan Rasul'Nya, sekalipun ordng-

orrmg (yong rnenentang Allah dan Rasul-I'{ya) itu adakh bapak-

bapak, atau anak'anak atau saudara'saudara 1tau pun keluarga

mereka..." (QS. Al-Mujaad tlah: 22)

D. Hak-H ak al-'Vala'

Ahlus Sunnah memandang bahwa dalam al'wala'terdapat
hak-hak yangharus dipenuhi, antara lain:

1. Hiirah

Yaitu hijrah dari negeri kafir ke negeri Muslim, kecuali bagi

orang yanglemah, atau tidak dapat berhijrah karena kondisi
geo grafis dan politik kontemPorer yangtidak memungkinkan.

Allah \H berfirman:

C1Jl6 
"&i -cJ.tb@i ,*;'u",it Llb

;Friiliv'"o6:rt e'6:zd, tki;S g
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b/ ,-iG "&:G qtiis"wtrbub'q'i iri ,r"ri
)Qli Jj'ug;At$i {t g rtr1 ,>iL*^,3

t/"t f
4lJl

U'o:34-1i'G
c_,

,a '- /

w'P_
(e6.",l

" Sesungguhnya ordng-orang yang diuafatkan Malaikat dalam
keadaan menganiaya diri sendiri, (kepada mereka) Malaikat
ber-tanya: 'Dalam keadaan bagaimana kamu ini?'Mereka men-
jawab: 'Adalah kami ortmg-orang yang tertindas di negeri
(Makkah).' Para malaikat berkata:'Buhankah bumi Allab itu
luas, sebingga kamu dapat berbijrah di bumi itu?'Orang-ordng
itu tempatnya Neraka tahannam, dan Jabanndrn itu seburuk-
buruk-nya ternpctt kembali.' Kecuali rnereka ydng tertindas
baik laki-laki atau uanita atdupnn anak-anak yang tidak
tnarnpu berdaya upayd dan tidak mengetahui jalan (untuk
bijrah). Mereka itu, mudab-mudaban Allah memaafhannyd..
Dan adalah Allab Maba Pemaaf lagi Maba Pengarnpuz." (QS.
An-Nisaa':97- 99)

2. Membantu dan menolong kaum Muslimin

Yaitu membantu dan menolong kaum Muslimin dengan
lisan, harta dan jiwa di semua belahan bumi dan dalam semua
kebutuhan, baik dunia maupun agama.

Allah \iM berfirman:

"#is 4';i 1e'-ra2, lGe', I y-r" eifi lt F
l$i "# qtilU;2ii1y3t; U.;trs fii ,F ,:

i,

oi rtr-/ i.--, D-,$b

2
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t-'/- ' 2" rrt ;!" I ;ef#t e+t;
/ tt / / 1..'t @r-"r+ or'^'8

" sesungguhrtya ordng'ordng yang beriman dan berbijrab serta

berjibad dengan harta dan jiwanya di jalan Allah dan orang-

ordngyang memberikan temPd.t kedizman dan pertolongdn

(kepada orang-orang Mubajirin), mereka itu satu sama lain
lind,ang melindungi- D an (tnhadap) orang'ord.ng yang briman,
teapi belum berhijrab, maka tidak ada kewajiban atasmt, rne'

lindungi mereka, sebelum mereka berhijrah. (Akan teapi jika
mereka meminta pertolongan kepadamu dalam (urusan ?em-
belaan) agarna, maka kamu wajib memberikan pertolongan

kecuali terbadap kaurn ydngtelah ada perjanjian d.ntrtrd kamu

dcngan mereka. Dan Allab Mabamclibat d.pa. yd.ng kamu kerja-

kan. o (QS. A1-A nfaal: 7 2)

3. Mencintai kaum Muslimin

yaitu hendaklah ia mencintai kaum Muslimin sebagaimana

ia mencintai dirinya sendiri, baik berupa memberi kebaikan

maupun menolak keburukan. Ia wajib menasihati mereka, tidak

menyombongkan diri dan tidak dendam kepada mereka. Ahlus

Sunnah berusaha untuk berkumpul bersama mereka.

Allah W berfirman:

Fii!t*
^il)

,i'"ri & 3iL"i'$e a^fr' *it F
, , ,/

"1W i $i 'i<*t'o:L"-J

q !tl""6ii
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(e q\ir;;i
"Ddn bersabarlah kama bersama dcngan ordng-orang yang rne-

nyeru Rabb-nya di pagi dan smja hari dcngan mengharap ke-

ridbaan-Nya, dan janganlab kedua rnatarnu berpaling dari
mereka (karena) mengbarapkan perbiasan kebidupan dunia
ini...' (QS. Al-Kahfi: 28)

Rasulullah H bersabda:

".?,, 
o.,l ).2 o (.a t 6,.(Pl jA) t&A t..-l- U a.-) 

'=^'_ e
*Salah seorang di antaramu tidaklah dikatakan beriman se-

hingga ia mencintai saudaratya sebagaimana ia mencintai
dirinya sendiri (di dalam perkara kebaikan)""6

4. Meniaga kehormatan kaum Muslimin

Yaitu tidak mengejek, melecehkan, mencari aib, dan tidak
ghibah sena tidak melakukan namimah fterita yangmenyebab-
kan permusuhan/mengadu domba) terhadap sesama kaum Mus-
limin."'

Melakukat apa yang menjadi hak-hak kaum Muslimin se-

peni menjenguk yang sakit atau mengentar jenazah, mendo'akan
mereka, memohonkan ampunan untuk mereka, mengucapkan
salam kepada mereka, tidak curang dalam bergaul dengan mereka,
tidak memakan harta mereka dengan can,yerLgbathil dan lainnya.

HR. Al-Bukhari (no. 13), Muslim (no. 45 (/1)), Ibnu Majah (no. 66), at-Tirmidzi
(no. 2515), Ahmad W176,2(h,25t), an-Nasa-i (VIIVI15), ad-Darimy W307),
Abu 'Awanah [/33), deri Sahabat Anas &. Tambahan di dalam kurung diri-
wayatkan oleh Abu'Awanah, Ahmad dan an-Nasa-i. Lihat Sikilatul Ahazdiiu
ash-Shahiih ab (no. 7 3).

Lihat QS. Al-Hujuurat : 1l-12.

FLi,lio
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5. Bersatu dalam jama'ah kaum Muslimin

Yaitu bersatu padu ke dalam iatu jama'ah kaum Muslimin
berdasarkan'aqidah dan nanbaj yang benar sebagaimana dicontoh-
kan oleh generasi awal terbaik ummat ini (para Sahabat M).Dan
tidak berpecah belah, serta senantiasa tolong menolong dalam

kebaikan dan taqwa, menyuruh yang ma'ruf dan menc egah yang
munkar.

( 6 ..."1-i:, "ti tI* iri,Plr:.r;i:b
*Betpegang-teyhlah kamu kepana uh (agdrnd) Allah dan jangan-

lab kamu bercerai-berai...." (QS. Ali 'Imran: 103)

E. Hak-Hak al-Bara'

Ahlus Sunnah memandang bahwa dalam al-bara'terdapat
hak-hak yarLg harus dipenuhi, antara lain:

1. Membenci syirik dan kufur serta penganut-penganutnya
dan senantiasa berlepas diri terhadap mereka

Sebagaimana firman Allah W:

z !la/
,'! rJ--ri

, ct
L^-o

Fizzels )-)\ €;) JE\bb
,n/

q);YT:
{6 q"q;,{5 Jy6il {t g

oDan ingatlab ketika lbrahim berkata kepada bapaknya dan

kaumnya 'sesungubnya aku tilak brtangung jawab terhadap

a.?a ya.ng kamu sembab, tetapi (aku beribadab kepada Rabb)

Yang m.mjadikznku; karena sesungubrrya Dia akan membqi
bi.dr.yoh kepadaku."' (QS. Az-Zukhruf: 26-27)
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2. Tidak meniadikan orang-orang kafir sebagai pemimpin
dan tidak mencintai mereka serta bara'dari mereka

Allah # berfirman:

(O :";VAl1rrr)'
*\Vabai orang-ordng yang beriman, janganlab kamu mmgambil
musub-Ku dan rnusuhmu menjad.i tenwn-teltwn setia yang kamu
sampaikan kepada mereka (beria-beria Muhammad), karena
rasa kasih sdldng." (QS. Al-Mumtahanah: 1)

3. Meninggalkan negeri-negeri kafir dan tidak bepergian
ke sana kecuali untuk keperluan darurat disertai kesang-
gupan memperlihatkan syiar-syiar agatna Islam dan tanpa
ada pertentangan

Nabi ff bersabda:

'Y.ait fri;'"3; )xik i*iqj,it.o.. y-f, f o. ,
'Aku melepaskan diri dari tanggung jawab terhadap setiap
Muslim yarlgbermukim di antara kaum musyrikin."7l8

4. Tidak tinggal di negeri kafir, dan tidak tinggal bersama
orang kafir/muvdk, karena orang yang tinggal bersama
mereka berarti sama dengan mereka.

Sebagaimana sabda Rasulullah ff:

+ty ^*'6.'r!,Jtcc,';

HR. Abu Dawud (no.2645), at-Tirmidil (no. 1504), dari Sahabat Jarir bin
'Abdillah cd6, haditsnya shahih. Lihat lranaa-ul Ghaliil N/29-30 no. 1207).

-,W:t 
€t uic;b 1t7'5 1 l tllt 'u-ilt eirY
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'Barangsi apa yarLg berkumpul dengan orang musyrik dan

tinggal bersamanya, maka dia sama dengatnya."Tle

5. Tidak menyerupai orang-orang kafir pada aPayalgtelah
menjadi ciri khas mereka dan masalah dunia (seperti gaya

makan dan minum) dan fuga ciri khasnya yang berkaitan
dengan agarna

Rasulullah ffi bersabda:

.q1#t t-hfi,,r;ilr t:;:: ,:F r:r^It t;c
*Berbedalrn r.rr*rn orang-orarr* rrrrririt , t.rrit trh k.lirn
pelihara jenggotT20 dan tipiskan kumis kalian."72r

Juga sabdabeliau ffi:
e .lo'e

"Barangsiapa menyerupai suatu kaum, maka ia termasuk
golongan mereka."722

Di dalam agama Islam, laki-laki dilarang mencukur ienggot
karena mencukur jenggot a&lah perbuatan yangharam. Hal ini
dikarenakan beberapa alasan:

HR. Abu Dawud (no.2787), dari Salubat Samurah bin Jundub #. Hadia ini
hasan, lllrrlt Silsiktul Ahaad.iits dsh-Shdhiihdh (no. 2330).

Kata Imam an-Nawawi: "Hendaknya kalian pelihara ienggot, aninyatidak boleh

digunting sedikit pun.' (Lihat Riydadhus Shddlihiin no.12U).Di dalarn syari'at
Islam mencukur ienggot hukurrrnya haram. Lihat dalildalil tentang haram-

nya mencukur jenggot di dalam krttb'Adillah Tahriim Halqil Lilryah oleh Mu-

hammad bin Ahmad bin Isma'il. Cet. Daar ath-Thayyibah-th. 1408 H.

HR. Al-Bukhari (no. 5892) denMuslim (no.259) dari Sahabat'AMullah bin
'Umer cb.
HR. Abu Dawud (no. 4031), Ahmad (tr/50), dari Sahabat Ibnu'Umar q+tk',

hadits ini shahih.

.). o -)e (P,,
tdt z o zn;'i U"

7t9
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1.

2.

3.

4.

Merubah ciptaan Allah ffi (tanpa adaizir, dari Allah)

Menyelisihi Sunnah Nabi ff.
Menyerupai orang kafir.

Menyerupai kaum w anita.TB

dan menyemir uban (dengan warna selain hitam) karena

orang Yahudi tidak rarrbut dan tidak mengubah

warna uban

Berdasarkan hadits Nabi ffi:

o:;h;_\ q6\
*sezungguhnya Yahudi dan Nasrani tidak menyemir rambut
mereka, maka selisihilah mereka."72a

7. Tidak menolong, tidak membantu orang'orang kafir
dalam menghadapi kaum Muslimin dan tidak meniadi-
kan mereka sebagai teman setia.725

Allah W berfirman:

;]{ i IrI,r, 'u-itt e-q Y

fu "& G lrlri'.lt+ *;A

6. Kaum Mukminin diperintahkan untuk menyemir rambut

:y tr;rli ,pi.

Llhet Adabuz Zifaaf oleh Syaikh al-Albani 0ae1.207-2t2), cet. Daarus Salam.

HR. Al-Bukhari (no.3462,589), Muslim (no. 2103) dan Abu Dawud (no. 4203),

dari Sahabat Abu Hurairah #.Lrh* Iilbabul Mar-atil Musli?nah b^1.187) oleh
Syailh Muhammad Nashiruddin al-Albani, cet. Daarus Salaam, th.1423H-

Ummat Islam dianjurkan menyemir rambtrt dan uban tetapi mereka tidak boleh

menyemir dengan warna hitam karena diancam oleh Rasululleh ffi bahwa

orang yang menyemir dengan warna hitam tidak akan mencium aroma Surga.

Lihat QS. Ali'Imran: 118.

o I ot.1,. I.er':

{ i(]ri ;'{tV

4

o!

72'

721
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-,"1<ii'r< t:i ss "fr ?bL & c',
z/"e'-gl

*Vabai orang-ordng ydng beriman, janganlah kamu rnenj adi-
kan orang-ordngyang di luar kalanganmu sebagai teman ke-
percqlaan (karma) m ere ka tidak benti-hmtinya (mmirnbulkan)
kemudharaan bagimu. Mereka mmyukai d.paydng menyusab-
kanmu. Telab nyattt. kebencian dari mulut mereka, dan apa
yangdisembunyikan oleh hati mereka lebib besar hgi. Sungah
telab Kami terangkan kepadarnil dyat-dydt (Karni) jika kamu
memabaminya." (QS. Ali 'Imran: 118)

8. Tidak terlibat dengan mereka dalam bentuk apapun pada
han raya dan kegembiraan mereka, f uga tidak memberi-
kan ucapan selamat serta tidak boleh hadir dalam pera-
yaara mereka.

Umat Islam tidak boleh ikut perayaan orang-orang kafir dan
tidak boleh mengucapkan selamat kepada mereka. Di antara ciri
hamba Allah ar-Rahman adalah mereka tidak menghadiri pera-
yaan orang kafir.

(6 .. ttli -it'r4,;,J-"1 O";ffib
"(Yoit") ordng-orang ydng tidak rnenghadiri/menyaksikan az-
Zuur." (QS. Al-Furqaa n: 72)

Menurut MujahidT26 demikian juga Rabi' bin Anas (wafat
th. 140 FI): "Makna )'j1i dalam ayat iii adalah hai. raya orang-
orang musyrik."

726 Beliau adalah seorang Imam atrli Tafsir dan ahli Fiqh, Imam Tsiqah, tingkatan
ketiga dari Tabi'in, wafat th. 103 H. Pihat Ta4iibut Tahdziibn/$9).

/ 
- 

. 1 ot o) !-(@'otw{o)
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Menurut al-Qadhi Abu Ya'1a727, makna (u-zauradalah tidak
boleh menghadiri per ay aan kaum musyrikin.728

9. Tidak memohonkan ampunan bagi mereka dan iuga tidak
memohonkan rahmat terhadap mereka

Allah & berfirman:

G*b
4O-+S,r;;i"€,i <fr

*Tidaklah sEatutrryd bagi Nabi dan orang-ordngyang beriman
rnemintakan drnpun (k"pod" Allob) bagi orang-orrtng musyrik,
uakupun orang-ofttng mus'yrik itu adalah kaum kerabadnya)
sesudab jelas bagi mereka, babuasanyd orang-orang musyrik
itu adalah penghuni Nqaka labannam." (QS. At-Taubah: 113)

10. Tidak menyandarkan hukum kepada mereka, atau tidak
setuiu dengan hukum yang dibuat oleh mereka, serta tidak
mengikuti ajakan mereka untuk meninggalkan hukum
Allah dan Rasul-Nya ffi7D

Allah T a' ala berfirman:

dtz

3",rry p- 3s G F
la

J3i litL ii'aa- ,e!1

./,
Lg-6 W

1t,:J5- ,r't 1-1!Jt',

lzt3r#l u;Ai a;idl Flev;t
q. jG:'l6 :rr-r,:'jti', tri6 U$y- ltlri 'u"tl

Beliau adalah Muhammad bin Husain bin Muhammad al-Fara', biasa disebut
dengan al-Qadhi Abu Ya'la. Beliau wafat pada th. 458 H
Lihet lqtidhaa'usb Sbiraatbil Musttqiim liMukhaa@atiAsb-baabilJahiim $/a80
aSt), uhqi4 Dr. Nashir bin 'Abdul Karim al-'Aql.

Lihat al-Qur-an surat al-Maa-idah: 44,46,47 dn 50.

zl

J}
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j,6itt#Si
-/ ';l-\a

/. e

Y3
av /
v# ,/t, /t/tb c#9 ilt.'. il),r^>-)

*\jL' ,fii#,y i

zo4
- - . l,

O9;^>t3

*Saungubnya Kami ulah menurunkan Kiab Taurat di dakm-
nya (ada) petunjuk dan cabalta (yong rnenerdngi) yang dcngan
Kiub itu dipuuakan pkara orangordngYabadi oleh padaNabi
yangrnenyrah dii kepada Allah, oleh orang-orangalim mereka
dan putd.eu-pmdeu ?nerekq diseb abkan mqeka diperintahkan
memclibara Kiab-kiwb Alkb dan mereka menjadi saksi terha-

dapnya. Karena itu janganlah kamu takut kepada manusia,
(taapi) takutlah kepada-Ku. Dan janganlah kamu menukar
ayat-ayat-Kr.t dmgan barga yang sedikie Barang s iapa yang tidak
mcmutuskan ntenatat apayang diturunkan Allah, maka mereka.

itu adalab ordng- odng yang kafff." (QS. Al-Maa-id ah: 4 4)

11. Tidak memulai mengucapkan salam kepada orang-orang
Yahudi dan Nasrani

Rasulullah ffi bersabda:

636t \i t'et bq,t
a.

.^;?i dLL:*>v,r_)

Janganlah kalian memulai mengucapkan salam kepada orang
Yahudi dan Nasrani, apabila kalian berjumpa dengan salah
seorang di antara mereka, maka desaklah ia ke tepi (jalan)
yang paling sempit. "73o

730 HR. Muslim (no.2167 (13) dari Sahabat Abu Hurairah &.

. c-t-.1ox1

C eot ':*)

( g'ot,,<)t i q;lc rrt Ui l -# i o'

tty ,g>ilu..
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Apabila orang kafir memulai mengucapkan salam kepada
kaum Muslimin, maka jawablah dengan ucapan: "Alaikum &>."

Dari Sahabat Anas 4;, bahwasanya Sahabat Nabi ffibenanya
kepada Nabi ffi: "sesungguhnya ahli Kitab (Yahudi dan Nasrani)
mereka mengucapkan salam kepada kami, bagaimana kami men-
jawab salam mereka?" Nabi E bersabda: "lJcapkanlah'rs.irg (ua
'alaikum)J"3'

7'1 HR. Muslim no.2t63 Q) den Sahabat Anas bin Malik.
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Keenam puluh enatn:

Hukum Bermu'amalah dengan Orang Kafir732

Ahlus Sunnah membolehkan bermu'amalah dengan orang-
orang kafir, sebagaimana dilakukan oleh Razulullah ffi dan para
Sahabat M. Di antara mu'amalah yang dibolehkan menurut
syar'i adalah:

1. Boleh melakukan transalsi dengan mereka dalam perdagangan,

sewa menyewa dan jual beli barang, selama alat tukar, dan
barangnya dibenarkan menurut syari'at Islam.

2. \flakaf mereka dibolehkan selama pada hal-hal di mana wakaf
terhadap kaum Muslimin dibolehkan. Misalnya, derma ter-
hadap fakir miskin, perbaikan jaIan, derma terhadap Ibnu
Sabil dan semacamrLya.

3. Boleh memberi pinjaman dan atau meminjam dari mereka
walaupun dengan cara menggadaikan barang. Sebab diriwayat-
kan oleh Imam al-Bukhari bahwa Rasrlullah ffiwafat sedang-

kan baju perangnyadigadaikan kepa& seorang Yahudi dengan
30 sha' gandum.733

4. Flaram mengizinkan mereka untuk membangun rumah
ibadah bagi mereka di negeri Muslim. Kaum Muslimin dan
para pejabat Muslim ddak boleh sekali.kali mengizinkan mem-
bangun rumah ibadah orang kafir, apakah gereja, kelenteng,
ate:e- yanglainnya.T3a

5. Orang Dzirnmi (non-muslim yang berada di negeri Muslim)
dan Mu-ahad (non-muslim yang mempunyai perjanjian damai
dengan negeri Muslim) ddak boleh diganggu selama mereka

732 Llhat al-Madkhal li Diraasatil Aqiidab al-Islaatniyyab @aL 209-2t2).
733 HR. Al-Bukhari (no. 2916), daiAisyah $r, .
73' Al-Madkhal li Diraasatil Aqiidab alfslaamtrydh (hat. 209). Laranganini dikarena-

kan perbuatan ini termasuk tolong-monolong dalam dosa dan permusuhan.
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6.

7.

melaksanakan kewajiban mereka dan tetap mematuhi per-
janjian.

Hukum qisbas atas nyawa dan yartglainnya juga diberlaku-
kan kepada mereka.

Boleh melakukan perjanjian damai dengan mereka, baik ka-

rena permintaan kita maupun karena permintaan mereka,

selarna hal itu untuk mewujudkan kemaslahatanumum bagi

kaum Muslimin dan pemimpin kaum Muslimin sendiri cen-

derung ke arah itu berdasarkan firman Allah W:

(O c t;$p\;r+olr}
"Dan jika mqeka condongkepada pudamaian, rnaka condong-

lab kepadanyd,." (QS. Al-Anfaal: 61)

Tetapi perjanjian damai itu harus bersifat sementara dan

tidak mutlak atau tidak untuk selamanya.

8. Darah, harta dan kehormatan kaum Dzimmi (orang kafir
yatgmendapatkan perlindungan dari pemerintahan Islam)

dan mu'ahad (orangkafir yang memPunyai perjaniian damai

dengan kaum Muslimin) adalah haram Gidak boleh ditumpah-
kan darahaya), apabila mereka bukan kafir Harbi yang me-

merangi kaum Muslimin. Berdasarkan ayat'ayat Al-Qur-an
dan hadits-hadits Nabi 1* y^ngshahih.

Allah W berfirman:

a; q"li Af#"i'r"fi *frit'1:1"{ }

^i'"o)""d) 
i,-rLas irf oi "€* C i ;f

{g'c65i&
*Allah tidak melarang kamu untuk berbuat baik dan berlaku

adil terbadap orang-orang ydng tidak rnem.erdngirnu karena
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dgdrnd. dan tidak (p"k) mengasir kamu dai negerimu. Sesung-
guhnya Allah menyukai orang-orangydng berkku adil." (QS.
Al-Mumtahanah: 8)

Rasulullah ffibersabda:
o-e

g, ..

dl9 ci:e.Jl

'B ara ngsi ap a y angmembunuh se o ran g k^fi, * o a.b o a,' ^itt^ia tidak akan mencium aroma Surga. Sesungguhnya aroma
Surga dapat tercium &ri (jarak) perjalan 40 rahun."73s

Juga sabda beliat ffi
t{;rLtr,*it ak.t)Li f ylt ,yi ,4ry y;

.t1G';iri 6:p'u L';
*Barangsi apa yangmembunuh ,.orrrrg a^ii,t tl drl**ot,
maka ia tidak akan mencium aroma Surga. Sesungguhnya
aroma Surga dapat tercium dari farak) perjalan 40 tahur."736

Hal ini menunjukkan bahwa orang kafir saja tidak boleh di-
t ump ahka n dar ahny a, ap alagi t erhadap se oran g Musl im. 737

73s 
FF..Al-P.+h+ Iqq. 3165), an-Nase-i Nfi/2s),Ibnu Majah (no.2686), da,i
Sahabat 'Abdullah bin 'Anir cdr,.

/ 56 HR. Ahmad (tr/185), al-Hakim E/ t2|l2n. d-Baihaoi deJam Sarunnve (W 205\.
dari Sahabat tAbdJilah bin 'A.irr 41. Itadits ini dishahihkan oleh al-Hakirii
dan disetujui oleh adz-Dzahabi.

737 Liha.t kembali. pembahasan tenrang haramnya menumpahkan darah seorang
Muslim tanpa hak, pada hdaman 134131.

,,-,s,1, Li f frltL ,p;
,4,2 z o nf --o .

. t ol-c ;arl )l op

o .l . e J7 .-- o

u .je.-!i. w_:
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Keenam pulub tujab:

Perbedaa n antara al-Bara' dengan Keharusan
Bermu'amalah yang Baik738

Sikap permuzuhan terhadap orang kafir tidak berani bahwa
kita boleh bersikap buruk dan sewenang-'q/enang terhadap me-
reka, baik dengan perkataan maupun perbuatan. Seorang Muslim
bahkan harus berbuat baik kepada kedua orang tuanya yang
masih musyrik.

Allah & berfirman:

"& -, Ji Ai c e. 3; oi Lv at,'q+ol, F
b(g Gtlqili eL:"i>C't t.:41$)6

oDan jika kedudnyd. rnemaksamu untuh rnernpersekutukan
dengan Aku sesuatu yang tidak ada pmgeabaanrnu. tentangitu,
maka janganlab kamu mengikuti heduanya, dan pergaalilab
keduanya di dunia dengan baik..." (QS. Luqman: 15)

Kebencian itu juga tidak boleh mencegah kita untuk melaku-
kan apa yer,g menjadi hak-hak mereka, menerima kesaksian-
kesaksian sebagian mereka atas sebagianyanglain serta berbuat
baik terhadap mereka sezuai ketentuan yang dibenarkan menurut
syari'at Islam.

Allah W berfirman:

;r: s.li af&iU-fi *friFiz"$Y

^i 
L)""&) \Lae irf ,)i "f* G ;;t

7t8 Llhat al-Madkhal li Diraasatil Aqiidah al-klaarnrnab $tel.2ll-212).
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(g'(6i&
*Altab tidak melarang kamu untuk berbuat baik dan berlaku

adil terh adap oran g- ordng ydn g tidak rn e rneran gimu karena

dgdrna dan tid,ak (pula) mengusir kamu dari negeimu. Saung-

guhnya Allah menyukai ordngorangydngberkku adil'" (QS'

Al-Mumtahanah: 8)

Hukum ini berlaku untuk orang kafir yang mempunyai per-

janliandamai dan jaminan dari kaum Muslimin dan tidak ber-

iaku bagi orang kaftr yangberstatus ahlul barb (yatgmemerangi

kaum Muslimin)."'

Dengan demikian, jelaslah bahwa mu'amalah yang baik
dengan otrrrg kafir adalah suatu akhlak mulia yarLgsangat di-

anjurkan menurut batasan syari'at Islam. Sedangkan yang di-

haramkan addah mencintai, menjadikan teman setia, mendukung

dan menolong orang kafir dalam rangka kekufuran. Pengharaman

ini dapat menyebabkan pelakunya sampai kepada kekufuran.

Allah W berfirman:

(g ""(*,{5"#l'e;, b

o... Ba.rangsiapa di antara kamu y ang mmj ad,ikan ntseka sebagai

pemimpin, maka sesungguhnyd, gra.ng itu termasuk golongan

mereka..." (QS. Al-Maa-idah: 51)

7'e Lrh* al-Madkbal li Diraasatil'Aqiidab al-Isldarniyyab $al.2Ll) den dl'Qdulul
Mufi.i.d Syarah Kitaabit Tauhii.d (I/499).
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Keenarn pulub delapan:

Sikap Ahlus Sunnah terhadap Ahlul Bid'ah

Termasuk prinsip 'aqidah Ahlus Sunnah wal Jama'ah adalah
mereka membenci para pengekor hawa nafsu dan ahli bid'ah,
yang mengada-adakan sesuatu yeng baru dalam agama, tidak
simpatik kepada mereka, tidak berteman dengan mereka, tidak
zudi mendengarkan ucapan mereka, tidak duduk di dalam majelis
mereka, tidak berdiskusi atau tukar pikiran dengan mereka, dan
tidak mau dialog dengan mereka.

Ahlus Sunnah menjaga telinga mereka dari ucapan-ucapan
bathil ahlul bid'ah yalgterkadang terdengar selintas lalu, ke-
mudian membuat was-sras dan merusak. Ahlus Sunnah menjelas-
kan tentang bahaya bid'ah dan hawa nafsu mereka serta mem-
peringatkan ummat agar berhati-hati terhadap mereka, dan agar
ummat tidak menimba ilmu dari mereka.'oo

Imam asy-syathibi (wafat th.7904 ,{W menjelaskan bahwa
dosa ahli bid'ah itu tidaklah satu tingkat, namun tingkatannya
berbeda-beda. Perbedaan itu datang melalui sisi yang berbeda-
beda pula, sebagaimana berikut:

L. Dari sisi keberadaan pelaku bid'ah itu sendiri, apakah ia
sekedar ber-taqlid atau seo ra ng yang berijt ihad.

2. Dari sisi terjadrnya kebid'ahan itu pada hal-hal yangpenting,
misalnya jiwa, kehormatan, akal, harta dan sejenisnya.

3. Dari sisi apakah pelakunya itu melakukan bid'ah tersebut
secara terang-ter aflgan, atau dengan sembunyi-sembunyi.

4. Dari sisi keberadaan pelaku bid'ah itu mendakwahkan bid'ah-
rlya atau tidak.

710 Aqii"datus Salaf Asb-haabil Hadiits (ral. 11+115 no. 161). Lihar jugHajrulMab
udi' oleh Syaikh Bakr Abu Zaid, Mauqif Ahlis Sunnab ual tamaa'ab rnin Ahlil
Ahwaa'wal Bida'oleh Dr. Ibrahim bin Amir ar-Ruhaily, dan linuaul (Jlarnaa'
'alal Hajr wa Tahdziir rnin Ahlil Alraaa' oleh I(hdid biri Dhahiwi 

^^Zhufin.
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5. Dari sisi keberadaan pelakunya menyerang Ahlus Sunnah

atau tidak.

6. Dari sisi keberadaan bid'ah yang dilakukannya itu baqiqirydb

ataru i.dbafr.yyah.

7. Ditinjau dari sisi keberadaan bid'ah itu jelas ataukah masih

tersamar.

8. Dari sisi apakah bid'ah itu menyebabkan kekufuran atau

tidak.

g. Dari sisi apakah si pelaku terus-menerus melakukan bid'ah
tersebut atau tidak.

Imam asy-Syathibi {y" menjelaskan bahwa perbedaan tingkat

dalam dosa tersebut adalah dilihat dari tingkat kebid'ahan itu
sendiri.Tal Beliau 4d)V. juga menjelaskan bahwa di antara tingkat
bid'ah itu ada yarlg haram dan ada yartg makruh. Sementara

sifat sebagai kesesatan tetap melekat pada setiap bid'ah, karena

Nabi H bersabda:

.{iy:> e"* F
*Setiap bid'ah adalah sesat."742

Tidak diragukan lagi bahwa dosa-dosa perbuatan bid'ah itu
terbagi-bagi sesuai dengan tingkatan-tingkatan bid'ah tersebut

menjadi tiga bagian:
Pertama, yangmenyebabkan kekufu rafl yang nyata.'o'

Kedua,berstatus sebagai salah satu dosa besar.Ts

Ketiga,berstatus sebagai salah satu dosa kecil.7a5

711 Lil:rlt al-ttisham (I/21G22a,il51r559) uhqQsyelkh Salim bin'Ied al-Hilali.

"2 IUII,(IY530).
713 IUrl,W516).
7'1 IUd, @/Sv,l/ 543-544).
7'5 lhtrl, @/ Stl, fr./ 539, 543-550).

516 68: Sitlp Nrlus Sannah Eilr.daq Nrlal Nd'd,



Bid'ah yang menjadi dosa kecil memiliki beberapa syarat:

1. Pelaku tidak melakukan bid'ah secara terus-menerus. Ka-
rena dengan melakukannya secara tenrs menerus, maka dosa

bid'ah itu berubah menjadi dosa besar.

2. Pelaku tidak mendakwahkan bid'ahnya. Dakwah itu mem-
perbesar dosa bid'ahnya karena semakin banyak orang yang
mengamalkannya akibat mengikut i apa yang didakwahkan-
nya tersebut.

3. Pelaku tidak melakukan bid'ah tersebut di tengah orang
banyak, juga tidak di tempat-tempat di mana biasa dilaku-
kan ibadah Sunnah.

4. Tidak menganggap kecil dan tidak meremehkan bid'ah ter-
sebut. Karena yang demikian berarti menganggap remeh dosa

bid'ah tersebut. Sementara meremehkan dosa lebih besar
dosanya dari dosa itu sendiri.'*

Sifat sebagai kesesatan tetap melekat pada ketiga bentuk bid'ah
tersebut. Karena Nabi ffi telah menetapkan bahwa setiap bid'ah
addah sesat. Sehingga hal tersebut mencakup bid'ah yang menye
babkan kekufuran atau yang menyebabkan kefasikan, baik besar
maupun kecl,.7a7

Ahlus Sunnah tidak memutlakkan satu (enis) hukuman
kepada ahli bid'ah, namun hukumannya bagi seorang pelaku
bid'ah yulgsatu dengan yang lain berbeda sesuai dengan tingkat
kebid'ahannya. Antara orang yangbodoh dan orang yar,gmen-
m'wil tentang perbuatan bid'ahnya berbeda hukumannya dengan
orang'alim yang menyeru kepada perbuatan bid'ahnya danyang
mengikuti hawa nafsu. OIeh karena itu, sikap Ahlus Sunnah mem-
bedakan cara bermu'amalah arLtara orang yangmenyembunyi-
kan kebid' ahaany a dengan o rang y alng terang-te ran gan b erbuat

716 Lihat syarat ini beserta syarahnya dalam al-ftishaam W55l-559).
"7 lWtrl, F/516).
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bid'ah. Begitu juga bermu'amalah arttara orang yang mengajak

kepada perbuatan bid'ah dengan orang yangtidak mengajak
kepada perbuatan bid'ah.7a8

Orang yengmengajak kepada perbuatan bid'ah secara terang-

terangan harus diingkari perbuatan bid'ahnya, dibenci, drhajy'ae

(diisolasi) dan ummat diperingatkan daribahayanya, serta ulil
amri harus mengambil tindakan untuk menghukum orang ter-

sebut agar ia jera danbertaubat kepada Allah ffi. Sebab bahaya
bid'ah itu merusak hati, akal, agama,haraa, dan kehormatan. Ahli
bid'ah, mereka semuanya sudah keluar dariialanyffiglurus yang

telah ditempuh Rastrlullah ffi danparaSahabat M. Ada di antara

mereka yang keluar darilslam,.ada pula yang hampir keluar dari
Islam yang padaakhirnya menghalalkan darah kaum Muslimin.

Rasulullah ffibersabda tentang kaum Khawarij:

. . .,iu;vi
to

,6 c o .! z

Ji^l d,:n-...
/g

,6 t o I z zz .o

J t o*4: e)L)t

7 4t Llhat al-Vaj iiz fii'Aqiidatk Salafsh Shaalih (hal. 1 84).
71e Matsud hair adilahmemutuskan hubungan dengan seseorang (tidak diajak

bicara, tidak diberi sdam, tidak ada komunikasi dengannya). Menurut hukum
syar'i hajr dibagi menjadi dua, yaitu bajr mamnu' htlt y*Sdilarang) dar, bajr
rnasyra'(hajr yang disyari'atkan) . Hoi, mdt nu' contohnya yaitu menghajr
saudaranya sesama Muslim lebih dari 3 hari karena masalah pribadi. Hal ini di-

bolehkan menurut keperluan dan dibatasi selama 3 hari (F{R. Malik dalam a/-

Mawathtba'fr./692 no.13, al-Bukhari no. 6077, Muslim no.2560 dan lainnya).

Sedangkan bajr masynt' $teir ymgdisyari'atkan) adalah hair yangdilakukan
oleh orang-omng yang memiliki kekuasaan baik secara maknawi rrxlupur-r materi,

tidak dibatasi dengan tiga hari yang tujuannya untuk memberikan pelajaran dan

peringatan agar pelakunya segera bertaubat kepada Allah dan kembali ke jalan

yang benar. Hajr ini dilakukan kepada oxmg-orang yang melakukan kesyirikan,

kemalsiyatan, hemunkaran, kefasikan dan kebid ahan. Seperti hqr yangdilaku-
kan oleh Nabi E sebagai seorang suami kepada isteri-isterinya selama 40 hari,

Ibnu'Umar kepada anaknya, Nabi E mengpajrtip Sahabatnya yang tidak ikut
ddam perang Tabuk, mereka adalah Ka'ab bin Malik, Murarah bin ar-Rabi'dan
Hild bin Umaiyah al-]07aqifi selama 50 hari. (Diti"gk t dan al'Hajrfil Kitaab was

Sanruholeh Spikh MasyhurHasan Salmar\ cet.I/Daarlbnul Qayyirq th. L4t9l{).
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'Mereka (Khawarij) membunuh orang Islam dan membiar-
kan penyembah berha1a..."'*

Bisa jadi kaum penyembah berhala selamat dari mereka,
sedangkan orang yang beriman belum tentu selamat dari mereka.
Sebagaimana bid'ahnya kaum Khawarij yatgmenghalalkan ke-

hormatan dan darah kaum Muslimin, sebagaimana juga epayeng
telah dilakukan oleh Syi'ah dan firqah-firqah sesat yarglainnya.

Bukti pengingkaran dan bajr Salafush Shalih terhadap ahli
bid'ah adalah sebagaimana tindakan Khalifah 'IJmar bin al-

Khaththab €5 ketika menghukum Shabigh bin 'Asa1.75r Begitu
juga apa yang telah dikatakan oleh Ibnu'IJmar talg kepa& orang
yangmengingkari Qadar: "Apabila engkau bertemu dengan me-

reka, beritahukanlah kepada mereka bahwa Ibnu'Umar berlepas

diri dari mereka dan mereka pun harus berlepas diri dari Ibnu
'IJmer."752 Begitu juga tindakan para ulama Ahlus Sunnah ter-
hadap tokoh Jahmiyyah, yaitu Jahm bin Shafwan, ia dibunuh
karena ia mengingkari Asma' dan Sifat Allah, menyatakan Al-

750 HR. Al-Bukhari (no. 3344), Muslim (no. 1054) dan Abu Dawud (no.4764),
dari Abu Sa'id al-Khudri &.
Shabigh bin 'Asal al-Hanzhali adalah seseonmg yang pernah benanya kepada
Khalifah 'lJmar bin al-Khaththab # tentang eni "adz-Dzaariaa.t', maka beliau
,ip menjawab: "Yang dimalsud adalah angin, kalau aku tidak mendengar dari
Rasulullah s-nrzkaaku tidak akan mengatakan demikian." Kemudian Shabigh
lrrenerryt lagi: "Apa mal<sti al-Haamilaat?" Behau.gi menjawab: "Yang dimaLsud
adalah awan.'Setelah itu ia masih bertanya tentant beberapa peftfiryarenyerug
kemudian dijawab oleh Khalifah'Umar bin al-Khaththab &, lalu beliau &
menyuruh orang untuk memukul Shabigh dengan sefiltus cambukan dan saelah
sembuh dari sakitnya dicambuk lagi seratus kali. Akhirnya Khalifah'lJmar
menyuruh Abu Musa al-Asy'ari untuk melarang Shabigh bin 'Asal berkumpul
benama orang banyak. (Al-Ibaanah Ibnu Baththah no. 329-33Q, Aqiidaus Salaf
Ash-baabi"l Hadiirs no. 83-85, Syarah Usbaul llQaad Ahlis Sunnah wal Jamaa'ab
oleh al-Lalika-i no. 11361140)

HR. Muslim (no. 8), Abu Dawud (no.4695), at-Tirmidzi (no. 2610), as-Sunnab

oleh 'AMullah bin Imam Ahmed @/aB no. 901), dan al-Lalika-i dalam
Syarah Usbuul ftiqaad Ahlis Sunnah wal larnaa'ab (no. 1038).
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Qur-an adalah makhluk, Surga dan Neraka tidak kekal, dan
laintya.Ts3

A. Ciri-Ciri Ahli Bid'ah

Ciri-ciri yarLgdimiliki ahli bid'ah itu sangat jelas dan terang
serta mudah diketahui. Allah menyebutkan yang demikian dalam
Al-Qur-an, Nabi Muhammad ffi juga menyebutkannya dalam
beberapa hadits, Salafush Shalih menyebutkan juga tentang ciri-
ciri mereka dan begitu pula para ulama yang mengikuti jejak
Salafush Shalih, mereka mengingatkan ummat dari ahli bid'ah
dan menjelaskan ciri<iri mereka, agar ummat dapat berhati-hati
dan tidak mengikut i jalanlalan mereka.

Di antara ciri-ciri ahli bid'ah adalah:

1. Mereka jahil (bodoh) tentang tujuan syari'at.

2. Bertirqah-tirqah (bergolong-golongan) dan memisahkan diri
dari jama'ah kaum Muslimin.

3. Selalu berdebat dan bertengkar tentang masalah yangtelah
jelas namun mereka tidak memiliki ilmu tentangnya.

4. Selalu mengikuti hawa nafsu.

5. Mendahulukan akal atas wahpr.

6. Bodoh terhadap Sunnah-Sunnah Nabi ffi.

7 . Selalu mencari-cari ayat-ayat yangmutasyabihat.

8. Menentang (menolak) Sunnah dengan Al-Qur-an.

9. BerlebihJebihan dalam mengagungkan seseorang.

10. BerlebihJebihan dalam melakukan ibadah.

75r Lihat Maqaalaat klaamiyyiin Q./338), Lisaanul Miizaan @./t+z),Jahm bin Shaf-

wan dibunuh oleh Sdim bin Ahwaz d-Mazini di ahhir masa pemerintahan Bani
Umayyah.
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11.

12.

13.

t4.

15.

Menyerupai orang-orang kafir.

Memberikan laqab-laqab (gelar-gelar) yang jelek kepada Atrlus

Sunnah dan mencela ulama Ahlus Sunnah.

Mereka sangat benci kepada Ahlus Sunnah.

Mereka memusuhi ulama ahli hadits dan melecehkannya-

Mereka mengkafirkan orang-orang yangtidak sependapat

dengan mereka tanpa dalil.

16. Mereka selalu meminta pertolongan dan bantuan kepada

penguasa untuk mencelakakan Ahlus Sunnah.'u*

B. Penielasan Tentang Keharusan Meniauhi Ahli Bid'ah

Allah ffi berfirman:

tZr"',r; r{, ;;i Obhgi;xfr *1 ;,t'rt: ;*
{ o -i:\i ijrl .l)3k cia; P Go,5 -t
'Dia-lab yd.ng rnenurunkan aLKiwb (Al-Qur-an) kepada kamu.

Di anwra (itrkyo ada aryat-ayat ydng mubkamat itukb pokok-

pokok isi Al-Qur-an dan yang lain (ayat'aryat) muasyaabihaat.

Adapun orang-ord.ngydng dalam batinya condong kepada ke-

sesatdn, maka rnereka mengikuti sebabagiun d.yrtt-d.yd.t yd.ng

muwsyabihat untuk menimbulkanfitnah dan untuk mencai-

751 Lih* Syarhus Sunnah lil Imaant al-Barbabafi,'Aqiidatas Salaf Ash-baabil Hadiits

danal-VajibfiiAqiidais Salafsh SbaalihAhlis SunruhwalJanua'dh t)^.18+185).
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cari ta'uilnya, padahal tidak ada yang mengetabui ta'uilnya
melainkan Allab. Dan orang-ordngydng mendalam ilmunya
berkata: 'Kami beiman kepada d.yd.t-dydt ydng mutasyabihat,
sernuanyd. itu dari sisiRabb kami.'Dan tidak dapat mengambil
pelajaran (daripadanyQ melainkan ordng-ordng yang berakal. "
(QS. Ali 'Imran:7)

Rasulullah ffi bersabda:

\t & G$'e'rT L ;.r:s 11 ,:'rl,fi u$ Ui; tiV

'e";tLti
"Apabila engkau melihat orang-orangyarg mengikuti ayat-
ayat rnutdsyaabihaar, mereka itulah yang dimaksud oleh
Allah, maka waspadalah terhadap mereka."'5s

w
tt

Cr-J-t; e'o;*U"it *ri: rip F

O'b*f
{ 6'u4$i ;fii'6 u? ri fr 31; \t

" Dd.n ap abila kamu melih at orang-orang memperol ok-o I okkan
dyd.t-d.ya.t Kamt, maka tinggalkanlah rnereka sebingga mereka
mernbicarakan pembicarddn yang lain. Dan jika syaitban men-
jad.ikan kamu lupa (akan krangan ini), janganhb kamu duduk
bersama orang-ordng yang zbalim itu sesudab teringat (akan
larangan itu).' (QS. Al-An'aam: 68)

Imam asy-Syaukani'td)H (wafat th. t250 H) berkata: "Dalam
ayat ini terdapat nasihat yang agung bagi orangyang masih
memperbolehkan untuk duduk bersama ahli bid'ah yangmerekd

755 HR. Al-Bukhari (no. 4547), Muslim (no. 2665) dan Abu Dawud (no. a598)
dari'Aisyah r;$r,.
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itu mengubah Kalam Allah, dan mempermainkan Kitab Allah
dan Sunnah Rasul-Nya W,, dan memahami Al-Qur-an dan As-

Sunnah sesuai dengan hawa nafsu mereka yang menyesatkan dan

sesuai dengan bid,ah-bid'ah mereka yang rusak. Maka sesung-

guhnya jika seseorang ddak dapat mengingkari mereka &n ridak

dapat mengubah keadaan mereka, maka minimalnya ia harus

meninggalkan duduk dengan mereka, dan yang demikian itu
mudah bagrnya dan tidak sulit. Bisa jadi para ahli bid'ah itu meman-

faatkan hadirnya seseorang di majelis mereka, meskipun ia dapat

terhindar dari syubhat yang mereka lontarkan, tetapi mereka

dapat mengkaburkan dengan syubhat tersebut kepada orang-

orang a.qram, maka hadirnya seseorang dalam majelis ahli bid'ah

merupakan kerusakan yang lebih besar dari sekedar kerusakan

berupa mendengarkan kemunkaran. Dan kami telah melihat di

majelis-majelis terlaknat ini yang jumlahnya banyak sekali dan

kami bangkit untuk membela kebenaran, melawan kebathilan

semampu kami, dan mencapai kepada puncak kemampuan kami'

Barangsiapa mengetahui syari'at yangsuci ini dengan sebenar-

benarnya, maka dia akan mengetahui bahwa bermajelis dengan

orang yang bermaksiyat kepada Allah dengan melakukan hal-hal

yangdiharamkan, lebihJebih lagi bagi orang yangbelum maPan

ilmunya tentang Al-Qur-an dan As-Sunnah, maka ia mungkin

sekali terpengaruh dengan kedustaan-kedustaan mereka berupa

kebathilan yang jelas sekali, lalu kebathilan tersebut akan tergores

di dalam hatinya sehingga siangat sulit sekali mencari penyembuh

dan pengobatannya, meskipun ia telah berusaha sepanjang umur-

nya. Dan ia akan menemui Allah dengan kebathilan yangia
yakini tersebut sebagai kebenaran, padahal itu meru_pakan sebesar-

besar kebathilan dan sebesar-besar kemunkara fl ."756

Allah W berfirman:

'5' Fat-bal Qadiir (I/128-129, cet. Daarul Fikr, th. 1393 H).
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*Dan sunggub Alkh telah menurunkan kepada kamu di dalam
Al-Qur-an bahua apabila kamu mendengar dydt-dydt Allab
diingkari dan diperolok-olokkan (oleb ordngorutng kofir), maka
janganlab kamu duduk beserta ntereka, sehingga rnereka me-
masuki pembicmaan yang lain Karcna saunggubnya (fuko kamu
berbuat demikian), tentulah kamu serilpd dcngan mereka. Se-

sunggtbnya Allah akan nlengtrnpulk an ofttng-orang munafik
dan orang-ordng kafir di dalam labannam." (QS. An-Nisaa':
140)

Sahabat Ibnu 'Abbas c{b berkata: 'Masuk ke dalam ayat iru
(menjauhkan) setiap orang yang mengadakan hal-hal baru dalam
agamadan setiap orang yang berbuat bid'ah sampai ltanKiamat.T5T

Imam Muhammad bin Jarir ath-Thabari (wafat th. 310 II) ,{W
dalam kitab Tafsirnya mengatakan: uLyat ini merupakan dalil
yarlg sangat jelas tentang larangan untuk ikut di dalam majelis
ahli bid'ah &ri setiap macam pelaku kebid'ahan dan orang-orang
fasik yang mereka berbicara tentang kebathilan."7s8

Rasulullah ffi bersabda:
/ . -to;rt? di'r,'; ok
o 

', 
I:'.r.o: olqMVL,i'l/u.

757 Tdfsiirul Baghawi (/392, cet. I-Daarul Kutub llmiyyah, th. 1a14 H).
758 Tafsiirutb Tbabari (lV/328, cet. Daarul Kutub d-'Ilmiyah, th. 1412 H).

\1.,* yi ehtk"i4G
'.o.t1.. tt '.ot,.s l, ns ,. o (.
O yt;ey aC;.*t O 1J->\ ct--:l-z-,.o1 1
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,0":lli\ t1 tirl',a-, ,:J'jd\ 6 016U')L er"

*Tidak ada seorang Nabi pun yang diutus sebelumku kepada

suatu ummat melainkan ia memiliki Hawaariyynrn (pengikut-
pengikutnya yang setia) dan juga Sahabat-Sahabatnya dari
ummatny a y ang senantiasa mengikuti S unnahn y a dan men-

taati apa yang menjadi perintahnya. Kemudian sesudah me-

reka akan muncul orang-orangyang selalu mengatdkan apa-

apa yangtidak mereka lakukan dan mengerjakan apa-apa

yaogtidak diperintahkan kepada mereka. Maka barangsiapa

yangmemerangi mereka dengan tangannya, maka ia adalah

seorang Mukmin dan barangsiapa yang memerangi mereka
dengan lisannya, maka ia adalah seorang Mukmin dan barang-

siapa yangmemerangi mereka dengan hatinya, maka ia ada-

lah seorang Mukmin. Dan setelah itu tidak ada lagi iman
meski hanya sebesar biji sawi."'u'

Rasulullah ffi bersabda:

\', iir;x ltl'Si*i,(t'$i rT €,t'k
'i(rioi,i3,.l

*Akan datang di akhir umatku orang-orangyarLg berbicara
kepada kalian apa-apa yarlg belum pernah kalian dengar,
begitu pula bapak-bapak kalian belum pernah meldengarnya
pula, maka hati-hatilah kalian terhadap mereka."760

75e HR. Muslim (no. 50) dan Ahmad Q/458),dari Sahabat Ibnu Mas'ud,#.
760 HR. Muslim (no. 5), dari Sahabat Abu Hurairah a$t.
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Juga atsar dari Sahabat'IJmar bin al-Khaththab .SE , ia ber-
kata:

Lr; ,oilu"i')A oTj)t otl;;"€j'q u(t ge
.ar oK ;bi 

"{rt 
qt bi

/a

"Akan datang suatu kaum yang mendebat kalian dengan
syubhat-syubhat dari Al-Qur-an maka bantahlah mereka
dengan Sunnah, karena orang yang berpegang kepada Sunnah
Nabi Mlebihtahu tentang Kitab A11ah."761

Yang dimaksud dengan syubhat dalam atsar tersebut adalah
ayat-ayat yang mutasyabihat karena di dalam Al-Qur-an tidak
ada syubhat.762

Oleh karena itu, Ahlus Sunnah memposisikan setiap pelaku
bid'ah berbeda antara yang satu dengan yaflg lainnya, merasa
kasihan kepada orang-orang awam yang mengerjakan bid'ah dan
yang mengikutinya, mendo'akan mereka agar mendapatkan
hidayah dan mengharapkan mereka agar dapat mengikuti Sunnah
dan paunjuk, sena senantiasa menjelaskan kepada mereka tentang
hal demikian itu sampai mereka bertaubat dari kebid'ahannya,
menghukumi mereka secara zhahirnya dan menyerahkan hal-hal
yarg rahasia (selain yang zhahtr) kepada Allah, apabila perbuatan
bid'ahnya bukan bid'ah y^ng menyebabkan pelakunya jatuh
kepada kekafiran.763

Sezungguhnya ulama atrli hadits dan ahli fiqih telah membuat
banyak bab dalam kitab-kitab mereka tentang menjauhi ahlul
bid'ah, di antaranya:

761 Diriwayatkan oleh ad-Darimi (/a9), al-!4urri dalam asy-Syari'ab (no. 93, 102),
lihat juga al-Ibaanah li lbni Baththah al-'Ukbari Q,/25O251no. 83-84) dan Syarab
Usbuul ftQaadAhlis Sunnah walJamaa'ah S/139 no.202).

762 Catatan kah, Syarah Usbuul ftQaad. Ahlis Sunnab ual tamaa'ah (l/L39).
76' Lihet al-lVajiiz fii'Aqiidatis Salafrb Sbaalih (hal. 18a).
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t.

2.

3.

Di dalam Suran Abi Dawud (IVl198) bry Imam Abu Dawud

as-Sijistani (wafat th. 275 H)'r{sg, dicantumkan bab Mujaa-

nabab Ablil Abuaa'ua Bugbdhihim @ab Menjauhi dan Mem-

benci Pengikut Hawa Nafsu).

Di dalam al-Ibaanab QV429) karya Ibnu Baththah al-Ukbari
(wafat th.387 H) 'iiSg, dicantumkan bab at-Tabdziir min
Shuhbati Qaumin Yumridbuunal Quluuba ua Yufsiduunal
Iimaan peringatan Tidak Bolehnya Bergaul dengan Kaum
yangDapatMembuat Hati Menjadi Sakit dan Merusak Iman).

Di dalam Kitaabul ltiqaad (hal. 135) karya Imam al-Baihaqi

(wafat th. 458 H) '1W, dicantumkan bab an-Nalryu 'an Mujaa-

lasati Ahlil Bida'(bab Larangan Berteman dan Bergaul dengan

Ahlul Bid'ah).

Di dalam Syarbus Sunnab I/2L9) karya Imam al-Baghawi
(wafat th. 516 H) 4Sg, dicantumkan bab Mujaanabah Ahlil
Abua' (bab Menjauhi Pengikut Hawa Nafsu).

Di dalam at-Targhiib uat Tarhiib UI/378) karya Imam al-

Mundziri (wafat th656TI) '$55, dicantumkan bab at-Tarhiib
min Hubbil Asyraar ua Ablil Bida' (Ancaman Mencintai
Orang-Or 

^ng 
yangMelakukan Kejelekan dan Bid'ah). Lihat

Shahiibut Targbiib uat Tarbiib [n/ $8).

Di dalam kitab al-Adzkaay'6a karya Imam an-Nawawi (wafat

th. 676 T{) '{V dicantumkan bab at'Tabarri min Ablil Bidl'
ual Ma'ashi Sab Berlepas Diri dari Ahlul Bida' dan Pelaku

Maksiyat).755

764 Pada halaman 441, ubqQ Syaikh 'Abdul Qadir al-Arnauth.
765 Lihat Shahiih Kitaabil Adzkaar wa Dba'iifahu, ubqtq Syaikh Salim bin 'Ied al-

H;nili(r/7se).

4.

5.

6.
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Bahkan sebagian ulama menjadikainya sebagai salah satu
landasan dasar dalam mencari ilmu dengan judul: Bab Larangan
Menerima (Menimba/Belaiar) Ilmu dari Ahlul Bid'ah.765

Rasulullah H bersabda:
.or4'*A_ oi zLUt btli ,y oL

"sesungguhn)ra di antara tanda-tanda hari Kiamat adalah se-

seorang menimba ilmu dari al-Asbaagbir."767

'Abdullah Ibnul Mubarak '41$5 menafsirkan bahwa kata al-

Asbaaghir dalam hadits tersebut adalah Ahlul Bid'ah.758

C. Nasihat Para Ulama Salaf Agar Meniauhi Ahlul Bid'ah

Sahabat Ibnu 'Abbas # berkata:

7'-fr.2b;'6GJ o$,t$<ti Jif ';l.d

Janganlah engkau duduk bersama pengikut hawa nafsu,

karena akan menyebabkan hatimu sakit."76e

Fudhail bin'Iyadh (wafat th.187 t! $W berkata:

- - - - i- o ,2 )o'.o .1 .r ?
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768

769

Hilyatu Thaalibil 'Ilmi (hel. 39-45) oleh Syaikh Bakar Abu Zaid, lihat 'Ilmu
Usbuulil Bida' h^1. 297).

HR. Ibnul Mubarak delam az-Zubd (no. 6l), d-Lalika-i (no. 102) dan yang lain-
nya. Lihat Sikildtul Abaad,iits ash-Shrtiihrt (no. 695).

Lihx Syarrt Ushual ftiqaad Ahlis Sunnah wal lamaa'rt S/95 no. 102).

Llh* al-Ibaanah libni Bdththah al-'Ukbary @,/a38 r,.o.371,373).
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fiindarilah duduk bersama ahli bid'ah dan barangsiapa yang
duduk bersama ahli bid'ah, maka ia tidak akan diberi hikmah.
Aku suka jika di altara aku dan pelaku bid'ah ada benteng
dari besi.""o

Beliau ,s$5 jug berkata:

.u o I o , t o uo..
,.:L>--,ol ,f OS+-S *;;i

'?w'qtil

L:t;>i"&-6trc-r

a,.t . e 1 e . _.e.S*t craf G o**.
, / '., /

.Lut
*Aku mendapati orang-orang terbaik, semuanya adalah
penjaga-penjaga Sunnah dan mereka melarang bersahabat
dengan o r ang- o r erlg y ang mel akuka n bid' ah."n I

Flasan al-Bashri (wafat th. 110 4 4!$5 berkata:

e tW .t, i?:w,ti,t?\i 5i trtr; .t

-1^ng Ailrkalian duduk dengan pengikut hawa nafzu, j*g*-
lah berdebat dengan mereka dan janganlah mendengar per-
kataan rnereka."v2

Yahya bin Abi Katsir (wafat th. l32Tl 'iiSg berkata:

ol.c.':f €.

771

772

Liher dl-Ibaanah (no.470) oleh Ibnu Baththah al-'Ukbari, Syarbus Sunnab (no.
170) oleh Imam al-Barbahari dan Syarrt Ushuul ftQaad Ablis Sunnah wal

lanua'ah (no. 1149) oleh al-Lalika-i.

Syarah Ushuul ftiqaad Ahlis Sunnah wal tamaa'ah (/156, no. 267).

Diriwayatkan oleh ad-Darimi dalem Smannya (/ttO),Ibnu Baththah al-'Ukbari
delert al-Ibaandb (no. 395, 458), dan lihat Syarah Ushuul ftiqaad Ablis Sunnah

wal larnaa'ab (no. 2a0).
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"Jika engkau bertemu dengan pelaku bid'ah di jalan, maka

ambillah jalan lain."77 3

Abu Qilabah al-Raqasyi (wafat th. 104 H) '{Sg berkata
tentang ahli bid'ah:

..)ot 2.

c e ry-'oi i;I t rr ,"i'*tt,.,'tj ,!'r;l;'ttir urr"#filL;rtitb
"Janganlah duduk bersama mereka dan iar'ganlah bergaul

dengan mereka. Sebab aku khawatir mereka menjerumus-
kanmu ke dalam kesesatan mereka dan mengaburkan kepada-

mu banyak hal dariapa-apayangtelah kalian ketahti."na

Ketika datang dua orang (pengikut hawa nafsu) kepada Mu-
hammad bin Sirin (wafat th. 110 H) '+i,15, keduanya berkata:
"Aku akan menyampaikan kepadamu suatu hadits." Beliau ber-

kata: "Tidak." Keduanya berkatalagi: "Kami akan membacakan

kepadamu suatu ayat dariKitabullah." Beliau menjawab: "Tidak,
kalian pergi dariku atau aku yangpergi dari kalian.""'

Beliau 'i{M jug mengatakan: 'Jika engkau melihat seseorang

duduk-duduk bersama ahli bid'ah, berikanlah peringatan keras

dan jelaskanlah kepadanya tentang kepribadianrtya. Apabila ia

tetap duduk-duduk bersama ahli bid'ah setelah ia mengetahui-

Lihat al-Bida' uan Nalryu 'anhaa $/98-99, no. t24) oleh Ibnultr7ilhdhah, tahqiq

'Abdul Mun'im Salim, asy-Sy arii'dh (I/458, no. 135) oleh al-Ajurri, al-Ibaanah

(no.390-392) oleh Ibnu Baththah al-'Ukbari der, Syarah Ushuul I'tiqaad Ahlk
Sunnah ual tamaa'ab (no. 2a0).

Al-Bidd' wan Nalryu 'anhaa $/99, no. 125) oleh Ibnu \fadhdhah, as'sunnab (/
137, no.99) oleh 'Abdullah bin Ahmad bin Hanbal, asy'syarii'ah [/435, no.
114) oleh al-Ajurri, al-Ibaanab OI/437, no. 359) oleh Ibnu Baththah al-'Ukbari,
al-ITQaad ftal. 135) oleh Imam al-Baihaqi, Syarah tJshuul llQaadAblis Sunnah

ual tarnaa'ah [/151, no.244).

Diriwayatkan oleh ad-Darimi (/t@),lih* al-Ibaarub F./445, no. 398) oleh Ibnu
Baththah dan Syarah Usbuul I'tQaad Ahlis Sunnah ual tarnaa'ah I/15t, no.242).
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nya maka jauhilah ia karena ia termasuk pengikut hawa nafsu
(ahli bid'ah)."''

Imam al-Barbahari (wafat th.329 Tl) '{SS juga mengatakan:
"Jika engkau melihat suatu kebid'ahan pada seseorang, jauhilah
ia sebab yangia sembunyikan darimu lebih banyak dari apa yarlg
ia perlihatkan kepad amv."n

Imam al-Baghawi'4!$5 berkata: "Rasulullah ffi telah menga-

barkan tentang akan terjadinya perpecahan pada ummat Islam
ini, timbulnya pengekor hawa nafzu dan bid'ah di antara mereka.
Rasulullah ffi juga telah menjelaskan jalan menuju keselamatan
bagi orang-orang yangmengikuti Sunnah beliau ffi dan Sunnah
para Sahabat M. Oleh karena itu wajib bagi seorang Muslim
apabila melihat seseorang yang melakukan sesuatu berdasarkan
hawa nafsu dan perbuatan bid'ahyangdiyakininya, maka jangan-

lah memberi salam kepadanya dan apabila ia mengucapkan salam
janganlah dijawab sampai akhirnya ia mau meninggalkan per-
buatan bid'ahnya dan kembali kepada kebenaran."77t

Beliau '{E jug mengatakan: "Telah berlalu Sunnah para
Sahabat, Tabi'in serta orang-orang yang mengikutinya. Dan
seluruh ulama Ahlus Sunnah telah sepakat untuk memusuhi
ahlul bid'ah dan mengbajr (mengisolasi) mereka."77e

Shiddiq Hasan Khan (wafat th. L3O7 TI) 'iiSg berkata: "Ter-
masuk Sunnah Nabi ffi yaitu bajr (mengisolasi) ahlul bid'ah,
memisahkan diri dari mereka, meninggalkan debat kusir, ber-
tengkar tentang masalah yang sudah jelas dalam Al-Qur-an dan
As-Sunnah. Setiap hal yang baru dalam agama adalah termasuk
bid'ah, tidak membaca buku-buku yang ditulis oleh ahli bid'ah,
tidak mendengarkan perkataan mereka baik, dalam masalah-

776 Syarh* Sunnab (no. 14a) oleh Imam al-Barbahari.
777 lbid, no. 148.
778 Syarbrs Sunnah [/224) oleh Imam al-Baghawi.
77e lbi.d,r/227.
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masalah yang prinsip maupunyangfuru' (cabang) dalam agama.

Sebagaimana bid'ahnya Rafidhah, Khawarij, Jahmiyah, Qadariyah,
Murji'ah, Karramiyah dan Mu'tazilah, semua firqah tersebut ter-
masuk firqah (golongan) yangsesat dan jalannya mereka adalah
jalan ahlul bid'ah.""o

D. Kerusakan-Kerusakan yang Ditimbulkan Akibat Ikut
Bermaielis dan Bergaul dengan Ahli Bid'ah

Di antara kerusakan-kerusakan tersebut adalah:

1. Orang yang duduk dengan mereka dalam keadaan bahaya
yarrg sangat besar karena berbagai syubhat akan masuk
kepadanya dan ia tidak dapat membantahnya.

2. Bermajelis dengan ahli bid'ah berarti menyalahi perintah
Allah W untuk meninggalkan majelis mereka dan berarti
menentang Rasulullah ffi yang telah melarang bermajelis
dengan mereka, juga berarti menenta ng jalannya orang-orang
yarLgberiman di mana mereka sepakat dalam hal keharusan
meninggalkan majelis mereka. Dengan demikian orang yang
duduk dengan ahli bid'ah mendapatkan ancamatyangberat.

Allah W berfirman:

'u|7#oi F,,-ii &bArL""fi,'i4tr
( gl-ig(;;"i*:- -ti

*Maka, hendakkb orang-orang yang menyalahi perintab Rasul

takut akan ditimpa fitnab atau ditimpa adzab yang pedih."
(QS. An-Nuur: 63)

780 Lrhat Qatbfux Tsamarfii Bdyaan 'Aqiidab Ahlil A*ar ftal. 157) oleh Siddiq
Hasan Khaan, ubqiqDl 'Ashim bin'Abdillah al-Qaryuthi.
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Ibnu Katsir 4dE menjelaskan makna 'fi.tnab': "Fitnah yang
dimaksud adalah di dalam hati mereka terdapat kekufuran, ke-

munafikan, d"r bid'ah.'781

3. Bermajelis dengan ahli bid'ah dapat menimbulkan perasaan

cinta kepada mereka, padahal Allah W telah memerintah-
kan untuk membenci dan memusuhi mereka.

4. Bermajelis dengan ahli bid'ah dapat membahayakan ahli
bid'ah itu sendiri.

Pertama, ia meninggalkan metode bajr (meneisolasi) yang
disyari'atkan oleh Allah & agar ahli bid'ah itu taubat dan zupaya
kembali ke jalan kebenaran.

Kedua, duduknya seseorang dengan ahli bid'ah menjadikan
ahli bid'ah itu tertipu oleh perangkap syaithan dengan mengang-
gap bahwa hal itu sebagai pembenaran dan dukungan terhadap-
nya sehin gga ia tetap mempertahankan kebathilannya.

5. Bermajelis dengan ahli bid'ah menyebabkan orang lain akan
berprasangka buruk kepadanya, meskipun ia tidak terpenga-

ruh dengan bid'ah-bid'ah mereka dan tidak setuju dengan
mereka.782

Nasihat Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah'ffi:

Janganlah engkau jadikan hatimu seperti busa dalam hal
menampung syubhat-syrrbhat, maka busa tersebut meny eraprLya

sehingga yarlgkeluar dari busa tadi adalah qrubhat-syubhat yang
diserapnya tadi, tetapi jadikanlah hatimu itu seperti kaca yang
kokoh dan rapat (air tidak dapat merembes ke dalamnya) se-

hingga syubhat-syubhat tersebut hanya lewat di depannya dan

7Et Tafsiir Ibni Ka*ir (II/338).
782 Diringkas dari kitab Mauqif Ablis Sannah wal Jamaa'ab min Ablil Abwaa'wal

Bida'OI/55U552) oleh Dr. Ibrahim bin'Amir ar-Ruhaili.
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tidak menempel di kaca. Kaca tadi memandang syubhat-slnrbhat

tersebut dengan kejernihannya dan menolaknya dengan sebab

kekokohan kaca tersebut. Karena kalau tidak demikian, apabila

hatimu menyerap setiap sy,rbhat yang datang kepadanya, maka

hati tersebut akan menjadi tempat tinggal bagi segala sy.rbhat."783

E. Pentingnya Mengetahui Batasan-Batasan Syar'i dalam
Hal Meniauhi Ahlul Bid'ah

Syaikh Bakr AbrtZaid,br ^u;- berkata: "FIukum asal dalam

syari'at ini adalah hajr terhadap ahli bid'ah, tetapi tidak bisa

digeneralisir secara umum dalam setiap keadaan, setiap orang
serta kepada setiap ahli bid'ah, tidak bisa demikian. Begitu pula
sebaliknya, menolak dan meninggalkan hajr terhadap ahli bid'ah
secara mutlak adalah perbuatan meremehkan masalah ini di mana

telah jelas kewajibannya secara syar'i berdasarkan nash dan ijma'.
D an disyari'atkannya b ajr ini dalam rangka b atasan-b atasan syar' i
yang dilandasi dengan penimbangan didapatkannya kernaslahatan

dan dihindarkannya kerusakan, dan yang demikian itu berbeda-

beda penerapaniyatergantung dari perbedaan jenis bid'ah, yang
berhubungan dengan atrli bid'ahnya itu sendiri, kemudian sedikit
dan banyaknya, begitulah seterusnya ditinjau dari sisi-sisi per-
bedaan lainnya, di mana syari'at Islam mempertimbangkan ha1

itu semua.

Timbangan -bagi seorang muslim- yang dengan timbangan
tersebut penerapan hajr itu menjadi benar sesuai dengan aturan
mainnya. Timbangan itu berupa seberapa jauh dari tujuan-tujuan
disyari'atkarnya hajrterhadap ahli bid'ah dapat terealisasit fang
di antara tujuan-tujuan tersebut adalah sebagai bentuk hukuman,
pelajaran, kembalirrya orang banyak kepada kebenaran, ffie-
nyempitkan ruang gerak atrli bid'ah, menahan penyebaran bid'ah,

783 Llhat Mirtaah Daaris Sa'aadah [/443) oleh Imam Ibnu Qayyim al-Jauztyah'$isa,

uhqQSyalkh 'Ali bin Hasan al-Halabi.
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dan menjamin bersihnya Sunnah Rasulullah M dari kotoran
bid'ah.78a

Yang harus diperhatikan dalam menghajr dan mentahdzir
terhadap atrli bid'ah adalah wajib dengan ikhlas karena Allah H
bukan karena dorongan hawa nafsu, dengki, iri atau taqlid, dan
lainnya. Selain itu juga harus ittiba'(mencontoh) kepada Sunnah
Rasulullah ffi serta mengikuti manhaj para Sahabat M. Banyak
sekali orang yang mengbay karena semata-mata mengikuti hawa
nafsunya dan dia menyangka hal tersebut sebagai bentuk ketaatan
kepada A11ah.785

Dan sebagai tambahan, bahwa dalam menghajr harus memper-
timbangkan masblabar (manfaat) dan mafsadab fterusakan) serta
bertanya kepada ulama yargmendalam ilmunya agar dia tidak
berbuat zhalim kepada sau-daranya sesama muslim.

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah $sZ berkata:

;'d I Gtq ,i e o(L: 'ot*t 6 ;r ok itt '/ ' 
la.r;f \ J z*,r;,.-r:-Lir

"Seandainya setiap perselisihan dua orang muslim tentang
suatu perkara, mereka saling melakukanhajr, maka tidak
tersisi lagi penjagaan dan persaudaraan di altara kaum Mus-
1imin."786

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah $)V" berkata,

Hajrul Mabudi' Qtal.41) oleh Syaikh Bakr Abu Zaid. Tentene batasan syar'i
dalam menjauhi ahlul bid'ah llhatkttab Mauqtf Ablis Sunnah wal lamaa'ah min
Ahlil Abuaa'ual Bida' (I/553-563) oleh Dr. Ibrahim bin Amir ar-Ruhaili.
D:sadw de;i Majrnuu' Fattawaa V\XYil/2)n ohh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah.
Majmuu'Fataauaa (XXIY/ 173) oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah.

7t5

786
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y ,;ijKl; ,ittt

.;:tjx.,:tt

"Betapa banyak manusia digambarkan oleh ryri t rn bahwa

yangia lakukan itu sebagai amar ma'ruf nahi munkar dan
jihad di jalan Allah, padahal sesungguhnyayartg ia lakukan
itu berupa kezhaliman dan permusuharL."787

787 Llhat Dhawaabitul Amr bil Ma'raf wan Naltyi'anil Munkar'inda Syaikbil Iskm
ftaI.36).

u: Lru.Iilr ;;;. 6 'Fl 6i

b'€:Vt;5!Jtf *altt

- o to-1.oJPu.
'oi /

.l,bJl .rti1..
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Keenarn p uluh sembilan:

Hukum Shalat di Belakang Ahlul Bid'ah

Ahlus Sunnah menganggap shalat berjama'ah di belakang
imam baik yang shalih maupun yarLgfasik dari kaum Muslimin
adalah sah. Dan menshalatkan siapa saja yang meninggal di antara

mereka.788

Dalam Sbabiihul Bukharl" disebutkan bahwa 'Abdullah bin
'IJmar # pernah shalat dengan bermakmum kepada al-Haijai
bin Yusuf ats-Tsaqafi. Padahal al-Haljai adalah orang yang fasik

dan bengis.'''Abdullah bin'IJmar y#t adalah seorang Sahabat

yangsangat hati-hati &lam menjaga &n mengikuti Sunnah Nabi

ffi , sedangkan al-Ha jjaj bin Yusuf a&lah oreng yar,g terkenal
p.li"g fasik. Demikian jugayangpernah dilakukan Sahabat Anas

bin Malik & yang bermakmum kepada al-Haiiaj bin Yusuf.
Begitu jugayangpernah dilakukan oleh beberapa Sahabat &,
yaitu shalat di belakang al-!0alid bin Abi Mu'aith.7el

Nabi ffi pernah bersabda:

"r#t

7E9

7to

'€rJ friLLi'oy1 ,i,'€i gal o$ ;ii'tj;-

*Mereka shalat mengimami kalian. Apabila mereka benar,
kalian dan mereka mendapatkan pahala. Apabila mereka

Liher Syarbul Aqiidab art-Tbahaawiyyrt bil.529) takbriidanu'liq Syu'aib al-

Amauth dan'Abdullah bin'Abdul Muhsin at-Turki.

Sbahiihul Bukbari (no. 1660, 1662, 1663).

Hajjaj bin Yusuf ats-TsaqaIi seorang amir yang zhalim, dia menjadi amir di Imk
selama 20 tahun, dan dialah yang membunuh'AMuilah bin Zubair bin'Awam
di Makkah. Hejjaj mari tahun 95 H. Lihat Taqiibat Tdhdziib [/190, no. 1144)

dn Tahdziibat Tahdziib (Iy18+185), oleh al-Hafizh Ibnu Hajar al-'Asqalani.

Libat Shahiih Muslim (no. 17 07).
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keliru, kalian mendapat pahalasedangkan mereka mendapat
dosa."792

Imam Flasan al-Bashri (wafat th. 110 4 ,{W pernah ditanya
tentang boleh atau tidaknya shalat di belakang ahlul bid'ah, beliau
menjawab: "Shalatlah di belakangnya dan ia yangmenanggung
dosa bid'ahnyaJ'Imam al-Bukhari memberikan bab tentang per-
kataan Flasan al-Bashri dalam Sbabiihnya @ab Imarnatul Maftuun
ual Mabadi' dalam Kitaabul Aadzaan).

Ketahuilah bahwasanya seseorang boleh shalat bermakmum
kepada orang yang tidak dia ketahui bahwa ia memiliki kebid'ahan
atau kefasikan berdasarkan kesepakat an paraulama.

Atrli bid'ah maupun pelaku maksiyat, pada asalnya shalatnya
adalah sah. Apabila seseorang shalat bermakmum kepadanya,
shalatnya tidak menjadi batal. Namun ada ulama yangmeng-
anggapnya makruh. Karena Arndr ma'ruf nahi munkar itu wajib
hukumnya. Di antaraiyabahwa orang yang menampakkan ke-
bid'ahan dan kefasikannya, jangansampai ia menjadi imam rurin
(rawatib) bagi kaum Muslimin.

Imam an-Nawawi ,{lA berkata: "Bahwa shalat di belakang
orang y^ng fasik dan pemimpin yang zhalim, sah shalatnya.
Sahabat-sahabat kami telah berkata: 'Shalat di belakang orang
fasik itu sah tidak haram akan tetapi makruh, demikian juga di-
makruhkan shalat di belakang ahli bid'ah yangbid'ahnya tidak
sampai kepada tingkat kufur (bid'ahnya tidak menjadikan ia
keluar dari Islam). Tetapi bila bid'ahnya adalah bid'ah yang
menyebabkan ia keluar dari Islam, maka shalat di belakangnya
tidak sah, sebagaimana shalat di belakang orang kafir.' Dan Imam
asy-Syaf i '+!:55 menyebutkan dalam al-Mukhasharbahwa makruh
hukumnya shalat di belakang orang fasiq dan ahlu bid'ah, kalau

7e2 HR. Al-Bukhari (no. 69a) datAhmad W355,537), daiAbu Hurairah &.
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dikerjakan juga, maka shalatnya tetap sah, dan inilah pendapat
jumhur ulama."7e3

Menshalatkan seorang Muslim yang meninggal dunia hukum-
nya fardhu kifayah, tetapi apabila seorang Muslim tersebut adalah

ahlul bid'ah dan pelaku maksiyat, maka para ulama berbeda
pendapat tentang hal ini. Menurut pendapat jumhur ulama, dia
boleh dishalatkan. Dalam hal ini dikecualik an para pemberontak,
perampok, munafiq, dan orang yang mati bunuh diri. Sebagai

pelajaran bagiyanglainnya, adapun orang munafiq, tidak boleh
dishalatkan dengan dasar firman Allah al-Hakiim:

b

:o;p S"i.tsrlr:Ts( & *i t",trv; f
{ @ 3rt4 "rtl;c't -4i-,t f"Vi;rs il

"Dan janganlah sekali-kali kamu mmsbalati (jenazab) seseorang

yangmati di anara mereka, dan jangankb kamu berdii (**-
do'akan) di kuburr'rya. Sesungubnya mereka telah kafir kepada

Allab dan Rasul-Nya dan mereka mati dalam keadaanfasik."
(QS. At-Taubah: 84)"0

Diringkas da:i al-Majmuu' Syarbul Mubadzdzab [V/253) oleh Imam Nawawi,
cet. Daarul Fikr.
Lihat pembahasan ini dalan Syarhul'Aqiidah atb-Thahaawiyyah @il. 529-537)
ukbrij den u' liq Syu'aib al-Amauth dan'AMullah bin'AMil Muhsin at-Turki,
Mauqif Ahlis Sunnah ual lanua'ah rnin Ahlil Ahwaa'wal Bida' $tal.343-37L),
al-Imaamabfsh Sbalaahfii Dhau-il Kitaab was Sunnab bel. 42-48) oleh Dr. Sa'id
bin'Wahf al-Qahthani.
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Ketujab paluh:

Ahlus Sunnah Menyuruh yang Ma'ruf dan Mencegah
yang Munkar Menurut Ketentuan Syari'at

Definisi ma'ruf menurut penjelasan Syaikhul Islam Ibnu
Taimiyyah, yaitu suatu nama yangmencakup apa-apa yang di-
cintai Allah dari iman dan amal shalih. Adapun munkar yaitu,
suatu nama yang mencakup bagi setiap apa-apa yang ti&k disukai
Allah dan yang dilarang-Nya.Ds

Allah W berfirman:

4r$u.br',)E u--t$Cti i,i;-";* F

(g h,5iiL5;r63
*Kalian adakb sebaik-baik a?twt yd.ng dilahirkan untuk manusia,

menyaruh kepada yang ma'ruf dan mencegab ydng rnt nkdr."
(QS. Ali'Imran: 110)

,+t;i;,'otl| g J),b' ;Xl "& fit b

{ 6 3;r;i'ii i 1;1i"i13i €. {pi
"Ddn bendaklah ada di dntard kamu segolongan ilrndt ydng
rnenyela kepada kebajikan, mmyurub kepadayangma'ruf dan
rnencegab dari yang munkar, mqeka itukb ordng-ordng yang
beruntung." (QS. Ali 'Imran: L04)'e6

Rasulullah ffi bersabda:

Lihet lqtidhaa'usb Sbiraatil Mustaqiim (hal. 105) u'liqDr. Nashir bin 'Abdul
Karim al-'Aql, cet.YUDaarul'Ashimah, th. 1419 H.
Lihat juga dalam QS. At-Tauba,h:7t dm il- A're,ef: 157.
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'i'ry :i;:4 rf* e,sf, ;
.oui)i J*iut3,i-;iW-f

"Barangsiapa di antara kalian melihat kemunkaran, maka

hendaklah ia merubah dengan tangannya, jika tidak mampu
lakukanlah dengan lisannya, dan jika tidak mampu jug^,

maka dengan hatinya. Itulah selemahJe mah iman.""'

Hukum atnar ma'ruf nahi munkar adalah fardhu kifa-
yth,"r dan pelakunya harus memenuhi ketentuan berikut ini:

1. Berilmu

Firman-Nya:

uiVi rel- U?

{ 6 1s-;tJii 3, si c3 fii 6$3 #

el2

clU cdtl"Li}&XE.l- U

"iui j)t*"ri-,b

:i C Li't: ,1:t:'tL :e €,LW \ 6t")t ;t1

-ojj',-fiY

mengikutiku mengajak (kamu) kepada Allah dengan hujjab
yang nydtd. Mabasuci Allab, dan aku tidak termasuk orang'
orangydng musyrik." (QS. Yusuf: 108)

2. Lemah kmbut
Rasulullah ffi bersabda:

"Katakankb: 'Ini jakn (agama)-ku, aku dan orang-orangyrtng

o

Yl
t2 2

. diti

HR. Muslim (no. 49 (78)), Ahmad (IIl10), Abu Dawud (no. 1140, 4340), et-
Tirrnidn @o. 2172), an-Nasa-i NIJytLt-|L2) dan Ibnu Majah (no. 4013), dari
Sahabat Abu Sa'id al-Khudriy +S.

Mdjmau'Fataawaa (XXYIJU134) oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah.
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"Sesungguhnya adanya kelemahlembutan pada sezuatu, pasti

akan menghiasinya, dan tidaklah dicabut (<elemahJembutan),

melainkan akan mencemarkan sesuatu it:u."7ee

3. Sabar

Firman Allah W:

fiii -::33U

"Hai anakku, diikanhh sbakt dan surahlah manusia mmguja-
kan yang baik dan cegahlah mqeka dari prh,wtan yd.ng munkm,
dan bersabarlah terbadap apa. ydng menimparnz. " (QS. Luq-
man: L7)

Firman Allah IH :

{ C G G; "r}v^it b;'1 6 UL *itb
*Sabarlab kamu dai apa-apa yang mereka kaakan dan jauhi-
lab mereka dengan cardyangbaik.' (QS. Al-Muzammil: 10)

4. Ada Kemampuan dan Kekuasaansoo

5. Ffarus Ikhlas Semata-mata Karena Allah

Amar ma'ruf dan nahi munkar adalah amal yang wajib,
paling utama, dan paling baik.8ol

*r;* bLv,t
ffi,f

/t
R@;-r

iiriiui *i'j,,-,-yb

L1 u*iut**i'

799

800

HR. Muslim (no. 2594 (78)), dari 'Aisyah g.
Lihat adb-Dhauaabitul Amr bil Ma'ruf wan Nalryi'aniJ Munkar 'inda Syaikhil
Islaam Ibni Tairniyyah (hal. 35) oleh Syaikh 'Ali bin Hasan al-Halabi, cet. I, th.
1414H.
LihetMajmuu'Fataauaa (XXVIII/134) oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah.
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di

1.

2.

3.

Keutamaan amar ma'ruf dan nahi munkar sangat banyak,
antaranya:

Merupakan tugas para Nabi dan Rasul, * a,)-;.It c,t-)*.

Kewajiban dalam Islam yangpaling penting.

Keutamaan ummat ini di antara ummat-ummat yang lain
dengan sebab a.mdr ma'ruf nabi rnunkar.&o2

4. Amar ma'ruf dan nahi munkar merupakan sebab mendapat-

kan pertolongan Allah, kemuliaan dan kejayaan.8o'

5. Masyarakat akan menjadi baik dan mulia dengan adanya

a.rnrff ma'ruf nahi munkar dan mereka akan binasa, rusak
dan hina dengan sebab meninggalkan kewajiban ini.

6. Amar ma'ruf nabi munkar adalah tanda dari tanda-tanda ke-

imanan dan merupakan hak Muslim atas saudaranya.so'

7. Amar ma'ruf nabi munkar adalah shadaqah dan gan1arannya

besar.

Nabi ffi bersabda:

...1i* 5,-tr * gris*:"r'jarr??t.
"...Menyuruh yang ma'ruf adalah shadaqah, dan mencegah

yarlgmunkar adalah shadaqah..."805

8. Apabila rutwr ma'ruf nabi munkar tidak ditegakkan, maka

do'a pun tidak dikabulkan.'*

802 Lihat QS. Ali'Imran: 110.
803 

QS. Al-Hajj: aM1.
8o'r Lihat QS. At-Taubah: 7t denlL2.
805 HR. Muslim (no.720 (8a)), dari Sahabat Abu Dzarr +*r.
806 Lihat al-Ma'aasbi wa Atvaruba'alal Fardi wal Mujuma' bd'.270276) oleh Hamd

bin Muhammad Hamd al-Muslih, Maktabah adh-Dhiya', th. 1414 H.
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Rasulullah # bersabda:

,f
a!r

')i

>,"

,5""5t
)a t o z*-f t3

dro)zoz.z .oloz.-
O @S cesy*)V. *ulo

ir '""8*t 
5

)c({.'

oli{
u/
z)r/.r. o -/o,. .9.tUe fs'.J.e c.'d

oJ.l

o,
J

0l

J .z zo )

cJlrr:*,

"Demi Rabb yangjiwaku berada di tangan-Nya, hendaklah
kalian bersunguh-sungguh men1.uruh berbuat kebaikan dan
mencegah kemunkaran, atau Allah akan menimpakan siksaan

kepada kalian dari sisi-Nya, kemudian kalian berdo'a kepada-

Nya tetapi Dia tidak mengabulkan do'a ka1ian.807

807 HR. At-Tirmi&i (no. 2169), dei. Sahabat Hudzaifah Ibnul Yaman $r . Hadits
ini memiliki dua syahid dari Ibnu'Llmar dan Abu Hurairah, yang diriwayat-
kan oleh Imam ath-Thabrani dalunMaJamal Ausbatb, hadits ini hasan sebagai-

mana yang dikatakan oleh Imam at-Tirmidzi.

t,

rn
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Ketujub pulab satu:

Ahlus Sunnah Melaksanakan Ibadah Bersama Ulil
Amri

Ahlus Sunnah juga melaksanakan haji, menegakkan jihad,
melaksanakan shalat Jum'at dan dua hari raya bersama ulil amri,
baik (ulil amri) itu orang yarg baik ataupun jahat, serta Ahlus
Sunnah selalu menjaga shalat lima waktu dengan berjama'ah.

Allah \ffi berfirman:

j;tn;,t
I za( l,

flt-;,
(6l xtlu

"Hai orang-ordngydng beriman aatilah Allah dan taatilah
Rasul-Nya, dan ulil amri di anaramu, kemudian jika kamu
berlainan pendapat tentang sesuatu., maka kembalikanlah
kepada Allah (Al-Qur-an) dan Rasul-Nya (Sunnabnya), jika
hamu bmar-benar beirnan kepada Allab dan bari Kemudian.
Yang demikian itu adalab lebih uwma pagimu) dan lebib baik
akibatnya." (QS. An-Nisaa': 59)

Ahlus Sunnah berbeda dengan Ahlul Bid'ah. Ahlus Sunnah
menegakkan ibadah bersama ulil amri, meskipun mereka orang-
orang fasiq. Dari zaman Sahabat M -dan seterusnya-, ulil amri
senantiasa memimpin ibadah, baik ibadah shalat, puasa, haji dan
yang lainnya. Ahlus Sunnah berbeda dengan firqah Khawarij
yang mengkafirkan penguasa fasiq (zhalim). Kita diperintahkan
untuk taat kepada ulil amri meskipun fasiq, selama kefasikannya

J;1s iJ;)i lbir^i 1;+i 6r,'u-fi ej, y
b

;r"1 ".G A"i;F oy ;{;\)lJ)
/ C_ /--j

il'i'r7<i;r1i, fi\ trr"i { ot
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tidak membawa dirinya kepada kekafiran yang jelas. Ahlus Sunnah

juga berbeda dengan Syi'ah yangmengatakan tidak adahaii dan
jihad bersama ulil amri, karena imam (sebagai ulil amri) yang di-

tunggu belum datang. Ahlus Sunnah melaksanakan ibadah ber-

sama ulil amri, karena menyalahi ulil amri adalah maksiyat ke-

pada Allah dan Rasul-Ny, iY",iug akan membawa kepada fitnah

(kekacauan) yang lebih besar. Adapun yang berkaitan dengan

kejahatan, kezhaliman, dan kefasikan ulil amri, maka mereka

harus dinasihati dengan cara yangbaik.8o8

Ahlus Sunnah wal Jama'ah selalu menjaga shalat wajib yang

lima waktu dengan berjama' ah, sebagaim ana yang diperintahkan
Allah di dalam Al-Qur-an:

( g'wfli'e i fi tifli 1 ;veilui i *| b
"Ddn dirikanlah shalat, tunaikanlab zakat, dan ruku'lab ber-

sarnd ordng-ora.ng ydng ruku'." (QS. Al-Baqarah: a3)

Ruku'l ab b ers am a ordn g- o r an g y an g ru ktt,', artiny a shalatlah
dengan berjama'ah.

Rasulullah ffi danpara Sahabatnya & senantiasa mengerja-

kan shalat lima waktu secara berjama'ah di masjid. Hukum shalat

berjama'ah di masjid adalah fardhu 'ain bagi laki-laki, kecuali
jika ada udntr syar'i. Adapun bagi wanita, yatgterbaik adalah

shalat di rumahnya. Sebagaimana sabda Nabi E:
q, o/ 6 ) )o J.tz

-f &-P.)"'
'...Rumah mereka lebih baik untuk mereka..." 80e

Syarhul'Aqiidah al-Vaasithiyyah $/337-339) oleh Syaikh Muhammad bin
Shalih al-'Utsaimin dis.
HR. Ahmad OI/76-7n, Abu Dawud (no.567), al-Hakim 0/209),\het lrwaa'
ul Gbaliil OI/ 293-2e 4).

a tl"'r4
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Ketujub pulub dua:

Ahlus Sunnah wal Jama'ah Menegakkan Jihad
fii Sabiilillaab Bersama Ulil Amri

Jihad adalah salah satu syi'ar Islam yatgterpenting dan me-
rupakan puncak keagungannya. Kedudukan jihad dalam agama
sangat penting dan senantiasa tetap terjaga. Jibadfii sabiilillaah
tetap ada sampai hari Kiamat.

A. Definisi Jihad

Secara bahasa (etimologi) kata jihad diambil dari kalimat:
- - o td o tl 6t o t lt lr --rl l.l-o ) 1, 'l.o z 1t.6-it ,1;Ar ,irL)t: L;ljr ,La;r :q,

Yang berani kekuatan usaha, susah payahdan kemampuan.8lo

Menurut ar-Raghib al-Ashfahani (wafat th. 425 Tl) {g, :'A-Jlt

berarti kesulitan dan Ql*ir berarti kemampuan.811

Adapun jihad diambil dari kata-kata:i>r-r- -').d- - )av

Menurut istilah syar'i (terminologi):

t1 Lt:jL\ ^,r:rA 
';^., ,Kt i;|_,r; ,ir4i

.,y..ri );,ilav
"Al-Jihad artinya memerangi orang kafir, yaitu berusaha

dengan sungguh-sungguh mencurahkan kekuatan dan ke-
mampuan baik berupa perkataan atau perbuatan." 812

8'0 Lisaanal Arab SI/395-396), MuJamul \Vasiitb (/142).
811 MufradaatAlfaazbil Qur-aan ftal. 208).
812 Lihat an-Nihaayb fii Ghariibil Hadiits (I/319) Ibnul Atsir.

rlt q.
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'ru.Jt ?tu €r;t tt:4t,i*r;:ir,
Jihad artinya mencurahkan segala kemampuan untuk me-

merangi musuh."

Jihad ada tiga macam:

1. Jihad melawan musuh yarLgnyata.

2. Jihad melawan syaithan.

3. Jihad melawan hawa nafsu.

Tiga macam jihad ini termaktub di dalam Al-Qur-an surat

al-Hajj: 78, at-Tatbah: 41, al-Anfaal:72."1

Menurut al-lrJafizh Ahmad bin 'Ali bin Haiar al-Asqalani

(y 
^ng 

t e rke nal de n ga n al-Itrafizh Ib nu Haiar a1-' Asqal any, wafat

th. 852 H) $y"r 'Jihad menurut syar'i adalah mencurahkan se-

luruh kemampuan untuk memerangi orang-orang kafir."8la

Istilah Jihad digunakan iuga untuk melawan hawa nafsu,

syaithan, dan orang-orang fasiq. Adapun melawan hawa nafsu

yaitu dengan belajar agama Islam (belajar dengan benar), lalu
mengamalkannya kemudian mengaiark^rLnya. Adapun jihad

melawan syaithan dengan menolak segala bentuk syubhat dan

syahwat yangselalu dihiasi oleh syaithan. Jihad melawan orang

katir dengan tangan, harta,lisan, dan hati. Adapun jihad melawan

orang-orang fasiq dengan tangan, lisan dan hati.815

Perkataan al-Hafizh Ibnu Hajar tersebut sezuai dengan sabda

Rasulullah H:

t" MufrddantAlfaazbil Qur-aan (hal. 208) oleh al-'Allamah ar-Raghib al-Ashfahani
(wafat th. 425H) i{8,.

tta Fat-bul Baari NV3) oleh al-Hafizh Ibnu Hajar allfuqalani.

"u IUtl.

lvi
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'5'rf t'5';f tl51itlL,;;:it t't*
"Berjihadlah melawan orang-orang musyrikin dengan ha*a,
jiwa, dan lisan kaliar1."816

Jihad menurut Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah li{E 
^d^I^h,"Mencurahkan segenap kanampuan untuk mencapai apayang

dicintai Allah & dan menolak semua yang dibenci Allah.' 817

Kata beliau: 'Bahwasanya jihad pada hakikatnyaadalah mencapai
(meraih) apa yang dicintai oleh Allah berupa iman dan amal
shalih, dan menolak apa yang dibenci olehAllah berupa kekufiran,
kefasikan, dan maksiyat."818

Detinisi ini mencakup setiap macam jihad yang dilaksanakan
oleh seorang Muslim, /aitu meliputi ketaatannya kepada Allah ffi
dengan melaksanakan perintah-perintah Allah dan menjauhkan
laranganJarangan-Nya. Kezungguhan mengajak (mendakwahkan)
orang lain untuk melalsanakan ketaatx\yn1dekat maupun jauh,

muslim atau orang kafir dan bersungguh-sungguh memerangi
orang-orang kafir dalam rangka menegakkan kalimat Allah dan
selain itu.81e

Jihad tidak dikatakan iihad yang sebenarnya melainkan
apabila iihad itu dituiukan untuk mencari wafah Allah, me-
negakkan kalimat-Nya, mengibarkan panii kebenaranr rrre-

nyingkirkan kebathilan dan menyerahkan segenap jiwa raga
untuk mencari keridhaan Allah. Akan tetapi bila seseorang
beriihad untuk mencari dunia, maka tidak dikatakan iihad
yang sebenarnya.

E15 HR. Ahmad (IE/124), an-Nasa-i S7/7) dtnal-Hakim (IIl81) dari Sahabar Anas
bin Mdik g , dengan sanad yang shahih.

8t7 Majmuu'Fatawaa Sfikhul Islam Ibnu Taimb'yah W192-i93).
t18 lbiL 6./r9t).
81e Lihat al-Jihaadfii Sabiilillaab Haqiiqatuhu wa Ghaayatuhu (/50) oleh Syaikh

'AMullah bin Ahmad Qrdiry, cet. tr/Darul Manamh-Jeddah, th. 1413 H.
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Barangsiap a yangberperang untuk mendapatkan kedudukan,

memperoleh harta rampasan, menunjukkan keberanian, mencari

ketenaran ftehebatan), maka ia ti&k akan mendapatkan ganjaran

dan tidak akan mendapat paha1a.820

Jihad dalam Islam merupakan seutama-utama amal. Allah
memerintahkan jihad yang termaktub di dalam Al-Qur-an, yaitu
pada surat al-Baqarah: 190, 1931216, Ali'Imran:142, an-Nisaa':

95, at-Taubah:73, al-Anfaal: 74, al-Hajj:78, al-Furqaanz 52 dan

ash-Shaaf: 11.

'Abdullah bin Mas'ud,S berkata:

&ir':"tr :jE tir j 'Ji l;'.t Ui,ffi ,;r,ta
ttsi ; ,JG ,W)

'yt,b',LiQ'
"Aku pernah bertanya kepada Rasulullah ffi:'Amd, aPayang

paling utama?'Razulullah ffi menjawab: 'Shalat pada waktu-
nye.'Aku bertanya lagi: 'Kemudian apa?'Beliau ffi men-
jawab: 'Berbakti kepada kedua orang tua.' Aku bertanya
lagi: 'Kemudian apa lagi?' Beliau ffi menjawab:'lihadfi.i
sabiilil-laab."'82r

Abu Dzarr iS pernah bertanya kepada Rasulullah ffi: "Amd,
apa saja yarLgpaling utama?" Beliau ffi menjawab: "Beriman ke-

pada Allah dan berlihadfii sabiilillaab

Ftq-hus Sunnah oleh Sayyid Sabiq (IIya0) den al'V'ajiiz fii Fi4his Sannah ual
Kitaabil'Aziiz $tel. 48 1) oleh'Abdul'Azhim Badawi.

HR. Al-Bukhari (no. 527) dan Muslim (no. 85 (137)) dari Sahabat'AMullah
bin Mas'ud&.
HR. Muslim (no.8a (135)).

,JG \'qi n iu ,*n))t trr:Jtl

821
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'Abdullah bin'Umar @;-., berkata: "sesungguhnya seurama-
utama amal sesudah shalat adalah jihadfii sabilillaah."823

Ada seseorang bertanya kepada Rasulullah ffi: "\Zahai Rasu-
lullah, ada seseorangyang berperang karena mengharap gbani-
mah (harta rampasan perang), ada yang lain berperang supaya
disebut namanya, dan yang lain berperang supaya dapat dilihat
kedudukannya, siapakah yang dimaksud berperang di jalan
Allah?" Rasulullah ff bersabda:

al' rytk;u";
"Barangsiapa yang berperang supaya kalimat Allah tinggi,
maka iafii sabiilillaah (di jalan Allah)."824

B. Hukum Jihad

Hukum jihad adalah fardhu (wajib) dengan dasar firman
Allah al-Qaahir:

.ffi1, b'q.iY;'

{ -,,Ol pj
tA1;1 "

""li"ri-;,$ lqi W;Jy
oi W'r-"H|t'r4t4i;*

{ 6 5rt:;r;'t *is &" Xf't""& fr k
*Diwajibkan 

dtas kamu berperang padahal berperang itu ada-
ldb sesuatu ya.ng kam.u benci. Boleh iadi kamu membenci se-

sudtu, pad,abal io o*ot baik bagimu, ckn boleb jadi b"k) karnu
ruenyukai sesuatu padahal ia amat buruk bagimu, Allab me-
ngetahui sedang kamu tidak mengetabur.'(QS. Al-Baqarah:
216)

HR. Ahmad [I/32) sanadnya shahih. Lihat Musnad Ahmad (no. 4873) dan
Sikilatal Abaadiix ash-Sbabiihdb III/ 477).

HR. Al-Bukhari (no. 28t0,3126), Muslim (no. 190a) dan Ahmad W/392,397,
402,405, aL7) da,i Sahabat Abu Musa al-Asy'ari &.
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Ayat ini merupakan penetaPan kewajiban jihad dari Allah

& bagi kaum Muslimin, egar mereka menghentikan kejahatan

musuh dari wilayah Islam.

Muhammad bin Syihab az-Zuhn (wafat th. t24 fl 'l{E brr-
kata: 'Jihad itu wajib bagi setiap individu, baik yang dalam ke-

adaan berperang maupun yang sedang duduk (tidak ikut ber-

perang). Orang yangsedang duduk, apabila dimintai bantuan,

maka ia harus memberikan bantuan, jika diminta untuk maju

berperang, maka ia harus maju perang, dan jika tidak dibutuh-
kan, maka hendaklah ia tetap di tempat Gidak ikut).''825

Rasulullah H bersabda pada waktu Fat-hu Makkab (p.--
bebasan kota Makkah):

.rrlui&tlr,*)W
'Tidak ada hijrah setelah Fat-bu Makkab (pembebasan kota
Makkah), akan tetapi yang ada adalah jihad dan niat baik.
Bila kalian diminta untuk maju perang, maka majulah!"t26

Hukum jihad adalah fardhu l<rfayahq27 dengan dalildalil dari

Al-Qur-an dan As-sunnah yang shahih serta penjelasan ulama

Ahlus Sunnah antaralain dari A|-Qur-an surat an-Nisaa': 95'96,

at-Taubah:122, al-Muzzamil: 20, dan beberapa hadits Nabi ffi
yang shahih.

Empat Imam Madzhab dan lainnya telah sepakat bahwa
jibadfii sabiilillaab hukumnya addah fardhu kifayah, apabila

sebagian kaum Muslimin melaksanakannya, maka gugur (ke-

Tafsir lbna Katsir [/270).
HR. Al-Bukhari (no. 2783,2825,3077), Muslim (no. 1353), Abu Dawud (no'

2480), at-Tirmidzi.(no. 1590), an-Nasei('tfr/Ms) dan Ahmad (/266) dari sahabat

Ibnu'Abbas ub, danjuga oleh Muslim (no. 186a) dari 'Aisyah @ .

Risaalawl lrcyaad ilaa Bayaanil Haqqfi.i Hukmil Jihaad hel. 4+73) oleh syaikh

Ahmad bin Yahya an-Najmi, cet.Il/Datr Ulama' Sdaf, th. t4l4H.

, ,O / .

sJy,ui.ilt G;i*)
--

425

t26

552 72: Ahlw Sunnah lihd Sersarna Ulil tunri



wajiban) atas yang lainnya. Kalau tidak adayang melaksanakan-

nya maka berdosa semuanya.828

Paruulama menyebutkan bahwa iihad meniadi fardhu
'ain pada tiga kondisi:

Pertama: Apabila pasukan Muslimin dan kafirin (orang-
orang kafir) bertemu dan sudah saling berhadapan di medan
perang, maka tidak boleh seseorang mundur atau berbalik.

Kedua: Apabila musuh menyerang negeri Muslim yang aman

dan mengepungnya, maka wajib bagi penduduk negeri untuk
keluar memerangi musuh (dalam rangka mempertahankan tanah

air), kecuali wanita dan anak-anak.

Kaiga: Apabila Imam meminta satu kaum atau menentukan

beberapa orang untuk berangkat perang, maka wajib berangkat.

Dalilnya adalah surat at-Taubah : 38-39.82e

Jihad diwaiibkan atas:

1. Setiap Muslim.

2. Baligh.

3. Berakal.

4. Merdeka.

5. Laki-laki.

6. Mempunyai kemampuan untuk berperang.

Lihat al-Jibddfii Sabiilillaah Haqiiqatuhu wa Gbaayatubu $/56) oleh Syaikh

'Abdullah bin Ahmad Qadir.

Lihat Risanlatal lrsyaad ilaa Bayaanil Hoqqfii Hukmil Jihaad (hd. 89-90) oleh

Sf"kh Ahmad bin Yahya an-Najmi, Taudhiihul Ahkaam Syarab Bulughul Ma.ram

Nt/ 331-332) syarah'Abdullah bin'Abdirrahman al-Bassaln, cet. V/Maktabah

al-Asadi, th. t423H.

828
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7. Mempunyaihartayang mencukupi baginya dan keluarg nya
selama kepergiannya dalam berjihad.83o

Bagi kaum wanita tidak ada jihad, jihad mereka adalah haji
dan'umrah. Hal ini berdasarkan hadits Rasulullah ffi dari 'Airyah
@,, ketika beliau bertanya kepada Rasulullah ffi:

, ,q ,"-# ,4 :Ju f lq ,_qt ,* ,it J;t U' ' 
i:Xirr'"o^:t :4 Jt:.J r(:_

"'Wahai Rasulullah, apakah kaum wanita wajib berjihad?
Rasulullah ffi menjawab: 'Ya, kaum wanita wajib berjihad
(meskipun) tidak ada peperangan di dalamnya, yaitu (ibadah)
haji dan'umrah."'831

C. Keutamaan Jihad

Keutamaan jihad sangat banyak sekali, di antaranya adalah:

L. Geraknya mujahid (orang yarTg berjihad di jalan Allah) di
medan perang itu diberikan pahala oleh Allah.832

2. Jihad adalah perdaganganyang untung dan tidak pernah
*gi.t"

3. Jihad lebih utama daripada meramaikan Masjidil Haram dan
memberikan minum kepada jama'ah haji.83a

8r0 Lihat al-Vajiizfii Fiqhis Sannah anl Kitaabil'Aziiz heJ,.487) oleh'Abdul 'Azhim
bin Badawi al-Khalafi, cet. IIIlDaar Ibnu Rajab, th. t42L}{.

8r1 HR. Al-Bukhari (no. 1520), Ibnu Majah (no. 2901) dan Ahmad NI/t65),
lafazh ini miliki Ibnu Majah.

832 Lihat at-Taubah:120-L21.
t33 Lihat ash-Shaaf.: tUL3
834 Lihat at-Taubah: t9-21.
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4. Jihad merupakan satu dari dua kebaikan (menang atau mati
syahid).835

5. Jihad adalah jalan menuju Surga.836

6. Orang yangberjihad, meskipun dia zudah mati syahid namun
ia tetap hidup dan diberikan rizki.83'

7. Orang yangberjihad seperti orang yang berpuasa tidak ber-

buka dan melakukan shalat malam terus-menerus.838

8. Sezungguhnya Surga memiliki 100 tingkatan yangdisediakan
Allah untuk orang yang berjihad di jalan-Nya. Antara satu

tingkat dengan yang lainnya berjarak seperti langit dan bumi.83e

9. Surga di bawah naungan pedang.8ao

10. Orang yangmati syahid mempunyai6 keutamaan: (1) di-
ampunkan dosanya sejak tetesan darah yang pertama, Q)
dapat melihat tempatnya di Surga, (3) akan dilindungi dari
adzab kubur, (a) diberikan rasa aman dari ketakutan yang
dahsyat pada hari Kiamat, (5) diberikan pakaian iman, di-
nikahkan dengan bidadari, (6) dapat memberikan syafa'at
kepada 7 O orang keluargan ya.ro'

11. Orang yangpergi berjihad di jalan Allah itu lebih baik dari
dunia dan seisinya.ro'

835 Lihat at-Taubah: 52.
836 Lihat Ali'Imran: t42.
837 Lihat Ali'Imran: L69-177.
E3E HR. Al-Bukhari (no. 2785), Muslim (no.

Sahabat Abu Hurairah +S.
81e HR. Al-Bukhari (no. 2790) dai Sahabat Abu Hurairah +$.
8{0 HR. Al-Bukhari (no. 302+3025) dari Sahabat 'AMullah bin Abi 'Aufa &.
841 HR. At-Tirmidzi (no. 1663), Ibnu Majah (no.2799) dan (Ahmad IVl131) dari

Sahabat Miqdam bin Ma'di al-Kariba S. At-Tirmidzi berkata, "Hadits ini ha-

san shahih."
t42 HR. Bukhari (no.2792), Fat-hul Baari N7/13-14) dari Sahabat Anas bin Malik.

1878), at-Tirmidzi (no. 1619) deri
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L2. OrangyarLg mati syahid, ruhnya berada di qindil (lampu/
lentera) yangberada di Surga.8a3

13. Orang yang mati syahid diampunkan seluruh dosanya
kecuali hutang.sa*

D. Tuiuan Disyari'atkannyaJihad

Jihad memerangi musuh Islam tujuannya agar agama Allah
tegak di muka bumi, bukan sekedar membunuh mereka.

Allah al: Aziiz berfirman:
b

I Sriir-aY9y 4 b"li o*sf'b-'o6t

*Dan perangilab mereka itu, sehinga tidak adafitnab lagi dan
(sebingga) dgarna itu banya untuk Allah saja. lika mereka ber-

henti (dari memusubi kama) maka tidak ada permusuhan (kgr),
kecuali terb adap orutng-orang y dng zb alim." (QS. Al-Baqarah:
te3)

Ibnu Jarir ath-Thabari (wafat th. 310 H) ,{SU berkata: "Pe-
rangilah mereka sehingga tidak terfadi lagi kesyirikan kepada
Allah, tidak ada penyembahan kepada berhala, kemusyrikan
dan ilah-ilah lain, sehingga ibadah dan ketaatan hanya kepada
Allah saja tidak kepada yanglain."8as

Rasulullah ffi bersabda:

... hr vr .tr ) tf tri+t- e Jgt ,_),ui oi L"t'i

HR. Muslim (no. 188/) dan Tirmidzi (no. 3011) dari Sahabat Ibnu Mas'ud &.
HR. Muslim (no. 1886) dari Sahabat 'AMullah bin'Amr bin'Ash &, at-Tirmi-
dzi (no. 1640), dari Sahabat Anx &, shabih.
Lihat Tafsiiruth Tbabari W200}

E13

8,t,t

( @'uur * fil'o"s"L * \"frri
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'Aku diperintahkan untuk memerangi manusia sampai me-

reka bersaksi bahwa tidak ada ilah yangberhak diibadahi
dengan benar melainkan A11ah... "8a6

Abu'Abdillah al-Qurthubi (wafat th. 67lH) '$Sg berkata:
*Ayatdan hadits di atas menunjukkan bahwa sebab 'qiwl' (perang)

adalah kekufuran."saT

Syaikh as-Sa'di 'i{E berkata: 'Makzud dan tujuan dari perang

di jalan Allah bukanlah sekedar menumPahkan darah orang
kafir dan mengambil harta mereka, akan tetapi tujuannya agar

agama Islam ini tegak karena Allah di atas seluruh agama dan

menghilangkan (mengenyahkan) semua bentuk kemusyrikan
yang menghalangi tegaknya agama ini, dan itu yang dimaksud

dengan ft.tnab'(syirik). Apabila fitnah ftemusyrikan) itu sudah

hilang, tercapailah maksud tersebut, maka tidak adalagi Pem-
bunuhan dan perant.r8as

Jadi, jihad disyari'atkarlagar agamaAllah tegak di muka bumi.
Karena itu sebelum dimulai peperangan diperintahkan untuk
berdakwah kepada orang-oran[ liafir agar mereka mazuk Islam.sae

E. Tingkatan Jihad

Menurut Imam Ibnu Qayyim al-Jatziyyah 'l;)H jihad me-
miliki empat tingkatan,*' yaitu'

Pertama: tibaadun Noft (]ihad melawan hawa nafsu).

Jihad ini ada empat tingkatan:

HR. Al-Bukhari (no. 25) danMuslim (no.22) dari Sahabat Ibnu'Umar +b.
Lihet T{siir al-Qurthubi 0I/236), cet. Darul Kutub al-'Ilmiyah.
Lrhat Taisiirul Kariimir Rahmaanfii Tafsiiri Kalaarnil Mannrun ftal. 89), Mu-
assasah ar-Risalah, cet. I, th. 1420H.
Mubimmatul lihad oleh 'Abdul Azizbrn Rais ar-Rais, th.1424H.
Lth* Zaadul Ma'adfi. Hadyi Khaiil'Ibaad (nl/Lol1), Muassasah ar-Risalah,

cet. XXV/th. t4t2H.

E16

817

848

8a9

r50
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1.

2.

3.

Berjihad untuk mempelajari ilmu dan petunjuk, yaitu mem-
pelajari agamayang haq. Seseorang ddak akan dapat mencapai

kejayaan, kebahagiaan di dunia dan akhirat melainkan dengan
ilmu &n petunjuk. Apabila dia tidak mau mempelajari ilmu
yang bermanfaat, maka dia akan celaka dunia dan akhirat.

Berjihad untuk mengamalkan ilmu yang telah diperolehnya.
Bila hanya semata-mata berdasarkan ilmu saja tanpa amal,
maka bisa jadi ilmu itu akan mencelakainya bahkan tidak
bermanfaat baginya.

Berj ihad untuk mendakwahkannya, mengaj ark arrrrya kepada
orang yangbelum mengetahuinya, maka apabila dakwah ini
tidak dilakukannya maka hal ini termasuk menyembunyi-
kan ilmu yangtelah Allah turunkan baik berupa petunjuk
maupun keterangan-keterangan.8sl Maka ilmunya tidak akan
bermanfaat dan tidak pula dapat menyelamatkannya dari
adzab Allah.

Berjihad untuk sabar terhadap kesulitan-kesulitan dalam ber-
dakwah di jalan Allah dan juga sabar terhadap gangguan ma-
nusia. Dia menanggung kesulitan-kesulitan dakwah itu semata-

mata karena Allah. Apabila terpenuhi keempat tingkatan
tersebut maka ia akan termasuk sebagai orang yangRabbani.
Maka, para Salafush Shalih bersepakat bahwa seseorang tidak
dapat disebut sebagai seorang yangRabbani sampai ia dapat
mengetahui kebenaran, mengamalkann ya dan mengajarkan-
nya. Oleh karena itu orang yangberilmu, mengamalkannya
dan mengajarkannya, maka ia akan disanjung di sisi para
Malaikat-Nya.

Kedua: tibaadus Syaitbaan (]ihad Melawan Syaithan)

Jihad jenis ini ada dua tingkatan:

t51 Lihat QS. Al-Baqarah: 159 dan 174:P'n'

4.
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1. Berjihad untuk membentengi diri dari serangan syubhat dan
keraguan yarlgdapat merusak iman.

2. Berjihad untuk membentengi diri dari serangan keinginan-
keinginan yangmerusak dan syahwat.

Tingkatan tihadusy Syaitban yarLgpertama akan ada sesudah

adanya keyakinan dan pada tingkatan yar,rg kedua akan ada se-

sudah adanya kesabaran.

Allah al-Haafizh b erfirman:

bf-iLrl;;A ".?ff[;;rb6;\ -/ ,*1o 1.--rJJa.4^il

{g'ot4;q"q
oDan Kami jadikan di anara mereka itu pemimpin-pemirnpin
yd.ng rnernberi petunjuk dmgan perintab Kami ketika mereka

wbar. Dan adalab mereka mqakini d.ya.t-d.yat Kami." (QS. As-
Sajdah:2a)

Allah mengabarkan bahwa kepemimpinan dalam agarna
hanya dapat. diperoleh dengan sabar dan yakin. Sabar itu akan

dapat menolak syahwat dan keinginan-keinginan yang merusak.

Sedangkan yakin akan dapat menolak dari keraguan dan syubhat.

Ketiga: tibaadul Kuffaar wal Munaafiqiin

Pada jihad ini terdapat empat tingkatan:

1. Jihad dengan hati.

2. Jihad dengan lisan.

3. Jihad dengan harta.

4. Jihad dengan jiwa

lihad,ul Kffir (lihadmelawan orang-orang kafir) lebih khusus

(konteksnya dilakukan) dengan tangan (kekuatan), sedangkan
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tihadul Munafi.qin (jihad melawan orang-orang munafiq) lebih
khusus ftonteksnya dilakukan) dengan (kekuatan) lisan.

Allah T a' ala berfirman:

C /, 2 lst"#Lbl.j
'b

{g;r:i u"; )Ii+"etTt
"V'abai Nabi, berjibadlab (melauan) orang-orang kafir dan
orang-orangmunafik itu, dan benikap keraslab terbadap mereka.

Tempat mereka adalab Neraka labannam, dan itulah seburuk-

buruk tenTp dt kembali." (QS. At-Taubah: 7 3)852

Keempat: tibaad Arbaabizb Zbalm wal Bida'wal Mun-
karaat (Jihad Melawan Tokoh-Tokoh yang Zhalim, Pelaku
Bid'ah dan Kemungkaran)

Pada jihad ini terdapat tiga tingkatan:

L. Dengan tangan apabila sanggup.

2. Apabila tidak sanggup maka dengan lisan.

3. Apabila tidak sanggup maka dengan hati.

Demikianlah tiga belas tingkatan dari jihad.

Rasulullah ffi bersabda:

o ^t 1-y4 .,Icr:t

"Barangsiapa meninggal dunia sedang ia tidak pernah ikut
berperang dan ia juga tidak terbetik dalam benaknya untuk

t52 Lihat juga QS. At-Tahrim:9.

).o, ' n, ro7. torol.. ./ o,
tat*ii 4{ c.>-t-.r_ lS ,n 11 oV ef

.atn
a/
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berperang, maka matinya termasuk dalam satu cabang ke-

munafikarl."853

Jihad harus dilaksanakan bersama ulil amri, baik ulil amri
itu baik ataupun iahat.

F. Pembagian Jihad

Jihad melawan orang-orang kafir dibagi menjadi 2 (dua):

Pertama: libadul Fat-b uatb Tbalab (ihad ofensif).

Jihad ini memerlukan terpenuhi rlya syarat-syarat syar'iyyab

(syarat-syarat yangtelah ditentukan oleh syari'at Islam), sebagai

berikut:

1. Adanya seorang imam (pemimpin).

2. Ada Daulah (negara).

3. Ada ar-Raayab Sendera jihad).

Kedua: tibadud Difaa'fiihad defensif, pembelaan terhadap se-

buah negeri Muslim).

Jihad ini hukumnya fardhu'ain atas seluruh penduduk negeri

yang diserang oleh musuh (agresor). Jika penduduk negeri tersebut

lemah, maka mereka harus dibantu oleh penduduk negeri tetangga-

nya yangterdekat.

Jihad syar'i harus memiliki persiapan gtar'i dan persiapan itu
terbagi menjadi 2 (d,aa):

Pertanta, persiapan pembinaan keimanan sehingga umat da-

pat menegakkan hakekat ibadah kepada Allah Rabb semesta

alam, melatih jiwa mereka di atas Kitabullah, mensucikan hati
mereka di atas Sunnah Nabi-Nya ffi sehingga mereka dapat me-

nolong agame Allah # dan syari'at-Nya.

t53 HR. Muslim (no. 1910), Abu Dawud (no.2502), an-Nasa-i (VIl8), Ahmad

W374), dari Sahabat Abu Hurairah &.
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Hal tersebut sesuai dengan firman-Nya:

,/ "-ry(O ;;;;-;fri-.i4t F

"DAn sunggub Allah pasti menolong siapa saja yang menolong
(agarna)-Nya.' (QS. Al-Hajj : a0)

Kedua, persiapan fisik, yakni mempersiapkan jumlah pasukan
dan perlengkapannya untuk melawan musuh-musuh Allah dan
memerangi mereka.

Allah & berfirman:

Jfii ,5) -j-rii, Efri 6 &lrbirb
4t3 u uiv't "Ci:,;i iti iSL .* <r;f;
,b J 7rr u 1 # ci "r*-X" f\('&r:&6 S

{ g Srt1i;'t -rit el3; i'i
oDan persiapkanlab untuk menghadapi mereka kekuatan apa
saja yang kamu sanggupi dari kuda-kuda ydng ditambatkan
untuk berperang (yong dcngan persiapan itu) kamu rnenggetar-

kan musub Allab, musuhmu dan orang-ordng selain mereka
yangkamu tidak mengewbuinya; sedangkan Allah mmgeahui-
n1a. Apa saja yang kamu nafkahkan di jakn Allab niscaya akan
dibaks dengan cukup kepadamu dan kamu tid.ak akan diani.arya

(dirugikan)." (QS. Al-Anfaal: 60)

Menghidupkan kewajiban jihad dengan segala ketentuan sya-
ri'atnya adalah wajib dengan memenuhi syarat-syaratnya.

Memberikan sifat kepada orang-ora rLg yang menghidupkan
jihad yang wajib -menurut ketentuan syari'at- dengan kata-kata
terorisme adalah kesalahan yang besar, fitnah, tuduhan yang tidak
benar dan kesalahanyangfatal serta kebodohan yang sangat.
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Adapun melakukan kekacauan (anarki), menteror orang,
melemparkan bom, bunuh diri dengan bom mobil, menakut-
nakuti oreng yang amarl atau orang-o reng yang dij aga keamanan-
nya oleh rlegara, membunuh anak-anak, wanit a dan orang tua
dengan nama jihad dari agama ini adalah tidak benar, perbuatan
ini menentang Allah ar-Rafiiq, Rasul-Nya #, dan kaum Muk-
minin. Mereka telah keluar dari jalannyaulama yang pemahaman
ilmunya sangat mendalam.85o

8s' Lihat Mujrnal Masaailil hnan wal Kafri al-'Ilmiyyahfi.i Ushulil Aqidab as'Salafiyyab

point 8 tentangJihadfii Sabilillaah (hal. 57-60).
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Ketujub pulub tiga:

Agama adalah Nasihat

Ahlus Sunnah walJama'ah senantiasa berpegang teguh dengan
hadits Nabi M, bahwasanya agama itu adalah nasihat. Oleh
karena itu, mereka menasihati penguasa dan ummat ini dengan
cara yar,g baik.

Sebagaimana sabda Rasulullah ffi:

t;_

1'jI

,o.,J

c aJJ

uJ
o/ o ,o -l ,..-^i*Jl

:titi,i;;tt irtr,l;>lr
Y:i 'u';t)t,i,f)

| ,;r+it Uli

'ju tar J?.,

.get,:p3:x
"Agama itu adalah nasihat, agama itt 

^al^nnasihat, 
::U ^;itu adalah nasihat. Mereka (ptara Sahabat) benanya: 'IJntuk

siapa, wahai Rasulullah?' Rasulullah ffi menjawab: 'IJntuk
Allah, Kitab-Nya, Rasul-Nya, Imam kaum Muslimin atau
Mukminin, dan bagi kaum Muslimin pada umumnya."855

Syaikh MuhammadHayat as-Sindi (wafat th. 1163 Tl) '+lg
berkata: "Nasihat kepada Allah maksudnya adalah agar seorang
hamba menjadikan dirinya ikhlas kepada Rabb-nya dan meyakini
bahwa Dia adalah Ilah Yang Esa dalam Uluhiyyah-Nya, dan
bersih dari noda syirik, tandingan dan penyerupaan, serta apa-

apa yarLg tidak pantas bagi-Nya. Allah mempunyai sifat segala

kesempur naan yarrg sesuai dengan keagungan-Nyr, dan seorang

855 HR. Muslim (no. 55 (95)), Abu Dawud (no.4944), an-Nasa-i (Vtr/155-154, Ibnu
Hibban (Ta'liQatul Hisaan'ala Shahih lbni Hibban no. 4555), Ahmad IY/t02-
103), al-Baihaqi (VIII/163), dan ini lafzah milik Ibnu Hibban dan Ahmad, dari
Sahabat Abu Ruqayyah Tamim bin'Aus aid-Deari "# .
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muslim harus mengagungkan-Nya dengan sebesar-besarnya

pengagungan, dan mengamalkan amalanzhahir dan batin yar,g

Allah cintai dan menjauhi apa-apayangAllah benci dan dia cinta

kepada 
^pa-apayang 

dicintai oleh Allah dan benci kepada apa-

ap^yangAllah benci, dan dia meyakini ape-apayatgAllah jadi-

kan sesuatu itu benar sebagai suatu kebenaran, dan yang bathil
itu sebagai stratu kebathilan, dan hatinya penuh dengan cinta dan

rindu kepada-Nya, ia bersyukur akan nikmat-nikmat-Nya dan

sabar atas bencara yang menimpanya, serta ridha dengan takdir-
Nyr."t"

Imam an-Nawawi 4!$5 menyebutkan bahwa termasuk nasibat

kepada Allab adalah dengan berjihad melawan orang-orangyartg
kufur kepada-Nya dan berdakwah mengajak manusia ke jalan

Allah. Adapun makna nasihat kepada Allah adalah beriman ke-

pada Allah, menafikan sekutu bagi-Nya, tidak mengingkari Sifat-

Sifat-Nya, mensifatkan Allah dengan sifat-sifat y^ng semPurna

dan mulia semuanya, mensucikan Allah dari semua sifat-sifat
yatgkurang. Melaksanakan ketaatan kepada-Nya, menjauhkan

maksiyat, mencintai karena Allah, benci karena-Nya, loyal
(mencintai) orang yarlgtaat kepada-Nya, memusuhi orang yang
durhaka kepa&-Nya, berjihad melawan orang kufur kepada-Nya,

berjihad melawan orang yag kufur kepada-Nya, mengakui nikmat-

Nya dan bersyukur atas segala nikmat-Ny^..."'

Sedangkan nasibat kepada kitab-Nya menurut Syaikh Mu-
hammad Hayat as-Sindi '{E adalah dengan meyakini bahwa-

sanya Al-Qur-an itu Kalamullah Ta'ala, wajib mengimani apa-

apayangada di dalamnya. \7ajib mengamalkan, memuliakan dan

membacanya dengan sebenar-benarnya dan mengutamakannya

Lrhar Syarhul Arba'iin an-Nauauiyyab $tel.47-48) oleh Syaikh Muhammad

Hayat as-Sindi '$Yo. Cet.I-Daar Ramadi, th. 1415 H.
Syarab Sbahih Muslim olehlmam an-Nawawy (IIl38).
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dari selainnya serta penuh perhatian untuk mendapatkan ilmu-
ilmunya. Dan di dalamnya terdapat ilmu-ilmu mengenai tlluhiy-
yah Allah yang tidak terhitung banyaknya. Dia merupakan teman
dekat orang-orangyang berjalan menempuh jalan Allah dan
merupakan wasilab bagi orang-orang yang selalu berhubungan
dengan Allah. Dia sebagai penyejuk mata bagi orang-orangyarg
berilmu, dan barangsiapa yang ingin sampai di tujuan, maka
harus menempuh jalannya, karena kalau tidak ia pasti sesat.

Seandainya seorang hamba mengetahui keagungan Kitab Allah,
niscaya mereka tidak akan meninggalkannya sedikit pun.858

Yang dimaksud dengan nasibat kepada Rasul-Nya, yaitu
dengan meyakini bahwa beliau adalah seutama-utama makhluk
dan kekasih-Nya. Allah mengutusnya kepada paru hamba-Nya
agar beliau mengeluarkan mereka dari segala kegelapan kepada

cahaya, menjelaskan kepada mereka apa-apa yang membuat me-

reka bahagia dan apa-apa yartg membuat mereka sengsara, me-

nerangkan kepada mereka jalan Allah yarg lurus agar mereka
lulus mendapatkan kenikmatan Surga dan terhindar dari kepe-

dihan api Neraka, dan dengan mencintainya, memuliakannya,
mengikutinya serta tidak ada kesempitan di dadanya terhadap
apa-apayary beliau ffi putuskan. Tunduk serta patuh kepada
beliau ffi, sepeni orang yatgbuta mengikuti petunjuk jalan yang
awas matanya. Orangyang menang adalahyang menang mem-
bawa kecintaan dan ketaatan pada Sunnahnya dan orang yang
rugi adalah orang yang terhalang dari mengikuti ajarannya.
Barangsiapayangtaat kepada beliau ffi, makaiataat kepada Allah
dan barangsiapa yang menentan1flya, maka ia telah menentang
Allah dan kelak akan diberikan balasan yang setimprl.t"

858 SyarhulArba'iin an-Nauauiyyah (hal. 48) oleh Syaikh Muhammad Hayat as-Sindi.

"' Ibid, ftal. a8).
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Sedangkan makna nasibat kepada para pemimpin kaurn
Muslimin, yaitu nasihat kepada para penguasa mereka, maka ia
menerima perintah mereka, mendengar dan taat kepada mereka
dalam hal yang bukan maksiyat, karena tidak ada ketaatan ke-

pada makhluk dalam hal maksiat kepada al-Khaliq. Tidak me-
merangi mereka selama mereka belum kafir, berusaha untuk
memperbaiki keadaan mereka, membersihkan kerusakan mereka,

memerintahkan mereka kepada kebaikan, melarangnya dari ke-

munkaran serta mendo'akan mereka agar mendapatkan kebaikan.
Karena dalam kebaikan mereka berarti kebaikan bagi rakyat dan
dalam kerusakan mereka berarti kerusakan bagi rakyat.860

Dan makna nasibat kepada kaum Muslimin pada umamnya
adalah dengan menolong mereka dalam hal kebaikan, melarang

mereka berbuat keburukan, membimbing mereka kepada pe-

tunjuk, mencegah mereka dengan sekuat tenaga dari kesesatan,
mencintai kebaikan untuk mereka sebagaimana ia mencintai
untuk diri sendiri, dikarenakan mereka itu semua adalah hamba-

hamba Allah. Maka haruslah bagi seorang hamba untuk me-
mandang mereka dengan kacamata yar..g satu, yaitu kacamata
kebenaran."861

Ibid., @el. a8).

Ibid, $aL aB).

860

861
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Ketujub pulub effipat:

Ahlus Sunnah Menasihati Pemerintah dengan Cara
yang Baik, Tidak Mengadakan Provokasi dan
Penghasutan

Prinsip Ahlus Sunnah wal Jama'ah, tidak mengadakan
provokasi atau penghasutan untuk memberontak kepada
penguasa meskipun penguasa itu berbuat zhalim. Tidak boleh
melakukan provokasi baik dari atas mimbar, rempat khuzus atau
pun umum dan media lainnya. Karena yang demikian menyalahi
petunjuk Nabi ffi dansalafush Shalih.

Rasulullah ffibersabda:

oti"L 6n '7:i- "oi ;tri ;.\E., ,,
':)ti LULy ,*.jZ|, ota.

"Barangsiapa yang ingin menasihati penguasa, janganlah ia
menampakkan dengan terang-terangan. Hendaklah ia pegang
tangannya lalu menyendiri dengannya. Jika penguasa itu
mau mendengar nasihat itu, maka itu yang terbaik dan bila
si penguasa itu enggan (tidak mau menerima), maka sungguh
ia telah melaksanakan kewajiban amanah yang dibebankan
kepadanya."862

Jika sudah ada dalil yang shahih, maka waiib bagi seorang
Muslim untuk taat kepada Allah dan Rasulullah ffi. Huiiah
itu terdapat pada hadits Rasulullah ffi yang shahih dan tidak
boleh menolak hadits Rasulullah ffi dengan beralasan kepada
perkataan ulama atau perbuatan satu kaum atau siapa saja.863

HR. IbnuAbi 'Ashim dalam as-Sunnah F/507-508,bab Kaifa Nashiihatur Ra'iyyah
lil lValaat no. 1096, l}g7,l)g8), Atuiad (II/403-404) dan al-Hakim ltdilOl
dari'Iyadh bin Ghunm &.
Lihat kaidah ke-5 pada bab Kaidah dalam Mengambil Dalil.

"&U $,*2a:i*
* oit ,s",lt i ors 'tt ,
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Ahlus Sunnah tidak suka dan tidak rela dengan kezhaliman
dan kemunkaran yang dilakukan oleh penguasa atau lainnya.
Akan tetapi cara mengingkari kemunkaranyang dilakukan oleh
penguasa dan cara menasihati penguasa harus sesuai dengan pe-
tunjuk Rasulullah M, dan atsar Salafush Shalih.

Menjelek-jelekkan penguasa, membeberkan aibnya, menyebut-
kan kekurar,gannya, menampakkan kebencian kepadanya di
hadapan umum atau melalui media lainnya dan mengadakan
provokasi, hal tersebut bukan carayangbenar. Bahkan cara ini
menyalahi petunjuk Nabi ffi, berdosa karena menyalahi Sunnah,
menimbulkan kerusakan dan bahaya yaiglebih besar serta tidak
ada manfaatnya. Orang yang melakukan hal demikian akan di-
hinakan Allah pada hari Kiamat.

Rasulullah ffibersabda:
/O /

(J-
1.
AlJl

"Barangsiapa yang memuliakan penguasa di dunia, akan di-
muliakan Allah di akhirat, d"r barangsiapa yarrg menghina-
kan penguasa di dunia, maka Allah akan hinakan dia pada
hari Kiam^1.t>864

Imam Ibnu 'Ashim dalam kitabnya, As-Sunnab, memberikan
bab:'Apa -apa yang diriwayatkan dari Nabi ffi yang memerintah-
kan untuk memuliakan penguasa dan melarang keras untuk
menghinakannya."85s

HR. Ahmad N/42,48-49), dari Abi Bakrah, Nufai'bin al-Harits .,.ei.'".. Hadits
ini hasan, llhat Sikiktul Abaadii* asb-Sbdbiihab N/375-376).
Lrhet as-Sunnab 0I/475-476) oleh Ibnu Abi'Ashim.

tr$ lrt othl- ?ft ahr Lft q'at 
G

tr^i c\:t ) i('twr ww' 
Ll- - 6€tt
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!_,$ it ;ttl.L, ot;i;:, ,yqt

e
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Nabi ffi menytruh kita untuk bersabar terhadap kezhaliman
penguasa. Dan dengan kesabaran itu Allah akan berikan ganjarat
yang besar.

Beliau ffi bersabda:

,/6t',4 Li A fi,* "4 * :fi U ;f U
l- I 4o.,4

.a)^G i'*6 \1. y'c,t,;,t7ott\t 4 C?
"Barangsi apa yarrg tidak menyukai sesuatu dari pemimpin-
nya maka hendaklah ia bersabar terhadapnya. Sebab, tidaklah
seorang manusia keluar dari penguasa lalu ia mati di atasnya,
melainkan ia mati dengan kematian Jahiliyyah."866

Ahlus Sunnah wal Jama'ah berpendapat bahwa mentaati pe-

mimpin secara ma'ruf merupakan salah satu dasar utama 'aqidah.

Dari sini para imam Salaf memasukkannya dalam kategori'aqi&h.

Jarangsekali kitab 'aqidah melainkan (pasti) menyebutkan dan
menjelaskanflya. Ketaatan ini termasuk kewajiban syar'i atas

setiap muslim; karena ini merupakan perkara asasi untuk me-

wujudkan ketertiban dalam negeri Islam.

866 HR. Muslim (no. 18a9 (56))l
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Ketujub pulub lima:

Ahlus Sunnah Taat kepada Pemimpin Kaum
Muslimin

Di antara prinsip-prinsip Ahlus Sunnah wal Jama'ah adalah
wajibnya taat kepada pemimpin kaum Muslimin selama mereka
tidak memerintahkan untuk berbuat kemaksiyatan, meskipun
mereka berbuat zhalim. Karena mentaati mereka termasuk dalam
ketaatan kepada Allah, dan ketaatan kepada Allah W adalah
wajib.

Sebagaimana firman Allah W:

'J ;ti 1 fui,'fii 1 ;+1r 1;Y" U"At ejrY
b

t
Jtl'J

toz\

GtDt (4 .lt

(e &;11
"Hai orang-orang yang beriman taatilab Allah dan taatilah
Rasul-(I$a) dan ulil amri di dntard ka.lian." (QS. An-Nisaa: 59)

Hal ini sesuai dengan sabda Rasulullah H:
o

. o Jo z t, ,
.eS 1r*^St 6t * eaetL\

"Tidak (boleh) taat (terhadap perintah) yang di dalamnya ter-
dapat maksiyat kepada Allah, sesungguhnya ketaatan itu
hanya dalam kebajikan"867

Juga sabdabeliat ffi.:

ti vr ,;f ,'i;i q'"rg ;.ar -u.*ir ,;t &
t67 HR. Al-Bukhari (no. 4340,7257), Muslim (no. 1840), AbuDawud (no.2625),

an-Nasa-i (W159-160), Ahmad O/94), deli, Sahabat 'Ali .96. Lihat Sikilatul
Abaadii* ash-Shahiihah (t/351no. 181) oleh Syaikh Al-Albani ,+tds.
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, O, zzO Jc@yj_
,//

to

-r1 oV

"\Wajib atas seorang Muslim untuk mendengar dan taat 0{e-
pada penguasa) pada apa-apayangiacintai atau ia benci kecuali
jika ia disuruh untuk berbuat kemaksiatan. Jika ia disuruh
untuk berbuat kemaksiatan, maka tidak boleh mendengar

dan tidak boleh taat."868

Apabila mereka memerintahkan perbuatan maksiyat, saat

itulah kita dilarang untuk mentaatinya namun tetap wajib taat
dalam kebenaran lainnya.

Rasulullah # bersabda:

1T'ols:art *tt w

"...Aku wasiatkan kepada kalian agar tetap bertaqwa kepada

Allah Yang Mahamulia lagi Mahatinggi, tetaplah mendengar
dan mentaati, walaupun yang memerintah kalian adalah se-

orang budak hitam..."86e

Ahlus Sunnah memandang bahwa maksiat kepada seorang

amir (pemimpin) yang muslim merupakan perbuatan maksiat
kepada Rasulullah ffi, sebagaimana sabda beLiau ffi:

HR. Al-Bukhari (no. 2955,7144), Muslim (no. 1839), at-Tirmidzi (no. 1707),

Ibnu Majah (no. 2864), an-Nxa-i 0m/150), Ahmad (I/17, t42) dari Saha-bat

Ibnu'Umar s$.Laf.azh ini adalah lafazh Muslim.

HR. Ahmad (V/126,127, Abu Dawud (no. a607) dan at-Tirmida (no.2676),

ad-Darimi (/44), al-Beghawi dalam Sydrbu,s Sunnah 0/205) dan al-Hakim (I/95-
96), dari Sahabat 'Irbadh bin Sariyah 4r. Dishahihkan oleh al-Hakim dan di-
sepakati oleh adz-DzahtblL$.ezh ini milik al-Hakim.

"€_:"
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g ..

a)
.1.. o.'-: oi . u o.qW"&,s-*i ;e;r,*r-ti ki qliLvi

"urrr.,il, pa yang r^u Urp^a^t u U.o*i ia telah taat kepada
Allah dan barangsiapa yatgdurhaka kepadaku berarti ia te-
lah durhaka kepada Allah, barangsiapeyangtaat kepada amir-
ku (yang muslim) maka ia taat kepadaku dan barangsiapa
yang maksiat kepada amirku, maka ia maksiat kepadaku."87o

Imam al-Qadhi 'Ali bin 'Ali bin Muhammad bin Abi al:Izz
ad-Dimasqy (terkenal dengan Ibnu AbiI'Izz wafat th.792H)
'${E berkata: "Hukum mentaati ulil amri adalah wajib (selama
tidak dalam kemaksiatan) meskipun mereka berbuat zhalim,
karena kalau keluar dari ketaatan kepada mereka akan menimbul-
kan kerusakan yang berlipat ganda dibanding dengan kezhaliman
penguasa itu sendiri. Bahkan bersabar terhadap kezhaliman
mereka dapat melebur dosa-dosa dan dapat melipatgandakan
pahala. Karena Allah ,JB tak akan menguasakan mereka atas diri
kita melainkan disebabkan kerusakan amal perbuatan kita juga.
Ganjaran itu bergantung pada amal perbuaran. Maka hendaklah
kita bersungguh-sungguh memohon ampunan, bertaubat dan
memperbaiki amal perbuatan.

Allah W berfirman:

'" vi "ti ' ;lLi ' '(wt*{:';tcajll ,;e i ,s6 ;7j ,ltr

(e

870 HR. Al-Bukhari (no. 7137), Muslim (no. 1835 (33), Ibnu Majah (no. 2859) dan
an-Nasa-i W 154), Ahmad W 252-253, 27 0, 313, 51 1), al-Baglrawi dalam Syarbus
Sunnah W4l, no.245U2451), dari Sahabat Abu Hurairah4i,.

\iqfl)iiusq#G -4;iyly
f-s*
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"DAn musibab apa saja yang menimpamu, maka adalah di-
sebabkan oleb perbuatan tangdnmu sendiri, dan Allab memaaf-

kan sebagian besar (dari kesalaban-kesalaban)." (QS. Aty-
Syuraa:30)

Allah *jqaberfirman:

trt" l ri{ t1 t+11.',gfui',-;',- J2 eu-'Kt N

(C>
"DAn demikianlah Kami jadikan sebagian ordng'ordng ydng
zbalirn itu menjadi teman bagi sebagian yang lain disebabkan

d.pd. yd.ng mereka usabakan.'(QS. Al-An'aam: 129)

Apabila rakyat ingin selamat darikezhaliman pemimpin Te-
reka, hendaknya mereka meninggalkan kezhaliman itu juga."871

Syaikh al-Albani '{dE berkata: "Penjelasan di atas sebagai
jalan selamat dari kezhaliman para penguasa yang'warna kulit
mereka sama dengan kulit kita, berbicara sama dengan lisan kita'
karena itu agar umat Islam selamat:

1. Hendaklah kaum Muslimin benaubat kepada Allah W.

2. Hendaklah mereka memperbaiki'aqidah mereka.

3. Hendaklah mereka mendidik diri dan keluarganya di atas

Islam yalgbenar sebagai penerapan firman Allah W:

( g ""#i 
G i# ;? ;A G ;i; r'frit i-l F

"sesungguhnya Allab tidak merubah keadaan sesuattt kaurn se-

bingga mereka merubab keadaan ydng ada pada diri mereka

sendiri." (QS. Ar-Ra'd: 1 1)

87t Lihat Syarhul Aqiida.h ath-Tbahaawiyyah (hal. 5a3) ubhrijdanu'liq Syu'aib al-

Amauth dan'Abdullah bin'Abdul Mulsin at-Turki.
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Ada seorang da'i berkata:

"Tegakkanlah negara Islam di dalam hatimu, niscaya akan

tegak Islam di negaramu."

Untuk menghindarkan diri dari kezhaliman penguasa bukan

dengan cara menurut sangkaan sebagian orang, yaitu dengan

memberontak, mengangkat senjata ataupun dengan cara kudeta,

karena yangdemikian itu termasuk bid'ah dan menyalahi nash-

nash syari'at yangmemerintahkan untuk merubah diri kita lebih
dahulu. Karena itu harus ada perbaikan kaidah dalam pembinaan,

dan pasti Allah menolong hamba-Nya yang menolong agama-Nya.

)C)i'€,:Jl,'rit ;ra;F €, p;;yi t';, f#.i

Allah W berfirman:

(L ..-i.4.i d ,"-rr, .
$Jil 4Jl .-rJ :01@_ ,y ,ffi Li,.';:i.. F

/9,Srl5 u p\ r€zJ-J

*... Allah pasti menolong orumgyang menolong (ogo*oliyo.
Sesunggubnya Allab benar-bsnar Mabakuat hgi Maha Pqkasa."
(QS. Al-Hajj:40)8?2

Ahlus Sunnah wal Jama'ah menganjurkan agar menasihati
ulil amri dengan cara yaflg baik serta mendo'akan amir yang
fasiq agar diberi petunjuk untuk melaksanakan kebaikan dan

istiqamah di atas kebaikan, karena baiknya mereka bermanfaat

untuk ia dan rakyatnya.

Imam al-Barbahari (wafat tahun 32911) '{E dalam kitabnya,
Syarbus Sunnab berkata: 'Jika engkau melihat seseorang mendo'a-

kan keburukan kepada pemimpin, ketahuilah bahwa ia termazuk

E72 Al-'Aqiidauth Tltahaawiyyah $a1.69), tahqiq Syaikh al-Albani, ca. IllMaktab
al-hlami, th. 1414 H.
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salah satu pengikut hawa nafsu, namun jika engkau melihat se-

seorang mendo'akan kebaikan kepada seorang pemimpin, ke-

tahuilah bahwa ia termasuk Ahlus Sunnah, insya Allab."

Fudhail bin 'Iyadh '${E berkata: "Jikalau aku mempunyai
do'ayangbaik yang akan dikabulkan, maka semuanya akan aku

tujukan bagi para pemimpin." Ia ditanya: "\Wahai Abu 'Ali jelas-

kan maksud ucapan tersebut?" Beliau berkata: "Apabila do'a itu
hanya aku tujukan bagi diriku, tidak lebih hanya bermanfaat
bagi diriku, namun apabila aku tujukan kepada pemimpin dan

ternyata para pemimpin berubah menjadi baik, maka semua

orang dan negara akan merasakan manfaat dan kebaikannya."

Kita diperintahkan untuk mendo'akan mereka dengan ke-

baikan bukan keburukan meskipun ia seorang pemimpin yang

zhalim lagi jahat karena kezhaliman dan kejahatan akan kembali
kepada diri mereka sendiri sementara apabila mereka baik, maka

mereka dan seluruh kaum Muslimin akan merasakan manfaat

dari do'any^.""t

t73 Lihat Syarhus Sunnah (no. 136), oleh Imam d-Barbahary.
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Ketujub pulub enntn:

Ahlus Sunnah Melarang Memberontak kepada
Pemerintah

Ahlus Sunnah wal Jama'ah melarang kaum Muslimin keluar
untuk memberontak terhadap pemimpin kaum muslimin apabila
mereka melakukan hal-hal yang menyimpang, selama hal tersebut
tidak termasuk amalan kufur.t'o Hal ini sesuai dengan perintah
Rasulullah ffi tentang wajibnya taat kepada mereka dalam hal-
hal yang bukan maksiat dan selama belum tampak pada mereka
kekafiran yang tyata.

'Ubadah bin Shamit iS berkata:

,rlL ;;i t , oK ,lx_t:i

6;:t t:-*.) ger w q.:ar, ,lt JL
i; t; ti vr ,iv '."ir:;i ;\i '?jd ) ';ri:r t;;i? ;ji)

.La; yy,q;*€t;
"Rasulullah memanggil kami, lalu kami membai'at beliau.
Di antara yarlg beliau tekankan kepada kami adalah, agar
kami selalu mendengar dan taat (kepada penguasa) dalam
keadaan suka maupun tidak suka dalam kesulitan atau pun
kemudahan, bahkan dalam keadaan penguasa mengurus ke-
pentingannya mengalahkan kepentingan kami sekalipun
(tetap wajib taat). Dan tidak boleh kami mempersoalkan

ffi y');,ea;65 ",ti

871 Hal ini berlaku bagi pemimpin muslim yang berbuat zhalim dan anieya, yang
masih menggunakan syai'at Nabi g. Namun apabila pemimpin itu telah kafir,
maka boleh memberontak kepadanya dengan syarat-syarar yangadepada pem-
bahasan selanjutnya. Llhat Fat-bal Baari (XIIU12+125), Syarab Muslim g/ZZel
den al-Minhatul llaahlryabfii Tahdziib Syarah ath-Thahaa@irydh (hal. 355).
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suatu perkara yang berada di tangan ahlinya (penguasa). Se-

lanjutnya beliau bersabda: 'Kecuali jika kalian melihat ke-

kufuran yangjelas dan kalian memiliki bukti yangrTyata dari

Allah dalam hal itu.""s

Fatwa-fatw a par a ul ama tentan g pemberontakan :

Syaikh Muhammad bin Shalih al-'Utsaimin'{E menjelaskan

tidak bolehnya keluar dari ulil amri, kecuali dengan beberapa

syarat:

L. Kekufuran yang jelas (penguasa melakukan kekufuran yang
jelas).

2. Tidak ada kesamaran tentang kekufurannya dan bukan ke-

fasikan.

3. Jelas-jelas dia melakukannya dengan terang-terangan bukan
ta'wil.

4. Ada bukti dan datil yang jelas dari Al-Qur-an dan As-Sunnah

serta Ijma' tentang kekufurannya.

5. Ada kemampuan (untuk keluar dari merekr).t"

Sedangkan Syaikh al-Albani '{E pernah ditanya, apakah
boleh keluar dari penguasa yang tidak berhukum dengan hukum
yang diturunkan Allah? (Penulis ringkas jawabannya) Kata beliau:
;K"-i berkesimpulan: 'Tidak boleh keluar (memberontak) pada

zamarr se karan g ini, ka re n a m afs adab (ke rusak an) y ang diakib at-

kannya lebih besar dengan terbunuh (tumpahnya darah) kaum
Muslimin dengan sia-sia dan tidak ada manfaatnya, bahkan ke-

rusakan-kerusakan tersebar di mana-mana dan tampak pengaruh

yangjelek pada masyarakat kaum Muslimin."'82

876

877

HR. Al-Bukhari (no. 7055-7056) dan Muslim (no.1709 (+l)) X;t1nful lrnaarab

bab Vujuub Tbaa\atil [Jmaraa'fi.i Gbairi Ma shiatin ua Tahriirnihafil Malhiah.
Lihat Fdt-bal Baari 6m/5-8).
Kaifa Nu'aalij V'aaqi' anal'Aliim yang dikumpulkan oleh Abu Anas'Ali bin
Husain Abu Lauz $a1.77-78).
Ibill, Qtil.79-80).
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Syaikh Abdul 'AzizbinBaaz (wafat th. 1420Tl) ,iiW men-
jelaskan pula tentang masalah tersebut:

l. Harus melihat pada maslahat dan mafsadah.

2. Yang menjelaskannya adalah ulama Ahlus Sunnah.

3. Harus memperhatikan kaidah: 'Menolak bahaya barus di-
dabulukan darip ada mengarnbil maslab at."

4. Jika akan menimbulkan kerusakan yanglebih besar sebaik-
nya harus bersabar.8"

Ahlus Sunnah wal Jama'ah berbeda dengan Mu'tazilahyang
mewajibkan keluar dari kepemimpinan para imam/pemimpin
yarlg melakukan dosa besar walaupun belum termasuk amalan
kufur dan mereka memandang hal tersebut sebagai arndr nta'ruf
nah i rnunkar. S edangkan pada kenyataan nya, keyakinan Mu'ta-
zilah seperti ini merupakan kemunkaran yang besar karena
akan timbul bahaya-bahayayang sangat besar, baik berupa ke-
ricuhan, keributan, perpecahan, peftump ahan darah, kerawanan
dari pihak musuh, dan tidak adanya rasa aman bagi kaum
Muslimin.87e

Nasihat Syaikh Muhammad Nashiruddin al-Albani Nsg:

Saya nasihatkan kepada para pemudayangmemiliki semangat
jihad dan ikhlas karena Allah dalam rangka berjuang, hendak-
lah mereka (mendahulukan) perbaikan dni (dari d"lr-) dan meng-
akhirkan perbaikan keluar yangtidak ada tipu daya di dalamnya.
Dan ini menuntut pekerjaan yangtekun dan waktu yanglama
dalam mewujudkan tashfiyah (pemurnian ajaran Islam) dan tar-
biyah (pembinaan dan pembelajaran). Karena sesungguhnya pe-
kerjaan ini tidak akan terlaksana melainkan oleh para ulama yang

Lihat kitab al-Ma'luum min Vaajibil 'Ikqoh bainal Hdakim ual Mabkuurn Qtd,.
7-t0, L4) oleh Abu 'Abdillah bin Ibrahim al-Bulaithih al-Ifla-ili.
Lihat pembahasan tentang bagaimana hrmu'amalah dengan ulil amri (penguasa),
kitabMu'aarnakal Hukkaamfi.i Dhau-il Kitaab was Sunnah oleh'Abdus Salam
bin Barjas bin Nashir'Abdul Karim ffi, cet.Y,th.l4t7 H.
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terpilih dan para pendidik yang bertaqwa. Betapa sedikitnya
mereka pada zaman ini, khususnya pada kelompok yarrg mem-

berontak kepada pemerintah.

Terkadang sebagian mereka mengingkari pentingny^ tash-

fiyah ini sebagaimana yengterjadi pada sebagian kelompok Islam.

Mereka beranggapan bahwa tashfiyah telah hilang masanya, lalu
mereka berpaling ke arah politik dan jihad. Perbuatan mereka
yang memalingkan perhatian dari tashfiyah dan tarbiyah seluruh-

nya addah salah. Betapa banyak pelanggaran-pelanggaran syari'at
yangbersumber dari mereka terjadi disebabkan kelalaian dalam

melaksanakan kewajiban tashfiyah. Mereka condong kepada

taqlid dan berita dusta, yangdengannya mereka banyak meng-

halalkan epa-apa yang diharamkan oleh Allah! Sebagai contoh,
memberontak kepada pemerintah meskipun belum timbul ke-

kufuran yarTgjelas dari mereka (pemerintah).

Sebagai penutup saya katakan, kami tidak mengingkari bahwa

ada sebagian pemerintah yang wajib bagi kita untuk memberontak

kepada mereka. Sepeni (pemerintah) yang mengingkari diqyari'at-

kannya puasa Ramadhan, menyembelih hewan kurban pa& hari
'Iedul Adh-ha, danyangsemisalnya dari perkara yangtelah di-

ketahui secara pasti dalam agama ini. Mereka ini wajib diperangi
berdasarkan nash hadits, akan tetapi dengan syarat ada kernampuan

sebagaima na yangtelah berlalu penjelasannya.

Tetapi, memerangi Yahudi yarLgmenjajah tanah yang suci

dan menumpahkan darah kaum Muslimin lebih wajib daripada

memerangi pemerintah yang mengingkari perkara yang telah
pasti diketahui dalam agarrra ini dari banyak sisi. Tidak ada tempat

untuk menjelaskanrlya sekarang. Yang lebih penting lagi bahwa

tentara pemerintah itu adalah dari saudara-saudara kita kaum
Muslimin. Bisa jadi sebagian besar mereka atau kebanyakan
mereka tidak ridha terhadap pemerintah itu.

Mengapa para pemuhyurgbersemangat itu tidak memerangi

Yahudi sebagai ganti penyerangan mereka terhadap sebagian
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pemerintah kaum Muslimin?! Saya kira jawaban mereka adalah
tidak adanya kemampuan sebagaimana yaagtelah dijelaskan se-

belumnya. Jawaban mereka bahwa mereka tidak mampu menrpa-
kan jawaban kami, dan kenyateaflyerlgada menguatkan jawaban

kami, dengan dalil bahwa pemberontakan mereka tidak meng-
hasilkan sesuatu kecuali pertumpahan darah belaka. Sebagai

contoh adalah yangterjadi di negara Aljazair. Maka, adakah
orang yang mau mengambil pelajaran?22;r88o

Memberontak kepada pemerintah adalah ciri khas dari
Khawarii dan Teroris.

Menumpahkan darah Muslimin dan memberontak terhadap
pemerintah merupakan ciri khas utama sekaligus simbol dan syi'ar
paling besar firqah Khawarij. Namun mereka mengklaim bahwa
pemberontakan yangmereka lakukan itu sebagai jihad yang me-
rupakan amalan tertinggi dalam Islam.

Al-Imam al-Barbahari berkata dalam Syarhus Sunnahz "Setiap

orang yang memberontak kepada imam (pemerintah) kaum Mus-
limin adalah Khawarij, dan berarti dia telah memecah belah ke-
satuan kaum Muslimin dan menentang Sunnah, serta matinya
sepeft i mati JahiliFyah."88l

Asy-Syahrastani berkata: "Setiap orang yang memberontak
kepada imam yangtelah disepakati kaum Muslimin disebut Kha-
warij. Sama saja, apakah dia memberontak di masa Sahabat ke-

pada Khulafaur Rasyidin, atau setelah mereka di masa Tabi'in
dan para imam di setiap zaman."882

Tercatat dalam sejarah, bahwa pemberontakan penama kali
dalam Islam dilakukan oleh Dzul Khuwaishirah -yaitu cikal bakal

Dinulril deri Sikilatul Abaad.iis asb-Sbahiihah, juz VII bagian kedua, hd,. 1242-
1423, setelah pembahasan hadits no. 3418.

Lihat kitab Syarhus Sunnah (1il.76, no. 33) oleh al Imam al Barbahai, uhqQ
Syaikh Abu Yasir Khalid ar-Raddadi, cet. II, th. 1418 H.
Lihat al-MilalwanNihal ftal 11a).
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Khawarij- yang kemudian menurunkan generasi yang berpemi-
kiran sesat seperti dia. Demikian juga tercatatpada perkembangan

berikutnya, tidak ada satu pun pemberontakan kecuali pelaku-
nya adalah Khawarij dan Syi'ah Rafidhah, atau orang-orangyang
teracuni pemikiran dua aliran sesat tersebut. Mereka terus me-
ngotori barisan ummat Islam ini dengan tampil sebagai teroris
di tubuh ummat. Berikut beberapa contoh aksi teror dan pem-
berontakan yang mereka lakukan sepanjang sejarah Islam:

Pemberonakan Pertarna:

Pemberontakan pertama dalam sejarah Islam dilakukan oleh
Dzul Khuwaishirah.s83

Al-Imam Ibnul Ja:uzi (wafat th.597 H) berkata dalam kitab-
nya Talbiis lbliis:

,,f- F ri ie'#i t g;Ft J\i

"Khawarij yang pertama dan paling jelek adalah Dzul Khu-
waishirah."

Imam al-Bukhari ,r1isv" meri'wayatkan dari Abu Sa'id al-Khudri

€5 , bahwa ia berkata: "'Ali pernah mengirim sepotong emas

dalam kantong kulit yang telah disamak dari Yaman kepada Ra-

sulullah ffi, dan emas itu belum dibersihkan dari kotorannya.
Maka Nabi ffi membaginya kepada empat orang: 'Uyainah bin
Badr, Aqra' bin Habis, Zaid al-Khail, dan 'Alqamah atau 'Amir
bin ath-Thufail. Maka, seseorang dari sahabat mereka mengata-
kan: "Kami lebih berhak dengan (harta) ini dibanding mereka."
IJcapan itu sampai kepada Nabi ffi,, maka beliau bersabda:

8E' Talbiis lbliis (hal. 110) oleh Imam Ibnul Jauzi, cet. Darul Kutub al-'Ilmiyyah,
lihat juga al-Muntaqa an-Nafiis min Talbiis lblik @a1.89) oleh Syaikh'Ali bin
Hasan 'Ali 'Abdul Hamid al-Halabi, cet. Daar Ibnul Jauzi.
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,Ar ? ,i'y ,,r:3lt €.

.rt-.*t lilb

"Apakah kalian tidak pe:rcayakepadaku, padahal aku adalah
kepercayaanDzat yang ada di langit (yakni Allah), wahyu
turun kepadaku dari langit di waktu pagi dan sore."884

Kemudian datanglah seorang lakiJaki yangcekung kedua
matanya, menonjol bagian atas kedua pipinya, menonjol kedua
dahinya,lebat jenggotnya, botak kepalanya dan tergulung sarung-
nya. Orang itu berkata: "Bertaqwalah kepada Allah, wahai Ra-
sulullah!" Maka Rasulullah ff menjawab:

$r';;i "oi e)\i *i Vr'.r-'ri,:il:- r
"Celakalah engkau! Bukankah aku manusia yang paling tak-
wa kepada Allah di muka bumi?!"

Kemudian orang itu pergi. Maka IGalid bin \7alid €b ber-
kata: "'W'ahai Rasulullah, apakah harus aku penggal lehernya?"
Nabi ffibersabda: "Jangan, dia masih shalat (yakni mpsih Mus-
lim)." I{halid $5 berkata: "Berapa banyak orang yangshalat
berucap dengan lisannya (syahadat) ternyata bertentangan dengan
isi hatinya." Nabi ff, menlawab: "Aku tidak diperintahkan untuk
mengorek isi hati manusia dan membelah dada-dada mereka.o
Kemudian Nabi ffi melihat kepada orang itu seraya bersabda:

Y ,A, ir ,"K tg;l trl ,,e q cH lit
u pt b'; * 

"/-ir a o'i; ,i:oc'::Q' 
.^1,:;t

88{ HR. Al-Bukhari (no. 4351), Muslim (no. 106a) dari Sahabat Abu Sa'id al-IGudri.

U ;i *t ;;U Yf
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"sesungguhnya akan keluar dari keturunan orang ini seke-

lompok kaum yang membaca Kitabullah (Al-Qur-an) secara

kontinyu namun tidak melampaui tenggorokan mereka.s8s

Mereka melesat (keluar) dari (batas-batas) agema layakny a

anak panah yang melesat menuju (sasaran) buruannya."

Dan saya (perawi) kira beliau ffi bersabda:

.', ;'"lk'&fi\' r*t r\i'j
Tik" aku menjumpai merek" 0rg0, niscaya aku akan U.r.rrt
mereka seperti dibunuhnya kaum Tsamud"886

Dalam riwayat lain disebutkan bahwa ketika kami bersama

Rasulullah M dan beliau sedang membagi gbanim.ab' tiba-tiba

Dzul Khuwaishirah -seseorang dari bani Tamim- mendatangi

beliau seraya berkata: "'Wahai Rasulullah, berbuat adillah! !"

Maka Rasulullah E bersabda: "Celakalah engkau, siapa lagi

yaigdapat barelaku adil jika aku sudah (dikatakan) tidak adil.

Sungguh celaka dan rugi jika aku tidak dapat berbuat adil." Lalu
'IJmar berkata: "lVahai Rasulullah, izinkan aku memenggal

lehernya!" Rasulullah menjawab: *Biarkan dia. Sesungguhnya

.dia mempunyai pengikut, dimana kalian menganggap remeh

shalat kalian jika dibandingkan shalatnya mereka, juga puasa

kalian dibandingkan puasanya mereka. Mereka membaca Al-Q*-
an tetapi tidak melewati tenggorokan mereka. Mereka melesat

fteluar) dari (batas-batas) agama seperti melesatnya anak panah

dari (sasaran) burua flflya..."887

Yakni bacaan tersebut tidak sampai masuk ke dalam hatirrya yang dengan itu
dia dapat memahami epe y^ngdibacanya.

HR. Al-Bukhari (no. 4357,7432\, Muslim (no. 1064 (144)), Abu Dawud (no.

4764), an-Nasa-i 6Vltz-4f1, al-Baihaqi (VII/18) dan Ahmad (II/68,72,73) da:ii

Sahabat Abu Sa'id al-Khudri .$b .

HR.Bukhari 3344, 3610, 6t63, 6933 dan Muslim 1064, 1065.
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Dalam riwayatlain beliau E bersabda:

\ o-Ut;r:rA ri ti *'€.\i ,t,da;* q;'1,
,y'),t pt'ai; ;.li qirtX ;ifn'-,,14
"#rtr'A U,,ru;i,i ;l,r i;x;, ry-.,yi J^i a';rtk

a/

:G F'&1r\'
*... Akan keluar dari keturunan orang ini suatu kaum yang
mereka itu ahli membaca Al-Qur-an, namun bacaan tersebut
tidak melewati tenggorokan mereka. Mereka melesat (keluar)

dari (batas-batas) agama seperti melesatnya anak panah dari
(sasaran) buruannya. Mereka membunuh ahlul Islam dan
membiarkan hidup ahlul Autsan (orang kafir). Jika aku
sempat mendapati mereka, akan kubunuh mereka dengan

cara pembunuhan terhadap kaum 'Aad.D888

Imam Ibnul lar;e;i,+$!5 kemudian berkata: "Orang itu dikenal
dengan nama Dzul Khuwaishirah at-Tamimi. Dia adalah Khawarij
pertama dalam Islam. Penyebab kebinasaannya disebabkan dia

merasa puas dengan pendapafityasendiri. Seandainya dia berilmu,
tentu dia akan mengetahui bahwa tidak ada pendapat yanglebih
tinggi dari pendapat Rasuhllah ffi)'

Rasulullah ff bersabda:

.)6trY f E;t:j,.si

"Khawarij adalah anjing-anjing (penghuni) Neraka."t'

888 HR. Al-Bukhari (no. 3344), Muslim (no. 1064 (1a3)) dan Abu Dawud (no. a764).
88e HR. Ahmad W/355), 'AMullah bin Ahmad dalanas-Sunnab F/635, no. 1513),

Ibnu Majah (no. 173),Ibnu Abi 'Ashim dalam as-Sannah (no. 904), Ibnu Abi
Syaibah, al-Lalika-i dalam Syarab Ushul llQdad Ablis Sunnah wal larnaa'ah (no.
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Pemberonakan Kedua:

Pemberontakan kedua terjadi pada masa Abu Bakar ash-

Shiddiq gB .Pada masa beliau muncul gerakan separatis yang
dimotori oleh beberapa kalangan kabilah Arab. Mereka menya-
takan murtad dari Islam. Mereka berkata: "Masa kenabian ber-
akhir dengan wafatnya Muhammad. Maka kita tidak mentaati
siapa pun selam a-lamanya setelah wafatnya Muhammad! ! " Dan
lainnya lagi menyatakan menolak untuk membayar zakat.

Pemberontakan dan gerakan munad ini merupakan ancaman
langsung terhadap eksistensi Islam, sehingga membuat Islam
benar-ben ar dalam kondisi genting. Kemudian Allah selamatkan
agama ini dengan mengokohkan dan memantapkan hati Abu
Bakar ash-Shiddiq untuk tampil memerangi dan menumpaskan
gerakan separatis dan aksi murtad tersebut. Tindakan Abu Bakar
ini didukung oleh seluruh Sahabat Rasulullah ffi.8e0Imam 'Ali
Ibnul Madini berkata: "Sesungguhnya Allah menjaga agama ini
dengan Abu Bakar gB pada saat terjadi riddnb dan dengan Imam
Ahmad 'ffi padahari mibnab.Dset

Pemberontakan Ketiga:

Pemberontakan ketiga terjadi pada masa pemerintahan Kha-
lifah'Umar bin al-Khaththab $b . Yaitu gerakan teroris yang
merupakan konspirasi Yahudi dan Persia untuk melakukan pem-
bunuhan yar,g dilakukan oleh Abu Lu'lu'ah al-Majusi terhadap
Amirul Mukminin a1-Faruq'IJmar bin al-IGaththab €5 . Beliau
wafat tahun 23 H (643 M) €B .sgz

2311), dai Sahabat Ibnu Abi Aufa. Hadits ini shahih dan ada syaaihid, (pengnt)
dari Abu Umamah.

8e0 Lihat al-Bidaa.yah wanNihaayib Nl/31r335) oleh al-Hafizh Ibnu Katsir.
8e1 Siar A'lamin Nubalaa' (Xl/t96).
8e2 Lrhat al-B idaay ab wan N ih aay ah NII/ 1 4t-142).
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Pemberontakan Ke empat:

Kemudian di zaman pemerintahan khalifah 'IJtsman bin
'Affan $E muncul pula gerakan teror dan pemberontakan yang
memprovokasi massa untuk anti terhadap khalifah yang sah,

Amirul Mukminin 'IJtsman bin 'Affan €5 . Gembong dari
gerakan ini adalah'Abdullah bin Saba'a1-Yahudi. Dia menamPil-

kan diri sebagai seorang Muslim, namun kedengkian dan ke-

kufuran terhadap Islam tersimpan di dadanya.

Selama 40 hari khalifah'IJtsman bin'Affan $F dikepung
di rumah beliau sendiri. Para pemberontak (Khawarij/teroris)
pun bahkan berani menerobos masuk rumah khalifah'IJtsman
dengan menaiki dinding rumah beliau. Kemudian dengan keji-
nya mereka membunuh Amirul Mukminin 'lJtsman bin 'Affan
yangketika itu sedang membaca Al-Qur-an. Muncratlah darah
suci seorang Sahabat mulia Rasulullah ffi, dan tetesan pertama
darah beliau mengenai mushaf yang berada di pangkuanflya'
tepat mengenai ayat Allah:

(6 ilili'a;ri'$"{\i F

*Maka Allah akan mencukupi (membalas)rnu dari rnereka dan
Dia Maha Mendengar lagi Maba Mengeahui.' (QS. Al-Baqa-
rah:137)8e3

Beliau gE' wafat pada tahun 35 H (656 M).

Pemberontakan Kelima:

Kemudian barisan para teroris pembunuh Khalifah'IJtsman
bin'Affan tersebut menghilangkan jejak dan menlnrsup di barisan
Amirul Mukminin 'Ali bin Abi Thalib. Mereka menampilkan
diri sebagai pendukung khalifah 'Ali. Barisan para teroris ter-
sebut menyulut bara fitnah. Hingga akhirnya, mereka menyata-

Ee3 Lihat al-Bidaayah wan Nibaayab rr'IJ/l92-198) dan Siyar A'laamiV Nubalaa' Si'
ratul Khulafaa-ur Raa,syidiin $tal.206-207) oleh Imam adz-Dzehebi.
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kan diri keluar dari barisan khalifah'Ali, dengan alasan bahwa
'Ali bin Abi Thalib .#!6 telah kafir karena telah berhukum
dengan selain hukum Allah. Mereka menyempal dari barisan
khalifah 'Ali dan menyingkir dari suatu tempat yang bernama
Harura', jumlah mereka sekitar 12000 orang, yang kemudian
mereka berdiam di situ. Itulah awal penumbuhan mereka secara

terang-terangan memisahkan diri dan keluar dari barisan para
Sahabat Rasulullah M. Mereka memproklamirkan bahwa
komandan perang mereka adalah 'Abdullah bin \Tahhab ar-
Rasibi dan imam mereka adalah'Abdullah bin al-Kawwa al-
Yasykuri.sea

Orang-orang Khawarij sangat kuat dalam beribadah, tetapi
mereka meyakini bahwa mereka lebih berilmu dariparaSahabat
Rastrlullah M danini merupakan penyakit yangsangat berbahaya.
Di tengah-tengah mereka tidak ada seorang pun ahlul ilmu dari
kalangan Sahabat, padahal para Sahabat masih hidup.

Ibnu 'Abbas # menuturkan: "Ketika kaum Khawarij me-
misahkan diri, mereka masuk ke suatu daerah. Ketika itu jumlah
mereka 6000 orang. Mereka semua sepakat untuk memberontak
kepada Amirul Mukminin 'Ali bin Abi Thalib. Banyak yang
datang kepada'Ali untuk mengingatkan beliau: ''Wahai Amirul
Mukminin sesungguhnya kaum ini (Khawarij) hendak mem-
berontak kepadamu!" Namun'Ali menyatakan:'Biarkan mereka,
karena aku tidak akan memerangi mereka hingga mereka dulu
yangmemerangiku dan mereka akan mengetahui nantinya."

Kemudian terjadi perdebatan antara lbnu'Abbas qeF, dengan
para Khawarij tersebut, semua hujjah dan argumentasi mereka

8e1 Demikianlah mereka menampilakan tokoh-tokoh baru, karena memang di
tengah-tengah mereka tidak ada seorang pun dari kalangan para Sahabat Nabi
ffi, tidak ada seorang ulama pun. Rata-rata mereka adalah kaum muda yang
tidak memahami Al-Qur-an dan As-Sunnah sebagaimana yang dipahami para
Sahabat Rasulullah *.Dengm kesempitan dan hedangkalan ilmu tersebut me-
reka berani menentang ulama dari kalangan para Sahabat &.
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dalam mengkafirkan dan memberontak dari barisan'Ali -bahkan

dari barisarL para Sahabat Nabi M,- dibantah habis oleh Ibnu
'Abbas #l dengan hujjah dan argumentasi yang kokoh dan tidak
dapat dibantah lagi, dan mereka tidak mampu membantah hujjah-
hujjah tersebut. Sehingga tersingkap dan terjawab segala kerancu-

an beryikir yarlg selama ini menutupi akal dan hati mereka yarLg

picik tersebut. Ibnu'Abbas berkata: "Maka bertaubatlah 4000

orang dari mereka, dan sisanya tetap memberontak. Maka akhir-
nya mereka -para pemberontak- ditumpas habis."8es

Demikianlah Ibnu'Abbas menasihati mereka dengan meletak-
kan prinsip dasar dalam memahami agama Islam yar,g benar,
yaitu dengan merujuk apa yang telah difahami dan diamalkan
oleh para Sahabat M. Tidak boleh seseorang memahami dan
menafsirkan nash-nash Al-Qur-an dan As-Sunnah dengan pe-

mahaman dan penafsiran sendiriyang keluar dan berbeda dari
apeyangdipahami dan diamalkan oleh para Sahabat.

Kemudian barisan Khawarij yangmelarikan diri membuat
fitnah dimana-mana dan berusaha membangun kekuatan kembali
untuk memberontak dan memporak-porandakan jama'ah kaum
Muslimin dan mereka terus mendendam kepada khalifah kaum
Muslimin. Ada tiga orang Khawarij yatgberencana membunuh
khalifah'Ali bin Abi Thalib, Mu'awiyah bin Abi Sufyan dan
'Amr bin al-'Ash &.

Kemudian'Abdurrahman bin'Amr yatgterkenal dengan
'Abdurrahman bin Muljam al-Himyari al-Kindi (seseorang dari
kaum Khawarij) membunuh'Ali bin Abi Thalib ketika shalat
Shubuh. Amirul Mukminin'Ali bin Abi Thalib €H wafat di
bulan Ramadhan tahun 40 H (661 M).8e6

Ee5 Llhat al-Bi"daayab wan Nhaayah (VII/289-300).
8e6 Llh* al-Bidadyab uan Nihaayab (VIy338-340).
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Setiap pemberontakan mela'uran pemerintah, membuat ke-
rusakan, mengganggu stabilitas keamanan, menakut-nakuti dan
menga&kan teror bagi kaum Muslimin, maka umumnya pelaku-
nya orang kafir, atau munafik atau Khawarij. Karena sezungguh-

nya Islam tidak pernah mengajarkan untuk membuat kerusakan,
sebaliknya Islam mengajak kepada kedamaian dan keamanan.

Bahkan Nabi Ibrahim 1yfliz setelah membangun Ka'bah be-

liau memohon kepada Allah agar negeri Mekkah diberikan rasa

aman.

(6 qv;t'ti.i ";;.i-; F

'Ya Rabb-ku, jadikanlab negeri (Makkab) ini" negeri ya.ng dlna.n

sentausa.... " (QS. Al-Baqarah: L26)
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Ketujab pulub tujuh:

Ahlus Sunnah wal Jama'ah Menjaga
Ukb uww a h (P ercatdar aan) Sesama Mukminin

Ahlus Sunnah wd Jama'ah menjaga ukhuwutab (persaudaraan)

sesama Mukminin dan seolah mereka itu seperti satu tubuh, bila
yang satu sakit, maka yanglatnnyapun ikut merasakan sakit juga.

Rasulullah ffibersabda:

.tLX.;X.'.t-- oti),s

"seorang Mukmin dengan Mukmin lainnya seperti satu
bangunan yangtersusun rapi, sebagiannya menguatkan se-

bagian yanglain. " Dan beliau merekatkan jari-je marinya.r"

Rasulullah M ptnpernah bersabda:

r;ir '.ir;&k) fi-=t;t g\r; €,*Ft S*

.,Fit, -AU )*Atlc{ ,-tt:ittL $er$1
"Perump a'"^^ n;;, ,,, rrr.rk -inin dal am . ir,rr-*..tc int a i,
sayang-menyayangi dan bahu-membahu, seperti satu tubuh.

Jika salah satu anggota tubuhnya sakit, maka seluruh anggota

tubuhnya yanglain ikut merasakan sakit juga, dengan tidak
bisa tidur dan demarn."8e8

Di antara hak-hak seorang Muslim yang harus dipenuhi
oleh saudaratya sesama Muslim adalah:

HR. Al-Bukhari (no. 48t,2446,6026), Muslim (no. 2585) dan at-Tirmidzi (no.

t928), dar.:i Sahabat Abu Musa al-Asy'ari $.
HR. Al-Bukhari (no. 5011), Muslim (no. 2586) dan Ahmad (IY/270), deri
Sahabat an-Nu'man bin Basyir ulb,laf.azh ini milik Muslim.

,/#.r"ili
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1. Apabila berjumpa, mengucapkan salam.

2. Apabila diundang, maka dipenuhi undangannya.

3. Apabila meminta nasihat, maka dinasihati.

4. Apabila bersin dan mengucapkan: "Alhamdulillaah,' maka
dido'akan dengan mengucapkan: "YarharnukallaaD (semo ga

Allah merahmatimu).'

Apabila sakit, hendaknya dijenguk.

Apabila meninggal dunia, maka diantarkan jenazahnya.

Rasulullah ff bersabda:

5.

6.

'/,at*,tr :..,. _2o61,
o>LfJ co3,o.Dl

t
a;cl:

o,4/'
,*At .;;;t,6>tlt 'r, ,^;i & f"l-:t i-; W

'T-ima hak yang harus ditunaikan seofirng Muslim atas saudam

Muslim lainnya: (1) menjawab salam, Q) bertasymitsee saat

ia bersin, (3) memenuhi undangannya, (4) menjenguk ketika
ia sakit, dan (5) mengantar jenazahny^."'oo

7. Apabila mengalami kesulitan, maka diberikan bantuan.

8. Senantiasa memudahkan urusarrnya.

9. Senantiasa menutupi aibnya.

Rasulullah # bersabda:

tf ';b \t ,* C'^St .a7 u t-{ ,t'".y * ,* ;
. o1, \,,a, ot i, .'d o 

'e & At; -; &;.ys,{ldt?i- qf ,t

Yakni mengucapkan:'Yarhamakallaab (semoga Allah memberikan rahmat-Nya
kepadamu)," ketika saudaranya bersin seraya mengucapkan "Alhamdulillaab."
HR. Muslim (no.2t62).
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Ch, ;oV?n,;7\rrq!^sr
o 1 oz - ro.o' ' o

.+i o_f e "r.iJt otf 6 r.'Jl o'-f e
/ a a oa /

'Barangsiapa menghilangkan satu kesulitan seorang Mukmin
dari kesulitan-kesulitan dunia, maka Allah akan menghilang-
kan kesulitan darinya dari kezulitan-kezulitan di hari Kiamat.
Dan barangslapa memudahkan unrsan seorang Mukmin, maka

Allah akan memudahkan urusannya di dunia dan akhirat.
Dan barangsiapa yaigmenutupi aib seorang Muslim, maka

Allah akan menutupi aibnya di dunia dan akhirat. Allah akan

senantiasa menolong hamba-Nya selama hamba itu menolong
saudaranya."eol

Atrlus Sunnah menganjurkan tolong-menolong sesama kaum
Muslimin dalam kebaikan dan taqwa berdasarkan timbangan sya-

ri'at, bukan timbanganparapengikut hawa nafsu dan atrli bid'ah.

Sebagaimana firman Allah W:

( O o"tfii't
o Dan to long- meno longlah kamu dakm (mmgerj akan) knbaj ikan
dan taqwa dan janganlah tolong-menolongdakm berbuat dosa

dan pelanggaran." (QS. Al-M aa-idah: 2)

\tr,;;\ri Efur

;iT ;" lritt;'te u'y'tiS ti J" |itu;t...b

eol HR. Muslim (no.2699),lihat Taudhiibul Abkaam (no. t276).
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Ahlus Sunnah Menyuruh Kaum Muslimin untuk
Sabar ketika Mendapat Uii"" atau Cobaan, Bersyukur
ketika Mendapat Kesenangan serta Ridha terhadap
Pahitnya Qadha dan Qadar

Sebagaimarla yangdisebutkan Allah IH dalam firman-Nya:

1;2i 1-r-r,

{6 Art:Jr"&^r
"Hai orang-ordngyang beriman, bersabarlab karnu dan kuat-
kanlab kesabaranmu dan teaplah bersiap-siaga (di perbaasan
negerimu) dan beraqwalab kepada Allab silpa.yd. kamu ber-
untung." (QS. Ali 'Imran:200)eo2

Sabda Rasulullah H:

vl sv ':)ti'o;j ,? k ;;i o! ,.r'-.lr ;Y ti;/////
,{ ti:; iK ,<, it? evi'o1 ,;r:fr

.{r} oK'-*';:*
"Sungguh menakjubkan urusan seorang Mukmin. Sungguh
semua urusannya adalah baik, dan yang demikian itu tidak
dimiliki oleh siapa pun kecuali oleh orang Mukmin, yait:u
jika ia mendapatkan kegembiraan ia bersyukur dan itu zuatu
kebaikan baginya. Dan jika ia mendapat musibah, ia bersabar
dan itu pun suatu kebaikan baginya"'o'

Lihat sebagian ayat tentang sabar: QS. Al-Baqarah: 45, 753-t57, Ali 'Imraan: 142,

an-Nahl : t26-127, Luqman: t7, azZumar: t0, d,-Mvzzammil : 1 0, dan lainnya.
HR. Muslim (no.2999 (5a)), Ahmad (VIl15), ad-Darimi (IIl318) dan Ibnu
Hibban (no. 2885, at-Ta'liiqatul Hisaan'alaa Shahiih Ibni Hibban), dari Abu
Yehya, Suhaib bin Sinan ,g .Lfiazh ini milik Muslim.

Ketujab palub delapan:

o"fiq:UYlrU,t;rlt G3

.,

ofs

o )a;?
I e-e.tlt

to- - /
ac'.Vl
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Begitu }ugatentang orang-orang yang sabar lagi bersyukur
kepada Allah W , maka Allah W akan memberinya petunjuk
di dunia dan di akhirat.

Menurut para ulama: "Bahwasanya iman itu ada dua bagian,

sebagian adalah sabar dan sebagian lagi adalah syukur." Para

ulama salaf berkata: "Sabar adalah sebagian dari iman." Allah
mengumpulkan sabar dan syrkur dalam Al-Qur-an, yaitu pada

firman-Nya:

(@ )f,)%,F*SerJ'i ALI h
"... Sesungubrrya pada yang demikian itu terdapat tanda-wnda
(kekuasaan)-Ny a b agi s etiap o rdn g y ang b ayy ak b ers abar dan

banyak bersyukur." (QS. Asy-Syura a' : 33)e0a

Iman dibangun atas dua rukun, yaitu yakin dan sabar. Dua
rukun ini Allah sebutkan dalam firman-Nya:

bljLr1;a6u;i3:4+rW wsb

"DAn Kami jadikan di anta.rd mereka itu pemimpin-pemimpin
ydng memberi petunjuk dmgan perintab Kami ketika rnereka

sabar. Dan adalab mqeka mqakini a.ydt'd)tdt Kami." (QS. As-

Saldah:24)

Dengan keyakinan, seseorang akan tahu hakikat perintah
dan larangat, ganjaran dan siksaan. Dan dengan kesabaran ia bisa

melaksanakan perintah-Nya dan menahan dirinya dari apa yang
dilarang-Nya;"

(gt'4;t4.9

eo4 Lihat juga al-Qur-an surat Ibrahim: 5, Luqman: 31 dan Saba': 19.
eo5 Lihat 'Idatus Shaabiriin ua Dzakbiiratus Syaakiriin @el. 176) oleh Ibny Q.fyiq

al-Jauziyeh, u'lQ dan ukhrijSyaikh Salim bin 'Ied al-Hilali, cet. IIlDaar Ibnul

Jauzi, th. t42lH.
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Sabar dapat dibagi meniadi tiga macam:

1. Sabar dalam melaksanakan perintah dan ketaatan.

2. Sabar dalam menahan diri dari perbuatan dosa dan maksiyat.

3. Sabar dalam menghadapi cobaan dan ujian yarTgpahit.,*

Syukur adalah pangkal iman, dan dibangun di atas tiga
rukun:

t. Pengakuan hati bahwa semua nikmat-nikmat Allah yang di-
karuniakan kepadanya dan kepada orang lain, pada hakekat-
nya semua dari Allah ,J8.

2. Menampakkan nikmat tersebut dan menyanjung Allah W
atas nikmat-nikmat itu.

3. Menggunakan nikmat itu untuk taat kepada Allah dan ber-
ibadah dengan benar hanya kepada-Nya. lVallaabu a'la.rn.,o,

Sabar dan syukur merupakan faktor penyebab bagi pelaku-
nya untuk dapat mengambil manfaat dari ayat-ayat Allah. Hal
ini karena iman dibangun di atas sabar dan syukur. Sesungguh-
nya pangkal syukur adalah tauhid dan pangkal sabar adalah me-
ninggalkan hawa nafsu.eo8

90s

907

908

Ibid @a1.55) dan Fat.bul Majiid Syarah Kittabit Taubiid gal a2l).
Lih*.al-Qlulas Sadiidfii Maqdashidit Taubiid (hat. 140) oleh Syaikh'Abdurrah-
man bin Nashir as-Sa'dr.
Lihat Fawaa-idul Fawaa-id (hal. 149) oleh Ibnu Qayn* al-lauziyyeh, u'li4 den
ukbij.olehsyaikh_'Ali bin Hasan bin'AMul Haffia al-ftalaby al-etsari, cet.
Daar Ibnul Javzi,th. t4t7 H.
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Ketujab pulub sernbilan:

Ahlus Sunnah wd Jama'ah Mengaiak Manusia kepada

Akhlak yangMulia dan Amal-amal yang Baikreoe serta
Melarang dari Akhlak yang Burukelo

Rasulullah H diutus untuk mengajak manusia agar beribadah
hanya kepada Allah & saja dan memperbaiki akhlak manusia.
Nabi ffibersabda:

"sesungguhnya aku diutus untuk menyempurnakan akhlak
yangbaik."e11

Sesungguhnya antara akhlak dengan 'aqidah terdapat
hubungan yang sangat kuat sekali. Karena akhlak yang baik
sebagai bukti dari keimanan dan akhlak yang buruk sebagai

bukti atas lemahnya iman, semakin sempurna akhlak seorang
Muslim berarti semakin kuat imannya.

Rasulullah ffi bersabda:

eY.i:V i:q"'& Wr rc).:qlt F
"Kaum Mukminin yarlgpaling sempurna imannya adalah
yang akhlaknya paling baik di antara mereka, dan yang
paling baik di antara kalian adalah yangpaling baik kepada

isteri-isterirrya."e"

eoe Lihat QS. Al-Baqarah: 83, al-Isra': 53, an-Nuun 27,28,58, dan yanglinnya.
e10 Lihat di 

^rfiareryedalam 
QS. an-Nisaa': 31, al-Hujurat: 11.

e1l HR. Al-Buhhari dalam al-Adabul Mafrad no.273 (Sbabiihul Adabil Mafrad no.
207), Ahmad (IIl381), dan d-Hakim $/613), dari Abu Hurairah &. Dishahih-
kan oleh Syaikh al-Albani dalem Sikilatul Abaadiis ash'Sbabiihab (no. a5).

et2 HR. At-Tirmidzi (no. 1162), Ahmad W250,472),IbauHibban (at-Ta'lQaaal
Hisaa,n 'alaa Sbabiih lbni Hibban no. 4t64). L$.azh awalnya diriwayatkan juga

.,j)rii,i ew e:o.-cy
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Akhlak yang baik adalah bagian dari amal shalih yangdapat
menambah keimanan dan memiliki bobot yang berat dalam
timbangan. Pemiliknya sangat dicintai oleh Rasulullah ffi dan
akhlak yeng baik adalah salah satu penyebab seseorang untuk
dapat masuk Surga.

Rasulullah Mbersabda:
n - t' " 

". 
:.i'i6jt ?i ,yll rsl'y, "€'&tie 

"
oLs,t' ,F c

"Tidak ada sesuatu p un y ang rrojr: :^r;i;irt r#-)
seorang mukmin di hari Kiamat melainkan akhlak yang baik,
dan sesungguhnya Allah sangat membenci orang yang suka
berbicara keji dan kotor."el3

Beliau # bersabda pula:

"Eri !q' ?7 ry ";'6jL jt'#f q t L,

...G*i
"Sesungguhnya yangpaling aku cintai di antara kalian dan
yang paling dekat majelisnya denganku pada hari Kiamat
adalah yalgpaling baik akhlaknya.. J'eta

Nabi ffi ditanya tentang kebanyakan yang menyebabkan
manusia masuk Surga, maka beliau ffi meqawab:

oleh Abu Dawud (no. 4682), al-Hakim (,/3), dari Sahabat Abu Hurairah &.
At-Tirmidzi berkata, "Hadits hasan shahih."
HR. At-Tirmidzi (no. 2002) dan Ibnu Hibban (no. 1920, al-Mawaarid), dari
Sahabat Abu Darda' e*F. At-Tirmidzi berkata: "Hadi6 ini hasan shahih." Laflazh
ini milik at-Tirmidzi, llher Sikilatul Abaadiiu asb-Sbahiihab (no. 826).

HR. At-Tirmidzi (no. 2018),ia berkata: "Hadits hasan." Hadits ini dari Sahabat

Jabir bin'AMillah.*,. Hadits ini ada beberapa syawahid (penguat), llhet Sikilawl
A h aadiis ash - Sb ah iih ab (no. 7 9 t).

911
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ot t -a

^xt 6_*
c - ', J .,f Fs,t6t'Jii

lt ?. t o ., .
c.ilb.Jl tr)tr6t "fi .cjtiPi,ivi

"Takwa kepada Allah dan akhlak yang baik." Dan ketika
ditanya tentang kebanyakarL yarLg menyebabkan manusia
masuk Neraka, maka beliau ffi, menjawab: "Lidah dan ke-

maluan." 915

Ahlus Sunnah juga memerintahkan untuk berbuat baik ke-

pada kedua orang tua, menganjurkan untuk bersilaturrahim,
serta berbuat baik kepada tetangga, anak yatim, fakir miskin,
dan Ibnu Sabil.e16 Mereka (Ahlus Sunnah) melarang dari berbuat

sombong, angkuh, dan zhalim.el' Mereka memerintahkan untuk
berakhlak yangmulia dan melarang dari akhlak y^nghina.

Rasulullah ffibersabda:

Wt'" il i$::,ixil,i Ca3 ?Ft ; "ii li,r Lt

"sesungguhnya Allah Maha Pemurah menyukai kederma-
v/anan dan akhlak yang mulia serta membenci akhlak yang
rendah/hina."e18

Sungguh akhlak yang mulia itu meninggikan derajat se-

seorang di sisi Allah, sebagaimana sabda Rasulullah ffi:

916

9t7

918

HR. At-Tirmidzi (no. 2004), al-Bukhari dalam al'Adabul Mufrad (no.289), Sha-

biihul Adabil Mufrad. (no. 222),Ibnu Majah (no. 4246), Ahmad P'/291, 392, 442),

Ibnu Hibban (no. 476, at-Ta'liQaatul Hivan'alad Sbdhiih lbni Hibban), al-Hakim

IV /324). At-Tirmidzi berkaia: "Hadits ini hasan shahih." Dari Sahabat Abu
Hurairah &.
Lihat QS. An-Nisaa': 36.

Lihat QS. Al-Israa': 37; al-A'real36,4O, il'Anfeal: 47; Luqman:18; dan lainnya.

HR. Al-Hakim (I/a8), dari Sahabat Sahl bin Sa'ad QE . Dishahihkan oleh al-

Hakim dan disetujui oleh Imam adz-Dzehabi,llhat Silsilatul Ahaadiits asb'Sha-

biibab (no. 1378).
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*,#r'{qlt
"Sesungguhnya seorang Mukmin dengan akhlaknya yeng
baik, akan mencapai derajat orang yar,g shaum (puasa) di
siang hari dan shalat di tengah malam."ele

Aktrlak yang mulia dapat menambah umur dan menjadikan
rumah makmur, sebagaimana sabda Rasulullah ffi:

e. )tSi" 'qlt :t:,:i; )4tP'r 6tAr ,i;t...
.)G<!i

"... Akhlak yang baik dan bertetanggayangbaik keduanya
menjadikan rumah makmur dan menambah umur."e20

Rasulullah M, adalah orang yang paling baik akhlaknya.
Allah H telah sebutkan dalam firman-Nya:

.t'.uJtt'.Aturt
o

o!

oDan sesunggubnya karna benar-benru mernpltnyai akhlak
ydng dgtng." (QS. Al-Qalam: 4)

Hal ini sesuai dengan penuturan'Aisyah

.1&,/61 '#i
"Rasulullah ffi adalah orang yang paling baik akhlaknya.''21

HR. Abu Dawud (no.4798),Ibnu Hibban (no.1927) dan al-Hakim g/60) dari
Aisyah Kik, . Dishahihkan oleh al-Hakim dan disetujui oleh Imam adz-Dzahabi.
HR. Ahmad NI/t59), dari'Aisyah s{b,.
HR. Al-Bukhari (no. 6203) danMuslim (no. 2150, 2310) dari Sahabat Anas bin
Malik ,gr.

4@#*tPitib

@:

J?, otsffiyt

920

92t
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Begitu pula para Sahabat da, mereka adalah orang-orang
yalgpaling baik akhlaknya setelah Rasulullah #.

Dan di arLtara akhlak Salafush Shalih M,yaiut:

1. Ikhlas dalam ilmu dan amal serta takut dari riya'.

2. Jujur dalam segala hal dan menjauhkan dari sifat dusta.

3. Bersungguh-sungguh dalam menunaikan amanah dan tidak
khianat.

4. Menjunjung tinggi hak-hak Allah dan Rasul-Ny, E.
5. Berusaha meninggalkan segala bentuk kemunafikan.

6. Lembut hatinya, banyak mengingat mati dan akhirat sefta
takut terhadap akhir kehidupan yengjelek (su'ul khatimah).

7. Banyak ber&ikir kepada Allah J€, dan tidak berbicara y^tg
sia-sia.

8. Tawadbdbu'(rendah hati) dan tidak sombong.

9. Banyak bertaubat, beristighfar (mohon ampun) kepada Allah,
baik siang maupun malam.

10. Bersungguh-sungguh &lam bertaqwa dan tidak mengaku-
ngaku sebagai orang yang benaqwa, serta senantiasa takut
kepada Allah.

11. Sibuk dengan aib diri sendiri dan tidak sibuk dengan aib
orang lain serta selalu menutupi aib orang lain.

12. Senantiasa menjaga lisan mereka, tidak suka ghibah (tidak
menggunjing sesama Muslim).

13. Pemalu.e22

e22 Malu adalah akhlak yang mulia, yang tumbuh untuk meninggalkan perkara-
perkara yang jelek sehingga menghdangi dia dari perbuatan dosa dan mahsiyat,
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Malu adalah akhlak Islam, sebagaimana sabda Razulullah H:

.itarty-,)i *r*
"sesungguhnya setiap agema memiliki akhlak
Islam adalah malu.'"'

Begitu juga sabda Rasulullah ffi:
o/

. -=J \L.'r;y'\;rei

'Malu itu tidak mendatangkan sesuatu melainkan kebaikan
semata."924

L4. Banyak memaafkan dan sabar kepada orang yangmenyakiti-
rLya.

( @ Jj44 * 
">-pii 

+i, its'irt ), Y

'\adilah engkau pemaaf dan suruhlab orang mmgerjakan ydng

rna'ruf, serta berpalinglab dari p ada orang- orang y ang bo doh. "
(QS. Al-A'raaf:199)

15. Banyak bershadaqah, dermawan, menolong orang-orang
yatgsusah, tidak bakhil/tidak pelit.

16. Mendamaikan orang yang mempunyai sengketa.

sefta mencegah dia dari melalaikan kewajiban memenuhi hak orang-oretty^ng
mempunyai hak. Lihat al-Haya'fii Dbau-il Qur-aan al-Kariirn wal Abaadiits
ash-Shahiihah oleh Syaikh Salim bin 'Ied al-Hilaly, cet. Maktabah Ibnul Jauzi,
th. 1408 H.
HR. Ibnu Majah (no. 4l8l), Shahiih lhniMajah 0I/406 no.3370), ath-Thabrani
dalam Mu'jamush Shagbir (I/13-14, cet. Daarul Fikr), dari Sahabat Anas bin
Malik ,#. Lrhat Sikilatal Ahaadiis asb-Sbabiihab (no. 9a0).

HR. Al-Bukhari (no. 6t17) danMuslim (no.37 (60)), dari Sahabat 'Imran bin
Husain ,95.

,f.ot
akhlak

o

'.r)

dan
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t7 . Tidak hasad (dengki, iri), tidak berburuk sangka sesama
Mukmin.

18. Berani dalam mengatakan kebenaran dan menyukainya."'

Itulah di antara akhlak Salafush Shalih, mereka adalah orang-
orang yang mempunyai akhlak yang tinggi dan mulia sena dipuji
oleh Allah dan Rasul-Ny, ff,. Orang-orang yang mengikuti jejak

mereka adalah orang-orangyangharus mempunyai akhlak yang
mulia karena akhlak mempunyai hubungatyangerat dengan
'aqidah dan manhai. Semoga kita diberikan taufiq oleh Allah
M dan diberikan kekuatan untuk dapat meneladani akhlak

Rasulullah #, dan para Sahabatnya M.
Dan tidak boleh seseorang mengatakan: "Salaf itu tidak ber-

akhlak." Kalimat ini merupakan celaan terhadap generasi y^ng
terbaik dari ummat ini. Adapn kesalahan dari akhlak tiap
individu, maka tidak ada seorang manusia pun yang ma'sbum
kecuali Nabi H.

e25 Diringkas dan disadur dei. al-Vajiizfii'Aqiidatis Salafsb Sbaalib $a1.206206)
dan Min Akhlaaqis Salaf oleh Ahmad Farid, cet. Daarul 'Aqiidah lit Turaats,
th. t4t2H.
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Kedelapan pulub:

Persatuan Ummat Islam

Ahlus Sunnah mengajak kepada persatuan kaum Muslimin
dan melarang mereka berpecah belah, sebagaimana firman Allah
W:

( 6 ...\i:r't:tL* 4'i 'ye:t:eaiih
"DAn berpeganglah kamu serruMnya. krpodo tali (agama) Allah,
dan janganlab kamu bercerai-berar..." (QS. Ali 'Imran: 103)

Allah dF berfirman:

?;6 t1 r-;blrfit iiii*U"{sl;'{, v; }
(Cl tbt'-rolr4, t1;4i

"Dan j anganlab kamu rnenyeru,pdi orang-orang yang bercerai-

bqai dan bqselisih sesudah daang kcterangan yang jelas kepada

mereka. Mereka itukb ordng-orangyang mendapat siksa yang

berat." (QS. Ali 'Imran: 105)

195 O"fi,'@'u#. ;Ai 3rltit{"v;}
b

( 6a;i "6:i 1 i, 3? qi'i'iLs "&;
*Janganlah kamu termasuk ordng-ordng yang mempersekutu-

kan Allab yaitu orang-ordngydng rnerrtecab belab dgd.rnd rne-

reka dan mqeka menjad,i beboapa golongan.T*p-t*p golongan

rnerasa bangga dengan apd. ydng ada pada golongan mereka.o

(QS. Ar-Ruum: 3t-32)

Rasulullah ffi bersabda:
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.lz to 4 t c..Lr* $jtr a;t Gcat

"Berjama'ah adalah rahmat sedangkan berpecah-belah ada-
Iah adzab.'e26

Ahlus Sunnah mengaiak kepada persatuan yang dilandasi
dengan Al-Qur-an dan As-sunnah menurut pemahaman
Salafush Shalih. Bukan persatuan yarrg semu dan sesat. Ahlus
Sunnah tidak menyeru kepada perkara-perkara yaigdapat me-
mecah belah persatuan kaum Muslimin. Persatuan yang di-
kehendaki ialah persatuan menurur pemahaman ulama Salaf dan
orang-ora ng yar,g mengikuti manhaj (pedoman) mereka. Bukan
menurut pemahaman pengikut hawa nafsu danhizbiyyah.%7

"' IlR. Ahmad W/278) dan Ibnu Abi 'Ashim (no. 93), dari Sahabat an-Nu'man
bin Basyir ,4;. Llhat Sikilatal Ahaad.iirs ash-shahiihah (no. 667).

e27 Lafazhhizb ade beberapa makna ditiniau dari aspek bahasa, al-Fairuz Abadi
dd,em Bashaairu Dzawii Tanryiizi p,/154 mengaiakan at-hizb adalah kelom-
pok (golongan). Al-Ahzaab adalah kumpulan orang-orang yang bersekutu me-
menrngl pan Nabi. "Sedangkan dalam dQur-an terdapat bebenpaludut pan&ng;

1. Bermaluu beberapa gglongan yang berada dalam perbedaan pandangan, syari'ar,
dan_agtme. Setiap golongan merasa bangga dengin apa yaig ada pida mereka.
(QS. Ar-Ruum:32)

2. Bermakna tentanr syaithan. (QS. Mujaadilah: 19)

3. Bermakna tentara Allah. (QS. Mujaadtlth:22)
4. Mereka di dunia adalah sebagai pemenang. (QS. Al-Maa-idah: 56)

5. Akibat (balasan) bagi mereka adalah sebagai pemenanB yang beruntung."
Berkata Syaikh Shafiyur Rahman al-Mubarakfury, "Al-Hizb secara bahasa
adalah:' Golongan/kumpulan dari manusia, berkumpulnya manusia karena
edenyt sifat yang bersekutu atau kemashlahatan yan[ menyeluruh. Mereka
terikat oleh ikatan aqidah dan iman atau ikatan kekufuran, kefasikan" kemak-
siyatan atau tedkat karena (rdanya perasaan) kebangsaan dan setanah air atau
(ikatan)_nasab/keturunan, pekerjaan, bahasa, 

^tauepe-^pe 
yang serupa dengan

ikatan-ikatan tenebut, kriteria, kemaslahatannya yingsicara adat manusia &r-
kumpul di atasnya dan bersatu karena sifat-sifat tersebut."
Bukanlah sesuatu yang tersembunyi bagi seseorang yang berakal bahwa setiap
hizb mempunyai priruip-prirsip, pemikiran, sandaran yang sifatnya intem dan
teori-teori yang menjadi patokan sebagai undang-undang bagi kelompok hizb.
Meskipun sebagian mereka tidak menyeburnya sebagai undang-undang.
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Ahlus Sunnah mengaiak kaum Muslimin kepada Persatuan
di atas Sunnah.

Jika kaum Muslimin bersatu di atas Sunnah, mereka akan

mendapatkan rahmat AllahJE, kebaikan dan kekuatan. Dan jika

mereka berselisih, yatgterjadi adalah kelemahan, kekalahan dan

kehancuran.

Sebagaimana firman Allah W:

lrL'y, 1: ,:aiit fri 6al F
"1i-.*i:*,(@ 3,,}.)i.iii1

oDan taatlab kepada Allah dan Rasul-Nya dan jangankb kamu

berbanwb-banwban, yd.ng rnenyebabkan kamu menj adi gentrtr

dan hilang kekuatan dan bersabarlah. Sesungguhnya Allab be-

serta. orang-orang y ang sabar.' (QS. Al-Anfaal : 45)

Undang-undang tersebut kedudukannya sebagai asas yang menjadi dasar ber-

pii"k"y. sistem-pengorganisasian hizb dan hizb sengaja dibangun berdasarkan

undang-undang tersebut.

Barangpiapa yeng perceya dan meyakininya dengan sungguh-sungguh maka

pada alhiirrya dii akan mengakuinya, mengambilnya sebagai. asas pergerakan

ian amal jama'i yangtersusun rapi dalam hizb tersebut. Sehingga r.a menj{i
anggotanya .t", p.t drkrrrg setianya. Yang tidak setuju/menolal.r'-maka ia tidak

t.frasrk anggoa hizb. Mika, undang-undang itu asasnya wala' (kesetiaan/ lo-

yalitas) dar, Site (permusuhan) petsairrat dan perpecahan, kepedulian dan ke-

ddakpedulian.
Atas penimben}?lr-y^tgdemikian maka sesungguhnya di dunia ini hanya ada

dua hizb, yaitu f,izb-Allah dan hizb syaithan, yang menang dan yang kalah, yang

Muslim dan yang hafir.

Orang yang memasukkan hizb Allah ke dalam hizb ftelompok, pergerakan,

1a*"'ii-ju,ia'ah) yang lain maka dia telah merobek-robek hizb Allah, memecah

belah kalimat Allah.

Seorang muslim harus meninggalkan dan menanggalkan semua 
-b:l,uk 

hizhy-
yeh yaigsempit dan terkutuk yang telah melemahkan hizb Allah, dan tidak

bol.i, tol.rt tepada semua kelompok/golongen/iama'ah suPaya agama Islam

ini seluruhnya "iitit Allah. (Lihat ad-Diuab ilallaah bainat Tajamm.u'al-Hbbi
uat Ta'anwun a,sy-Syar'i, hal. 53-55 oleh Syaikh'Ali Hasan al-Halabi al-Asari.)
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Namun wajib diketahui bahwa persatuan itu dibangun di
atas ittiba'(ketaatan) kepada As-sunnah bukan di atas bid'ah.
Kebanyakan firqah-firqah yang mencela adanya perpecahan dan
mengajak kepada persatuan t larLg mereka maksud dengan per-
pecahan adalah golongan yang menyelesihi mereka meskipun
golongan itu berada di atas kebenaran. Sedangkanyang mereka
maksud dengan persatuan adalah kembali kepada prinsip dan
manhaj mereka. Padahal prinsip dan manhaj mereka telah me-
nyimpang dari j alan ash - Sh iratb al-Mus aqiim $alan yarlg lurus).
Oleh karena itu apabila terjadi perselisihan hendaklah dikembali-
kan kepada Allah dan Rasulullah ffi dengan pemahaman Salafush

Shalih."'

Ahlus Sunnah menyuruh kepada persatuan ummat Islam
atas dasar Sunnah dan melarang berpecah-belah serta bergolong-
golongan. Ahlus Sunnah juga menyuruh ummat Islam untuk
berada dalam satu barisan di atas Sunnah Rasulullah ffi dalam
mengha&pi musuh-musuh mereka. Adapun kelompok-kelompok
bawah tanah, jama'ah-jama'ah sempalan dan bai'at-bai'at yar,g
dikenal sebagai bai'at dakwah merupakan penyebab timbul-nya
pelpecahaan dan fitnah (pertikaian). Bai'at hanya boleh diberikan
kepada orang yang ditunjuk oleh ablul halli ual 'aqdi (semacam

lembaga yudikatif) atau kepada seorang Muslim yang berkuasa
dengan kekuatannya, meskipun ia seorang yangzhalim.

Ahlus Sunnah berpendapat tentang hadits:
a- I a,

-Ot r. -n . t, -/9. -t,.44u t.> A:-.e t>V LAt-,l 4a:9
//

"...Barangsiapa mati sementara ia belum berbai'at, maka ke-
mat iannya t erhitung kematian sec ara I ahiliyyah."e2e

e28 Lihat QS. An-Nisaa': 59.
e2e HR. Muslim (no. 1851) dan al-Baihaqy (VItr/156) dari Sahabat Ibnu'Umar.

'€,'A:J'-G u"'
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Sanksi yangtersebut dalam hadits di atas ditujukan kepada

orang yangtidak membai'at penguas e yangtelah ditunjuk dan

disepakati oleh ahlul balli ual 'aqdi.'e3o Sebagaimanayatgdikata-
kan oleh Imam Ahmad bin Hanbal ketika menjawab pertanyaan

Ishaq bin Ibrahim bin Hani tentang hadits di atas. Beliau (Imam

Ahmad) menjawab: "Yang dimaksud dengan Imam adalah yarlg
kaum Muslimin seluruhnya berkumpul untuk membai'atrlya'
itu adalah Imam dan demikianlah makna hadits ini." Tidak se-

bagaiman e yang diklaim oleh setiap jama' ah atau kelompok."'

Al-Katsiri dalam kitabnya, Fa-i.dhul Baai berkata: "Ketahui-

lah bahwa hadits tersebut menunjukkan bahw a yarLg dianggap

bai'at yang sah adalah yang dibai'at oleh seluruh kaum Muslimin.
Kalau seandainya ada dua orang atau tiga orang yang membai'at,

maka hal itu tidak dikatakan Imam sampai dibai'at oleh kaum
Muslimin atau ahlul halli anl 'aqdi.'e32 Jadi ancaman tentang
orang yang meninggalkan bai'at diancam dengan mati Jahiliyyah
itu berlaku bagi orang yarLgtidak berbai'at kepada Imam yeng
berkumpul padanya seluruh kaum Muslimin atav yang diwakil-
kan oleh ahlul balli ual 'aqdi. Adapun yang dilakukan oleh
kelompok-kelompok (iama'ah-jama'ah) adalah bai'at yarag

bid'ah yang harus ditinggalkan. Sebagaimana yang dikatakan
oleh Rasulullah ffikepadaHudzaifah .i$l, yaitu ketika tidak ada-

nya jama'ah dan imam, maka ia harus meninggalkan semua
jama'ah.

Rasulullah ffi bersabda:

Lih* Sikilatul Abaadiits ash-Shahiihdb no. 984.

,*-Siraajul \Vahbaajfi.i Baryaanil Minbdaj(no. 181), oleh Abul Hasan Mushthafa

bin Isma'il as-sulaimani al-Mishri, cet.UMektabah al-Furqan, th. 1420 H.
Fa-idhal Baari (lY/59), dikutip dtri Nashiihab Dzahabiyyah ilal tamaa'aatil
klaamiyyah (hal. 10) oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah, u'lQ dm ukbrij
Syaikh Masyhur Hasan Salman, cet.l/Da* ar-Raayah, th. 1410 H.

9to
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'A';s l"oy ,ii!' |g6lt';ilit GG ?,)1..
01 z C.l o o c / z i

;ti ?i ,tas GAt 
"ilr 

J*v ,Jl,i t ,Ul v, aLCi

u;"b 
Ui, L'rJt 6ri & 6:rt ki * W

"... Flendaklah engkau berpegang teguh (bersatu) kepada
jama'ah dan imam kaum Muslimin." Kemudian Hudzaifah ag6

benanya: "Bagaimana kalau mereka sudah tidak mempunyai
jama'ahdan imam lagi?" Beliau ffi menjawab: ']auhilah semua

kelompok tersebut, meskipun harus menggigit akar pohon,
hingga engkau mati dalam keadaan seperti itu.'e33

e" HR. Al-Bukhari (no. 7084) dalam Kiuabul Fitanbab Kaifal Arnr id.zaa Latn
Takunldmaa'db @eb Bagaimana Urusan Kaum Muslimin Apabila Tidak Ada

Jama'ah), Muslim (no. 18a7) dalan Kitaabul Inuarahbab lVujuub Mulaazarnah

lamaa'ail Muslimiin 'inda Zhubauril Fiun wafi Kalli Haal ua Taltriimil Khuruuj
'alath Thaa'ati wa Mufaaraqatil lamaa.'ah (bab: Keharusan Mengikuti Jama'ah
Kaum Muslimin Kaika Terjadi Fitnah dalam Segala Kondisi, dan Diharamkan-

nya Membangkang (tidak Taat kepada Ulil Amri) dan MeninggalkanJama'ah).
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Kedelapan pulab satu:

Ahlus Sunnah Senantiasa Melakukan Tashfiyah dan
Tarbiyah Sebagai Kata Kunci bagi Kembalinya
Kemuliaan Islamesa

A. Penyebab Terhinanya Kaum Muslimin

Penyebab tetapnya kaum Muslimin pada kondisi mereka
yatgterpuruk berupa kehinaan dan penindasan kaum kafir
terhadap sebagian dunia Islam, penyebabnya bukanlah karena
mayoritas ulama Islam tidak memahami fiqbul w)aqi' (fiqih realita)

atau tidak mengetahui rencana-rencana dan tipu daya orxrg-orang
kafir sebagaimana aflggapa,n sebagian orang.

Adalah sebuah kesalahan yang sangat nyata dan kekeliruan
yarrg amat j elas apabila mencurahkan perhatian secara berlebihan

terhadap fiqhul waqi', hitgg, menjadikannya sebagai manhaj bagi

para da'i dan generasi muda, di mana mereka membina dan ter-
bina di atasnya dengan mengangg apnyasebagai'jd* keselamatan'?!

Sedangkan suatu hal yang telah menjadi kesepakatan par^
fuqaha' dan tidak terdapat perbedaan di antara mereka, bahwa
penyebab yangpaling mendasar bagi kehinaan kaum Muslimin
sehingga terhenti perjalanan mereka (untuk terus maju) adalah:

1. Kejahilan/kebodohan kaum Muslimin terhadap Islam yarLg

diturunkan Allah kepada Rasulullah #.
2. Mayoritas kaum Muslimin yangmengetahui hukum-hukum

Islam yangberkaitan dengan berbagai kepentingan mereka,

tidak melaksanakannya, mereka cenderung meremehkan,
menggampangkan dan menyia-nyiakannya.

e31 Pandangan Syaikh al-Imam Muhammad Nashiruddin al-Albani '+1,8, seorant
Mujadiid (pdmbaharu), ahli Hadits dan pelopor Sunnah pada abad ini. Beliau
wafat pada-hari Sabtu, 22Jumedll Akhir 1420}{ (2 Oktober 1999M), dalam
usia 88 tahun, Jl;.irl e.rr.
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1.

B. Jalan untuk Mencapai Kemuliaan Islam

Tashfiyah dan tarbiyah adalah kata kunci bagi kembalinya
kemuliaan Islam, dengan cara penerapan ilmu yarrg bermanfaat
dan pengamalannya. Keduanya adalah perkara yangmulia, tidak
mungkin kaum Muslimin dapat mencapai kejayaan dan kemuliaan
kecuali dengan menerapkan metode'tasbfiyab' dan'tarbiyab'
yangmerupakan kewajiban besar yangamat penting.

Kewaiiban y mg pertama addah tashfiyah. Yang dimakzud-
kan dengan tashfiyah (pemurnian) adalah:

Pemurnian'aqidah Islam dari suatu yangtidak dikenal dan
telah menyusup masuk ke dalamnya, sepefti kemusyrikan,
pengingkaran terhadap sifat-sifat Allah [H atau penakwilan-
nya, penolakan hadits-hadits shahih y^ng berkaitan dengan
'aqidah dan lain sebagainya.

Pemurnian ibadah dari berbagai macam bid'ah yangtelah
mengotori kesucian dan kesempurnaan agama Islam.

Pemurnian fiqh Islam dari segala bentuk ijtihad yangkeliru
dan menyelisihi Al-Qur-an dan As-Sunnah, serta pembebasan
akal dari pengaruh-pengaruh taqlid dan kegelapen sikap
fanatisme fiumud).

Pemurniaan kitab-kitab tafsir Al-Qur-an, fiqh, kitab-kitab
yang berhubungan erat dengan raqaa'iq (kelembutan hati)
dan kitab-kitab lainnya dari hadits-hadits lemah dan palsu,
serta dongeng Israiliryat dan kemungkaran lainnya.

Dan kewajiban yang kedua adalah tarbiyah, yaitu pem-
binaan generasi Muslim di atas Islam yengtelah dibersihkan dari
hal-hal yangtelah disebutkan di atas, dengan sebuah pembinaan
secara Islami yang benar sejak usia dini tanpa terpengaruh oleh
pendidikan ala barat yang kafir.

Tidak diragukan lagi bahwasanya upaya untuk mewujudkan
kedua kewajiban ini, memerlukan dan menuntut kesungguhan

2.

3.

4.
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yang memadai, saling bahu membahu entara kaum Muslimin
seluruhnya dengan penuh keikhlasan, baik secara kolektif mau-

pun individual (perseorangan).

Sikap ini sangat diperlukan dari semua komponen masya-

rakat yang benar-benar berkepentingan untuk menegakkan se-

buah masyarakat yeng Islami yerLg menjadi idaman, di setiap

negeri yang telah rapuh pilar-pilarnya, semua pihak bekerja pada

bidang dan spesialisasi masing-masing.

Maka, bagi para ulama yang mengetahui hukum-hukum
Islam yang benar, harus sungguh-sungguh mencurahkan per-
hatian mereka, mengajak kaum Muslimin kepada pemahaman

Islam yaflgbenar, baik'aqidah maupun manhaj, sefta memaham-

kannya kepada kaum Muslimin. Kemudian ditindaklanjuti dengan

pembinaan mereka di atas pemahaman tersebut, seperti yarlg
telah difirmankan oleh Allah W:

a$i . ti)
Ot*3 A?q4:,tril ,#, F

(et;ii#a;
'Akan tetapi (dia berkata): 'Hendaklab kamu menjadi ordng-

orangRabbani" karma kamu selalu mengajarkan al-Kiab dan

disebabkan kamu rcap mernpekjarinya"'(QS. Ali 'Imran: 79)

Inilah jalan satu-satunya dalam pemecahan problematika
ummat yarrg dikandung oleh ayat-ayat Al-Qur-an dan hadits-
hadits Rasulullah ffi sebagaimana firman Allah W:

,4s "#- 
^i 

\;u o) \y,t; u;ff efu y

46.5:'t'Gi
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*Hai orang-orang ydng briman, jika kamu rnmolong (oyo*o)
Allab, niscaya Dia akan menolongrnu dan menegubkan ke-
dadukanmr.' (QS. Muhamm ad: 7)

Merupakan sebuah kesepakatanyang tidak ada perbedaan
di antara kaum Muslimin tentang ayat tersebut, bahwa makna
firman Allah: "lika kamu menolong(agama) Allab" adalah: 'Jika
kamu mengerj ak an apa-apa yang diperintahkan-Nya, niscaya
Allah W akan menolong kamu dari musuh-musuhmu."

Di antara nash-nash yangmendukung makna ini dan sangat

sesuai dengan realita saat ini, dimana dalam nash tersebut telah
digambarkan Jenis penyakit'dan sekaligts 'cara terdpinyd' se-

cara bersamaan, sebagaimana sabda Rasulullah #:

a;iu *c r;t- l' e

^ 

zd o

^t 
Ui iti...lt

&; t ?1)r,U t 4t au\i !:*i'
E: JLtryi &'ei)'Yi'€"*'

"Jika kalian telah berjual beli dengan sistem 'Bai'ul'Iinah'
dan kalian telah memegang ekor-ekor sapi dan ridha dengan
pekerjaan bertani serta meninggalkan jihad (di jalan Allah),
niscaya Allah akan menjadikan kehinaan menguasai kalian,
Dia tidak akan mencabutnya dari kalian, hingga kalian kem-
bali kepada agama kalian."e3s

Maka, penyakit yang melanda kaum Muslimin bukanlah
karena kejahilannya terhadap suatu ilmu teftentu namun harus
dikatakan bahwa semua disiplin ilmu yang bermanfaat bagi kaum
Muslimin adalah wajib, sesuai dengan porsinya. Akan tetapi ke-
hinaan, dan kerendahan yang dijumpai mereka bukan karena
kejahilan mereka tentang apa yarlg dinamakanfiqbul waqi',

e'5 HR. Abu Dawud (no. 3462), al-Baihaqy (l/3t6), dari Sahabat Ibnu 'Umar
# . Lihet Sikilatu I Abaadiits ash-Shahiih rt @o. l1).
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namun penyebabnya adalah sikap mereka yangmenggamPang-

kan dan meremehkan pengamalan hukum-hukum agama, baik
yang termaktub dalam Al-Qur-an maupun Sunnah Rasulullah ff.

Sabda Nabi: '{'*Ju 'T-V r;t (ika kamu berjual beli dengan

sistem bai'ul 'inab),6"'adalatr- sebuah isyarat dari beliau yang
menunjukkan salah satu jenis mu'amalah yang bermuatan riba,

dan memakai siasat (tipu daya) terhadap syari'at Allah W.

Sabda beliau: ";)..u\i j'*irt (dan kalian telah mengambil
(memegang) ekor-e(or sapi)," merupakan isyarat dari beliau yang
menunjukkan perha tian yang difokuskan kepada unrsan-unrsan

duniawi, dan kecenderungan kepadanya, serta tidak adanya per-

hatian terhadap syariat dan hukum-hukumnya. Seperti itu pula

yatgdiisyaratkan oleh sabda beliau Mr " g't:)u'fr:j (dan kamu

telah ridha dengan pekerjaan bertani)."

Sabda beliau ffi: "';a)t /s n pr^ 
"telah 

meninggalkan jfrt$,"
sebagai buah dari sikap ingin hidup kekal di dunia ini, sebagai-

mana firman Allah W:

,E_ti)fi t1 lgLt;

t1'ili iF=.-:rnii"oa\ jlrt\i iti

eqilir.#i'*t-5"
,b

.ra

O"Atqi"I,iya.\'biK

/ -.ua;\t/ -oa6;!l4!!
{eW

e'6 Bai'ul'Inah $ual beli 'inah) yaitu menjual suatu barang kepada seseorang

dengan cara menghutangkannya untuk jangka waktu tertentu dan barang

tenebut diserahkan kepadanya, kemudian si peniual membelinya kembdi dari
pembeli secara kontan dengan harga yeng lebih murah, sebelum menerirna
pembayaran dari si pembeli tersebut. Lihat'Aunul Ma'buud W263, cet. Daarul

Fikr), Sikilatul Abaadiits asb-Shah iihab 0/ 42).
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"Hai orang-ordngydng beriman, apakab sebabnya apabila di-
katakan kepada kamu:'Berangkatlab (untuk berperang) pada
jakn Allab,'kam,,t, rnerdsa berat dan ingin tinggal di tempatrnu.

Apakab kamu puas dengan kebidupan di dunia sebagai gdnti
kehidupan di akbirat? Padabal kenikmatan bidup di dunia
(dibandingkan dengan kehidupan) di akbirat banyakb sedikit."
(QS. At-Taubah:38)

Dan sabdabeliau M:

ol-o i..ol c/ dl ,t c..f+: QLtri e,e-fr
'Niscaya Allah akan menjadikan kehinaan menguasai kamu,
Dia tidak akan mencabutnya dari kalian, hingga kalian kembali
kepada agamakalian."

Mengisyaratkan secara jelas bahwasanya 'a.gd.rna.' yang me-
rupakan kewajiban kita untuk kembali kepada-Nya, adalah egarne

yatgdisebutkan oleh Allah W pada beberapa ayatyangmulia.

Firman Allah Ta'ala:

L
( g . *!i i'r,'+ SAiLlb

*Sesanggubnya 
d.garna. (yorg diridbai) di sisi Allab banyalab

Islam.".(QS. Ali'Imran: 19)

Juga firman-Nya:

G.Je. "€":c L,:1iS "&; "E JKt ?"Af F

{ O ..."t|r; #'li'iflL*rt
*Pdd^d bari ini tekb Aku sempurnakan untukmu aganamu dan
telah Kucukupkan kepadamu nikrnat-Ku, dan telab Ku-ridbai

/ 6, ) z -r

) Y! i,<in ar
/,
Ll:,
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Islam itu jadi dgd.rnd. bagimu." (QS. Al-Maa-idah:3)e37

Manhaj Ahlus Sunnah wal Jama'ah dalam masalah tashfiyah

dan tarbiyah adalah manhai yengbenar. Dalam pelaksanaarmlya

memang membutuhkan waktu yattglama. Maka, hal ini harus

dilaksanakan dengan ilmu yang bermanfaat dan amal yatgshalih
serta dengan penuh kesabaran. Sebab dengan ilmu, amal shalih

dan kesabaran,Allah W akan memberikan kemenangan kepada

ummat Islam.

t37 Disadur dari kitab Su-aal wa lawaab Haak Fiqhil Vdnqi' lil 'Allamab al'Imam

Muhammad.Nashiruddin al-Albani (hal. 48-54), cer. I, Daar al-Jdalain, th.l4t2H,
fdthfrydh watTarbiab oleh Syaikh'Ali Hasan'Ali'AMul Hamid dan "Biografi

SyaiLh al-Albani, Mujaddid dan Atrli Hadits Abad Ini" (hal. 138-143) oleh Mu-

barak Ba Mu'allim, Penerbit Pustaka Imam asy-Syaf i, th. 2003 M.
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Kedelapan pulub dua:

Manhai Dakwah Ahlus Sunnah wd Jama'ah

Dakwah (mengajak manusia ke jalan Allah), yaitu mengajak

manusia untuk beriman kepada Allah, mengimani apa yang di-
bawa para Razul-Nya, membenarkan apa yalgmereka kabarkan
kepada manusia, mengucapkan dua kalimat syahadat, mendiri-
kan shalat, mengeluarkan zakat, puasa di bulan Ramadhan, haji
ke Baitullah, mengajak manusia untuk beriman kepada Allah #,
Malaikat-Malaikat-Nya, Kitab-Kitab-Nya, Rasul-Rasul-Nya,
beriman kepada hari Akhir (dibangkitkannya manusia sezudah

mati), iman kepada Qadar yangbaik dan buruk, dan mengajak

manusia untuk beribadah hanya kepada A1lah saja seolah-olah

ia melihat-Nyr."'

Jadi, yarrg dikatakan dakwah adalah mengaiak manusia
kepada Rukun Islam, Rukun Iman, dan melaksanakan syari'at
Islam, taat kepada Allah dan Rasul-Nya, mengaiak manusia
untuk mentauhidkan Allah, melarang dari berbuat syirik,
mengajak umat untuk ittiba' (meneladani Rasulullah ffi) dala

melarang dari berbuat bid'ah. Mengaiak manusia ke ialan
yangbenar agar selamat di dunia dan di akhirat dengan me-

ngikuti Rasulullah ffi danpara Sahabat &.
Dakwah di jalan Allah merupakan sebesar-besar ketaatan

kepada Allah. Dan perkataan yangpaling baik adalah mengajak

manusia ke jalan Allah dan beramal shalih.

Allah W berfirman:

ry Lssiri Jb;,;
e" Majrnuu'Fataawaa 6Y/t57-158) oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah.
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"Siapakab ydng lebib baik perkataanrtya daripada orangydng
merrytra kapdda Alkb, mengrjakan amal yang shalih dan ber'

ka.ta 'sesunggubnya aku terrnasuk orang-orang ydng bmerab

diri." (QS. Fushshilat: 33)

A. Dakwah yang Haq Harus dengan Bekal Ilmu Syar'i

Sesungguhnya orang yang memperhatikan perialanan para

ulama Ahli Hadits pada masa-masa yar,rg telah lewat, dia akan

melihat bahwa mereka mengikuti metode yalgsama di dalam

berdakwah menuju Allah di atas cahaya dan bashirab (ilmu dan

keyakinan).

Allah & berfirman:

rtui{,;;- i.!'"itl i1\'li,b:$,# }
b

{ @ 35;,ai o siui Qui o,;.1 #t
*Katakanlab: 'Inilab jalan (agama)ku, aku dan orang'orang
yangmmgikutiku mmgajak (fu*o) k pod" Allah dengan bajjah

yangrryatq Mahasuci Alhb, dan aku tidak ada teruasuk ordng'

orang ydng musyrik." (QS. Yusuf: 108)

Yaitu metode yang meliputi ilmu, belajar dan mengajar.

Karena sesungguhnya apabila dakwah menuju Allah merupakan

kedudukattyangpaling mulia dan utama bagi seorang hamba,

maka hal itu tidak akan terjadi kecuali dengan ilmu. Dengan

ilmu seseorang dapat berdakwah, dan kepada ilmu ia berdakwah.

Bahkan demi sempurnanya dakwah, haruslah ilmu itu dicapai

sampai batas usaha yangmaksimal.e3e

e'e Mifiaah Druris Sa'aadah (/476) u'liq den ulebrijSyaikh 'Ali Hasan 'Ali 'AMul
Hamid, dar lbni'Affan, th. 1416 H.
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Syarat seseorang berdakwah harus berilmu dan faham tentang

ilmu syar'iyangdengan itu ia dapat mengajak ummat kepada

agamalslam yaagbenar.

Metode ilmiah ini dibangun di atas tiga dasar:eao

Al-'Ilmu, yaitu mengetahd al'baq (kebenaran).

Dalrwah menuju ol-bq (mengaiak manusia kepada kebenaran).

Teguh dan Istiqamah di atas kebenaran.ear

Firman Allah W:

,fii'rkiJ;y;Y

1.

2.

3.

'fr4L1.6li u.;t u4i
(6 fig"fi\Wi"-#,/-liJ"

*Dia-lab Yang mm.gutas Rasul'I'tya dcngan membawa petunjuk

dan agama ydng baq agar dimenangkan-Nya terbadap sernr't?

d.gamd. Dan cukuplab Allab sebagai saksi." (QS. Al-Fat-h: 28)

Yang dimaksud dengan ,e-ta)r Qtetunjuk) ialah ilmu yang ber-

manfaat, dan.;;'lr a, (agamayangbenar) ialah amal shalih. Allah

,ffi mengutus Nabi Muhammad ff untuk menjelaskan kebenaran

dari kebathilan, menjelaskan tentang Nama-Nama Allah W,
Sifat-Sifat-Nyr, perbuatan-perbuatan-Nya, hukum-hukum dan

berita yangdatang dari-Nya, memerintahkan semua yang ber-

manfaat untuk hati, ruh dan jasad. Beliau ffi memerintahkan

untuk mengikhlaskan ibadah semata-mata karena Allah W,
mencintai-Ny", berakhlak dengan akhlak yarLgmulia, beramal

shalih, beradab dengan adab yang bermanfaat. Beliau ffi me-

At-Tashfryah ua Tarbiyab wa Aatsaarubumafii Isti'naafil Hdyaatil ktaamiyyab

6rA. til oleh Syaikh'Ali bin Hasan bin'Ali bin'AMul Hamid al-Halabi.

Termasuk di dalam hal ini, membantah orang-orang yang menyelbitn al'baq,

sebagaimana hal itu telah jelas.

9,11
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larang perbuatan syirik, perilaku dan akhlak yang buruk yang
berbahaya untuk hati dan badan, dunia dan akhirat.ea2

B. Ahlus Sunnah Berdakwah (Mengafak Manusia) ke Jalan
Allah dengan Hikmahea3

Firman Allah al-Hakiim:
b

i{,rfi fu;ti \;<X- e4:

.*+;iiu:
EStdF
a*4+t)-

d.Ll ..{
O) O-->l

(6'u")$ir;ik -r\,;e
*suulah (rnanusia) kepada jalan Rabb-mu dcngan hikrnab dan
pelajaran yang baik dan bantablab mereka dengan cd.rd. ydng

lckh baik Sesunguhnya Rabbmu Dia-lah yanglebib mmgetahui

tentdng siapa ydng tersesat dari jalan-Nya dan Dia-lab yang

lebih mengetah ui orttng- ordng y dng mendap at petunju k." (QS.
An-Nahl: 125)

Ayat yaigmulia di atas adalah asas yang mengajarkanialan
menuju Allah W dan jalan dalam berdakwah kepada para da'i.
Karena sesungguhnya Allah telah mensyari'atkan kepada para
hamba-Nya -melalui Kitab-NyayangDia turunkan dan dengan
penjelasan Rasul-Nya ffi- perkara-perkara yang di dalamnya ter-
dapat penerangan untuk akd mereka, kezucian jiwa dan kelurusan
perbuatan mereka.

Lihat Tafsiir Taisiirul Kariimir Rabtnaanfii Tafsiir Kalaamil Mannaan oleh
Syaikh'AMurrahman bin Nashir as-Sa'di M (w$atth. L376 H) hal. 295, cet.
Mu-assasah ar-Risalah, th.1423 H, dan hal.339, cet. Maktabah al-Ma'arif.

Makna hikmah banyak sekali, begitu pula definisinya. Apabila kata hikmah
disebutkan sesudah al-Qur-an, artinya adalah "1g-Sunnah"..AdrpyL definisi
hikmah yang mencakup adalah: "^*a3, ut ,',? ,y eji ,Ja\r: Jlitll qri {tl")l
(Benar dalam berkata dan berbuati'den rieletakhafi segala sesultu pada tem-
patnya)." Lihat al-Hi*mah fid Da'uah ikllaahi Ta'aala karya Dr. Sa'id bin
'Ali bin rUflahf al-Qahrhani, cet. Itr-th. 1417 H.
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Allah telah menamakan (syari'at itu) dengan sabil (alan),
supaya mereka tetap konsisten dalam seluruh fase perjalanan di
kehidupan ini, agar dapat menghantarkan kepada puncak yang
dituju, yaitu kebahagiaan abadi di akhirat. Dan Dia merangkai-

kansabil (ialan) itu dengan Diri-Nya (sehingga disebut sabilillaab,

di jalan Allah) supaya para hamba tahu bahwa DiaJah yang telah

membuatnya, dan bahwa ddak ada sesuatu Pun yang dapat meng-

hantarkan menuju ridha-Nya selain jalan Allah.

Ayat di atas pada asalnya merupakan firman Allah W yang

ditujukan kepada Nabi pilihan-Nya ffi.Dalem ayat tersebut Allah
memerintahkan Nabi-Nya ffi untuk berdakwah menuju jalan
Rabb-nya. Dan beliau M adalah al-Amiin (y^rg dapat dipercaya)

dan al-Ma'sbum $rangterjaga dari dosa), sehingga tidaklah beliau

ffi mennggalkan sesuatu di antara jalan Rabbnya kecuali beliau ffi
telah mendakwahkannya. Dengan demikian kita tahu bahwa
apa saja yatgtidak diserukan oleh Nabi Muhammad ffi, maka

hd itu bukan termazuk jalan Allah W. Sehingga dengan ini (dan

banyak lagi yang semisalnya) kita mendapatkan petunjuk tentang

perbedaan antera al-baq dengan al-batbil, petuniuk dengan ke-

sesatan sefta antara da'i-da'i Allah dengan da'i-da'i syaitan.

Maka, barangsiap 
^ 

yarr1 menyenr kepada aPa yar,g diseru-

kan oleh RazuIullah ffi,berarti ia termasuk da'i-da'i Allah, yang
menyeru kepada al-Haq dan hidayah.'* Dan barangsiapa y^ng
menyeru kepada apa yangtidak diserukan oleh RasuluJlah ffi,
maka ia termasuk da'i-da'i syaithan, yatgmenyenr kepada ke-

bathilan dan kesesatafl. Oleh karena itu, seorang Muslim yang
mengikuti Rasulullah ffi akan mengerahkan segenap kemam-
puannya untuk mendakwahkan setiap yertgdia ketahui dari jalan

Rabbnya. Dan jika setiap individu dari kalangan kaum Muslimin
menjalankan dakwah ini sesuai dengan kemampuanrrya, maka

e11 Ini yang dikatakan'hikmah" dalam dakwd:, yaitu berdakwah mengikuti contoh
Rasuluflah # delarn mengajak manusia ke jalan Allah berdasarkan Al-Qur-an
dan As-Sunnah.
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akan teranglah jalan Allah bagi orang-orang yar,g menempuh-
nya, ilmu akan tersebar di kalangan Muslimin dan jalan-jalan
kebathilan akan sepi dari da'i-da'i syaitharl."e45

Kewajiban terbesar yang wajib ditempuh oleh para da'i,
ustadz dan ulama adalah meniti manhaj para Nabi dalam ber-
dakwah menuju AllahJE. Berdasarkan tinjauan dari sudut agama
dan akal ddak boleh seorang da'i menyimpang dari manhaj dakwah
Anbiaa',lalu memilih manhaj dakwah yang lain, karena:

1. Manhaj Anbiyaa' (para Nabi) adalahjalan paling lunrs, yang
ditetapkan Allah kepada seluruh Nabi, dari pertama sampai
terakhir.

2. Sezungguhnya para Nabi benar-benar telah berpegang teguh
dan mempraktekkan manhaj tersebut. Hal itu jelas menunjuk-
kan kepada kita bahwa masalah manhaj bukan termasuk
masalah ijtihad (bukan berasal dari pemikiran).

3. Allah telah mewajibkan kepada Rasul-Nyayang mulia ffi
untuk meneladani dan menempuh manhaj para Nabi itu dan
kita wajib mengikutibelia,t ffi.

4. Karena kesempurnaan konsep dakwah para Nabi tergambar
dalam &kwah- Nabi Ibrahirn Mv, maki Allah memerintah-
kan Nabi Muhammad ffi untuk mengikuti manhaj Nabi
Ibrahim ,urp:. Allah & juga memerintahkan umat Nabi Mu-
hammad H untuk mengikuti agama Nabi Ibrahim ME yang
hanif.'ou

Allah W berfirman:

Uii J;)i 1 -#i,'fut 1 r+i t;r"'u-iy Cj, V

Ad-Durar al-Ghaaliyab fii Aadabid Da'uah wad Daa'iyah QtaL. 25-27) oleh
al-'Allamah Syaikh 'Abdul Hamid Baadais (wafat th. 1359 H), ta'liq oleh
Syaikh'Ali Hasan'Ali'AMil Hamid, cet. Daarul Manaar.

QS. Al-Baqarah: 130; Ali'Imran: 68,95; an-Nisaa': 125; an-Nahi: 123.
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b

ct;t;{;1\ii
t /,(.tt-f
,f\1P "i3 ol

(61 *tE
"Hai orang-ordng ydng berirnan taatilah Allah dan taatilah
Rasul-Nya dan ulil ami di dntdra kamu, knmtrdian jika kamu

berlainan pendapat tentdng sesild.ttt, maka kembalikanlab ia
kEada Allab (Al-Qur-an) dan Rasul-Nya (Sunnahnya), jika
kamu benar-benar beriman kepada Allah dan hari kemudian.

Yangdemikian itu lebih utd.nu (bagimu) dan lebib baik akibat-
rrya.o (QS. An-Nisaa': 59)

Jika kita kembali kepada Al-Qur-an, sesungguhnya Allah
telah memberitahukan kepada kita bahwa'aqidah seluruh Rasul

adalah tauhid dan dakwah mereka dimulai dengan Tauhid.ulkab

dan tauhid merupakan perkara terpenting dan terbesar yang me-

reka bawa.

5. Allah telah menciptakan alam ini, menyusunnya dengan

aturan yang rapi dan Allah telah menjadikan ketetapan-
ketetapan bagi alam ini. Seandainya ketetapan-ketetapan alam

itu berbeda-beda niscaya rusaklah alam ini. Begitu juga dalam

hal syari'at, ia tidaklah tegak kecuali di atas 'aqidah yang haq.

Jika syari'at telah lepas dari'aqidah rusaklah syari'at tersebut
dan tidak lagi sebagai syari'at yarlgbenar.

Jelaslah, bahwa hubungan 'aqidah tauhid terhadap seluruh
syari'at para Nabi (termasuk Nabi Muhammad ffi) adalah bagai-

kan pondasi sebuah bangunan (dan bagaikan ruh bagi badan).

Jasad tidak akan berdiri dan hidup kecuali dengan adanya ruh.

Saya tambahkan tiga contoh yang dengannya kita bertambah

faham terhadap Sunnatullah yang disyari'atkan-Nya. Begitu juga

tentang pengaturan dan ketertiban dalam syari'at-Nya adalah

. t .loy9
Jit!'} ",;-r A'*'yt

/ G- 
tu--a

i4',i-E<ii;pit iiU

);)bini
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perkara yangdijadikan tujuan sehingga wajib untuk diikuti dan
tidak boleh menyimpang dari hal-hal berikut:

1. Shalat

Rasulullah ffi telah mengajarkan shalat kepada kita dengan

praktek yarg nyata. Andaikan ada sekelompok orang yang
mengubah tata cara shalat Rasulullah ffi, maka apakah shalatnya

itu benar dan Islami?!

2. Hafi

Rasulullah ffi telah mengerjakan haji dan mengajarkan
manusia tentang manasik haji. Maka jika ada jama'ah yang
menghendaki adanya perubahan terkait dengan manasik haji,
maka apakah hajinya itu adalah hajiyang dibenarkan dalam
Islam atau justru merusak ibadah haji?

3. Dakwah Rasulullah ff (ini yatgterpenting)

Rasulullah ffi memulai dakw ahnya dengan tauhid dan
demikian pula seluruh Rasul.

Allah W berfirman:

'fii1r3!i *i|W)11 ,h O&1. ,;,ib

:-1 eiTii anil #"arlLi\ipi,
3slryr$ua:rt e\;;"Wi )11 *

(g 3*)<5ir:,aG3s
"Dd.n sesungguhr-rya Kami telah mmgutus Rasul pado t*p+*P
umrnat (untuk mmyerukan): 'Beribadahlah krpodo Allab (toio)

dan jaubilab tbagbut itu, maka di antara urnrnd.t itu ada ydng

diberipetunjuk oleb Allah dan ada pula di rmtalanyd orang-
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orrmgya.ngtelah pasti kaevwn baginya. Maka brjaknlah karna

di muka bumi dan prbatikankb bagaimfuna kesudahan orhng-

orang yang mendustakan (Rasul'rasul). " (QS. An-Nahl: 361eez

Di antara contohnya adalah sabda Nabi ffikepadaMu'adz
bin Jabal ,;*l, ketika diutus ke Yaman.

Beliau ffibersabdaz

'&tty ,7y'&i (,"; ;9 Ct,

J';:ri^Z.lLi, ,?nr vt iit Y tf bil*-
,a7lt €;) ,Qrtiw gt"i';'i 6 J:j"6i'

,1tut 6; tiy ,?trl et) U,^:.':)";tbi 'i 'oV 
(lj,l

i;",f ,I.7trb'FW'ii ii hr LiVTG

ti b lirr Li'i";G u* u rrLvi i'oy ,yt
p ty ;et? ;'!,j g:.Vi q o'i'i*'&
iMti;; $rr'4);i ftTi aur; u1,u t'Lui

i4; it *t;1.';'fri
"sesungguhnya engkau akan mendatangi suatu t.r* a"i
ahli fitib, maka ajaklah mereka agar bersaksi bahwa tidak

ada ilah yarlgberhak diibadahi dengan benar kecuali Allah,
dan bahwa Muhammad adalah utusan Allah. (Pada lafazh
lainnya: 'Maka yatgperaama kali engkau dakwahkan kepada

,rr.r&, adalah beribadah kepada Allah semata) $ugalafazh
lainnya adalah: 'supaya mereka meniadikan Allah sebagai

'oi 
,)L.'r-et\t)

)1'
ct

:o--ts C:,,
d6/t -t E

I qJ> .r tjl

e17 Lihat juga QS. Al-Anbiyta':25.
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satu-satun ya yarlg berhak diiba&hi) apabila mereka mentaati-
mu karenayang demikian itu (dalam suatu riwayat: Apabila
mereka telah mentauhidkan Allah), maka beritahukanlah ke-
pada mereka bahwa sesungguhnya Allah telah mewajibkan
kepada mereka shalat lima waktu sehari semalam. Jika mereka
mentaatimu karena yang demikian itu, maka beritahukan-
lah kepada mereka bahwa sezungguhnya Allahtelah mewajib-
kan atas mereka shadaqah yang diambil dari orang-orangyarLg
kaya di arLtara mereka lalu dibagikan kepada orang-orangyang
miskin di antara mereka. Jika mereka mentaatimu karena
yang demikian itu, maka jauhilah olehmu harta-harta mereka
yang baik dan takutlah kamu terhadap do'a orang yang di-
zhalim| karena tidak ada hijab artara do'a orangyang di-
zhalimi dengan Allah. D'e48

Kita faham bahwasanya mengikuti ketetapan Allah W yang
berkaitan dengan syari'at dan aturannya yarLgdetail dalam per-
ibadatan serta perinciannya adalah wajib, tetapi kenapa kita tidak
memahami ketetapan Allah,JB dan aturan-Ny a yarLg detail dalam
masalah dakwah? Padahal para Nabi semuanya meniti jalan yang
satu. Kita tidak boleh berpaling dari manhaj dakwah yang di-
contohkan oleh para Nabi dan tidak boleh menyelisihinya. Sebab,
apabila menyalahi menhaj dakwah para Nabi ML, akibatnya
sangat f.atal. Para da'i wajib menggunakan kembali akal mereka
dan mengubah sikap mereka.

Kemudian apakah ummat Islam (khususnyapara da'i) me-
ngambil manfaat dari manhaj yang agung ini dalam memberikan
perhatian tentang masalah-masalah tauhid dan menjadikannya
sebagai titik tolak dakwah mereka?! Jawabannya, sesungguhnya
sebagian besar da'i &n ustadz telah menyimpang jauh dari manhaj
para Nabi dalam berdakwah, sehingga umat Islam mengalami
kondisi yangmenyedihkan dan pahit akibat dari dakwahyang
salah yang mereka lakukan.

e18 HR. Al-Bukhari (no. 1395,1458,1496,4347,7372) deaMuslim (no.19 Q9)).
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Sezungguhnyabanyak di antara ummat Islam (termazuk da'i,

kyai dan pemikirnya-e"nt'1 telah jahil terhadap manhaj ini dan

sebagian lagi pura-pura bodoh. Mereka dihalang-halangi oleh

syaithan dari manhajyatgbaqini, kemudian mereka membuat

manhaj-manhaj yang menyelisihi manhaj dakwah para Nabi'
Hal ini menjerumuskan mereka dan menyebabkan mereka ter-

timpa bencana di dalam agama dan duniarrya.'o'

e1s Disadur secara ringkas da.i. Manbajul Anbiyaa'fid Da'wab ikllaahfiihil' Hikmab

wal,Aql bel. n3132) oleh Dr. Rabi' bin Hadi al-Madkhaliy dan at-Tashfiyah

wat Tirbiah wa Aa*iaaruhumafii kti'naafil Hayaatil klaamiyyah (hal. 71-80)

oleh Syaikh'Ali bin Hasan al-Halabi al-Atsari.
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Kedelapan pulub tiga

Keutamaan Dakwah Tauhid

Para da'i harus memulai dakwahnya dengan mengaiak
kepada tauhid karena itu adalah dakwah paling utama dan
paling mulia. Dakwah tauhid berarti mengajak kepada derajat
keimanan yang paling tinggi. Hal ini sebagaimana sabda Rasu-
IuJlah ffi:

nrou

,r ^;1' 
,6)l) ',r-Fl ,y

rro of - oloz z io

a-;4 Jl Oja*'1 r-a.t
vuY

zz o )z

c5;),r tutL,6u3ij

.lv

ot^,-)t
tti

(oll Yl

at

.g6)'
"Iman memiliki lebih dari tujuh puluh cabang atau lebih dari
enam puluh cabang, cabang yang paling tinggi adalah per-
kataan: 'Laa ihaba illallaab', yang paling rendah adalah me-
nyingkirkan duri (rintangan) dari jalan dan malu addah salah
satu cabang Iman."e5o

Imam an-Nawawi ,{Sg berkata: "Nabi ffi telah mengingat-
kan bahwasanya cabang-cabang keimanan lainnya tidak akan
sah dan tidak diterima kecuali setelah sahnya cabang yang paling
utama ini (tauhid).

Berdasarkanapa yang disebutkan di atas, maka semua gerakan
dakwah yang berdiri tegak di atas dakwaan dan simbol isblah
(perbaikan), namun tidak memfokuskan perhatian dan tidak
benolak dari upaya perbaikan tauhid, tentunya akanterjadi pe-
nyelewengan dan penyimpangan sesuai dengan kejauhannya
dari pokok yang sangat penting ini. Sebagaimana perbuatan

e50 HR. Al-Bukhari (no. 9) dan Muslim (no. 35). Laf.azhini milik Muslim dari
Sahabat Abu Hurairah &.
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orang-orang itu telah menghabiskan usia mereka dalam mem-
perbaiki mu'amalah antara manusia, namun mu'amalah mereka

terhadap al-Khaliq (Allah) atau 'aqidah mereka terhadap-Ny,
menyimpang jauh dari petunjuk Salafush Shalih. Sama halnya
dengan mereka yang telah menghabiskan umurnya dalam uPaya

menempati dan menduduki sistem pemerintahan dengan harapan

akan mampu mengadakan perbaikan pada manusia melalui ialur
tersebut atau dengan mengerjakan berbagai kegiatan politik
untuk mengejar dan meraih kekuasaan, namun demikian mereka

tidak menaruh perhatian untuk memperbaiki kerusakan'aqidah
mereka dan kerusakan'aqidah orang-o rartg yang menjadi objek
dakwah mereka.

Peran'aqidah dalam kehidupan amat penting, maka Nabi ffi
selalu menekankan kepada para da'i agar senantiasa mencurahkan

perhatian mereka kepadanya dan mengawali dakwah mereka

dengannya seperti yaflgtercantum dalam hadits Mu'adz bin

Jabal .$E .

Ada sebagian orang merasa heran dan aneh dengan dipriori-
taskannya dakwah kepada tauhid? (Kami jawab): "Bukankah
hak Allah berupa pengesaan di dalam beribadah adalah sesuatu

yangpaling berhak mendapatkan perhatian dan paling berhak
untuk sering diucapkan oleh lisan manusia? Tauhid adalah hak
Atlah &yangmurni, bagaimana mungkin dianggap sebagai ma-

salah kecil dan remeh oleh para pelopor gerakan-gerakan dan

manhaj-manhaj dakwah dizamanini? Bukankah hal inilah yartg
pali"g utama untuk dibukakan baginya pintu-pintu dan dilapang-

kan baginya tempat-tempat dan kesempatan?"

Imam Ibnul Qayyim lsdS5 menuturkan: "Tauhid adalah

kunci pembuka dakwah para Rasul." Kemudian beliav '$5
menyebutkan tentang hadits Mu'adzyang telah disebut sebelum-

nya."'

e5' Lihar Madaarijus Saalikiin (lI/462), cet. Daarul Hadits.
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!flalaupun kondisi dan problematika ummat berbeda-beda
namun tetap yang menjadi prioritas dalam dakwah adalah me-
ngajak kepada tauhid. Sama saja halnya, apakah problem mereka
di bidang perekonomian sebagaimanayang dihadapi oleh kaum
Mad-yan, ataupun problem demoralisasi (kebobrokan moral)
seperti yangterjadi pada kaum Nabi Luth -W. Penulis tidak
perlu menyebutkan: "Atau problem yang dihadapi mereka adalah

krisis politik," karena semua ummat dan bangsayarrgtersebut
pada ayat-ayat di atas belum diberlakukan pada mereka hukum-
hukum yangditurunkan oleh Allah W.

Cahaya dakwah tauhid yarLg diberkahi ini sekali-kali tidak
boleh padam sesaat pun hanya dengan berdalih kestabilan dan
kemantapan tauhid pada hati-hati manusia.

Meskipun kesadaran dan sambutan ummat terhadap tauhid
telah mencapai kesempurnaan, namun demikian pasti terdapat
kekurangan pada diri manusia. KekurarLgan yang paling jelek
adalah kekurangan dalam keikhlasan dan lenyaprLya keyakinan
tauhid. Oleh karena itu, Nabi ffi tidak tinggal diam, beliau M
senantiasa menyebut kejelekan perbuatan syirik, hingga pada
hari-hari terakhir kehidupan beliau ffi di dunia ini. Padahal kon-
disi ummat pada saat itu telah mencapai puncak kekuatannya
dalam bertauhid kepada Rabb-nya dan mereka berada pada satu

barisan.e52

Disadur secara ringkas deri Sittu Durar min Ushuul Ahlil Auar $tal. 76-20,22,
23) oleh'Abdul Malik bin Ahmad Ramadhani, cet. Maktabah al-'Umarain aI-
'Ilmiyyah, th. 1420 H, at-Tauhiid Awutalan yaa. Du'aaul klam oleh Syaikh Mu-
hammad Nashiruddin al-Albany, cet. Il-Maktabah al-Ma'arif.-th. 1422 H, al-
'Aqiidah Auualan lau Kaanu Ya'lamuun oleh Dr. 'Abdul Aziz al-Qaari', cet.
II+h. 1406 H, Manbajul Anbiaa'fid Da'wab ilallaabfiihil Hikrnab wal 'Aql
oleh Syaikh Dr. Rabi'bin Hadi al-Madkhali.
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Kedelepan pulub empat:

Syarat dan Kaidah dalam Dakwah (Mengaiak)
Manusia kepada Agarna Islam yang Benar

Berdakwah mengajak manusia kepada Islam yang benar, yaitu
mengajak manusia kepada caraberagame yangbenar, baik tentang
'aqidah, manhaj, ibadah, akhlak, dan yang lainnya menurut pe-
mahaman Salafush Shalih. Dakwah ini harus memenuhi tiga
syarat:

Pertama: s:'$ *l':" ('Aqidahnya Benar)

Selamat'aqidahnya. Maksudnya seseora ng yarrg berdakwah
harus meyakini kebenaran'aqidah Salaf tentang Tauhid Rububiy-
yah, Uluhiyyah, Asma' dan Shifat, serta semua yangberkaitan
dengan masalah'aqidah dan iman.

Kedua: *At xla (Manhainya Benar)

Yaitu memahami Al-Qur-an dan As-Sunnah sesuai dengan
pemahaman Salafush Shalih. Mengikuti prinsip dan kaidahyang
telah ditetapkan ulama Salaf.

Ketiga: ljjJiri;ta (Beramal dengan Benar)

Seorang yang berdakwah, mengajak umat kepada Islam yang
benar, maka ia harus beramal dengan benar yaitu beramal
semata-mata ikhlas karena Allah dan ittiba'(mengikuti) contoh
Rasulullah ffi , tidak mengadakan bid'ah baik i'tiqad. (keyakinan),
perbuatan atau perka taan.e 

53

Dakwah di jalan Allah W merupakan amal yarTg sangat
mulia, ketaatan yang besar dan ibadah yangtinggi kedudukannya
di sisi Allah ffi.

e51 Llhat al-lVajibfii'Aqiidatk Salafsb Sbdalih hd,.22l-222). Lihat QS. Al-Baqarah:
112, an-Nisaa': 125, al-Kahfi: 110, Ali'Imran: 31dan al-Mulk:2.
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*Siapakab yang lebih baik perkataannya daripada orangyang
m.eltye/a k podo Alkb, mengerjakan amal yang sbalih dan ber'
kata:'Ses unggubny a aku termas uk orang- ordn g y dng berserah

diri.'' (QS. Fushshilat: 33)

Sabda Rasulullah ffikepada 'Ali bin Abi Thalib &:

.4t
"Demi Allah, bila Allah memberi petunjuk ftidayah) lewat
dirimu kepada satu orang saja, lebih baik fterharga) bagimu
daripada unta-unta y arLg rnerah. "e5o

ty-r,U"lt *lO* ,A G*fill@;;frb
4 @ p\ i"n y;t,y- ;i r* tE: e-r,$i 1 ki
*Demi rnasd.. Sesungguhnya nxdnusia itu benar-benar berada

dalam kerugian, kecuali orang-ordngyangberiman dan me'

ngujakan amrzl sbalib dan nasihat mmasihati supaya mqnuati
kebenaran dan nasihat mmasihati supaya menetapi kesabaran.o

(QS. Al-'Ashr: 1-3)

e51 HR. Al-Bukhari (no. 2942,370t), Muslim (no.2406), dari Sahl bin Sa'd &.

F

t33

.r'/
Y33

f qU ; t:tt\-')*,nu' q$|s{,lttV...

Allah W berfirman:

ry,kii'idb;#
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KHATIMAH

'Aqidah yang kamitulis dari awal sampai akhir ini merupakan
'aqidah generasi pertama dari umat ini: 'aqidahyang bersih dan

selamat, jalanyangbenar lagi lurus berdasarkan Al-Qur-an dan

As-Sunnah yang shahih menurut pemahaman Salafush Shalih.
'Aqidah ini adalah 'aqidah Salaf, al-Firqatun Najiyah (Golongan
yang Selamat), ath-Thaifah al-Manshurah, Ahlul Hadits, Ahlus
Sunnah wal Jama'ah. 'Aqidah ini adalah'aqidah empat Imam
Madzhab (Flanafi, Maliki, Hanbali dan asy-Syafi'i): 'aqidahJumhur
Ulama Ahli Fiqh, Ahli Hadits, dan orang yang mengikutinya
hingga hari ini. 'Aqidah ini akan tetap ada sampai hari Kiamat,
barangsiapa yang berpegang kepada 'aqidah dan manhaj Salaf,

maka hatinya akan tenang dan hidup, ia akan selamat dunia
dan akhirat, insya Allab. Oleh karena itu, wajib atas seluruh
ulama dan kaum Muslimin untuk kembali kepada 'aqidah Salafush

Shalih dan mengikuti manhaj mereka. Tidak diragukan lagi bahwa
jalan menuju kepada kemenangan dan kejayaanumat ini dengan

kembali kepada 'aqidah dan manhaj yang haq: 'aqidah Ahlus
Sunnah wal Jama'ah: 'aqidah dan manhaj Salaf.

Kita memohon kepada Allah &, agar kita ditunjuki di atas

Islam dan Sunnah mengikuti manhaj Salafush Shalih dan istiqa-

mah dalam keadaan mentauhidkan Allah W, melaksanakan
Sunnah Nabi ffi dan menjauhkan segala bentuk kesyirikan dan

bid'ah dan diberikan taufiq oleh Allah untuk selalu melaksanakan
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ketaatan dan menjauhi maksiyat. Mudah-mudahan Allah,98 men-
jadikan kita termasuk golongan yang selamat mengikuti jejak para

Sahabat &, dan mudah-mudahan Allah W mengumpulkan kita
di Surga bersama Rasulullah M danpara Sahabatnya &.

Shalawat dan salam semoga senantiasa Allah limpahkan bagi

Nabi Muhammad ffi, keluarganya, para Sahabatnya & dan
orang-orangyang mengikuti beliau ffi dalam kebaikan hingga
akhir zaman. Dan akhir dari dakwah ini adalah segala puji bagi
Allah, Rabb seluruh alam. Alhamdulillaabi Rabbil 'aalamiin.

Do'a penutup kami adalah:

-,t o n i - " 
o / |

lj;Jl ,:,.;i vt iil ) tf Wi !r;.t.4t *e7

"Mahasuci Engkau, ya Allah, aku memuji-Mu. Aku ber-
saksi bahwa tidak ada ilah yang berhak diibadahi dengan be-

nar kecuali Engkau, aku memohon ampun dan bertaubat
kepada-Mu.'ess

e5s Rasulullah E bersabda: "Barangsiapa yang duduk dalam satu majelis, lalu ada

kekeliruan dan banyak mengandung kesalahan, kemudian ia banglit dari majelis
itu, ia memb aca 'Subbaanakallabumma'Wabibamdika Asyhadu alla llaaba
illa Anu Asugbfiruka ua Atuuba llaika.'Maka, Allah akan menghapus ke-
salahannya yangterladi di majelis tersebut."

HR. At-Tirmidzi (no. 3433), an-Nasa-i dalam 'Amalul Yaum ual Lailah $o.
400), Ibnu Hibban no.2366 (Sbabiih Mawaaridizh Zham-aan no. 2007), Ibnus
Sunni dalam 'Atnalul Yaurn ual Lailab (no. 447) dan al-Hakim S/SleSl), dan
Sahabat Abu Hurairah ,#. Lihat Shahiib Sunan at-Tirmid,zi W/153 no.2730).
At-Tirmidzi berkata: "Hadits ini hasan shahih." Al-Hakim menshahihkannya
dan disetujui oleh Imam adz-Dzehabi. Hadits ini diriwayatkan juga dari Saha-

bat Abu Barzeh, 'Aisyah danJubair bin Mu'thim da.

-.o7. t "E-.d!! q-yts
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